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Bab: Perselisihan Suami Istri Mengenai Maskawin

AslrSyirazi berkata: Apabila perselisihan terjadi
di antara suami istri mengenai besaran maskawin atau
mengenai mas.r pembagaranrya, maka suami istri ifu
boleh bersumpah-sumpahan. Karena nikah ihr adalah
akad hrkar menukar, sehingga bersumpah-sumpahan
dapat diberlakukan dalam menetapkan besaran mas-
kawin dan masa pembayarannSa, sarna seperti transaksi
jual beli.

Jika suami istri ifu telah bersumpah-sumpahan,
maka nikah fidak batal. I(arena, bersumpah-sumpahan
ifu bertujuan untuk memastikan ketrdaktahuan jumlah
alat tukar (maskawin), dan nikah fidak batal sebab tidak
diketahuinSTa alat tukar tersebut.

Dan wajib membayrar mahar mitsil, karena
maskawin yang disebutkan dalam akad nikah gugur,
sementara menunfut pengembalian manfaat kemaluan
yang difukar dengan alat fukar tersebut sulit direalisasi-
kan. Sehingga wajib membalnr pengganti maskawin
yang telah disebutkan dalam akad tersebut. Sebagai-
mana kalau peniual dan pembeli bersumpah-sumpahan
mengenai alat pembagraran setelah rusatrn57a barang di
tangan pembeli tersebut-
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Abu Ali bin Khairan berkata: Apabila mahar
mitsil jumlahnya meletihi maskawin yang digugut
perempuan tersebut, maka kelebihan tersebut fidak
wajib dibayar, karena perempuan tersebut tidak pemah
menggugatnya- Kami telah menerangkan batalnln
pendapat Abu Ali bin l(hairan dalam masalah jual beli.

Apabila suami istri atau salah satunya meninggal
dunia, maka ahli waris dapat menggantikan posisi yang
meninggal tersebut, sesuai dengan alasan yang telah
kami sebutkan dalam jrnl beli.

Apabila perselisihan terjadi antara suami dan
wali perempuan lrang belum cukup umur unfuk kawin,
mengenai besaran maskawin, maka ada dua pendapat
ulama fihh Aqrslpfi'i gnng berbeda-

Pertama: Suami boleh langsung bersumpah,
sementara sumpah perempuan yang dinikahinya
ditunda sampai dia cukup umur unhrk kawin (balighl,
dan wali Udak boleh bersumpah, karena seseorang fidak
bersumpah yang fujuannya unfuk menetapkan hak rnilik
orang lain selain dirinya.

Kedua: Wali boleh bersumpah, karena dia adalah
orang yang terlibat langsung dengan akad nikah
tersebut, sehingga dia boleh bersumpah, sebagaimana
uraldl dalam transalsi jual beli.

Apabila perempuan lrang dinikahi itu strdah
mencapai cukup umur untuk kawin (balighl sebelum
bersumpah-sumpahan tersebut, maka wali sama sekali
fidak boleh bersumpah. Karena pengakuannSra atas
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nama perempuan tersebut tdak dapat diterima.
Sehingga dia fidak boleh bersumpah. Namun dalam

iawaban ini perlu ditinjau ,l*g, masalahnya wakil
(dalam transaksi jual beli) boleh bersumpah, sekalipun
pengalnrannya fidak dapat diterima.

Apabila perempuan tersebut menggugat bahwa
dirinya menikah dengan suaminya itu pada hari Sabfu
dengan maskawin dua puluh dan pada hari Ahad tiga
puluh, dan suami menolak salah safu dari kedua al<ad

nikah tersebut- Sementara perempuan tersebut mampu
mendatangkan alat buld salsi yang membenarkan
kedua akad tersebut, dan dia menggugat kedua
maskawin tersebut, maka gugatan perempuan tersebut
hams dikabulkan.

Karena, boleh iadi suami menikahinSTa di hari
Sabhr, kemudian dia menceraikanqp melalui
mekanisme khulu', kemudian dia menikahinya kembali
di hari Ahad, sehingga kedua maskawin itu telah
mengikat suami tersebut.

Penjelasan:

Jika Perselisihan terjadi di antara suami isti mengenai

besaran maskawin, misalnya suami berkata, "Aku menikahimu

dengan maskawin serahrs", lalu isfoi tersebut berkata, "[ndak)

bahkan dua ratus."

Atau (perselisihan) mengenai jenis maskawin, misalnya

suami berkata, "Aku menikahimu dengan beberapa dirham", lalu

istui tersebut berkata, "fndak) bahkan dengan beberapa dinar."
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Atau mengenai benfuknya, misalnlp suami berkata, 'Aku
menikahimu dengan maskawin mobil ini", lalu isti tersebut,

"[tidak)berhak dengan maskawin kain penuhrp kepala ini."

Atau perselisihan mengenai masa pembayarannla,

misalnya suami berkata, *Aku menikahimu dengan maskawin Snng

akan dibayar di kemudian hari", lalu istri tersebut berkata, "[fidak)

bahkan dengan maskawin yang harus dibayar se@ra hmai",

sedangkan masing-masing pihak dari suami istri ifu tidak

mempunyai alat bukti yang membenarkan pemyataan mereka,

maka suami isti ifu hanrs bersumpah-sumpahan. Baik perselisihan

mereka itu teriadi sebelum atau sesudah bercampur. Demikian

Sufinn Ats-Tsauri berpendapat

Malik berkata: Apabila perselisihan itu terjadi sebelum

bercampur, maka suami isti ifu bersumpah-sumpahan, dan nikah

tersebut batal. Sementara bila te{adi setelah bercampur, maka

pem5ataan yang dibenarkan adalah pernyataan suami tersebut.

An-Nakha'i, hnu Syubramah, hnu Abi Laila dan Abu

Yusuf berkata: Pemyataan yang diterima adalah pemyataan suami

dalam kondisi apa pun. Hanya saja Abu Yusuf berkatar Terkectrali

suami menggugat maskawin png ditolak keberadaannya, yang

mana menunrt kebiasaan yang dipakai dia tidak menikah dengan

maskawin seperti ifu, maka pemlntaan suami ifu tdak dapat

diterima.

Abu Hanifah dan Muhammad berkata: Apabila

perselisihan suami isti itu terjadi setelah talak, maka pemyataan

yang dapat diterima ialah perngataan suami. Apabila perselisihan

suami isti ifu terjadi sebelum talak, maka pem5ataan yang

diterima ialah pemyataan isti. Terkecuali, dia menggugat jumlah

maskawin gang melebihi mahar mitsilnln, maka pernyataan yang
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diterima ialah pemyataan isti mengenai besaran mahar mitsilnya,

sementara mengenai kelebihan mahar mitsil tersebut pemyataan

yang diterima ialah pemyataan suami tersebut dengan disertai

s.rmpah darinya.

Dalil kami ialah saMa Rasulullah $,

. iL?,-f!ill e,#t ),-f!ill ;" ^4t
"Alat bukfr sal{si ru k@nah) unjib dipenuhi oleh pihak

Wng menggugat, sdangkan sumph ornjib diparuhi oleh pihak

lmng menolak buqabn tercebut)."

Masing-masing dari suami isfui itu posisingn ialah tergugat

(Muddaba alaihl. Sehingga masing-masing pihak wajib bersumpah,

sarna seperti kasus yang mana selunrh ulama yang menentangnSn

telah menyepakatinya.

Apabila ketentuan hukum ini tetap diberlakukan, maka

pemyataan dalam memulai sumpah dari suami istri itu sarna

seperti pemyataan dalam kasus bersumpah-sumpahan mengenai

jual beli. Jika suami istui itu telah bersumpah-sumpahan maka

nikah tersebut tidak batal. Malik berkata: Nikah tersebut batal.

Dalil kami ialah: Mayoritas kasus dalam perselisihan

maskawin ini ialah bahwa maskawin itu berubah menjadi hal yang

tdak diketahui (besaran atau masa pembayarann5ra), dan tidak

diketahuinyra maskawin itu fidak membatalkan nikah mentrnrt

ma&hab kami. Dalil mengenai tidak batalnya nikah ini telah

disampaikan.

Maskawin yang disebutkan dalam akad nikah tersebut

gugur, karena masing-masing pihak dari srlami isfoi ifu, melalui
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sumpahngn itu telah membuktikan kebenaran oblek sumpah
tersebut, dan salah satunya tidak ada png lebih diprioritaskan
dibanding 5nng lainnya, sehingga ob;ek sumpah itu keduaduanya
(kedua maskawin yang digugat) gugur.

Apakah maskawin yang disebutkan dalam akad tersebut
gugur secara lahir dan batin? Atau gugur se@ra lahir tapi tidak
secara batin? Sesuai dengan tiga pendapat yang be6eda dalam
kasus jual beli.

Apakah maskawin yang disebutkan dalam akad itu gugur
hanya karena bersumpah-sumpahan tersebut atau melalui shigat
(pemyataan) pembatalan? seperti jaunban yang telah disampaikan
dalam kastrs jual beli?.

Istri tersebut berhak menunfut mahar mitsilnya, baik
mahar mitsil itu jumlah lebih banyak daripada maskawin yang
digugatrln atau lebih sedikit.

Abu Ali bin Khairan berkata: Apabila mahar mitsil lebih
banyak daripada maskawin yang digugatnp, maka dia tdak
berhak mendapat tambahan mahar mitsil tersebut. hnu Ash-
Shabbagh berkata: sehanrsn5a dikatakan: Jika kita mengatakan:
Maskawin png disebutkan dalam akad itu gugur secara zhahimya,
tidak secara batin, maka p€rempuiln itu fidak berhak mendapatkan
kectrali jumlah minimum dari mahar mitsil atau maskawin 5ang
digugatrSa.

Pendapat yang masyhur dari ma&hab AqlSyafi'i adalah
pendapat grang pertama. Alasan lain, dengan adanya bersumpah-
sumpahan itu, pertimbangan memba5nar maskawin lang
disebutkan dalam al{ad itu gugur. sehingga berubah dengan
mempertimbangkan mahar mitsil.
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Materi gugatan suami isti ifu batal dengan masalah kalau

mahar mitsil lebih sedikit daripada maskawin yang diakui suami

bahwa dia menikahinya dengan maskawin tersebut, karena istri

tidak berhak mendapat maskawin lebih banyak daripada mahar

mitsilnya. Dan suami Udak terikat karajiban membayar tambahan

maskawin 1nng diakuinya.

Masalah, AqrSdi'i berkata: Dernikian juga isti dan

ayah anak perempuan Snng belum orlnrp unhrk kawin (boleh

bersumpah).

Secara garis besar maksud komentar AqrSyafi'i itu adalah

bahwa aSah maupun kakek jika mengawinkan anak perempuan

yang belum culrtrp urnur atau peremptftm gila, dan perselisihan

terjadi antara a5ah dan lakek tersebut dan suami mengenai

besaran maskawin, apaloh mereka berdua boleh bersumpah-

sumpahan?

Ulama Syafi'iyah berbeda pendapat. Sebagian mereka ada

yang berkata: Suami boleh bersumpah, dan sumpah ishi

ditangguhkan sampai dia cukup umur unhrk kawin, atau

perempuan gila ifu sembuh.

Wali Udak boleh bersumpah, karena segala rencana

keinginan itu tdak dapat dimasukkan ke dalam sumpah. Nash

fuySyafi'i itu diarahkan bahwa Asy$nfi'i ingin menjelaskan

melalui nash ini mengathafkan pada pemlntaannya, "Aku memulai

dengan sumpah suami beserta isfui yang sudah cukup umur unfuk

kawin, kemudian baru beserta ayah dari anak png belum cukup

untuk kawin."
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Abu Al Abbas, Abu Ishaq dan mayoritas Ulama Syafi,iyah
memilih interpertasi bahwa ayah dan kakek boleh bersumpah
bersama-sama dengan suami tersebut, sesuai dengan kesimpulan

Snng nampak dari komentar Aslrslnfi'i tersebut. yakni pendapat
yang shahih dari para pengikat Ma&hab Asysyafi'i. Karena, ayah
maupun kakek adalah orang yang mengadakan akad nikah
tersebut, sehingga dia boleh bersumpah. sebagaimana kalau
seseorang diserahi kekuasaan sebagai wakil unfuk menjual barang,
lalu perselisihan terjadi antara dia dan pembeli tersebut, maka dia
boleh bersumpah.

Apabila ketenfuan berzumpah-sumpahan ini tetap
diberlakukan, maka bersumpah-sumpahan antara ayah maupun
kakek perempuan yang belum cukup umur dan suami tersebut,
hanln dapat diwujudkan dengan dua persyaratan.

Pertama: Jika a5ah maupun kakek itu menggugat bahwa
dia mengwinkannya dengan maskawin lebih tinggi daripada mahar
ndtsil. sementara suami menggugat bahwa dia hanya menikahinya
dengan mahar mitsil.

Adapun jika perselisihan yang terjadi di antara keduanya
itu mengenai mahar mitsil atau maskawin yang kurang dari mahar
mitsil, maka udak diberlakukan bersumpah-sumpahan di antara
mereka, karena jika dia mengawinkannya dengan maskawin
kurang dari mahar mitsil, maka perempuan tersebut tetap berhak
mendapat mahar mitsil tersebut-

Kedua' Jika perempuan yang dinikahkan di saat terjadi
perselisihan ifu seorang anak perempuan yang belum cukup urnur
r.rnfuk kawin atau perempuan gila.
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Adapun jika perempuan yang dinikahkan itu telah arkup

umur untuk kawin (balighahl atau telah sembuh sebelum

bersumpah-sumpahan, maka mayoritas Ulama S5nfi'iyah berkata:

Wali fidak boleh bersumpah. Karena, kalau dia berikar mer,vakili

perempuan yang dinikahkan tersebut dengan membenarkan materi

gugatan suami tersebut, lnkni mahar mitsil, maka ikramya dapat

diterima.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan AsrSlnil'h Abu Ishaq

berkata: Sumpah wali dapat diterima, karena wakil boleh

bersumpah, sekalipun ikramya tidak dapat diterima, maka begifu

pula unli dalam losus ini.

Cabang: Jika perernpuan itu menggugat bahwa laki-laki

itu melangsungkan akad nikah dengannya di hari lGmis dengan

maskawin dua puluh, kemudian dia melangsungkan akad nikah

dengann5n di hari Jum'at dengan maskawin tiga puluh, dan dapat

mengajukan alat bukti saksi atas gugatannln tersebut, serta dia

menunfut dua maskawin sekaligus.

As5r-Syafi'i berkata, "Kedua maskawin itu jadi hak

miliknya; karena ada kemungkinan suami tersebut menikahinya di

hari Kamis dengan maskawin dua puluh, kemudian suami

menceraikannya melalui l<hulu' setelah bercampur, kemudian dia

menikahinya kembali dan mentalaknya sebelum bercampur,

kemudian dia menikahinyra kembali, sehingga dia terikat membayar

dua maskawin tersebut sekaligus."

Apabila zuami berkata, bahwa dia melangsungkan akad

nikah di hari Jum'at ifu sebagai pengulangan dan menguatkan,

maka pemyataan 5nng diterima ialah pem3ataan istui tersebut
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dengan disertai zumpah darinya, karena se@ra fakfual kedua
maskawin ifu bersifat mengikat.

Al Muzani berkata: suami berhak berkata, ,.perpisahan

(melalui khulul tersebut terjadi sebelum nikah kedua sebelum
bercampur, sehingga fidak mengikatnln kecuali, seperdua
maskawin dari nikah pertama dan semua maskawin dari nikah
kedua- Karena, pemyataan yang diterima ialah pemyataan suami
bahwa dia belum pemah bercampur dalam nikah Sang pertama."

Ulama S5nfi'iyah berkata: AsySSafi'i hanya ingin
menjelaskan bahwa kedua maskawin ifu duaduanya wajib dibapr.
Jadi, kalau suami menggugat gugumya seperdua maskawin dari
nikah pertama sebab talak sebelum bercampur, maka pemyataan
yang diterima ialah pernSrataan suami tersebut, karena hukum
asalnya tidak adanya percampuran tersebut.

Ulama Syafi'iyah berkata: Begitu pula, kalau penjual
mampu mendatangkan alat bukti (saksi) bahwa dia menjual kepada
seseorang kain ini di hari Kamis seharga sepuluh, dan bahwa dia
menjual kepadanya di hari Jum'at seharga dua puluh, maka kedua
alat bayar itu telah mengikatrya, karena ada kemungkinan kain ifu
kembali kepadan5a setelah penjualan pertama atau hibah pertama.

Aslr-Syirazi berkata: PasaL Apabila perselisihan
terjadi di antara suami istri mengenai serah terima
kepemilikan maskawin. (Misalqp) suami mengakui
adarryra serah terima maskawin dan ishi menolak
pengakuanryra tersebut, maka perryataan lpng diterima
ialah pemSptaan istri tersebut, karena hulrum asal tidak
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adanya serah terima tersebut dan maskawin tetap (waiib

dibayar).

Apabila maskawin ifu bempa ias mengajar
sebuah surat, lalu suami ifu mengakui bahwa dirinya
telah mengajarinya, dan istri tersebut menolak
pengakuannya tersebut, maka kalau istri tersebut tidak
hafal surat tersebut, maka pernyataan yang diterima
ialah pemyataan istri tersebut, karena hukum asalnya

fidak ada pengajaran tersebut. Apabila dia hafal surat

tersebut, maka ada dua pendapat ulama fikih As11

Syafi'i yang berbeda-

Pertama: Pernlnataan lrang diterima ialah
pernyataan istri tersebut, karena hukum asalnp bahwa

dia belum pernah mengajarinya-

Kedua: Pernyataan yang diterima ialah pemyata-

an suami tersebut, karena faktang;a membuktikan
bahwa belum pemah orang lain selain dirinSn
mengajaringn.

Apabila suami itu telatr menyerahkan suafu

barang dan dia mengakui bahwa dirinya menyerah-
kannya sebagai maskawin tersebut, sementara istri
tersebut mengakui bahwa barang tersebut mempakan
hadiah. Maka Apabila suami istri itu sepakat bahwa

suami fidak pernah mengeluarkan pernyataan apa pun,

maka pernyataan yang diterima ialah pernyataan suami
tersebut tanpa diawali sumpah, karena hadiah tidak sah

tanpa disertai pernyataan-
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Apabila perselisihan terjadi di antara suami istri
ifu mengenai pemgnataan (suami), (misalnya) suami
mengakui bahwa dirinya menyatakan, .Barang ini
sebagai maskawinmu', sementara istri tersebut
mengakui bahwa dia mengatakan, 'Elarang ifu adalah
hadiah', maka pernyataan yang diterima ialah
pernyataan suami tersebut, karena hak kepemirikan
barang ifu tetap ada pada zuami tersebut.

Apabila perselisihan terjadi di antara suami istri
ifu mengenai pengalihan hak kepemilikan maskawin
tersebut, maka pemyataan yang diterima dalam hal
peralihan hak kepemilikan maskawin itu ialah
pernyataan suami tersebut, sebagaimana kalau sese-
orang menyerahkan kepada orang lain sehelai kain, lalu
dia mengakui bahwa dia menjualnya, dan pihak
penerima kain ifu mengakui bahwa dia memberikannya
sebagai hibah kepadan5n.

PasaL Apabila perselisihan terjadi di antara
suami istri ifu mengenai bersenggama, (misalnya) istri
tersebut mengakuin!,:1, sementara suami menolak
pengakuanngra, maka pemSntaan Srang diterima iatah
pemyataan suami, karena hulrurn asalnya fidak ada
senggama tersebut.

Apabila istri melahirkan anak, maka nasabnln
mengikuti suami tersebut. Sedangkan mengenai
masalah maskawin ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang
berbeda. Pertama: Maskawin wajib dibayar, karena
mempertemukan nasab ifu memastikan adanya
senggama tersebut-

tz ll et *A;^u'SyoahAl Muhadzdzab



Kedua: Maskawin walib dibayar, karena anak

tersebut dipertemukan nasabnya karena dimungkinkan,

sedangkan maskawin tidak wajib dibayar kecuali sebab

senggama dan hukum asalnya fidak ada senggama

tersebut-

Pasal: Apabila suami ishi itu masuk Islam

sebelum bercampur, lalu istri tersebut mengakui bahwa

dia lebih dahulu masuk Islam daripada dirinya, maka dia

wajib membayar seperdua maskawin tersebut- Semen-

tara suami tersebut mengakui bahwa istrinya lebih

dahulu masuk Islam daripada dirinya, maka dia tidak

berhak mendapatkan maskawin apa pun, maka per-

nyataan lrang diterima ialah pernyataan istri tersebut,

karena huktm asal maskawin tersebut tetap wajib

dibayar.

Apabila kesepakatan teriadi di antara suami istri
itu bahwa salah seorang di antara keduanp lebih

dahulu memeluk Islam, namun fidak diketahui siapa

orang yang sebenarngn lebih dahulu masuk Islam

tersebut di antara keduarr3Ta, maka iika maskawin ifu
masih berada di tangan suami tersebut, maka istri
tersebut fidak berhak meminta sedikitpun dari

maskawin tersebut, karena dia masih diragukan dalam

hat berhak memiliki maskawin tersebut-

Apabila maskawin itu berada di tangan istri
tersebut, maka suami tersebut boleh meminta kembali

seperduanln, karena dia mqlakini masih berhak

memilikinya, dan fidak boleh meminta sedikitpun dari
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seperdua yang lain, karena dia diragukan dalam hal
berhak memilikinga.

Penjelasan:

Jika suami mengakui bahwa dirinp telah menyerahkan
maskawin ifu pada istrinya, dan dia menolak pengakuannya,

narnun suami sama sekali tidak mempunyai alat bukti (saksfl, maka
pemyataan png diterima ialah pemyataan isbi tersebut disertai
sumpah darinSn. Demikian, As5rSyi'bi, Sa'id bin Jubair, kelompok
ulama Kufah, hnu Sytrbramah, hnu Abi laila, Abu Hanifah dan
para pengikutrya berpendapat.

Malik dan Al Auza'i berkata: Apabila perselisihan ifu
terjadi sebelum bercampur, maka pemyataan yang diterima ialah
pemyataan istri tersebut. Apabila perselisihan ifu terjadi setelah

bercampur, maka pemSntaan yang diterima ialah pemyataan
suami tersebut.

Tujuh fuqaha' dari kelompok ulama Madinah berkata:
Apabila perselisihan itu terjadi sebelum malam pertama, maka
pemyataan 3nng diterima ialah pemyataan isbi tersebut. Apabila
setelah malam pertama, maka pemlataan yang diterima ialah
pemSataan suami.

Dalil kami ialah saMa Nabi $, "Alat bukd (saksl wajib

dipenuhi penggwgat, sdangl<an sumph unjib dilalrukan tergwgat"

Padahal ishi tersebut dalam semua kasus tersebut
posisinya sebagai tergugat, sehingga pemgrataan yang diterima
ialah pem5ntaan isti tersebut.
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Cabang, Apabila suami itu memberinya maskawin

berupa jasa mengajar sebuah surat Al Qur'an, dan dia mengakui

bahwa dia benar-benar telah mengajarinya surat tersebut,

sementara istri tersebut menolak pengakuannya, maka jika dia

tidak hafal surat tersebut, maka pemyataan yang diterima ialah

pemyataan isbi tersebut disertai sumpah darinya, karena hukum

asal tidak ada pengajaran tersebut.

Apabila dia hafal surat tersebut, maka ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i yang berbeda.

Pertama: Pemyataan yang diterima ialah pemyataan

istri, sesuai dengan alasan yang kami sebutkan.

Keduar Pern5ataan yang diterima ialah pemyataan

suami, karena faktanya membuktikan bahvra dia benar-benar telah

mengajarinya.

Cabangt Apabila memberinya mas kawin berupa uang

seribu dirham, lalu menyerahkan uang seribu dirham kepadanyra,

lalu dia berkata, 'Aku menyerahkannla sebagai maskawin

tersebut", sementara istri tersebut berkata, "fndak) bahkan dia

menyerahkannya sebagai hadiah atau hibah." Maka kalau

kesepakatan terjadi di antara suami istri ifu bahwa suami tidak

pemah mengeluarkan pemyataan apa pun, maka pemyataan 5rang

diterima ialah pemptaan suami tanpa diawali sumpah. Karena

hadiah dan hibah itu tidak sah tanpa disertai pernyataan.

Apabila perselisihan terjadi di antara suami istri itu
mengenai pemSntaan suami tersebut, (misalnla) suami berkata,

"Aku mengatakan uang seribu dirham ini sebagai maskawin",

sementara isfui berkata, "fl'idald bahkan kamu mengatakan: Uang
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seribu dirham ini hadiah", maka pemyataan yang diterima ialah
pemyataan suami, karena dia lebih mengetahui pemyataannya.

Asy-Syafi'i berkata: Kalau suami istri ihr sepakat bahwa
maskawin ifu sebesar seribu, lalu dia menyerahkan uang sejumlah
dua ribu kepadanya, lalu suami berkata, "Seribu maskawin, dan
seribu 5nng lain uang titipan", sementara isti berkata, "seribu
maskawin, dan seribu yang lain hadiah', maka pemyataan yang
diterima ialah pemgntaan suami disertai sumpah darinya, dan dia
mempunyai hak yang ada di sisi isti tersebut seribu sebagai
titipan.

Jika isffi mengakui bahwa dia telah menerima sebagian
maskawin tersebut, lalu dia telah berikrar mengenai harta
suaminya tersebut, dan dia mengakui pemilikan sebagian
maskawin tersebut, maka pemSntaan lang diterima ialah
pemSntaan suami mengenai harta miliknya tersebut.

Masalahr Apabila istri tersebut menggugat bahwa
suaminya itu telah mengajaknla ke tempat yang sunyl dan
mencampurinya, atau dia telah mencampurinya tanpa
mengajaknSn ke tempat yang sm5n, lalu suami menolak
gugatannya, maka pem3rataan 3nng diterima ialah pemyataan
suami disertai sumpah darinya, karena hukum asalnya tidak ada
khalwat dan senggama tersebut.

Apabila suami isti ifu membenarkan khalwat dan
senggama ifu dimungkinkan terjadi dalam khalwat tersebut, namun
suami menolak pengakuan adan3ra senggama tersebut, maka jika
hta mengatakan: I(halunt berbda dengan senggama, maka

16 ll A Uoi*u'SyarahAt Muhadzdzab



apakah pemyataan yang diterima ialah pemyataan suami atau

pemyataan istui? Ada dua pendapat AsySyafi'i yang berbeda.

Asy-Syafi'i dalam Al Qadim berkata: Pemyataan yang

diterima ialah pemyataan isfui, karena fakta 5nng sebenamya ada

beserta istui tersebut. Asy-S5nfi'i dalam Al Jadid berkata:

Pemyataan yang diterima ialah pemyataan suami. Yakni pendapat

yang lebih diunggulkan (Ashah) di kalangan Ulama Syafi'i5ah"

Karena hukum asaln5n senggama itu Udak pernah ada. Adapun

pasal-pasal yang tersisa, penjelasannla sudah sesuai dengan alur

pembicaraan pasal-pasal tersebut.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Apabila suami
memberingra mas kawin berupa barang, kemudian dia
menceraikannga sebelum bercampur, dan kecacatan
benar-benar menimpa maskawin tersebut. [-alu suami

berkata, 'Kecacatan itu teriadi setelah maskawin
kembali kepadaku, jadi kamu wajib menanggung
penggarrti kecacatan tersebut", sementara istri berkata,
"(nda$ bahkan kecacatan itu terjadi sebelum
kembalinSTa maskawin itu kepadamu, jadi alnr tidak
terikat menan(NJung pengganti kecacatan tersebut",
maka pemyataan lpng diterima ialah pernyataan istri
tersebut.

Karena suami ifu menggugat jahfinya talak
sebelum berlnrrangngra maskawin tersebut, dan hukum
asalryTa Udak adarrSn talak tersebut, sementara istri
tersebut menggugat terjadinlra pengurangan maskawin

sebelum perceraian tersebut, dan hukum asalqTa tidak
adanya pengurangan maskawin tersebut, sehingga
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kedua materi gugatan itu menjadi berimbang, sehingga
kedua materi gugatan ifu gugur, dan hulrum asalnya
adalah istri bebas dari kerrajiban menanggung
kekurangan maskawin tersebut.

Pasal: Jika seseorang mencampuri seorang
rpanita karena tersamar, atau dalam pemikahan yang
batal, maka maskawin tersebut telah mengikatnya (wajib
dibaSlar). Hal ini sesuai dengan hadits Aistnh g, bahwa
Nabi $ bersabda , * Siapa pun wanita yang menil<ah
tan@ seizin walin5m, maka pemil<ahannga batal, mal<a
pernikahannW batal.'

Jadi, apabila suami ifu telah mencampurinSn,
malm perempuan tersebut berhak mendapat maskawin
tersebut karena sesuafu yang telah dihalalkannya, yakni

perempuan tersebut.

Apabila dia memaksanya berzina, maka dia wajib
membaSnr maskawin, karena percampuran dalam
kontels ini, hukuman ana gugur dari wanita yang
dicampuriryra karena tersamar, sedang laki-laki yang
mencampuringra ifu termasuk orang yang pantas
menanggung hak perempuan tersebut, sehingga dia
diwajibkan membayar maskawin tersebut, sebagaimana
kalau dia mencampurinya dalam pernikahan yang batal.

Apabila perempuan dan laki{aki itu melakukan
perbuatan zina ifu atas dasar suka sarna suka, maka
masalah tersebut perlu ditinjau ul*g, jika dia wanita
mendeka, maka dia tidak berhak mendapatkan mahar
(uang pengganti perbuatan zina) tersebut.
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Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Mas'ud Al Badri &, Bahwa Nabi $,
"Melarang (memalan) ,rarng hasil pnjualm aniing,
mahar hasil perbuatan zina, dan b5Taran perannal-"

Apabila wanita ifu seorang budak, maka dia
fidak berhak mendapatkan mahar tersebut, berdasarkan
pendapat yang telah dinash oleh Aslrslpfi'i sesuai
dengan hadits tersebut.

Sebagian Ulama $7afi'iyah ada yaryI berkata:
Budak perempuan tersebut berhak mendapat mahar,
karena mahar tersebut hak pemilik 3a, sehingga mahar
ifu tidak gugur karena persetujuan budak perempuan
tersebut, s.ilna seperti pengganti kekurangan karena
jina37at.

Pasa} Apabila seorang lald{ah menyetubuhi
seorang wanita, dan unrrita ihr menggugat bahwa dia
benrsaha memaksanln, sementara latd{ald yang
menyefubuhinya menggugat bahwa dia mau melakukan-
nya secara sukarela, maka ada dua pendapat AslrSyafi'i
l7ang berbeda.

Pertama: Perryataan lnng diterima ialah
pern3ntaan laki{alri yang menyefubuhi, karena hukum
asaln5Ta dia bebas dari penanggungan tersebut. Kedua:
Pernyataan yang diterima ialah pemyataan rranita yang
disetubuhi. Karena orang yang mengrctubuhi adalah
pihak yang menghilangkan manfaat kemaluannya.

Posisi kedua pendapat lpng ditehpkan ini lebih
meyerupai dua pendapat mengenai perselisihan antara
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pemilik hewan funggangan dan penunggangnya, dan
pemilik tanah dan penggarapnya-

PasaL Apabila pemberi pinjaman utang
(Murtahinl menyetubuhi budak perempuan yang
dijadikan jaminan atas utang tersebut (Marhunahl
dengan seizin peminjam utang (Rahinl, dan Rahin
orang yang tdak mengetahui hukum haram melakukan
persefubuhan tersebut, maka ada dua pendapat Asgr
Syafi'i lpng berbeda.

Pertama: Tidak wajib membagnr mahar tersebut,
karena kemaluan ifu hak pemilik budak tersebut, dan
dia benar-benar mengizinkannya unhrk menghilangkan-
nya, sehingga pengganti kemaluan ifu gugur. Sebagai-
mana kalau dia mengizintonnl/a memenggal sebagian
daripada anggota fubuhnya.

Kedua: Mahar tersebut wajib dibayar. Karena
persefubuhan itu adalah persefubuhan yang m.rna
hukuman berzina gugur daringTa karena tersamar,
sehingga dia diwajibkan membagnr mahar tersebut.
Sebagaimana kalau dia bersetubuh dalam pemikahan
yang batal-

Apabila budak perempuan itu melahirkan anak
hasil dari persefubuhannya dengan Murtahin tersebut,
maka ada dua riwayat pendapat ulama fikh Asy-Syafi'i
yang berbeda, sebagian ULama Syafi'ilnh ada lpng
berkata: ada dua pendapat Astrstnfi'i yang berbeda
sama seperti dalam masalah mahar tersebut, karena
anak itu terlahir dari hasil persetubuhan yang diizinkan-
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Jadi, jika mengenai masalah pengganti kemaluan
yang diizinkan untuk disetubuhi itu ada dua pendapat
AqrSlrafi'i yang berbeda, tentunSa demikian pula dalam
hal pengganti anak !/ang terlahir dari persefubuhan

lnng diizinkan itu ada dua pendapat Astrst/af i 5nng
berbeda-

Abu Ishaq berkata: Hanya ada safu pendapat,
Wajib membalnr perimbangan harga anak tersebut di
saat dia dilahirkan- Karena perimbangan harga itu wajib
sebab menghamili tersebut, padahal izfur dalam
menghamili itu fidak pemah ada.

Aliran yang pertama lebih diunggutkan, karena
sekalipun Murhhin fidak diizinkan menghamili, tetapi
dia diizinkan melakukan faktor l7ang menjadi perantara
kehamilan tersebut.

Penjelasan:

Hadits Aiqah diriwa5ntkan oleh Abu Daud As-Sajastani,

Abu Daud Ath-Thayalisi, hnu Majah, Ad-Danrquthni dan At-
Tirmidzi. Begitu pula AryS5rafi'i meriwaSatkanngra, dan dari jalur

Sulaiman bin Musa, dari Az-Zvhi, dari Uru/ah dari Aisyah.

Penjelasan mengenai sejumlah zumber hadits tersebut telah

disampaikan dalam pembahasan dalam nikah.

Adapun hadits Abi Mas'ud Al Badri, t/akni Uqbah bin
Amr Qs, diriwayatkan oleh para penulis Al Kutub As-Sittah,

Ahmad dan Ad-Daruquthni. An-Nawawi telah menyebutkannya

dalam pembahasan Jual Beli dan pembahasan lainryra dari kitab ,4/
Majmu'.

Al iUlajmt'syaralrAl lfrfiaddzab ll ,,



Pembahasan yang lebih diprioritaskan dari sejumlah pasal

ini ialah, jika suami memberinya mas kawin berupa barang,

kemudian dia menceraikannya sebelum bercampur, dan ditemukan

kekr.rangan pada barang tersebut, kami telah menyebutkan bahwa

kelarangan ini tdak mengikat isfui unttrk menanggung

penggantinya.

Apabila kekurangan itu timbul setelah talak, maka

perempuan tersebut wajib menanggung penggantinya. Jadi,

apabila perselisihan suami iski ifu mengenai wakhr timbulnp

kelarangan tersebut, (misalnya) suami berkata, "Kekurangan ifu

muncul di dalam genggarnanmu setelah kembalinya seperdua

maskawin tersebut kepadaku, karena mumi perceraian tersebut

berdasarkan pendapat yang dinash AqrSyafi'i, atau karena

perceraian dan keinginan menerimanya kembali sebagai hak

milik4a menurut pendapat Abu Ishaq."

Sementara isti tersebut berkata, "(fidak) bahkan

kelmrangan itu muncul sebelum perceraian tersebut", maka

pernyataan yang diterima ialah pemyataan isti disertai sumpah

darinya. Karena suami tersebut menggugat terjadinya talak ifu
sebelum adanya menerima kembali haknya, dan iski tersebut

menolak gugatannya tersebut, dan hukum asalnya tidak adanp
talak tersebut, sementara isti tersebut menggugat timbuln3n

kekurangan ifu sebelum talak, dan hukum asalnya tidak adaqn
kekurangan tersebut, sehingga kedua pokok materi gugatan ifu

kontradiktif, sehingga keduanya gugur, dan yang tersisa adalah

isti dari resiko menanggung kekurangan tersebut.

Sehingga kalau begihr, pemyataan yang diterima ialah pemgptaan

isti tersebut.
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Bab: Mut'ahl

Aslrsyirazi berkata: Jika ishi diceraikan, maka
peristiwa perceraian ifu fidak terlepas ada kalanya
sebelum atau sesudah bercampur- Apabila perceraian
ifu terjadi sebelum bercampur, maka masalah tersebut
perlu ditinjau ,l-g, kalau zuami belum menenhrkan
mahamgna, maka dia berhak mendapatkan Mut'ah, hal
ini sesuai dengan firman Allah &, 'Tidak ada kewajiban
membaynr (mahar) atas l<amu, jil<a lamu mencenikan
isteri-isteri l<anu *belum kamu bercampur dengan
merel<a dan *belum kamu menenfulran maharnym. dan
hendaHah kamu beril<an suatu mut'ah (pemberian)
kepda mereka." (Qs. Al Baqarah l2l:2361.

Alasan lain, akibat pernikahan tersebut penilaian
rendah merylusul dirinya dikemudian hari, dan jarang
sekali keinginan untuk menikahingra akibat perceraian
tersebut, sehingga dia berhak mendapatkan Mut'ah
(penghibur).

Apabila suami telah menenfukan mahamgra,
malta dia tidak berhak mendapatkan Mut'ah. Karena
tatkala Allah menetapkan (hak Mut'ah) melalui alpt
tersebut bagl istri png belum ditenfukan mahamya,
maka Allah ingin menegaskan bahwa hak Mut'ah itu
fidak berhak diterima oleh istri Snng maham3n telah
ditentukan.

I Sesuatu (uang, barangtararg, dan sebagainya) 1Bng dib€rikan oleh srnmi
kepada ishi yang diceraikan s€bagai bekal hidup (penghibur).
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Alasan lain, seperdua dari maskawin yang telah
disebutkan dalam akad itu dapat digunakan sebagai
perimbangan penilaian rendah atas dirinya. Sehingga
seperdua maskawin tersebut dapat menggantikan posisi
Mut'ah tersebut-

Apabila perceraian itu terjadi sesudah ber-
campur, maka ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang
berbeda- Aslrsyaf i dalam AI Qadim berkata: Isffi
tersebut fidak berhak mendapatkan Mut'ah. Karena dia
wanita lnng diceraikan dari ikatan nilrah lnng fidak
srryi dari alat tukar, sehingga dia fidak berhak
mendapatkan Mut'ah, sebagaimana maskawin lrang
disebutkan dalam akad unfukngn sebelum bercampur.

Astrstnfi'i dalam AI Jadid berkata: Dia berhak
mendapatkan Mut'ah. Hal ini sesuai firman Allah &,
" ---, Maka marilah sugtm lruberikan kepadamu mut'ah
dan aku ceraikan l<amu dengan cara trug baik-' (Qs. Al
Ahzab [33]: 28)-

Firman Allah & tersebut berkaitan dengan istri-
istri gnng m.rna nabi telah bercampur dengan mereka.
Alasan lain, mahar !/ang telah diterimanya ifu sebagai
pengganti senggama, dan penilaian rendah ifu masih
tetap ada tanpa pengganti, sehingga dia berhak
mendapatkan Mut'ah, sebagaimana perempuan yang
menyerahkan unrcan maskawin4n kepada suami, (5nng
diceraikan) sebelum bercampur.

Apabila perpisahan itu terjadi bukan karena
perceraian (talak), maka masalah tersebut perlu ditinjau
ul*g, kalau perpisahan ifu karena kematian, maka dia
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fidak berhak mendapatkan Mut'ah, karena pernikahan
ifu telah habis mzrs.rnya akibat kematian tersebut dan
telah mencapai puncakn5p, sehingga dia tidak berhak
mendapatkan Mut'ah-

Apabila perpisahan itu dilatarbelakangi sebuah
faktor dari pihak lain (bukan suami isffi), contohnga
seperti mengrusui (memberikan air susu kepada bayi dari
payu dara), maka hukumnya sama seperti hukum talak
dalam ketiga bagian yang telah disebutkan, karena
perpisahan karena faktor lain ihr posisinya seperti talak
dalam hal membagi dua maskawin tersebut, sehingga
perpisahan tersebut sama seperti talak dalam hal
pemberian Mut'ah-

Apabila perpisahan itu dilatarbelakangi sebuah
faktor dari pihak suami, contohnya seperti masuk Islam,
murtad, dan sumpah li'an, maka hukumqp sama
seperti talak dalam ketiga bagran tersebut. Karena,
perpisahan tersebut merupakan perpisahan pemicunya
timbul dari pihak suami, sehingga perpisahan tersebut
menyerupai talak.

Apabila perpisahan itu dilatarbelakangi sebuah
faktor dari pihak isffi, contohnSn seperti masuk Islam,
murtad, menyusui, pembatalan ikatan nikah karena
ketidakmampuan suami, dan kekuarangan yang ada
pada suami istri tersebut, maka dia tdak berhak
mendapatkan Mut'ah-

Karena Mut'ah ifu berhak dia terima karena
suafu alasan yang menyusul penilaian rendah terhadap
dirinya akibat akad nikah tersebut dan jarangnSTa
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keinginan menikahinya kembali akibat perceraian
tersebut. Dan perpisahan ifu teriadi karena sebuah
faktor dari pihak istri tersebut, sehingga dia fidak
berhak mendapatkan Mut'ah-

Apabila perpisahan itu dilatarbelakangi sebuah
faktor dari pihak suami istri tersebut, maka masalah
tersebut perlu ditinjau ,rl*9, kalau perpisahan ifu
karena khulu' (perceraian atas permintaan istri kepada
suami), atau suami menyerahkan umsan talak itr
kepada iskinyra, lalu dia dicerailran, maka hukumnya
sarna seperti hukum wanita yang diceraikan dalam
ketiga bagran tersebut. Karena pihak yang
dimenangkan dalam ketiga bagian perpisahan ifu
adalah pihak suami-

Karena suami dapat membuat kesepakatan
meng-l<hulu' istriryra bersama orang lain selain ishinp
tersebut, dan menyerahkan unrsan talak itu kepada
or.rng lain selain istrinln, sehingga posisi suami ifu
seperti orang yang berfndak sendirian.

Apabila istri tersebut seorang budak, lalu suami
tersebut membelinp, dalam sebuah topik pembahasan
Asy-Syafi'i berkata: Istri tersebut fidak berhak men-
dapatkan Mut'ah- Dan dalam topik pembahasan lain,
dia berkata: Istri tersebut berhak mendapatkan Mut'ah.

Sebagian Ulama Slraf i!/ah ada yang berkata:
Masalah tersebut ada dua pendapat Astrslpfi'i Snng
berbeda. Pertama: Istri tersebut fidak berhak mendapat-
kan Mut'ah- Karena pihak lnng dimenangkan ialah
pihak pemilik budak tersebut. Karena dia dapat
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menjualnya kepada orang lain selain $ami tersebut,
sehingga hukum pemilik budak tersebut dalam masalah
gugurnya hak Mut'ah tersebut s:rma seperti hul{um
suami dalam masalah khulu' dalam hat keunjiban
memberi Mut'ah.

Alasan lain, pemilik budak tersebut memiliki
kewenangan menjualnya kepada orang lain selain suami
tersebut, sehingga pilihann3;a menjual budak tersebut
kepada suaminSra tersebut adalah pilihan yang memicu
terjadinya perpisahan antara keduanyra (strami dan
budak perempuan tersebut)-

Kedua: Istri tersebut berhak mendapatkan
Mut'ah. Karena tdak ada hak istimewa lnng dimiliki
salah seor.rng di antara keduanya dibanding lainrrgTa

dalam akad nikah tersebut, sehingga ketenfuan Mut'ah
ifu gugur. Sebagaimana kalau perpisahan suami istri ifu
berawal dari pihak lain.

Abu Ishaq berkata: Apabila pemilik budak
perempuem ifu menunhrt penjualan budak perempuan
tersebut, maka dia tidak berhak mendapatkan Mut'ah.
Karena dialah orang yang memilih terwuiudn5Ta
perpisahan tersebut. Apabila suami menuntut penjrmlan
tersebut, maka dia tidak berhak mendapatkan Mut'ah-
Karena didah orang lrang memilih tenuujudn5Ta
perpisahan tersebut. Dan kedua pendapat Aslrslpfi'i
ini diarahkan pada kedua kasus ini.
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Penjelasan:

l{ata Al Maba'menunrt bahasa adalah setiap sesuafu

png dapat diambil manfaatnya, seperti makanan, pakaian dan

perkakas rumah tangga. Semula Al Maha'artinya adalah bekal

yang culolp.

Al Maba' adalah kata benda kerja (mashdafi dari

matb'fuhu dengan membaca tasydid huruf Taa', yakni ketika aku
(sesuafu barang dan sebagainp), jamaknya Amfr'ah,

Mut'ah talak termasuk dari kata benda tersebut, "Matb'fu al
muthallqab bi ladad' yakni 'Idzaa A'fiaituhaa iyphll' (ketika

ahr mernberi unnita yang diceraikan ifu sesuafu), karena unnita
yang diceraikan itu memanfaatkannya dan terhibur dengan

pernberian tersebut.

AqrSlpfi'i berkata: Tidak hak Mut'ah bagi isti-istri yang

diceraikan kecuali bagi safu orang, yakni isbi yang mana suami

tersebut menikahin5ra dan dia telah menyebutkan mahamgra.

Craris besar dari komentar As5r-S5rafi'i ifu malsudnya ialah

bahwa istri-istui png diceraikan ifu ada tiga kategori. Isti yang

diceraikan yang berhak mendapatkan Mut'ah, menurut

kesepakatan ulama. Istri lnng diceraikan yang fidak berhak

Mut'ah, menurut kesepakatan ulama. Dan isbi ynng

diceraikan, apakah dia berhak mendapatkan Mut'ah? Ada dua

pendapat Asgr-Sgnfi'i yang berbeda.

Isti yrang diceraikan yang berhak mendapatkan Mut'ah,

menunrt kesepakatan ulama, adalah isfui yang mana suami ifu
menikahinya dalam kondisi menyerahkan un$an maskawinn5a

kepada suamin5a, dan suami tersebut belum menenfukan
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mahamya, kemudian dia menceraikanngra sebelum menenfukan

mmkawin dan bercampur-

Hal ini sesuai firman Allah &,

a, t..,.u1 . < /.r<,-P*s +-tb4
" Tidak ada kevnjiban membayar (mahar) atas kamu, jika

lamu mencenikan isbn-isfun kanu sebelum karnu berampur
dangan mereka dan sebelum kanu menenfukan maharnya. dan
hqdaHah kamu beril<an suafu mut'ah (pembeian) kepada

mael<a,..." (Qs. Al Baqarah l2l:2361.

Alasan lain, akibat akad nikah dan perceraian sebelum

bercampur itu, menyusul penilaian hina (rendah) terhadap diringp,

karena itu dia berhak mendapatkan Mut'ah, sebagai pengganti

penilaian rendah tersebut.

Adapun wanita yang diceraikan lrang tdak berhak
mendapatkan Mut'ah menurut kesepakatan ulama, adalah wanita
yang mana dia menikahinya dan dia telah menyebutkan mahamln
dalam akad nikah tersebut atau dia menikahnya sembari

menyerahkan urusan maskawinnya kepada suami, dan suami telah

menenfukan maham5ra, kemudian dia menceraikannya sebelum

bercampur.

Karena Allah mengganfungkan ke\l/ajiban memberi Mut'ah
dengan dua syarat. Yakni perceraian ih.r terjadi sebelum penentuan

mahamgra dan bercampur. Dalam kasus ini wanita kedua ini salah

safu dari dua s5nrat itu tdak terpenuhi. Kami menetapkan wanita
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yang diceraikan itu berhak mendapatkan Mut'ah supaya akad

nikah itu tidak sunyl dari pengganti, sementara dalam kasus ini

seperdua dari maskawin telah didapatkannya.

Adapun wanita yang diceraikan lnng mana dalam

pemberian Mut'ah terhadap dirinya ada dua pendapat AsySyaf i
yang berbeda, adalah wanita yang mana dia menikahinya dan dia

telah menyebutkan mahamya dalam akad nikah tersebut serta

bercampur dengannya, atau dia menikahinln sembari

menyerahkan unsan maskawinnya kepada sramin5a, dan dia

telah menenhfian maskawinrya serta bercampu dengannln, atau

dia belum menenfukan maskawinnya, atau dia telah bercampur

dengannya, maka dalam ketiga kasus ini ada dua pendapat Aq,r'

Syafi'i yang berbeda.

AsySyafi'i dalam At Qdim berkata: Da tidak berhak

mendapatkan Mut'ah. Demikian, Abu Hanifah dan salah satu dari

dua riwayat Ahmad berpendapat. Hal ini sesuai dengan firman

Allah &,

e'$ir3*-;"A
" Tidak ada kewajiban memba5nr (mahar) abs l<amu, jila

kamu menceraikan isteri-istqi l<anu sebelun kamu berannpur

dengan mereka dan sebelum kanu menqtfil<an mahamSn. dan

hendaHah l<amu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepda
mereka,..." (Qs. Al Baqarah I2l:2351.

Jadi, Allah & **ggantungkan Mut'ah itu dengan dua

glarat. Yakni perceraian ifu teriadi sebelum penenfuan maskawin
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dan sebelum bercampur. Padahal kedua syarat ini tdak ditemukan
dalam kasus ini.

Dan firman Allah &,

J +3 e"$;iL'i -;';5i K $L

irt*q'frr+r&*'{36<;%
"..., Apabik kanu menikahi perenpuan-perempuzn yang

beriman, kemudian katnu cqaikan mereka sebelum kamu
manampurinya maka sel<ali-se,l<ali tidak ortajib abs merel<a iddah
bagimu tnng kanu minb menyetnpumakann5a. Maka berilah

mqel<a mut'ah,..." (Qs. Al Ahzab [33]: 49).

Allah $ menetapkan pemberian Mut'ah terhadap mereka

sebelum bercampur dengannya, dan dalam kasus ini percampuran

itu benar-benar terjadi.

Alasan lain, wanita tersebut adalah wanita yang

diceraikan, yang mana nikahrya fidak sunyl dari pengganti,

sehingga dia Udak berhak mendapatkan Mut'ah tersebut,

sebagaimana kalau suami telah menyebutkan maskawinnya dalam

akad nikah, kemudian dia menceraikannya sebelum bercampur.

AsyS5nfi'i dalam N Jadidberkata: Dia berhak mendapat-

kan Mufah. Demikian, lJmar, Ali, AI Hasan bin Ali dan Ibnu
Umar, dan tak ada seorang pun di kalangan sahabat menentang

mereka.

Al Mahamili berkata: Yakni pendapat yang lebih

diunggulkan (Ashah) di kalangan Ulama Syafi'iyah. Hal ini sesuai

dengan firman Allah &,
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"*-$iJiu,r'{;,;:;aS;

" Kepada wanib-qmnib gng dicerail<an (hendaHah

diberikan oleh suaminja) mut'ah,... " (Qs. Al Baqarahlzl:241'1.

Jadi, Allah S memberikan Mut'ah kepada setiap u/anita
yang diceraikan kecuali, ada dalil khusus yang menyatakan tidak
berhak mendapatkan Mut'ah.

Dan sesuai firman Allah &,

qli .,j;i( 4,* iiK +U"il S {!i W-

"K:3<AA;Lirti
"Hai nabi, kablenlah kepada isteri-isterimu, 'Jika kamu

sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasanngn, maka
marilah supaya kubedkan kepdamu mut'ah dan aku cerail<an

kanu dengan @ra tmng baik'." (Qs. ru Ahzaab t33]: 28).

Firman Allah & ini berhubungan dengan istui-istui Nabi $,
yang mana beliau telah mencampuri mereka, dan beliau telah
menyebutkan maskawin mereka, sesuai dengan dalil hadits
Aisyah q, "Maskawin Nabi f$ totaln5n dua belas Uqi5nh darr

setengah UqSnh (nas5n'arl.'

Alasan lain, Mut'ah ifu dib€rikan semata-mata karena
sesuafu 5rang menyusul wanita tersebut dikemudian hari, yakni
penilaian rendah akibat akad nikah dan perceraian tersebut,
padahal maskawin ifu sebagai perimbangan senggarna, sedangkan
penilaian rendah itu hal png ditemukan pada diri wanita tersebut,
sehingga Mut'ah diberikan kepadanya.
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Jika Mut'ah ini tetap diberlakukan, maka

Mut'ah ifu adalah perkara yang wajib menurut madzhab kami.
Demikian pula, Abu Hanifah berpendapat. Malik r$ berkata:

Mut'ah adalah perkara yang dianjurkan, bukan hal yang wajib.

Dalil kami ialah firman Allah &, "Mah benkh merel<a

mufah,..." (Qs. Al Ahzab [33]' 49) ini adalah kalimat perintah,

dan kalimat perintah ifu menunjukkan arti wajib.

Sedangkan firman Allah fi, "Kepda umnib-wmnib yang

dimil<an (hendaHah dibenkan ole.h suamirya) mut'ah menurut

tang malruf, sebagai suafu kewajibn bagi orang-orang tnng
bqblow." (Qs. Al Baqarah l2l: 2471. Kata "haqqan" dalam ayat

ini menunjukkan arti waiib.

Masalahr Setiap kasus lnng mana kami mengatakan:

Wajib memberi Mut'ah, tidak membeda-bedakan antara apakah

suami isbi itu omng merdeka atau budak yang dimiliki, atau salah

saturgn merdeka dan png lainnyra budak yang dimiliki.

Berbeda dengan pendapat Al Auza'i, dia mengkhususkan

strami istri itu kepada srrami isti yrang duaduanya merdeka. Dalil
kami ialah firman Allah &,

<*#i :!, EL. :Fu,V q;ttra;
" Kepada unnib-unnib tnng dicemilan (hendaHah

didkan olelz suaminga) mut'ah menuntt tnng makruf, sebagai

suatu keowjiban bagr onng:onng tnng berbkwa." (Qs. Al
Baqarah l2lz 2411.
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Ayat ini bermakna utnutn yang sama sekali tdak
mengandung pembedaan.

Cabangt Jika perpisahan selain talak dalam kasus lnng
mengandung kewajiban memberi Mrfi'ah, maka masalah tersebut
perlu ditinjau d*g, kalau perpisahan ifu karena kematian, maka
tidak wajib memberi Mut'ah. Karena pemikahan tersebut telah
mencapai puncaknya (masanya telah habis), dan penilaian rendah

tidak menyrsulnya di kemudian hari akibat kematian tersebut.

Apabila perpisahan itu dilatartelakangi selain kematian,

maka masalah tersebut perlu ditinjau d*g, apabila perpisahan itu
dilatarbelakangi sebuah faktor dari pihak lain, maka perpisahan

tersebut sama dengan talak, karena perpisahan tersebut sarna

dengan talak dalam hal membagi maskawin menjadi dua bagian

sebelum bercampur, maka begifu pula dalam hal Mut'ah.

Apabila faktor perpisahan itu berarlal dari pihak zuami,

contohnya Islam sebelum bercampur, murtad dan sumpah t'an,
maka hukumnya sama dengan hukum perceraian (talak).

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib berkata: Begitu pula, kalau
suami masuk Islam, dan dia mempunyai isti lebih dari empat, dan
mereka masuk Islam bersama-sama suaminya tersebut, maka
suami harus memilih empat di antara sekian barryak istinya, dan
wajib memberi Mut'ah kepada 5nng lainnSn.

Apabila perpisahan itu faktomya berawal dari pihak isti,
contohnya masuk Islam, murtad, menyrsuin5a, atau pembatalan

nikah se@ra sepihak karena ketidakmampuan suami membalar
mahar dan memberi nafkah, atau salah safu dari suami isti ifu
membatalkan pemikahan tersebut karena kecacatan, maka Udak
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ada Mut'ah yang diberikan kepadanya. Karena perpisahan itu

timbul dari pihak iski tersebut.

OIeh karena itu, kalau perpisahan itu terjadi sebelum

bercampur, maka sernua maskawin tersebut gugur (tidak wajib

dibqnd.

Apabila perpisahan ifu karena sebuah faktor dari pihak

surami ishi tersebut, maka kalau perpisahan ihr melalui mekanisme

khulu', maka perpisahan ihr sama dengan talak. Ini adalah detail

jawaban dari kelompok ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Tidak ada ka,rajiban memberi Mut'ah

kepada wanita 5ang diceraikan tersebut. Apabila kemurtadan dari

suami isti ih,r di saat yang bersamaan, maka ada dua pendapat

ulama fikih AqrS!,afi'i yang berbeda, yang penjelasannya telah

disebutkan dalam pembahasan Maskawin.

Cabang: Al Muzani bahwa AsyS5nfi'i

berkata, "Adapun isti dari suami yang impoten (lemah syahr,rnt),

kalau dia menghendaki, maka dia boleh tinsgal bersamanya, dan

menumtku dia berhak mendapat Mut'ah."

Al Muzani berkata: Ini menurutku keliru, analogi Qifs
dari pendapat AsySyafi'i, "Tidak ada ker,rnjiban memberi Mut'ah,

karena perpisahan ifu berar,rnl dari pihak isti tetsebut."

Ulama Spfi'iyah berkata, "Penentangan dari Al Muzani ihr

shahih,, hanla saja dia telah melakukan kesalahan dalam

meriwagratkan pendapat AsySlnfi'i tersebut."

Asy-Syaf i telah menyebutkan masalah tersebut dalam Al
Umm, dan dia berkata: Dia tidak berhak mendapatkan Mut'ah,
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karena kalau dia menghendaki, maka dia boleh tinggal

bersamanya, Al Muzani menghilangkan kata "Iaisa" fndak).

Asy-Syirazi berkata: Pasa[ Dianjurkan adarrya
Mut'ah itu berupa pelayan (khadim), kain penuhrp
kepala (rcng harganSn di atas tiga puluh dirham), dan
uang sebesar tiga puluh dirham. Hal ini sesuai dengan
hadits yang diriwaS;atkan dari Ibnu Abbas rg, dia
berkata, "Dianjurkan bagl suami memberinya Mut'ah
bempa khadim, apabila fidak mampu melaksanakannga,
maka bempa kain."

Dan diriwa3ntkan dari lbnu Umar rg, dia
berkata, 'Hendaknya suami memberinSla Mut'ah berupa
uang sebesar tiga puluh dirham", dan juga diriwaSTatkan
dari Ibnu LJmar, dia berkata, "Suami memberinla
Mut'ah bempa budak perempuan muda.'

Sedang mengenai kewajiban Mut'ah ada dua
pendapat ulama fildh AslrSlnf i Snng berbeda.

Pertama: Sesuafu yang dapat disebut barang
berharga. Kedua: Yakni pendapat yang diunggulkan (AI
Madzhabl di kalangan Ulama Syafi'ilrah, Mut'ah yang
diberikan besaranngra ditenfulran oleh hakim. Sesuai
dengan firman Allah &, u... dan hendaHah lamu
berikan suafu mut'ah (pemberian) kepada merelsa-
Orang tnng mzrmpu mqrurut kemampuannga dan
orzrng tnng miskin menurut kemampuinnw (pula),"
(Qs. AI Baqarah l2l:2361.
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Apakah yang dipertimbangkan itu kondisi suami
atau kondisi istri? Ada dua pendapat ulama fikih Aslr
Syafi'i yang berbeda-

Pertama: Yrng dipertimbangkan ialah kondisi
suami sesuai dengan ayat lnng telah disebutkan.

Kedua: Y*rg dipertimbangkan ialah kondisi istri,
karena Mut'ah ifu pengganti mahar, sehingga kondisi
isbi itulah lpng dipertimbangkan dalam memberi
Mut'ah tersebut-

Penjelasan:

AqrSSrafi'i berkata, "Tidak ada batasan waktu dalam
memberi Mut'ah, dan aku menilai lebih baik memberi Mut,ah uang
kira-kira sebesar tiga puluh dirham."

Garis besar dari komentar AsySSnfi'i itu maksudnya ialah
bahwa pernyataan Asy-Syafi'i membahas tentang standar yang

dianjurkan dalam memberi Mut'ah dan standar wajib.

Adapun standar 5ang dianjurkan, AgrSyafi'i dalam .,4/

Qadim berkata, "Hendaknya suami memberinya Mut'ah uang kira-
kira sebesar tiga puluh dirham."

Ulama Slafi'i3/ah berkata: Asy-Syafi'i ingin menjelaskan
kain penntup kepala (Muqanni al) yang harganSn lebih dari tiga
puluh dirham. Standar minimum yang dianjurkan dalam memberi
Mufah itu tiga puluh dirham.

Hal ini sesuai dengan hadits 5rang diriuayatkan dari Ibnu
Umar i$, dia berkata, "Hendaknyra suami memberinya Mut'ah
bertrpa uang sebesar tiga puluh dirham." hnu Jarir, hnu Al
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Mundzir dan hnu Abi Hatim meriwayatkan dari hnu Abbas, dia

berkata: Mut'ah (penghibur) perceraian itu yang standar

maksimumnya ialah budak laki-laki, lebih rendah dari itu berupa

uang perak, dan lebih bawah dari itu kain penutup kepala

(Kisonli.

Adapr.m standar wajib dalam memberi Mut'ah ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang berbeda. Sebagian Ulama

Syafi'iSnh ada yang berkata: Sesuafu yang dapat disebut barang

berharga. Sebagaimana standar yang dipakai dalam maskawin.

Kedua, Yakni pendapat yang diunggulkan tv4l MadzlzaA

di kalangan Ulama SSafi'1nh, ndak memakai ukuran sesuatu yang

dapat disebut barang berharga, tetapi standar wajib itu
dikembalikan kepada keputusan hakim, dan penentuannya

disesuaikan dengan hasil ijtihadnp.

Hal ini sesuai firman Allah &,

:i:i # *,,i:i efi ,y,'$;r3
"... dan hendaklah lamu bedkan suatu mut'ah (pembenan)

kepda merela. orang trurg rra mpu menurut kemampuann5m dan

onang tnng miskin mqturut kenarnpuannin (pula)." (as. Al

Baqarah 12Jr. 2361.

Sebab kalau standar wajib ifu sesuatu yang dapat disebut

barang berharga, maka tenfun5n standar itlr akan terjadi

perselisihan di antara suami isti tersebut, lain halnya dengan

maskawin, karena maskawin ifu penenh.lannya ditetapkan

berdasarkan hasil kesepakatan di antara keduanya.
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Apakah yang dipertimbangkan itu kondisi suami atau

kondisi istri? Ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang

berbeda. Pertama: Yang dipertimbangkan ialah kondisi istri,

karena Mut'ah itu merupakan penggant mahar, dengan bukti

kalau dalam kasus perceraian ifu sebelumnya sudah ada mahar,

maka Mut'ah tidak wajib diberikan kepadanya. Padahal mahar itu

dipertimbangkan sesuai dengan kondisi istri. Maka begitu pula

Mut'ah.

Kedtra: Yang dipertimbangkan ialah kondisi suatni, sesuai

finnan Allah &,

l$:i #t *, i,3:; e:Jr,Fii;:rJ
"... dan hendaHah l<amu beril<an suafu mut'ah (pemberian)

kepada merel<a. onng tnng manpu menuntt kemampuann5a dan

oftng tnng misldn menuntt kemarnpuannla (pula)." (Qs. Al
Baqarah l2l:2361.

Dalam perintah memberi Mutiah itu, Allah

mempertimbangkan kondisi suami bukan kondisi ishi. Ini madzhab

kami. Wallahu a'larn.

Bab: Walimah dan Saweran

AslrSyirazi berkata: Hidangan makanan yang
disediakan unfuk para tamu undangan ada enam jenis.
Hidangan pesta perkawinan (WalimatuI Urll, taqlakuran
fujuh hari kelahiran anak, hidangan pesta khitanan,
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selamatan karena selesai membangun mmah, hidangan
pesta mengnmbut kedatangan orang lpng bepergian,
dan hidangan pesta lainngTa (AI Ma'dubah; mayoran)
tanpa dilatarbelakangi setab apa pun.

Hidangan makanan lain selain walimah (pe$a
perkawinan) sifatryra h.nF anjuran, karena nilai-nilai
yang tekandung di dalamnSTa, yakni memperlihatkan
nikmat karunia Allah, ungkapan rasa sgrukur atas segala
nikmat Allah tersebut, dan berharap pahala dan cinta
kasih. Namun hidangan pesta selain walimah ini tidak
wajib. Karena penetapan hukum ifu hams berdasarkan
dalil syara', dan sgara' fidak pernah menyelmpaikan
keterangan lpng mewajibkanqn.

Adapun Walimatul Urs (pesta perkawinan),
Ulama Syafi'iyrah berbeda pendapat- Sebagian mereka
ada yang berkata: Walimah tersebut hukumnya wajib.
Yakni pendapat lrang dinash oleh Aslrslnfi'i.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwaSTatkan
dari Anas ug, dia berkata, 'AMurrahman bin Auf telah

menikah, lalu Rasulullah db bersaMa,

'Buatlah pesta umlimah walaupun
Irambing'."

Sebagian mereka ada yang berkata: Walimah
tersebut hukumnyra sunah. Karena hidangan tersebut
hidangan lrang disediakan karena menlnmbut
kebahagian- Sehingga unlimah itu fidak wajib
dilalsanakan, sebagaimana pesta-pesta lainryTa-

,q.
hunsp

'{t $1
seekor
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Saweran hukumnya makruh, karena mengambil
sawerern ifu prilaku rendah dan hina. Alasan lain, hanya
segolongan orang yang mengambilrrya, fidak segolong-
an orang yang lain, dan bahkan merebutnya dari orang
lain lebih disukai.

Penjelasan:

Hadits Anas rg diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari,

Muslim, para penulis As-Sunan Al Arba'ah, dan Ad-Daruquthni.

Redaksirya berbunyi, "Bahwa Nabi $ melihat bekas

wama kuning pada AMurrahman bin Auf, lalu beliau bertanya,

'Bel<as apal<ah ini? Dia menjawab, 'Aku baru menikahi seoftmg

wanita dengan maskawin emas sebesar b[i korma'. Beliau

bersabda,'Sernoga Allah menurunkan keberl<ahan kepadamu,

buatkh pab walaupun hanp seel<orkambing'.'

Abu Daud tidak mengatakan, " Semoga Alkh menunnkan

keberkahan kepadamu."

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits

Anas, dia berkata, "Nabi $ fidak pernah membuat pesta

perkawinannya dengan isfui-istri beliau seperti beliau membuat

pesta perkawinann5ra dengan Zainab, beliau membuat pesta

perkawinan dengan menyembelih seekor kambing. "

Dirivua5ntkan dari Anas, "Bahwa Nabi $ membuat pesta

perkawinann5n dengan Shafiyah benrpa korma kering dan bubur

gandum."

Para penulis ,4s-Sunan kecuali An-Nasa'i meriwayatkan-

nya. hnu Hibban iuga meriuaSntkann5a.
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Al Bukhari meriwayatkan b"rupa hadits Murcal dan
Shafiyah bint S!/aibah, "Nabi $ membuat pesta perkawinannya

dengan sebagian isti-ishinya dengan dua mud enjelai."

Diriwayatkan dari Anas mengenai kisah Shafiyah, Bahwa
Nabi $, "Membuat pesta perkawinan dengan Shafisnh berupa

korma kering, susu kental, dan minyak samin." Al Bukhari dan

Muslim meriwaptkannya.

Di dalam riwayat lain milik Al Bukhari dan Muslim, dan

dalam Musnad ,Ahmad "Nabi S bermukim di tengah perjalanan

antara l(haibar dan Madinah selama tiga malam, lrang mana beliau

membangun rumah tangga dengan Shafi5nh, lalu para sahabat

mengundang kaum muslimin unfuk menghadiri pesta perkawinan

beliau tersebut, lnng mana dalam hidangan pesta walimah itu fidak

ada roti, dan tidak ada pula daging, tidak ada hidangan dalam

r,rnlimah tersebut keorali, beliau menyrruh mengambil beberapa

lembar fikar dari kulit, lalu digelar, di atas tkar itu dihidangkan

korma kering, sr.rsu kental, dan minyak samin.

Kaum muslimin lalu bertanp, 'Salah seorang dari ibu

kaum mukminin atau budak perempuan 5rang dimilikinya? Para

sahabat lalu menjawab: Apabila beliau menutupin5a dengan hijab,

rnaka dia adalah salah sahr dari ibu kaum mukminin, dan apabila

beliau tidak menuhrpinya dengan hijab, maka dia adalah termasuk

budak perempuan yang dimilikin5a'. Lalu tatkala beliau bertolak

pergi meninggalkan tempat tersebut, beliau menempatkannya di

belakang beliau, dan beliau membeberkan hijab tersebut."

Bahasa, l<ara Walimah diambil dari kata dasar Al Walm,

tnkni Al Jam'(mengumpulkan), karena suami isti itu berkumpul

menjadi safu, demikian Al Azhari berkata.
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Ibnu Al A'rabi berkata: Asal makna walimah ialah

kesempumaan suafu perkara dan berkumpul menjadi satu.

Walimah dapat digunakan untuk menunjukkan setiap hidangan

yang dibuat untuk menyambut kebahagiaan.

Kata walimah disunakan unhrk menunjukkan arti pesta

perkawinan (Walimaful A'raa$ tanpa ada kata yang membatasi,

sedang untuk pesta lain selain perkawinan, disertai kata yang

membatasi, misalnya diungkapkan, "Walimah Ma'dubali'
(hidangan mayoran). Demikian sebagian fuqaha' mengatakan.

hnu Hajar telah menyampaikannya dalam Fathul Bari

diriwayatkan dari AsySyafi'i dan para pengikutrya. Asy-Syirazi

dan Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dari para ahli bahasa, yakni

diriwayatkan dari Al I{halil dan Tsa'lab. Dengan arti ini pula, Al

Jauhari dan Ibnu Al Atsir sepakat bahwa walimah adalah hidangan

khusus buat pesta perkawinan.

hnu Ruslan berkata: Pendapat ahli bahasa tersebut sangat

kuat, karena di samping mereka ahli bahasa arab, mereka sangat

memahami arti kata tersebut dibuat, dan sangat memahami dialek

orang Arab. l<dta Al l{harc sarna dengan wazan Qafl, yakni

hidangan yang dibuat karena kelahiran anak.

Al ldzr dan Al I'dzaar dialek lnng mengandung arti Sang

sarna, diungkapkan, "Adzartu al ghluma um al jaari5nfa' dari bab

dharaba Vabld !,akni "I{habntuhd' (aku mengkhitan anak laki-laki

dan anak perempuan).

Kadang Al I'dzaar l<ata khusus untuk hidangan buat

khitanan, dan " Idzntul Jaritnh" lrakni " bikaanfuhaa" (keperawan-

an anak perempuan).
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Al Wakiinh diambil dari kata dasar u/akri ath-thaa'ir,

yakni "Arysyhd' (sarang burung). Wakam ath-thaa'iru 5akiru dari

bab uabda ya'idu yakni " Itbkhila umkmd' (burung itu
mengambil sarang), dan uraklam lnkni shanab al vnkiimta
(burung menrbr.rat sarang).

An-naqii'ah hidangan lpng dibuat untuk menyambut

kedatangan orang lrang sehabis bepergian. An-Naqii'ah

diungkapkan secarct mutlak unhrk menunjukkan hidangan yang

dibuat di saat pesta perkawinan.

hnu Baththal berkata: An-Naqii'ah diambil dari kata dasar

an-naq'u yakni an-nahar (perbuatan menyembelih), diungkapkan:

Nqa'a al jazuura yakni idzaa naharahaa (kefika seseorang

menyembelih onta sembelihan), naqa'a jaibahu, yakni "SSaqqahd'

(merobek saku bajuqfl.

Al Mirar berkab:

'Merel<a (<aum wanita) merobek'robek saku baiun5n karena malu,

Merel<a kmp menyebut kebail<an onng tnrrg meninggalkan

orarisn dan menjadi ful4ng punggung."

Di dalam cerita tentang perkawinan Khadiiah dengan

Nabi $ dikisahkan, 'Ayah Khad[ah bertangra, di saat mereka

menyembelih seekor sapi di saat pesta perkawinan tersebut,

' Senbelihan apl<ah ini'?'

Seorang penyair telah menghimpun segala jenis hidangan

yang telah disebutkan ini, dimana dia berkata:

"Segak hidangan malanan ifu angat disukai, 5nlmi hidangan

pab musim wni,
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Hidangan pata men5nmbut kelahiran il*, hidangan khitanan,

dan hidangan karena men5ambut kdabngan omng tmng habis

bepergian-"

Penyair lain berkata:

',4ku saungguhn5n menghantam kepala mereka (musuh) dengan

pdang

Dengan hantaman tarrg memenggal (Al Qidaar) (kepala) dan

merobek kaki.'

Al qidaar adalah memenggal (al jmal. Hidangan yang

dibuat di hari ketujuh kelahiran anak disebut Aqiqah. Dan

hidangan yang dibuat karena suafu sebab atau tanpa

dilatarbelakangi suatu sebab disebut Ma'dubah (mayoran) dengan

membaca dhammah Daal, sedang membaca fathah Daal artinya

memberi pelajaran Va' diiq.

Dalam sebuah Atsar disebutkan, "Fiasa lapar adalah

hidangan Allah (Ma'dubatullalt di muka bumi."

Jika ketenhran walimah ini tetap diberlakukan, maka

Ulama Malikifh memilih meruajibkannya. Al Qurthubi meriwayat-

kannsn dari madzhab Malik. Kemudian dia berkata: Pendapat yang

unggul (masyhur) dari madzhab Malik ialah bahwa walimah itu

hukumnya strnah yang dianjurkan.

hnu At-Tin meriwayatkan hukum wajib melaksanakan

walimah dari madzhab Ahmad, tetapi keterangan yang dimuat

dalam Al Mughni menyatakan bahwa walimah ifu hukumnya

sunah.

Begitu pula, Ar-Rulnni menyampaikan hukum wajib

melaksanakan walimah dalam Al hhr dari salah satu dua
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pendapat AqrSyafi'i. hnu Hazm menceritakannln dari para

pengikut madzhab Zhahirilrah. Salim Ar-Razi berkata: Keterangan

wajib tersebut adalah nash r4l Umm.

Aslrsyirazi menyampaikan hukum wajib melaksanakan

r,rnlimah itu mengutip nash Al Umm. hnu Hajar dalam Fathul Bari

merivvayatkannya dari sebagian Ulama q/afi'iFh.

Berdasarkan yang telah disebutkan ini,

mengenai ka,rnjiban melaksanakan walimah ini masih terjadi

perbedaan pendapat.

hnu Baththal berkata: Sepengetahuanku tdak ada

seorang pun yang ma,vajibkan unlimah tersebut. pem5ntaan ini

tidak benar. Begitu pula hnu Qudamah mengatakan.

Di antara sejumlah dalil ulama png ma,uajibkannp ialah

hadits yang dirir,rayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Wahsyi

bin Harb bo,rpa hadis Marfu',

'? "r" vat,'sr:r';r rbi'6; lo

z^d,j

/ 2 C- _.
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" Walimah ifu ialah keu,tajiban dan sunah (nabi), siapa tnng
diundang unfuk menghadirirya, lalu dia memenuhi undangan

tercebut maka dia bqar-bqtar telah durhal<a."

Ahmad meriwaptkan dari hadits Buraidah, dia berkata,

"Tatkala Ali melamar Fathimah, Rasulullah # bersaMa,

'Pengantin harus membmt pab prkawinan. "

Al Hafizh berkata: sanadnp tidak ada masalah.

Di dalam Shahih Muslim,
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'6;;J:Jte'i rq.;t ?e rfut'?
"Seburuk-burula5a hidangan makanan ialah makanan

umlimalf, kemudian beliau bersabda: Hidangan wnlimah itu suafu

keowjiban (haq);'

Di dalam Fathul Bari, hnu Hajar berkata: Ulama generasi

pertama berbeda pendapat mengenai waktu walimah, apakah di

saat akad nikah atau sesaat setelah akad nikah? Atau di saat

bercampur atau sesaat setelah bercampur? Penjelasan mengenai

waktu walimah ini akan disampaikan selanjutrya.

AsySyaikh Abu Hamid dalam At-Ta'liq menyampaikan

hukum walimah ini ada dua pendapat AsySyafi'i yang berteda.

Mayoritas Ulama Spfi'iyah menyampaikannya ada dua pendapat

ulama fikih AsrSrrafi'i yang berteda.

Pertama: Wajib, sesuai hadits, "Buatlah wnlimah

umlaupun hanp seekor lambing."

Diriwayatkan bahwa Nabi $, "Membuat pesta per-

nikahannla dengan Shafiyah berupa bubur gandum dan korma

kering."

Alasan lain, tatkala memenuhi undangan unlimah itu
hukumnyn wajib, maka tentunya membuat walimah ihr hukumnya

juga wajib.

Keduar Walimah itu dianjurkan untuk dilaksanakan,

namun tidak sampai wajib. Sesuai saMa Nabi $, " Harb benda ifu

tidak mengandung keunjiban selain zal<at "

Alasan lain, hidangan walimah itu adalah hidangan

makanan 5rang dibuat di saat banr mendapatkan kebahagian,
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sehingga Udak wajib seperti halnSa membuat jenis hidangan-

hidangan lainnya. Adapun perbuatan Nabi S, diarahkan pada

anjuran yang bersifat sunah. Adapun argumentasi png disebutkan

pendapat pertiama, yakni mengenai ka,rnjiban memenuhi

undangan, batal dengan masalah mengucapkan salam, karena

mengucapkan salam itu tidak wajib, namun menjawabnya

hukumn5n wajib.

Ash-Shaimuri men5ampaikan pendapat ketiga, bahwa

walimah itu hukumnya fardhu kifayah. Jadi, bila satu atau dua

orang telah membuat pesta walimah tersebut di suatu kawasan

atau suku tertenfu, dan pesta walimah ifu populer di lingkungan

penduduk kawasan tersebut, serta bersifat tertuka, maka

ka,vajiban melaksanakan walimah dari yang lainnp ifu gugur.

Kesimpulan nash Aqr$nfi'i ialah pendapat pertama.

Standar minumum yang dianjurkan dalam walimah bagi

oftmg lrang mampu ialah seekor kambing, sesuai hadits, "Buatlah

unlinah wnlaupun dengan sel<or l<anbing." Apabila pesta

walimah ifu kurang dari standar minimum, maka juga boleh, sesuai

rralimah Shafiyah. Bubur gandum dan korma kering menurut adat

nilainya lebih rendah daripada seekor kambing.

Adapun soal maknrhryn saweran di hadapan kedua

mempelai, AslrSyaukani telah membr.rat bab tersendiri dalam

Munbqal Al<hbar, yang dia beri judul, "Ehb Hujjati man lariha an-

nibaar wal intihaab minhd' (Bab dalil ulama yang menyatakan

makruhn5a sawerm dan merampasnya dari orang lain.).

Dia mengemukakan hadits Zaid bin Khalid, bahwa, "Dia
pemah mendengar Nabi $ melarang mercrmpas (milik orang lain)

dan merebut (milik orang lain)." (FIR. Ahmad).
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Hadits-hadits lain yang memiliki kandungan makna yang

sama dengan hadits tersebut diriwayatkan dari Abdullah bin Yazid

Al Anshari, Anas bin Malik dan Imran bin Al Hushain.

Kesimpulan dari keterangan hadits tersebut ialah bahwa

larangan merampas (mengambil alih dengan paksa) milik orang

lain memberi kepastian hukum larangan mengambil saweran

tersebut-

Al Juwaini, Al Ghazali dan Al Qadhi Husain telah

menyampaikan sebuah hadits dari Jabir, "Bahwa Nabi,$ pemah

menghadiri pesta perkawinan, tiba-tiba sejumlah nampan yang

berisi buah badam dan pala dibawa keluar, lalu disawerkan, lalu

kami tetap menggenggam tangan kami (diam; fidak berebut

saweran).

Beliau lalu bertanya, 'Mengap katnu frdak ambil?.

Mereka lalu menjawab, 'sesungguhnya engkau telah melarang

merampas (milik orang lain)'. [-alu beliau bersabda, 'Sesungguh4m

aku hanya melarang meft,mpas han milik para pasul<an, ambilah

dengan menyebut narna Allah'. Lalu kami saling tarik-menarik

berebut saweran tersebut."

Kalau hadits ni shahih, tenfunya hadits ini membatasi

keumuman larangan tersebut, akan tetapi hadits tersebut tidak

shahih menunrt para ulama ahli hadits, sampai-sampai Al Hafizh

hnu Hajar berkata: Sanad yang dha'if saia tidak ditemukan apalagi

sanad yang shahih. Al Juwaini, sekalipun dia tokoh besar ulama,

dia bukan dari ulama ahli hadits. Begitu pula Al Ghazali dan Al

Qadhi Husain. Mereka itu adalah fuqaha' (puk* hukum fikih),

yang tidak dapat membedakan antara hadits palsu (Maudhul darr

lain selain hadits palsu, sebagaimana hal itu dipahami oleh orang
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yang konsen dengan ilmu sunnah dan meneliti sejumlah katya-

karya mereka.

Menunrt pendapatku: Hadits ini diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dari Mu'a& dengan sanad yang dha'if serta munqathi'
(terputus). Ath-Thabamni meriwayatkannya dari hadits Aisyah yang

diriwayatkan dari Mu'a&, di dalam sanadnya terdapat periwayat

bemama Bisyr bin hrahim Al Mafluh.

hnu Adi berkomentar: Dia menurutku termasuk orang

yang suka memalsukan hadits. Al Uqaili pemah mengemukakan

hadits yang bersumber dari jalur Bisyr bin hrahim Al Mafluh,

kemudian dia berkata: Tidak ada dalil apa pun dalam bab ini. hnu
Al Jauzi memasukkannya ke dalam kelompok hadits-hadits palsu

(Al Maudhu'aal.

Ath-Thabarani juga meriwayatkannya dari hadits Anas,

narnun di dalam sanadnya terdapat periwaSnt bemama l$alid bin

Ismail.

hnu Adi berkomentar: Dia suka memalstrkan hadits.

Selain lbnu Adi berkata: Dia orang yang banyak bertohong.

hnu Abi Slnibah meriwaSntkan dalam Mushannafnya

dari Al Hasan dan Asy-Syi'bi, bahwa mereka berdua berpendapat

tidak ada masalah dengan sanad hadis ini. Dan hnu Abi Syaibah

meriwayatkan makruhnya saweran dari hnu Mas'ud, hrahim An-

Nakha'i dan ll<rimah.

Ar-Rupni dalam Al Bahrberlab: Kata an-nutsaardengan

membaca dhammah Nuun ialah sesuafu Sang disawerkan dalam

a@ra'pemikahan dan acara lain selain pernikahan, dan hal ittl
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hukumnya mubah, sebab seseorang tidak menyawerkannya kecuali

karena mubah melakukannya; saweran itu dimakruhkan semata-

mata karena perbuatan tersebut bertentangan dengan prinsip

kepatutan (etika yang baik) dan ker,vibawaan.

Asy-Syafi'i mengomentari masalah saweran gula, buah

pala dan buah badam, "Kalau perbuatan ifu ditinggalkan, itu lebih

kusukai, karena saweran itu diambil dengan cara menahan dan

merampasnya. Namun aku tdak menrpunyai keterangan konlait
yang menyatakan bahwa saweran ifu haram hukumnya."

Garis besar dari komentar Aslrs!/afi'i tersebut ialah bahwa

saweran gula, buah badam, buah pala, anggur, uilg dirham, uang

dinar, dan saweran lain selain ifu, hukumnya makruh.

Diriuaptkan bahwa Abu Mas'ud Al Anshari rS jika dia

memberi saweran kepada anak-anak, maka dia mencegah anak-

anaknya unhrk mengambilnSn. Demikian pula, Atha', Ikrimah,

hnu Sirin dan hnu Abi Laila berpendapat.

Abu Hanifah, Al Hasan Al Bashri, Abu LJbaid dan Ibnu Al
Mundar berkata: Saweran itu hukumnya tidak makruh. Al Qadhi
Abu Al Qasim Ash-Shaimuri berkata: Me,rnungut saweran ifu

hukumnya makruh, sedangkan hakikat saweftm ifu sendiri, ialah

hal 5nng dia{urkan. Adat kebiasaan ulama generasi pertama

melakukan saweran ini.

Diriwayatkan, "Bahwa Nabi $ tatkala mengawinkan

Ali & dengan Fathimah Alaihassalam, beliau melakukan saweran

di hadapan keduan5a."

Pendapat pertama pendapat 3nng masyhur dari madzhab

As5rS5nfi'i. Dalilnla ialah bahr,ra saweran ihr diambil se@ra paksa

dan saling berebut unfuk mendapatkannya, dan tak jarang orang
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yang dibenci oleh pemiliknya mengambil saweran tersebut.

Saweran ifu mengandung kehinaan dan menghilangkan prinsip

kepatutan (etika yang baik).

Pendapat yang telah disebutkan oleh Ash-Shaimuri tidak

benar, karena tidak ada gunanln dalam melaksanakan sweran
tersebut, kalau mengambilnya dimakruhkan.

Apabila pemilik saweran datang dari arah belakang, lalu

dia menyawerkann5a, lalu seseorang memungukrln, apakah orang

yang menyawerkannya berhak memintan5a kembali, ada dua

pendapat ulama fikih AslrS5nfi'i 3nng berteda, Ad-Daruki telah

menyampaikan kedua pendapat tersebut.

Pertama: Dia berhak memintanga kembali, karena dari
pemilik saweran itu tdak ditemukan pemyataan yang

mengakibatkan peralihan hak milik.

Kedua, Dia tdak berhak memintanya kembali, ini
pendapat hasil ijtihad Al Mas'udi, karena dia men5awerkannSa

untuk dimiliki oleh orang lain sesuai dengan ketentuan hukum

adat.

Al Mas'udi berkata: Kalau saweran ifu jafuh ke dalam

kamar seseorang, maka dia lebih berhak memilikinya. Kalau orang

lain memungutrln dari kamamSn, atau dia berdiri, lalu saweran ifu
jafuh dari kamamya, apakah pemungut saweran ifu berhak

memilikinya, pendapat yang shahih dari para pengikut Ma&hab
As5rSyafi'i menyatakan bahwa dia tidak berhak memilikinya.

AsySyaikh Abu Hamid berkata: Diceritakan bahwa

seorang badui Arab menikah, lalu buah anggur disawerkan di atas

kepalanya, lalu dia melanfunkan sebuah slnir sambil berkata:
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"Tatkala kumelihat harga gula bhun ini begitu mahal,

Dan telah aku seonng lelaki Sang hendak menikah,

Maka kusawerkan buah anggur di abs keplaku larena
panganlru,

Dan kuberl<ab: anbplah seluruh maninn ifu, semqa
mandabngkan manfaat "

Abu Al Abbas bin Sura$ berkata: ndak dimakruhkan bagi

para musafir membaurkan bekal mereka, lalu mereka makan

bersama, sekalipun sebagian mereka makan lebih banyak daripada

sebagian yang lain. Lain halnya dengqn saweran yang diambil

dengan cara berebut dan berdesak-desakan, berbeda dengan bekal

tersebut.

Al Qadhi Abu Ath-Thayrrib berkata: Buku-buku

pengetahuan yang dikirimkan oleh sebagan ulama kepada

sebagian yang lain, Ulama Slrafi'ilrah berkata: Penerima bulu-buku

itu tdak dapat memilihnya, tetapi mereka boleh

memanfaatkannya sesuai dengan ketenhran hukum adat. Karena

adat yang berlaku membolehkan pernanfaatan buku-buku tersebut.

Wallahua'larn.

Astrsyirazi berkata: PasaL Apabila seseorang

diundang walimah, maka dia diwajiblran memenuhi
undangan tereebut. Hal ini sesuai dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar 49, Bahwa Nabi $
bersaMa, 'Jika salah seoftrng di antara l<amu diundang
walimah, malra hendalm5m dia mendatangingm."
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Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata:
Memenuhi undangan walimah hukumnya fardhu
kifarch- Karena rencana awal dari walimah ifu adalah
memperlihatlran walimah tersebut, dan rencana ifu
sudah terealisasi dengan kehadiran sebagian orang.

Apabila seorang muslim diundang walimah kafir
dzimmi, maka ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syaf i
yang berbeda.

Pertama: Wajib memenuhi undangan tersebut
sesuai dengan hadits lpng telah disebutkan.

Kedua: fidak wajib, karena memenuhi undangan
ifu bertujuan unfuk mempertemukan tali persaudaraan,
dan perbedaan agama ifu menghalangi fujuan
mempertemukan tali persaud.rra:rn tersebut.

Apabila walimah itu diadakan selama tiga hari,
maka dia wajib memenuhi undangan di hari pertama
dan kedua, dan dimakruhkan memenuhi undangn
walimah di hari ketiga. Hal ini sesuai dengan hadits

lpng diriwaptkan, 'Bahwa Sa'id bin Al Musaylpb
diundang sebanSTak dua kali, lalu dia memenuhi
undangan tersebut, kemudian dia diundang unfuk yang
ketiga kalinSa, maka dia melempari utusan pihak
pengundang ihr dengan kerikil.'

Diriwa3Tatkan dari Al Hasan &,, bahwa dia
berkata, 'Undangan walimah di hari pertama itu
sebagai kebaikan, di hari kedua sebagai kebaikan, dan
di hari ketiga riyra' dan ingin terkenal (sum'ahl."
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Apabila dua orang mengundangnlra, dan tidak
mungkin memenuhi dua undangan ifu sekaligus dalam

urakfu yang bersamaan, maka dia rrajib memenuhi

undangan yang paling dahulu mengundaqFya di antara
kedua orang tersebut demi memenuhi hak mengundang

lebih dahulu.

Apabila keduanya mengundangnla dalam wakhr
yang bersamaan, maka dia wajib memenuhi undangan

orang yang paling dekat hubungan keluarganya di

antara mereka- Apabila keduarrSn sarn"-solnd dekat
hubungan keluarganya, maka dia wajib memenuhi
undangan orang yang paling dekat rumahnya di antara
keduanya, karena memenuhi undangan kerabat yang

rumahnya sangat dekat ifu termasuk bagran dari
berbuat kebajikan, sehingga dalam hal undangan ini
perlu didahulukan untuk dihadiri.

Apabila rumah keduanp sama-sama dekatnya,

maka dilakukan pengundian di arrtara keduanya, karena

salah satunya Udak memiliki hak istimeura dibanding

lpng lainnya, sehingga memenuhi undangan keduan3n

didahulukan sesuai dengan undian tersebut-

Penjelasan:

Hadits hnu Umar diriuaptkan oleh Ahmad, Al Bukhari

dan Muslim, redaksinSa, "Bahwa Nabi $ bemsaMa, 'Penuhilah

undangan ini (walimah), iila lamu diundang wtuk menghadainya'.
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Dan hnu Umar selalu menghadiri undangan perkawinan

dan undangan selain perkawinan, dan dia menghadiri undangan ifu
sembari berpuasa."

Dalam riwapt lain disebutkan,

rit
9

"Jika salah seoftng di antan kamu diundang walimah,

mala hendalaSn dia menghadirinSa. "

Abu Daud meriwayatkannln, dan dia menambahkan,

|&ii t:*rx

Lw
"Apabila dia sdang frdak bapuasa, maka makanlah, dan

apbila dia sdang berpuaa, maka doakanlah."

Dalam riwayat lain,

llol, a.cil-tuSt 4lll
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"Siap yang diundang lalu dia tidak memenuhi (undangan

tersebut), maka dia telah mendwhakai Allah dan Rasul-N5n; siap
trang dabng bnp diundang mala dia dabng bagai pencuri, dan

keluar snbil membawa mal<anan." (FIR. Abu Daud).

Dalam riwayat lain milik Ahmad, Muslim dan Abu Daud,
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'Jika satah seoftng di anbra kamu **n*aunn

audannya, maka hendalm5n dia memenuhi (undangan tercebut)-"

Dalam redaksi lain disebutkan,
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"Siapa gng diundang perkawinan abu undangan seienis

lainrya, maka hendalmSn dia memenuhi (undangan tercebufl-"

Dalam redaksi lain disebutkan,

'*{' ,r'-i #: ;tFLi;; riy
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"Jika salah seoftng di anbn katnu diundang qnlimah

perkawinan, maka hendalmsra dia memenuhi (undangan walimah

tercebut)."

Muslim dan Abu Daud meriwayatkan kedua hadits

tersebut.

Diriwa5ratkan dari Abu Hurairah,

Rasulullah $ bersaMa,

dia berkata:

Vk ok tf ;A1 '€Li 'Gr!'i!
/ u 

c /, c- / u o '

."Hiryi ok og JblJ
* Jika satah seoftng di anbra karnu A*a"rn mala

hendakn5a dia mernenuhi (undangan tersebut), lafu iila dk onng
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tnng sdang maka doakanlah, dan jika dia orang t/ang
tidak sdang berpuaa, mal<a mal<anlah." (HR. Ahmad, Muslim,

dan Abu Daud).

Di dalam redaksi lain disebutkan,

;l;tri Ct:,'h ruiJr J !t;i g: rsy

?,b;1.
" Jika salah seoftng di anbn kamu diundang ke pab

makan, dan dia seoftng !rug lagi berpuasa, maka hendakngn dia
berkata: Aku onng Wng sdang bapuasa." (l-IR. Ahmad, Muslim,

dan para penulis As-Sunan kecuali An-Nasa'i).

Muslim meriwa5atkan dari hadits Abu Hurairah dg, dia
berkata: Rasulullah $ bersabda,

c.f-,ctic .; alo-),

tlo t ., 4
.U"J-')J ill

il
otz
J.r r)

" Seburuk-burulm5ta mal<anan ialah makanan w,mlimah,

gng mana oftng tnng menghadirinya menolak (mencicipi)

makanan onlimah tersebut, dan omng tnng diundangngn enggan
(mencicipin5n), dan siap 5nng fidak memenuhi tetsebut,

mal<a dia telah mendurhal<ai Allah dan Rasul-N5n."

-ro|.. o.

k#,t''- d ti*- N,)t ?tL friiJt ';,
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Hukum, Apakah memenuhi undangan atas orang yang

diundang walimah perkawinan hukumnya wajib? Ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i 5nng berteda-

Pertama: Memenuhi undangan atas orang yang

diundang walimah perkawinan hukumnya tidak wajib. Demikian

Malik dan Ahmad berpendapat- Karena As5rSyafi'i berkata, "Kalau

seseorang mendatangi orang lain, dan dia berkata, 'Sesungguhnya

si fulan telah membuat sebuah undangan, dan dia menyr:ruhku

mengundang slapa saja 5nng lnrkehendaki, dan aku benar-benar

hendak mengundangmu', maka dia fidak wajib memenuhi

undangan tersebut."

Kedua, Pendapat 5nng diunggulkan (Al MadzhaA di

kalangan Ulama Spfi'[nh, bahwa memenuhi undangan atas orang

5nng diundang walimah perkawinan itu hukumnya wajib-

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwa5ntkan, Bahwa

Nabi $ bersabda,

(: #'t*'?'{t#: J\,g;A
.--,Girt'

" Siapa gng diundang walimah, dan dia tidak memenuhi

(undangan tersebut), maka dia saungguhn5a dia telah

mendurhakai Abu Al Qasim."

Al Imrani berkata: Argumentasi yang dipaloi pegangan

oleh ulama yang mengatakan tidak wajib memenuhi undangan

unlimah tersebut, !,akni pemyataan As5rSyafi'i &, f,dak

mengandung argumen yang mendukung pendapatn5n, karena

pemilik pesta itu tidak pemah mengundangnlra-
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Jika telah terbukti bahwa memenuhi undangan walimah
itu hukumnya wajib, apakah kewajiban memenuhi undangan

walimah itu berlaku bagi semua orang yang diundang? Atau
memenuhi undangan walimah itu hukumnya fardhu kifayah? Ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Memenuhi undangan walimah itu hukumnSa

fardhu kifayah. Jadi, kalau sebagian orang yang diundang telah
memenuhi undangan tersebut, maka ker,vajiban tersebut gugur bagi

undangan yang lainnya.

Karena, rencana awal daripada undangan walimah itu
ialah memberitahukan dan memperlihatkan pesta ualimah
tersebut, hal itu telah teralisasi dengan kehadiran sebagian

undangan.

Keduar Keurajiban memenuhi undangan walimah ihl
berlaku bagi seluruh orang yang dir-rndang, sesuai dengan
keumuman sabda Nabi S, " Siap Wng diundang onlimah, dan

dia tidak memenuhi (undangan tercebut), mal<a dia saungguhnSa
dia telah mendurhal<ai Abu N Qasim." Beglfu pula keumuman
hadits-hadits lainnya.

Adapun iika dia diundang walimah lain selain perkawinan,

hnu Ash-Shabbagh menyebutkan bahwa ulama sepakat bahwa
memenuhi undangan tersebut tidak wajib baginya. Karena walimah
perkawinan ifu lebih ditekankan unfuk dipenuhi, karena itu
masalah ka,vajiban memenuhi undangan walimah perkawinan ifu
masih diperdebatkan, sehingga memenuhi undangan walimah
perkawinan itu hukumnya wajib. Sedangkan ualimah lain selain

walimah perkawinan Udak wajib berdasarkan ijmak ulama,

sehingga memenuhi unlimah lain selain perkawinan ifu
tidak r,uajib.
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Aq,'Syail.'h Abu Hamid dalam At-Ta'liq dan Al Mahamili

menyebutkan bahwa walimah lain selain walimah perkawinan

sama seperti walimah perkawinan dalam hal memenuhinya, yakni

pendapat yang lebih diunggulkan Q4zlzhal sesuai hadits, " Siap

Wrg dan dia tidak memertuhi (undangan tersebut),

mal<a dia saungguhn5a dia telah mendurhal<ai Abu Al Qasim."

Inilah pendapat yang diriurayatkan oleh Ulama Syafi'i5nh

tpkni kelompok ulama Baghadad.

Al Mas'udi berkata: Apabila seseorang diundang pesta

adat, maka tidak wajib memenuhin3n. Apabila dia diundang untuk

berkumpul, misalnyra pinfu tertuka bagi semua orang Snng datang,

rnaka dia tidak wajib memenuhinya. Apabila dia dia se@ra khusus

merrgundangn5n bersama rekan seprofesinya, maka dia wajib

mernenuhinya. lGlau dia fidak memenuhinya, apakah dia

durhaka? Ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang berbeda.

Cabang, Jika seorang muslim diundang walimah otang

ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), dan kita mengatakan memenuhi

undangan walimah seomng muslim ifu wajib baginya, apakah

memenuhi undangan walimah seorang ahli ktab itu wajib baginya?

Ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i yang berbeda.

Pertarna: Memenuhi undangan walimah seorang ahli

kitab itu wajib baginya, sesuai keumuman hadits-hadits tersebut.

Kedua, Memenuhi undangan r,rnlimah seorang ahli ldtab

itu tdak wajib bagin5a, karena nafsu menolak (menghindari) unhrk

mengkonsumi makanan ahli kitab. Alasan lain, mereka

menghalalkan riba. Alasan lain, memenuhi undangan itu bertujuan
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untuk memperkokoh tali persaudaraan dan kasih sayang, fujuan ini

tidak ditemukan pada diri ahli kitab (kafir dzimmi).

Cabangt Jika pengundang datang padanya, lalu dia

berkata, "Si fulan menyuruhku agar mengundangffiu", maka

penuhilah, maka dia vrajib memenuhinya. Apabila dia berkata, "Si

fulan men5nrruhku agar mengundang siapa saja yang kukehendaki

atau siapa saja yang kujumpai, maka hadirilah (undangannSra)",

maka dia tidak wajib memenuhinya.

Asy-S5nfi'i berkata, "Bahkan aku menganjurkannya unhrk

menghadiri undangan tersebut kecuali karena ada udzur. Udzur-

udzur lang menggugurkan ka,vajiban memenuhi undangan ifu

misalnya, dia sedang dalam kondisi sakit, sedang menjenguk orang

sakit atau melayat orang yang meninggal, memadamkan

kebakaran, khawatir hartanya hilang sia-sia, atau dia tengah

perjalanannya ada seseorang yang hendak menyakitinya. Karena

kesemua fal<tor ini adalah udzur-udzur yang menjadi penghalang

untuk menghadiri shalat berjamaah dan shalat Jum'at, maka lebih-

lebih dalam masalah memenuhi undangan ini."

Cabang, Apabila walimah itu diadakan selama tiga hari,

lalu dia diundang di hari pertama, maka dia diuaiibkan memenuhi

undangan tersebut. Apabila dia diundang di hari kedua, maka dia

tidak dir,rajibkan memenuhi undangan tersebut, tetapi dia

dianjurkan memenuhi undangan tersebut.

Apabila dia diundang di hari ketiga, maka dia tidak

diwajibkan memenuhi undangan tersebut, bahkan baginya

dimakruhkan menghadiri undangan tersebut.
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Hal ini sesuai dengan hadits yang diriurayatkan, bahwa

Nabi $ bersaMa,

| . ) a-IJ'Jt
LDt -zJ

{.o , . o^, , t o

.aX3 16-: *Jgt 3-2Jt At ,U':V
'Walimah di hari ;, ; sebwh keumiiban, di

hari kdua adalah sebuah kebil<an (hal wnq Ptut dipenuhi), dan

di hari ketiga fia' dan ingin tq*enal (sum'ah).'

Ahmad dan Abu Daud merir,rnyatkannlp dari Qatadah

dari Al Hasan dari Abdullah bin Utsman Ats-Tsaqafi dari seseorang

dari Tsaqif, lrang menunrt sebtrah riwalat: dia orang yang terkenal

dan terpuji.

At-Tirmi&i meriwayatkannla dari hadib hnu Mas'ud, dan

hnu Majah dari hadits Abu Htnairah. Diritlrayatkan bahwa Sa'id

bin Al MusaS4pb diundang sebanyak dua kali, lalu dia memenuhi

undangan tersebut, dan dia diundang unhrk hari ketiga, lalu dia

melempari uttsan orcrng Snng mengtrndang ihr dengan kerikil.

Cabangt Jika dtra orcng mengundangnlp urntuk

menghadari dua rqnlimah, maka kalau salah seorang di antara

keduan5a ifu datang lebih dahulu, maka dia harus memprioritaskan

memenuhi undangannya. Apabila salah seorang di antara

keduanya itu tdak datang lebih dahulu daripada yang lainn5n,

maka dia wajib memenuhi undangan omng png rumahnya paling

dekat kepadanya di antara keduaryn.
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Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan, Bahwa
Nabi $ bersabda,

,tI.G. ef,1t,r1#31 '*G gV6 y:*r tlt
.t ! l. I . ./
L*nJ>l ,k ,titt,

"Jika dua pengundang datang bersamaan, maka
hendala5n orang tnng mernenuhi onng tmng
pinturya phg de*at kepdamu di antan keduang. Apabila
pinfunW nma-sarna dekat mala hubungan bertetangga tnng
pling diikat di antam Apabila salah seorang di anbra
kduanya lebih dahulu mengundangn5n, maka penuhilah oftng
5nng lebih dahulu (mengundangrnu). "

Demikian Al Mahamili dan hnu Ash-shabbagh
menyebutkan. Asy-S5nil,h Abu Ishaq menyebutkan, bahwa jika
kedua pengundang ifu sarna-sarna dalam hal lebih dahulu
mengundangnya, maka dia wajib memenuhi undangan orang yang
paling dekat hubungan keluarganya di antara keduanya. Apabila
keduanya sama-sarna memiliki hubungan keluarga 5nng dekat,
maka dia harus memenuhi undangan orang Snng rumahnya paling
dekat di antara keduanln.

Apabila hadits tersebut benar diriwayatkan, maka orang
paling dekat di antara keduanp lebih berhak unhrk dipenuhi
undangannya, karena hadits tersebut tidak pemah membedakan
antara pengundang yang sangat dekat hubungan keluarganya atau
sangat jauh. Apabila keduangra sarna-sama memiliki hubungan

,:#31 tl.t;. ,;i:31 ot)
//, -? ;'.'e- Gll .-*U
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keluarga yang sangat dekat, maka unfuk menenfukan siapa yang

berhak didahulukan dilakukan pengundian di antara keduanya.

Karena tidak ada hak istimeua yang dimiliki salah seorang di

antara keduanya dibanding yang lainnla.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila seseorang

diundang ke suafu tempat pesta di mana terdapat
hibr.rran menabuh alat musik sejenis rebana (Duffi, maka

dia boleh memenuhi undangan tersebut- Karena,
hiburan menabuh alat musik sejenis rebana dalam pesta

unlimah itu boleh.

Hal ini sesuai dengan hadits lpng diriwayatkan
oleh Muhammad bin Hathab, dia berkata: Rasulullah &
bersabda, " Pemiah antara yang halal dan Ssang haram
ialah alat musik jenis rebana."

Apabila seseorang diundang ke sebuah tempat

lpng didalamngn terdapat suafu kemungkaran seperti
hiburan jenis alat musik tiup (seruling) atau pesta

khamer, maka jika dia mampu menghilangkannln,
maka dia unjib datang, karena wajib memenuhi
undangan tersebut dan karena waiib menghilanglran
kemungkaran tersebut.

Apabila dia fidak m:rmpu menghilangkan
kemungkaran tersebut, maka dia sarna sekali fidak
boleh datang. Hal ini sesuai dengan hadits lpng
diriwayatkan, 'Bahwa Nabi $ melarang seseoftmg

duduk menghadap hidangan yang dikelilingi minuman
khamer.'

AI Majrru'SyuattAl ltuhadzdzab ll at
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Nafi' meriwayatkan, dia berkata, 'Aku berjalan
bersama AMullah bin Umar qe, lalu dia mendengar
tiupan seruling seorang penggembala, tak lama
kemudian dia meletakkan kedua jari-jarinya pada kedua
telinganya, kemudian dia menghindar dari jalan
tersebut.

Ibnu Umar terus-menerus berkata, 'Hai Nafi,
apakah kamu mendengar?' sampai akhirnya atil
menjawab, 'Tidak', lalu dia mengeluarkan kedua jari-
jarinya dari kedua telinganya, kemudian dia pulang
kembali ke jalan tersebut, kemudian dia berkata,
'Demikian (meletakkan jari-jari pada kedua telingarr3Ta)
aku melihat Rasulullah S berbuat-"

Apabila seseoftmg datang di sebuah tempat di
dalamnya terdapat banpk lukisan, maka kalau lukisan
ifu bentuknya seperti pohon, maka dia boleh ikut duduk
fterkumpul di tempat tersebut)- Apabila lukisan itu
bergambar binatang, maka kalau lukisan ifu terdapat
pada karpet yang dibuat alas, atau sarung bantal !/ang
dibuat bersandar, maka dia boleh ikut duduk-

Apabila lukisan berbenhrk binatang itu terdapat
di dinding atau tirai 5png digantungkan, maka dia tidak
ikut duduk-

Hal ini sesuai hadits lrang diriwalptkan dari Abu
Hurairah dg, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,
"Jibril # menemuiku, Ialu dia berl<ata, 'aku menemuimu
tadi malam, tak ada Wng menghalangilru unfuk masuk
kecuali, di pintu itu terdapat *jumlah lukisn- Dan di
rumah tercebut terdapat kain kelambu tnng fipis, tpng
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mirna pada kain kelambu ifu terdapat seiumlah lukian,
dan di rumah tetsehrt tetdapat anjing-

IaIu dia melintas bertemu dengan kepla
*jumlah lukisn Wng berada pada pintu rumah
tetwbut, ambil memotongnSn sehingga berubah
funfulmy7a sewrti pohon.

I-alu dia melintasi kain kelambu yang tipis
tersebut, lalu dipotong-potong menjadi dua buah bantal

Wng duaduan5Ta dibiarkan tergeletak untuk dibuat
andaran, dan Jibril melintas bertemu aniing tercebut,
Ialu dia mengeluarlan (aniins tersebutl lalu
Rasulullah # melakukan hal tersebut-"

Alasan lain, luhsan seperti gambar pohon ifu
sama seperti fulisan dan mewarnai. Sedangkan lukisan

lpng berbentuk gambar binatang yang ada pada

dinding atau tirai ihr mirip berhala. Lukisan lrang dibuat
sandaran (diiniak) fidak mirip berhala, karena fidak
unfuk diagungkan.

Penjelasan:

Hadits Muhammad bin Hathab diriwayatkan oleh para

penulis As-Sunan kecuali Abu Daud. At-Tirmidzi menilai hasan

sanad hadits ini. Dia juga berkata: Muhammad benar-benar

melihat Nabi $, saat dia masih kanak-kanak. Al Hakim

meriwayatkannS;a.

Adapun hadits larangan duduk (diam) di hadapan

hidangan khamer, Abu Daud meriwayatkannya dari hadits Ibnu
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Umar eg dengan redaksi, "Rasulullah $ melarang duduk di

hadapan hidangan, yang disuguhkan minuman khamer pada

hidangan tersebut, dan dia makan sambil duduk terlentang

menghadap ke arah depan. "

An-Nasa'i dan Al Hakim meriwa5ratkannya, yakni dari
riwayat Ja'far bin Barqan dari Az-Zuhri, namun dia tidak pemah

mendengar langsung dan Az-Zrhri. Karena itu, Abu Daud, An-
Nasa'i dan Abu Hatim menilai sanad hadits tersebut kemasukan

illat tersebut (adamus-simaal tdak mendengamya se@ra

langsung).

Tetapi, Ahmad, At-Tirmidzi dan Al Hakim meriwayatkan

dari Jabir b.rupa sanad yang Mar{u',

;"'tk-te -\r i$$ lt\'ui og a
.';",r:t ,AL 3ti t*y

"Siapa Wng bqiman kepada Allah dan hari akhir zarnan,

mal<a janganlah dia duduk di hadapan hidangan yang disekeliling-

nlm disug.thkan minuman khamer."

At-Tirmidzi juga meriwa5atkan dari jalur laits bin Abi
Sulaim, dari Thawus dari Jabir. Al Hafizh hnu Hajar berkata:

Sanadnya sangat baik. Al Bazzdr meriwayatkan hadits yang sama

dari hadits Abi Sa'id, dan Ath-Thabamni dari hadits hnu Abbas

dan Imran bin Hushain.

Ahmad meriura5ratkan dalam Musnadnya dari Umar, dia
berkata, "Aku pemah mendengar Rasulullah $ bersabda,
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'Siapa tnng beriman kepda Allah dan hari al<hir alnan,

maka janganlah dia duduk di hadapan hidangan tnng
disekelilingnSn disuguhkan minuman khamer. Dan Siapa (lah-lald)

Snng beiman kepada Allah dan hari akhir aman, maka iangankh
dia masuk pemandian air panas kecuali dengan bercarung, dan

Skp (wanib) yang beriman kepda Allah dan hai akhir arrlan,

maka janganlah dia masuk pemandian air pnas'.

At-Tirmidzi meriwayatkannya berikut maknan5a dari Jabir,

dan dia berkata: Hasan Ghanb.

Adapun hadits Abu Hurairah, diriwaptkan oleh Ahmad,

Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dia menilai shahih sanad hadits ini,

dan An-Nasa'i dengan redaksi, "Jibil menemuiku, lalu dia

berl<ata: Aku saunggwhrya menemuimu bdi malam, bk ada yang

menghalangiku unfuk masuk rumah itu kecuali, di dakmrya

terdapat lukisan bergambar oftng. Dan di rumah tercebut tadapt
l<ain kelambu gnng tipis, tnng mi,na Fda lain kelambu itu
terdapat sejumlah lukisan, dan di rumah tercebut terdapat ani@.

I-alu dia melinbs bertemu dengan kepla seiumlah lukisan t/ang
bmda pada pinfu rumah tercebut, sambil memotong4n sehinga
berubah bentula3n seperti pohon. Lafu aku melinbsi kain kelambu

gng tipis tercebut lalu dipotong:potong meniadi dua buah banbl
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yang duaduanya dibiarkan tergeletak untuk dibuat sandaran, dan
aku melintas bertemu anjing tersebut, Wng diusir keluai.

Rasulullah $ lalu melalnrkan hal tersebut. Temyata ada

anak anjing, dan anjing itu peliharaan Al Hasan dan Al Husain
yang berada di bawah asuhan mereka."

Selaras dengan hadits ini hadits 5rang diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Abi
Thalhah AI Anshari, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

. j;u Y * *. q. atstTtrJi:r y

"Malaikat frdak akan nasuk ke sebuah rumah yang di
dalamnSn tadapat anjing dan tidak pula (masuk ke sebuah rumah

tnng di dalamnSm terdapat) berbagai lukisan Oinabng)."

Abu Daud dan An-Nasa'i menarnbahkan dari Ali berupa
sanad yang Marfu,

,, ,, .,

.d* '! )
" Tidak pula (masuk ke sebmh rumah $ng di dalatnrya

terdapt) onng junub."

Bahasa' l{ata Duff(alat musik pukul) mungkin dari kata
dasar daffa ath-thaa'iru yadiffu, babn5n dharaba, yakni "Harral<a
janaahaihi li thajananihi' (burung mengepakkan kedua sayapnya
karena hendak tertang), 5rakni dhamba daffaihi, yakni memukul
kedua pinggimya. Kata Duff dengan membaca dhammah dan
fathah Daal adalahinshr.rmen musik, jamaknya Dufuuf.

Alat musik Duff meru;uut orang arab bentuknya mirip alat
musik Ghirtal, hanya saja Ghtbal ini tanpa disertai sejumlah
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lubang untuk meletakkan hiasan kerincing logam di sekitar

bingkainSra, dan diametemya mencapai empat hasta-

hnmaanh yakni alat musik tiup (senrling bambu atau

dari kuningan), aman zarnnn dat'. bab dhanba, dan juga

mashdamya dapat diungkapkan hmiinn, yazmuru dengan

membaca dhammah Miim, dialek yang diceritakan oleh Abu Zaid.

Rujufun Zammaarun (seorang pemain alat musik tiup (seruling)),

mereka berkata: ndak boleh diungkapkan, "Raiulun Zaamirud'

(seorang 5nng meniup seruling), imn'afun zaamirafun (wanita

pemain alat musik tiup) tidak boleh diungkapkan ammaratun.

Zimaarah dengan mernbaca kasrah Zai yakfi suara bunrng onta,

dan burung onta itu dapat bersiul menyerupai seruling-

Al Qiraam (kain kelambu) satna seperti l<ata Kiaab, As-

&tu lakni lang halus lernbut lnqd- Sebagian ulama

menambahkan: di dalam rumah tersebut terdapat kain kelambu

dan ukiran. TimMat mengilarti wazan tifaal, dari mashdar

mumaabalah, lrakni menyerupai, gambar lukisan lang menyerupai

binatang dan gambargambar lain selain binatang-

Hukum, Menabuh alat musik jenis rebana (duff dalam

acara perkawinan hukumnlp bol€h. sesuai hadits, "Pemisah

anbn tnng hatal dan lang hanm ialah alat musik ienis rebana

(dufil;'

Minimal muatan hukum png diterangkan hadits ini ialah

sunah. Hukum sunah ini didukung oleh keterangan yang terdapat

dalam hadits Al Mazini Amr bin Yahya, dari lekeknya dari Abi Al

Hasan, "Bahwa Nabi $ membenci acartl pemikahan

dilangsungkan secara diamdiam, sampai dengan ditabuh

lrang

alat

Al Majmu'SlarahAl lvluhadzdzab ll ,,



musik jenis rebana dan diiringi lantunan lagu: Kami datang
kepadamu kami datang kepadamu, semoga hidup kami bahagia,
semoga hidup kamu bahagia." ftIR. hnu Majah).

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul hri berkata: Dalam
riwayat Syarik disebutkan, "Nabi bertanya: Apakah kamu
membawa budak perempuan muda yang pandai menabuh alat
musik jenis rebana serta bemyanyi'. Aku bertanya, 'lagu apa?
Beliau menjawab: dia melantunkan lagu:

IGmi datang kepdamu, l<ani datang kepadarnu

&noga hidup kani bahaga, smoga hidup kanu bha7ia

Andaikan bk ada etnas ma-ah,

Maka aku bk kan tingal di lembhmu

Andaikan tak ada gandum mmh

Maka pan gadis peftrumnmu tak al<an kerryang (gemuk). "

Jika seseorang diundang ualimah yang di dalamnya
terdapat hiburan menabuh alat musik jenis rebana, maka dia urajib
memenuhinln.

Apabila dia diundang walimah, yang di dalamnya terdapat
kemungkaran seperti pesta khamer atau hiburan alat musik tiup
(seruling), apalag penari wanita dan pen5anyi wanita, dan hiburan
serupa lainnya, maka jika dia mengetahui hiburan ifu sebelum
menghadiri undangan tersebut, maka jika dia seorang yang
mampu menghilangkannya, maka dia wajib datang, karena
ka,rajiban memenuhi undangan tersebut dan sekaligus
menghilangkan kemungkaran tersebut-
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Jika dia seorang 5lang tidak marnpu menghilangkannya,

maka dia tidak wajib memenuhi undangan tersebut, bahkan dia

tidak dianjurkan untuk datang. Bahkan tidak datang ke acara
r,mlimah itu lebih baik.

Apabila dia sudah datang, dan dia tidak ikut hanyut dalam

kemungkaran tersebut, maka dia tidak berdosa. Apabila dia sama

sekali tidak mengetahui kemungkaran tersebut sampai dia datang,

lalu dia mendapati kemungkaran tersebut, maka kalau dia mampu

menghilangkannya, maka dia diwajibkan menghilangkan ke-

mungkaran tersebut, karena dia diperintah berbuat kebajikan dan

dilarang berbuat kemungkaran.

Apabila dia tidak mampu menghilangkannya, maka lebih

baik dia pergi (meninggalkan acara walimah tersebut). Sesuai

hadits larangan tentang duduk (diam) di hadapan hidangan yang

disekelilingnya disuguhkan minuman khamer.

Apabila dia tidak juga pergi (meninggalkan acara walimah
tersebut), lalu dia berencana (sengaja) mendengarkan kemungkaran

tersebut, maka dia berdosa sebab rencana tersebut.

Apabila dia tidak berencana mendengarkannya, bahkan

dia mendengamya tanpa diawali niat sama sekali, maka dia tidak
berdosa sebab mendengarkan kemungkaran tersebut. Sesuai hadits

Nafi'dan Ibnu Umar, sampai-sampai dia harus berkata, "Demikian

aku melihat Rasulullah $ berbuat."

Letak dalil ini ialah bahwa hnu Umar tidak pemah

mengingkari Nafi' mendengar kemungkaran tersebut. Alasan lain,

seseorang kalau dia mempunyai seorang tetangga yang di dalam

rumahnya terdapat kemungkaran, dan dia tidak mampu meng-
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hilangkannya, maka dia tidak unjib pindah menjauh dari rumahqn
sendiri, karern menghindari kemr.rnglraran tersebut.

Apabila seseorang diundang ke sebrnh tempat di mana di

dalamryn terdapat berbagai garnbar, maka lalau ganrbar itu
gamhr sestntu Snng tak berrrynua seperti matahari, bulan dan

pepohonan, maka dia boleh drduk (ikut berl$mfnd di ternpat

tersehrt), baik ganrbargarnbar ifu diganhrng atau dihamparkan.

Karena hal itlr sama dengan meunmai fluldsan Sarnbar).

Apabila beft€ntuk gambar binatang, rnalia jika Sarnbar ihl

ada pada karpet atau sannrg bantal ydng diiniak dan dihnt
bersandar, maka tidak masalah dia datang ke tempat tersebut

Hal ini sesuai dengan hadits Fng diriuralptl<an, 'Elahura

Nabi $ melihat kain kelambu tipis Sang tergantmg d karnar

Aist ah Ummil Mulsninin, !,ang mana pada l<ain kdambu ihl
terdapat garnbar bermotifkan binatang, lalu betau * b€cabda

'Potongrpotongbh kain itu snbri dibmt flurg banbl Alasart

lain, (densan dipotongpotong diubah meniadi banta[ ganrbar

btoratang ihr meniadi rendah dan hina.

Apabila garnbar bermotifkan binatang itu da pada kain

kdambu tipis yang digantung, rnaSoritas Ularna qnf iqrah berkata:

Dia tdak bol€h rnasuk ke nrangan tersebut.

Hal ini sesuai dengan hadits yans dirnqlatkan oleh Ali,

dia b€d€ta, 'Aku mernhrat hklangan makanan, hlu Alnr undang

Nabi $, lalu tatlola beliau sampai di pintu, piang kernbali dan

tdak iadi masuk, dan Miau ber*ab,
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'Aku frdak akan masuk ke sebuah rumah Wng di
dalamnya terdapat gambar-gambar (yang bermotilkan binatang),

karena malaikat tidak akan masuk ke sebuah rumah

tnng di dalamnga terdapat gambar-gambar (yang bermotilkan

binatangl."

Menurut sebuah pendapat Awal mula penyembahan

berhala itu adalah gambar-gambar yang bermotifkan binatang. Al
Imrani dalam Al h5nn berkata: Diceritakan bahwa Adam

Shalawatullah Alaih, tatkala merringgal dunia, dia diletakkan dalarn

sebuah peti mati, senantiasa menghormatinya,

kemudian mereka berpisah, sekelompok orang dari mereka ada

yang memilih tinggal di puncak sebuah gunung, dan sekelompok

orang dari mereka ada yang memilih tinggal di kaki gunung

tersebut, dan peti mati ifu ada bersama penghuni puncak gunung

tersebut, sehingga orang-oftrng yang tinggal di kaki gumrng ifu
tidak mampu mendaki unfuk menemui mereka, hal itu membuat

mereka sangat bersedih.

Oleh sebab ifu, mereka membuat ukiran yang bermotifkan

manusia yang menyempai Adam dari bafu, dan mereka

menghormatinya. Tatkala masa telah ler,uat cukup lama, dan

orang-orang yang hidup setelah mereka melihat nenek molang
mereka menghormati ukiran yang bermotifkan manusia yang

menyerupai Adam, maka timbul persangkaan dari mereka bahwa

nenek moyang mereka menyembahnya selain Allah, lalu

merekapun ikut menyembahnya.
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Apabila gambar yang bermotifkan benda yang

ini adalah faktor (penyembahan berhala) tersebut,

tentunya pernbuatan gambar seperti ini pahrt dihammkan.

hnu Ash-Shabbagh dalam Asystnnil berkata' Gambar

yang lermotifkan benda yang bernlnun ini menurutku tidak lebih

batSak (efek negatifnln) dari kemungkaran seperti khamer dan

alat-alat musik yang melalaikan (dari mengingat Allah), para ulama

mernbolehkan seseorirng masuk ke sebtrah tempat yang mana di

dalamnp terdapat gambargambar yang bermotilkan binatang,

baik dia mampu menghilangkannln atau tidak mampu.

Hadits 3nng diriualratkan dari Nabi S', tdak menunjukkan

arti haram, bahkan menunjukkan arti makruh. Hadits lnng
dari rnalaikat memuat kemungkinan pembuatan

gambar yang bermofrfkan binatang ihr banlak driumpar pada masa

ihr, karena beragam befiala pada nurs r ihr diagungkan (disembah),

di samping gambargambar Snng bernofifkan birntang. Adapun

pada masa kini, yang nrana kgrakinan seperti ifu Udak lagi

dijumpai, tidak dapat disamakan dengan apa yang teriadi pada

nrasa ittr (masa nabfl. Komentar Ibnu AstrShabbagh telah selesai.

Aslrq/afi'i dalam Al Umm berkata: Apabila rumah-rumah

finggal itu (dindingnla) ditutupi kain kelambu tipis, maka tidak

mengapa seseorang mernasukinya, tdak ada png kubenci dalam

perlutan ini s€lain sikap berlebihan. Hal ini se$.lai dengan hadits

lrang diriwaSatkan dari hnu Abbas g, bahua dia b€rkata,

"Janganlah kamu menufupi dinding dengan kain kelambu tipis."

Alasan lain, dibalik perbtntan itu terkandung sikap

berlebihan, sehingga dia menghukumi malmrh bagi orang png
mdalarkannya bukan bagi orang Snng rnasuk ke tempat tersebut.
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Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila seseor.rng
(yang diundang) datang ke pesta makanan, maka jika
dia seorang yang tidak sedang berpuasa, maka ada dua
pendapat ulama fildh Asy-SlEf i Snng berbeda.

Pertama: Dia diwaiibkan makan- Hal ini sesuai
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ,&, 'Bahwa
Nabi $ bersaMa: Apabila salah seorzrng di antara kamu

diundang mal<an, mal<a hendalmlp dia memenuhi
(undangan tersebut), Ialu apabila dia tidak sedang

berpuasa, mal<a malanlah, dan apabila dia sedang

berpua*, maln doal<anlah. "

Kedua: Tidak diuajibkan makan- Hal ini sesuai
hadits yang diriwalptkan oleh Jabir ag, Rasulullah #
bersaMa, 'Apabila salah *orang di antara l<amu

diundang malran, mal<a hendalm5;a dia memenuhi
(undangan tersebut), apabila dia ingin makan, mal<a

mal<anlah, dan apabila ingin (frdak mal<an), mal<a

tinggall<anlah-'

Apabila seseorzrng diundang di saat dia sedang

berpuasa, maka kewajiban memenuhi undangan ifu
tidak gugur daringra, sesuai hadits yang telah
disebutkan. Alasan lain, ren@na mengundang ifu
adalah memperbangrak orang dan berharap keberkahan

dengan kehadirannlra, dan rencana ifu terelaisasi

dengan disertai puitsa.

Apabila puasa tersebut puas;a fardhu, maka dia
fidak boleh berbuka. Hal ini sesuai sabda Nabi $,
'Apabila dia lagi berpuaa, maka doakanlah." Apabila
puasa tersebut puasa sunah, maka dianjurkan agar dia
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berbuka pu:Ea. I(arerra hal ifu alnn mendatangkan
kebahagian l(epada otang yaql tehh

Apabila dia trdak berbuto puata, maka sikap
tersebut irya boleh, karema puatia sunah itu juga
ibadah, sehingga dia tidak diu/aiiblon meninggalkannla.

Diarriurkan bagi seseorang lpng telah selesai
menSrantap makanan, affar mendoaton orang lpng
mempun3ai matranan tersebuf hal ini sesuai hadits
lnng diriwaSTatlnn oleh Abdulhh bin Az-Zubair:{9, dia
berkata, 'Rasululhh * berbulra prnsa di saat meng-
hadiri Sa'ad bin Mu'adz q,, lalu beliau ber-
mbda, 'Hetfiahtya on gonng trury, berpuaa beftuka
puas, di s;nta maryMfui udangamtu, pirna malaikat
menohon amp.finn bgimu, dan orang<rnang baik
marcicipi nnlanntwnt--

Penjel-san:

Hadits Abu Hurairah diriurayatkan oleh Ahmad, Muslim

dan Abu Daud dengan redalsi, "Apabila sahh seoftng di anbn
lamu Adang, nph ha*lo4p dia mqnenuhi
tadutl apbila e seng bpw, mal<a doal<anhh, dan

apbila dia fuk sdary maka makanlah."
Penjelasannp telah disarnpaikan.

Hadits Jabir diriurayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu
Daud, dan lbnu Majah, dan dia menarnbahkan dalam hadits ini,
"Di saat dia sedang berpuasa." Adapun hadits, "Berbukanya
Rasulullah *t di saat menghadiri urdangan Sa'ad bin Mu'a&" hnu
Maiah meriurayatlonrgTa dari Abdullah bin Az-Zubair d&.

7g ll etuqr r'S\wahAlLtuW&ab



Kami meriwa3atkan dalam Sunan Abu Daud dan lainnya
dari Anas, "Bahwa Nabi;$ datang kepada Sa'ad bin Ubadah.g
dengan membawa roti dan minyak ?ait, lalu beliau makan,
kemudian Nabi $ bersabda, 'HendaknSn orzng-orerng yang
berpuasa berbuka puasa di saat menghadiri undangannu, orang-
orang baik mencicipi mal<ananmu, dan malaikat mendoakan
ampunan bagimu."

An-Nawawi dalam Al Ad*aarberkata: Menurut pendapat-

ku: Kedua hadits ifu adalah dua masalah yang terjadi pada Sa'ad

bin Ubadah dan Sa'ad bin Mu'a&.

Kami meriwalntkan dalam Sunan Abu Daud dari
seseorang dari Jabir, dia berkata, "Abu Al Haitsam bin At-Taihan
membuat makanan untuk Nabi $, lalu dia mengundang Nabi $
dan pam sahabatnya, lalu setelah mereka selesai makan, Nabi
basabda, 'Ehlaslah sudan kaliad. Mereka bertanyra: Wahai
Rasulullah, apa balasannya'. Beliau bersaMa,'sesunggwh4m
saeorang jika dia masuk ke rumah4n, lalu dia menyantap

dan meneguk minumann5n, lafu dia mendoakannya,

maka ifulah balasannSa. "

Eliahasa: Sabda Nabi, Fafuushalli " doakanla|'. hnu
Baththal menafsirkan, bahwa artinya adalah Fafud'u (doakanlah).

Shalat dalam hadits ini bermakna mendoakan kepada orang-oreng
yang mempunyai makanan dengan ampunan dan keberkahan.

SaMa Nabi, Shallat akhi al malail<afu "malaikat memohon
ampunan buat kalian semua", shalat dari Allah bermakna rahmat,
sedang dari malaikat bermakna memohon ampunan, dari sesama

manusia bermakna doa.
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Hukum, Jika ormg yang diundang datang ke pesta

makanan, maka frdak lepas adakalaqn dia sedang berpuasa atau

tidak berpuasa. Kalau dia sedang berpuasa, maka rnasalah tersebut

perlu ditinlau ulang, kahu Frasa ifu prasa fardhu, maka dia
diunjibkan memenuhi undangan tersebtrt dan dia tdak diu,aiibkan

makan.

Hal ini sesuai sabda Nabi $,

ok'oti.JAi ?$ A;Lf ',,;; ril
,'^o.:t'),ooro'
.:JA|'rt Lw *k ok orr,'Jfttr, +rl

'Apbila salah wrury, dii anbn ;, dtudang nnlant,
naka han&lay dia manquhi finaangn tq*t$, lafu apabila

sdang baptaa, mab dalanbh -ahr fabgnn Goalonhh
dengan ampunan dan keberkahar$."

Shalat berrnakna doa.

Dan katakanlah, "Alfil sesungguhn!,a oriang 37ang sdang
berpuasa.' Hal ini s€suai hadits FnS diriun!,atlon, 'Batnua lbnu

Umar dftmdang ke pesta rnalonan, di saat da sedang

lalu tatkala dia datang, matrca dia menjulurlon taryannta, lalu

tatkala oran(forar{t pada meniuhrlon tangan merelo, dia berkata:

Bismillah, rnalnnlah lcfran s€rnu4 alar sesungguhqp orang lrang
sedang berprasa."

Apabila fniasa telsehrt prasa srnah, maka dianndan
baginf agar ffidra Fffi, karena dia dibolehkan mernith dahm
menjalankan Erasa sunah ini antara rnakan Oertula) dan
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menyempumakan puasanya. Namun dalam berbuka puasa itu

mendatangkan kebahagian kepada pemilik unlimah.

Apabila dia tidak berbuka puasa maka boleh, hal ini sesuai

dengan sabda Nabi $, "..., dan apabila dia sdang berpuasa,

maka doal<anlah (Fabad'u). " Rasulullah $ tidak membedakan

jenis puasa tersebut-

Apabila orcmg yang diundang walimah seorang yang tidak

berpuasa, maka apakah dia diwa;ibkan makan? Ada dua pendapat

ulama fikih AsySyaf i yang berteda.

Pertama: Dia diwajibkan makan. Hal ini sesuai hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah .{g berupa hadits Mar{u',

*Apabila sakh seorang di ankm ;*, diundang makan,

maka hendakn5n dia memenuhi (undangan tersebut), lalu apabila

dia tidak sdang berpuasa, maka makanlah, dan apabik dia

sedang berpuasa, maka doal<anlah. "

Alasan lain, memenuhi undangan yang dimaksudkan ifu
adalah makan, sehingga makan itu hukumn5n wajib.

Kedua: Tidak diwajibkan makan. Hal ini sesuai hadits

lang diriwayatkan oleh Jabir ig, bahwasangn Rasulullah $
bersabda,

:Jr"{, kt; ok'oLj ;Jt W r F
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irz "og ;Ai ?$ J\€'*(e;tit,' ' .'!; iv'oy, ;"t '*
"Apbila sahh s@nng di anbn l<amu diundang malan,

mal<a ha*lmya dia mernenuhi tersebut), apbila dia

ingin malran, maka malanlah, dan apbih ingin (frdak mal<an),

rmka tfuTgallantlah."

Alasan lain, kalau makan ifu hukumryn wajib, tenfunya

wajib pula meninggdlon ptr.Ea srnah, karena puasa sunah tidak

wajib dikerialon sampai sempuma. Alasan lain, fujuan

memperbanyak (doa) dan keberlohan makanan terealisasi dengan

kehadirannyA dan orang yang diundang itu benar-benar hadir.

Catrang, Tentang etika makan. Diriwagntkan dari
Anas 6,, bahtrnsanS;a Nabi S bersaMa,

.i:rx. i *I,, {? ;1b$t rfui k;.
'KMahan makanan itu -**a bngan (at wdhu')

efin nalan dan mqtanci bngan seteJah mal<an."

Melahd sabdaqp ihr, Beliau ingin menjelaskan etika

rnalon talmi mencuci tangan.

Aisyah Ummil Mukminin Alaihasnlan meriwaSatkan,

Bahura l.Iabi ilf bersabda,
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"Ketika tiba saab5m makan kepda salah seorang di
antara kamu, mal<a dia menyebut nama Allah, lalu

apabila dia lupa menyebut natna Allah di saat hendak memulai

makan, maka hendalmya dia menguapl<an, 'Bismillah ft awwalihi

wa aal<hiihi."

Abu Juhaifah rg meriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,

"Jika salah seonng di antara l<amu hendak makan, maka

dia makan dari bagian abs piring, tetapi makanlah dai
bagian bawah piring, karena keberhal<an ifu akan turun di bagian

abs pirtng tercebut "

Ibnu Umar @ meriwalntkan, Bahwa Nabi S$ bersabda,

(,4:yr. r14\) c!);;.)€iii f'U I
U; JtZ;;tb$t;:r;
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'Jangwlah salah eorzng di anbn l<amu mal<an dengan
bngpn kirinSa, dan iansanlah dia minum dengan bngan khin5a,
kar@ra syaifui srantiae melakul<an hal tqsebut "

Abu Hurairah g, meriuqntkan, "Bahwa Nabi $ tidak
p€rnah mencela (mencacat) makanan sarna sekali, jika beliau ingin
sekali memakanryra, maka boleh mernakannp, dan jika beliau
fidak s*a mernakannlra, maka beliau tidak memakann5ra."

Anas meriuaSntkan dari Nabi $,
'rf '^k\t 

S{UL| .iut Je ,*t ht'ut

Krra<itit
3+'db't O:r;.U

.,q!??si,;+ t-*lr'q;n-
"%utguhn5a Allah mencinbi s@ftng hamba (di sat)

dia ma ryanbp nnbrnn abu manqulc minuman, lalu dia mernuji
Alhh (Msrylan) abs kannk makanan abu minunan tercebut "

Danjurkan bagi ormg lpng diundang makan agar
mendoakan kepada pemilik makanan tersebut. Hal ini sesuai

dengan hadie 3nng diriualratkan oleh Ibnu Az-Zubair, Bahwa
I{abi *f berlrrka puasa di saat menghadiri tmdangan Sa'ad bin
Mu'adz 4u, hlu beliu bersabda"

'pf

.)tr.<lt'e6;i
"Handalmla omn(forutg tnng b*pum berbuka puasa di

wt mengihadiri undanganmu, pn nnlail<at memohon anpunan
bginu, dan onngomng bik mencicipi ntal<ananmu. "
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Allah & Dzat yang memberi taufik terhadap perkara yang

tepat dan benar, Dia{ah Dzat yang menankupi kami, dan sebaik-

baiknya penolong.

Bab: Mempergauli dan Mempergilirkan Istri

Asy-Syirazi berkata: Jika seoftmg laki{aki
menikahi seorang perempuan, maka apabila dia
termasuk wanita yang mana suami pafut menggauli
wanita seperti dirinya, maka wajib menyerahkan dirinya
karena akad nikah tersebut jika dia (suami) meminta.
Dan suami diwajibkan menerima penyerahan dirinya
jika dia memberikan dirinya kepadanya-

Apabila suami menunhrhrya menyerahkan diri,
lalu dia meminta penangguhan, maka dia boleh diberi
tangguh selama tiga hari. Karena tiga hari itu waktu
yang relatif singkat, dan tidak boleh diberi tangguh
lebih dari tiga hari, karena tangguh lebih dari tiga hari
ifu waktu yang lama.

Apabila perempuan ifu orang lnng mana suami
tidak pafut menggauli wanita seperti diringn, karena
kelemahan fisiknSra (belum cukup umur unfuk kawin),
atau saldt yang diharapkan kesembuhannya, maka
menyerahkan diri tersebut fidak wajib jika suami
meminta, dan fidak wajib pula menerima iika
perempuan tersebut memberikan dirinSa kepadan5p.
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Karena dia tidak pafut unhrk diajak bersenang-senang
(berhubungan intim)-

Apabila dia wanita yang mana suami fidak pafut
menggauli orang seperti dirinyra, karena suafu faktor
yang fidak ada harapan dapat hilang, misalnya dia
wanita yang kecil pertumbuhannSTa (katai) atau dia
menderita sakit yang tidak dapat diharapkan
kesembuhanngra, maka menyerahkan diri itu hukumnya
wajib jika suami memintanya, dan (wajrb) menerimangn
jika dia memberikan diriqp kepadarryn. Karena yang
direncanakan sejak awal mula menikahi wanita seperti
dirin3la ifu adalah bersenang-senang dengannya selain
berhubungan intim.

PasaL Apabila istri tersebut wanita merdeka,
maka menyerahkannlra siang dan malam hukumnya
wajib. Karena orang lain selain dirinS;a fidak memiliki
hak Snng melekat pada dirinf.

Suami boleh bepergian dengan ditemani istrinya
tersebut. Karena, Nabi $, 'Selalu bepergian dengan

ditemani istri-istringn.' Sementara istri fidak boleh
bepergian tanpa izin dari zuamiqp, karena bersenang-
senang dengan istri ifu hak yang patut dipertahankan
oleh suami, sehingga fidak boleh melenyaplran
bersenang-senang lrang menjadi hak suami tersebut.

Apabila istri tersebut seorang budak, maka wajib
menyerahkannga di urakfu malam saia tidak di wakfu
siang. I(arena dia wanita yang dimilild, yang m.rra
objek at<ad nikahnya itu adalah salah satu dari kedua
manfaat lpng ada pada dirinSn, sehingga menyerahkan
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diri di luar waktuqp itu hukumry;a tidak uniib-
Sebagaimana kalau seseorang menyewanya unfuk
berkerja di siang hari-

Abu Ishaq berkata: Apabila dirinya mempungai
keterampilan, seperti membuat benang dan menenun,
maka wajib menyerahkannya siang dan malam hari.
Karena pekerjaan itu dapat diselesaikannya di rumah
suaminya tersebut.

Pendapat yang diunggulkan (Al Madzhad di
kalangan Ulama Syafi'iyah ialah pendapat pertama.
Karena kadang dia dibufuhkan tenaganln unfuk
menyelesaikan pekerjaan lain selain pekerjaan tersebut-

Pemilik budak tersebut boleh menjualnln, karena
Nabi $, 'Mengizinkan Aisyah unhrk membeli Barirah,
dan dia mempunyai suami."

Pemilik budak boleh bepergian dengan ditemani
budak yang telah bersuami tersebut, karena dia
memiliki kewenangan menjualnga, sehingga dia
memiliki kewenangan bepergl.rn dengan ditemaninya,
sama seperti budak perempuan lain selain budak yang
bersuami.

PasaL Boleh bagi suami memaksa istrinya agar
mandi karena haidh dan nifas, karena menggauli istri
itu bergantung pada mandi tersebut. Sedang dalam
masalah mandi jinabah ada dua pendapat Aslrsyaf i
yang berbeda.

Pertama: Boleh bagl suami memaksa ishinya
agar mandi jinabah, karena kesempumaan bersenang-
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senang (berhubungan intim) bergantung pada mandi
iinabah tersebut, karerra nafsu menolak unfuk
menggauli unnih junub-

I(edtra: ndak boleh bagi suami memaksa istringa
agar mardi jinabah, karena menggauli istri ifu
bergantung pada mardi jinabah tereebut.

Semerrtara dalam masalah membersihkan fubuh
dan mencrrlnrr rarrbut kemaluan, ada dua pendapat
uhma fikih AqrSIEfi'i 3rang berbeda-

Pertama: Suami berurenang memaksan3n
melalnrkan hat tersebut- Karena kesempumaan
bersenang-serrang itu bsanfung pada hal tersebut-

I(edrn: Suami bennenang memaksanya me-
latrukan hal tersebut- Karena menggauli istri ifu tidak
betganhmg pada hal tersebut-

Apakah suami benrenang menyegahnya unfuk
m€nggn$msi makanan lpng membuat $ami terganggu
lorena b.,-F yang tak sedap? Ada dua pendapat
ulama fildh Aslrqrafi'i yrang berbeda.

Pertama: Suarni berurenang menyegahnga.
IGrena pedruatan tersebut menghalangi kesempumaan

@dengannlra.
I(edua: Suami fidak berurenang menyegahryra.

I(arena hat ihr fidak menlr€gah berhubungan intim.

Apabila istriqTa itr uranita kafir dzimmi, maka
suami benpenang merryegahnya mabuk karena
minumarU karena hal ihr dapat menghalangi bersenang-

88 ll n uqrr*'SlaahAl ltuhdzdzab



sen:rng. Karena dia telah berubah bagaikan kantong air
dari kulit yang berisi gas. Alasan lain, suami tdak bebas
dari tindak kejahatan yang dilakukan istri yang mabuk
itu terhadapnya.

Apakah suami berwenang menyegahnya unfuk
mengonsumsi da$ng babi? Dan meneguk sedikit
khamer? Ada tiga pendapat yang berbeda (Aujuhl-

Pertama: Suami berurenang menyegahnya.
Karena hal itu dapat menghalangi kesempumaan
bersenang-senang. Kedua: Suami tidak berurenang
menyegahnya, karena hal ifu fidak menghalangi
berhubungan intim-

Ketiga: Yakni pendapat Abi Ali bin Abu
Hurairah: Bahwa suami fidak benvenang menyegahnya
mengonsumsi dagrng babi, kar€na hal ifu tidak
menghalangi berhubungan intim. Dan suami boleh
menyegahnya mengonsumsi sedikit khamer, karena
mabuk ifu dapat menghalangi bersenang-senang. Dan
tidak dapat membedalmn m.rna yang memabukkan dan
m.rna yang fidak memabukkan karena perbedaan
karakter setiap orirng, sehingga suami boleh menyegah
mengonsumsi semuan!,Er (khamer yang memabukkan
atau tidak memabukkan).

Penjelasan:

Bahasa: Al Qasm dengan membaca fathah pada huruf

qafialah kata benda ke\a (Mashdal dat'. qasamtuhu,babnya sama

dengan dhanba (fa'ala yaf'ilt) yakni (aku memecahnya menjadi
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bebempa bagian), (sehingga menjadi terbagi-bagi),

tempat pembagiannya Maqsim sarna seperti Masjid, benhrk isim

fa'iAnya Qaasim (pembagi), bentuk mublaghalrnya Qassaam
(yang ban5ak; kerap membagi). Kata bendanp Al Qismu dengan

membaca kasrah Qaaf bagianl, dan jamaknya Aqsaam (beberapa

bagian)sama seperti himlun u,m r4hmaaL

Perkataan AsySyirazi: Al Inzhaar artinya adalah
penangguhan. Contohn3ra adalah firman Allah &,

@ sii4,;;.Jy,;*1ie
" lblis menjawab: 'Beri bngghlah ay (anzhimii) annpi

uraktu merel<a dibangktkan'." (Qs. Al A'raaf l7l: l4l.
Perkataan AsySyirazi: Nidhtmtul ldabi artinya adalah

kurus ataukecil fisikngn. l\ata r4n-Nidhowadalah kain Sang usang.

Perkataan AsySyirazi: Al Istihdaad artinSn adalah

mencrrl<trr rarnbut kemaluan, sesui pola l<ata Istifbaldari Al Hadiid.

Htrkurn, Jika seormg laki-lald menilrahi seorang

perempuan, lang sudah orlmp urnur unfuk kawin atau yang belum

ctrkup utnur unfuk kawin (shaghiinh. yang mana menggauli

wanita seperti dirinya sangat mungkin dilakukan. Misalnya dia

wanita yang berumur delapan atau sembilan tahun, dan dia telah

menyerahkan maham5n, serta meminta isfrinSa menyerahkan diri,

maka wajib menyerahkan dirinln kepada suaminln tersebut.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwa3ntkan dari
Aist/ah qu, dia berkata, "Rasulullah $ menikahiku di saat aku

seotang wanita berumur h$uh tahun, dan beliau mulai
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berhubungan intim denganku di saat aku unnita berumur sembilan

tiahun."

Apabila wanita atau wali anak yang belum ctrkup umur

unfuk kawin tersebut meminta penangguhan kepada suami, unhrk

memulihkan kondisi fisik wanita tersebut (agar suami pafut

menggaulinya), AsySyafi'i berkata: Boleh diberi tangguh sehari

dan ditambah waktu lrang sarna, serta tidak melebihi tiga hari.

AsSrSyaikh Abu Hamid meriwaptkan bahwa Asy-

Slnfi'i db dalam Al Ink ' berkata: Jika suami telah menyerahkan

maskawinnya, dan u/anita seperti istinln ihr layrak unfuk digauli

oleh suaminya, maka dia boleh bercampur dengannya sesaat

setelah dia menyerahkan maskawin tersebut kepadanya, baik

kehrarganya suka atau tidak suka.

Ulama S5nfilnh berbeda pendapat mengenai pemyataan

AsyS5nfi'i tersebut; karena Astrstail& Abu Hamid berkata: Suami

dir,vajibkan memberi tangguh satu hari, adapun komentar Asy-

Slnfi'i dalam Al Imla', melalui pernyataannya ini dia ingin

menjelaskan tangguh setelah tiga hari.

Al Qadhi Abu Hamid Al Manvarudzi berkata: Apakah

suami diwajibkan memberi tangguh? Ada dua pendapat A$rSyafi'i
png berteda.

Pertama: Strami diwajibkan memberi tangguh. Karena

alat tukar (maskawin) tersebut telah diterima, maka tentunya wajib

pula menyemhkan manfaat kemaluan gnng difukar dengan alat

tukar tersebut, sama halnya dengan transaksi jul beli.

Kedua, Suami diunlibkan memberi tangguh. Hal ini
sesuai hadits yang diriwaSntkan, Bahwa Nabi $ bersabda,
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" Janganlah kamu mendatangi isti-isti malam hai. " Ahmad, AI
Bukhari dan Muslim meriwayatkannSn dari hadits Jabir.

Dan diriwayatkan dari Jabir yang juga milik mereka,
"Kami bersama Nabi $ dalam sebuah peperangan, lalu tatkala

kami telah tiba, kami segera hendak bercampur, lalu beliau
bersabda, 'Tangguhkanlah sampai kib masuk ovakfu malam (yakni

permulaan malan), agar nrnbutryn Wng kusut disisir dan rambut

5nng menufupi kemaluann5m dicukur- "

Diriwalntkan juga dari Jabir, "Nabi $ melarang

seseormg mendatangi keluarganya malam hari sembari berbuat
khianat kepada mereka atau mencari kesalahan mereka." (HR.

Mr.rslim).

Diriwaptkan dari Anas, dia berkata, "Bahwa Nabi $
tilak terbiasa mendatangi keluargan5ra malam hari, dan beliau
terbiasa mendatangi mereka pagi atau sore hari."

Ibnu Qudamah dalam Al Mughni kuryu Ulama Hanabilah,
berkata: Jika seorang laki{aki menikahi seorang wanita yang mana
orang seperti dirinya pafut digauli oleh suaminya, lalu dia meminta
menyerahkan dirinya kepadanya, lalu dia meminta penangguhan,

maka dia boleh diberi tangguh yang mana ketentuan adat

mengatur bahwa dia dapat membenahi urusannya selama masa

tangguh tersebut, seperti dua dan tiga hari.

Karena dua atau tiga hari ifu masa yang sangat singkat,

lnng mana masa tangguh selama ifu sudah menjadi adat

kebiasaan. Kemudian hnu Qudamah mengemukakan hadits
larangan mendatangi keluarga malam hari. Kemudian dia
berkomentar: Beliau Nabi melarang mendatangi keluarga malam
hari serta menyrruh memberinya tangguh, agar dia membenahi
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un$anryra, padahal sebelumnya beliau zudah berhubungan intim

dengannya, maka lebih-lebih dalam kasus ini (isti meminta

. Komentar hnu Qudamah telah selesai.

Menurut pendapatku: Suami tidak diwajibkan memberi

tangguh lebih dari tiga hari. Apabila wanita yang dinikahi itu

wanita yang belum cukup umur unhrk kawin, lrang mana wanita

seperti diriryTa fdak patut digauli oleh suaminp tersebut, atau

wanita yang sakit dengan sakit yang diharapkan kesembuhannya,

dan strami menunfutrya menyemhkan diri, maka tidak vrnjib

merylerahkan diriqn kepadan5n.

Karena objek akad nikah itu adalah manfaat. Dan objek

akad itu udak diternukan pada dirinya. Alasan lain, suami tidak

bebas dari dorongan kekuatan qRhuratnya untuk menggaulinya,

sehingga findakan tersebut justm mengakibatkan timbulnya tindak

kekerasan te*radap isti tersebut.

Apabila uanita 1nng dinikahi itu disemhkan paksa kepada

suami tetsebut, maka suami ddak diwajibkan menerima

penyerahan diringra, iika dia menunfut'rya menyerahkan diri, sesuai

dengan alasan yrang telah kami sebutkan. Alasan lain, wanita

seperti dirinln mernb,gh.rhkan pengasuhan, dan suami tersebut

tdak dh^aiibkan mengasuh istiryn.

Apabila \ranita tersebut be,rtubuh kecil mulai sejak lahir,

misalnrc u,anita ihr tercipta dalam kondisi mengalami pelunakan

tulang serta penciutan otot daging, dan suami tersebut meminta

menyerahkan dirinla, maka wajib menyerahkan dirinya

kepadanp.
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Apabila dapat menggaulinya tanpa membahayakannya,
maka suami boleh menggaulinya. Apabila tidak dapat
menggaulinya kecuali dengan disertai keadaan yang membahaya-
kannya, maka suami tersebut tidak boleh menggaulinya. Bahkan
dia hanya boleh bersenang-senang dengan anggota fubuh selain
kemaluannya. Dan khrlnr pembatalan nikah tersebut tidak berlaku
bagi suami tersebut.

Perbedaan antara wanita yang bertubuh kecil dengan
wanita yang kemaluannya tertufup fular,g dan yang kemaluannya
terhrtup daging ialah, kesulitan menggauli wanita yang kemaluan-
n5n terhrtup fulang dan png kemaluannlra terfufup daging timbul
dari pihak istui. oleh karena itu, fidak ada seorang pun 5rang dapat
menggaulingra-

Sdangkan dalam kasus ini (wanita yang bertubuh kecil),
kesulitan ifu timbul dari suami tersebut, yakni laki-laki yang
bertubuh besar. oleh karena itu, kalau dia (kondisi tubuhnya)
seperti wanita tersehrt, maka dia tenfunya dapat menggaulinya.

Begifu pula, apabila istri tersebut wanita yang sakit dengan
sakit yang tidak dapat diharapkan kesembuhann5ra, maka hukum-
nya seperti wanita png berfubuh kecil.

Apabila suami telah membedah keperawanannya, maka
dia tidak boleh menggaulinya sampai luka tersebut rapat kembali.
Apabila perselisihan terjadi di antara suami istri tersebut, (misalnya)

suami tersebut menyatakan bahwa luka tersebut telah rapat
kembali dengan kerapatan yang tidak mengkhawatirkan ke-
selamatannya karena luka tersebut. sementara istrinya menyata-
kan bahwa lukanya belum rapat seperti semula, maka pemyataan
yang diterima ialah pemyataan isti dengan disertai sumpah
darinya. Karena dia lebih mengetahui kondisi luka tersebut.
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Cabang' Seputar ma&hab-madzhab ulama.

Menunfi pendapat kami, Pendapat madzhab kami

antara lain menyatakan bahwa suami berwenang memaksa isbinSn

untuk mandi setelah terpuhrsnln darah haid dan nifas, baik dia

wanita muslimah atau wanita kafir dzimmi.

Karena hal tersebut dapat menghalangi bersenang-senang

png menjadi hak suami, sehingga dia berwenang memaksanla

unfuk meniadakan hal-hal yang menghalangi haknya.

Apabila isti tersebut perlu membeli oir, maka uang

pembelian air ifu ditanggung suami, karena pembelian air itu trntuk

memenuhi hak suami tersebut. Suami benuenang memaksa isti
lang muslimah png sudah cukup umur unhrk kawin untuk mandi

jinabah, karena shalat hukumnya wajib atas dirinya, dan tidak

mungkin dia mengerjakan shalat kecuali dengan mandi tersebut.

Adapun wanita kafir &immi, ada dua pendapat AsySSnfi'i

png berbeda dalam masalah mandi jinabah ini.

Pertama: Suami berwenang memaksanya unh.rk mandi

jinabah tersebut. Karena kesempumaan bersenangsenang

bergantung pada mandi jinabah tersebut. Sebab nafsu menolak

menggauli orang 5ang Udak mandi jinabah. Yakni salah satu dari

dua riwayat dari Ahmad

Kedua, Suami tdak betwenang memaksanya. Yakni

pendapat Malik, Suflnn Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan riwaSat lain

dari Ahmad. Karena menggauli isti itu tidak berganfung pada

mandi jinabah tersebut, karena menggauli isti tanpa mandi iinabah
ihr hutrumnya mubah.
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Sedang mengenai mandi setelah berhentinya darah haid

dan nifas, Abu Hanifah berkata: Suami tidak berwenang memaksa

istinya yang wanita kafir dzimmi.

Apakah suami berwenang memaksanya agar memotong
kuku dan mencukur rambut kemaluan? Pemyataan ini perlu

ditinjau ulang, kalau kuku dan rambut kemaluannya itu benar-

benar panjang dan nampak tidak sedap dipandang, maka ulama

sepakat suami berwenang memaksanya. Karena hal itu dapat
menghalangi bersenang-senang dengannya.

Adapun jika kuku atau rambut kemaluan itu telah

benrbah, sekirarrya menurut adat harus dipotong, apakah suami

berwenang memalsangra agar menghilangkannya? Dan
menghilangkan kotoran. dari tubuh? AsySyaikh Abu Ishaq Asy
Syirazi dalam kasrs ini berkata: Mengenai membersihkan badan

dan mencukur rambut kemaluan ada dua pendapat ulama fikih
AsfSyafi'i 5rang berbeda. AsSrSgraikh Abu Hamid Al Isfirayini dan

ulama lainnya berkata: Ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang

berbeda.

Pertama: Suami tidak berwenang memaksanya. Karena

hal itu tidak menghalangi bersenang-senang.

Kedua, Suami berwenang memaksanSa, karena hal itu
dapat menghalangi kesempumaan bersenang-senang.

Apakah suami berwenang menyegahnya mengonsumsi

makanan yang membuahya terganggu karena baunya yang tak
sedap, seperti bawang putih dan bawang merah? Asy-Syaikh Abu
Hamid berkata: Ada dua pendapat As5rSyafi'i yang berbeda. Asy-

Syirazi juga menyampaikan dengan istilah ada dua pendapat ulama
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fildh Aqrqpfi'i yang befteda- Argumen 3Bng menjadi alasan

ke&n pendapat tersehrt s€perti glang telah disampaikan.

Ulama pensiht madzhab Ahmad mernilih berpendapat

sama seperti madzhab Astrq,ail& Abu Ishaq png mengungkap
kannp dengan isfihh ada dua pendapat uhma fikih AqrSyafi'i

1nng ffia dahm masalah membersihkan badan, mencukur

ramhrt kemaluan dan mengonzumsi bawang putih dan batuang

merah-

Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib berl'rata: Ulama sependapat

bahun suami bervuenang menyegahnln. Karena suami

terganggung karena bar.rrp yang tak sedap, terkeamli dia

memasaknSra terlebih dahulu sampai hilang baunla, karena baunya

akan hilang.

Catlangr Apabila ishi tersebut seoftrng wanita kafir
&immi, dan dia ingin merninurn khamer, maka suami

mabuk minuman tersebut, karena hal ifu dapat

menghalarEiqn uurfuk bersenang-senang, dan suami tdak bebas

dari tndak keiahatan yang dilaldonn!,a terhadap dirin5n.

Apaloh suami berwenang menyegahnSra merninurn kadar
png tidak mabuk? Aqrsyirazi merrynmpaikan dalam

kastrs ini ada dua pendapat ulama fikih Astrslnfi'i Snng berteda.

Ulama qpfi'ilnh 1Bng lain menpmpaikannp dengan istilah ada

dua pendapat Aqrqpfi'i 3rang ffia.
Pertama: Snrni tidak berwenang unttrk

mengonsrrmsi lodar yang tidak membuatnya rnabuk tercebut,

karena u,anita kafir ddmmi itu orang )/ang mengakui halal
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mengonsumsi minuman khamer tersebut, dan tidak menghalangi-

nya unfuk bersenang-senang.

Kedua: Suami fidak berwenang menyegahnya unfuk

mengonsumsi kadar yang tidak membtratrln mabuk tersebut,

kadar Snng membuatnya mabuk tidak dapat dipisahkan dari kadar

yang tidak membuatrTya mabuk, disamping perbedaan karakter

bawaan manusia- Sehingga dia dicegah mengonsumsi semua kadar

minuman khamer itu. Alasan lain, suami merasa terganggu karena

baunya Snng tak sedap, dan menghalanginya unfuk bersenang-

senang secara sempuma.

Apabila btri tersebut seorang wanita muslimah, maka

$ami menyegahrya unfuk meminum khamer. Karena

minum khamer dihararnkan atas dirinSra. Apabila dia ingin
mexrgonsumsi minuman 5nng memabukkan seperti perasan korma
atau arrggur lNabikld, suami benvenang menyegahnya, karena

minuman j€nis ifu diharamkan berdasarkan iimak ulama.

Apabila dia ingin mengonsumsi kadar yang Udak

memabukkan dari jenis minuman perasan anggur atau korma
tersebut, maka jika suami isbi ifu duaduanya penganut madzhab

Asy-Syafi'i, maka suami berwenang menyegahnya, karena

mqpkini jenis minuman perasan anggur atau korma itu
diharamkan.

Apabila keduanya penganut madzhab Abu Hanifah, atau

istrinya seorang penganut ma&hab Abu Hanifah, apakah suami

berwenang mencegahnla mengonsumsi kadar yang tidak

memabukkan dari jenis minuman tersebut? ada dua pendapat Asy
S5nfi'i yang berbeda.
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Apakah suami berwenang menyegah istin5n 1nng kafir

dzimmi mengonsumsi daging babi? Aqrsyail& Abu Hamid

berkata: Dalam masalah ini ada dtn pendapat Asy$nfi'i yang

be,rbeda. AsySyirazi menyampaikannya dengan isfilah ada dua

pendapat ulama ftkih AqrSyafi'i yang be6eda. Argumen yang

mernbangun kedua pendapat tersebut salna seperti yang telah

disampaikan.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Kesimpulan yang nampak

dari komentar Asys!/afi'i ialah kalau suami menilai daging babi ittr

sesuafu yang menjijikan dan nafsunya menolaknSra, maka dia

berwenang menyegahnSra. Apabila nafsunya tidak menolaknya,

maka dia tidak patut menyegahnga mengonsumsi daging babi

tersebut.

Jika ketenfuan ini tetap diberlalnrkan, maka kalau isti
png kafir dzimmi itu meminum khamer, memakan daging babi,

atau isbi yang penganut madzhab Abu Hanifah ifu meminum

perirsan ilggur, maka suami memaksanya agar

membastrh mulut'rya, karena kesemua makanan dan minuman

tersebut barang yang najis, jika dia mengecup bibimya, maka

multrtnla menjadi terkena najis.

Madzhab Ahmad selaras dengan pendapat madzhab kami

dalam masalah ini dan masalah funrnannya, sedangkan dalam

masalah lxang mengandung beberapa jawaban yang berteda, sama

seperti pendapat A4rslnikh Abu Ishaq Asy-Syirazi.

Cabang, Suami tdak benrenang menyegah istrinla
mengenakan pakaian beftahan benang sutera, kain suha dan

perhiasan. Suami benuenang menyegahnp mengenakan pakaian
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dari kulit bankai Snng belum disamak. Karena kulit bangkai itu
barang yang najis, dan tak jarang suami menjadi najis jika dia
bertempelan dengan pakaian dari kulit bangkai tersebut.

Suami berwenang menyegahnSa mengenakan pakaian
yang terkena najis, karena suami dilamng mendekatinya dan
bersenang-senang denganryn - Walhhua'lam.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Suami berwenang
menyegah istrinya tersebut keluar unfuk ke masjid dan
tempat-tempat lain selain masjid-

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar g, dia berkata, 'Aku pemah melihat
seonmg perempuan datang menghadap Nabi $,
sembari bertanSTa, 'Wahai Rasulullah, dpn hak suami
lrang urajib dipenuhi oleh istrinyra?'.

Beliau menjawab, 'Hak suami Wng wajib
dipenuhi oleh istin5m ialah dia frdak keluar dari
rumahnga kecuali dengan seizin darin5n, apabila dia
tetap melalruI<an ha demikian itu), mal<a AIIah,
malail<at nhmat dan malail<at ghadhab pasti
melalmah5n anpai dengan dia bertaubat atau kembali
pulang'-

Perempuan tersebut bertanSn kembali, 'Wahai
Rasulullah, Sekalipun dia suami lnng selalu menzhalimi
istrinya?', beliau menjawab, 'sekalipun dia suami yang
selalu menzhalimi istrinSa. "
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Alasan lain, hak zuami ihr perkara lrang unjib
dilaksanatcan, jadi tdak boleh meninggalkannlp karena
memerrtinglran sesuatu l7aqg fidak uaiib-

l{aknrh men}r€gahnlra kehrar unfuk menienguh
a37ahn57a llang sakit berat, dan (makruh merylegahn3a
keluar) untuk menghadiri pematrarnan agphn3Ta lrctrIra

dia meninggal dunia. IGsra merryrcgahngn r.rnfuk

menunaikan kepentingan ifu semua dapat
mendahnglon kebencian dan mendorongrya berbuat
durhaka (fidah taat) pada onng ttnnt a-

PasaL Suarni diu/aiibkan belgaul dengan istriqn
secara patut, yalmi menghindari pedruatan lrang fidak
menlrcnangkan hafi- Hal ini sesuai ftrman Allah &, '.--,
hn bg?ullah dengan nrue.b wni, gntut, ..." (Qs.

Arr,Nisaa'[4]: 19].

Bergaul secar:r patut ihr antara tain peqrcratnn
hak istri tersebut tanpa ditrmdatunda- Hal ini sesuai
sabda Nabi $, 'Memnfuqtnh rutbWnn ubng
oleh onng yang nrunw dalah serah kezhalimant-'

Suami Udak diu,afibkan bersenang-senang
dengan istrinSra, karena hal itu adalah hakngra, sehingga
dia boleh saja mengabaikan haknya sanr.r seperti
menempati runah yang diseil/a. Alasan lain, faldor
pendorong @ itu adalah lrcinginan lpng
hnt (syahwafl dan perasaan cftrta, sehirrgsa bersenang-
senang itu tidak mungkin uraiib dipernfii.

Namrm diarrjurkan suami fidak menrbiarlranngTa

tanpa &rsenang-senang (berhuhmsan intim) sanra
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sekali. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh AMullah bin Amr bin At Ash rg,, dia berkata:
Rasulullah $ bertanSTa padalru, "Apakah kanu berpuasa
di slang hari?, aku mengiyakanqTa- Beliau kembali
bertan5n: Apakah lramu menghabisl<an malam hari
untuk shalat malam? , aku mengilpkannya.

Beliau bersaMa, '(Aku fidak demikian) , tetapi
aku dan frdak berpuaa, aku mengerjalran
shalat nnlam dan alru juga tidur, srta aku bercampur
isti-isffi, jadi siapa tnng membqtci sunahlru, mal<a dia
bukan terntask golonganlru - "

Alasan lain, iilra suami membiarkannya tanpa
berhuhngan intim silna sekali, timbulnrc kenrsakan
dan teriadi percengketaan itu tdak dapat dihindari

Snami fidak boleh mengumpulkan kedua istri
dalam safu rurnah kecuali dengan persefujuan mereka
bedua- Karerra tindakan seperti ifu bulon termasuk
etika bergaul dengan istri secara pafut. Alasan lain, hal
ifu dapat merdatangkan perselisihan di anhra mereka
berdua.

Suami tidak boleh menggauli salah seorang dari
kedua istri ifu di hadapan ishinln yang lain- Karena itu
tindakan yang rendah dan etika bergaul secara fidak
patut (buruk). Apabila istri tersebut bertubuh kecil
karena bawaan lahir, yang mana dia tidak kuat unfuk
digauli, maka tdak boleh menggaulinya, karena suafu
akibat yang terkandung di balik menggaulinSra itu, yakni
membahayakan keselamatannya -
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Penjelasan:

Hadits Abdullah bin Umar diriunyatkan oleh Abu Daud

Ath-Thagnlisi seperti redaksi 3nng telah dikemukakan oleh Aqr
Syirad. N Bazz:il meriura3Tatkann3n dari hnu Abbas. Di dalam

sanadnSn terdapat periu/a!,at bnama Husain bin Qais lnng
dikenal dengan rurnur Elahnaql, dia periwayat yang dha'if.

Hushain bin Numair menilai dia periwalat lnng tepercaSn,

sdangkan para peduaSnt yang lainnln adalah orang-orang lrang

tepercaSn, "Elahwa seormg p€rernpuan dari Khats'am menemui

Rasulullah S, luL, dia bertanp, 'Wahai Rasulullah, beritahukanlah

kepadaku apa hak $ami yang rrajib dipenuhi oleh isti?, Karena

aku ini adalah wanita Sang lapng (tak bersnmi), iika aku mampu

(memenuhi hak suami) (malo aku akan meniloh), jika tidak maka

aku akan tetap melajang (tak b€rsuami)'.

Rasulullah $ menjarlab,'%unguhn5a hak smmi t/ang

w;aiib diperuhi oleh istiryn ialah, lahu swmi meninbrya (untuk

berhubungw infrm), selalipn btinln bemda di afr,s ptxtggwg

onb, dia Mak bleh menolalaja, frdak boleh berpuaa sunah

kq.tali dengan seizin daringa; apbila dia tekp melal<sanalan

(puaa sunah bnp seizin dari aanninSa), mal<a dia menahan lapr
dan haus, namun p.ffiry/a fuk ditqima, dan tidak kduar dari

rurulntn k@nfr dengw *izin darinya, apbik dia tetap

mehlrul<an hal itu, maka nplailat bgt mahil<at nhmat dan

malailat d"ab pasti melalonhya'. Perempuan tersebut berkata,

'Pasti, aku fidak akan meniloh selamanya."

Al Allamah Shiddiq Khan telah men5nmpaifanryn dalam

kiabnp yalmi Htmul Usulah dengan menisbatkannya pada Ath-

Thabarani. Namun Spng benar seperti yang telah kami sebutkan.

Keterangan yang dimuat dalam Ath-Thabarani ihr hadits-hadits
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lain, yang tidak diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dar hadits-hadits

tersebut tidak mengandung kisah perempuan dari Khats'am

tersebut.

Adapun hadits, "Menunda-nunda pemba5nran utang oleh

orang tang mampu adalah sebuah kqhaliman. "diriwayatkan oleh

para penulis As-Sunan kecuali At-Tirmi&i. Dan Al Baihaqi

meriwayatkannya.

Seluruhnya dari Amr bin AqrSyariid dari ayahnya, dari

nabi $ dengan redaksi, "I-atyrul vnajidi zhulmun t^hillu irdhahu

on uquubabhd' (Menutda-nunda ubng oleh orang

tnng rrnmpt adalah sebuah gang menghalallan harga

dAin5a dan (halal) menghukumny). Penjelasan hadits tersebut

telah disampaikan dalam Al Qardh (utangpiutang), pacel<alan (Al
Hij), prlnafuwr VaB dan pembahasan lain dari ldtatb Al Majmu'
dan perrlrcrnpurrnnya-

Mapun hadits Abdullah bin Amru, telah dipublikasikan

oleh Ahmad dalam Musnadnya dengan redaksi, "Ayahku

mengawinkanlm dengan seorang wanita kehrrunan Quraisy,

Tatkala dia dipertemukan denganku, aku sama sekali tidak tertarik

untuk mendekatinya, karena suahr hal yang ada pada diriku, yakni

kekuatan beribadah seperti puasa dan shalat.

Tiba-tiba Amr bin Al Ashh datang ke rumahnya sampai

dia masuk menemui istin5ra, lalu dia bertanya padanya,

'Bagaimana kamu mendapati suamimu?', lalu dia menjawab,

'Sama seperti kebanyakan laki-laki yang baik; atau sama seperti

kebanyakan suami yang baik, yakni laki-laki yang tidak pemah

membuka pakaian yang menyelimuti kami, dan tidak mengenal

tempat tidur kami'.

104 ll,l.t uoj*u'SyarahAl Muhodzdzab



lalu dia be6alik menghadaplq lalu dia mencaci makiku

dan mengrmpahiku dengan kata.kata, lalu dia berkata, 'Kamu

melamar \rranita kefurunan Afiaisy lrang mempunyai nasab yang

mulia, tetapi kamu telah mengecalakanrryn, kamu melah.rkan

(ibdahah puasa) dan kamu melalnrkan (shalat malam)'.

Kemudian Amr bin Al Ash bertolak pergi menemui

Nabi $, lalu dia mengadukanku, tak larrn kemudian Nabi $
mengirim ufusan kepadaku, hlu aku menertui beliau. Beliau

bertanSn padalu, "AFbh l<amu Mpu*a di siang lnd?, altt
mengiyakannlra. Beliau kernbali bertaqn: Apalah l<amu

menghabiskan mahm had mtuk slnht mahm?, aku

mengipkanryn.

Beliau bersabda, '(Aku tdak dernikian), tebpi aku

b*puaa dan tidak bqWa, aku nwAghkan slnlat nplam dan

aku juga tidur, sqh alm fucanpr isti-bti iadi siap Wg
menbenci anahlat, maka dia bubn tatwtk golonganlat'

Hulnrm, Asrslnfi'i bq{<ata" "Suami benuenang

menyegahqn kehnr untuk menyalsikan i€nazah a3nh, ibu

mauptrn anakn3a."

Garis besar dari komerrtar Aqrq/afi'i ini maksrdnf ialah

bahura strami b\ilenang is.binya kehnr untuk

menr.rnaikan kepentingan tersebuL Berawal dari nash Aslrq/afi'i
ini, Ulama Syafi'i!,ah menganrbil kedmpulan $ami berurenang

menyegahnp kehnr untuk menjerrguk alBh rnaupm ibunya 5rang

sedang sakit, dan kehnr unhrk menghadiri pernatoman keduan5n

ketika meninggal dunia.
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Mereka mengambil kesimpulan hukum tersebut

berdasarkan dalil hadits Anas, "Bahwa seorang istri suaminya ifu
berpergian, dan dia berpesan melarang ishinya keluar mmah,
ayahnya tinggal di lantai dasar rumah tersebut, sementara dia

tinggal di lantai atas rumah tersebut.

Ayahnya lalu jatuh sakit, lalu dia meminta izin kepada
Nabi $ unfuk menjenguknya, lalu beliau berkata padanya,
'Takutlah kamu kepda Allah, dan janganlah kamu manentang
(perintah) suamimd. Tak lama kemudian ayahnya meninggal
dunia, lalu Allah menurunkan wahyr.r kepada Nabi $,
sesungguhqTa Allah telah mengampuni ayahnya, karena
ketaatannya pada suaminya. "

Tadoh hdits ini tdak shahih menurut karni, sekalipun
AttrThabarani meriu4latkannp dalam Al Austh, periwayat Srang

menrsak hadits ini ialah Uqail Al Khuza'i ini, dari sisi sanadnya,

dan matanr4;ra konbadiktif dengan berbagai masalah yang telah
disepakati uhma (Mujma' 'abihdl, maka aphnp mempunyai hak-
hak yang wajib dipenuhinga, lang tak terhih.rng jumlahnya. Hak-
hak ayah 5nng paling mudah dipahami dan paling konlait ialah:

Pertama: Hak orang tm (ibu bapak), sesuai dengan
firman Allah &,

"ru.:si-rl'3
u..., dan hendaHah l<amu berbuat baik pada ibu bapakmu

dengan ." (Qs. Al Israa' ll7lr 23l

Allah @ senantiasa menyertakan perintah berbuat baik
pada ibu bapak itu dengan perintah menyembah-Nya.
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I(edrr fhk IslarL Se$ai saMa I'labi *, "Hak wrugl
Dlight aB ltfi.&t hfrrrrtp da k n plar4" di antaranlp,

",4ffie*t dorttgulhhdb"
I(eligc FIdr tr*er*ffiu Allah & Ue*rmaru "Alat tehlt

nmhatlan wfrloru *nl, rnfiu, &ri mnm-Ku, siap 9ry1
nary*ryn+ m& Alf,.r FU mangmblngntp, dan sbp
tprg npnfrs hUWn aageruna nab Ala, pasti menwrfis

4nUWiltuganso-'
feemp* FIak nrautu atau hak sGial. 'SbP tpql

r*bk nqUqpgl nruu*+ mab & fuk alan diayngr'

I(d[m Hak betgill dahm kehkfupan Uelrnaeprakat

dan hrgfuEEL 'futag udrh n a* rw;ab sdfi tnarynfl
lordgL ht wzg ururfib ,rranc srga s&b (nanfWgil
hrirg--

I(am Hak lt'A.p UertetanggB. "Jifuil tqtr.qtanans
fuWn lrffi, nagsDi wnggd ernpiempi alst

n agfin bhm & alw, naU*W lnk Maptkan trarian- "

.Ho hcterfisr ini t€tap dfuerlalnrlan, malca mal$h bagi

s.Eni mdariltg ftnrya k€fra unnrk menjenguk apturp afiar

&naarargrttd util( nrencrrahlon raia salnng dan kecintaanrAp

pada far brydrqn-

Cabilgt setiry p@1gdl dili sLtarni isti ularib bergilil

erym pasagilurlp 3glg bin s@ia pahf. Hd ini sesuai firrnilt
A[*r L

,)
ut4
r^.1'rtei#t#ilJ;wi6a;ir

*
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"..., Saungguhn5n Kami telah mengehhui apa yang kami
wajibkan kepada mereka tentang istei-isteri mereka, ..." (Qs. Al
Ahzab [33]: 50).

Juga firman Allah &,

"l{autn lakiJaki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
..." (Qs.An-Msaa' [4]: 34).

Yakni dengan memberi nafkah kepada mereka dan
memberi mereka pakaian.

Juga firman Allah &,

"..., dan pra wanita mempuqai hak yang seimbang
dengan keumjibann5a, -.." (Qs. Al Baqarah 121:2281

Perimbangan di sini maksudnp karena menunaikan hak
dan kewajiban tersebut, bukan perimbangan dalam segi hak ifu
sendiri, karena hak isti adalah mendapatkan nafkah, pakaian dan
hak serupa lainnya, dan hak suami adalah mendapatkan nafkah,
pakaian dan hak sempa lainnya, serta hak mendapatkan

kesempatan unfuk bersenang-senang.

Allah $h berfirman, "..., dan bergaullah dengan mereka

secaftt patut, ..." (Qs. An-Msaa' [4], 19). Asy-Syafi'i berkata:

Bergaul secara patut antara suami isfui ialah menghindari hal yang

tdak menyenangkan, membebani pemilik hak tersebut unfuk
menanggung biaya dalam memperolehnya, tidak dengan

jqi&6;,73*;i

L-e,sfi3i'tl5
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memperlihatkan rasa ketidaksukaan dalam menunaikan hak
tersebut. Karena, Apapun benfuk penundaan pembayaran hak
oleh orang yang berada dan mampu menunaikannya adalah
sebuah kezhaliman akibat menunda pembayaran hak tersebut.

Ulama Syafi'iyah berkata: Menghindari hal yang tidak
menyenangkan maksudnya ialah salah seorang pasangan dari
suami istri ifu tidak menyakiti pasangannya yang lain dengan

ucapan atau perbuatan. Salah seorang pasangan dari suami istri itu
tidak makan, fidak minum dan tidak mengenakan sesuahr yang

menyakiti pasangannya yang lain.

Pemyataan AsySyaf i, "Membebani pemilik hak unfuk
menanggung biaya dalam memperolehnya"l jika istri berhak
mendapatkan nafkah atau pakaian yang wajib dipenuhi suami,
maka suami langsung saja menyerahkan hak istri tersebut, dan
suami tidak perlu memintanya untuk melaporkan haknya kepada
hakim, sehingga istri harus menanggung biaya pelaporan dalam
memperoleh haknya tersebut. Sesuai sabda Nabi $,

;" "'1t Jj,' -/
"Menunda-nunda pembayaran ubng oleh orang yang

berada (mampu) adatah sebuah kezhaliman."

Begifu pula, jika suami mengajaknya unfuk bersenang-

senang (berhubungan intim), istri tidak boleh menolak, dan tidak
perlu memintanya melaporkan hak suami ifu kepada hakim,
sehingga suami harus menanggung biaya pelaporan dalam
memperoleh haknya.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah {9, Bahwa Nabi $ bersabda,
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,ilL'Ji *tt ,St ifrrr ltf Gi 
'rl

lfu o )Jz o

1*tj..-I r1t-.,1 '#5 ;^;i
€'4&v$vr

" Saeonng tnng palin7 sempwna imannjm di antara
kaum mukminin ialah omng yang pling baik budi pekertiryn di
anbn merel<a, dan sebaik-bailm5n (pan suamf di antan l<amu

ialah sebik-bilaSn (pan suami) di anbn l<amu terhadap isti-

& Wt qA ,L;r-, ,eL'h'oq
.?-A

"Jika salah seoftng di anbra kamu mengajak istinya ke
tempat tidum5n, lalu dia menolak ajal<annya, lalu suami
semalaman dalam kondisi manh maka malaikat
melalaah5n sanpai dia masuk unkfu pgi." (HR. Ahmad, Al
Bukhari dan Muslim).

Pem3ntaan AsyS5rafi'i, 'Tidak dengan cara
memperlihatkan rasa ketidaksukaan dalam menunaikan haknya."
Ketika istri menuntut haknya dari suamin5ra, atau suami menunfut
haknya dari istrin5ra, maka masing-masing dari suami istri itu
memberikan karajiban yang menjadi hak pasangannya itu sembari
memperlihatkan raut wajah yang berseri-seri dan tersen5rum.

Hal ini sesuai dengan hadits yang dirivvayatkan oleh Abu
Hurairah rg, Bahwa Nabi $ bersaMa,
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istinya. " (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan dia menilai shahih

sanad hadits ini).

Nabi $ bersaMa,

L,;\, 'rX"'ot fr;i t-,[ * ';
' 

.lF':7'JX"Oi1f;
",4ndaikan aku orzng yang menytruh

seseorang unfuk bersujud pada s*eorang (manusia), tentunya aku
perintahkan seorang isti bercujud pda suaminya." (HR. At-
Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan. Yakni sebagian

hadits milik Ahmad dari Anas.

Penggalan hadits yang panjang tentang kisah kedatangan
Muawiyah dari Syam dan bersujudnya dia pada Nabi S,
diriwayatkan oleh Ahmad dan hnu Majah dari Abdullah bin Abi
Aufa.

Cabang, Suami fidak diwajibkan bersenang-senang

(berhubungan intim) dengan istinya. Ashh-Shaimuri menceritakan
bahwa Malik rg berkata: Jika suami tidak menggauli istrinya dalam

waktu yang sangat lama, maka dia boleh diperintah menggaulinya.

Lalu bila dia tetap menolak, maka istoi berwenang membatalkan
pemikahan tersebut.

Ulama lain berkata: Suami tersebut boleh dipaksa agar
menggaulinya satu malam setiap empat malam sekali. Karena
seorang perempuan menemui Umar bin AI Khathab r{g sembari

-6irI
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berkata, "Sesungguhnya suaminya orang yang rajin berpuasa dan
bangun shalat malam, dia menghabiskan waktu malam sembari
menjauhkan badannya dari tempat tidumya, karena shalat malam,
dan siang harinln dia berpuasa'.

Umar lalu memujinya sebagai suami yang baik, dan
memuji istinya karena kejujurannya dalam menceritakan tentang
kebaikan dan ketakvraan suaminya. [.alu perempuan tersebut
mengulang kembali sifat suaminya tersebut untuk kedua kalinya,

dan untuk kedua kalinya pula Umar memuji kebaikan suaminya

tersebut, kemudian dia pergr berlalu sembari berkata: Aku akan
mengadukan kegelisahanku kepada Allah'.

Salah seorang di antara sahabat Umar berkata,
'Sesungguhnya dia mengadukan suaminSn kepadarnu, namun hran
tidak merespon pengaduannya uahai Amirul Mukminin'. Umar
lalu berkata, 'Bawalah dia kepadalu', lalu mereka membawanya,

dan Umar meminta dia mengulang pengaduannya tersebut, lalu
Umar merryrruh seorcmg sahabatrla unfuk mengundang suaminya
tersebut, dan mengambil kepufusan di antara suami ishi tersebut,
setelah dia memahami pengaduannya, lalu dia memufuskan

dengan mempertimbangkan suami png mempunyai empat isfui,

dia berhak mendapatkan safu malam setiap empat malam sekali."

Al Imrani dalam Al hgan berkata' Pendapat ini (yakni

boleh memaksa suami agar menggaulinln) pendapat tidak benar.

Karena menggauli isti itu adalah hak suami, sehingga dia boleh

rnengabaikan haknya.

Alasan lain, faktor 5rang mendorong suami menggauli

istuinya itu adalah keinginan yang kuat untuk menggaulinya
(syahwat), dan faktor itu tidak hurrla diserahkan pada suami

tersebut.
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Namun, bagi suami dianjurkan tdak membiarkannya

hampa dari berhubungan intim, sesuai dengan sabda Nabi S,
I t(. t -./*.
ft7 cpUlg
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" Tetapi aku berpuasa dan frdak berpuasa, dan aku

mengerjal<an shalat dan juga tidur serb menannpuri isbi-isti, jadi

siapa yang mernbenci sunahku, mal<a dia bukan termasuk

golonganku."

Alasan lain, Jika suami tidak menggaulinya, maka suami

tidak bebas dari kerusakan yang dilakukannya, dan tak jarang hal

ifu menjadi faktor timbulnln permusuhan dan persengketaan di

antara suami isti tersebut.

Apabila suami mempunyai beberapa isti, maka dia tidak

boleh mengumpulkan mereka dalam sebuah rumah kecuali dengan

persetujuan istrin5n atau dengan persetujuan setiap orang dari

mereka, berkumpul dalam satu tempat. Karena tindakan seperti itu

dapat mendatangkan perselisihan di antara mereka.

Suami tersebut tidak boleh menggauli seorang istri di

hadapan isfuinya yang lain, karena tindakan tersebut kurang

beretika dan bergaul dengan isbi secara tidak patut (buruk).

Cabang, Asy-Syafi'i d& dalam Al Qadim berkata: Jika

seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, maka yang

dianjurkan bagi suami di saat pertama kali dia melihatrya ialah

memegang bagian depan kepala istrinya sambil melantunkan doa

keberkahan, jadi suami tersebut berdoa, "Semoga Allah
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memberikan keberkahan kepada masing-masing dari kami bagi
pasangannlra."

Karena, saat pertama kali dia melihatnya itulah awal
pertemuan di antara suami isti tersebut. Sehingga aku
menganjurkannya agar melanfunkan doa keberkahan. Etika
pergaulan suami istri saat pertama kali bertemu yang benar ialah
seperti komentar yang telah disampaikan oleh AsySyafi'i A&.

Sebab, Abu Daud, hnu Majah, Ibnu Sina dan ulama ahli
hadits lain selain mereka meriuagntkan dari Amr bin syr'aib, dari
ayahnla, dari kakeknya, dari Nabi $, beliau bersabda,
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*Jika salah seorzng ,, *n- l<amu menikahi seorcng

wanib abu membeli seorang budak, maka hendalmSn dia berdoa,
'Ya Allah, aku saungguhnja mqnohon kepada-Mu kebaikannya
dan kebail<an kelakuan (kamkt* bautaan) Snng mana hgkau telah
mencipbl<ann5n s*uai dengan lankter tetsebut, al<u berlindung
kepda-Mu dari kebunl<ann5p dan keburukan ketakuan (kamkter
bauaan) wlg mana hgl<au telah menciptalann5n sesuai dengan
kankter tersebut "

Dalam riurayat lain,
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"Kemudian hendakryn dia memegang bagian depan

kepalarym, dan hendaknya dia mendoakan keberkahan bagi isbi

dan budak tersebut."

Dianjurkan jika dia hendak menggaulinya agar berdoa,

"Bismillah (dengan menyebut nama Allah), Ya Allah jauhkan kami

(dari gangguan) syetan dan jauhkan s5raitan (dari) anak yang telah

Engkau karuniakan kepada kami."

Etika ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim dari hnu Abbas @ dari berbagai sumber yang

sangat banyak dari Nabi $, beliau bersaMa, "Kalau s*eolang

benar-benar hendak menggauli istinSn, mal<a ucapkanlah doa,

'Bismillah, Ya Allah jauhkan kami Han ganggaan) syetan dan

jauhkan syaitan (dari) anak Snng telah hglau karuniakan kepada

kami.', lalu seorang anak dipastikan terlahir di antara suami isti
ifu, mala syaitan tidak dapat mengganggun5n. " dalam riwayat Al

Bukhari, " maka stpitan tidak dapat menggangganya selaman5/a."

Asy-Syirazi berkata: PasaL Tidak boleh
menggaulinSn melalui zrnus (dubul. Hal ini sesuai

dengan hadits lrang diriwayatkan oleh Khuzaimah bin
Tsabit rg, dia berkata, 'Rasulullah $ bersaMa,
'TerkufuHah seseoftrng Wng menggauli istrinyn melalui
anusngm-"
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Boleh bersenang-senang dengannya melalui
bagian tubuh di antara kedua pangkal paha bagian
belakang. Hal ini sesuai firman AUah &, n Dan oftrng-
orang yang menjaga kemaluann5m", 'Kecuali terhadap
isteri-isteri merel<a atau budak tnng merela miliki;
Maka Sesunggahntm merel<a dalam hal Ini tiada
tercela." (Qs. Al Muu'minuun [23]: 5-6).

Boleh menggaulingra melalui kemaluannya
dengan menempatkan dirinya di betakang istrinya. Hal
ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Jabir ap, dia berkata, 'Kaum Yahudi berkata, 'Jika
seor.rng suami menggauli istrinya dari arah belakang
istrinya, maka anaknlp terlahir dalam kondisi juling
matanya (mata lpng hitam matangn fidak di tengah-
tengah benar)'.

Lalu Allah & menurunkan, lsteri-isterimu adatah
(seperti) tanah tempat lramu bercocok tanam, Maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu ifu
bagaimana aja l<amu kehendaki.' (Qs. At Baqarah [2]:
2231.

Jabir berkata: Allah berfirman, 'Suami boleh
menggauli istrin3n dari tempat mana saja yang dia
kehendaki, baik dengan menempatkan dirinSTa di depan
istringn atau menempatkan dirinya di belakang istrinya
selama hal itu dilakukan melalui kemaluan tersebut.'
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Penjelasan:

Hadits Khuzaimah bin Tsabit diriwayatkan oleh Ahmad

dan Ibnu Majah. AsySyafi'i juga meriwayatkan hadits yang senrpa.

Namun dalam sanadnya terdapat periwayat bemama Umar bin

Ahyahah, yakni periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Sanad

hadits ini banyak mengandung perselisihan.

An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur yang lain, dan di

dalamnya terdapat periwayat bemama Harma bin Abdullah, dan

identitasnya Udak diketahui. Ahmad dan hnu Hibban juga

meriwayatkannya dari jalur Harma.

Hadits larangan menggauli ishi melalui anusnya

diriwayatkan dari Abu Hurairah milik Ahmad, Abu Daud, para

penulis As-Sunan yang lain, dan Al Bazzar. Namun dalam

sanadnya terdapat periuapt bemama Al Harits bin Mukhallad, Al
Bazzar berkata: dia bukan seorang periwayat yang terkenal.

hnu Al Qaththan berkata: Identitasnya tidak diketahui.

Suhail Ibnu Abi Shalih posisinya dalam sanad hadits ini masih

diperdebatkan. Karena Ismail bin Ayyasy meriwayatkan darinya,

dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, sebagaimana hadits

yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni. Sementara Umar sahabat

dekat Afrah meriwalntkannya dari Suhail, dari ayahnya dari Jabir,

sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh hnu Adi dengan sanad

yang dha'if.

Al Hafizh dalam Bulughul Manm berkata: Para periwayat

hadits Abu Hurairah ini adalah orang-orang yang tepercaya, tetapi

hadits ini kemasvl<an illat yakni sanadnya yang mursal. Dalam

redaksi lain yang diriwaptkan oleh Ahmad dan lbnu Majah,
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.6;! cfr;t cv ,y;Jt h' ,yltz-r,

"Allah ddak melihat (dengan penglihabn kasih sagng)
kepda sesorang tang menggauli istin5n melalui anusn5a."

Ahmad dan At-Tirmidzi meriwaSatkan dari Abu Hurairah,
"Bahtua Rasulullah $ bersaMa,

it;t )It CB), Jt V
&j(q,'g'*

rbtt 'r't Ci; ,l
,fLht'v #;, tia . '.

49J-e9

t

"l*')'Siapa tnng menggauli isbi tnng lagi haid, aku
(menggauli) isti melalui anusntn, abu (mendatangi) seorang
penmal, lalu dia mqnkinin5a sebagai sebuah mal<a dia
telah menolak kebenaran kufud agana tnng diturunkan kepada
Muhanzmad fi. "

Abu Daud merir,uayatkan, dan dia berkata,

.jlf eu; ut
"Maka dia saungguhnSa telah bebas (keluar) dai agama

yang diturunkan (kepda Muhammad &)."
Yakni dari dari riwa3nt Abi Tamimah dari Abu Hurairah.

At-Tirmi&i berkata: Kami fidak mengetahuinya kecuali dari hadits
Abi Tamimah dari Abu Hurairah. Al Bukhari berkata: Abi
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Tamimah. tidak diketahui pemah mendengar langsung dari Abu
Hurairah.

N Bazzar berkata: Ini hadits Munkar. Di samping dalam

sanadnya tersebut terdapat periwayat bemama Hakim Al Atsram,
Al Bazzar berkata: Dia periwayat yang Udak dapat dibuat
pegangan, dan hadits yang diriwayatkannya seorang diri, tidak

dibuat pegangan sama sekali.

Abu Hurairah mempunyai hadits yang ketiga, di dalam

sanadnya terdapat periwayat bemama Abdul Malik bin
Muhammad Ash-Shan'ani. Duhaim, Abu Hatim dan ulama lain

selain mereka telah mendiskusikan mengenai periwayat ini.

Abu Hurairah juga mempunyai hadits yang keempat, yang

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Bala bin Khunais, dari
[-aits, dari Mujahid, dari Abu Hurairah dengan redaksi,

, t.t-- o '-7
_r-c5 J-a9

" Siap Wng menggauli s*uafu dari l<aum lakiJaki dan

kaum perempuzrn melalui anus, maka dia telah kafir
(menolak kebenamn agama Islan)."

Di dalam sanadnya terdapat periwayat bemama Bakr dan

l^aits bin Abi Sulaim.

Abu Hurairah mempunyai hadits yang kelima, di dalam

sanadnya terdapat periwayat bemama Muslim bin Khalid Az-7-ar:rji.

Ahmad meriwayatkan dari Ali, bahwasanya Nabi S bersabda,
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merekd' Atau beliau berkata, " Mehfui anus mqela. "

Al Hafizh Al Haitsami dalam Majma, ,42-hwaid berkata:
Para periurayatnSn adalah oftrng-o*mg yang tepercaya. Ahmad
meriwa5ratkan dari Amr bin Sytr'aib dari ayahnya dari kakeknya,
"Bahwa Nabi $ bersabda mengenai seseorirng lnng menggauli
ishinya melalui anusnla, 'Pefruabn ifu adahh prilaku kaum Luth
Sang hina."

DiriwaSntkan dari Ali bin Thalq, dia berkata, *Aku pemah
mendengar nasutuUafr $ bersabda,
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'Janganlah l<amu menggauli l<aum uanita melalui kdua
pnsgul (Fngkal pha bagian belalengl merela, karena Alah frdak
malu unfuk kefunann."

Ahmad dan AtrTirmidzi meriua3ntkanqTa, dan dia menilai
hasan sanad hadits ini. Kemudian dia berkata: aku pemah
mendengar Muhammad berkata: sepengetahuanku Ali bin Thalq
tidak meriwa5ratkan dari Nabi $ keorali hadits png diriunptkan
oleh periwaSat tunggal ini.
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Sepengetahuanku hadits yang diriwayatkan dengan

periwayat tunggal (Al Waahid ini tidak diriwayatkan dari hadits

Thalq bin Ali As-Suhaimi. Seolah-oleh Muhammad berpendapat

bahwa periwayat yang lain ini termasuk golongan sahabat Nabi S.
Komentar At-Tirmidzi telah selesai.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, dia berkata: Rasululluh #
bersabda,

e';l;t J t;, ,jt ,.V, ;t-zl/
irr *iy

'i:r
"Allah tidak melihat (dengan pandangan kasih saSnng)

kepada seoftng laki-laki t/ang menggauli lakilaki lain atau

perempuan melalui anus. "

At-Tirmidzi meriwayatkannya, dan dia berkata: Hadits

Gharib. An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al Bazzar juga

meriwayatkannya, dan dia berkata: Sepengatahuan kami dia tidak

meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang hasan. Begifu

pula Ibnu Adi berkomentar.

An-Nasa'i meriwayatkannya dari Hanad dari Waki', dari

Adh-Dhahhak dengan sanad Mauquf. Sanad ini lebih diunggulkan

daripada sanad yang Mar{u'. Ibnu Abbas mempunyai riwayat

Mauquf milik Abdurr&dg, Bahwa seseorang bertanya kepada hnu
Abbas tentang menggauli istri melalui anusnya, lalu dia menjawab,

"Kamu bertanya kepadaku tentang kekufuran."

Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud milik

hnu Adi. Dari Uqbah bin Amir milik Ahmad, dan di dalamnya

terdapat periwayat bemama hnu Luhai'ah. Dan dari Ibnu Umar

Al Majmu'syarahlt Uuhadzdzab ll tzt



milik An-Nasa'i dan Al Bazzar, dan di dalamnya terdapat
periwayat bemama Zam'ah bin Shalih.

Adapun hadits Jabir r{p, diriurayatkan oleh Ahmad, AI
Bukhari, Muslim, dan para penulis As-Sunankecuali An-Nasa'i.

Diriunyatkan dari Ummi Salamah dari Nabi $ mengenai
tafsir firman Allah &,

"Isteri-isfurtmu adalah (sepqti) bnah tempt l<amu
bercocok brnm, mal<a dabngilah bnah tempt bercocok-
hnammu ifu bgaimana aja kanu kehendaki,..." (Qs. Al Baqarah

l2l:2231

Maksudnya adalah melalui sebtnh pintu.

At-Tirmidzi meriuralatkannya, dan dia menilai hasan
sanad hadits ini.

Diriwayatkan juga dari Ummi Salamah, dia berkata,
"Tatkala kaum Muhajirin tiba di tengah-tengah kaum Anshar,
mereka menikahi kaum perempuan mereka. Kebiasaan kaum
Muhajirin ialah melakukan hubungan intim dengan posisi
menungging (membungkuk dengan kepala ke baunh dan pantat
terangkat ke atas), sementara kaum Anshar tidak terbiasa
melakukan hubungan intim dengan model seperti itu.

[-alu seseorang dari kaum Muhajirin hendak menggauli
istin5ra tersebut dengan posisi seperti ifu, lalu dia menolak
berhubungan intim dengan posisi seperti itr (menungsing) sampai
akhimya dia bertanya kepada Nabi $.

b
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Periwayat berkata: lalu perempuan Anshar itu menemui

Rasulullah, namun dia malu bertanya langsung kepada beliau,

akhimya Ummu Salamah bertanya kepada beliau, lalu turun ayat:

"Isteri-isterimu adalah (seperti) bnah tempat kanu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu ifu

saja kamu kehendaki, ..." (Qs. AI Baqarah [2]: 223),

dan beliau berkata, 'Tidak holeh menggaulinya) 'Kecuali melalu
sebuah pintu (kemaluan)." (HR. Ahmad).

Sebagian riwayat hnu Abbas milik Abu Daud, di dalamnya

terdapat redaksi, "Kebiasaan ini sudah menjadi bagian dari prilaku

kaum Anshar, mereka adalah sekelompok kaum penyembah

berhala yang hidup berdampingan dengan tradisi dari kaum

Yahudi ini, padahalmereka adalah orang-orang ahli kitab.

Kaum Anshar berpandangan kaum Yahudi mempunyai
keunggulan ilmu pengetahuan dibanding mereka, dan mereka

banyak sekali meniru perbuatan kaum Yahudi. Di antara tradisi

Ahli Kitab ialah, mereka tidak menggauli kaum wanita kecuali

dengan posisi menyamping. Tradisi kaum Anshar ini, mereka

benar-benar mengambilhadisi ifu dari perbuatan kaum Yahudi.

Sementara ifu kebiasaan bersenggama ala suku Quraisy
ialah mereka berhubungan intim secara bebas yang ditolak (oleh

kaum Anshar), mereka senang berhubungan intim dengan istri
mereka, sembari menempatkan dirinya di depan istri,

menempatkan dirinya di belakang istui atau sembari duduk
terlentang.

Tatkala kaum Muhajirin tiba di Madinah, seorang lelaki

menikahi seorang wanita Anshar, segera dia hendak

mempraktikkan model bersenggama seperti ifu dengannya, namun

istrinya menolaknya bersenggama dengan model seperti ifu, dan
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dia berkata, 'Sesungguhnya kami terbiasa digauli dengan posisi

menyamping, maka lakukan seperti itu, jika tidak silahkan

tinggalkan (jauhi) aku'.

Persoalan mereka tersebar luas, hingga sampai pada
nabi g$, Ialu Allah Azzawajalla menurunkan, "Istei-isterimu adalah

(seperti) tanah tempat kamu bercocok bnam, Maka dabngilah
tanah tempat bercocok-tanammu ifu saja kamu

kehendaki, ..." (Qs. Al Baqarah 12] 2231, yakni sembari

menempatkan dirinya di depan isti, menempatkan dirinya di
belakang isti atau sembari duduk terlentang, !/akni (boleh

menggauli isti) dengan model seperti itu melalui tempat lahimya

anak (kemaluan)."

Ahmad dan At-Tirmi&i meriwayatkan, dan dia berkata:

Hasan Gharib, dari hnu Abbas, dia berkata, 'Umar datang
menghadap Nabi $, lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, celaka

aku', beliau bertanya: Apa Wng mencelal<akanmu?, Umar

menjawab: Aku memindahkan posisi kendaraanku tadi malam',

beliau tidak memberi jawaban apa pun kepadan5ra, hnu Abbas

berkata: lalu Allah menurunkan vrnhyu kepada Rasulullah ayat ini,

" Isteri-isterimu adalah (seperti) bnah tempat l<amu bercocok

bnam, Maka dabngilah bnah tempt bercocok-tanatnmu ifu
saja lamu kehendaki,..." (Qs. Al Baqarah l2l:2231.

Baik dari arah depan atau dari arah belakang; dan jauhilah lubang

anus dan kondisi sedang haid."

Hukumr Jumhur ulama mengambil kesimpulan berdasar-

kan dalil hadits-hadits yang hampir mencapai hukum hadits

mutawatir ini, bahwa menggauli istri melalui anusnya hukumnya

haram.
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Ibnu Al Hakam meriwayatkan dari Asy-Syafi'i, bahwa dia

berkata, "Tidak ada safupun riwayat yang shahih dari
Rasulullah # yur,g menlntakan menggauli istri melalui anus itu

hukumnya haram dan (tidak ada pula riwayat) yang menyatakan

bolehnya menggauli istui melalui anusnya. Namun dalil Qiyas
menyatakan bahwa menggauli istri melalui anus itu hukumnya

halal (boleh)."

Ibnu Abi Hatim benar-benar meriwayatkan pendapat Asy-

Syafi'i itu dari hnu Al Hakam dalam Manaqib AsgrS5nfi'i. Al
Hakim meriwayatkannya dalam Manaqib Asy-Syafi'i dari Al Asham

dari lbnu Al Hakam. Begitu pula Ath-Thahawi meriwayatkannya

dari Ibnu Abdil Hakam dari AsySyafi'i.

Al Hakim meriwayatkan dari Muhammad bin Abdillah bin

AMil Hakam dari AsySyafi'i, bahwa dia berkata, "Muhammad bin

Al Hasan bertanya kepadaku, lalu aku berkata padanya: Jika kamu

ingin membesar-besarkan masalah ini dan menyatakan riwayat-

riwayat hadits ini shahih, sekalipun riwayatrriwayat tersebut tidak
shahih, maka kamu adalah orang yang paling mengetahui.

Apabila kamu ingin berdiskusi secara berimbang (dalam

benfuk tanya jawab), maka aku pun akan menyampaikan

pendapatku kepadamu secara berimbang (dalam bentuk tanya
jawab). Muhammad bin Al Hasan menjawab, 'Berdiskusi secara

berimbang (dalam bentuk tanya jawab).

Aku (Asy-Syafi'i) bertanya, 'Berdasarkan apa kamu

mengharamkan menggauli istri melalui anusnya?.

Muhammad bin Al Hasan menjawab, 'Berdasarkan firman
Allah &, '..., Maka ampurilah merel<a itu di tempat yang

dipeintahkan Allah kepadamu.' (Qs. Al Baqarah 12] 222), dart
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Allah berfirman, 'Maka dabngihh tanah tempt bercocok-
tanammu ifu bagaimana saja kamu kehendaki,,.." (Qs. Al Baqarah

I2l: 2231. Dan tempat bercocok tanam tidak ada kecuali melalui
kemaluan.

Aku bertarrya: Apaleh firman Allah itu juga mengharam-
kan menggauli isti selain melalui kemaluan.

Muhammad bin Al Hasan menjaurab, 'Ya'.

Aku bertan5ra, 'Lalu apa yang te{adi, kalau suami
menyefubuhinya di antara kedua betisnln, melalui lempit{empitan
otot perutrya, atau di baunh kedua ketiaknln, atau isfui meraih
kemaluan suami dengan tangannya, atau apakah bagian fubuh ifu
semua disebut tempat bercocok tanam (kemaluan)?

Muhammad bin Al Hasan menjavvab, 'Bukan'.

Aku kembali bertan5n: Menggauli isti melalui itu semua
hukumnSn haram?

Dia menjawab, 'Tidak'.

Aku bertanp, 'Lalu mengapa kamu mengambil dalil grang

di dalamnp sarna sekali tdak mengandung argumen yang
mendukung pendapafunu?'.

Muhammad bin Al Hasan menjawab, 'Karena Allah
berfirman, 'Dan oftnsForzng tnng menjaga kemaluanngn",
"Kecuali terhadap istqi-istqi mqel<a abu budak tnng mereka
mitkl (Qs. ru Mu'minuun [23]: 5-5].

Aqrslnfi'i berkata: Aku menyampaikan pendapatku
kepadanya, firman Allah & ini termasuk dalil yang dijadikan

landasan hukum oleh mereka lnng menyatakan boleh, karena
Allah memuji orang 5nng sernntiasa memelihara kemaluannya dari

tZ6 ll .et Uoj*u'SloahAl Muhodzdzab



wanita lain selain istinya atau budak yang dimilikinya. Lalu alm

berkata padanya, 'Kamu berusaha memelihara kemaluan dari

ishimu sendiri dan budak Snng kamu miliki." Riwa5at Al Hakim

telah selesai.

Al Hakim, setelah dia mengemukakan keterangan yang

telah lerpat dari AsySyafi'i tersebut, berkomentar: Mungkin Asy
Syafi'i berpendapat seperti ihr dalam Al Qadim. Adapun Al Jadid

pendapat 5nng masyhr.r dari ma&hab AsySyafi'i bahwa dia

mengharamkannya.

Al Mawardi dalam Al Hawi dan Abu Nashr bin Ash-

Shabbagh dalam AslrSlnmil benar-benar membantah hnu Abdil

Hakam lnng meriwayatkan pendapat ini (menghalalkan

menggauli isti melalui anusn1n) dari AqrSyafi'i.

Keduanya dan ulama lain selain mereka meriwayatkan dari

Ulama Syafi'iph, dari Ar-Rabi' bin Sulaiman, bahwa dia berkata,

"Demi Allah, dia (yakni hnu AMil Hakam) telah bertohong,

karena AsySyaf i dalam keenam kitabrya se@ra tegas

men5ratakan bahwa menggauli isti melalui anusnla itu hukumn3n

haram."

Namun, Al Hafizh hnu Hajar dalam At-Tall<hish

menanggapi pendapat Ar-Rabi' bin Sulaiman ini, dia berkata:

Penyangkalan ini sarna sekali tidak merniliki arti apa pun, karena

hnu AMil Hakam tidak sendirian meriwalntkan pendapat Asy
Syrafi'i tersebut. Kemudian dia berkata: Tidak ada silang pendapat

mengenai kejujuran hnu Abdil Hakam dan sifat amanahnya, dan

pendapat bolehnya (menggauli istri melalui anusnSa) juga

diriunptkan dari Malik.
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Al Qadhi Abu Ath-Thalyib dalam Ta'hqnya berkata:
Bahwa pendapat ifu diriwayatkan dari Malik oleh kelompok ulama
Mesir dan kelompok ulama Maroko. hnu Rusyd meriwayatkannya
dari Malik dalam htab Al Bayan on At-Tahshit

Ulama Malikiyah dari kelompok ulama Irak tidak
membenarkan keberadaan riwayat pendapat ini. padahal generasi
terakhir dari Ulama Malikiyah telah menganulir pendapat tersebut,
dan memberi fatwa dengan mengharamkannya.

Ibnu Qudamah telah mengutip riwayat dari Malik tersebut,
komentamya ialah: Aku belum pemah menjumpai seseorang yang
dijadikan panutan dalam menyelesaikan persoalan agama, yang
mana pendapatrya "Bahwa menggauli isti melalui anusnya ifu
hukumryn halal (boleh)" diragukan, kemudian Ulama Malikiyah
dari kelompok ulama lrak menolak (mengingkari) pendapatnya
tersebut.

Menunrt pendapatku: Jika Allah & benar_benar
mengharamkan menyefubuhi istri melalui kemaluan di wakfu haid
karena suafu kotoran, bagaimana (mungkin Allah menghalalkan
bersetubuh) melalui antrs yang menjadi tempat keluamya kotoran
yang tidak pemah berhenti dan najis yang selalu melekat, di
samping hal ifu menambah kerusakan akibat memufus kefurunan
yang menjadi fujuan lrang paling utama daripada legalisasi
perkawinan tersebut, apalagi prilaku hubungan intim yang rendah
dan hina ini termasuk prilaku yang mendatangkan kesenangan
(kepuasan) dengan cara sebagaimana kaum Luth memperoleh
kesenangan tersebut.

128 ll ,u uoi*r'SyarahAl Muhodzdzab

I
l



Prilaku seks lnng dianggap menyimpang dalam

memuaskan syahunt ifu, kaum mukiminin gnng suci dan umat

agerma pilihan ini pafut dibersihkan dari pemuasan syahwat seperti

ihr.

Prilaku seks yang rendah ini sudah culsap menjadi bukfi

bahwa seseorang tidak akan rela pendapat ini (membolehkan

berhubungan intim melalui anus) disandarkan pada imam 5rang

menjadi panutannla. Sebagaimana komentar hnu Al Qayyrm.

Unfuk ifu, dia menyebutkan beragam kenrsakan dari segi agama

dan dr.rnia lrang banlnk menjadi kortannp.

Pendapat yang menghammkan menggauli isti melalui

anus diriwayatkan dari Ali, hnu Mas'ud, hnu Abbas, Abi Ad-

Darda', AMullah bin Amru, Abu Huraimh, Ibnu Al Musalyab, Abi

Bakar bin Abdurrahman, Mujahid, Qatadah, Ikrimah, Asyr-S5rafi'i,

kalangan rasionalis, hnu Al Mun&ir, Ahmad bin Hanbal serta

semua pengikutrya, Abi Tsaur dan Al Hasan Al Bashri.

Al Imrani berkata sambil mengptip riwapt Ar-Rabi',

'Derni Dzat yang tiada Tuhan selain Dia" Ibnu AMil Hakam telah

bertohong."

Al Muzani berkata: AqrSrafi'i berkata: Sebagian ulama

lrang segenamsi dengan kami mernilih menghalalkannya dan yang

lainnln memilih mengharamkanrSn, natnun alar sama sekali tidak

memberikan kemurahan dalam masalah menggauli isti melalui

anus tersebut, bahkan aku melarangnlra. Diceritakan bawa Malik

pernah ditanya tentang pendapat yang membolehkan menggauli

isti melalui anus tersebut, lalu dia meniatuab, 'Sekarang aku

b€rsih dari pendapat seperti ifu."
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Cabangr Boleh bersenang-senang dengan bagian tubuh
antara kedua pangkal paha bagian belakang (pinggul) tanpa
memasukkan kemaluan ke dalam anus. Karena ada kotoran yang

terkandung di dalamnya.

Boleh bersefubuh melalui kemaluan sembari menempat-

kan dirinya di depan istri maupun menempatkan dirinya di
belakang isbi. Hal ini sesuai hadits Snng diriwayatkan oleh Jabir,
"Bahwa kaum Yahudi berkata, 'Jika seorang lakiJaki menggauli

istrinya dari arah belakang istin5n, maka anaknya akan terlahir
dalam kondisi juling matanya', lalu Allah & menurunkan ayat,

'ktei-istqimu adahh (seperti) tanah tempt kamu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tananmu ifu

aja l<amu kehendaki,..." (Qs. Al Baqarah l2l:2231

AI Imrani dalam Al BaSnn dan seluruh Ulama Syafi'iyah
lainnya telah menerangkannl;a.

Cabangr Haram melakukan Istimna '(mashrrbasi). Yakni
mengeluarkan sperrna (cairan kental) dengan tangannya. Demikian
mayoritas ulama berpendapat.

hnu Abbas berkata: Menikah dengan budak lebih baik
daripada Istimna', dan istimna ' lebih baik daripada zina.

Diriwaptkan bahrln Amr bin Dinar memberikan toleransi dalam

hal istimna 'ini di saat dalam kondisi terdesak dan khawatir akan
keselamatan dirinya. Demikian Ahmad rg berpendapat.

Dalil kami firman Allah &, "Dan orang-orzng yang

menjaga kemaluannya", "Kecuali terhadap isfurt-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki; Maka Saungguhn5n mereka dalam hal
Ini tiada tercela." "Barangsiapa menari yang di balik ifu Maka
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mereka lfulah oftnprzng tnng melampui babs." (as. Al
Mu'minuun l23l: *7).

Para ahli ilmu urai hrbuh dan ilmu kedokteran telah

menguluhkan hasil penelitiannp bahwa Istimna' ifu membawa

pelakunSn unfuk kernbali melampimkan keinginan yang sempa

(sejenis), dan membuat seseoftmg tidak umbul birahi (terangsang

kelaminnSra) di uaktu bersenggama, kecuali dia melakukan

masturtasi (merangsang kelaminnSd dengan tangannSa, lnkni
sesuafu lnng meniadakan fungsinya sebagai suami, dan

membunuh frrngsi oqlan Bulughul Maramitalnya yang semestinya

difirngsikan sebaik-baiknp, atau paling Udak mengurangi

kesetaraanryTa 37ang membangun ikatan suami isti. Semua ini

termasuk baglan dari segala kenrsakan yang dihtang.

Astrsyirazi berkata: PasaL Mencopot alat
kelamin (menytrdahi hubungan intim lpng sebenamSa
belum berakhir) hukumnsn makruh. Hal ini sesuai
hadits lpng diriwagptkan oleh Judamah binti Wahbin,
dia berkata, 'Aku datang pada Rasulullah $, lalu

mereka (para sahabat) bertanya kepada beliau tentang
mencopot alat kelamin. [-alu beliau menjawab, Ihrlah
perbuatan mengubur bayi hiduphidup yang fidak
nampak, 'Dant apbila bayr-bayi Wrempuan Wng
dilrubur hiduyhidup ditanga,' (Qs. At-Tahpiir [8U: 8)."

Apabila perbuatan itu dilakutnn di saat
menyetubuhi budak milikngTa, maka fidak diharamkan.
Karena bersenang-senang dengan budaknya ifu adalah
hakryra, lpng rnana budak ifu sama sekali fidak
mempunlai hak dalam hal bersenang-senang tersebut-
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Apabila perbuatan itu dilakukan di saat
menyefubuhi iskinya, maka kalau dia seorang budak
yang dimiliki, maka perbuatan tersebut tidak diharam-
kan, karena kecacatan akan mengikutinya akibat status
anaknya hasil hubungan dengan budak perempuan
tersebut menjadi budak.

Apabila istrinya seor.rng wanita merdeka, maka
kalau perbuatan ifu dilakukan dengan persetujuan
darinya, rnaka boleh dilakukan, karena hak tersebut
milik keduanya. Apabila istri tersebut tidak mengizinkan
(menyefujui pencabutan alat kelamin tersebut), maka
ada dua pendapat ulama fikih Aslr-Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Perbuatan tersebut fidak diharamkan,
karena hak istri tersebut terkandung dalam bersenang-
senang tersebut bukan dalam hal mengeluarkan
sperma.

Kedua: Perbuatan tersebut diharamkan, karena
perbuatan tersebut memutus kefurunan tanpa disertai
bahaSra yang akan rnengikutinya.

PasaL Ishi diwajibkan bergaul dengan suaminya
tersebut secara patut, yakni menghindari hal yang tidak
menyenangkan (menyakiti hati), sebagaimana diwajib-
kan atas suami dalam bergaul dengan istri tersebut.

Istri diwajibkan memberikan hak suami yang
wajib dipenuhinya tanpa menunda-nunda. Hal ini sesuai
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ;g, dia
berkata, Rasulullah $ bersabda, "Jika salah seorang di
antara kamu mengajak istrinya ke tempat tidumya, lalu
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dia menolak, *hingga dia menghabiskan malam
harinya sembari manh kepadangn, mal<a malaikat
pasti mengufulm5p ampai dengan dia masuk unkta
Pgr.'

Penjelasan:

Hadits Judamah bint Wahbin Al Asadiyah diriwayatkan

oleh Ahmad dan Muslim dengan redaksi, "Aku mendatangi

Rasulullah & di tengah-tengah kerumunan beberapa orang, dan

beliau bersaMa, "SesungguhnSra aku bemiat melarang Al Ghailah

(pemberian susu kepada bayi dari buah dada wanita yang tengah

hamil), lalu aku mengamati bangsa Romawi dan Persia, temyata

mereka selalu memberi susu kepada anak-anak mereka dari buah

dada wanita yang tengah hamil, namun ternyata pertuatan itu
tidak membahagnkan anak-anak mereka barang sedikitpun'.

Kemudian mereka bertanya tentang mencopot alat

kelamin (menyrdahi hubungan intim lnng sebenamya belum
berakhir), lalu Rasulullah $ bersabda, Itulah pertuatan

bayi hiduphidup 37ang tidak nampak, yakni 'Dan apbila bayt-byl
perenpuan gng dikubur hiduphidup dibn5n,' (Qs. At-Takwiir

[81]: 8)."

Judamah bint Wahbin k"rap dipanggil: Jandal Al
Asadiyah, yakni saudara perempuan seibu dari Ukasyah bin

Mihshan, dia seorang sahabat dari kalangan wanita, wanita gnng

lebih dahulu memeluk Islam dan berhijrah. Ad-Daruquthni berkata,

Orang yang mengucapkannya dengan huruf Dzaal 1lang bertitik

safu di atas (Judamalil. salah mengucapkan.
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Hukum, Perbedaan pendapat terjadi di antara ulama
generasi pertama mengenai hukum mencopot alat kelamin
(menyudahi senggama yang sebenamya belum berakhir).

Ibnu Abdil Barr berkata: Tidak ada perbedaan pendapat di
antara ulama, bahwa suami tidak boleh mencopot alat kelaminnya
dari istri yang merdeka kecuali dengan persefujuannya. Karena
bersenggama ifu termasuk hak isfui, dan dia berhak menunfufoiya-
Bersenggama yang telah unum diketahui tidak ada kecuali
bersenggama yang tidak disudahi oleh pencabutan alat kelamin.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: hnu Abi Hurairah sejalan
dengan Ibnu AMil Barr dalam mengutip Umak ulama ini. Dan dia
menanggapin5a dengan men5ntakan bahwa pendapat yang
maryrhur di kalangan ulama Syafi'iyah ialah bahwa istri tidak
mempunyai hak dalam hal bersenggama, sehingga berdasarkan
kaidah ushul fikih mereka mencopot alat kelamin itu hukumnya
boleh tanpa persetuiuan isfoinya sekalipun.

Menunrt pendapatku: Tetapi dalam berbagai kitab
milik mayoritas ulama $rafi'iyah disebutkan bahwa mencopot alat
kelamin dari istui yang merdeka tdak boleh kecuali dengan
persetujuannSra.

Pertimbangan izin dan persehrjuan dari istri yang merdeka
(dalam menentukan boleh tidaknya mencopot alat kelamin) itu
berdasarkan dalil yakni hadits Umar iS, dia berkata,
"Rasulullah,$ melarang mencopot alat kelamin dari isfui yang

merdeka kecuali dengan seizinnya (persefujuannya)." (HR. Ahmad
dan hnu Majah).
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Al Ghazali berkata: Mencopot alat kelamin itu hukumnga

boleh. Yakni pendapat yang diunggulkan menuut Ulama

Syafi'iyah generasi terakhir.

Ahmad meriwayatkan dari Jabir r{$, "Kami senantiasa

mencabut alat kelamin pada masa hidup Rasulullah #, di saat Al

Qur'an difurunkan." Sufinn di saat meriwaSatkan hadits ini

berkata, "Kalau perbuatan ifu sesuafu yang dilarang, tentunya Al

Qur'an telah melarang kami melakukan perbuatan tersebut."

Seolah-oleh dia ingin mengomentari pemyataan Jabir tersebut.

Komentar Al Hafizh Al Maqdisi dalam Umdal>nya darr

para pengikutrya, memberikan spelnrlasi bahun tambahan redaksi

5nng disampaikan oleh Sufi7an ini termasuk inti daripada hadits ini,

sehingga dia memasukkan tambahan redaksi ini (ke dalam hadits

tersebut).

Jika periwapt pada hukum sahabat berkata, "Kami

senantiasa mengerjakan perbuatan ini", maka perkataan sahabat

ini dianggap sama dengan hadits Mar{u' menumt mayoritas ulama

ahli hadits. Karena secaftr faltual Nabi $ melihat dan

mengakuinya.

Adapun jika pernyataan sahabat ifu tdak disandarkan

pada masa hidup Nabi $, rnaka mengenai masalah apaloh

pemptaan sahabat ifu mencapai hukum hadirc Mar{u' masih

terjadi perdebatan di kalangan ulama ahli hadits.

Masalah tersebut seperti hadits 5nng diriwayatkan oleh Al

Bukhari dari hnu Umar, "Kami senatiasa menjaga pemSataan dan

membeberkannya kepada istui-isti kami karena takut sesuattt

ditunrnkan berkenaan dengan kami pada masa hidup

Al tuIajmr'SyuahAl Muhadzdzab ll rrt



Rasulullah $, lalu tatkala Nabi $ telah meninggal dunia, maka

kami menyampaikan perkataan ifu dan membeberkannya."

Muslim meriwayatkan dari jalur Abi Az-Zubair dari Jabir,
dia berkata, "Kami senantiasa mencabut alat kelamin kami di masa
hidup Rasulullah $, lalu peristiwa itu sampai pada Nabi Allah,
namun beliau tidak pemah melarang kami."

Dirir,rnyatkan dari jalur lain dari Abi Az-Zubair dari Jabir,
"Bahwa seorang lelaki mendatangi Razulullah #r, lalu dia berkata:

Aku sesungguhqn merniliki budak perempuan muda, dan aku
selalu berkeliling menggilim3n, nuunun aku benci kalau dia hamil'.

Beliau bersaMa, 'Coptlah alat kelaminmu darin5a,

l<arena wtgguhnya akan dabng pada budak perempuan ifu
seomng arnk trang telah dipstikan menjadi anak budak
perenp@n tqsebut'. Kemudian lelaki ifu kembali mendatangi
beliau, Ialu dia mengabarkan, 'sesungguhnya budak perempuan
tersebut benar-benar hamil.'

Kisah ini diriunyatkan oleh Muslim dari jalur Sufuan bin
Uyainah dengan sanad lain yang bersambung sampai Jabir, dan
pada bagian akhimya terdapat redaksi, "Beliau bersaMa: A^&u

adalah hamba Allah dan Rasul-N9n."

Ahmad, hnu Majah dan hnu Abi S!/aibah meriwayatkan-

nya dengan sanad yang lain sesuai dengan syarat hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim berikut maknanya.

Di dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dan shahih
lainnya dari hadits Abi Sa'id Al Khudri rg disebutkan, "Kami
berperang bersama Rasulullah $ pada peperangan Bani

Muhthaliq, lalu kami menahan gadis-gadis fuab, kami telah lama
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menduda, dan kami ingin memba5nr tebusan, karena kami ingin

bersenang-senang dan mencabut alat kelamin kami.

Kami berkata: Kami melakukan (perbuatan itu), padahal

Rasulullah $ berada di tengah-tengah karni, sembari tidak

menanyakan (perbuatan tersebut) pada beliau. lalu kami bertanlra
pada Rasulullah$, lalu beliau menjawab, 'Tidak ada 5nng
membaha5nkanmu untuk frdak melalrukannya; Allah frdak

memastikan pencipban mal<hluk Jpng akan tents ada

(berkembang biak) hingga tiban5n hari kiamat keanali, ciptaan-N5a

ifu akan wujud."

Karena ifu, kesimpulan secara garis besar dari keterangan

yang telah dikemukakan itu ialah bahwa mencopot alat kelamin

dengan persetujuan isti yang merdeka hukumnp boleh menunrt

Abu Hanifah, Malik dan Ahmad. Sementara menunrt hnu Hazm,

mencopot alat kelamin hukumnSn haram.

Sedangkan menurut Ulama Syafi'1rah ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i Srang berbeda.

Pertama: Mencopot alat kelamin perbuatan terlarang.

Ar-Ruyani cenderung memilih pendapat ini dalam Bahrul
Madzhab, sedang Al lmrani dalam Al kSan menyatakan

perbuatan tersebut makruh.

hnu Hajar dalam Fadzul Bari berkaA: Benar Ibnu Hazm

sepakat dengan pendapat ];ang mamjibkan bersetubuh dan

mengharamkan mencopot alat kelamin, dia memperkuat landasan

pendapat itu dengan merujuk kepada hadits Judamah binu
Wahbin, "Bahwa Nabi $ ditanSra tentang mecopot alat kelamin

dari isti, lalu beliau menjawab, Ifulah perbuabn mengubur byi
hiduphidup tnng hk nanpk (amar)."
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Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkannya, dan dia menilai

shahih sanad hadits ini dari jalur Ma'mar bin Yahya bin Abi Katsir
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir, dia

berkata, "Kami memiliki budak perempuan, dan kami senantiasa

mencopot alat kelamin (menyudahi senggama yang sebenamya

belum berakhir), lalu kaum Yahudi berkata, Itulah bayi perempuan
yang dikubur hiduphidup'.

Rasulullah $ lalu ditanya tentang pemyataan kaum

Yahudi tersebut, lalu beliau menjawab,'Kaum Yahudi ifu telah

betbohong. I{alau Allah berkehendak menciptakannya, maka tidak

dapt marnpu menolak kehendak Allah tercebut "

An-Nasa'i meriuayatkannSra dari jalur Hisyam, Ali bin Al
Mubarak dan perivrnpt lain selain mereka, dari Yahya dari
Muhammad bin Abdurrahman dari Abi Muthi' bin Rifa'ah dari Abi
Sa'id dengan redaksi lang sama.

Hadits-hadits ini dan hadits Judamah ada kemungkinan

dapat digabungkan dalam satu titik temu bahwa hadits Judamah

itu diarahkan pada makruh Tanzih. Metode ini adalah metode

yang dipegang Al Baihaqi.

Sebagian ulama ahli hadits ada grang menyatakan hadits

Judamah ni dha'if sebab redaksinya bertentangan dengan redaksi

hadits yang sumbemya lebih banyak daripada hadits Judamah.

Bagimana Nabi se@ra tegas menpngkal pemyataan

kaum Yahudi tersebut (menyatakan mereka berbohong) kemudian

beliau membenarkannya?

Al Hafizh berkata: Ini metode penolakan hadits-hadits

shahih dengan pertanyaan yang bersifat spelarlatif. Padahal hadits
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shahih tidak mengandung keraguan sarna sekali. Penggabungan

hadits (yang terlihat konhadiktifl mungkin dapat dilakukan.

Sebagian mereka ada yang mengklaim bahwa hadits

Judamah ihr telah dihapus (MansuMi. Namun penghapusan itu
tertantah dengan Udak diketahui catatan sejamh mengenai

penyampaian hadits tersebut.

Ath-Thahawi berkata: Ada kemungkinan hadits Judamah

itu selaras dengan pernyataan kaum Yahudi yang mana secara

kebetulan persoalan tersebut selaras dengannya, yakni ada

persamaan dengan ahli kitab, karena Nabi harus menyesuaikan

dengan ahli kitab dalam menjaunb persoalan hukum png belum

difurunkan kepadanya. Kemudian Allah memberitahukan hukum

tersebut kepada beliau, lalu beliau mernberikan pengnngkalan

terhadap kaum Yahudi dalam masalah yang mereka katakan.

hnu Rusldi, disusul kemudian oleh hnu Al fuabi,
menanggapi komentar Ath-Thahawi dengan menyatakan bahwa

Nabi fidak sepakat akan suatu hal karena mengikuti kaum Yahudi,

kemudian beliau se@ra tegas men5nngkal mereka.

Sebagian mereka ada llang mengunggulkan hadits

Judamah karena keberadaann3n yang dimuat dalam Shahih

Muslim, dan menilai dha if hadits sebaliknyra, sebab hadits

sebaliknya itu hadits yang diriuayatkan oleh periurayat tunggal,

lang sanadnya masih diperselisihkan, sehingga sanadnya kacau
(mudhthariA.

hnu Hazm lebih mengunggulkan mengamalkan hadits

Judamah, sebab hadits-hadits lain selain hadits Judamah itu sesuai

dengan hukum asalnya yakni mubah, sementara hadits Judamah

men5atakan pelarangan perbr:atan tersebut. Jadi, siapa yang
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mengklaim bahwa perbuatan ifu dibolehkan setelah sebelumnya

dilarang, maka dia harus mengajukan keterangan lain sebagai

pendukung.

Dia setelah mengemukakan pem5ataan ifu, melanjutkan-

nya dengan pemyataan bahwa hadits Judamah itu benar tidak
secara tegas dan konkrit dalam menyatakan pelarangan tersebut,

sebab penyebutan "Mengubur bayi hiduphidup yang samar" oleh

Nabi dengan metode Tasybih (majas perbandingan), tidak selalu

bermakna haram.

Sebagian mereka mengkhususkan hadits Judamah itu
dengan rnasalah mencabut alat kelamin dari wanita yang lagi

hamil, karena kekhavvatiran orcrng lnng mencopot alat
kelaminnlra, !,akni teriadiqn kehamilan, ifu telah hilang.

Mereka menggabtrngkan antara perypngkalan terhadap
kaum Yahudi seputar pemSptaan mereka, "Bayi perempuan yang

dikubur " dan pembenaran adanya pertuatan
mencopot alat kelamin itu bagaikan mengubur bayi hiduphidup
yang samar dalam hadits Judamah, titik temunya adalah bahwa
pemyataan mereka, "Bayi perempuan yang dikubur hiduphidup"
maksudnla ialah bahwa mencabut alat kelamin ifu (bagaikan)

mengubur bayi hiduphidup yang nyata (sudah lahir), tetapi hal itu
masih terlalu remeh bila dikaitkan pada perbuatan mengubur anak

hidup-hidup setelah dilahirkan dalam kondisi hidup.

Jadi, pemyataan Yahudi ifu tidak bertentangan dengan

sabda nabi, "Bahwa mencabut alat kelamin itu (bagaikan)

mengubur bayi hiduphidup yang samar", karena beliau ingin
menegaskan bahwa mencabut alat kelamin itu tidak termasuk ke

dalam hukum zhahir sama sekali, sehingga pertimbangan hukum-
nya tidak berdasarkan hukum zhahir.
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Beliau menyebut perbuatan tersebut bagaikan mengubur

bayi hiduphidup yang sarnar ifu semata-mata karena memandang

Utik persamaan antara keduanya, yakni sdlnd-Sdlnd memuhrs

keturunan (kelahiran anak).

Sebagian mereka berkata, "Al Wa'du al l<hafii' (mengubur

bayi hidup-hidup yang samar) adalah ungkapan yrang disampaikan

dengan metode Tasybih (majas perbandingan). Karena perbuatan

mencabut alat kelamin (menyudahi senggama yang sebenamSa

belum berakhir) itu memuh.rs jalan (fal<tor) kelahiran anak sebelum

tiba masanyn, sehingga perbuatan tersebut menyerupai perbuatan

membunuh anak setelah tiba masa kelahirannya.

hnu Al Qayyrm dari Hanabilah berkata: Penyebab kaum

Yahudi itu dinSntakan berbohong adalah persangkaan mereka

bahwa mencabut alat kelamin itu membuat kehamilan sama sekali

tidak terjadi, sehingga mereka menyamakannla dengan memuhrs

keturunan dengan mengubur anak hiduphidup, lalu beliau

menyangkal (persangkaan) mereka, dan mengabarkan bahwa

mencopot alat kelamin itu tidak menghalanE kehamilan, jika Allah

menghendaki, maka Allah maarjudkannya, dan jika Allah tidak

menghendaki mamrjudkannya, maka mencabut alat kelamin ifu

bukanlah mengubur anak hiduphidup yang sesungguhn5a.

Nabi menyebutrln "Mengubur anak hiduphidup yang

sarnar" dalam hadits Judamah, semata-mata karena seseorang

melakukan pencabutan alat kelamin itu semata-mata karena lari

(takrt) dari kehamilan, sehingga niatrya ifu diposisikan seperti

mengubur anak hiduphidup. Tetapi perbedaan antara keduanln

adalah bahwa mengubur anak hiduphidup itu tindakan nlnta
dengan melakukannya secara langsung, yang mana di dalam

tindakan itu terpenuhi unsur niat (rencana hiduphidup)

Al Majmu'gtoahetUuhadzdzab ll t4t



dan perbuatan tersebut. sedangkan mencabut alat kelamin ifu
mumi hanya berhubungan dengan niat (rencana mengubur anak
hidup-hidup), karena itu nabi membatasinya dengan sifat yakni
"khafi" (yang samar).

Inilah sejumlah jawaban Srang telah diterangkan oleh Ibnu
Hajar dalam Fathul Bari, dan kami dalam menjawab berbagai
persoalan yang belum pasti ini merujuk pada jawaban-jawaban

tersebut, dan dari jawaban-jawaban itulah kami mengutip.

Catatan penting: Sebagian pemerintah negara di dunia
menarik kesimpulan bahwa kemiskinan yang membelit negaranya,
kemunduran dan ketertinggalan negara mereka unfuk menlrusul
bangsa-bangsa lrang kuat, erat kaitannla dengan banyaknya
kefunman dan faktor tinsgrnla angka kelahiran yang disebut
dengan teori 'I-edakan penduduk."

Mereka mengadakan sejumlah konferensi unfuk
merumuskan carer mengatasi masalah yang sulit dipecahkan ini.
Sebagian delegasi yang hadir mengemukakan pendapat
mengeluarkan kaetapan hukum intemasional yang mengafur
tentang kamjiban membatasi keturunan atau (paling tidak)
penataan kefurunan secara terencana.

Dunia intemasional dibuat terkejut, sebab delegasi
Republik Ralq/at China (RRC), yakni mereka yang berfaham
komunis aliran kiri, tetap bersikukuh menentang kepufusan yang
hendak diberlakukan ini (pembatasan kefurunan). Mereka
beralasan: Kami tentunya negara yang paling membufuhkan
program pembatasan kefurunan tersebut, kalau ifu solusi tepat
untuk mengatasi besamya jumlah kefurunan kami dan banyakngra
penduduk kami. Tetapi (bukan itu masalahnya), faktor utamanya
adalah buruknya program pemerataan penduduk.

t4z ll , t Uoj^r'SyarahAl Muhadzdzab



Yang benar adalah pemyataan Fng telah disampailon

oleh mereka (delegasi dari China) ters€fut, sebab kita yang

berdomisili di sejumlah wilalph n€gara Mesir ini, sebagian dan

mayoritas penduduk Mesir dapat m€nerinra s€ruan alon
pembatasan kefurunan tersebut. Keluhan karena angka

kelahiran padahal bagian wilafh lang dihnt pernukiman

penduduk tidak lebih dari seperlimanlra, lebih dari empatperlima

dari wilayah Mesir ini dibiarkan kosong (fidak logit). Padahal kalau

dana yang dikeluarkan unfuk iklan pembatasan ketunman dan

dana yang dikeluarkan unfuk membeli alat !,ang
dipakai oleh kaum perempuan untuk mencegah kehamilarL ifu
digunakan unfuk mendanai program pemerataan sebagian

penduduk Mesir, tenhrnya hal ifu akan lebih bernanhat.

Mereka tidak memahami bah,ya Allah Tabmla wa Ta'ah

meletakkan rahasia kehidupan dalam segala jenis makhhrlmSa

yang wujud di dunia ini, disamping dib€rikan pertolongan png
langsung datang dari Allah unhrk makhh.rk sejenis Fnin selama

masih dalam rahim sesrrai dengan hajat kebufuhan manusia-

Jika permintaan manusia akan konsnrnsi dagng alram
jantan dari Romawi fitalia) ifu sangat banlrak, maka rumlah ayam

jantan pun berkembang secara massif, lalu Allah merryisakanrgn

unfuk mempertahankan jenis apm jantan ters€but.

Begifu pula, Jika permintaan mantrsia akan konsrnsi
dagrng ayam bentina dari negara tertenfu ifu sangat ban!,ah rnaka

jumlah alram jantan pun berkernbang secara massil, lalu Allah

menyisakannya unfuk memp€rtahankan jenis alram betina

tersebut.

Begitu pula bila kita meremrngkan terrbng banyaknp
kelahiran kambing dan heunn ternak lainn3ra, maka hta akan
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menemukan kesimbangan antara jumlah yang dikonsumsi dan
jumlah yang lahir, dan heruuan yang dibiarkan berkembang (tidak
dikonsumsi) dari berbagai jenis hewan ini, untuk memelihara
habitat hewan tersebut dan melestarikan jenis-jenis hewan
tersebut. Semoga Allah Yang sebaik-baiknya Pencipta senantiasa
menumnkan keberkahan.

Aql-Syirazi berkata: Pasa} Ishi tidak diwajibkan
mengerjakan pekerjaan suami seperti membuat roti,
membuat tepung, memasak, mencuci dan pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga lain selain pekerjaan tersebut,
karena objek akad nikah dari pihak isffi itu haqTalah
bersenang-senang. Jadi, istri tidak terikat kewajiban lain
selain bersenang-senang.

PasaL Apabila strami mempun3ni dua istri atau
lebih, maka dia berhak menggrlir mereka secara terafur,
"Karena Nabi $ menggilir istri-ishinya secara secara
terafur.' Namun hal ifu fidak diwajibkan atas suami
tersebut, karena giliran ifu bertujuan unfuk memenuhi
haknya, sehingga dia boleh mengabaikannSn.

Jika suami berkeinginan melakukan giliran
(pertukaran dengan teratur), maka dia tidak boleh
memulai giliran dengan seorang isbi di antara mereka
tanpa persefujuan dari istri-istrinya yang lain, kecuali
ditentukan lewat undian.

Hal ini sesuai hadits yang diriwagTatkan oleh Abu
Hurairah ig,, dia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
'Siapa tnng mempun5ni dua onng isti, Snng mana dia
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condong mencinbi salah seorang di anbra kduan5n
dibanding yang lainnyn, maka dia aloan datang pada

hafi kiamat sembari salah safu dari kedua bagian
tubuhn5n timpang (frdak seimbang)-"

Alasan lain, memulai giliran dengan salah

seortu,rg di antara keduanya tanpa ditenfukan lewat
undian dapat memicu kebencian-

Jika dia telah memberi giliran pada seorang istri,
baik ditenfukan lewat undian atau tanpa undian, maka

dia dikenai keuajiban menunaikan giliran lpng sama
pada istri-istrin5p yang lain- Sebab iilo dia fidak
menunaikan giliran tersebut, maka dia condong
mencintaingra, sehingga dia benar-benar masuk ke

dalam .rncarlan tersebut-

PasaL Suami l7ang sakit atau terputus alat
kelaminrryn tetap hanrs memberi giliran, karena
"Nabi & selalu mernberi giliran di saat beliau lagi sakit."

Alasan lain, tujuan giliran ifu adalah untuk
melepas kerinduan (bercengkrama dan bersendagurau).
Tujuan itu dapat terwujud di saat sakit dan terputus alat
kelaminnSTa sekalipun.

Apabila suami tersebut orang giL, yang fidak
mendatangkan kekhawatiran (ancaman terhadap
istringn), maka walingra mengedarkannya pada ishi-
istringra- IGrena kerinduan isbi tersebut terpenuhi
dengan kehadirannlp-

Suami harus memberi giliran pada istrinya lpng
sedang haid, lrang sedang nifas, lrang lagi sakit, lnng
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lagl ihram, lpng dipersamakan dengan mahramnl2a
(Muzhaalnr minhaal, dan istri lrang ditinggal unfuk
disetubuhi dalam sumpah ilaa'-

Karena tujrlan daripada giliran itu adalah
bermalam krsama istri dan melepas kerinduan- Hal itu
dapat terwujud di saat mereka dalam kondisi seperti itu.

Apabila istri tersebut uranita gila, lpng tdak
mendatangkan kekhauratiran, maka $ami boleh
memberi gilinn padangTa, karena melepas kerinduan
pada istrin5Ta tersebut dapat terunrjud. Apabila
mendatangkan kekhawatiran, rnaka suami fidak harus
memberi gilinn padanSn, karena dia tidak pafut unhrk
diajak bercengkrama melepas kerinduan padanrc.

Perrjelasan:

Hadits "Nabi $ menrberi glliran pada ishi-ishinya,

diriwaptkan oleh Muslim dari Anas. Ahmad, Abu Daud, Al
Baihaqi dan Al Hakim meriura5ratkannya, dan AI Hakim menilai
shahih sanad hadits ini dari Aist ah.

Redal$i Abu Daud dalam riwa5rat lain, "Nabi fidak
mengistimanrakan sebagian kami dibanding sebagian Snng lain
dalam masalah mernberi giliran, talmi beliau selalu tinggal bersama
kami.

Tiada hari berlalu kecuali beliau selalu berkeliling menemui
kami semua, lalu beliau menghampiri setiap ishi tanpa bercampur,
sampai tiba pada istri 5ang rnana hari ifu adalah hari gilirannya,

lalu beliau bernalam di sisin5n."
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Adapun hadits Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Ahmad,

para penulis As-Sunan At Afia'ah, Ad-Darami, hnu Hibban dan

Al Hakim.

Al Hakim berkata, Sanadnya sesuai dengan syarat hadits

riwayat Al Bukhari dan Muslim.

At-Tirmi&i menilai gharib sanad hadits ini, disamping dia

menyatakan shahih sanad hadits ini. Abdul Haq berkata: Hadits

yang benar-benar diriwayatkan, namun 'illathadits ini ialah bahwa

Hamam meriwayatkannla seorang diri, sedangkan Hisyam

meriwayatkannya dari Qatadah, lalu dia berkata, "Menuntt kisah

png diceritakan."

Abu Nu'aim meriwaSntkan dari Anas dengan redaksi yang

sama. Telah diceritakan dari Aisyah, "Rasulullah #t selalu

memberi giliran, lalu beliau menjauh sambil berdoa, 'Ya Nlah, ini

adatah pemberian gitinnku untuk memenuhi huk grs kumiliki,

mal<a janganlah hgtrau mangwmku dahm mqnqtuhi huk lrns
dia miliki dan aku fidak ma niliking.'

Hadits ini diriwa5ntkan oleh para penulis As-Sunan Al
Atba'ah dan Ad-Darami. Ibnu Hibban dan Al Hakim menilai

shahih sanad hadits ini.

At-Tirmidzi lebih mengunggu[{an sanad hadits ni Mursal.

Karena dia berkata: Riwagnt Hamad bin Zaid dari Ayryub dari Abi

Qilabah berupa sanad yang Mursal lebih shahih. Begitu pula An-

Nasa'i dan Ad-Daruquthni menilai sanad hadits ini kemasukan

'illatsanadnya lnng hanya mencapai hukum Murcal-

Abu Zura'ah berkata, Sepengetahuanlcr,r tidak ada seorang

pun yang mengikuti jeiak Hamad bin Salamah yang menyatakan

hadits ini sanadnSn Maushul hersambr:ng).
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Diriura3Tatkan dari Aiq,rah g, 'Bahrm Nabi $ selalu

bertanya di saat beliau sedang sakit lnng akhimp beliau

di saat sakit ters€but,'Dimana afu b6ok?. Beliau ingin
besok itu hari giltu?n Aistah. Lalu isti-isti beliau mengizinkan
beliau r.nrhrk tinggal dirrnnapun tempat gnng beliau kehendaki,
akhimya beliau memilih tinggal di rumah Aisfh hingga beliau
meninggal dunia di pangkuan Aislnh."

Hukunr Isti tidak diu/ajibkan mengerjakan pekerjaan

suami atau rumah tangga, karena objek alod nikah ihr han5nlah
bersenang€enang (berhubr.mgan intim).

Terkecuali pekerraan isbi itu perkara yang harus
dikerialon seperti yang ditegaskan oleh dalil hadits yang

diriuayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan Muslim dari Jabir,
"Rasulullah $ bertanya padaku: Apaleh kamu sudah menikah?

Aku menjaunb, 'Ya', beliau bertanya kenrbali, 'Cradis peftruan
aful<ah lada? Alo-r menlurab, 'Janda', beliau kembali bertanya,
'Mangap Mak (maill<ah) dangan gadis peft,qlz,n, sehingga kamu
bqsqda gnu dan dia bercenda SJunu danganmu?

Aku meniawab, 'Wahai Rasulullah, alnhku terbunuh saat

perang Lrhud, beliau meninggalkan sembilan anak perempuan, aku
tidak ingin menarnbahkan pada mereka \ /anita yang tidak terampil
bek€rja (mengunrs rurnah tanggd seperti mereka. Tetapi (aku

ingrn) seormg isti yang dapat mernbereskan pekerjaan mereka

dan mengasuh mereka'. beliau bersabda, 'I{arnu telah mengambil
kqufinn tnry tryt&n fular'.o

Jadi, apabila seseorng menjadikan pemikahan ihr sebagai
pilihan plan unfuk menguns anak, saudara atau keluarga yang
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menjadi tanggungiawabnya, rnaka tidak masalah bagi seseorang

dalam rencana awal dia menikah ifu berfuiuan memperbanfukan

istrinya, sekalipun hal ifu udak waiib atas dirinya. Tetapi berawal

dari tujuan nikah tersebut dapat disimpulkan bahura adat kebiasaan

ihr memang mengahr ketentuan seperti ifu. Karena ifu, Nabi 1$

tidak pemah mengingkarinya.

Ahmad berkata: Ulama lrang s€{lenarasi dengan kami dan

ulama lainnya berkata: Iski tidak divrajibkan membantu suaminya

unfuk membuat adonan roti, membuat roti, menggiling tepung,

memasak dan pekerjaan sejenis tainnln-

As-Safarini dalam komerrtar dua pertiga dari Al Musnad

berkata: Tetapi yang lebih diprioritaskan bagi istri ialah mengeria-

kan tugas-tugas suami yang secara adat dilalarkan oleh isfui-

hnu Taimilrah melrcFblon pekeriaan yang patut

dikerjakan oleh isti seperti dirinlp qntqk (membanfu) suami seperti

suaminya tersebut. Adapun peke+Dn melapni pribadinya sendiri

seperti pekerjaan yang telah disehrtkan, maka wajib atas dirinSn,

terkecuali wanita seperti dirinya fidak tertiasa melayani pribadinya

sendiri.

Abu Tsaur berkata: Isfiri diuajibkan membanhr suami

dalam segala hal.

hnu Hubaib dalam Al Wilhihah berkata: Bahwa Nabi

memuhrskan Fathimah harus il alih pekerjaan rumah

tangga seluruhnya.

As-Safarini berkata: Di dalam N Furu'disebutkan, "lstri

tidak diwajibkan membuat adonan, membuat roti, memasak dan

pekerjaan rumah tangga s€rtrpa lainnln" AsySpfi'i telah

menyampaikannya secara tegas dan konlait, berteda dengan Al
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Jauzajani dari kalangan tokoh Ulama Syrafi'i5nh. Komentar As-
Safarini telah selesai.

Masalah, Jika suami mempunSrai dua isti atau lebih,
maka pada ar,rnlnya dia tidak dir,uajibkan memberi giliran, bahkan
dia boleh tinggal sendiri dalam sebuah rumah jauh dari istri-
isfuin1ra. Karena rencana awal daripada memberi giliran itu adalah
bersenangsenang, dan hal ifu merupakan hak suami, sehingga dia
boleh mengabaikan haknya.

Apabila dia berkeinginan memberi gilimn secara terafur di
antara isfui-istrin5n, maka memberi SilLan se@ra terafur ifu

boleh. Karena Nabi $ selalu memberi gilimn secara

temhr di antara isbi-isti beliau.

Tidak boleh bagi srami memulai giliran dengan safu orang
dari mereka tanpa diawali persefujuan dari isti-isfuinya yang lain
kecuali ditenhfian leurat undian. Hal ini sesuai dengan firman
A[ah e,

,#|LiL;{s
u..-, IGrena ifu janganlah l<amu terlafu (kepada

5nng lamu cinbi),..." (Qs. An-Nisaa' 14]x L29).

Dan sesuai hadits Abu Hurairah yang telah diutarakan
oleh Aslrsyirazi. Interprehsi hadits tersebut telah dikemukakan,
dan hadib tersebut mengandung ancaman bagi srami 1tang lebih
memprioritaskan seoremg istri serta mengabaikan istinya Srang
lain. Memulai giliran dengan salah seorang di antara mereka tanpa

1S0 ll et Wr*r'SloahAl tutuhadzdzab



ditentukan melalui undian mengandung sikap terlalu cenderung

mencintainya.

Jadi, apabila dia mempunSni dua istui, maka dia

melakukan pengundian di antara mereka sebanyak sahr kali,

apabila mereka berjumlah tiga orang, dia melakukan pengundian

sebanyak dua kali, dan jika mereka berjumlah empat orang' maka

dia melakukan pengundian sebanyak tiga kali-

Karena jika mereka itu berjumlah tiga orang, maka undian

milik seorang istui keluar, maka dia harus memberi giliran padanya,

kemudian dia melakukan di antara kedua istri yang

tersisa, demikian setemsn5ra ketika istinp berjumlah empat orang.

Apabila dia bermukim bersama salah seorang dari mereka

tanpa ditenh-rkan leuran undian, maka dia wajib mengqadhai giliran

pada istui-istuin5ra Snng lain, jika dia tdak mengqadhainlra maka dia

menyandang statr.rs orang yang terlalu cenderung mencintainya.

Masalatrr fuami hanrs memberi giliran pada ishi yang

sakit, yang kemaluann5n terttrfup dagtng, yang kemaluannya

terhrtup ful*g, 5ang sedang haid, 3nng lagi nifas, lnng sedang

ihram, istri yang mana suami bersumpah Udak akan

menyetubuhinya (sumpah ilaa ) atau dia telah menyerupakannya

dengan mahramnya (zhihafi, karena fujuan daripada memberi

giliran itu tinggal bersama istri, tuiuan ihr teralisasi ketika (tinggal

bersama)diri mereka-

Sedangkan ishi yang gila, jika suami takut menemuinya,

maka haknya mendapat giliran tersebut gugu, karena tujuan

daripada memberi giliran ifu adalah tinggal bersama istui, dan

tujuan itu Udak teralisasi ketika (tinggal bersama) bersamanya-
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Apabila suami tdak takut menemuin5a, maka dia berhak
mendapat giliran, karena tinggal bersama teralisasi bersamanya.

Apabila suami mengajakn5ra ke tempat tinggalnya, lalu dia
menolaknga, maka hakrya giliran itu gugur, satna

seperti isti yang beralol.

Cabangr Suami yang sdang sakit, gila, lemah syahvrnt

dan suami 5ang sedang ihram tetap hams memberi grliran. Karena
melepas kerindun pada strami ifu terealisasi dengan kondisi suami
seperti ifu.

Apabila suami tersebut mendatangkan kekhawatiran
(mengancam keselamatan isM), maka ualinya fidak berhak
memberi giliran, karena melepas kednduan pada suami fidak
temlasisi dengan kehadiran urali tersebut.

Apabila dia kondisiqn frdak mendatangkan kekhawatiran,

maka masalah ini perlu ditinjau ulang, kalau di saat dia berakal
benar-benar telah menrberi giliran pda seorang isti, kemudian dia
hilang akaln5ra (gila) sebelum dia menunaikan karajiban memberi
giliran tersebut, rnaka walinya terikat keuajiban menunaikan hak
giliran pada isti'istrinya Snng lain dari suami yang gila tersebut.
Sebagairnana kalau dia mempurqTai kalajiban mernbagrar utang.

Apabila zuami hilang akalqra Gila) sebelum dia ber-

kesempatan memberi giliran pada seorang dari mereka, maka
kalau u/ali Udak mempunSni pandangan bahua ada kemaslahatan

bagi suami dalarn memberi giliran tersebut, maka unli tdak perlu

mernberi giliran pada mereka.

Apabila dia berpandangan ada kernaslahatan bagi suami

!,ang $la tersebut dalam memberi Siliran pada mereka, maka wali
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boleh memberi giliran pada mereka, karena dia orang png dapat

menggantikan kedudukannYa-

Apakah wali tersebut diu,aFbkan memberi giliran atau

tidak? Ada dua pendapat AslrslEfi'i yang berbeda. Sebagian

Ulama Syafi'iyah menyarnpaikannya dengan istlah dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i yang berteda-

Pertama: Wali tersebut tidak diwaiibkan memberi giliran,

sebagaimana tidak diwaiibkan atas suami png berakal'

Keduar Wali tersebut diwaiibkan memberi giliran tersebut,

karena orang yang berakal mernpgnyai kehendak bebas memilih

mengabaikan haknya, sementara orang gila fidak mempunyai

kehendak bebas memilih tersebut. Sehingga u/ali tersebut

diwajibkan memenuhi haknya merrberi giliran tersebut.

Apabila wali membawanya ke seorang isti, maka malam

berilartrSn dia membawan5n ke isfuirya png lain, atau wali

menenfukan pilihan antara mengedarkanq;a pada isti-istinya dan

(atau) membiarkannln tinggal di rumatrnf dan mengundang

mereka satu per satu ke rumahnya ters€bLrt-

Apabila wali mengedarkannyra pada sebagian istrinya dan

mengundang sebagian yang lain, maka pilihan seperti ifu juga

boleh.

Apabila wali memberi giliran pada sebagian mereka, dan

dia tidak memberi giliran pada sebagian 5rang lain, maka wali

tersebut tidak terikat kewajiban memberi giliran tersebut- Inilah

pendapat yang dikutip dari ulama slraf i!/ah dari kelompok ulama

Bagdad.
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AI Mas'udi tre,r*ata: Apaloh wali boleh memberi giliran

untuk suami lrang gila? Ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i

1nng ffia. Dia berkata: Apabila dia s€hari S,lu dun sehari

sembuh, lahr dia berrntrkim pada malam di saat dia kehilangan akal

bila) bersama seorang isbi, dan malam di saat dia bemkal bersama

isti yang lain, maka rnalam di saat da gila bersarnanya tidak
terhifung sampai dia mengqadhai malam tersebtrt.

Kalau urali mengalnr bahtva dia (suarni yang gila) telah

menzhalimi salah seormg isfuinp" rnaka pengakuannln tidak

dapat diterima sampai isfui menerirna hak LsM gnng terzhalimi

tersebut memberi pengaluan pada isei 3png dizhalimi tersebut,

dernikian Al Imrani menerangkan dalam Al Bagn.

ArySyaukani berkata: Ar-R4Iani meriwagatkan dari
sekelompok otzrng bodoh, bahwaanya snmi yang mempunyai
dua isbi boleh bermahm bsarna salah seorang di antara mereka

semalam dan bersarna 37ang hin tiga malarn, karena dia boleh

menilohi ernpat otang wanita, dan da boleh m€ndahulukan siapa

di antara keduanya gang dia kehendah r.rrtuk mendapatkan grliran

dua malam tersebut.

Tidak ragu lagi bahura tindakan ini dan tndakan serupa

lainnya termanrk pedruatan tedalu aenderung pada isti 3nng dia

cfoitai, padahal Alhh Ue*rmarU u..., I{aran ifu }nsanlah l<amu

tqhfu kepe Wrg bnru drbi),..." (Qs. An-Nisaa'

l4lt 1291. Wallahw'lam bi ashslnvab.

AEfSt irazi berkata: PasaL Apabila seorang istri
bepergian hnpa seizin su.nni, maka lrarry7a mendapat-
lon Siliran dan nafloh gr{nr- IGrena, grliran itu
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bertujuan unfuk melepas kerinduan, sementara nafkah

karena memberi kesempatan unfuk bersenang-senang'

Padahal dengan bepergian, dia telah menolak hak

tersebut.

Apabila istri tersebut bepergian dengan seizin

suami tersebut, ada dua pendapat AR;-Syafi'i yang

berbeda. Pertama: Haknya tersebut tidak [Jugur, karena

dia bepergran dengan seizin suami tersebut, sehingga

menyenrpai kasus jika dia bepergian bersama suaminya'

Kedua: Haknya tersebut gugur- Karena giliran

ifu berhrjuan unfuk melepas kerinduan padanya, dan

naflmh ihr karena memberi kesempatan unfuk ber-

sen rng-senang, dan semuanya fidak ada, sehingga

segala hak yang berhubungan dengan hrjuan tersebut

ifu gugur, s.lrna seperti uang pembelian tatkala waiib

dibayarkan sebagai perimbangan barang yang diiual,

gugur sebab ketiadaan barang tersebut-

PasaL Apabila rranita yang merdeka dan budak

perempuan berkumpul menjadi istrinya, maka dia harus

memberi giliran pada wanita merdeka dua malam dan

semalam pada budak perempuan- Hd ini sesuai dengan

hadits yang diriwayatkan dari Ali Karramallahu wajhah,
bahwa dia berkata, 'Siapa yang menikahi wanita

merdeka setelah budak perempuan, maka wanita

merdeka berhak mendapat giliran dua malam dan

semalam bagi budak PeremPuan-'

Hak dalam memberi giliran pada budak

perempuan ifu milik budak perempuan tersebut bukan

hak pemiliknS,a. Karena giliran itu diberikan untuk
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memenuhi bagran yang berhak diperolehnya, jadi
pemiliki budak tersebut tdak memiliki hak dalam bagran
budak perempuan tersebut.

Apabila suami memberi giliran pada istri yang
merdeka dua malam, kemudian budak perempuan
tersebut merdeka, maka kalau kemerdekaan ifu setelah
dia memberikan budak perempuan tersebut haknga,
maka giliran padarrp dimutai kembali dari aunl, karena
kedua istri tersebut setelah selesairyn giliran tersebut
statusnya sarna.

Apabila kemerdelraann3ra ifu sebelum suami
memberikan kepadargTa hakry7a tersebut, maka dia
hanrs bermukim di sisinga dua malam. Karena dia
belum memberikan kepadarryTa hakqTa tersebut sampai
dengan statusnyn berubatr menjadi unnita llang satna
dengan istri lpng memdeka tersebut, sehingga wajib
dilakutran pemerataan gilinn tersebut di antara
lreduan3n.

Apabila suami telah memberi giliran pada budak
perempuan tersebut semaliam, kemudian dia merdeka,
maka jika kemerdelraanrrya ifu setelah suami mem-
berikan kepada istri 37ang merrdeka ihr hakn5Ta tersebut,
maka suami hanrs melalnrkan pemerataan grliran di
antara kedua istri tersebut.

Apabila kemerdekaan ifu terjadi sebelum suami
memberikan kepada istri lrang mer'deka itu haknl2a
tersebut, maka giliran ifu tetap kurang sehari, karena
kedua istri tersebut stafusqTa sarrra, sehingga wajib
dilakukan pemerataan hak glliran di antara keduanya-
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Inti giliran ihr umttun:n malam hari- Hal ini
sesuai firman Allah &, - Dan kami iadil<an malam

sebagai pakaian" (Qs- An-Naba' [78]: 10), menurut

sebuah riwayat tafsimya adalah mengungsi ke tempat
tinggal.

Alasan lain, siang hari ittl adalah wa}f,u unfuk
mencari penghidupan, sedang malam hari ifu adalah
waktu untuk beristirahat. Oleh karena ihr, Allah &
berfirman , " Apakah mereka frdak memperhafrkan,

bahwa Sesungguhn5p kami Telah meniadil<an malam

supatra merel<a beri*inhat pdan5a, --- " (Qs- An-Naml

l27lz 861.

Apabila mencari penghidupannya malam hari,
maka inti gilirannlra adalah siang hari, karena siang

harinln satna dengan malam hari bagi or:lng lain selain

dirinSn.

Lebih diprioritaskan zuami memberi giliran
malam per malam, karena meneladani Rasulullah #-
Alasan lain, hal ifu membuat pemerataan pemberian

hak-hak (mereka) waktun37a fidak berlangsung terlalu
lama.

Apabila suami memberi giliran (pada mereka)

masing-masing dua atau tiga malam, maka memberi
giliran seperti itu juga boleh, karena waktu tersebut

masih dalam ambang batas waktu yang singkat (tidak

terlalu lama)-

Apabila giliran itu uraltrun5Ta melebihi tiga hari,
maka fidak boleh tanpa diaunli persetujuan dari
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I

mereka. Karena, giliran melebihi tiga hari ifu me-
ngandung ketidakpastian mengenai pemenuhan hak-
hak mereka-

Apabila suami tetap mengerjakan perbuatan
tersebut, maka dia wajib mengqadhai pada istri-istrin5;a
yang lain, karena jika dia unjib mengqadhai waktu
giliran karena alasan tertenfu yang dapat dibenarkan,
maka lebih-lebih mengqadhai waktu giliran tanpa
dilandasi alasan !/ang dapat dibenarkan.

Apabila suami memberi giliran pada seorang
istrinla semalam, maka uat{tu malam ifu dan waktu
siang lnng mengikutinSra adalah wakfu grliran istri
tersebut. Hal ini sesuai dengan hadits lrang diriwaSTatkan
oleh AigTah 6, dia berkata, 'Rasulullah $ senantiasa
memberi giliran pada setiap istrin5la sehari semalam,
kecuali Saudah memberi giliran malam harinya sebagai
hibah kepada Aiq/ah, sembari berharap keridhaan
Rasulullah Sr."

Diriwagatkan dari Aisllah g, dia berkata,
'Rasulullah g wafat di rumahku, di saat hari giliranku,
sembari bersandar kepadaku lbina sahafi uta nahnl,
dan Allah menlntukan tubuhlru dan tubuh beliau."

PasaL Y*rg lebih diprioritaskan (dalam rnemberi
gilimn) adalah suami berputar menemui istri-ishinya di
tempat tingsal mereka masing-masing, karena mene-
ladani Rasulullah &.

Alasan lain findakan tersebut adalah etika
terbaik dalam pergaulan suami istri, dan lebih meme-
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lihara kesucian mereka. Namun, srrami boleh bermukim

di sebuah tempat, dan mengundang (mereka) seoftmg

demi seorang. Karena dalam soal pilihan tempat giliran,

istri itu harus mengikuti suamintB- Oleh karena itu,

boteh bagi suami memindahkann5Ta ke manapun tempat
yang dia kehendaki.

Apabila suami seoftmg lpng dipeniara di sebuah

tempat, maka kalau kehadiran mereka di tempat

tersebut memungkinkan, maka haknsn mendapat giliran

itu tidak gugur- Karena perriara tersebut masih layak

unhrk memberi giliran, sehirrgsa peniara ifu sarna

seperti rumah temPat tinggal.

Apabila kehadiranngla di peniara tersebut fidak

memungkinkan, maka giliran tersebut gugur- Karena

dia kesulitan berkumpul dengan istri karena udzur-

Apabila dia mempunfi dua istri lpng tinggal di

dua kota yang berbeda, lalu dia bermukim di kota

tempat tinggal salah seorang di antara kedua iskinya
tersebut, maka jika dia fidak bermukim bersamanya di

sebuah mmah, maka dia fidak harus mengqadhai

dengan bermukim di kota tempat tinggal istrinya yang

lain, karen bermukim di kota yang secara kebefulan

menjadi tempat tinggalnya itu bukanlah karena

memberi giliran.

Sedangkan iika dia bermukim bersamanya di

rumah istrinya tersebut, maka dia harus mengqadhai

pada istrin5n yang lain, karena hak giliran itu fidak
gugur karena berlainan kota, sebagaimana hak giliran

fidak gugur karena berlainan tempat tinggal-
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Pasal Dianiurkan bagi suami lrang memberi hak
giliran, bersikap adil (memberi hak !/ang sama) di antara
mereka dalam hal bersenang-senang- Karena
pemberian hak sama dalam hal bersenang-senang ifu
lebih memenuhi rasa keadilan-

Apabila $rami fidak melakukan pemerataan hak
tersebut, mala hd ifu iuga boleh- Karena pendorong
brsenang€enang ifu adalah keinginan kuat unfuk

(qnhun$ dan pemsaan cinta, dan
pemerataan hak di arrtara mereka dalam hal bersenang-
senang ifu fidak rnungkin dapat terwujud- Karena ifu
Allah Aa w:ajalla berfirman, uDan lramu *lrali-l<ali
frdak akan dapt berlalru dil di anbra isteri-isturt(mu),
w-alaupun lramu a ngat ingin berbmt demikian, -.-" (Qs.

An-Nisaa'[4], L291.

Ibnu Abbas g menafsirkan: Yalmi (berlalm adil)
dalam hal mencintai dan merrggauli (mereka). Aiqrah 4,
berkata, 'Rasulullah Sf senantiasa memberi grliran di
arrtara istri-istriqTa" dan pergi kemudian beliau berdoa,
'Ya AIIah inilah gifrranln, tnh* meanenuhi hak gnng
lrumiliki, malra janganlah hgl<au mangecamku dalam
hak yang dia mikh, rurmr.rn alnl, bk muilikin5a-'

Penielasan:

Firman Allah, 'Dan l{ami jadikan malam sebagai

pakaian" (Qs. ArNaba' P8l' 10). Malam itu adalah lrlakhr yang

dimulai serak terbenamngra nratahari hingga te6it fajar shadiq.

a{/as }maknSn adalah lailat*gt baidhah bidhaat 'aamaltuhu
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malaayalah, yakni lailah wa tailah (aku mengerjakannya malam per

malam) seperti mus5nahamh, dan muyaawamah, yakni s5nhran wa

syahran(bulan per bulan) dart yauman wa yaunan (hari per hari).

Al Libaas (pakaian) adalah sesuahr yang menyelimuti dan

menutupi sebagaimana pakaian berfungsi menyelimuti dan

menutupi fubuh.

Perkataan periwayat, " Baina sahi wa nahrf', kata " sahi'

artinya " Ar-RiaH' (paru-paru). hnu Baththal berkata: Aisyah ingin

menjelaskan bahwa beliau meninggal sembari bersandar pada

dirinya &. "Nuhf' adalah tempat kalung dari bagian dada, dan

l<ata Nuhuurdiungkapkan untuk menunjukkan arti dada (shuduul-

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dalam Ahlamul Qw'an

berkata:

Allah & menumnkan kanrnia kepada makhluk-Nya

dengan menjadikan malam sesuafu png gelap yang diselimuti

hitamnya malam, sebagaimana pakaian menyelimuti pemakainnya

dan menufupi segala sesuahr. Sebagaimana hilab menuhrpinya.

Abu Ja'far telah menyamPaikann5n.

Kemudian hnu fuabi berkata: Sebagian omng yang lalai

mengira bahwa sesungguhnya seseorang jika mengerjakan shalat

sembari telanjang pada waktu malam di dalam kamar yang gelap

gulita bahwa shalatnya sah. Karena kegelapan itu menutupi

auratrya. Ini dugaan yang salah (fidak benar).

Sebab para ulama sebagian di antaranya ada yang

berpendapat Bahwa sesungguhnya menufup aurat itu kewajiban

yang berciri khas Islam, vmg kalaiibannya tidak hanya berkaitan

dengan shalat. Dan sebagian mereka ada yang berpendapat:

Al Majnru'syoahet Muhadzdzab ll 767



Bahura se$ngguhnya mentrtup aurat ifu s€bagian dari syamt

sahnya shalat.

Kedua pendapat ihr sepakat batru/a menuhrp aurat karena
shalat di tengah kqdapan rnalarn sarna seperti menufup aurat di
t€ngah kondisi terang+enfuang, panetapan mengenai keabsahan

shaht b€rgantung da$an penetapan keabsahan menufup aurat,

dan kefiadaan m€qpnai keabsahan shalat beqganfung dengan

ketiadaan mengenai keabsahan mernrtup anral

Tilak ada soorang pm berpendapat Bahura sesungguh-

nlra menutup aurat ihr lun1u u,arfu d saat kondisi terang-

benderang, dan Slrtpr d saat kondisi gdap gulita, karena
m€ngan(Xlap kesdapan fu srdah bbih dari oJnrp dari pada

menuhrpkan kain yarqg d$atai oleh orang yang mengerlakan

shalat Jad" fidak alen unhrk &k rnemrhrpi aurat sebab kondisi
apa pun mentutrt s€traql di antara para ulama

Adapr.n ffrnan Alhh tl,

l*K;l-$,.i:;6i;;li
",4plah mq* fihkmanptatika bhwa sannguh-

n5a l{ani t&h ma*frlw nabn s.rmn mqel<a bqisUmhat

Nary,..- " (Qs. Arrf.larnl lZll, tl6l-

lrlal<sdntB merda diam beristinhat (fidak mencari
p€nghiilpar{ hh m€ret{a peqgi fidrr.

Adaprn hadits AH;ah * yang pertanrq diriua5ratkan oleh

ArFl{asa'i dalam bab Nisa', Ibnu Majah dalam
pernbalrasan: I$ltah dan A+'Darami iqa dalam pernbahasan:

Niloh.
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Adapun hadits A$rah yang kedu4 "Allah mengambil

nyawrant/a di pnghnnhi', diriwayadran oleh Al B*hari dalarn Al
Jana'iz, At l{humus, Al Mqhazi dan An-Nihh- Muslim

merfuralntkannSra dalam Fdlnil Aslvslnhabt

Ungkapan'dan Allah frrhirlil dan tufuh

beliau di wt beliau mmingal.' Adalah bagint dari riura5at ini

dalam Al Maghad.

Mapun hadib, "Ya Allah ini adalah dfiranku untuk

mernenuhi apa yang lemilild, ...", telah dpjbhlcil(an oleh Ahr

Daud dan Ad-Darami dalarn pernbahasan: Nikah sekaligitr.s rfuayat

milik mereka dan milik selain mereka Al Flaldm dan lbnu Hibban

menilai shahih sanad hadits ini. seaangton At-Tirmidd lebih

mengunggulkan sanad hadits ini lebelrya l"futsl, seperti

keterangan yang akan disarnpailon.

Mapun hadits Atsar Ali lGrrarnallatur Waihah, telah

dipublkasikan oleh Al Baihaqi dalam As-Snan dan Al Abar.

B€itu pula Arear hnu Abbas.

Hulnrrrt: Jika pencarian penghidupan $ami ifu siang

hari, maka inti gilirannlp rnalam hari. Hd ini sesuai firrnart

Allah t[,

" Dia menyingsfuglant rui dan mq$dila n lrnhn wfi.l<

bedsfrnlnf, ..." (Qs. Al An'aam [5lt 96)

Juga, ftrrnan AIhh e,
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cq.llt(K.)
" Dan Kami iilikan malan sebagai pakaian, dan l{ami

jadikan siang untuk mencai penghidupan" (Qs. An-Naba' [78]:

10-11).

Apabila pencarian penghidupannya malam hari, maka inti

gilirannya siang hari. Dianjurkan bagi suami agar memberi giliran

secara bergantian, caranya dia bermukim di sisi seorang isfoi

semalam, kemudian di sisi istrinSa yang lain semalam. Karena

Nabi,$ selalu melakukan cara seperti ihr. Alasan lain, cara seperti

itu membuat jarak pemenuhan hak giliran itu lebih dekat.

Apabila dia ingin memberi giliran pada setiap ishi masing-

masing dua atau tiga malam, maka tidak masalah (boleh), karena

cara seperti ifu jarak pemenuhan hak giliran itu masih tergolong

dekat (udak terlampau lama).

Apabila suami berkeinginan bermukim di setiap istri lebih

dari tiga hari lamanya, Asy-Syafi'i dalam N Imla 'berkata, Apabila

dia berkeinginan memberi giliran pada mereka (istri-istoinya) hari

per hari, bulan per bulan, atau tahun per tahun, maka cara seperti

itu dimakruhkan baginya, namun hal itu sudah dianggap

mencukupi kauajibannya.

Ulama Syafi'i5ah berkata: Suami boleh memberi giliran

lebih dari tiga hari dengan syarat mendapat persefujuan dari

mereka. Adapun tanpa persefujuan mereka, cara giliran seperti ifu

tidak boleh, karena lebih dari tiga hari itu waktu yang terlampau

lama.

Siang hari termasuk dalam waktu giliran. Hal ini sesuai

dengan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah 6, Bahwa dia
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berkata, "Flasulullah $ selalu mernberi gilimn pada istri-istrinp

masing-masing sehari semalam, kecuali Saudah, dia memberikan

malam gilirann5ra kepada Aisyah sebagai hibah-"

Diriwayratkan, "Bahwa Nabi $ datang ke rumah Hafshah,

narnun beliau tidak mendapatinya, lalu beliau tinggal bersama

Marigrah, lalu dia berkata, 'wahai Rasulullah, (apakah telah tiba)

malam giliranku dan siang hari giliranlu." jadi, dia menambahkan

siang hari pada malam gilirannlP.

Diprioritaskan suami memposisikan siang hari ifu
mengikuti malam yang telah leqnt sebelum siang tersebut, karena

penghitungan safu bulan ifu mengikuti peredaran awal bulan.

Apabila suami memposisikan siang mengikuti malam yang jatuh

setelah siang tersebut, maka cara seperti ihr iuga boleh.

Masalahr Jika isti brsarna suaminya, maka

dia tetap berhak mendapatkan naftah dan Siliran, karena semtrl

hak tersebut sebagai perimbangan bersenang-senang, dan

bersenang-senang ih.r dapat diwuiudkanngra-

Begihr pula, jika suami mernintanSa pergi sendiri dari safu

kota ke kota lainnya unfuk berobat atau karena kepentingan

lainnya, maka dia tetap b€rhak mendapatkan nafloh dan giliran,

walaupun suaminya tidak bersamaryta.

Apabila isti tersebut @gian karena kepentingan

pribadinSp seorang diri dengan seizin dari suaminSra, maka ada dr,ra

pendapat A+rSyafi'i png berteda.

t
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Pertama, Tidak berhak mendapatkan nafkah dan tidak
pula giliran, karena hak tersebut sebagai perimbangan bersenang-

senang, dan bersenang-senang itu sulit direlalisasikan olehnya.

Kedua, Dia tetap berhak mendapatkan nafkah dan
giliran, karena dia bukan istri yang nustruz (yang tidak menaati

suaminya). Jadi, masalah tersebut sama seperti kasus kalau dia

memintanya pergi sendirian karena kepentingan suaminya.

Pendapat pertama pendapat yang lebih diunggulkan (Ashah) di

kalangan Ulama Syafi'i5nh.

Masalaht Apabila dia beristikan seorcng wanita

muslimah dan dzimmigah, maka dia tetap harus berlaku adil di
antara mereka dalam hal mernberi giliran. Hal ini sesuai dengan
firman Allah &, ".-., dan bergaullah dengan mereka secara pafut."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 19). Dan Allah tidak membedakan status istri

tersebut.

Alasan lain, ancaman yang dimuat dalam hadits Abu
Hurairah dari Nabi # ifu bersifat urnum, "Siapa yang mempun5ni

dua isti, yang mana dia terlalu kepada salah seorang di
antan yang dia cinbinSn dibanding isbinya Snng lain,

maka dia akan datang pada hari hamat sembai menarik salah

satu dari kedua bagian tubuhnya yang jatuh atau miring." (HR.

Ahmad dan para penulis As-Sunai).

Asy-Syafi'i dalam Al Umm berkata: Jika suami mempunyai

empat istri, lalu dia meninggalkan salah seorang di antara mereka

dari pergiliran empat puluh malam, maka dia harus mengqadhai

padanya sepuluh malam-
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Ulama Spfi'iyah berbeda pendapat mengenai interpretasi

komentar Aqf$nfi'i tersebut. Mayoritas dari mereka berkata, Asf
Syafi'i ingrn menjelaskan bahwa suami tersebut b€rrnukim brsama

setiap isti dari ketiga isfui ifu masingmasing sepgluh malam-

Kemudian dia bermukim sepuluh malam s@rang diri di sebuah

rumah. Maka dia harus mengqadhai pada istui keempat itu sepuluh

malam. Adapun kalau dia bermukim bsama ketiga ishi ifu
totalnya ada empat puluh malam, maka dia hanrs mengqadhai

pada istui keempat tiga belas malam dan sepertiga malam.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Kesimpulan yang nampak

dari komentar AqrSpfi'i tersebut ialah bahrra srnmi bermukim di

sisi ketiga isti ihr empat puluh malam. Komentar hnu Ash-

Shabbagh itu menurutku pandangan lang sangat baik, karena

waktu yang b€rhak didapatkan oleh isbi keenrpat itu dengan

mengqadhai ihr sepuluh malam. Serrerrtara tiga malam dan

sepertiga malam yang berhak didapatkannSra itu bentuk

persefujuan, karena masa merrgqadhai pada isfui keernpat ihr

mengandung giliran yang lain.

C.abang, Aqrslafi'i dalam AI Umn berkata: Apabila

suami mernptrnpi ernpat isti, lalu seorang di antara mereka

bepergian tanpa seizin 511aminl6, sernentara suami b€rmuldm di

sisi dua opmg ishinya selama [ga prrhh hari, masingmasing isti
lima belas hari, lalu tatkala dia be*einginan mukim di sisi isti
ketiga, isti png nuqnz tersebut pglang kernbali, dan dia telah

kembali menaati suaminla, maka dia tdak memiliki hak dalam

giliran yang telah berlalu masanya, karena dia isffi yang durhaka

(menantang suami).
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Tidak mungkin dia memberi giliran pada istri ketiga lima

belas malam, karena isfui yang baru datang tersebut berhak

mendapat giliran seperempat dari beberapa malam tersebut yakni

empat malam, dan dia bermukim di sisi isfui yang baru datang

semalam, yakni malam yang menjadi haknya, dan totalnya isfui

ketiga mendapatkan hak giliran selama tiga malam, satu malam

yang menjadi hakn5n dan dua malam diambil dari hak dua istri

yang disebutkan pertama. Jadi, jika suami merotasi antara istri

yang baru datang dan yang ketiga sebanyak lima putaran seperti

itu, maka istri ketiga mendapatkan hak giliran lima belas malam

dan istri yang baru datang lima malam, dan giliran antara keempat

istrinya tersebut dimulai kembali dari arrnl.

Apabila pengganti ishi yang berpergian itu istui yang baru

dia nikahi sebelum dia memberi giliran pada isti ketiga, maka dia

hams memberi hak khusus tujuh malam jika dia seorang gadis

perawan, dan tiga hari jika dia seorang wanita janda. Kemudian

dia baru memberi giliran tiga malam pada istri ketiga yang telah

dinikahi pertama, dan satr,r malam pada isfui yang baru sampai

dengan dia merotasi giliran sebanyak lima putaran, dan giliran

pada keempat istri tersebut dimulai kembali dari awal.

Dalil kami hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari Abi Qilabah dari Anas @, dia berkata, "Di antara

perbuatan sunnah (sunnah Nabi) ialah jika seseorang lebih memilih

menikahi wanita yang masih gadis dibanding janda, maka

hendaknya dia bermukim di sisinya selama tujuh malam, baru

kemudian dia melakukan giliran kembali; dan jika dia menikahi

wanita janda, maka hendaknya dia bermukim di sisinya tiga

malam, baru kemudian dia melakukan giliran kembali."
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Abu Qilabah berkata: Kalau kamu menghendaki, tenfu

kamu boleh berkata: Bahura sesr.rrgguhryn Anas telah

menSrandarkan hadits ini pada Rasulullah * haaits ini mencapai

hukum hadits Martul.

hnu Daqiq Al ldi berlrata: Komentar Abi Qilabah memuat

dua kemunghnan.

Pertama, Abu Q'rlabah menduga bahura dia mendengar-

nya dari Anas berupa hadits Marfu'dahm segi rdaksin5a, namun

dia menghindari penyebutan hadits Mar{u'itu demi memelihara

hak pribadi periwayat tersebut (Anas),

Keduar Abi qilabah berpendapat bahun perkataan Anas,

"Di antara pertuatan srnnah, ...' ihl dianggap safu hukum dengan

hadits Martu'. Jadi, kalau Abt'r Qlabah mengungkapkanryra

dengan pern5ntaan bahwa hadits tersehrt merupakan hadits

Mar{u' berdasarkan kgrakinann}ra, terrtrngra pemyataann5ra

tersebut dapat dibenarkan, karena perkataan Anas ihr dianggap

hadits Martu'.

Al ldi berkata: Kernungkinan p€rtama lebih mendekati

benar, karena perkataan Anas, 'Di antara perlilatan sunnah, ---"

memberi kepastian posisi hadits tersebut mencapai hukum hadits

Mar{u'berdasarkan metode Uthad yang merruat

lain.

Menunrt pendapatku: Hadits ini diriwartkan berupa

hadits Mar{u' oleh Ad-Danrqtrthni, Al Baihaqi, Abu A',rnnah, hnu

Khtrzaimah, hnu Hibban dan Ad-Darami dengan redaksi, "Aku

pemah mendengar Rasulullah $ bersabda: Untuk wanita yang

masih gadis tuiuh hari, dan tiga hari untuk janda, kemudian dia
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mulai kembali (memberi giliran) pada isfui-istrinya." Penjelasannya

akan disampaikan dalam pasal setelah pasal ini.

Masalahr Yang dianjurkan ialah suami berputar menemui

istri-istrinya di rumah mereka masing-masing. Karena Nabi $
selalu melakukan cara demikian ihr. Alasan lain, cara demikian

lebih memelihara kesucian mereka-

Apabila dia memilih diam di sebuah mmah, dan setiap istri

meminta kepadanya unfuk tinggal di rumahnya, sementara

sebagian yang lain diminta datang ke rumah suaminya tersebut,

maka cara giliran demikian ifu boleh bagr,la.

Apabila seorang istri tdak dapat mendatangrn5ra ke

manapun tempat, lang mana mereka dapat sampai ke tempat

tersebut, dan tempat tersebut layak untuk dfadikan tempat

beristirahat, dan dia berkeinginan melakukan gilitan di antara

mereka, dan meminta mereka datang ke tempat tersebut, maka

cara seperti ifu boleh baginya, karena tempat tersebut salna seperti

rumah.

Apabila dia mempunyai dua istoi yang tinggal di dua kota

yang berbeda, lalu dia bermukim di kota tempat tinggal salah

seorang di antara kedua istrin5ra tersebut, maka jika dia bermukim

bersamanya harus mengqadhai pada isfoinya yang lain.

Sedangkan jika dia tidak bermukim bersamanya, maka dia

tidak harus mengqadhai pada istinya yang lain, karena mukimnya

suami di kota yang secara kebetulan istoinya tesebut berdomisili di

kota tersebut tanpa diawali ren@na unfuk bermukim bersamanya,

bukan karena memberi giliran.
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Masalah, Dalam memberi giliran tidak di$Eratkan ttarus

bersenggama. Hanya saja dianjurkan supal6 strami berlaku adil di

antara mereka dalam hal bersenggama, karena ifulah yang

direncanakan sejak awal dari giliran tersebut-

Apabila suami mencampr.ui sebagian mereka, tdak

sebagian yang lain, maka dia tidak berdosa s€bab tidak adan5ra

pemerataan hal tersebut. Karena, bersenggama ifu perantaranp

adalah qBhunt (keinginan yang l(Iat untuk melakukanngra), dan

syahwat ih.r cendengrg kepada sebagian mereka fidak sebagian

yang lain. Karena itu, Allah & berfirman,

'-p1 1t A:At'6.1] +3 6 ri#. J, J''
"Dan kamu sekati-kati frdak al<an dapt fulafu ilil di

anbn istqi-istqi(mu), tnlauptrt lamu angat ingin bqbmt

denikian,..." (Qs. An-Nisaa' l4l: 1291.

Menr.rnrt sebuah perrdapat mengenai tafsimSra: (b€rlaktl

adil) dalam mencintai dan bersenggama-

Karni meriu4ntkan, bahwa Nabi $ selalu melakukan

giliran di antara isfui-istinya, dan beliau berrdoa, " Ya Allah, ini

adalah gilinnku untuk mementhi aP Wrg kumiliki' nnka

jarwntah hgkau mqTg@amku menganai ap wng dia miliki dan

Wng bk funilild.

Para penulis As'gxrut meriwaptlenrrya dari Ai$Eh 6'
Al Hakim dan hnu Hibban menilai shahih sanad hadits ini. At-

Tirmidzi lebih mengunggulkan hadits ini hanlra mencapai derajat

Mxsal.

Al Majmu'slaraltAl Muhodzdzab ll fn



AslrSyirazi berkata: Pasal: Suami pada malam

gilirann5Ta fidak boleh pergl dari sisinya- Apabila istrinya

lnng lain selain istri yang berhak mendapat giliran ifu
sedang menderita sakit, dan dia khawatir dia akan

meninggal dunia, atau penguasa memaksanya keluar
(pergi) dari sisinya, maka fidak masalah (boleh) dia
pergi dari sisinya.

Karena situasi yang teriadi ifu situasi dharurat
(yang memaksa dirinya keluar dari sisinya), namun

suami tersebut tetap harus mengqadhai kewaiiban

giliran yang dia tinggalkan tersebut- Sebagaimana dia

meninggalkan shalat, tatkala dia dipaksa supaya

meninggalkannva, dan dia tetap hams mengqadhai

shalat tersebut.

Lebih diutamakan mengqadhaiqTa pada iam

lnng sarna di saat dia keluar (meninggalkanqd- Karbna

cara seperti itu lebih adil. Apabila dia keluar pada akhir
malam, dan dia mengqadhainlra pada awal malam,

maka cara demikian ifu boleh. Karena sepaniang waktu

malam itu direncanakan untuk melakukan giliran
tersebut-

Apabila dia masuk pada istrinya yang lain selain

istri yang berhak mendapat giliran pada malam hari

tersebut, lalu dia mencampurinya, kemudian dia pulang

kembali (ke istri yang berhak mendapat giliran

tersebut), maka ada tiga pendapat yang berbeda
(Aujuhl.

Pertama: Dia harus mengqadhainya semalam
penuh, karena bersenggarna ifu fujuan terbesar dari
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giliran tersebut. Kedua: Suami masuk pada ishi yang

berhak mendapat giliran malam itu pada malam giliran
istri 57ang dicampurinya tersebut, lalu dia mencampuri-
ngra, karena caftr demikian itu lebih berlaku adil.

Ketiga: Suami tdak hanrs mengqadhainya

dengan apa pun juga. I(arena bersenggama ifu tidak
berhak dilakukan dalam giliran, sementara kadar waktu

lpng dihabiskan unfuk mencarnpurinya itu tidak
tenrlnrr, sehingga gugur.

Suami boleh keluar pada siang hari gilirann3Ta

unhrk mencari penghidupan, dan boleh masuk

menemui istrinya yang lain unfuk mengarrrbil suahr

barang atau unfuk menaruh suafu barang, dan dia fidak
berlama-l.una. Apabila dia berlama{ama (bersama

istriqTa llang lain tersebut), maka dia hanrs mengqadhai

unktu tersebut, karena dia telah meninggdlnn tinggd
bersama istriq;a tersebut lpng menjadi hrjuan awal
giliran tersebut.

Apabila dia masuk ke istri lnng lain selain istri
yang berhak mendapat Siliran (Maqsn lahl karena

kepentingan tertenfu, lalu dia mengecupnln, maka hal

demikian itu hukumn5n boleh.

Hal ini sesuai hadits yang diriwa3Tatlran oleh
Ai$rah g, dia berkata, "fiada hari berlalu atau kurang

dari sehari kecuali Rasulullah $ selalu berputar

menemui kami semua, beliau mengecup dan

memberikan senfuhan- [-alu htkala beliau sampai pada

istri yang mana unktu itu adalah hari Silirannlp, maka

beliau bermukim di sisin5n-'
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Dan suami tersebut fidak boleh mencampurinya,
karena hal itu adalah tujuan terbesar daripada giliran
tersebut, sehingga hal itu tidak boleh dilakukan pada
giliran istri lain selain istri yang berhak mendapat
giliran tersebut.

Apabila dia mencarnpurinya, dan dia segera
pergl, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i
yang berbeda. Pertama: Dia harus keluar pada siang
hari yang jadi giliran istri yang dicampurinya tersebut
dan mencarnpuringra, karena cara seperti ifu adalah
cura png adil-

Kedua: Dia fidak dikenai kewajiban apa pun,
karena bercampur itu hal yang fidak berhak didapatkan
(dalam memberi giliran), sementara kadar waktu yang
dihabiskan unhrk bercampur ifu fidak teruktrr, sehingga
gugur-

Apabila dia mempunSai dua istri, lalu dia
memberi giliran pada salah seor.rng di antara keduanya
selama m.rsa terterrfu, kemudian dia menceraikan
istrinya yang lain sebelum dia menunaikan masa giliran
yang sama, kemudian dia menikahinSn kembali, maka
dia wajib mengqadhai haknSp tersebut. Karena
tertundanya menunaikan hakqp tersebut karena ada
udzur, dan kini udzr,rr itu benar-ben r hilang, sehingga
wajib menunaikan haknSTa tersebut, sebagaimana kalau
dia mempunyai kewajiban membayar utang, lalu dia
tidak mampu membayar, kemudian dia kini telah
mampu membayar utang tersebut-
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Penielasan:

Hadits Aiqnh e diriu,ayadmn ol€h Ahmad dalam

Musnadnya. Al Baihaqi dan Al l{alfirt dan da m€nihi shahih

sanad hadits ini, dengan redalrsi, 'Rasulullah * tdak mda,atkan

seharipr-rn keamli, beliau b€rputar menernui kami sernrn seorang

demi seorang, latu beliau mendd<at dan nrcqgrun tanpa

bercampur hingga beliau sampai pada isfui Fng rlarxr u,akfu itu

adalah hari Silimnnya, lalu beliau bemrahm di sisirgB-'

Abu Daud meriwalntkan hadits s€rupa, dan redalsinp

dalam sebuah riwapt milikry;a 'Eldiau fidak m€ngistinteu,alGn

sebagian lorni dibanding sebaghn 1nng lah dalatn mernberi

giliran, yakni tingsal di sisi lGrni. Tiada hari berlah karah, beliau

selalu berputar menemui kami sennra, hlu b€fiil m€ndd{at setiap

isti tanpa bercampur, hingga Miau tiba pada istri png rxrul
waktu itu adalah hari Silirann],a, lalu beliau bermalam di sisirrya."

Dalam redaksi tain milik Ahmad, Al Brlshai dan Muslirq

"Jika beliau telah selesai menge**an shaht Ashar, Miau
menemui isti-istiryn, lalu befiil m€ndelofi sahh seorang di

antara mereka."

Hukum: Aslrqpfi'i 45 b€rltafia, 'Srami tdak boleh

menemui ishi png Udak b€rhak mendapatkan gihmn pada malam

hari."

Garis besar dari komentar Aqrqdil iUr malsrdnya ialah

bahwa iika suami berkeinginan mernberi dEran di antara isfui-

istuinya, maka dia tdak boleh kehnr dari isnri yarg berhak

mendapatkan giliran (Mqsn lahad pada malam gftraruryn selain
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karqra kondisi darurat sertai tanpa diawali persefujuan (izin)

darinya, karena int glliran ifu r,raltunya malam hari.

Apabila situasi dharurat memaksanya keluar dari sisinya,

misalnp istuinSra yang lain selain istoi yang berhak mendapatkan

giliran (Maqsum lalnd sedang sakit, dan hampir menemui

kematian, sehingga dia perlu keluar unfuk menemuinya, karena dia

hendak memberi wasiat kepadanya, atau dia membutuhkan

seorang perawat, sernentara dia sama sekali tidak mempunyai

perawat, atau dia meninggal dunia, dan dia perlu keluar unfuk

mengums jenazahryTa, maka dia boleh keluar. Karena sihrasi

seperti ini adalah sitnsi yang sulit.

Apabila isfui png sakit, lrang mana dia keluar menemui-

nya, maka dia hanrs mengqadhai pada isfui yang mana dia keluar

meninggalkan rnalam 5nng diambil dari malam Eliran
isbi yang sakit tersehrt, sama s€perti uakfu yang dia habiskan

berrnukim di sisiqra- Apabila dia meninggal dunia, maka suami

tidak harus mengqedhainla, bahkan dia harus memulai giliran

pada isti-istrin3;a yarE lain sejak dari aural.

Jika kaentrnn hukum ini tetap diberlakukan, Al Muzani

meriwayatkan: Bahua suami boleh menjengukn5a pada malam

giliran ishi lain selah istui Snng sakit tersebut. Ulama S5nfi'iyah

berkata, Ini juga salah dalam meriwayatkan, Vmg benar ialah dia

boleh menjenguknya pada siang hari giliran istui lain selain istui

yang sakit tersebut-

Apabila suami tersebut mengingkari janjinya, dan dia

keluar meninggalkann5n pada malam gilirannya bukan karena

udzur menuju istinSn yang lain selain istri yang berhak mendapat

gili.an tersebut, dan dia hanya bermukim sebentar di sisinya, maka

dia benar-benar telah bertuat keburukan, namun dia fidak wajib
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mengqadhai waktu mukim tersebut, karena waktu mukim ifu

sangat singkat yang tidak terulo.r.

Apabila dia bermukim di sisrrga dengan memakan \rnkfu

yang orlnrp lama dari malam ters€br$ makadiauaiib mengqadhai

pada istin5n 1nng lain tersehrt diambil dari malam yang mana

suami bermukim di sisinyra s.una s€e€rti unldu tersebut, lrang

dilakukan pada wakhr lrang sarna dari malam ters€but-

Apabila dia mengqadhai kadar uraltu lnng sama di luar

waktunSn dari malam ters€h& maka cara dernikian ihr boleh,

karena fujuan daripada giliran itu b€rmalam bersama isti. Dan

sepanjang waktu malam itu adalah u/akfu brrnalam bersama isti-

Apabila dia masuk ke istoi lain sdain istri yang berhak

mendapatkan Sliran (Mqsn lahd pada rnahm gilirannlra dan

dia menggaulinyra, dan s€era keluar, apa lrang diwajibkan

kepadanln? Ada tiga rhtapt pendapat ularna fildh Aslrslpfi'i
yrang berbeda.

Pertama: Srami fidak diuajibkan mengqadhaingra,

karena hrjuan daripada giliran itu adalah berrnalam bersama

istingra, dan dengan menggauli istrinln yang lain selain isti png
berhak mendapatkan giliran (Mryn lahad, suami tersebut tidak

menghilangkan kavajibannya errnalam dengannSp. Karena lodar

waktu menggauli istinya yang lain itu sangat singkat.

Keduar Suami dfulafbkan semalam penuh

diambil dari hak isti png dicamptrinp tersebut, karena Snng

dimalsudkan dengan berrnalam bsarna istui ifu adalah hubungan

intim. Apabila hubungan intim ihr dilalorkan pada isffi lain selain

isti png berhak mendapatkan Sifiran (Mqsn lalnd pada malam
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gilirannya, maka dia diwajibkan mengqadhainya pada malam

giliran istri yang dicampurinya tersebut-

Ketiga, Suami menemui istri yang berhak mendapatkan

giliran (Maqsum lahaal tersebut pada malam giliran istri yang

dicampurinya tersebut, lalu dia mencampurinya, karena cara

demikian ihr lebih memberi rasa keadilan.

Cabangt Apabila seseorang memaksanya keluar dari sisi

istui yang berhak mendapatkan giliran (Maqsum lahad pada malam

gilirannya, dan dia menahanrga selama seperdua dari malam

gilirannya, atau dia pergi dari sisinSn ke sebuah nrmah, dan dia

berdiam diri di dalam rumah tersebut selama seperdua malam

gilirannya tersebut, maka dia diuniibkan mengqadhai waktu Sang

sarna seperti yang dia habiskan kepada isti yang berhak

mendapatkan giliran (Mqatn lalnd tersebut.

Apabila dia menghilangflran hak isM 1nng berhak men-

dapatkan giliran (Maqsum la@ seperdm p€rtama dari malam

gilirannya tersebut, maka dia boleh pergl menernuin5a pada

seperdua pertama dari malam gilirannya tersebut, kemudian dia

keluar dari sisinya ke rumahnSa atau ke ternpat lain selain

. Dan pada seperdua t€rakhir, dia hanrs tinggal sendirian

jauh darinya dan dari isti-istin1n yang lain.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Sebagian Ulama Syafi'iyah

berkata: Kecuali dia mengkhauratirkan munculnSn binatang buas

atau dia mengkahwatirkan murrculnlra para pencuri, jadi dia boleh

bermukim di sisinya pada trnktu malam yang tercisa, dan dia tidak

perlu keluar karena ada uda.r tersebut. Dan dia tidak wajib

mengqadhai wal{tu tersebtrt pada isfui-istriqla png lain.
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Apabila dia menghilangkan hak isffi 1ang bertrak men-

dapatkan giliran (Maqsum lahad seperdua terakhir dari malam

gilirannp tersebut, maka yang dianiurkan ialah mengqedhain!,a

pada seperdua terakhir dari malam tersebut. Apabila dh
menemuin5ra. pada seperdua pertama, dan dia tinggal sendirian

pada seperdua terakhir, maka cara demikian ihr juga bol€h.

Cabangr Suami boleh keltnr pada siang hari Sifiran isffi
yang berhak mendapatkan giliran (Mqsum lahadt, karena mencari

penghidupan ke pasar atau menunaikan segala kepentingan.

Apabila suami tersebut menemui isti lain sdain isfri yang

berhak mendapatkan giliran (Maqsum lahad pada siang hari

gilirannya tersebut, maka kalau hal ifu dilakukan karena snfu
kepentingan seperti membawakan kepadaqn naflohnln, aftau dia

isti yang sedang sakit, lalu menemuianya senrbari merrjengulmlra,

atau dia menemuinga untuk mengunjr.mginSp karena rra:xl
gilirannla yang masih lama, atau dia hendak mernbicarakan

sesuahr dengannya, atau isti tersebut hendak berticara sesuatr hal

kepadanya, atau dia hendak menaruh suahr barang ke dalam

rumahnya, atau hendak mengambil suafu barang dari rurnahqta"

dan mukim di sisinya tidak terlampau lama, maka kehnr pada

siang hari giliran istui yang berhak mendapatkan $limn (Mqwn
lahadtboleh, dan dia tidak r,rajib mengqadhai karena kepentingan

tersebut-

Karena, tujuan memberi giliran ifu b€rrnuldrn di sisi

isfuinya tersebut, dan tujuan itu dapat direalisasikan pada rnalam

hari tdak pada siang hari, namun dia tidak boleh menggaulirrya.
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Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari

Aisyah, "Tiada hari berlalu kecuali, beliau berputar menemui kami

semua seorang demi seonrn(;, lalu beliau mendekat dan

menyenfuh tanpa bercampur hingga beliau mendatangi istri yang

mana waktu ifu adalah hari gilirannva, lalu beliau bermalam di

sisinya."

Apakah dia boleh berserrang-senang dengan istri yang

mana dia menemuinya pada hari lain selain hari gilirannya dengan

(selarn) bersenggama? Ada dtra pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

yang berbeda, Ibnu Ash-Shabbagh telah menSnmpaikannya.

Pertama: Tidak boleh- Karena hal itu termasuk faktor

yang mana unsur tinggal bersarna isfui itu terpenuhi, sehingga

bersenang-senang tersebut maryrcnrpai senggama.

Keduar Yakni Spng masyhur dari madzhab Asy
Spfi'i: Boleh, sesuai hadits Aistah Umrnil Mukminin.

Apabila suami mendatanginya pada hari lain selain hari

gilirannya bukan karena keperrtingan, maka tidak boleh. Karena

hak grliran itu milik isti hin selain dirinya. Apabila dia

mendatanginya pada siang hari Siliran isfui lain selain dirinya, dan

dia mencampurinya, serta bergegas pergi, maka ada dua pendapat

ulama fikih As5r-Syafi'i png berbeda. Asy-Syirazi telah

menyampaikannya.

Pertama: Dia harus kehrar pada siang hari yang jadi giliran

istri yang dicampurinya tersebut dan mencampurinya, karena cara

seperti ifu adalah cara yang adil-

Kedua: Dia tidak dikarai kewajiban apa pun, karena

bercampur itu hal yang tidak berhak didapatkan (dalam memberi
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giliran), sementara kadar waktu yang dihabiskan unfuk bercampur

ifu tidak terukur, sehingga gugur.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila suami ter-
sebut menikahi seorang wanita, sementara dia telah
mempunyai dua istri atau lebih, maka dia harus
menghentikan rotasi giliran tersebut unfuk memberi
kesempatan pada istri bam tersebut- Apabila dia
seorang gadis (belum pernah kawin), maka suami
bermukim di sisinya tujuh hari-

Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Qilabah dari Anas rg, bahwa dia berkata, 'Di
antara perbuatan sunnah ialah bermukim di sisi istri
yang seorang gadis yang diikutsertakan bersama istri
yang sudah tidak gadis, selama tuiuh hari. Anas
berkata, 'Kalau aku menghendaki unfuk menyandar-
kannya pada Rasulullah dh, tentunya aku telah

menyandarkannya."

Apabila dia wanita yang sudah janda, maka
suami bermukim di sisinya selama tiga atau tujuh hari.
Hal ini sesuai hadits yang diriwayatkan, 'Bahwa Nabi S
menikahi Ummi Salamah @, dan beliau berkata, 'Jika

lamu menghendald, maka aku al<an bermukim selama

tujuh hari di sisimu dan bermukim di sisi merel<a tuiuh
hari pula, dan jika kamu menghendaki, maka aku ahan
bermukim tiga hari di sisimu, dan aku mulai kembali
rotasi giliran."
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Jadi, apabila suami tersebut bermukim di sisi istri
yang seorang gadis, maka dia fidak berkewaiiban
mengqadhai apa pun pada istri-istrinya yang lain. Jika
dia bermukim di sisi istri yang seorang janda selama

tiga hari, maka dia tidak berkewajiban mengqadhai.

Sementara jika dia bermukim di sisinya selama

tujuh hari, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Dia harus mengqadhai tujuh hari
tersebut, sesuai dengan sabda Rasulullah #, "Jika l<amu

menghendaki, maka aku akan bermukim selama fuiuh
hari di sisimu dan bermukim di sisi mereka tuiuh hari
pula,."

Kedua: Dia hanya mengqadhai kelebihan tiga
hari tersebut (empat hari), karena tiga hari ifu wakfu
yang menjadi haknya, sehingga dia tidak harus

mengqadhainya.

Apabila seorang budak menikahi seorang budak
perempuan, sementara dia telah mempunyai seorang

istri, maka dia hams menunaikan pada istri barunya ifu
hak karena akad nikah tersebut, sementara soal

kadamya ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang

berbeda.

Abu Ali bin Abi Hurairah berkata: Istri bam
tersebut (budak perempuan) hanya berhak
mendapatkan hak seperduanya, sebagaim.rna telah
kami sampaikan dalam giliran yang telah berjalan.
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Abu Ishaq berkata: Istri baru itu seperti wanita
merdeka, karena giliran sebab akad nikah ifu
merupakan hak suami, sehingga hak tersebut tidak
berbeda karena stafus istri yang seoremg budak maupun
istri yang merdeka- Lain halnya dengan giliran yang
telah berjalan, sebab giliran yang telah berjalan itu
merupakan hak istri, sehingga hak istri tersebut
berbeda-beda dengan mempertimbangkan stafus istri
yang seorang budak dan stafus istri yang seorang
wanita merdeka-

Apabila seorang laki-laki menikahi dua wanita
sekaligus, dan keduanya menyerahkan malam pertama-
nya kepadanya dalam wakfu yang bersamaan, maka
untuk mendahulukan hak akad nikah ifu, suami hams
menenfukannya lewat undian di antara keduanya,
sebagaimana dia menenfukannya lewat undian unfuk
mendahulukan hak istri tersebut dalam giliran yang
telah berjalan.

Penjelasan:

Hadits Abi Qilabah dari Anas dimuat dalam Shahih N
Bukhari dan Muslim, Hanya saja di dalam Shahih Al Bukhari dan

Muslim tidak ditemukan redaksi, "Anas berkata: tetapi redaksi

yang ditemukan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, "Abu

Qilabah berkata: Kalau kamu menghendaki, tentunya aku dapat

mengatakan: Bahwa sesungguhnya Anas telah menyandarkannya
pada Rasulull& #, ...."
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Ibnu Daqiq Al Idi berkata: Komentar Abi Qilabah memuat

dua kemungkinan.

Pertama: Abu Qilabah menduga bahwa dia
mendengamya dari Anas berupa hadits Marfu' dalam segi

redaksinya, namun dia menghindari penyebutan hadits Marf iht
demi memelihara hak pribadi periwayat tersebut (Anas).

Kedua' Abi Qilabah berpendapat bahwa perkataan Anas,
"Di antara perbuatan sunnah, ..." ifu dianggap satu hukum dengan

hadits Mar{u'. Jadi, kalau Abu Qilabah mengungkapkannya

dengan pemyataan bahwa hadits tersebut merupakan hadits

Marfu' berdasarkan keyakinannya, tenfunya pemyataannya

tersebut dapat dibenarkan, karena perkataan Anas itu dianggap

hadits Marfu'.

Al Idi berkata: Kemungkinan pertama lebih mendekati

benar, karena perkataan Anas, "Di antara perbuatan sunnah, ..."

memberi kepastian posisi hadits tersebut mencapai hukum hadits

Mar{u' berdasarkan metode ijtihad yang memuat kemungkinan

lain.

Perkataan Abi Qilabah, "Bahwa Anas menyandarkannya
(rafa'ahii" teks yang menegaskan bahwa hadits tersebut telah

mencapai hukum hadits Marfu'. Namun seorang periwayat tidak

berhak mengubah teks yang memang kesimpulannya memuat

kemungkinan lain ke teks yang memang secara tegas menyatakan

hadits tersebut mencapai hukum hadits Mar{u'. Berdasarkan alasan

lain, komentar sebagian ahli hadits yakni tidak ada perbedaan

antara perkataan periwayat "Di antara perbuatan sunnah ialah ini

..." dan perkataannya "menyandarkannya lrafa'ahQ pada

Rasulullah $", tertantah.
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Sekelompok ulama ahli hadits meriwayatkan hadits ini dari
Anas, dan mereka mengatakan dalam hadits ini, "Nabi $
bersabda: ...", sebagaimana ditemukan dalam Sunan Al Baihaqi,

Mustakhraj Al Ima'ili, Shahih Abi Awanah, Shahih lbnu

Khuzaimah, Shahih lbnu Hibban, Sunan Ad-Daimi dan Ad-
Daruquthni.

Adapun hadits Ummi Salamah, dirir,rnyatkan oleh Ahmad,

Muslim, Abu Daud, dan lbnu Majah dengan redaksi: Dari Ummi
Salamah g, "Bahwa Nabi $ tatkala menikahinya, beliau

bermukim di sisinya selama tiga hari, dan bersabda, '(Bercampur)

Denganmu bukanlah hal yang ringan bagi suarnimu, jika kamu

menghendaki, maka aku akan membeimu (giliran karena nikah)

selama fujuh malam, dan jika aku memberimu fujuh malam, maka

aku akan memberi tujuh malam pula pada isti-isbiku yang lain."

Ad-Daruquthni meriwayatkannya dengan redaksi, "Bahwa

Nabi S berkata padanya saat beliau bercampur dengannya,

'(bercampurl Denganmu bukanlah hal yang ringan bagi suanimu,
jika kamu menghendaki, maka aku akan bermukim di sisimu

selama tiga hari khusus buat kamu, dan jika kamu menghendaki,

maka aku akan membeima (giliran karena nikah) selama tujuh

malam, dan aku akan memberi tujuh malarn pula pada isbi-istriku

yang lain'. Ummi Salamah menjawab, 'Bermukimlah bersamaku

tiga hari khusus (buatku)." Di dalam sanad Ad-Daruquthni ada

periwayat bemama Al Waqidi.

Diriwayatkan dari Anas rg, dia berkata, "Tatkala Nabi $
memperistri Shafiyah, maka beliau bermukim di sisinya tiga

malam, dan dia seorang wanita janda." (HR. Ahmad, Abu Daud

dan An-Nasa'i).
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Hukum, Hadits-hadits tersebut adalah dalil yang
menegaskan bahwa istri baru yang seorang gadis memperoleh hak
khusus hrjuh hari dan istri baru yang seorang janda tiga hari.
Menurut sebuah pendapat: Ketentuan ini hanya berlaku bagi suami
yang telah mempunyai istri sebelum istri yang baru tersebut.

hnu Abdil Barr berkata: Pendapat jumhur ulama
menyatakan bahwa hak tersebut adalah hak khusus bagi istri
karena baru melangsungkan perkawinan (malam pertama), baik dia
sebelumnya telah beristri atau belum.

An-Nawawi menceritakan bahwa ketenfuan itu dianjurkan
jika dia belum pemah beristri selain dirinya, jika tidak, maka
memberi giliran karena akad ifu hukumnya wajib.

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari berkata: Ini selaras
dengan pendapat mayoritas Ulama syafi'iyah. An-Nawawi memilih
tidak membedakan (apakah sebelumnya telah beristri atau belum).
Pemyataan mutlak dari AsySpfi'i mendukung pendapat An-
Nawawi tersebut.

Mungkin pedoman pendapat orang yang mensyaratkan
bahwa suami tersebut harus beristri sebelum istri yang baru itu
ialah komentar Asy-Syafi'i mengenai hadits Anas juga, "untuk ishi
baru yang seorang gadis tujuh hari, dan unfuk istri baru yang
seorang janda tiga hari."

Al Hafizh berkata: Tetapi kaidah ushul fikih menyatakan
bahwa dalil yang tak tertatas (mutlali diarahkan sesuai dalil yang
terbatas (muqayyaQ. hnu Hajar berkata: Hadits Anas ini
mengandung argumen yang menolak pendapat kelompok ulama
Kufah yang menyatakan: Bahwa istui baru yang seorang gadis

maupun janda sarna saja dalam hal mendapat giliran karena akad
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selama tiga hari, dan menolak pendapat Al Auza'i yang

menyatakan bahwa istri baru yang seorang gadis tiga hari, dan

janda dua hari.

Mengenai masalah pemberian hak giliran karena akad

nikah ini ada hadits Marfu'dari Aisyah milik Ad-Daruquthni

dengan sanad yang sangat dha'if Komentar hnu Hajar telah

selesai.

Al Imrani dalam Al Bayan berkata: Jika seorang laki-laki

telah mempunyai seorang istri atau beberapa istri, lalu dia menikah

kembali dengan wanita lain, maka dia harus menghentikan rotasi

giliran tersebut untuk memberi kesempatan pada istri baru. Jika

dia seorang gadis, maka bermukim di sisinya tujuh hari, dan tidak

harus mengqadhainya, dan jika dia seorang janda, maka dia boleh

memilih antara bermukim tiga hari di sisinya, dan tidak harus

mengqadhainya, dan (atau) bermukim di sisinya tujuh hari serta

mengqadhai kelebihan tiga hari tersebut (empat hari).

Sebagian Lllama Syafi'iyah ada yang berkata: Tujuh hari

penuh hams diqadhai. Pendapat pertama adalah pendapat yang

masyhur dari ma&hab AsySyafi'i. menurut pendapatku: Ini adalah

pendapat madzhab kami. Demikian pula, Anas bin Malik &, Asy
Syi'bi, An-Nakha'i, Malik, Ahmad dan Ishaq berpendapat.

hnu AI Musa5iyab dan Al Hasan Al Bashri berkata,

"Hendaknya suami bermukim di sisi isfui barunya yang seorang

gadis dua malam, dan di sisi istoi barunya yang seorang janda

semalam."

Al Hakam, Hamad, Abu Hanifah dan para pengikukrya

berkata: Hendaknya suami bermukim di sisi istri barunya yang

seorang gadis fujuh malam, dan di sisi istri barunya yang seorang
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janda tiga malam, serta dia harus mengqadhai waktu yang sama

pada ishi-istrinya yang lain.

Dalil kami ialah hadits yang diriwayatkan dari Anas berupa
hadits Marfu', "Untuk istri baru yang seorang gadis fujuh hari, dan
unfuk istri baru yang seorang janda tiga hari." dan hadits yang
dirwayatkan dari Ummi Salamah, "Rasulullah $ mendatangiku,

lalu beliau berkata, '(Berampur) denganmu bukanlah hal yang
ringan bagi suamimu, jika kamu menghendaki, maka aku akan

bermukim di sisimu selama fujuh malam, dan aku akan
mengqadhai pada mereka. Jika menghendaki, maka aku akan

bermukim di sisimu selama tiga hari dan aku mulai kembali rotasi
giliran'. Ummi Salamah menjawab, 'silahkan engkau bermukim
tiga hari."

Jadi, jika kita mengatakan: Suami tersebut diwajibkan
mengqadhai tujuh hari, jika dia bermukim tujuh hari di sisi istri
baru yang seorang janda, maka pendapat tersebut sesuai dengan
sabda Rasulullah fu, "maka aku akan bermukim di sisimu selama

tiga hari dan aku mulai kembali rotasi giliran."

Kalau wajib mengqadhai tiga hari, sebagaimana wajib
mengqadhai kelebihan tiga hari (yakni empat hari), tenfunya
pemberian hak memilih itu tidak mengandung faedah apa pun.

Alasan lain, tiga hari itu adalah waktu yang berhak didapatkannya,

dengan dalil kalau istri menenfukan pilihan suami bermukim tiga
hari di sisinya, tidak lebih dari itu, maka dia tidak wajib
mengqadhainya, maka demikian pula tidak wajib mengqadhainya
jika dia bermukim tujuh hari bersama keempat istinya tersebut.
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Cabang' Asy-Syafi'i dalam Al Umm berkata: Aku tidak

suka suami meninggalkan shalat berjamaah (karena alasan giliran),

dan giliran itu udak menghalanginln untuk menjenguk orang sakit,

mengiring jenazah, dan Udak pula (menghalanginya) memenuhi

undangan walimah.

Garis besar dari komentar Asy$afi'i tersebut maksudnya

ialah jika suami bermukim di sisi istinya barunya karena

memenuhi hak akad nikah tersebut, maka mukim di sisinya ihr

sarna seperti giliran yang telah berjalan secara kontinyu, ladi inU

pemberian hak tersebut ialah malam hari.

Adapun siang harinya, dia boleh pergi mencari

penghidupannya, mengerjakan shalat berjamaah, mengiring

jenazah, menjenguk orang sakit dan memenuhi undangan

walimah. Karena tinggal bersama di sisinla pada siang hari itu hal

yang mubah. Sementara kesemua perkara ini adalah ibadah

menaati perintah agarna, jadi sebaiknya suami tidak meninggalkan

berbagai ibadah menaati perintah agama itu demi melakukan hal

yang mubah.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Adapurn tinggal bersama isti
baru pada malam hari, Ulama Syafi'iyah berkata: Suami tidak

boleh keluar di sepanjang malam ini demi menunaikan safu hal

dari sekian ibadah ifu, karena isti pada malam hari itu

wajib, sementara amal perbuatan yang mana dia keluar karenanya

bukanlah pertuatan wajib, lain halnya dengan tinggal di sisinya

pada siang hari, karena tinggal bersaman5a di siang hari ifu
bukanlah hak yang wajib dipenuhinlp. Komentar lbnu Ash-

Shabbagh telah selesai.
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Cabang, Madzhab-madzhab ulama mengenai pemberian
hak gilir: Ibnu Daqiq Al Iidi dalam tlmdatul Ahkam berkata:
Pendapat hasil ijilhad ulama ahli ushul fikih menyatakan bahwa
perkataan seorang periwa5lat, "Di antara perbuatan sunnah ialah
ini ...", dianggap selebel dengan hadits Marfu'. Karena secara
faktual kata tersebut ditujukan pada sunnah Nabi $, walaupun

ada kemungkinan kata tersebut dia sampaikan berdasarkan hasil

ijtihad yang menurut pendapatnya seperti ifu, tetapi pendapat
yang lebih diunggulkan sebaliknya.

Komentar Abi Qilabah: Kalau kamu menghendaki,

tenfunya aku telah berkata, "Bahwa Anas telah meriwayatkannya

secara marflt" memuat dua kemungkinan.

Pertama: Abu Qilabah menduga hadits tersebut hadits

Marfu' dilihat dari pemyataan Anas, namun dia menghindari
penyebutan hadits Mar{u' it.t demi memelihara hak pribadi
periwayat tersebut (Anas).

Keduar Abi Qilabah berpendapat bahwa perkataan Anas,
"Di antara perbuatan sunnah, ..." itu dianggap satu hukum dengan

hadits Marfu'. Jadi, kalau Abu Qilabah menghendaki, tenfunya dia
telah mengungkapkannya dengan pemyataan bahwa hadits

tersebut merupakan hadits Marfu' berdasarkan keyakinannya,

Vakni perkataan Anas itu dianggap hadits Mar{u'.

Kemungkinan pertama lebih mendekati benar, karena
perkataan Anas, 'Di antara perbuatan sunnah, ..." memberi
kepastian posisi hadits tersebut mencapai hukum hadits Marfu'
berdasarkan metode ijtihad yang memuat kemungkinan lain.

Perkataan Abi Qilabah, "Bahwa Anas meriwayatkannya

secaftr marfii" teks yrang menegaskan (memastikan) bahwa hadits
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tersebut telah men@pai hukum hadits Marfu'. Yakni kesimpulan

yang memuat kemungkinan beralih ke teks yang memang memang

secara tegas menyatakan hadits tersebut mencapai derajat hadits

Marfu'tarrpa ada kemungkinan lain.

Mereka telah membahas masalah alasan yang

membangun ketenhran pemberian giliran bagi istri baru ini,

menumt sebuah pendapat: Hak tersebut adalah hak istri yang

wajib dipenuhi suami, karena unfuk melepas kerinduannya dan

menghilangkan kegelisahan darinya karena stafusnya pengantin

baru. Atau dapat pula dikatakan: Hak tersebut hak suami yang

wajib dipenuhi istui.

Sebagian fuqaha' dari Ulama Malikiyah terlampau

berlebihan, karena memposisikan mukim di sisinya sebagai alasan

(udzur) dalam menggugurkan ker,vajiban shalat Jum'at, yang tiba di
tengah-tengah masa giliran tersebut.

Ini jelas pendapat yang lemah serta bertentangan dengan

sejumlah dalil umum. hnu Daqiq Al lidi dalam mengemukakan

komentar ini ditentang, dan dijawab bahwa pendapat tersebut

Qryas orang yang mengatakan: Bahwa bermukim di sisinya itu
hukumnya wajib. Ibnu Al Qasim meriwayatkannya dari Malik. Jadi,

menurut Malik kedua kewajiban itu kontradiktif, sehingga yang

didahulukan itu adalah hak manusia.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Apabila suami
tersebut hendak bepergian dengan seorang istri, dua
atau tiga orang istri sekaligus, maka dia hanrs
menentukan mereka lerpat undian. Jadi, siapa yang
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undiannya ifu keluar, maka suami bepergian
denganngn.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Aisyah @, dia berkata, 'Rasulullah # tatkala
hendak keluar, beliau selalu melakukan pengundian di
antara mereka, lalu undian ifu kembali pada Aisyah *{s
dan Hafshah g, lalu mereka berdua keluar bersama
Rasulullah."

Suami tidak boleh bepergian dengan seorang
istri tanpa ditenfukan lewan undian- Karena cara
demikian ifu merupakan sikap cenderung mencintai istri
tersebut dan tidak berlaku adil.

Apabila suami tersebut bepergian dengan dua
istri sekaligus yang ditenfukan lewat undian, maka dia
harus berlaku adil di antara keduanya dalam hal giliran,
sebagaimana dia harus berlaku adil di antara keduanya
saat berada di rumah.

Apabila suami tengah mengadakan bepergian
yang sangat lama (iauh), maka dia tidak wajib
mengqadhai pada iski-istrinya yang bermukim (tidak
ikut bepergian)- Karena Aisyah g tdak pernah
menyinggung soal mengqadhai tersebut.

Alasan lain, ishi yang ikut bepergian ifu harus
siap menanggung resiko beratnya hidup di tengah
bepergian tersebut, sehingga dia mempunSlai hak giliran
lrang bersifat khusus pula-
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Apabila suami tersebut tengah mengadakan
bepergian yang singkat, maka ada dua pendapat ulama
fikih Asy-Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Dia tidak harus mengqadhai, sebagai-
mana dia tidak harus mengqadhai di saat mengadakan
bepergian yang sangat lama.

Kedua: Da wajib mengqadhai walf,u bepergian
tersebut, karena bepergian yang singkat ifu dianggap
berada di rumah.

Apabila suami berpergian dengan sebagian
istrinya tanpa ditenfukan lewat undian, maka dia wajib
mengqadhai waktu bepergian itu pada istri-istri yang
bermukim. Karena bepergian ifu merupakan giliran
tanpa ditenfukan lewat undian, sehingga dia wajib
mengqadhainya sebagaimana kalau dia memberi giliran
pada istrinya di saat tinggal di rumah.

Apabila suami tersebut bepergian dengan
seorang ishi yang ditenfukan lewat undian ke sebuah
kota, kemudian dia tiba-tiba mengubah niatnlp
bepergian ke sebuah kota yang lebih jauh dari kota
tujuan pertama, maka dia fidak wajib mengqadhai
giliran tersebut, karena bepergian tersebut masih safu
paket, dan dia benar-benar telah menenfukan
bepergian itu lewat undian-

Apabila suami tersebut bepergian dengan
seoftu-lg istri l;ang ditenfukan lerpat undian, dan
bepergian itu telah berakhir, kemudian dia bermukim
bersamanya selama waktu tertenfu (seminggu misalnya),

Al Majmu'SyaraltAl Muhadzdzab ll fgg



maka dia wajib mengqadhai waktu yang mana dia
bermukim bersamanya setelah selesai berpergian.
Karena undian ifu hanya dapat menggugurkan
kewajiban mengqadhai di saat giliran selama bepergian.

Apabila dia telah mempunyai dua istri, lalu dia
menikahi kembali dengan wanita sekaligus, dan dia
menyerahkan malam pertama kepadanya dalam waktu
yang bersamaan, maka dia wajib memberi hak giliran
karena akad pada keduanya, dan tidak memprioritaskan
salah seorang di antara keduanya tanpa ditenfukan
lewat undian-

Apabila dia hendak bepergian sebelum memberi
giliran karena akad nikah pada keduanya, maka dia
harus melakukan pengundian di antara semua istrinya
tersebut. Apabila undian ifu keluar unfuk salah seorang
di antara kedua istri yang dinikahi lebih dahulu, maka
dia bepergian dengannya.

Apabila dia telah tiba (dari bepergian tersebut),
maka dia harus mengqadhai hak giliran karena akad
nikah tersebut pada kedua istri barunya tersebut.

Apabila undian tersebut keluar unfuk salah
seorang di antara kedua istri barunya tersebut, maka
dia bepergian dengannya, dan hak giliran karena akad
nikah termasuk ke dalam giliran selama bepergian.
Karena fujuan giliran tersebut ialah berhubungan intim
dan bersenang-senang. Dan fujuan ifu benar-benar
terwujud.
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Apakah dia wajib mengqadhai hak giliran karena
akad pada istri barun1n yang lain? Ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syaf i yang berbeda. Pertama: Dia
tidak diwajibkan mengqadhainya, sebagaimana dia tidak
diwajibkan mengqadhai dalam giliran yang telah
berjalan.

Kedua: Dia tetap diwajibkan mengqadhainya,
yakni pendapat Abu Ishaq, karena dia bepergian
dengannya setelah istri barunya yang lain ifu mem-
punyai hak mendapatkan giliran karena akad nikah
tersebut, sehingga dia tetap diwajibkan mengqadhainya.

Sebagaimana kalau dia mempunyai empat istri,
lalu dia telah menyelesaikan giliran pada ketiga istrinya,
kemudian dia bepergian dengan istri lain selain yang
keempat yang ditenfukan lerpat undian, sebelum dia
menunaikan hak istri 37ang keempat tersebut.

Penjelasan:

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari,
Muslim, dan hnu Majah dengan redaksi, "Rasulullah $ tatkala

hendak keluar bepergian, maka beliau melakukan pengundian di
antara istri-ishinya, jadi siapa di antara mereka yang bagiannya

keluar, maka beliau keluar dengannya ikut beserta beliau."

Hadits ini digunakan sebagai landasan hukum pember-

lakuan undian dalam masalah pembagian hak milik bersama di
antara mereka yang memiliki hubungan kemifuaan dan pembagian

lainnya.
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Namun pendapat png masyhur dari Ulama Hanafiyah
dan Malikiyah ialah tidak mempertimbangkan undian itu sebagai
syarat. Al Qadhi Iyadh berkata: Pendapat tersebut masyhur dari
madzhab Malik dan para pengikutrya. Karena undian itu termasuk
bagian perbuatan yang terlarang dan judi. Pendapat yang
membolehkannya diceritakan dari Ulama Hanafiyah.

Garis besar dari pembahasan pasal ini ialah jika seorang
laki-laki mempunyai dua istri atau lebih, lalu dia hendak bepergian,
maka dia berhak memilih antara bepergian seorang diri, dan
meninggalkan mereka di kota tempat tinggalnya. Karena
ker,vajiban suami hanyalah memberi nafkah, sandang dan papan
(tempat tinggal), bukan bermukim bersama mereka, sebagaimana
kalau dia tidak bepergian, dan dia tinggal menyendiri jauh dari istri-
istuinya.

Apabila dia hendak bepergian dengan mereka semua,

maka mereka wajib ikut bepergian tersebut, sebagaimana suami
boleh berpindah-pindah tempat dari satu kota ke kota lainnya.

Apabila dia hendak bepergian dengan sebagian istri-
istrinya, maka dia harus melakukan pengundian di antara mereka.
Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah &,
"Yakni tentang pengundian yang dilakukan oleh Nabi S."
penjelasannya telah disampaikan.

Suami boleh memilih cara pengundian antara menulis
nama-nama isfuinya, dan dikeluarkan unfuk menentukan ikut pergi
dan mukim, dan (atau) menulis pergi dan mukim, dan dikeluarkan

untuk menentukan natna-nama isti tersebut.

Apabila fulisan "pergi" keluar unfuk seorang iski, maka
suami tidak wajib bepergian dengannya. Bahkan kalau dia bemiat
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meninggalkannya dan bepergian seorang diri, maka hal itu boleh

baginya.

Namun, apabila dia hendak bepergian dengan istri lain

selain istri yang telah ditentukan lewat undian tersebut, maka tidak
boleh, karena keinginan seperti itu membatalkan faedah undian

tersebut.

Apabila dia telah menentukan hendak pergi dengan dua

istri, padahal dia mempunyai istri lebih dari dua, maka dia harus

mengundi mereka. Apabila undian ikut pergi itu keluar untuk dua

istri, maka dia boleh bepergian dengan mereka, dan dia harus

berlaku adil di antara mereka dalam hal memberi giliran selama

bepergian tersebut, sebagaimana kalau giliran itu dilakukan saat

berada di tempat tinggalnya.

Apabila suami bepergian dengan seorang istri yang

ditenfukan lewat undian, maka jika bepergian ifu memakan waktu
cukup lama, maka dia tidak diwajibkan mengqadhai pada istri-

istrinya yang mukim.

Apabila bepergian ifu waktunya sangat singkat, ada dua
pendapat ulama fikih As5r-Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Dia tidak diwajibkan mengqadhai pada istui-

istrinya yang mukim, sama seperti bepergian yang memakan

wakfu cukup lama.

Kedua, Dia diwajibkan mengqadhai pada istri-istrinya
yang mukim, karena bepergian yang singkat ihr dianggap seperti

berada di tempat tinggalnya. Ini adalah ma&hab kami.
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Daud berkata: Dia diwajibkan mengqadhai pada istri-
istrinya yang mukim, baik dalam bepergian yang memakan waktu
cukup lama maupun bepergian yang singkat.

Dalil kami ialah hadits Aisyah, bahwa dia hanya
menyebutkan bepergian, fidak pemah menyinggung soal
mengqadhai; alasan lain ishi yang ikut bepergian ifu harus
menanggung beratnya bepergian itu seorang diri, sehingga dia
mempunyai hak giliran secaftr khusus pula.

Cabangr Apabila dia bepergian dengan seorang di antara
mereka tanpa ditenfukan lewat undian, maka Dia diwajibkan
mengqadhai pada ishi-istuinya yang mukim. Demikian Ahmad
berpendapat. Malik dan Abu Hanifah berkata: Dia tidak diwajibkan
mengqadhai (pada istri-istrinya yang mukim).

Dalil kami ialah suami memberi kesempatan waktu pada
sebagian istri-isfuinya se@ra khusus dengan cara yang
mengandung prasangka buruk kepada suami tersebut dikemudian
hari, sehingga dia diwajibkan mengqadhai pada istri-istrinya yang
mukim, sebagaimana kalau dia Udak bepergian.

Al Mas'udi berkata: Kalau suami tersebut bemiat pulang
kembali pada mereka, apakah masa yang wajib diqadhainya ifu
terhitung sejak waktu niat pulang tersebut? Ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i yang berbeda.

Cabangr Apabila dia bepergian dengan seorang di antara
mereka yang ditenfukan ler,vat undian, kemudian dia bemiat unfuk
mukim di sebagian kota, dan dia bermukim di kota tersebut
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bersamnya, atau dia tidak bemiat untuk mukim, namun dia telah

tinggal di kota tersebut selama empat hari selain hari kedatangan

ke kota tersebut dan hari kepergiannya dari kota tersebut, maka

dia harus mengqadhai masa mukim tersebut pada isfui-istrinya

yang lain. Karena yang tidak dir,rnjibkan mengqadhai atas dirinya

ifu hanyalah masa bepergian tersebut, dan masa ini (masa mukim

di kota tersebut) bukanlah masa bepergian.

Apabila dia bepergian dengan seorang istrinya ke sebuah

kota, lalu tatkala sesampainya dia di kota tersebut, tiba-tiba muncul

keinginan bepergian dengannya ke kota lain, lalu dia bepergian

dengannya, maka dia tidak diwajibkan mengqadhai pada istri-

istrinya yang mukim, karena bepergian itu masih safu paket, dan

dia telah menenfukannya lewat undian.'

Cabangt Asy-Syafi'i rg, berkata, "Kalau suami tersebut

hendak pindah (domisili ke sebuah kota), maka sebaiknya dia tidak
pindah dengan seorang istri kecuali dia telah memenuhi pada istui-

istrinya yang lain hak yang sama seperti dia mukim bersama istri

tersebut."

Ulama Syafi'iyah berbeda pendapat mengenai interpretasi

komentar AsySyafi'i tersebut, karena sebagian mereka ada yang

berkata: Interpretasinya ialah jika dia mempunyai beberapa istri,

lalu dia hendak bermigrasi ke sebuah kota, lalu dia bermigrasi

dengan membawa seorang di antara mereka, sementara ishi-

istrinya yang lain bermigrasi bersama r,rnkilnya ke kota tersebut,

lalu sesampainya dia ke kota tersebut, dia bermukim bersama isfui

yang dia bawa setelah selesai bepergian selain masa bepergian,

karena masa bepergian itu Udak harus diqadhai.
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Abu Ishaq berkata: Masa bepergian dan masa mukim
setelah bepergian harus diqadhai, karena dia bemiat membawa
pindah kesemua istrinya, sehingga hak-hak mereka benar-benar
sarna.

Jadi, tatkala dia memberi seorang istri hak khusus unfuk
tinggal bersamanya, tentunya dia harus mengqadhai pada istri-
istrinya yang lain masa mukim bersamanya tersebut. seperti kasus
kalau dia bemukim di tempat dia berdomisili bersama seorang istri
tersebut lain halnya dengan bepergian dengan salah seorang di
antara mereka.

Jadi, menurut pendapat pertama, bepergian dengan
seorang isti tersebut perlu ditentukan lewat undian, sementara bila
berpedoman pada pendapat Abu Ishaq undian tidak diperlukan.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Seorang istri boleh
memberikan malam gilirannya kepada sebagian istri
sahnya yang lain sebagai hibah. Hal ini sesuai hadits
yang diriwayatkan oleh Aisyah @, 'Bahwa Saudah
memberikan hari dan malam gilirannya kepada
Aiqnh g sebagai hibah, sembari berharap dengan c.,a
seperti itu dia mendapat keridhaan dari Rasulufiah #."

Namun, hal itu tidak boleh kecuali dengan
persefujuan suami tersebut, karena haknya tetap
melekat dalam bersenang-senang dengannya. Sehingga
dia tidak memiliki kewenangan mengalihkan haknya
pada istri lain selain dirinya tanpa diawali
persefujuannya-
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Pemberian hak gilir itu boleh tanpa persetujuan
dari istri penerima hibah tersebut, karena pemberian
hak gilir itu menambah panjang haknya tersebut.
Kapan malam giliran yang dihibahkan itu diberikan
padanya? Ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i
yang berbeda.

Pertama: Digabungkan pada malam gilirannya.
Karena dua malam digabung menjadi safu unfuk
dirinya, sehingga tidak boleh memisahkan antara kedua
malam tersebut-

Kedua: Malam giliran yang dihibahkan padanp
diberikan di saat malam yang menjadi hak istri yang
menghibahkan tersebut, karena penerima hibah ifu istri
yang menggantikan kedudukannya, sehingga suami
memberikan giliran pada istri penerima hibah ifu di saat
malam yang menjadi hak gilirannya tiba.

Istri boleh memberikan malam gilirannya kepada
suaminya sebagai hibah, karena hak gilir ifu berada di
antara keduanya. Jadi, tatkala istri meninggalkan
haknya, maka hak tersebut kembali pada suami
tersebut. Kemudian suami tersebut boleh memberikan
kepada siapa saja dari istri-istrinya yang dia kehendaki.

Seorang ishi boleh memberikan malam giliran-
nya kepada semua istri sah zuaminya tersebut sebagai
hibah. Apabila mereka beriumlah tiga orang, maka
giliran dibagi tiga di antara tiga orang tersebut.

Apabila dia telah memberikan malam gilirannlp
sebagai hibah, maka penarikan kembali hibah yang
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telah berlalu hukumnya tidak sah. Karena hibah yang
telah berlalu ifu merupakan hibah yang langsung
ditindaklanjuti dengan penerimaan hak tersebut.
Penarikan kembali hibah unfuk masa yang akan datang
hukumnya sah, karena hibah tersebut hibah yang belum
ditindaklanjuti dengan penerimaan hak tersebut.

Pasal: Apabila seseor.rng mempunyai banyak
budak perempuan, maka mereka tidak mempunyai hak
mendapat giliran. Jadi, apabila dia bermalam di sisi
sebagian mereka, maka dia tdak diwajibkan meng-
qadhai pada budak perempuan-budak perempuan
lainnya. karena mereka fidak mempunyai hak unfuk
bersenang-senang dengan pemiliknya.

Oleh karena ifu, mereka tidak berwenang
menuntut suami kembali menyutubuhinya, jika dia
bersumpah fidak akan menyefubuhi mereka. Dan
mereka tidak mempunyai hak khiyar karena pemiliknya
terpufus alat kelaminnlla dan lemah syahwatnya.

Dianjurkan bagl pemilik budak perempuErn
tersebut tidak membiarkan mereka hampa (tanpa
berhubungan intim), karena jika dia membiarkan
mereka hampa, maka tdak ada jaminan mereka
terbebas dari perbuatan melampaui batas.

Apabila di sisinya ada beberapa istri dan
beberapa budak perempuan, lalu dia bermukim di sisi
budak perempuan-budak perempuan tersebut, maka dia
tidak diwajibkan mengqadhai pada istri-istrinya. Karena
mengqadhai itu hanya wajib karena giliran yang berhak
diterima, sedangkan giliran pada budak perempuan ifu
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giliran yang tidak berhak diterima. Sehingga tidak waiib
mengqadhainya, sebagaimana kalau dia menginap di
sisi teman dekatnya-

Penjelasan:

Hadits Saudah ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari,

Muslim, Abu Daud, Ibnu Sa'ad, Sa'id bin Manshur, At-Tirmidzi

dan Abdunazaq. Saudah binti Jam'ah dinikahi oleh Nabi S saat

beliau berada di Mekah sepeninggal l(hadijah Alahassalam, beliau

bercampur dengannya dan dia ikut hijrah bersama Rasulullah.

Dalam riwayat lain milik Muslim dari jalur Syarik dari

Hisyam disebutkan pada bagian akhir hadits Aisyah, "Aisyah

berkata, 'saudah adalah wanita yang dinikahi beliau setelahku'."

Maksudnya beliau melangsungkan akad nikah dengannya

setelah beliau melangsungkan akad nikah dengan Aisyah. Adapun

soal bercampur dengan Aisyah, ulama ahli hadits sepakat bahwa

peristiwa itu terjadi setelah Saudah.

hnu Al Jauzi telah memberi catatan akan hal tersebut.

Perkataan periwayat, "Dia memberikan harinya sebagai hibah",

dalam riwayat AI Bukhari dalam Al Hibah, "hari dan malamnya",

dan Al Bukhari menambahkan pada bagian akhir riwayat tersebut,

"sembari berharap dengan melakukan hal itu dia mendapat

keridhaan Rasulullah $."
Sedangkan redaksi Abu Daud, "Sesungguhnya Saudah

binti Jam'ah di saat dia telah memasuki usia fua, dan dia khawatir

Rasulullah # ukut menceraikannya berkata, 'Wahai Rasulullah,

hariku untuk Aisyah.', lalu beliau menerima hari gilirannya ifu dari
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Saudah." mengenai kasus Saudah dan kasus sempa lainnya, furun
ayat, "Jika seorang umnita khawatir akan nus5ruz atau sikap hdak
acuh dari suaminya,..." (Qs. An-Nisaa' I4l: LZ8[

AI Hafizh hnu Hajar dalam Fathul Bari berkata: Kesemua
riwayat ini sepakat menyampaikan bahwa Saudah takut diceraikan
(oleh Rasulullah), sehingga dia memberikan (hari gilirannya kepada
Aisyah) sebagai hibah.

Ibnu Hajar berkata: Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan
sanad yang mana para periwayatrya adalah orang-orang tepercaya
dari riwayat Al Qasim bin Abi Barrah berupa hadits Mursal,
"Bahwa Nabi @ menceraikannya, lalu dia menunggu Rasulullah di
perlintasan jalan yang biasa dilalui beliau, lalu dia berkata, 'Demi
Dzat yang telah mengufusmu dengan membawa agama yang
benar, aku sudah tidak butuh lagi pada laki-laki, tetapi aku sangat
ingin kalau aku dibangkitkan bersama istri-isfuimu pada hari kiamat
nanti?', beliau menjawab, 'Tidak', Saudah berkata: Aku akan
menyampaikan sesuafu kepadamu tatkala engkau merujukku, lalu
beliau kembali rujuk dengan saudah. saudah berkata: Aku
sesungguhnya telah memberikan hari dan malam giliranku kepada
Aisyah karena mencintai Rasulullah $."

Riwayat yang disepakati ialah, "Bahwa Saudah binti
Jam'ah memberikan harinya kepada Aisyah sebagai hibah, dan
Rasulullah S memberi giliran pada Aisyah pada hari gilirannya

dan hari giliran Saudah."

Perkataan periwayat, 'Hari giliran Aisyah dan hari
saudah" tidak ada pertentangan pendapat, karena tatkala hari
giliran isfui yang menghibahkan ifu beriringan dengan hari giliran
istri yang menerima hibah tanpa jeda, suami boleh memberi giliran
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secara bersambung antara kedua hari tersebut pada istri yang

menerima hibah tersebut.

Adapun jika antara kedua hari ihr ada giliran isti yang lain

atau beberapa istri, ulama berkata: Suami tidak mendahulukan dari
posisinya dalam giliran tersebut kecuali dengan persetujuan dari

istri yang lain.

Apakah isfui penerima hibah boleh menolak menerima

giliran yang dihibahkan tersebut tersebut? Apabila suami benar-

benar menerima, maka istri tidak berwenang menolaknya.

Sementara bila suami benar-benar tidak menerimanya, maka dia

tidak dimakruhkan menolaknya. Ibnu Hajar telah menceritakan itu
dalam Fathul Bari dari para ulama.

Al Imrani dalam Al Bayan berkata: Seorang istri boleh

memberikan malam gilirannya kepada sebagian istri sahnya

sebagai hibah. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan,
"Bahwa Nabi $ menikahi Saudah sepeninggalnya Khadijah, lalu

tatkala dia sudah tua dan memasuki usia senja, Nabi $ bemiat

menceraikan-nya, lalu Saudah berkata, 'Wahai Rasulullah,

Janganlah engkau menceraikanku, biarkanlah aku hingga aku

berkumpul dalam golongan istri-istrimu, dan aku benar-benar

memberikan malamku kepada saudariku Aisyah sebagai hibah',

lalu beliau meninggal-kannya, sehingga beliau memberi giliran

pada setiap istui semalam semalam, dan khusus pada Aisyah dua

malam."

Apabila ketentuan ini tetap diberlakukan, maka masalah

penerimaan hibah giliran ini diserahkan kepada suami tersebut,

karena hak tersebut ada pada suami. Pengalihan hak tersebut tidak

sah (tidak boleh) kecuali dengan persaulrnn ishi 3nng menghibah-
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kan hak tersebut. Karena bersenang-senang ifu hak suami yang

wajib dipenuhinya.

Persetujuan istri penerima hibah tidak dipertimbangkan
dalam pemberian hak ini, karena hal itu menambah panjang

haknya tersebut.

Apabila malam gilimn istri yang menghibahkan berurutan
dengan malam giliran ishi penerima hibah, maka dia boleh
memberi gliran padanya kedua malam ifu secara berurutan.

Apabila kedua malam ifu tdak berumtan, apakah suami

boleh memberi $liran kedua malam ifu secara berurutan tanpa
persetujuan isti-istri yang lain? Ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i yang berteda.

Pertama: Suami boleh melakukan cara demikian ifu,
karena isfui penerima hibah itu berhak mendapat gilir dua malam,
sehingga tidak ada faedahnya dalam memisahkan kedua malam

tersebut.

Keduar Suami tidak boleh melakukan cara demikian itu,
yakni pendapat yang diunggulkan (Al Madzhab) di kalangan Ulama
Syafi'iyah, Al Baghawi tidak menyebutkan kecuali pendapat ini,

karena istri penerima hibah ifu isfui yang menggantikan kedudukan

istri yang memberikan haknya sebagai hibah kepadanya.

Apabila dia memberikan malam gilirannya kepada

suaminya tersebut sebagai hibah, maka suami boleh memberikan-

nya kepada siapa saja yang dia kehendaki daripada istri-ishinya
tersebut. Karena hak giliran itu berada pada dirinya.

Apabila suami tersebut memberikann5ra kepada seorang

isti yang mana malam gilirannya ifu terjadi se@t?l berurutan
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dengan malam giliran istri yang memberikan haknya sebagai hibah

tersebut, baik itu malam giliran yang dihibahkan itu terjadi

sebelumnya atau sesudahnya, maka dia boleh memberi giliran

padanya kedua malam ihr secara berunrtan.

Apabila suami tersebut memberikannya kepada seorang

istri yang mana malam gilirannya tidak terjadi secara berurutan

(dengan malam giliran istri yang memberikan haknya sebagai

hibah), apakah dia boleh memberikan kedua malam itu padanya

secara berurutan? Jawabannya sesuai dengan dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i yang berbeda yang telah disebutkan. Demikian,

kelompok ulama Baghdad meriwayatkan

Al Mas'udi berkata: Apakah suami berwenang memberi-

kan malam giliran istri yang memberikan haknya sebagai hibah

kepadanya itu khusus kepada sebagian istri-istinya? Ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang berbeda.

Apabila istri tersebut memberikan malam gilirannya itu

kepada semua istri sah suaminya tersebut, maka pemberian hak

gilir ihr hukumnya boleh, dan gilirannya gugur, dan seolah-olah dia

tidak pemah ada.

Apabila istri yang memberikan haknya sebagai hibah itu

menarik kembali malam gilirannya, maka penarikan kembali hibah

unfuk malam yang telah berlalu tidak sah, karena malam giliran

yang telah berlalu ifu telah berkesinambungan dengan penerimaan

hak tersebut.

Sedangkan penarikan kembali hibah unttrk malam giliran

di masa yang akan datang hukumnya sah, karena malam giliran

tersebut merupakan hibah yang Udak berkesinambungan dengan

penerimaan hak tersebut.

Al Majmu'S\arahAl Muhadz.dzab ll ,0,



$:

Apabila suami tidak pemah tahu akan penarikan kembali

hibah tersebut, hingga membagi malam gilirannya itu pada istrinya
yang lain selain istri yang memberikan haknya sebagai hibah

tersebut, AsySyafi'i berkata: Dia Udak berhak menuntut
penggantinya. Apabila dia menunfut alat tukar malam gilirannya

dari suami tersebut, maka tuntutan alat fukar tersebut tidak sah,

karena hak giliran ifu bukan berwujud barang dan bukan pula

manfaat, sehingga (kalau pemberian alat fukar itu sudah terjadi),

maka istri tersebut harus mengembalikan alat tukar tersebut, dan
suami tersebut menyerahkan kepadanya haknya tersebut, karena

dia meninggalkan hakrrSn ifu karena alat tukar, dan alat tukar itu
tidak pemah diserahkan kepadanya.

Masalahr dianjurkan agar suami mendistuibusikan hak
antara budak perempuan dan r,uanita merdeka secara merata.

Apabila dia tidak melakukan seperti itu, maka dia tidak dikenai
ka,uajiban apa pun.

Suami boleh berputar menggilir isti-istrinya atau budak
perempuan-budak perempuannln dengan sekali mandi jika

mereka membebaskannya unfuk melakukan sekali mandi tersebut

dalam memberi giliran. Hal ini sesuai dengan hadits yang

diriwa5atkan, "Bahwa Nabi $ selalu berputar menggilir istri-

istrinya dengan sekali mandi." Wallahualam.

Cabangr Ma&hab-madzhab ulama mengenai ber-

senggama.

' Menurut pendapat kami: Bersenggama itu tidak wajib

menumt kami, karena bersenggama ifu hak suami. Sehingga
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bersenggama ifu tidak wajib atas suami tersebut, sama seperti

seluruh hak lainnya. Ahmad dan Malik berkata: Bersenggama ifu

wajib bagi suami kecuali dia mempunyai udzur.

Ibnu Al Arabi dari Malikiyah menentang pendapat yang

melarang mencopot alat kelamin, yang diriwayatkan dari orang

yang berpendapat bahwa istri tidak mempunyai hak dalam hal

bersenggama. Dia mengutip dari Malik Istri mempunyai hak

menunfut bersenggama jika suami berencana menyakitinya dengan

meninggalkan senggama tersebut.

Sedangkan menumt Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah: Ishi

tidak mempunyai hak kecuali dalam sekali bersenggama yang

mengakibatkan mahar berkekuatan hukum tetap. Ibnu Al Arabi

berkata: Jika persoalannya demikian, bagaimana dia mempunyai

hak dalam hal mencopot alat kelamin tersebut? Apabila mereka

mengkhususkan hak tersebut hanya berhubungan dengan

bersenggama pertama kali, maka hal itu dapat diterima, jika tidak,

maka tidak ada pendapat yang membenarkan mengenai hak

bersenggama yang dimiliki istri setelah senggama pertama kali itu
kecuali berdasarkan madzhab Malik dengan disertai syarat yang

telah disebutkan. Komentar hnu Al Arabi telah selesai.

hnu Hajar dalam Fathul Bari berl<ata, Pendapat yang

dikutip oleh hnu Al fuabi dari Asy-Syafi'i itu pendapat yang

gharib, sedangkan yang populer di kalangan Ulama Syafi'iyah,

bahwa istri sama sekali tidak mempunyai hak.

Benar Ibnu Hazm sepakat dengan pendapat yang

ma,r,rajibkan bersetubuh dan mengharamkan mencopot alat

kelamin, dia memperkuat landasan pendapat itu dengan merujuk
kepada hadits Judamah bint Wahbin, "Bahura Nabi $ ditanln

tentang mecopot alat kelamin dari isti, lalu beliau menjawab,
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ltulah perbuatan mengubur bayi hiduphidup yang tak nampak
(samar)-" Muslim meriwayatkannya. Hadits tersebut tersebut

kontradiktif dengan kedua hadits lainnya.

Hadits Pertama: An-Nasa'i dan At-Tirmidzi meriwayat-

kannya, dan dia menilai shahih sanad hadits ini dari jalur Ma'mar
bin Yahya bin Abi Katsir dari Muhammad bin AMurrahman bin
Tsauban, dari Jabir, dia berkata, "Kami memiliki budak

perempuan, dan kami senantiasa mencopot alat kelamin
(menyudahi senggama yang sebenamya belum berakhir), lalu kaum

Yahudi berkata, Itulah bayi perempuan yang dikubur hiduphidup'.

Rasulullah #i lalu ditanya tentang pemyataan kaum

Yahudi tersebut, lalu beliau menjawab, 'Kaum Yahudi ifu telah

berbohong. IGlau Allah berkehendak menciptakanrya, maka tidak

dapat mampu menolak kehendak Allah tersebut "

An-Nasa'i merirarayatkannya dari jalw Hisyam, Ali bin Al
Mubarak dan periwayat lain selain mereka, dari Yahya dari

Muhammad bin Abdurrahman dari Abi Muthi' bin Rifa'ah dari Abi
Sa'id dengan redaksi lrang sama dan dari Abu Hurairah.

Sejumlah riwayat ini saling mendukung safu salna lainnya.

Hadits-hadits ini dan hadits Judamah ada kemungkinan dapat

digabungkan dalam satu titik temu bahwa hadits Judamah itu
diarahkan pada makruh Tanzih. Metode ini adalah metode yang

dipegang Al Baihaqi.

Sebagian ulama ahli hadits ada yang menyatakan hadits

Judamah iru dha'ffsebab redaksinya bertentangan dengan redaksi

hadits yang sumbemya lebih banyak daripada hadits Judamah.
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Bagimana Nabi & secara tegas menyangkal pemyataan

kaum Yahudi tersebut (menyatakan mereka berbohong) kemudian
beliau membenarkannya?

Ini metode penolakan hadits-hadits shahih dengan
pertanyaan yang bersifat spekulatif. Padahal hadits shahih tidak
mengandung keraguan sama sekali. Penggabungan hadits (yang

terlihat kontradiktif) mungkin dapat dilakukan.

Sebagian mereka ada yang mengklaim bahwa hadits
Judamah itu telah dihapus (Mansukhl. Namun penghapusan itu
terbantah dengan tidak diketahui catatan sejarah mengenai
penyampaian hadits tersebut.

Ath-Thahawi berkata: Ada kemungkinan hadits Judamah
ifu selaras dengan pemyataan kaum Yahudi yang mana secara

kebetulan persoalan tersebut selaras dengannya, yakni ada
persamaan dengan ahli kitab, karena Nabi hanrs menyesuaikan
dengan ahli kitab dalam menjawab persoalan hukum yang belum
diturunkan kepadanya. Kemudian Allah memberitahukan hukum
tersebut kepada beliau, lalu beliau memberikan penyangkalan

terhadap kaum Yahudi dalam masalah yang mereka katakan.

Ibnu Rusydi, disusul kemudian oleh hnu Al Arabi,
menanggapi komentar Ath-Thahawi dengan menyatakan bahwa
Nabi Udak sepakat akan suatu hal karena mengikuti kaum Yahudi,
kemudian beliau se@ra tegas men5nngkal mereka.

Sebagian mereka ada yang mengunggulkan hadits
Judamah karena keberadaannya yang dimuat dalam Shahih
Muslim, dan menilai dhaif hadits sebalikn5n, sebab hadits
sebaliknya itu hadits yang diriwagntkan oleh periwayat tunggal,
yang sanadnya masih diperselisihkan, sehingga sanadnya kacau
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(mudhthan\. Namun pemyataan mereka terbantah sebab
perbedaan sanad ifu dapat mencedrai hadits tersebut jikalau

sebagian sumber tidak mendukungnya, jadi ketika sebagai sumber
mendukungngo, maka hadits tersebut dapat diamalkan. Hadits
tersebut dalam kasus ini demikian (sebagian sumber mendukung
sebagian yang lain), apalagi penggabungan hadits-hadits tersebut
sangatlah mungkin.

hnu Hazm lebih mengunggulkan mengamalkan hadits
Judamah, sebab hadits-hadits lain selain hadits Judamah itu sesuai

dengan hukum asalnya yakni mubah, sementara hadits Judamah
menyatakan pelarangan perbuatan tersebut.

hnu Hazm berkata: Jadi, siapa yang mengklaim bahwa
perbuatan itu dibolehkan setelah sebelumnya dilarang, maka dia
harus mengajukan keterangan lain sebagai pendukung.

Dia setelah mengemukakan pemyataan ifu, melanjutkan-

nya dengan pemyataan bahwa hadits Judamah itu benar tidak
secara tegas dan konkrit dalam menyatakan pelarangan tersebut,
sebab penyebutan "Mengubur bayi hidup-hidup yang samar" oleh
Nabi dengan metode Tasybih (majas perbandingan), tidak selalu

bermakna haram.

Sebagian mereka mengkhususkan hadits Judamah itu
dengan masalah mencabut alat kelamin dari wanita yang lagi

hamil, karena kekhawatiran orang yang mencopot alat
kelaminnya, yakni terjadinya kehamilan, itu telah hilang. Tetapi
justru di balik mencopot alat kelamin itu tercipta kehamilan
tersebut, karena Allah senantiasa memberinya asupan. Naimun

terkadang mencopot alat kelamin ifu mendatangkan kematian sel

sperrna atau pada melemahnya sel sperma yang berujung pada
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kematian sel sperma tersebut, sehingga mencabut alat kelamin ifu

bagaikan mengubur bayi hiduphidup yang samar.

Di samping itu penggabungan oleh sebagian mereka

antara penyangkalan terhadap kaum Yahudi seputar pemyataan

mereka, "Bayr perempuan yang dikubur hidup-hidup" dan

pembenaran adanya perbuatan mencopot alat kelamin itu
bagaikan mengubur bayi hidup-hidup yang samar dalam hadits

Judamah, titik temunya adalah bahwa pemyataan mereka, "Bayr

perempuan yang dilarbur hidup-hidup" malsudnya ialah bahwa

mencabut alat kelamin itu (bagaikan) mengubur bayi hidup-hidup

yang nyata (sudah lahir), tetapi hal itu masih terlalu remeh bila

dikaitkan pada pertuatan mengubur anak hiduphidup setelah

dilahirkan dalam kondisi hidup.

Jadi, pemyataan Yahudi ifu tidak bertentangan dengan

sabda nabi, "Bahwa mencabut alat kelamin ifu (bagaikan)

mengubur bayi hidup-hidup yang samar", karena hadits tersebut

ingin menegaskan bahwa mencabut alat kelamin ifu tidak termasuk

ke dalam hukum zhahir sarrra sekali, sehingga pertimbangan

hukumnya tidak berdasarkan hukum zhahir.

Beliau menyebut pertuatan tersebut bagaikan mengubur

bayi hidup-hidup yang samar ifu semata-mata karena memandang

fitik persamaan antara keduanya, yakni sama-sama memutus

keturunan (kelahiran anak).

Sebagian mereka berkata, "Al Wa'du al khafri' (mengubur

bayi hidup-hidup yang samar) adalah ungkapan yang disampaikan

dengan metode Tasybih (majas perbandingan). Karena perbuatan

mencabut alat kelamin (menyrdahi senggama yang sebenamya

belum berakhir) itu memutus jalan (faktor) kelahiran anak sebelum
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tiba masanya, sehingga pertuatan tersebut menyerupai perbuatan
membunuh anak setelah tiba masa kelahirannya.

Ibnu Al Qayyrm berkata: penyebab kaum yahudi itu
dinyatakan berbohong adalah persangkaan mereka bahwa
mencabut alat kelamin itu membuat kehamilan sama sekali tidak
terjadi, sehingga mereka menyamakannya dengan memufus
kefurunan dengan mengubur anak hidup-hidup, lalu beliau
menyangkal (persangkaan) mereka, dan mengabarkan bahwa
mencopot alat kelamin itu tidak menghalangi kehamilan, jika Allah
menghendaki, maka Allah mewujudkannya, dan jika Allah tidak
menghendaki mewujudkannya, maka mencabut alat kelamin ifu
bukanlah mengubur anak hiduphidup yang sesungguhnya.

Nabi menyebutrnya "Mengubur anak hidup-hidup yang
samar" dalam hadits Judamah, semata-mata karena seseorang
melakukan pencabutan alat kelamin ifu semata-mata karena lari
(takut) dari kehamilan, sehingga niatnya ifu diposisikan seperti
mengubur anak hidup-hidup.

Tetapi perbedaan antara keduanya adalah bahwa
mengubur anak hiduphidup itu tindakan nyata dengan
melakukannya secara langsung, yang mana di dalam tindakan itu
terpenuhi unsur niat (rencana mengubur hidup-hidup) dan
perbuatan tersebut. sedangkan mencabut alat kelamin ifu mumi
hanya berhubungan dengan niat (rencana mengubur anak hidup-
hidup), karena ifu nabi membatasinya dengan sifat yakni "khafi,,
(yans samar). Inilah sejumlah jawaban yang telah diterangkan oleh
Ibnu Hajar dalam Fathul Bai.
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Bab: Nusyuz (Meninggalkan Kewajiban Bersuami
Isteri)

Asy-Syirazi berkata: Jika tanda-tanda nust/ttz

pada istri sudah mulai terlihat, maka suami hendaknya
menasehatinya- Hal ini sesuai dengan firman Allah &,
" ..., wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyruznya'

Maka nasehatilah mereka, ..-" (Qs. An-Nisaa' [4]: 34)-

Tidak boleh memukulnya, karena boleh jadi

tanda-tanda nust/ttz padanya yang terlihat karena

kesedihan hatinya yang berawal dari selain pihak suami

tersebut.

Apabila nustn znya berulang-ulang, maka suami

boleh memukulnya, hal ini sesuai dengan firman
Allah &, ' ..., dan pukullah merel<a, ---" (Qs- An-Nisaa'

[4]: 34).

Apabila nusyuzoya sekali, maka ada dua

pendapat Asy-Syafi'i yang berbeda. Pertama: Suami

boleh memisahkannya di tempat tidurnya, dan tidak
boleh memukulnya. Karena beragam sanksi itu
disesuaikan dengan beragam kesalahan yang dilakukan-

nya. Oleh karena ifu, sanl$i yang berhak diterima
sebab nustruz itu tidak patut diterima sebab kekhawatir-

irn nust/uz. Begifu pula santsi yang berhak diterima
sebab berulang-ulat g nuqruz itrt fidak patut diterima
sebab nust/uzsekali.

Kedua: Yakni pendapat yang shahih dari para

pengtkut Madzhab AglSyafi'i, suami boleh memisah-
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kannya di tempat tidumya dan sekaligus memukulnya,
karena suami boleh memisahkannya di tempat tidumya
karena nt syttz, sehingga dia boleh pula memukulnya,
sebagaimana kala u nustruznya berulang-ular,g.

Adapun nasehat, caranya ialah suami menanam-
kan rasa takut pada dirinya kepada Allah Azzawajalla
serta kerugian yang menSrusulnya dikemudian hari
sebab kehilangan nafkahnya

Adapun 'Hujran" (memisahkannya) caranya
memisahkannya di tempat tidumya- Hal ini sesuai
dengan hadits yang diriwayatkan dari lbnu Abbas :9,,

bahwa dia menafsirkan firman Allah &, ' ..., dan pisah-
kanlah merel<a di tempat tidw mereka, .-.n (Qs. An-
Nisaa' [4], 34), Allah berfirman, "Janganlah kamu
menem.rninya tidur di tempat tidurmu.'

Adapun * Hujraan bilkalaam" (mendiamkannya;
tidak mengajaknya bicara), tidak boleh lebih dari tiga
hari. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah rg, bahwa Nabi S bersabda,
"Tidailah halal baql seofr,ng muslim mendiamkan
saudaran5n lebih dari tiga hari."

Adapun sanksi pemukulan, car.rnya dia
memukulnya dengan pukulan yang fidak menimbulkan
bekas (yang menyakitkan), dan menghindari orgiur-
org.rn fubuh yang dikhawatirkan (mengancam

keselamatan jiwanya) dan bagian-bagian kecantikannya.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Jabir rg,, 'Bahwa Nabi S bersabda, 'Takutlah

216 ll ,Lt Uoj*u'SyarahAl lutuhadzdzab



kamu mengenai (urusan) kaum wanita, karena l<amu
memperistri mereka berdasarkan Kitabullah, dan kamu
menghalall<an kemaluan mereka dengan l<alimat Allah,
dan sesungguhnya l<amu mempuryni hak yang wajib
merel<a penuhi, WIfrii merel<a tidak membiarkan tempat
tidurmu dig"uli oleh seseoftrng yang l<amu benci,
apabila merelra melakulran ifu semua, mal<a pukullah
dia dengan pukulan Wng frdak menSnkitkan."

Alasan lain, fujuan pemberian sanksi ifu adalah
memberi pelajaran kepadanya, bukan merusak fungsi
organ fubuhnya dan memperburuk kecantikannya.

Penjelasan:

Nus5ruuz adalah kata benda kerja (Mashdafl dan naqmza,

babnya sama seperti qa'ada dan dharaba. "Nasyaat al mar'afu
min zaujihaei' yakni isbi mendurhakainya dan menolak menaati-

nya. Nasyaa ar-rajulu min imra'atihi yakni suami meninggal-

kannya dan menjauhinya (tidak mengacuhkannya).

Allah S berfirman,

O(At6ite;b,i,aa|fi,rS
"Jika seorang ownib l<hawatir akan nus5tuz atau sikap

tidak acuh dai suamin9m,..." (Qs. An-Nisaa' l4l:7281.

Asal makna " nuqruul' adalah naik (bergeser dari posisi

awal) (Al lrtifaal, diungkapkan, " Nasy/aza min makaanihi
nusyuuan" dengan dua benfuk yakni " Idzaa irtafab anhd' (ketika

dia naik (menjauh) dari posisinya).
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Allah @ berfirman,

l;i-r^ *6ii3{ iy_6$
"..., dan apabila dikahkan, 'Berdiilah kamtr', maka

berdirilah..." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11)

Kata nastnz dengan membaca fathah nun dan syin

maknanya adalah dataran tinggi dari permukaan tanah. Dan

membaca mati menurut dialek latn (nasy)t hnu As-Sakiit dalam

bab fa'ala dan failaberl<ata: Qa'ada alaa naqzin min Al ardhi wa

nasyiza (Dia duduk di dataran tinggi dari permukaan tanah, dia

meninggikan dirinya). Jamak dari kata yang dibaca mati (nasPi

ialah nusyuuz, seperti fals um fuluuus, dan Nisyaazseperti sahm wa

sihaam, sedangkan jamaknya kata yang dibaca fathah (nasya)

ialah Ansyaazseperti sabab wa asbaab.

Ansyazfu al makaana dengan tambahan hamzah yakni

meninggikannya (rafa'fuhLlt. Kemudian makna itu dipinjam untuk

arti bertambah dan berkembang. Menurut sebuah pendapat:

Ansyaza ar-radhaa'u al azhma wa anbab al lahma (memberi air

susu kepada bayr dari buah dada mengeraskan tulang dan

menumbuhkan kembangkan otot daging).

Adapun hadits Abu Hurairah rg, An-Nawawi berkata:

Abu Daud meriwaSratkannya sesuai dengan syarat hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi,

,?\ o'; ir;f';A-'o:t #.k y

. -r6t S*t'c,r; el/'3 G'g|"*';,
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" TidaHah halal bagi seorang muslim mendiamkan

saudaranya lebih dari tiga hai. Jadi siapa Wng mendiamkan lebih

dari tiga hari, lalu dia meninggal dunia, maka dia masuk neraka."

Di dalam riwayat lain yang juga milik Abu Daud dengan

redaksi,

,?\ G'.g

t ir'ot)
o.'-7 ol, 6tz
J-c.9 4-L-9 ) -r/- J-

.l o ) z! o. c' ' ll 'qT'fr oi u't,,H Y
zg-ool.o.0./

,{o &t $b o$ t L,

l'o{:,7\t ds?t )-

6z o. 
r:

-f dP

?fr'
.r4t'r#tei2fyuil

" TidaHah halal baqt seorang mukmin mendiaml<an

seorang mukim lain lebih dari tiga hari. Apabila telah leumt tiga

hari mendiamkann5m, maka hendalaya dia kembali berbican
dan salan kepadarym, apabila dia

menjawab salam tercebut maka kduanSn sama-sama

mendaptkan pahala, dan apabila dia pemah menjawab salamn5n

tersebut maka saungguhryn dia kembali dengan membawa doa,
dan muslim tersebut telah keluar dad (anaman dosa)

m endiaml<anng tercebu t "

Abu Daud berkata: Jika sikap mendiamkannya itu
dilakukan karena Allah, maka sikap ini tidak mengandung dosa

sedikitpun.

Di dalam Shahih N Bukhari dan Muslim dari Anas

disebutkan dengan redaksi,
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\) fi*r; \) fr'j.t-xi \) f*6 Y

#.,H \ r,6r?1,!t ;t+ f;f ) bhtx
l//

.yxG'e;effi-'oi
"Janganlah kamu saling mendiamkan, janganlah kamu

saling bermusuhan, l<amu saling membenci, dan

kamu saling mendengki, jadilah karnu wahai hamba-

hamba Allah sebagai saudara. Tidailah halal bagi seonng muslim

mendiamkan saudaranya lebih dan figa hari.'

Di dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dari Abi Ayyub

disebutkan dengan redaksi,

o'g iG;('fr-',J:t #.&)t
8,

bY
.z ! )oz z ,/.2 I ozzl*-*-J clJa Lff-j u"i ?i; )W,JQ

.gxJu;'r+ urlt
" ndaHah halal bag, seorzng muslim mendiamkan

saudaranya lebih dari tiga malanl Mereka taling jumpa, namun

muslim ini bk acuh dan muslim itu tidak juga bk aath; sebaik-

bailmSn mereka adalah onng tmng mernulai mengucapkan salam."

Adapun hadits Jabir rg, diriwayatkan oleh Muslim dan

para penulis ,As-Stnan, yakni penggalan dari hadits png panjang

tentang sifat haji Nabi $ dan penggalan khutbah Wada'.

xlo ll et uoi.u'SyarahAl Muhadzdzab



hnu Majah dan At-Tirmidzi merir,rnyatkannya, dan dia

menilai shahih sanad hadits tersebut dari hadits Amr bin Al
Ahwash, "Bahwa dia ikut menyaksikan haji Wada' bersama
Nabi $, lalu beliau memuji Allah dan merrynnjung kepada-Nya,

memberi peringatan serta nasehat, kemudian beliau berkata,
'Terimalah umsiat kebaikan berkenaan dengan l<aum uanita,
Saungguhnya mereka di sisimu ifu adalah sebagai penolong
(pembantu), kamu tidak memiliki apa ptn darinla kecuali hal itu,

terkecuali mereka melakukan perbuatan keji Sang n5nta, apabila

mereka melalrukan (itu) mal<a pisahkanlah mereka di tempat tidw
mereka, dan pukullah dengan pukulan 5nng tidak menyakitkan.

Apabila mereka telah kembali menaatimu, mal<a janganlah

kamu menari-ai kesalahan mereka. Sesungguhntra kamu
mempunyai hak yang wajib dipenuhi isti-istimu, dan isti-istimu
mempunyai hak yang wajib l<amu penuhi.

Adapun hakmu yang wajib dipenuhi oleh isti-istimu
ialah mereka frdak membiarkan orzng Jnng kamu benci
menyenfuh tempat tidutmu, dan tidak membolehkan orang Wng
karnu benci masuk ke dalam rumahmu.

Ingatlah hak mereka tnng wajib l<amu penuhi ialah

berbuat baik kepada merel<a dalam hal sandang dan pangan

merel<a."

Muslim meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah

dengan redaksi, "Merela tidak membolehkan masuk ke dalam

kecuali dengan seizin darintn."

Ahmad, Ibnu Jarir, An-Nasq'i, Abu Daud, hnu Majah,

dan Al Hakim meriwayatkannya, dan dia menilai shahih Tryd
hadits ini. Al Baihaqi (meriwayatkannya) dari Muawiyah bin Haidah
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Al Qusyairi, bahwa dia bertanya kepada Nabi $, "Apa hak istri
yang wajib dipenuhi suami?', beliau menjawab, '(Hak istn) ialah
kamu memberinya makan jika kamu makan, kamu membeinya
pakaian jika kamu berpkaian, jangantah kamu memukur muka,
dan jangan meninggalkan kecuali di datant rumah.,'

Hukumr Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, ,,...,

Wanita-wanita tnng katnu l<haormtirkan nust/wnya, ...,, (es. An-
Nisaa' [4]: 34), memuat kemungkinan jika suami melihat tanda-
tanda keburukan istri dan prilakun5n mengarah pada nus5ruz, maka
kekhawatiran nustruz ifu mempunyai cara penyelesaian tersendiri
yakni suami menasehatinya. Apabila dia telah memperlihatkan
sikap nustruziya maka dia boleh mendiamkannya (memisahkan-
nya di tempat tidumya). Apabila dia tetap tems-menerus pada
nusJruznya. maka suami boleh memukulnya.

Pemberian sanksi secara bertahap ifu karena memberi
nasehat itu mubah sebelum perbuatan yang tidak
menyenangkan itu terjadi, jika sebab-sebabnya telah terlihat. Di
samping itu memberi nasehat kepadanya tidak bufuh biaya, sama
seperti memukulnya. Dan memberi nasehat dari seseorang
terhadap saudaranya itu tdak diharamkan, apalagi terhadap
istinya sendiri.

Sedangkan sikap mendiamkan sehamsnga tidak terjadi
kecuali akibat adaqn faktor yang menghalalkan sikap
mendiamkan tersebut. Karena sikap mendiamkan di luar kasus ini
melebihi tiga hari itu diharamkan. Dan sanksi pemukulan itu tdak
diterapkan kecuali dengan disertai bukti benrpa pertuatan yang
fidak menyenangkan tersehrt.
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Sebab, ayat mengenai pemberian nasehat, mendiamkan

dan sanksi pemukulan yang disertai bukti berupa perbuatan yang

tidak menyenangkan ifu, ingin menjelaskan bahwa kondisi istri

ditinjau dari segi keragaman sanksi yang diberlakukan padanya,

mulai dari memberi nasehat, mendiamkannya, dan sanksi

pemukulan tersebut, ifu berma@m-macarn, sehingga jika kondisi

istri ifu bermacam-macam, maka maksud yang terkandung dalam

ayat tersebut tak lebih kecuali seperti penjelasan yang telah

kuterangkan.

AsySyafi'i & juga berkata: Firman Allah &, "..., Yang

kamu khawatirkan nuq/wntn,..." (Qs. An-Nisaa' [4]: 34], kadang

memuat kemungkinan jika mereka nust/w, maka kamu khawatir

mereka tenrs-menems nus!ruz, kamu boleh memberlakukan semua

sanksi mulai dari memberi nasehat, mendiamkan, dan sanksi

pemukulan.

Asy-Syafi'i berkata: Apabila ishi png nust/w itu telah

menarik nusyuzrya (kembali menaatinya), maka suami Udak

berwenang mendiamkannya dan Udak pula memukulnya. Karena

kedua sanksi itu hanya boleh diberlakukan akibat nustruz. Apabila

istri telah berusaha menghilangkannya, maka dia sesungguhnya

telah menghilangkan faktor yang memberikan kev.renangan pada

suami unfuk menjatuhkan kedua sanksi tersebut akibat faktor

tersebut (nusyu).

Ar-Rabi' berkata: AsySyafi'i mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Sufuan mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,

dari Abdullah bin AMullah bin Umar, dari Iyas bin AMullah bin
Azi Dzubab, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, "Janganlah kamu

memukul kaurn umnila."
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Iyas berkata: Tiba-tiba Umar datang menemui

Rasulullah S, lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, mereka berani

menentang suami mereka, maka izinkanlah unfuk memukul

mereka'.

Beliau lantas berkeliling membawa keluarga Muhammad

& menemui banyak kaum wanita, sefuruhnya mengadukan

suami mereka, lalu Nabi $ bersaMa, 'Saungguh4n aku adi
malan berkeliling membuta keluarya Muhammad menemui

bantnk kaum wanita, (atau iyas berkatar fujuh pufuh wanib),

seluruh4n mengadukan (suami mereka), iadi lamu frdak

alen menemul<an mqel<a ifu sepati suami tqfuik di anbm

l<amu."

AsySyafi'i berkata: sekali tempo beliau memberi mereka

ker,trenangan memberi sanksi pemukulan, dan sekali tempo beliau

memberi mereka kev,renangan memaafkan. Dan beliau mengabar-

kan bahwa yang terbaik ialah meninggalkan pemukulan tersebut,

selama tidak ada had Allah yang harus diterimanya yang wajib

dieksekusi oleh penguasa. Dan beliau membolehkan memaafkan-

nya dalam kesalahan selain had dalam sebuah hadits yang

menjelaskan tentang "Dia telah meninggalkan bagiannya dan

mendurhakai tuannya."

Apabila ketentuan hukum ini tetap diberlakukan, maka

jika nusyuz pada isfui, baik dengan ucapan atau perbuatan, telah

nampak terlihat, maka suami boleh menasehatinya. Nusyuz

dengan ucapan konkritnya misalnya kebiasaan suami jika dia

memanggilnya, maka istrinya akan menjawabnya dengan ber-

talbiyah Uabbaik aku penuhi panggilanmu wahai suamiku), dan

jika dia mengajaknya bicara, maka dia menjawab pertanyaan

suaminya dengan kata-kata yang baik dan indah, kemudian setelah
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itu dia berubah, jika suaminya memanggilnya, dia tidak menjawab

dengan bertahiyah, dan jika dia mengajaknya bicara atau
menyampaikan suafu hal kepadanya, maka dia membalasnya
dengan kata-kata yang kasar, hilah tanda-tanda nus!ruz dengan
ucapan.

Adapun tanda-tanda nusJruz dengan perbuatan, kontritnya
ialah (misalnya) di antara kebiasan suami jika dia mengajaknya ke
tempat tidur, maka dia memenuhi ajakannya dengan senyuman

dan wajah yang berseri, kemudian setelah itu dia berubah menjadi

wanita yang bermuka masam dan penuh keterpaksaan.

Atau kebiasaan istoinya tersebut jika dia datang padanya,

dia berdiri menyambutrya, dan melayaninya, kemudian dia
berubah tidak lagi suka berdiri menyambutnya, dan tidak pula
melayaninya. Jadi, apabila tanda-tanda nust/uz pada isbinya ifu
terlihat oleh suami tersebut, maka dia boleh menasehatinya, fidak
mendiamkannya, dan tdak boleh memukuln5n. Ini pendapat
mayoritas Ulama $nfi'Lnh.

Ash-Shaimuri berkata: Apabila tanda-tanda nustruz
padanp telah nampak, maka suami boleh menggabungkan kedua
sanksi yakni memberi nasehat dan mendiamkannya. Pendapat
pertama pendapat yang masyhur dari madzhab Asy-Syafi'i. Karena
memuat kemungkinai nuqruz yang dia lakukan ini pada waktu
setelah nampak tanda-tanda nustruz tersebut, dan memuat
kemungkinan tanda-tanda nustruz ifu karena kesedihan hati yang

berawal dari anak-anaknya, dari tetangga perempuannya, dari
kerabatnya atau hal serupa lainnya, yakni kesempitan hati atau
kekacauan perasaannya yang membuatrya nustruz.

Misalnya suami mengajaknya, lalu dia menolaknya.
Apabila penolakannya itu terjadi benrlang-ulang, maka dia boleh
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mendiamkannya, dan dia boleh memukulnya. landasan hukum

mengenai pemberlakukan sanksi secara bertahap ini ialah firman
Allah ttrl,

O'"J',H;V Z lE <;,;A'"36,6V
b

tSi;v6Ai
"..., Wanita-wanita yang kamu l<hawatirkan nustruznya,

Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur

mereka, dan pukullah mereka,..." (Qs. An-Nisaa' [4]: 34).

Apabila dia nusyuz dari suaminya ifu hanya sekali, maka

dia boleh mendiamkannya (memisahkannya di tempat tidumya).

Apakah suami berwenang memukulnya? Ada dua pendapat Asy
Syafi'i 5rang berbeda.

Pertama: Suami tdak berwenang memukulnya.

Demikian, Ahmad berpendapat. Karena dia tidak pafut menerima

kecuali sanksi 5ang setara dengan perbuatannya. Terbukti bahwa

dia tidak patut menerima sanksi dipisahkan dari tempat tidumya
(Hujnarl karena hanya kekhawatirdn nustruztersebut. Maka begitu

pula dia Udak patut menerima sanksi pemukulan akibat sekali

nustluz- Berdasarkan pertimbangan inilah, adanya tahapan
(pemberian sanksi) dalam ayat tersebut, "..., Wanita-wanib tnng
kanu khaontirl<an nustnantn, Maka naselzatilah merela dan

pisahl<anlah mereka di tempat tidur mereka $il<a merel<a nus5ruz)

dan pukullah mereka (iika mereka terus-menerus melald<an

nustnz tercebut)...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 34).

Kedua, Suami berwenang memukulnya. Al Imrani dan

ulama lainnya berkata: Yakni pendapat pendapat yang lebih
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diunggulkan (Ashal) di kalangan Ulama Syafi'iyah, "..., Wanib-
wanita tnng kamu l<haqmtirl<an nustruznJa,-.." (Qs- An-Nisaa' [4]:
34).

Namun kesimpulan yang nampak dari ayat tersebut ialah

bahwa suami berwenang melakukan ketiga sanksi tersebut, karena

kekhawatirmr nustluztersebut. Sehingga dalil tersebut menegaskan

bahwa suami boleh memukulnya dan mendiamkannya di saat

timbul kekhawati rdn nustruz tersebut.

Ayat ini sesuai dengan kesimpulan yang nampak dari ayat

tersebut, jika isti melakukan nustruz, karena nusttw itu perbuatan

durhaka (menentang suami), akibatnya suami berwenang

mendiamkannya dan memukulnya, sebagaimana kalau nustruznya

terjadi berulang-ulang.

Jika ketentuan ini tetap diberlakukan, maka dalam nasehat

hendaknya suami berkata padanya, "Apa yang menolakmu
melakukan apa yang ingin kulakukan, lralmi berbuat baik
kepadamu, dan apa yang membuatmu berubah, takutlah kamu
kepada Allah, kembalilah menaatiku, karena sesungguhnya hakku
ifu wajib kamu penuhi", dan ungkapan nasehat serupa lainnya.

Mengingatkannya akan ancaman yang Allah janjikan bagi orang-

orang yang berdosa baik laki-laki maupun perempuan, pkni
perhitungan amal pada hari di mana derajat semua ortrng sama di
hadapan Allah, dan Allah memberitahukan kepada setiap orang
amal yang telah diperbuat oleh dirinya.

Adapun Hujman (memisahkan) caranya adalah dia tidak
menemaninya tidur dalam safu tempat tidur. Hal ini sesuai ftrman
Allah &, ".,., dan pisahl<anlah merel<a di tempat tidur mereka, ..."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 34). Dan suami tidak boleh mendiamkannya.
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Apabila dia melakukan hal tersebut, maka tidak boleh
lebih tiga hari; apabila lebih dari tiga hari maka dia berdosa. Halini
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan, "Bahwa Nabi $ melarang

seseorang mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari."

Adapun bentuk sanksi pemularlan, AsySyafi'i berkata:
Suami tidak boleh memukulnya dengan pukulan yang menyakitkan
(mubaAh), pukulan yang mudmiyan, dan tidak pula pukulan yang

mudminan, dan menghindari pemukulan pada bagian muka.

Pukulan yang mubarrih ialah pukulan yang menyakitkan,
yang mengakibatrya keselamatan jiwanya terancam, atau

hilangnya fungsi organ fubuh, atau melemahnya fungsi organ
tubuhnya. Al mudmiy adalah pukulan yang mengakibatkan luka,
sehingga darah keluar. Al mudmin ialah pukulan yang tems-
menerus dilancarkan pada satu bagian fubuh. Karena tujuan
daripada pemukulan itu ialah unfuk memberi pelajaran. Dan
menghindari pemukulan pada bagian muka, karena muka adalah
bagian tempat berkumpulnya beragam kecantikan, dan
menghindari pemukulan bagian-bagian yang mematikan.

AsySyafi'i berkata: Jumlah pukulan tidak melampui Had.
Sebagian Ulama Syafi'iyah ada Sang berkata: Tidak melampui
empat puluh deraan, karena empat puluh ihr Had mengkonsumsi

khamer.

Sebagian mereka ada yang berkata: Tidak melebihi dua
puluh, karena dua puluh deraan itu Had yang diberlakukan pada

budak. Karena sanksi tersebut adalah Takzir.

Suami tidak berwenang memukul istrinya tanpa didasari
nust/uz, yang mana suami menuduhnya berbuat zina itu karena
hak dirinya atau hak oftmg lain. Karena penyelesaian soal
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menuduh berzina ifu diserahkan kepada hakim. Perbedaan antara

keduanya ialah bahwa nust/w tidak mungkin mendatangkan saksi

yang membenarkannya, lain halnya dengan seluruh f,ndak

kejahatan lainnya yang dilakukan istri.

Jika ketenhran ini tetap diberlakukan, maka Nabi $
bersaMa, "Janganlah kamu memukul kaun u,mnib." Diriwayatkan
dari Umar rg, bahwa dia berkata, "Kami khususnya segolongan

suku Quraisy, kaum perempuan kami tdak lebih berkuasa

dibanding kaum lelaki kami. lalu kami tiba di Madinah, temyata

kami mendapati kaum perempuan mereka lebih berkuasa

dibanding kaum lelaki mereka.

Kaum perempuan kami lalu berkeliling menemui kaum

perempuan mereka, temyata mereka berani menentang suami

mereka, lalu aku mendatangi Nabi db, dar, aku berkata, 'Kaum

perempuan ihr telah berani menentang suami mereka.', lalu
Rasulullah $ mengzinkan unfuk memukul mereka."

Rasulullah $ berkata, "Sungguh aku berkeliling mem-

baow keluarga Muhammad menemui fujuh puluh wanib,
mengadukan suami merel<a, kamu tidak mendapti

mereka sama dengan suami terbaik di anbra kami."

Apabila kita mengatakan: Boleh menghapus dalil Sunnah
dengan dalil Al Qur'an, maka ada kemungkinan Nabi $ melarang

memuhrl mereka, kemudian Al Qur'an menghapus Sunnah

tersebut dengan firman Allah &, "..., dan pukullah mereka, ..."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 34). Kemudian Rasulullah $ mengizinkan

memukul mereka karena menyesuaikan dengan Al Qur'an
tersebut, hanya saja beliau menegaskan lebih baik meninggalkan

pemukulan tersebut melalui saManya, "Kamu tidak mendapati
mereka sama dengan suami terbaik di antara kamu.'
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Apabila kita mengatakan: Menghapus dalil Sunnah tidak

boleh dengan dalil Al Qur'an, maka ada kemungkinan larangan
memukuli mereka ifu lebih dahulu dikeluarkan, kemudian Nabi S
menghapusnya dan mengizinkan memukuli mereka, kemudian

turun Al Qur'an untuk menegaskan dalil Sunnah tersebut dalam

menjafuhkan sanksi memukuli mereka.

Maksud pemyataan Umarr (dza'ira an-nisaa'u alaa

aaaaajihinnS yakni (ljbn'na alaihtuit "Kaum perempuan ifu
berani menentang suami mereka."

Ash-Shaimuri berkata: Menunrt sebuah pendapat, firman
Allah &, "..., Akan tetapi para suami, mempunyai safu tingkatan

kelebihan daipada isterin5n, ..." (Qs. Al Baqarah 121 2281,

mempunyai tujuh takuril.

Pertama: Pelepasan ikatan nikah ifu kewenangannya

diserahkan pada suami.

Kedua, Suami berwenang memukul istrinya di saat dia

nusJruz.

Ketiga: Isti berkatajiban memenuhi (ajakannya) jika

suami mengajaknya ke tempat tidur, sementara suami tidak

berkeurajiban memenuhi hal tersebut.

Keempat: Suami berwenang menyegahnya keluar,

sementara istri tidak mempr.rnyai ka,ruenangan tersebut.

Kelima: Warisan yang diperoleh suami dua kali lipat lebih

besar daripada warisan isfoi.

Keenam, Kalau suami menuduh istrinya berzina, dia

mempunyai kauuenangan menggugurkan hak istri tersebut melalui
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sumpah li'an. Sementara isfui tidak mempunyai kalenangan

seperti itu.

Kefujuh: tingkatan terbawah suami isbi itu sarna-sarna

merasakan kenikmatan bersenggama, narnun suami secara

pribadi berka,vajiban menanggung biaya maskawin, nafkah,

sandang dan ka,vajiban lain selain ifu. Komentar Ash-Shaimuri

telah selesai.

DiriwaSatkan dari AMullah bin Zarn'ah, dia berkata,

Rasulullah $ bersabda,

a!r ,ilit ,H.G ifrrrlrf r;i
-lilt;1 GWa

"Apakah salah seorang di antara kamu senantiasa

memukuli istingn sebagaimana dia memukuli budak, kemudian dia

menggaulinya di penghujung hari."

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya.

Al Allamah Shiddiq Hasan Khan berkata, "Hadits ini

mengandung dalil bahun yang lebih baik (diprioritaskan) tdak
memberi sanksi pemukulan pada kaum wanita. Namwr, kalau dia

perlu memukulnya, dia tidak melayangkan pukulan se@ra bertubi-

tubi pada satu bagian dari tubuhnya; dan hendaknya dia

menghindari pemukulan pada muka, karena muka adalah tempat

berkumpulnya berbagai kecantikan Bulughul Maramisual, dan tidak

melakukan pemukulan melebihi dua puluh kali pukulan."

Menurut sebuah pendapat: Seharusnya pemulmlan ifu

dilakukan menggunakan sapu tangan dan tangan, dan tidak
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memukulnya dengan cambuk dan tongkat kayu. Jadi, secara garis

besar, pemberian sanksi dengan yang paling ringan lebih

diprioritaskan dalam bab ini.

Setelah sanksi ini dilakukan, maka suami yang melakukan

kewajiban berdasarkan sgrara' ini tidak berhak dimintai per-

tanggungjawaban mengenai pemukulan terhadap ishinya.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dari Abu Hurairah rS, bahwa Nabi $ bersabda,

"Suami itu tidak berhak dimintai pertanggungiawaban

mengenai pemukulan tnng dia lakukan terhadap istin5n. "

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila tanda-tanda
nustlttz pada suami mulai nampak terlihat, karena sakit
yang diderita istrinya, atau karena faktor usia yang
sudah lanjut, dan istri mempunyai pandangan lebih baik
mengadakan perdamaian dengannya dengan mening-
galkan hak-haknya seperti pergiliran dan hak lainnya,
maka mengadakan perjanjian itu hukumnya boleh.

Hal ini sesuai firman Allah &, " Jika seorzrng

wanita lrhawatir akan nust/uz atau sikap frdak acuh dari
suaminya, Maka frdak Mengapa bagi keduanya meng-
adakan perdamaian tnng sebenar-benarnym, -..n (Qs.

An-Nisaa' [4lr L281.

Aisy"h g berkata: Allah & menunrnlran ayat ini
berkenaan dengan seorang istri yang telah memasuki

.ifrrta?q,,tr')t l*,1
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usia senja, lalu dia memberikan hari yang menjadi hak
pergilirannya kepada istri yang lain-

Apabila masing-masing pihak dari suami istri ifu
menuduh pihak lainnya melakukan nustn z, maka hakim
membawa mereka unhrk tinggal di sisi orang yang
tepercaya, unfuk mengetahui siapa yang zhalim di
antara keduanya, sehingga dia dapat menyegah
kezhaliman tersebut.

Apabila persengketaan mereka itu telah men-
capai puncaknSa, yakni pada tingkat mencacimaki dan
pemukulan, maka hakim mengirim dua orang halem
(juru damai), unfuk mendamaikan atau memisahkan
(ikatan nikah mereka).

Hal ini sesuai dengan firman Allah &: "Jika
Iannu khawatirkan ada percengketaan antara keduanya,
Maka ldrimlah seoftrng hakam [jum damail dari keluarga
IaHJald dan seorang hakam dari keluarga Wrempuan-
jika kedua orang hakam ifu bermaksud mengadal<an
perbail<an, nixaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu. Sesunggrhntn AIIah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal-" (Qs. An-Nisaa' [4]: 35).

AslrSyafi'i memptrqTai pendapat lpng berbeda-
beda mengenai tafsir 'AI Hal<amain" (dua juru damai),
karena dalam salah safu dari dua pendapatngn, dia
mengatakan, uAl Hakamain" adalah dua orang wakil.
Konsekuwensinya mereka tdak memiliki keurenangan
memisahkan ikatan nikah kecuali dengan persefujuan
dari mereka berdua (suami istri). Karena keurenangan
menceraikan diserahkan kepada suami, sementara
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kewenangan memberi uang pengganti diserahkan
kepada istri tersebut. Sehingga pemisahan ikatan nikah
oleh kedua wakil itu fidak boleh kecuali dengan
persefujuan mereka berdua.

Dalam pendapat yang lain, Asy-Syaf i me-
ngatakan , " /41 Halamain" adalah dua orang hakim,
sehingga mereka berwenang mengambil kepufusan
yang menumt pertimbangannya lebih baik, yakni tetap
mempertahankan keufuhan ikatan suami istri tersebut
dan atau memisahkan (suami istri tersebut), dengan alat
tukar atau tanpa disertai alat fukar.

Hal ini sesuai dengan firman Allah: " Malra
kirimlah seorirng hakam [juru damail dari keluarga laki-
Iaki dan seor.rng hal<am dari keluarga perempuern-" (Qs.
An-Nisaa' [4lr 35]. Jadi, Allah menyebut mereka dua
orang hakim, dan fidak pemah mempertimbangkan
persefujuan suami ishi tersebut-

Ubaidah meriwayatkan, 'El,iahwa Ali rg mengirim
dua oftmg laki-lah, lalu dia berkata pada mereka:
Apakah kamu berdua mengerti fugas apa yang harus
kamu kerjakan. Tetaplah pada pendirianmu, bila
menunrt pertimbangmu lebih baik mereka dipertahan-
kan keufuhannya, maka kamu harus tetap memper-
tahankan (keutuhan ikatan suami istri tersebut), dan bila
menunrt pertimbanganmu lebih baik mereka berdua
dipisahkan, maka kamu harus memisahkanrya'-

Suami tersebut lalu berkata: Adapun safu orang
dari kedua juru damai ini fidak mempunyai pertim-
bangan seperti itu'- Ali lalu berkata: Kamu telah
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berbohong, tidak! Demi Allah, kamu terus-menems
(berbohong) sampai dengan kamu menerima kepufusan
sesuai dengan Kitabullah & baik yang menguntung-
kanmu maupun yang memberatkanmu'- [^alu istri
tersebut berkata: Aku sefuju dengan kepufusan sesuai
dengan Kitabullah, baik yang menguntungkanku
maupun yang memberatkanku.'

Alasan lain, persengketaan ifu sudah terjadi, dan
pihak yang zhalim di antara keduanya masih kabur
(tidak terlihat dengan nyata), sehingga pemisahan di
antara kedua suami istri itu boleh dilakukan tanpa
diawali persefujuan dari mereka berdua. Sebagaimana
kalau suami menuduh istrinya berzina, dan dia
keduanya sama-sama melakukan sumpah li'an.

Dianjurkan seorang yang dikirim sebagai juru
damai (hakaml itu dari keluarga laki{aki dan seorang
juru damai dari keluarga perempuan. Sesuai dengan
ayat tersebut di atas.

Alasan lain, diriwayatkan,'Bahwa pesengketaan
terjadi di antara Aqil bin Abi Thalib dan istrinya, dan
istrinya kefurunan Bani Umayah. [-alu Utsman rg
mengirim seor.rng juru damai dari keluarga Aqil, yakni
Ibnu Abbas ug, dan seor.rng juru damai dari keluar
istrinya, yakni Muawiyah r9,."

Alasan lain, kedua juru damai dari keluarga laki-
laki dan perempuan itu lebih mengetahui kondisi
persengketaan lnng terjadi.
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Apabila kedua juru damai itu bukan dari keluarga
lald-laki dan perempu.rn, maka cara tersebut juga boleh,
karena keduanya, menurut salah safu dari dua pendapat
Asy-Syaf i, adalah dua orang wakil, sedang dalam
pendapat !/ang lainnya, dua orang hakim- Dalam
kesemua posisi itu boleh dari selain keluarga laki{aki
dan perempuan tersebut.

Dua juru damai tersebut qpratnlra harus lald-laki
serta adil. Karena, menurut salah safu dari dua
pendapat AqrSyafi'i, keduan3p posisinya sebagai
hakim (pengambil keputusan), dan menurut pendapat-
nlra yang lain, posisingTa sebagai wakil. Hanya saja
dalam menyelesaikan persengketaan ini diperlukan
pandangan dan pertimbangan yang lebih baik dalam
memufuskan apakah tetap meryrafukan (suami istri ifu
dalama ilotan nil<ah) dan (atau) memisahkannya. Untuk
mengambil kepuhrsan seperti itu tidak akan berjalan
sempurna kecuali oleh dua orang laki-lald yang adil.

Apabila kita mengatakan: Kedua juru damai itu
adalah dua orang haldm, maka posisinya fidak boleh
ditempati kecuali oleh dua orang !/ang ahli hukum fikih.
Apabila kita mengatakan: Kedua juru damai itu adalah
dua wakil (dari kedua keluarga), maka posisinya boleh
ditempati oleh or.rng awam (yang bulmn ahli hukum).

Apabila suami istri itu absent (fidak hadir dalam
mediasi tersebut), maka bila kita mengatakan: Kedua
juru damai itu adalah dua orang wakil, maka tindakan
mereka berdua tetap berjalan sebagaimana tetap
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berjalannya tindakan yan diambil wakil tanpa kehadiran
pihak yang mewakilkan.

Apabila kita mengatakan: Kedua juru damai itu
adalah dua orang hakim, maka keputusan mereka tidak
dapat dieksekusi, karena kepufusan yang bersifat
memaksa itu fidak boleh dilakukan.

Apabila salah seorang dari suami istri itu gila,
maka keputusan yang diambil dua juru damai itu tidak
dapat dieksekusi, karena keduanya menempati posisi
wakil menunrt salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i,
padahal wakalah itu hukumnSla batal akibat gilanya
pihak yang mewakilkan. Sedang menurut pendapatnya
yang lain: Keduanya menempati posisi sebagai hakim,
hanya saja keduanya mengambil kepufusan terkait
persengketaan suami ishi tersebut, dan dengan gilanya
salah seorang dari suami istri tersebut, persengketaan
itu telah hilang.

Penjelasan:

Mengenai firman Allah $i, "Jika seonng wanita khaormfir

akan nusyuz atau sikap tidak acuh dai suaminSm, maka tidak

Mengapa bagi kduangn mengadakan perdamaian yang sebenar-

benamya, ..." (Qs. An-Nisaa' l4l: 1281. Ahmad, Al Bukhari dan

Muslim meriwayatkan dari Aisyah Alaihassalam, dia berkata,

"Adalah seorang wanita 5rang menjadi istri seorang suami, yang

mana dia tdak berharap banyak hak-haknya dapat dipenuhi

darinya, sehingga dia berkeinginan menceraikannya, dan menikah

kembali dengan wanita lain selain diringn, maka dia berkata pada
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suaminya tersebut, 'Pertahankanlah aku, janganlah kamu men-
ceraikanku, kemudian menikahlah dengan wanita lain selain diriku,
dan kamu bebas dari kavajiban memberi nafkah kepadaku, dan
pergiliran 3nng menjadi hakku. Jadi itulah maksud firman Allah &,
'Maka tidak Mengapa bagi kduanlm mengadakan perdatnaian
5mng sebenar-benamya,..-'." (Qs. An-Nsaa. I4l: L2gl

Dalam riwayat lain, Aisyah berkata, "Dia adalah laki-laki
yang melihat sesuafu dari isfuinya ifu, yang fidak mem_
banggakannya, baik karena usia yang sudah fua atau faktor lain
selain usia, lalu dia berkeingrnan menceraikannya, lalu isti tersebut
berkata, 'Pertahankanlah aku, dan pergilirkanlah aku sesuai ke-
inginanmu'. Aisyah berkata: Mal<a hal ifu tidak mengapa, selama
mereka telah sama-sama sepakat"

Adapun firman Allah &, "Jika kanu r<hawatirkan ada
percengketaan anbn kdmnjn, mal<a ldnmtah seoftrng hakarn
[juru danail dari kefuarga taki-laki dan ,ior*g hakam dari
keluarga perempuzrn,..." (Qs. An-Nisaa' t4l: 3S).

Asal makna kata " SyiqaaQ' (persengketaan) adalah bahwa
masing-masing pihak dari suami isti tersebut mengambil sisi lain
selain bagian pasangannya, yakni arah rain selain arah
pasangannla- Kata "syiqaaQ' diidhafahkan pada keterangan
tempat (zlpnil, karena hendak memposisil<an zhamf tersebut
sebagaimana Maf'ul bih (obiek penderita). sama seperti firman
Allah &, "..., @dak) Sebenamya tipu dajn(mu) di oyaktu malan
dan siang (jnng menghalangi kami),..." (es. Saba. t34l: 33).

Pemyataan orang arab, "Wahai pencuri di waktu malam,
(perhatikanlah) penduduk negeri", seruan ini ditujukan kepada
para pejabat pemerintah dan hakim. Kata ganti orang ketiga yang
terdapat dalam firman Allah &i, "Bainahumaa" (antara keduanya)
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kembali pada suami istri, karena indikasi yang mengarah pada

keduanya telah disebutkan sebelumnya, yakni penyebutan kata

"kaum laki-laki dan kaum wanita."

Hukumr Apabila tanda-tanda nustruz pada suami itu telah

nampak, misalnya dia berbicara kepadanya dengan nada yang

kasar, setelah dia biasanya berticara kepadanya dengan tutur kata

yang lemah lembut, atau dia tidak lagi mengajaknya ke tempat

tidumya, sebagaimana biasa dia lakukan pertuatan selain itu.

Maka tidak masalah istri mengurangi sebagian haknya karena

alasan tersebut hak mendapat seperti nafkah, pakaian dan

pergiliran. Agar dia dapat menyenangkan hatinya sebab

pengurangan hak tersebut.

Jadi, lika nustruz pada diri suami telah nampak terlihat,

misalnya dia jelas menolak menr.rnaikan kewajiban yang menjadi

hak istinya seperti nafkah, pakaian, pergiliran dan hak lain selain

ihr, maka hakim membawanya ke sisi orang yang tepercaya serta

adil, agar suami memenuhi ka,vajiban yang menjadi hak istuinp

tersebut-

Apabila masing-masing pihak menuduh pasangannla

telah melakukan nuquz dengan menolak kauajiban yang harus

dipenuhinya, maka hakim membawa mereka ke sisi orang lnng
tepercaya, agar dia mengawasi keduanya.

Apabila dia telah mengetahui siapa yang zhalim di antara

keduanya, maka dia harus menyegahnya melakukan kezhaliman

tersebut. Demikian Al Imrani dan ulama lainnya menerangkan.

Apabila persengketaan itu telah mencapai puncaknya

yakni saling mencacimaki, pemukulan atau merobek-robek
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pakaian, maka hakim mengirim dua orang juru damai, unfuk
mendamaikan persengketaan di antara suami isfui tersebut atau
memisahkan (suami istri). Hal ini sesuai dengan ftrman Allah &,

,o( ,,

-9lat u2 \F;SW6ribfui'f'
-r$fi;;tK,

"Jika l<amu l<haumtirl<an ada percengketaan anlara

kduan5n, maka kinmlah seorang hakam liuru damail dari keluarga

lakilaki dan seonng hakam dari keluarga Wrempuan " (Qs. An-
Nisaa' [4]:35).

Allamah Shiddiq Hasan Khaan dalam Nailul Mamm
berkata, "Maka kirimlah kepada suami istri ifu seorang juru damai

png hendak memufuskan persengketaan di antara suami isti itu,
yakni orang lrang pahrt menjalankan tugas tersebut dari segl

kecerdasaan akalnya, agama dan keadilarrnya.

Allah S menyatakan secara tegas bahwa kedua hakam ifu

berasal dari keluarga suami isti itu, karena keduanya lebih

mengetahui kondisi yang sebenamya terjadi di antara mereka

berdua. Jika dari kalangan keluarga suami isbi itu tidak ditemukan

orang yang pafut mengambil kepufusan di antara mereka, maka

kedua juru damai itu boleh diambil dari luar keluarga mereka. Ini
jika persengketaan mereka masih sulit dipecahkan, dan orang yang

berbuat keburukan di antara suami istri ihr belum diketahui dengan

nyata.

Apabila oftrng yang bertuat keburukan itu telah diketahui,

maka hak yang menjadi milik pasangannya boleh diambil paksa

darinya, dan kedua juru damai itu segera bertindak untuk
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mendamaikan kedua orang yang berselisih tersebut sesuai

kemampuannya.

Apabila kedua juru damai itu mampu mengemban tugas

tersebut, maka mereka boleh langsung melaksanakan fugas

tersebut. Apabila mendamaikan perselisihan di antara suami istri

itu menyulitkan kedua juru damai tersebut, dan mereka

mempunyai pertimbangan lebih baik memisahkan suami istri

tersebut, maka mereka berwenang melakukan pemisahan suami

ishi itu tanpa perintah hakim dan Udak pula penyerahan kuasa

Vaukit mengenai pemisahan itu dari suami istri tersebut.

Demikian, Malik, Al Auza'i, dan Ishaq berpendapat. Yakni

pendapat yang diriwayatkan dari Utsman, Ali, Ibnu Abbas, Asy-

Syi'bi, dan An-Nakha'i. hnu Katsir telah menceritakannya dari
Jumhur ulama, mereka berkata: Karena Allah & berfirmmt, "Jika

kamu khawatirkan ada percengketaan antara Maka

kirimlah seore,ng hakam fiuru damaiJ dari keluarga lakiJaki dan

seorang hakam dari keluarga perempuan" (Qs. An-Nisaa' [4]'
35).

Ini adalah nash dari Allah & yung menegaskan bahr,va

keduanya adalah dua orang Qadhi (pengambil keputusan), bukan

wakil dan bukan pula saksi.

Kelompok ulama Kufah, Atha', hnu Zaid dan AI Hasan

berkata, yakni salah satu dari kedua pendapat AsySyafi'i:

Kepufusan memisahkan suami isbi tersebut kau.renangannlra

diserahkan kepada imam atau hakim berada wila5nh kerja tempat

mereka berdomisili, tdak diserahkan kepada kedua juru damai

tersebut, selama suami istri ifu tidak pemah metrakilkan kepada

mereka berdua, atau imam maupun hakim udak pemah
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memerintahkan keduan5ra unfuk mengambil kepufusan
memisahkan suami isti tersebut.

Karena kedua hakam (iuru damai) adalah dua ufusan serta
dua orang saksi, sehingga kepufusan memisahkan suami istri ifu
kanrenangannya fidak diserahkan kepada kedua juru damai
tersebut.

Firman Allah @ memberi indikasi ketentuan hukum ini,
"..., jika kedua orang hakam ifu bermaksud mangadakan
perbaikan, nisaSn Allah memberi buftk kepda suami-isteri itu."
(Qs.An-Msaa' [4]: 35).

Maksudnya adalah, Allah & al<an memberikan perbaikan
yang disepakati di antara suami istri ifu sampai mereka kembali
saling menyayangi, baik pergaulannya dan tercipta kerukunan (di

antara suami ishi tersebut)-

Makna "Al Inadalf' (bermalsud) itu ketulusan niat kedua
juru damai dan kestrngguhan tekad keduanya untuk mendamaikan
perselisihan di antara suami istri tersebut. Menurut sebuah
pendapat kata ganti (dhamr) dalam firman Allah &, "nis@ya

Nlah memberi bufik kepada suami-istei ifu." Kembali pada
"hakamairi', sebagaimana dalam lirman Allah &, "..., jika kdua
orang hakam ifu bermaksud mengadakan " maksudnya
adalah, Allah & uk r, memberikan taufik kepada kedua juru damai

tersebut unfuk mempersafukan maksud (apa yang direncanakan)

mereka berdua. Menurut sebuah pendapat: Kata ganti tersebut

dua-duanya kembali ke "Zaujaiad', yakni jika suami istri itu
bermaksud mengadakan pertaikan sesuafu yang terjadi di antara
keduanya, yakni persengketaan tersebut, maka Allah & pasti

memberikan kepada keduanya kerukukan dan persesuaian.
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. Apabila kedua juru damai itu berselisih pendapat, maka

keputusan mereka tidak dapat dieksekusi, dan pendapat mereka

tidak memiliki kekuatan hukum mengikat, tanpa ada perbedaan

pendapat.

Al Imrani dalam Al kgnn berkata: Apakah kedua juru

damai itu duaduanya wakil dari pihak suami istri, atau dua juru

damai dari pihak hakim? Ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang

berteda.

Pertama: Kedua juru damai itu duaduanya adalah wakil

dari pihak suami istri tersebut. Demikian,. Abu Hanifah dan Ahmad

berpendapat.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Ubaidah As-Salmani, dia berkata, "Datang menemui Ali bin Abi

Thalib seorang laki-laki dan perempuan, dan bersama masing-

masing dari keduanya berdiri orang-orang tanpa berkelompok, lalu

Ni Karamallahu Wajhah berkata, 'Kirimlah seorang juru damai

dari keluarga laki-laki dan juru damai dari keluarga perempuan'.

Kemudian Ali berkata pada kedua juru damai tersebut:

Apakah kamu mengerti tugas apa yang harus kamu kerjakan?

Apabila kamu mempunSrai pertimbangan lebih baik kamu tetap

menyahrkan mereka, (maka satukanlah mereka), dan bila kamu

mempunyai pertimbangan lebih baik kamu pisahkan (mereka),

(maka pisahkanlah)'.

Perempuan tersebut berkata: Aku menyetujui keputusan

sesuai dengan Kitabullah, baik lnng menguntungkanku maupun

yang membemtkanku'. tak-laki itu berkata: Adapun keputusan

tetap menyafukan (ikatan suami istri), 1aa (aku sefuju), sedangkan

keputusan memisahkan (ikatan suami isti), Tidak'. [-alu Ali
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berkata, 'Kamu telah berbohong, tidak! Demi Allah, kamu tidak
akan menikah sampai dengan kamu menyefujui keputusan sesuai

dengan Kitabullah, baik yang menguntungkanmu maupun yang

memberatkanmu." Jadi, persetujuannya menjadi alasan yang
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan tersebut.

Alasan lain, percemian ifu ka,r,renangannya berada di
tangan suami, sementara penyerahan alat fukar berada di tangan
ishi. Sehingga kepufusan cerai ifu perlu persetujuan suami isti
tersebut. Berdasarkan pendapat ini, masing-masing pihak dari
suami istui ifu harus mer,rnkilkan kepada hakim dari pihak masing-
masing agar mengambil kepufusan tetap menyrafukan ikatan nikah
mereka atau keputusan memisahkan mereka.

Keduar Bahrrra kedua juru damai ifu adalah juru damai
dari pihak hakim. Dernikian Malik, Al Auza'i dan Ishaq
berpendapat. Yakni pendapat 1nng paling mendekati kesamaan
dengan firman Allah &, "Jil<a l<amu l<hauatirkan ada petsengketa-

an anbn Maka kinmlah seotang hakam fiuru damaiJ

dari keluarga lakJaki dan seoft,ng hakam dan keluarga
perempuan." (Qs. An-Nsaa' [4]: 35).

Ini adalah seruan 5ang ditujukan kepada orang lain selain

suami ishi, dan Allah menyebut mereka berdua "Hakanain" (juru

damai). Jika demikian, maka pengambilan kepuhrsan persengketa-

an ini tidak perlu persetujuan suami isfui tersebut. Komentar Al
Imrani telah selesai.

Apabila ketenhran ini tetap diberlakukan, maka kedua juru

damai ifu, masing-masing dari mereka mula-mula membawa salah

seorang dari suami isti ifu ke tempat yang sunyi, dan mengamati
apa yang terjadi pada dirinya, kemudian mereka berdua berkumpul
kembali dan mengadakan perundingan. Apabila mereka berdua
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mempunyai pertimbangan tetap menyatukan ikatan nikah di

antara suami istri itu, maka keputusan itu tdak sempuma kecuali

berdasarkan pertimbangan kedua juru damai tersebut.

Dan apabila kedua iuru damai itu mempunyai

pertimbangan lebih baik memisahkan ikatan nikah di antara suami

istri itu, maka jika mereka berdua mempunyai pertimbangan,

memufuskan memisahkan mereka dengan perpisahan tanpa

disertai pemberian alat fukar (seperdua maskawin), maka hakim

menjatuhkan perpisahan itu dad pihak suami.

Sementara jika mereka berdua mempunyai pertimbangan,

memufuskan memisahkan mereka dengan perpisahan disertai

pemberian alat tukar (seperdua maskawin karena perceraian),

maka hakim menyerahkan dari pihak perempuan alat tukar

sebagai pengganti perceraian itu yang harus dipenuhi perempuan

tersebut, dan hakim menjatuhkan keputusan cerai ifu dari pihak

suami.

Dianjurkan kedua juru damai itu berasal dari keluarga laki-

laki dan perempuan tersebut, sesuai dengan ayat yang telah

disebutkan. Alasan lain, kedua juru damai dari keluarga mereka ihr

lebih mengetahui hal yang tersembunyi di balik umsan suami istri

tersebut.

Apabila kedua juru damai ihr berasal dari luar keluarga

suami istri tersebut, maka cara penunjukan juru damai seperti ifu

juga boleh. Karena posisi hakim dan wakil itu boleh orang lain

(yang tidak mempunyai ikatan keluarga dengan para pihak yang

bersengketa).

Kedua juru damai ihr syaratnya harus orang yang

merdeka, muslim, laki-laki serta adil; karena bila kita mengatakan
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keduanya adalah hakim, maka kesemua syarat ini harus terpenuhi.
Dan apabila kita mengatakan bahwa kedua juru damai ifu adalah

wakil, hanya saja juru damai itu adalah wakil dari pihak hakim,
maka posisi harus ditempati oleh orang yang sempuma.

AsSrSyaikh Abu Ishaq AsyS5nirazi berkata: Apabila kita
mengatakan, bahwa kedua juru damai itu adalah dua orang hakim,

maka posisi tersebut harus diisi oleh dua orang yang ahli hukum

fikih. Apabila kita mengatakan: Mereka itu adalah dua wakil (dari

suami istri); maka posisi ifu boleh diisi dari kalangan umutn (orang

awam).

Apabila suami istri atau salah seoremg di antara mereka itu
tidak hadir (di tempat mediasi), maka jika kita mengatakan: Kedua
juru damai itu adalah dua orang wakil, maka Undakan mereka
berdua hukumnya sah; karena tindakan yang diambil oleh u/akil itu
hukumnya sah tanpa kehadiran pihak lnng me{ rakilkan.

Apabila kita mengatakan: Bahwa mereka berdua itu
adalah dua orang hakim, maka tindakan mereka ifu tidak sah,

karena lnng mengunhrngkan pihak yang tidak hadir

hukumnya tidak sah, sekalipun kepufusan yang memberatkannya

hukumnya sah- Karena masing-masing dari suami isti itu posisinya

sebagai pihak yang diputus benar dan sekaligus dipuhrs bersalah.

Apabila suami istri atau salah seorang di antara keduanya

itu gila, maka tindakan kedua juru damai itu tdak sah (Udak dapat

dieksekusi). Alasann5n, bila kita mengatakan: Kedua juru damai ihr

adalah dua orang wakil, maka pemberian hak kuasa (wakalah\

batal karena gilanya pihak yang merdrakilkan unrsannya kepadanya.

Apabila kita mengatakan: Keduanya ifu adalah dua orang

hakim, maka kedua hakim itu hendak mengambil keputusan
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terkait persengketaan, dan akibat gila itu persengketaan tersebut

menjadi hilang.

Apabila suami istri atau salah seorang di antara keduanya

tidak menyefujui hasil keputusan jum damai tersebut, maka jika

kita mengatakan: Keduanya ifu adalah dua orang hakim, maka
persefujuan suami istri itu tidak menjadi alasan yang dipertimbang-
kan dalam pengambilan keputusan tersebut.

Apabila kita mengatakan: Keduanya itu adalah dua omng
wakil, dan mereka tidak dapat dipaksa agar menerima hak kuasa

menjadi wakil tersebut, maka hakim harus mempertimbangkan
materi gugatan masing-masing dari suami istri tersebut. Jadi, jika

materi gugatan ifu terbukti benar menumt hakim tersebut, maka

hakim harus meminta pihak lain memenuhi materi gugatan

tersebut.

Apabila suami isfui atau salah seorang dari mereka ifu
mempunyai hak yang wajib dipenuhi pihak lain, seperti maskawin

atau utang, maka kedua juru damai itu tdak boleh melakukan
penunfutan pembayaran hak ini kecuali melalui pemberian hak
kuasa menagih (vnkatahl, menumt kesepakatan ulama, sama

seperti hakim. Wallahu a'lam, Dia-lah Dzat yiang telah menorkupi
kami, dan sebaik-baiknya Penolong.
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KITAB KHULU'
(PERCERAI,AN ATAS PERMINTAAIY PIFI,AK
PEREMPUAN DENGAN MENGEMBALIKAN

IUASKAWIN YANG DTTERITvIA}.IYA)

AslrSyirazi berkata: Apabila seorang istri mem-
benci suaminya, karena sesuafu yang dipandang-nya
jelek, atau buruknya pergaulan (suami isffi), dan dia
mengkhawatirkan fidak dapat menunaikan hak suami-
nla, maka boleh dia mengadakan kesepakatan dengan
suaminya unfuk mencabut ikatan nikah (Khulu) dengan
janji memberi pengganti maskawin yang telah diterima-
nya-

Hal ini sesuai dengan firman Allah, " ..., jil<a
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) frdak
dapat menjalankan hukum-huk m AIIah, maka frdak
ada don atas keduan5n tentang ba5nran Wng diberikan
oleh isteri unfuk menebus diringn, -.." (Qs. Al Baqarah
l2lz 2991.
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DiriwaSTatkan, 'Bahwa Jamilah binti Sahl men-
jadi istri Tsabit bin Qais bin Syimas, dan dia selalu
memukuli Jamilah, lalu dia mendatangi Nabi S, dan
berkata, 'Tidak (ada ikatan nikah antara) aku dan tidak
(pula) Tsabit, dan apa yang telah dia berikan kepadaku'.
Rasulullah g lalu berkata, 'Terimalah (kebun) itu
darinSn, dan talaHah dia'. Lalu Jamilah tinggal di
rumahnya sendiri."

Apabila istri tersebut sama sekali tdak
membenci apa pun yang ada pada diri suaminya,
namun suami istri ifu sepakat melakukan khulu'tanpa
dilatarbelakangi faktor apa pun, maka kesepakatan
l<hulu' tersebut boleh.

Hal ini sesuai firman Allah, " ---, Kemudian jil<a

mereka menyerzrhkan kepada lramu sebagian dari
maslawin ifu dengan senzrng hati, mal<a mal<anlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai malanan) Wng sedap
Iagi baik akibabyn-" (Qs. An-Nisaa' [4]: 4).

Alasan larn, I<hulu' ifu bertuju:rn menghilangkan
bahaya (keruSian), maka khulu' boleh tanpa
dilatarbelakangi kerugian, sarna seperti pembatalan
dalam jual beli.

Apabila suami selalu memukuliryra, atau dia
menyegatr istrinya unfuk menerima hakryn, karena
beharap istrinya mengadalran kesepakatan khulu'
denganryra dengan janji memberi pengganti sesuafu
dari hartanya, maka khulu'tersebut fidak boleh.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah, u --., Dan
janganlah kamu menyuahl<an merel<a karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa Wng telah l<amu

berilan kepadan5n, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang n5nta, -.-" (Qs. An-Nisaa' [4]: 19].

Jadi, apabila suami ifu menceraikannya dalam
kondisi seperti ini (berharap mendapatkan hartanya),
dengan menunfut pengganti perceraian tersebut, maka
dia fidak berhak mendapatkan pengganti perceraian
tersebut. Karena, perceraian tersebut adalah akad tukar
menukar (Mu'aawadhahl lnng dipaksakan kepadanya
tanpa dilatarbelakangi alasan lpng dapat dibenarkan-
Sehingga dalam perceraian ini dia tdak berhak
mendapatkan pengganti perceraian tersebut, sama
seperti transalsi jual beli.

Apabila peristiwa perceraian itu terjadi setelah
bercampur, maka suami tersebut boleh ruiuk kembali
dengan istringn, karena rujuk ifu gugur sebab adanSp
pengganti perceraian tersebut, s.rma seperti transaksi
jual beli, padahal pengganti perceraian itu telah gugur,
sehingga yang tetap tersisa adalah menarik kembali
akad perceraian tersebut.

Apabila istri tersebut berbuat zina, lalu suami
tersebut menyegahngn unfuk mendapatkan haknSTa

supaya dia mengadakan kesepakatan hhulu' dengannya
dengan sebagian hartanya, maka ada dua pendapat
AqrSyaf i Snng berbeda.

Pertama: Khulu' tersebut hukumnya boleh, dan
dia berhak mendapatkan pengganti perceraian dalam
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khulu' ini. hal ini sesuai dengan firman Allah &,
" terkecuali bila merel<a melakul<an pekerjaan keji 57ang
nyata, -.." (Qs- An-Nisaa' [4lr 19). Jadi, firman Allah &
ini menegaskan bahwa jika perempuan ifu melakukan
pekerjaan keji, maka boleh menSrusahkannya karena
hendak mengambil sebagian hartanya.

Kedua: Khulu' tersebut hukumnya fidak boleh,
dan dia tidak berhak mendapatkan pengganti
perceraian dalam khulu'ini. Karena perceraian tersebut
menrpakan hhulu', yang mzrna ishi dipaksa melakukan-
nya sebab haknya ditahan, sehingga kasus tersebut
menyempai kasus jika suami menahannya mendapat
haknya agar istri mengkhulu'nya tanpa dilatarbelakangi
perbuatan zina.

Adapun ayat tersebut, menunrt sebuah pen-
dapat, dihapus dengan aSnt perintah mengurung (kaum

wanita yang berbuat zina) dalam mmah, yakni firman
Allah &, u -.-, Maka kurunglah merel<a (wanita-wanita

ifu) dalam rumah sampai merelra menemui ajalngn, .--"
(Qs- An-Nisaa' [al: 15)- Kemudian ayat tersebut dihapus
dengan ayat perintah menjafuhkan hukuman dera dan
rajam.

Alasan lain, diriwaSratkan dari Qatadah, bahwa
dia menafsirkan " Faahisyah (perbuatan keji) itu dengan
nustruz. Jadi, berdasarlon pendapat ini, jika peristiwa
perceraian lfu (ffiulu) jafuh setelah bercampur, maka
suami boleh rujuk kembali dengan istringn, sesuai
dengan alasan yang telah l{ami sebutkan.
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Penjelasan:

Hadits Jamilah binti Sahl yang dikutip AsySyirazi,
narasinya sesuai dengan perkataan Asy-Syirazi, "Diriwayatkan

bahwa Jamilah demikian, demikian, ..." dengan ungkapan yang

menunjukkan hadits tersebut lemah atau sangat lemah (shighat
Tamnidhl.

Padahal hadits tersebut diriwayatkan dalam Shahih Al
Bukhari dan Sunan An-Nasa Tdengan redaksi dari hnu Abbas, dia

berkata, "lsbi Tsabit bin Qais bin Syrmas mendatangi
Rasulullah S, lalu dia berkata: Alm tidak mengecamnya dalam hal

kepribadiannya dan tidak pula agamanya, tetapi aku membenci
terjadinya kekufuran dalam Islam'. lalu Rasulullah $ bertanya:

Apakah kamu hendak mengembalil<an kebunnSa 7. Istri

Tsabit berkata, 'Ya'.

Rasulullah $ lalu berkata, 'Terimalah kebun itu, dan

talaklah dia dengan sel<ali talak.'

hnu Majah meriwa5atkannya dari jalur Azhar bin Marwan,

dia periwayat yang sangat jujur serta orang yang lurus dalam tutur
katanya. Sedang para periwayat lainnya termasuk pam periwayat

hadits shahih-

Begitu pula, An-Nasa'i dan Al Baihaqi meriwayatkannya

dengan beragam sanad, yang mana para periwayatrya adalah para

periwayat hadits shahih. Redaksinya, "Diriwayatkan dari hnu
Abbas, Bahwa Jamilah binti Salul mendatangi Rasulullah $, lalu

dia berkata: Aku tidak mengecarnnya dalam hal kepribadiannya

dan tidak pula agamanya, tetapi aku membenci terjadinya
kekufuran dalam Islam karena marah'. lalu Rasulullah $
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bertanya: Apakah kamu hendak mengembalikan kebunnya

kepadan5n? Istri Tsabit berkata, 'Ya'.

Rasulullah $ lalu menSmruh Tsabit bin Qasi menerima

kembali kebunnya dan tidak menuntut tambahan lain."

An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ar-Rabi' binti Ma'udz,
"Bahwa Tsabit bin Qais bin Syimas memukul istrinya hingga dia

memecahkan tangannya, yakni Jamilah binti Abdullah bin Ubay,

lalu saudara laki-lakinya datang sambil mengadukan Tasbit kepada
Rasulullah,S, lalu Nabi $ mengirim ufusan kepada Tsabit, lalu

beliau berkata: Ambilah hak Jamilah yang wajib kamu penuhi, dan
bebaskanlah jalannya'. Tsabit menjawab, 'Ya', lalu Rasulullah #
menyuruh Jamilah menunggu sampai sekali suci, dan dia boleh

men5rusul keluarganya. "

Dalam At-Tirmidzi dari hnu Abbas, dan dia berkata:

Sanadnya hasan ghaib, redaksinya, "Bahwa Istri Tsabit bin Qais
meminta suaminya mencabut ikatan nikah U<hulul, lalu Nabi $
menlmruhnya melangsungkan iddah sekali sucian."

At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Ar-Rabi' binti Ma'udz,

begitu pula An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Ad-Daruquthni dan Al
Baihaqi meriwayatkannya dari Abi Az-Zubair.

Malik meriwayatkan dalam Al Muwaththa' dan Habibah
binu Sahl, "Bahwa dia menjadi isti Tsabit bin Qais bin Syimas,

dan Rasulullah S keluar hendak shalat Shubuh, lalu beliau

mendapatinya di depan pintu beliau, lalu beliau bertanya, 'Siap
wanita ini? dia menjawab: Aku Habibah binti Sahl'. Beliau

bertanya kembali, 'Bagaimana kondisimu? Dia menjawab,
'(Kondisi) aku tidak baik, dan tidak pula Tsabit bin Qais'." Sampai

selesai riwayat yang telah dikemukakan oleh Asy-Syirazi.
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Para penulis As-Sunan meriwayatkannya, Ibnu Khuzaimah

dan Ibnu Hibban menilai shahih sanad hadits ini dari sumber ini.

Abu Daud meriwayatkannya dari hadits Aisyah, "Bahwa Habibah
binti Sahl menjadi istri Tsabit bin Qasi."

N Bazzar meriwayatkan hadits serupa dari hnu Umar.
Ibnu Abdil Barr berkata: Mengenai istui Tsabit bin Qais ini masih

diperselisihkan namanya. Kelompok ulama Bashrah menyebutkan

bahwa dia adalah Jamilah binti Ubay. Sementara kelompok ulama

Madinah menyebutkan bahwa dia adalah Habibah binti Sahl.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkatar Menurut pemahamilh,
kedua hadits itu adalah dua kisah berbeda yang menceritakan dua

orang wanita, karena populemya kedua hadits tersebut, dan

shahibnya kedua sumber periwayatannya. Sedangkan perbedaan

alur cerita kedua hadits tersebut karena terjadi perbedaan redaksi,

yakni perbedaan mengenai penyebutan nama Jamilah dan

nasabn5ra. Karena narasi kisah Jamilah itu hampir mHp, sehingga

perbedaan narasi ini dapat dikembalikan pada persamaannya.

Komentar Al Hafizh telah selesai.

hnu Al Jauzi berspekulasi, dia berkata: Isti Tsabit bin

Qais itu adalah Sahlah binti Hubaib, tetapi yang benar ialah

Habibah binti Sahl, namun dia membalikkan nama tersebut.

AsySyafi'i meriwayatkan dari Malik, dari Yahya bin Sa'id

dari Umarah bint Abdurrahman dari Habibah binti Sahl, "Bahwa
Nabi $ keluar hendak shalat Shubuh, lalu beliau mendapati

dirinya di depan pinfu beliau", hingga akhir riwayat yang telah

disampaikan oleh Malik dalam Al Mutnththa'.
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Bahasar Khulu'artinya adalah mencabut; melepas (An-

Naz'tll. Contohnya kalimat Khaalabt al mar'afu zaujahaa yang
artinya istri memberikan bayaran terhadap suaminya dan suami
menceraikannya dengan membayar tebusan dirinya. Atau
Fakhala'ahaa huwa khulu'an yang arikrya lalu suami ifu melepas-
kannya dengan sebenar-benamya- Kata bendanya khulu' dengan
membaca dhammah pada hari lam. Yal<ni majaz lsti'arah dan
khul'il libaas (Melepas pakaian).

Ibnu Baththal berkata: Asal l<ata khulu'ini dibuat untuk
menunjukkan arti l<hul'il qamiishi anil badani adalah yakni suami
melepaskan nikah dari dirinya dan menghilangkannya, karena
suami menghilangkan nikah ifu setelah mengikaturya. Begitu pula
perempuan itu (bagaikan) pakaian bagi laki-laki, dan lakilaki
adalah pakaian bagi perempuan. Allah berfirman, ".--mereka

adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian ba7l
mereka." (Qs. Al Baqarah l2l L871.

Jadi, apabila keduanya terlibat kesepakatan saling melepas
pakaian masing-masing, maka masing-masing dari suami ishi ifu
benar-benar telah melepas pakaiannya.

Firman Allah @, " Maka makanlah (ambillah) pembeian
itu (sebagai makanan) yang sdap (Ilanii'an) lagi baik akibattya."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 4).
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Kalimat Hanu'a as s5mia dengan menggunakan tanda
dhammah dan hamzah - Hanaa'atan dengirn menggunakan tanda
fathah dan huruf mad adalah suatu ynng mudah tanpa ada
kesulitan dan kesukaran, dan ia adalah Hani'a. Dan boleh
merubahnyra dengan iMal dan idham- Kalimat Hana'An-Nasa'i
Al waladu, yahna'uni dengan mahmuzbc,rasal dari bab nafab dan
dharaba. Bangsa Arab mengucapkan ketika berdoa,
"I-agruhanni'aka N waladu" dengan menggunakan hamzah sukun
serta menggantinya dengan ya' dan menghilangkannya. Itu adalah
bahasa sehari-hari yang bermakna makanan ifu sedap bagiku,
makanan ifu lezat dan enak dan aku memakannya dengan sedap
dan baik. Yaifu memakannya tanpa kesulitan.

Yuhanni'uhu dengarn meng[lunakan tanda dhammah pada
fi'il mudhari dalam semua bahasa. sebagian mereka mengatakan
bahwa tidak dalam bahasa Arab, bentuk fi il mudhari diberikan
tanda dhammah mahmuz padahal fi il madhinya bertanda fathah
kecuali fi'ilirn.

Maru'a Ath-Tha'am, muna 'ahrr sama seperti Dhakhuma
dakharnabn dan ia menjadi mari'a. Marii 'a dengan menggunakan
tanda kasrah adalah salah satu bahasa. Mari'atuhu juga dengan
menggunakan tanda kasrah adalah muta'addi dan ndak mutabddi.

Isbnm'afuhu wajadfuhu marii'an. Am ma'ani at tha,ama
dengan menggunakan alif. Dikatakan Hana'ani ath-Thabm wa
mani,'ani tanpa menggunakan alif lil idzdiuaj jika dalam benhrk
mufrad. Dikatakan: Am ru'ani dengan menggunakan alif. Di
antara mereka ada 5ang mengatakan, mam'ani otm amm'ani
adalah dtra bahasa. Maka maksud dari firman Allah @ Hani'an
mari'a pitu dengan percEaan 5rang baik dan hati Snng bergelora.
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Ada yang mengatakan Hani 'an adalah makanan yang tidak ada

dosa padanya, dan mari'an adalah makanan yang tidak memiliki

l?rcul'I.

Hukum, I{hulu' tertagi dalam tiga jenis: Dua khulu'yang

mubah, dan satu khulu'yarrg mahzhur.

Pertama: Apabila istri benci dengan penampilan

suaminya, akhlaknya atau agamanya. Si ishi khawatir tidak dapat

memberikan hak suaminya. Kemudian si istri memberikan

tebuasan agar suaminya mencemikannln maka benfuk seperti ini

hukumnya boleh dan si suami boleh mengambil tebusan itu, tanpa

ada perselisihan di kalangan ulama. Demikian ihr sebagaimana

firman Allah &,

.eioli,ii V.(* &$ ;'t 
"iLE{i & Sg

" Jika kamu khawatir bahwa kduanw buami isti) tidak

dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa abs
kduanya tentang bayaran tnng dibenkan oleh isbi untuk menebus

dirinya;'(Qs.Al Baqarah lzlt 2291

Juga sebagaimana yang diriwayatkan oleh AsySyafi'i dan

lainnya dari riwayat Habibah binti Sahl setelah sebelumnya ia

adalah isti dari Qais bin Tsabit bin Syammas hrngga akhir hadits.

$nikh Abu Ishak AsyS5airazi dalam kitab .e/ Muhaddzab

ini berkata: Jamilah binfi SaN. fu-Rabi' binti Mu'awwidz bin Afraa

meriwayatkan, "Bahwa Jamilah bint AMullah bin Ubay

melakukan khufu'pada masa Ra$lullah #t."

Kedua: Di antam l<hulu' yang mubah, bahwa sitr.rasi

kehidupan kedua suami isti rukun. Tidak ada kebencian di antara
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keduanya. Kemudian mereka berdua ridha unfuk melakukan khulu'
maka sah khululnya. Dan si suami boleh mengambil apa yang
pemah ia berikan. Ini adalah pendapat Marik, Abu Hanifah serta
kebanyakan ahli itmu.

Ketiga: si suami memukul istrinya, atau menakut-nakuti
istrinya, atau si suami tidak menafkahi isfoinya serta tidak
memberinya pakaian dengan maksud agar si istri mengajukan
khulu', maka jenis ini adalah jenis l<hulu' yang mahzhur
berdasarkan firman Allah &,

J J tii#t; -ri,g"ji54 "SJX:, 1;

##,"*s
"Dan janganlah kamu merTwehkan mereka karena hendak

menganzbil kembali sebagian dari ap tnng telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bik mereka melalrukan keji yang
n9/ab." (Qs. An-Nisaa' [4]: 19)

Adapun makna al adl yaitu menahan. Jika dalam kondisi
seperti ini si isti mengajvl<an khulu'maka jatuh talak namun si
suami tidak dapat mengambil apa yang telah ia berikan kepada
istrinya. Apabila khulu'terladi setelah melakukan jima maka masih
bisa rujuk kembali. Karena kesempatan rujuk kembali dinyatakan
gugur jika si suami mengambil apa yang telah ia berikan. Jika si
suami tidak mengambil apa yang ia berikan maka masih ada
kesempatan untuk ruiuk kembali. Jika si suami memukul ishinya
sebagai pelajaran karena isbinya melakukan nus!,Lls, kemudian
istrinya meminta khufu'setelah dipukul maka sah l<huluLnw.
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Karena Tsabit bin Qais memukul istrinya, kemudian istrinya

mengajukan khulu' sedangkan pertuatan tersebut diketahui oleh

Nabi $ dan beliau tidak meng . Selain itu, dikarenakan

semua akad dinptakan sah sebelum terjadi pemukulan maka

setelah pemukulan pun dianggap sah. Contohnya, jika seorang

imam menetapkan hukum had kepada seseorang kemudian si

imam membeli dari orang yang ditetapkan hukum had sesuafu

setelah ditetapkannya hukum had.

Ath-Thabari berkata: Demikian pula halnya, jika si suami

memukul istinya agar ia melepaskan diri dari suaminya, dan si isbi

menebus dirinya dari suaminp setelah dipukul maka sah khuluL

nya sebagaimana 5nng telah kami sebutkan.

Jika istinya melakukan zina, kemudian suaminya tidak

memberikan hak istrinya agar si isti mengajukan l<hulu', maka

dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama: Kondisi seperti ini termasuk dalam jenis l<hulu'
yang mubah, berdasarkan firman Allah &,

J {fiii#t; -r1,6,1;74'$JX:' 1;

##,3gy,
"Dan janganlah l<amu menytsahlan merel<a karena hendak

mengambil kembali sebagian dari ap tnng telah l<amu beril<an

kepdanSm, terkecuali bila merela melakukan pekerjaan keji yang

n5nb."

Ayat ini menunjukkan jika si isti melakukan pertuatan keji

maka boleh unfuk tidak memberikan nafkah kepadanya.

Al Majmu'SyarahAl Muttodzdzab ll ZSg



Kedua: Kondisi seperti ini termasuk dalam jenis khulu'
mahzhur, karena khulu'ini dilakukan secara paksa dengan cara
tidak memberikan haknya. Demikian itu, sama saja jika ia
memaksanya unfuk melakukan khulu' dariselain zina.

Adapun ayat yang dijadikan dalil, ada yang mengatakan,
bahwa ayat tersebut telah di mansukh dengan ayat yang
memerintahkan unfuk berdiam diri di mmah, yaifu firman Allah &,

i$_br'z_Uii6_s-U_ 6iS
" Dan (terhadap) pam uranita yang mengerjakan perbuatan

keji." (Qs. An-Nisaa' [4]: L5)

[-alu ayat ini di-mansul<h oleh ayat cambuk dan rajam.

Allamah Shiddiq Hasan Khan dalam htab l{husnul Usowh
Fima Warada Anillahi Wa Rasulihi Fi An-Mswa berkata: Bab
berkenaan dengan warisan unfuk wanita dan Al Adl serta tidak
mengambil mahar dari mereka dan jika lebih, Allah @ berfirman,
"Hai orang-orang yang beriman, frdak hatal bagi kamu
mempusakai ownita dengan jalan pakd', yaifu memaksa mereka
unfuk melakukan khulu'.

Adapun makna ayat di atas akan semakin dengan jelas

dengan mengetahui latar belakang furunnya ayat tersebut. Yaitu
sebagaimana Diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari Ibnu
Abbas .i&, ia berkata, "Dahulu jika ada seseorang di antara mereka

yang meninggal dunia rnaka \ /ali-wali si suami lebih berhak kepada
istinya. Jika sebagian di antara wali-wali suami ada lang
berkeinginan maka ia boleh menikahiqn. Jika mereka
berkehendak mereka tdak akan menikahkannya. wali-u/ali suami
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tersebut lebih berhak daripada keluarga si isti." Setelah itu
turunlah apt.

Dalam lafazh yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hnu
Abbas, "Dahulu laki-laki mer,varisi wanita yang memiliki hubungan

kekerabatan dengannya, ia menahan wanita ifu hinggal meninggal

dunia atau wanita itu mengembalikan kepadanya mahamya,"

Dalam lafazh yang diriwayatkan oleh lbnu Jarir dan lbnu

Abi Hatim dari hnu Abbas, "Jika wanita ifu berparas cantik maka

ia akan menikah dengannya, namun jika berparas buruk maka ia

akan menahan wanita tersebut hingga meninggal dunia lalu ia
mendapatkan warisan dari wanita ifu."

Asbabun Nuzul ayat ini diriwayatkan dengan beragam

lafazh, adapun maknanya, "Tidak pantas bagi kalian mengambil

wanita-wanita ifu dengan jalan waris. Hingga kalian beranggapan

bahwa kalian lebih berhak dari atas wanita-wanita itu daripada

selain kalian dan kalian menahan mereka untuk diri-diri kalian.

Dan tidak boleh bagi kalian menahan wanita-wanita itu untuk

menikah dengan selain kalian sebagai suatau kemudharatan, agar

kalian bisa mengambil apa yang telah kalian berikan kepada

mereka yaitu agar kalian bisa mendapatkan warisan dari mereka

jika wanita-wanita ifu meninggal dunia atau mereka

mengembalikan mahamya kepada kalian jika kalian mengizinkan

mereka unhrk menikah."

Ada yang mengatakan, bahwa ayat tersebut ditujukan

kepada suami-suami para isti jika mereka menahan mereka

dengan memperlakukan istinya secara jahat dengan maksud

untuk mendapatkan warisan dari mereka atau mereka

mengembalikan mahamya. Pendapat ini dipilih oleh hnu Atiyah.
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Masalah: Disebutkan dalam kitab Al Bayan l{hulu'sah
dengan mengembalikan mahar yang disebut, lebih sedikit dari itu

atau lebih banyak dari itu.

Ini adalah pendapat Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah,

sahabat-sahabat Abu Hanifah, dan kebanyakan ahli ilmu. Adapun

Thawus, Az-Zhvhn, Asgr-Sp'bi, Ahmad dan Ishak berkata: Tidak

sah l<hulu'dengan mengembalikan lebih banyak daripada mahar

yang disebutkan.

Menunrtku: Mereka yang berpendapat tidak bolehnya

memberikan tambahan berdalih dengan hadits Abu Zubair dengan

sanad yang shahih dari Ad-Daraqutf, ia berkata: Abu Zubair telah

mendengar dari beberapa omng, "Bahwa Tsabit bin Qais bin

Syammas dahulu memiliki istri dari anak AMullah bin Ubay bin
Salul dengan mahar sebuah kebun. Nabi $ bertanya: Apakah

engkau akan mengembalikan kebunnya? Istrinya menjawab: Ya
dan lebih dari itu. Maka Nabi $ bersaMa: Adapun kmbahan,

tidak boleh, yang dikembalikan hantm kebunnya.la menjawab: Ya.

Ia kemudian mengembalikan kebun itu kepada Tsabit bin Qais,

dan Tsabit menceraikann5a-

Tatkala berita itu sampai kepada Tsabit bin Qais, ia
berkata: Aku menerima puhrsan Rasulullah $."

Mereka menambahkan bahwa hal tersebut juga dikuatkan

oleh riwayat yang diriwayatkan oleh hnu Majah dan Al Baihaqi

dari hadits hnu Abbas, "Bahwa Nabi $ memerintahkannya unfuk

mengambil darinya dan tidak ada tambahan."

Dalam riwayat AMul Wahhab dari Said, ia berkata: Ayyub,

aku Udak mengenalnya: Dan tdak ada tambahan.
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Dalam salah safu riwayat Ats-Tsauri, ia menganggap

makruh si suami mengambil tebusan dari istuinya melebihi dari
mahar yang diberikan. Semua itu disebutkan oleh Al Baihaqi.

AI Baihaqi berkata: Riwayat ini di maushulkan oleh Al
Walid bin Muslim dari Ibnu Juraij dari lbnu Abbas.

Abu Syaikh berkata: Riwayat ini tidak dihapal. Dan yang

benar bahwa riwayat rni murcaL

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ali, bahwa Ali berkata: Si

suami tidak boleh mengambil dari istrinya lebih banyak dari mahar
yang ia berikan.

Diriwayatkan pula dari Thawus, Atha' dan Az-hhn
semisal dengan riwayat tersebut.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Ahmad, Ishak dan Al
Hadawiyah.

Diriwayatkan dari Maimun bin Mihran, barangsiapa yang

mengambil lebih banyak dari yang ia berikan maka ia termasuk

tidak menceraikan dengan baik.

AMurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih da/r
Said bin Al Musa1ryab, ia berkata: Aku tidak suka jika si suami

mengambildari istrinya lebih banyak dari yang ia berikan.

Malik berkata: Aku belum pemah melihat seoremg pun
yang menjadikan Rasulullah $ sebagai panutannya melarang hal

tersebut hanya saja perbuatan seperti itu bukanlah akhlak yang

mulia.

Adapun dalil kami bagi mereka yang melarang adanya
tambahan firman Allah €t,
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:yi;itp.(*U|y"
"Maka b'dak ada dosa atas kduanya tentang bayaran yang

dibenkan oleh isti untuk menebus dirinya." (Qs. Al Baqarah [2]:
2291-

Dan tidak dipisahkan. Tebusan itu adalah pengembalian

yang didapatkan dari akad maka tidak ada kadamya seperti mahar
dan harga. hnu Sa'ad meriwayatkan dari Ar-Rabi', ia berkata:

Dahulu antara diriku dengan anak pamanku terjadi perselisihan,

dan anak pamannya adalah suaminya. Ia berkata: Aku berkata

kepadanya, unfuk semuanya dan ceraikanlah aku. suaminya

berkata: Aku telah melakukannya. Demi Allah, ia pun mengambil

semua tempat tidurku. Aku pun datang menemui Utsman dan ia
ketika itu terhalang, Utsman berkata: Syarat itu lebih kuat,

ambillah semuanya sampai pengikat kepalanya."

Disebutkan di dalam Shahih Al Bukhan dari Utsman bahwa

ia membolehkan l<hulu' tanpa mengambil ikat rambut istrerinya.

Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Said Al Khudri, ia

berkata, "Dahulu adik perempuan adalah istri dari salah seorang

kaum Anshar, kemudian keduanya mengadu kepada
Rasulullah #, dun beliau $ bertanya kepada adik perempuanku'

Apakah engkau mau mengembalikan kebunnya? Ia menjawab: Ya,
dan aku akan memberikan tambahan kepadanya. Adik lalu

mengembalikan kebun kepada suaminya dan memberikan
tambahan kepadanya."

Kesimpulannya: Memberikan tambahan hukumnya boleh

hanya saja demikian itu bukanlah akhlak 3ang mulia. Sehingga
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dalildalil yang melarang adanya tambahan sebagai larangan untuk
pembersih. Dan sah hukumnya memberikan tebusan dengan

hutang, jenis barang, dan memanfaatkannya sebagaimana yang

kami kemukakan berkenaan dengan mahar.

AsrT-Syirazi berkata: Pasal: Tidak boleh bagi Ayah
menceraikan istri dari anaknya yang masih kecil baik
dengan tebusan atau tanpa tebusan. Sebagaimana
diriwayatkan dari Umar &, ia berkata, 'sesungguhnlp
keputusan cerai itu dipegang oleh yang hald baginSTa

kemaluan." Juga, karena fujuannp adalah keinginan
q;ahwat maka tidak masuk dalam perwalian. Dan juga
tidak boleh bagi Ayah mengadukan khulu' bagi anak
perempuannlra yang masih kecil kepada suaminya
dengan memberikan tebusan dari harta anaknya.
Karena perbuatan tersebut akan meniadakan hak anak
perempuannya bempa mahar, nafkah, dan hubungan
badan suami istri. Jika suaminya memufuskan cerai
kepada istringla dengan cara khulu'dengan mengambil
sebagian dari harta istrinya maka ia tidak berhak
mengambil harta tersebut. Jika cerai itu dilakukan
setelah terjadi jima' maka bagi suaminya unfuk rujuk
kembali kepada istrinya sebagaimana yang telah kami
kemukakan. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang
berkata: Jika kami berkata: Sesungguhnya yang
memegang kepufusan tentang akad nikah adalah wali,
maka ia berhak untuk mengajukan khulu' dengan
memberikan tebusan setengah dari maharnya. Ini
adalah perkataan lpng kelim, karena wali
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sesungguhnya memiliki kebebasan menurut perkataan
tersebut setelah talak dijatuhkan, sedangkan ini
kebebasan sebelum jatuh talak.

Pasal: Tidak boleh bagi istri yang bodoh untuk
mengajukan khulu' dengan memberikan tebusan dari
hartanya karena ia bukanlah or:rng mengerti dalam
menggunakan hartanya. Jika suaminya menceraikan ia
dengan mengambil tebusan dari hartanya maka hal
tersebut tidak boleh baginya. Sebagaimana tidak boleh
menerima harga pembayaran dari orang yang menjual
kepadanya. Apabila talak tersebut terjadi setelah jima'
maka si suami wajib unfuk rujuk kembali sebagaimana

lpng telah kami kemukakan. Dan boleh bagi budak
perempuan mengajukan l<hulu' kepada suaminya
dengan memberikan tebusan lrang padanya. Dan wajib
hukumnya membayar tebusan sebagaimana wajib
hukumnya memberikan mahar pada pemikahan hamba.
Karena tebusan dalam l<hulu'sarna dengan mahar pada
nikah. Maka wajib hukumnya membayar tebusan
sebagaimana wajib hukumnya memberikan mahar.

Pasal: Dan sah hukumnya khulu'tanpa kehadiran
ishi. Seperti jika seorang laki-laki berkata: Ceraikanlah
wanita dengan seribu Ali. Abu Tsaur berkata: Tidak
sah, karena memberikan tebusan dengan imbalan yang
didapat oleh selainnya adalah perbuatan bodoh. Oleh
karena itu tidak boleh dikatakan kepada orirng lain:
Juallah budakmu dari si fulan dengan seribu Ali. Ini
adalah suahr kesalahan- Karena bisa saja ia memiliki
fujuan, yaifu ia mengetahui bahwa kedua suami istri
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tersebut berada dalam pernikahan yang rusak atau
permusuhan terus menens- Lalu memberikan tebusan
unfuk menyelesaikan permasalahan di antara keduanya
agar ia mendapatkan pahala. Sebagaimana ia
memberikan tebusan unfuk menyelamatkan budak atau
orang merdeka yang berada di tangan oftmg yang
memperbudak mereka dengan tidak benar. Dan ini
berbeda dengan jual beli, karena jual beli adalah
pemilikan yang didapatkan dengan keridhaan pembeli,
maka tidak sah jika dilakukan oleh orang asing.
Sedangkan talak (cerai) adalah melepaskan hak yang
tidak butuh kepada ridha dari istri maka boleh
dilakukan oleh orang yang menguasaingn atau orang
asing. Sebagaimana memerdekakan budak dengan
tebusan harta- Jika ada yang berkata: Ceraikan istrimu
dengan tetap memberikan mahamya dan aku sebagai
penjamin, kemudian suami tersebut menceraikan
istrinya maka jatuh talak bain. Dan si suami mengambil
mahar dari yang memberikan jaminan dengan mahar
yang semisal pada pendapatryn <yang baru> dan
dengan ganti mahamya pada pendapatnya <yang
lama>. Karena ifu adalah meniadakan kepemilikan dari
hubungan badan dengan harta sedangkan ia belum
menerimanya sedangkan ia fidak bisa kembali lagr
berhubungan suami ishi. Maka pada masalah ini ada
dua pendapat sebagaimana yang telah kami kemukakan
berkenaan dengan seseor.rng lang memberikan
sedekah kepada istringTa kemudian hilang sebelum ia
menerimanya.
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Penjelasan:

Hukum: Tidak boleh bagi seomng Ayah menceraikan istri
anak laki-lakinya yang masih kecil atau anak yang gila dengan
tebusan atau tanpa tebusan.

Al Hasan, Atha' dan Ahmad berkata: ayahnya boleh
menceraikan anak istrinya baik dengan tebusan atau tanpa
tebusan.

Malik berkata: Wajib bagi suaminya menceraikan ishinya
deng tebusan, dan tidak sah talaknya jika dilakukan tanpa tebusan.
Dalil kami adalah saMa Rasulullah $, "sesungguhnya talak itu
bagi mereka yang mengambil dengan as-saaq.'

Diriwayatkan oleh lbnu Majah, Ad-Daraqutri, dari hnu
Abbas hanya saja di dalam sanad hnu Majah terdapat hnu
tahi'ah.

Diriwayatkan pula oleh hnu Adi dan di dalam sanadnya

sebagaimana di dalam sanad Ad-Daraqukri terdapat Ishmah bin
Malik.

Diriwa5ratkan pula oleh Ath-Thabrani dan di dalam

sanadnya terdapat Yahya Al Hamani.

Asy-Syaukani berkata: Jalur-jalur hadits tersebut saling

menguatkan safu sama lain.

hnu Qayyrm berkata: Hadits lbnu Abbas walaupun di

dalam sanadnya terdapat cacat natnun Al Qur'an menguatkannya,

dan itulah yang di amalkan oleh manusia.
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Aku berkata: Karena hal tersebut adalah melepaskan hak

suami dari pemikahan maka tidak sah bagi ayahnya, sebagaimana

ketika membebaskan hutangnya.

Cabang: Jika seseorang berkata kepada orang lain:

Ceraikan puteriku dan engkau bebas dari mahamya, atau engkau

berlepas diri dari mahamya. Lalu suaminya menceraikan ishinya

maka jafuh talak dan ia tidak terlepas dari mahar istrinya, sama

saja apakah mahamya bur,yuk atau sedikit. Karena jika mahamya

banfk ia tidak mendapatkan kepemilikan untuk menggunakan

harta istrinya. Jika sedikit maka ia tidak boleh menggunakan harta

istrihya sebagaimana ia tidak berhak lagi atas istrinya. Dan tidak

ada lagi keurajiban sedikit pun bagi si suami karena tidak ada yang

memberikan jaminan kepadanya.

Abu Ali bin Abu Ishak Hurairah berkata: Jika kami

mengatakan, bahwa vrnli yang memegang persehrjuan akad nikah

sah mengajukan l<hulu' jika puterin5a masih kecil atau puterinya

grla, dan ini adalah pendapat yang tidak memiliki kekuatan

apapun. Karena hal ini kebebasan sebelum talak. Jika ada yang

berkata: Ceraikanlah ia dan engkau bebas dari mahamya dan aku

yang menjadi penjamin sebagai dasar. Atau jika aku memintanya

darimu maka aku sebagai penjamin, kemudian suami tersebut

menceraikan istinya maka jafuh talak ba'in. Suami tersebut tidak

bebas dari mahar maka ia harus menunfut At/ah dari mantan

istrinya, serta dengan apa ia menuntut kepada Ayah mantan

isbinya?

Dalam masalah ini ada dua pendapat.

Pertama: Dengan mahar semisal.
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Kedua: Seperti mahamya yang disebutkan.

Ini adalah pendapat yang dinukil oleh sahabat-sahabat kami
dari Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Jika ada yang berkata: Ceraikanlah
istrimu dan engkau bebas dari mahamya kemudian ia menceraikan
istrinya maka talak tidak terjadi. Adapun jika ia berkata: Dan
engkau bebas dari mahamya dan aku sebagai penjamin, atau jika
aku yang meminta kepadamu maka aku 1lang menjadi penjamin.
Maka dalam masalah ini ada dua pendapat sebagaimana dua
pendapat yang menetapkan terhadap orang yang memegang hak
akad nikah

Kalau ayah si wanita mengajukan khulu' dengan salah safu
jenis dari hartanya dan ayahnla memberikan jaminan sebagai
dasam5ra maka jatuh talak ba'in dan si suami tidak bisa memiliki
jenis harta. Dengan apakah si suami menuntut Ayah mantan
istrinya? Terdapat dua pendapat.

Pertama: Dengan mahar semisal.

Kedua: Dengan takaran jenis barang. Inilah yang dinukil
kalangan Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Apabila suami tidak mengetahui bahwa
tebusan ihr berasal dari harta istinya maka tebusan itu batal. Dan
apakah yang menjadi ka,vajiban Ayah si isiri, terdapat dua
pendapat Jika si suami mengetahui bahwa tebusan ifu dari harta
istrinya, apabila Ayah istinya men5randarkan perihal tersebut
kepada harta isbinya maka jatuh talak raj'i. Jika Ayah si istri
menyebutkan secara mutlak maka terdapat dua pendapat:
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Pertama: Jafuh talak raj'i karena si suami mengetahui

bahwa tebusan ifu berasal dari harta istrinya.

Kedua: Jahrh talak ba'in dan si suami tdak dapat

memiliki jenis harta.

Apakah yang wajib bagi si Ayah? Ada dua pendapat:

Karena jika Ayah si istri tidak menyandarkan perihal tersebut

kepada harta si ishi maka ada kemungkinan terjadi perpindahan

kepemilikan harta dari puteri kepada ayahnya.

hnu Qudamah dari kalangan Madzhab Hanbali berkata:

Jika seorang ayah berkata: Ceraikan putriku dan engkau bebas

dari mahamya, kemudian si suami menceraikan istrinya maka
jahrh talak raj'i dan si suami tidak terbebas dari sesuafu serta tidak

ada yang kembali kepada Ayah si istri dan Ayah si istri tidak

memberikan jaminan kepadanya. Karena si suami melepaskannya

tanpa adanya pembebasan dari Ayah si iski maka sama saja

dengan orang asing.

Al Qadhi berkata: Ahmad berkatar Jaminan itu kembali

kepada Ayah si ishi. Ahmad melanjutkan: Perihal seperti itu
memiliki kemungkinan bahwa si suami tidak mengetahui kalau

pembebasan Ayah mantan istinSa tidak sah. Maka si suami wajib

untuk meminta kepada Alrah mantan istrinya karena Ayah mantan

istrinya melakukan penipuan kepadanya. Maka kewajibannya

kembali kepada Ayah si isbi. Sebagaimana jika Ayah si wanita

menipu si laki-laki kemudian menikahkannln wanita yang memiliki

aib. Jika si suami mengetahui bahwa pembebesan dari Allah si isbi
tidak sah maka tidak ada sesuatupun yang bisa ia minta kepada

A5lah si ishi dan jatuh talak raj'i karena tidak ada tebusan. Adapun
pada sesuafu yang si suami wajib meminta dari Ayah si istoi jatutr
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talak ba'in karena terdapat tebusan. Jika si suami berkata: Istri
aku ceraikan jika ia membebaskan aku dari mahamya. Lalu Ayah
istrinya berkata: Aku telah membebaskanmu. Tidak terjadi talak
karena si suami belum bebas dari mahar.

Terdapat riwayat dari Ahmad bahwa jatuh talak. Mungkin
yang menyebabkan Ahmad menetapkan bahwa talak jatuh jika si
suami bermaksud menggandengkan talak hanya dengan sekedar
lafazh membebaskan bukan hakekat kebebasan.

Jika suami berkata: Istiku aku ceraikan jika aku bebas dari
mahamya, tdak terjadi talak. Karena ia menggandengkannya
dengan syarat sementara syaratrya tidak ada. Jika seorang Ayah
berkata: ceraianlah istimu dengan seribu dari hartaqn dan aku
sebagai dasam5ra- I alu suaminSra menceraikan istrinya maka jafuh
talak ba'in karena dilakukan dengan tebusan. Itu adalah ketrajiban
yang harus dihmaikan oleh Aph si isti sebagai penjamin serta ia
udak menguasai seribu tersebut karena si suami tidak
memberikannya kepada isfuinya.

Redaksi "Tidak boleh bagi ishi png bodoh ..." memang
benar sebagai ynng penulis kemukakan. Memang tidak boleh bagi
istri yang bodoh unfuk mengajukan l<hulu'dengan memberikan
tebusan dari hartanya, tdak pula harta dalam kekuasaannya. sama
saja apakah ia diizinkan oleh walinya atau tidak. sebab ia tidak
punya kemampuan melakukan pertuatan tersebut. Jika ia
melakukannya maka jafuh talak raj'i. Dan Talak raj'i akan gugur
karena suami memiliki tebusan. Dan sah khulu' bagi wanita yang
diasingkan karena miskin, dan ia memberikan tebusan sah. Karena
ia memiliki harta dalam pengawasannya yang boleh ia gunakan.
suami bisa rujuk kembali kepada istinya dengan tebusan jika
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isterinya kembali normal dan selesai masa pengasingan. Si suami

tidak memiliki hak unhrk meminta selama istuinya di asingkan

seperti jika istinya punya hutang kepadanya atau istrinya menjual

sasuahr yang dalam pengawasannya. Ini adalah ma&hab kami dan

madzhab Ahmad beserta sahabat-sahabat"rya.

Redaksi "sah hukumnya khulu'tanpa kehadiran istri .--"

memang benar apa yang penulis katakan. Apabila ada seseorang

yang berkata kepada orang lain: Ceraikanlah istrimu dengan

tebusan seribu padaku, lalu suaminya menceraikan istrinya maka

jahrh talak ba'in. Dan si suami berhak mendapatkan seribu dari

yang meminta.

Ini adalah pendapat mayoritas ahli ilmu kecuali Abu Tsaur,

ia berkata: Jatuh talak raj'i dan ia tidak berhak mendapatkan

tebusan dari yang meminta. Dan akan menjadi perbuatan bodoh

bagi yang meminta jika ia memberikan tebr.rsan yang tidak ada

manfaat baginya. Karena kepemilikan fidak akan terjadi padanya.

Sama saja jika ada png berkata: Juallah budakmu kepada zaid aku

sebagai penjamin. Dalil kami adalah, perbuatan tersebut adalah

mengeluarkan harta dengan fujuan menggugurkan hak orang lain

maka perbuatan tersebut sah. Sebagaimana jika dikatakan:

Bebaskanlah budakmu dan aku yang membayar harganya.

Demikian juga kalau dikatakan: Buanglah makananmu ke laut dan

aku yang membayar harganya, pertuatan tersebut sah. Dan wajib

baginya untuk membuang makanannya ke laut padahal pertuatan

tersebut fidak menggugurkan hak seorang pun. Maka yang

menggugurkan hak seseorang lebih utama lagi. Begitupula hak

png ada pada seorang isti bisa gugur dengan adanya tebusan

maka boleh kepada selainnla satna seperti hutang.
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Hal ini berbeda dengan jual beli. Karena jual beli adarah
kepemilikan dimana ia tidak akan terjadi tanpa adanp keridhaan
dari si pemilik. Jika istri berkata kepada suaminya: ceraikanlah
aku dan maduku dengan tebusan seribu. Lalu suaminya
menceraikan keduanya maka jatuh talak ba'in kepada keduanya
dan suaminya berhak mendapatkan seribu dari istrinya karena
khulu'bersama orang lain boleh. Jika suaminya menceraikan salah
safu dari keduanya maka jatuh talak ba'in dan suaminya berhak
mendapatkan tebusan seribu.

Ini adalah madzhab kami dan ma&hab Ahmad, hanya saja
sebagian sahabat-sahabat kami berkata: suami berhak
mendapatkan mahar semisal dari yang ia ceraikan.

QUras yang digunakan oleh sebagian sahabat-sahabat kami
yakni jika istri berkata: ceraikanlah aku dengan talak tiga dengan
tebusan seribu, kemudian suamin5n menjatuhkan talak satu maka
tidak ada keurajiban sedikit pun bagi si istui dan jatuh talak satu
kepadanya. Pada kejadian seperti ini tidak ada kewajiban untuk
memberikan tebusan sedikit pun, karena suaminya tidak
melakukan permintaan istrinya maka tidak wajib bagi si istri
memberikan tebusan. Mungkin, maksud dari permintaan si ishi
adalah meminta talak ba'in untuk mereka berdua secara bersama-
sama- Jika suaminya hanya menjafuhkan talak kepada salah safu
dari mereka maka maksudnya tidak tercapai hingga si istri tidak
wajib memberikan tebusan.

Menunrtku: Ada kemungkinan memisahkan orang lain
dengan suaminya adalah perbuatan yang berlebihan atau
perbuatan bodoh sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Tsaur,
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kecuali bagi mereka yang memiliki yang memegang kendali untuk

menikahkan. Jika kita mengatakan bahwa orang itu adalah suami,

maka dialah yang memegang kendali unhrk menjatuhkan talak.

Barangkali juga, ikut campur dalam persoalan orang lain memiliki

fujuan unfuk menyelamatkan orang tersebut dari kesempitan hidup

atas kedzaliman yang di lakukan oleh suaminya. Hingga orang ini

bermaksud unfuk menyelamatkannya dari kedzaliman semata-mata

mengharapkan pahala dari Allah S. Jika kemungkinan ini benar

maka perbuatan tersebut sah. Sedangkan orang yang ikut campur

wajib atasnya mengeluarkan tebusan dan melaksanakan syarat.

Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi berkata: Boleh melakukan khulu'
dalam masa haidh. Karena larangan melakukan talak
pada masa haidh disebabkan mudharat yang mengiringi
istri dengan memanjangkan masa iddah. Sedangkan
khulu' adalah menghilangkan mudharat lnng mengiringi
istri berupa perlakuan jelek serta meremehkan hak
suami. Mudharat seperti ini lebih berat dibanding
dengan mudharat memanjangkan masa iddah. Maka
boleh menolak mudharat yang lebih besar dengan
mudharat lrang lebih kecil-

Boleh pula melakukan khulu' tanpa hakim.
Karena khulu' adalah pemutusan akad nikah dengan
keridhaan yang dilakukan untuk mencegah
kemudharatan. Hingga khulu'fidak perlu kepada haldm
sebagaimana iqalah dalam jual beli.
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Pasal: Sah khulu' dengan lafazh khulu, dan talak.
Jika suami meng-khn/u' iskinya dengan lafazh tarak
yang jelas atau dengan menggunakan latazh sindiran
dibarengi niat maka ifu adalah talak- Karena lafazh
tersebut fidak memiliki kemungkinan lain selain talak-
Jika ia menyatal<an khulu' dengan lafazh khulu, yang
jelas maka perlu diperhatikan. Jika perkataannya tidak
ada niat menjatuhkan talak maka dalam masalah ini
terdapat tiga pendapat:

Pertama: Perkataan tersebut tidak menyebabkan
terjadinya perpisahan. Ini adalah perkataan Asy safi'i
dalam kitab 'Al [Jm'. Karena lafazh tersebut hanya
sindiran unfuk melakukan talak tanpa adanya niat maka
tidak terjadi perpisahan

Kedua: Perkataan tersebut menyebabkan pemi-
kahan dibatalkan. Ini adalah pendapat lama Asy-syafi'i.
Karena perkataan tersebut menyebabkan perpisahan
maka fidak bisa dikategorikan sebagai talak. sebab
talak tidak akan terjadi kecuali dengan lafazh yang jelas
atau dengan menggunakan kata sindiran yang dibarengi
oleh niat- Sedangkan khulu'tdak tegas menjafuhkan
talak serta fidak dibarengi dengan niat talak- Mar..
wajib unfuk membatalkan pernikahan.

Ketiga: Perkataan tersebut adalah talak. Ini
adalah pendapat Asy-Syafi'i dalam kitab AI Imla., dan
juga menjadi pilihan Al Muzani. Karena si istri
memberikan tebusan untuk berpisah. Sedangkan perpi-
sahan yang terjadi adalah talak dan bukan pemikahan
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yang dibatalkan. Maka wajib mengkategori-kannya
sebagai talak. Jika kami mengatakan, bahwa perkataan
tersebut adalah benfuk pemisahan secara paksa sah

dengan ucapan yang tegas- Dan perkataan tersebut
secara tegas menyatakan khulu' dan memberikan
tebusan. Adapun tebusan dinyatakan di dalam Al
Qur'an. Sedangkan l<hulu' ditetapkan oleh 'urf
(kebiasaan yang berlangsung di masyarakat dan di akui
oleh syariat- Pent). Apabila seor.rng suami menyatakan
khulu'kepada istrinya dengan salah satu dari dua lafazh
tersebut maka pemikaha batal tanpa dibarengi niat.
Selanjutnya, apakah sah membatalkan pemikahan
dengan menggunakan lafazh sindiran sebagaimana Al
mubarah dan at tahrim, serta seluruh jenis-jenis sindiran
dalam talak? Berkenaan dengan masalah ini terdapat
dua pandangan.

Pertama: Tidak sah. Karena pembatalan per-
nikahan tidak sah dengan menggantungkannya kepada

sifat. Oleh karena itu, pembatalan tidak sah dengan
menggunakan lafazh sindiran sebagaimerna pemikahan.

Kedua: Sah. Karena lafazh sindiran adalah salah

satu dari dua lafazh perpisahan. Dengan begitu lafazh
tersebut terbagi ke dalam lafazh yang tegas dan lafazh

sindiran sebagaimana talak. Berdasarkan alasan ini, jika
si suami menyatakan Htulu' kepada istrinya dengan
menggunakan salah safu lafazh sindiran maka nikahnya
tidak batal hingga keduanSn meniatlrann3a. Selanjutnya
sahabat-sahabat kami berselisih tentang lafazh lnng
membatalkan pemikahan. Di antara mereka ada Snng
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berkata bahwa lafazh yang membatalkan pemikahan
masuk dalam kategori lafazh sindiran karena tidak
pemah terjadi secarzr 'urf dalam memisahkan
pernikahan- Di antara mereka ada pura yang berkata:
Lafazh tersebut adalah lafazh lrang tegas karena lafazh
tersebut lebih jelas maknanga sebagai pembatalan
daripada lafazh khulu'. Apabila si suami menyatakan
khulu' kepada ishinya dengan perkataan khulu'secara
tegas dan ia meniatkan talak. Jika kita berpedoaman
dengan perkataan AslrSyaf i dalam kitab At Imla'maka
pemyataan tersebut adalah perkataan tdak. Karena
talak lnng dijatuhtran dengan tdak menggunakan niat
teranggap sebagai talak, maka dengan niat lebih kuat
lagr- Sedangkan iika kita berpedoman dengan per-
kataan Aslrsyafi'i dalam kitab 'Al [Jm' maka lafazh
tersebut adalah lafazh talak. Karena lafazh tersebut
adalah benfuk sindiran unfuk menjatuhkan talak disertai
dengan niat talak- Adapun jika kita berpedoman
dengan perkataan Asy-Syafi'i pada pendapat lamanya
maka dalam masalah ini ada dua pendapat: pertama,
bahwa lafazh tersebut adalah talak karena lafazh
tersebut kemungkinannla adarah talak. Dan telah
disertai oleh niat talak. Kedua: l-afazh tersebut adalah
benfuk lafazh pembatalan pemikahan. Karena si suami
dengan pemyataannya secaftr tegas menyatakan
membatalkan pemikahan- Maka fidak bisa dikategori-
kan sebagai bahasa sindiran pada hukum lain dari
pemikahan- sebagaimana talak ketika secar.r tegas
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memisahkan pemikahan maka fidak boleh dikategori-
kan sebagai benfuk sindiran unfuk menyatakan zhihar.

Penjelasan:

Hukum: Boleh melakukan khulu pada masa haid,

berdasarkan firman Allah &,

:431;ii?wU49i'
" Maka fidak ada dosa atas kduang tentang bayaran yang

dibeikan oleh isti untuk menebus diin5n." (Qs. Al Baqarah [2]:

2291

Dalam ayat ini tidak ada perincian. Demikian pula Habibah

binti Qais mengajukan khulu atas suaminya dengan izin dari

Nabi $, sedangkan Nabi $ tidak bertanya kepadanya: Apakah ia

berada dalam masa haid atau suci.

Dalil tersebut menunjukkan bahwa hukum tidak ada

perbedaan. Begifu pula boleh melakukan khulu'tanpa hakim. Ini

adalah pendapat mayoritas ahli ilmu.

Al Hasan Al Bash,ri dan hnu Sirin berpendapat: Tidak sah

l<hulu'keqnli dengan hakim. Dalil kami adalah firman Allah &,ri

:!rlai;t|(* ti "tttaka tidak ada dosa ar,s tenbns

bayaran tnng diberikan oleh isti unfuk menebus dirinya." Pada

ayat tersebut tidak ada perincian.

Redaksi "sah l<hulu'dengan lafazh talak ..." hularmn3n

sebagaimana yang dinSntakan oleh penulis. Demikian ifu, bahwa

Al Majnru'SloolrAl Muhodzdzab ll n,



jika suami menyatakan khulu'kepada istrinya dengan lafazh talak
secara tegas atau dengan salah safu dari bahasa-bahasa sindiran
talak sedangkan bemiat menjafuhkan talak maka pemyataan
tersebut adalah talak yang mengutangi jumlah talak. Sedangkan
jika suami menlatakan khulu'kepada iskinya dengan latazh khulu'
dan ia tidak bemiat menjatuhkan talak, maka dalam masalah itu
terdapat dua pandangan:

Pertama: Ini adalah pendapat lama Asy-Syafi'i bahwa
pemyataan tersebut membatalkan pemikahan. Ini juga adalah
pendapat hnu Abbas, Ikrimah, Thawus, Ahmad, Ishak dan Abu
Tsaur. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnul Mundzir dan Al Mas'udi.
Karena pemyataan tersebut masuk dalam kategori pemisahan

pemikahan yang tidak memberikan ruang unfuk rujuk kembali

maka termasuk dalam kategori pembatalan pemikahan.
Sebagaimana jika seorang budak wanita dibebaskan, sementara ia
adalah isbi dari seorang budak laki-laki maka pemikahan keduanya

dibatalkan. Pada persoalan seperti ini fidak ada pengurangan pada
jumlah talak. Bahkan sekiranya suaminya menyatakan khulu'
kepada istuinya sebanyak tiga kali atau lebih maka istrinya boleh
untuknya sebelum suaminya.

Kedua: Pemyataaan tersebut adalah talak. Ini adalah
pendapat Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, hnu Mas'ud,
Malik, AI Auza'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya.

Karena pemyataan tersebut adalah pemisahan pemikahan yang

tidak membutuhkan adanya pengulangan lafazh dan istri tidak
berdiri sendiri. Maka pemyataan tersebut adalah talak sarn
dengan pemyataan talak secara tegas. Perkataan kami tidak
membufuhkan adanya pengulangan lafazh unfuk mencegah dari
Ii'an. Sedangkan perkataan kami isti tidak berdiri sendiri unfuk
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mencegah dari murtad. Jika kami menyatakan pendapat demikian,

maka apakah pemyataan tersebut adalah perkataan secara tegas

atau bahasa sindiran? Dalam masalah ini ada dua pendapat: Asy-

Syafi'i berkata dalam kitab .4/ Imla', pemyataan tersebut adalah

perkataan talak secara tegas. Karena adanya tebusan dalam

pemyataan tersebut sama dengan adanya niat dalam bahasa

sindiran talak.

Sedangkan di dalam htab Al Umar, AsySyafi'i berkata

bahwa pemSntaan tersebut adalah bahasa sindiran unfuk

menjatuhkan talak. Maka tidak jatuh talak kecuali disertai niat.

Sama dengan seluruh bahasa sindiran talak. Jika kami

mengatakan, bahwa pemyataan tersebut adalah talak yang

mengurangi jumlah talak. Jika kami mengatakan, bahwa khulu'
adalah pembatalan pemikahan jika din5ntakan khulu' secara tegas

dengan tebusan. Karena khulu'disebutkan di dalam sunnah serta

nyata diberlakukan dalam urf.

Adapun tebusan disebutkan di dalam Al Qur'an serta nyata

diberlakukan di dalam urf

Jika ishi berkata: Batalkanlah pemikahanku dengan

tebusan seribu, atau tariklah aku dengan tebusan seribu. Kemudian

suaminya berkata: Aku menarikmu, atau aku membatalkan

pemikahanmu. Apakah perkataan tersebut adalah perkataan

secara tegas membatalkan pemikahan atau sebagai bahasa

sindirian untuk membatalkan pemikahan? Terdapat dua

pandangan:

Pertama: Perkataan tersebut adalah bahasa sindiran unfuk

membatalkan pemikahan hingga Udak terjadi pembatalan

pemikahan sampai keduanp bemiat membatalkan pemikahan.
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Karena perkataan tersebut belum nSrata diberlakukan di dalam ur:f

serta tidak terdapat di dalam s5nriat.

Kedua: Perkataan tersebut secara tegas sebagai pembatal

pemikahan. Maka nikahnya dibatalkan tanpa disertai dengan niat.

Disebutkan di dalam kitab l/ Bayan. Ini adalah pendapat yang

lebih tepat. Karena perkataan tersebut disebutkan secara hakekat

serta dikenaldalam urf alli bahasa.

Jika istrinya berkata: Tinggalkanlah aku dengan tebusan

seribu, atau pufuskanlah aku, atau bahasa-bahasa sindiran talak

lainnya. Kemudian suaminya berkata: Aku telah meninggalkan,

atau memufuskanmu dan keduanya tidak bemiat melakukan talak.

Jika kami berpendapat, bahwa khulu'adalah lafazh 5nng tegas

untuk menjafuhkan talak disertai adanya tebusan. Maka bahasa-

bahasa sindiran tersebut secara tegas menjafuhkan talak karena

bahasa tersebut diiringi dengan tebusan. Sedangkan jika kami

berpendapat bahwa l<hulu' adalah bahasa sindiran unfuk

menjatuhkan talah jika kedtnnlra berniat untuk melakukan talak

dalam bahasabahasa sindiran tersebut maka jattrh talak ba'in dan

straminya berhak mendapatkan tebusan.

Jika keduanla udak bemiat untuk talak maka talak tidak

terjadi dan suaminp tidak berhak mendapat tebusan. Karena

bahasa-bahasa sindiran tidak menyebabkan terjadinya talak tanpa

disertai dengan niat. Jika istinya bemiat melakukan talak namun

suaminya tidak bemiat melakukannln maka tidak te4adi talak

karena grang berperan adalah suami. Sedangkan jika suami berniat

talak sedangkan isbinSa tidak, maka dalam masalah ini ada dua

pandangan sebagaimana dikemulokan oleh hnu Shabbagh:
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Pertama: Jatuh talak mi'i dan suaminya tidak berhak

mendapatkan tebusan karena si suami bemiat talak sedang tidak

terdapat dari si isbi yang menjadi penyebab untuk menjatuhkan

talak.

Kedua: Merupakan pendapat ma&hab, udak te4adi talak

karena si suami menyatakann5a dengan tebusan. Apabila tebusan

tidak nyata maka talak tidak terjadi.

Jika kami berkata: KKhulu' membatalkan, dan berniat

dengan menggunakan bahasa-bahasa sindiran tersebut membatal-

kan, Apakah nikahnya dibatalkan? Dalam masalah ini ada dua

pendapat.

Pertama: Nikahnya tidak dibatalkan. Karena membatalkan

pemikahan tidak sah jika mengganfungkannya dengan berpaling,

maka dengan bahasa sindiran pun tidak sah.

Kedua: Nikahnya dibatalkan. Ini adalah pendapat

madzhab. Karena ini adalah salah safu penyebab perpisahan.

Hingga menjadi bagian dari pemyataan secara tegas dan bahasa

sindiran sarna kedudukannya dengan talak.

Jika suami menyatakan khulu' kepada istrinya dengan

lafazh khulu' secara tegas dan ia bemiat talak. Jika kami berkata:

I{hulu'adalah penegasan menjafuhkan talak atau sebagai bahasa

sindiran dalam talak maka jahrh talak.

Jika kami berkata: Pemyataan tersebut adalah bahasa

pembatalan, maka dalam masalah ini ada dua pandangan

sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis.

Pertama: Pemlrataan tersebut tidak menyebabkan terjadi-

nya talak dan masuk dalarn kategori pernbatal. Karena pemyataan
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tersebut secara tegas menyebutkan pemisahan. Maka tidak boleh

dikategorikan sebagai bahasa sindiran dalam hukum lain dari
nikah. Sebagaimana pula tdak boleh mengkategorikan talak
sebagai bahasa sindiran unfuk zhihar.

Kedua: Belum disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid
selainnya, bahwa pemyataan tersebut menyebabkan terjadinya

talak karena pemyataan tersebut mengandung kemungkinan
adanya pemyataan talak, dan pemyataan tersebut terkadang

diiringi dengan niat.

Cabang: Jika istri berkata: I<hulu'-lah aku dengan tebusan

seribu dan ia bemiat talak. Kemudian suamingra berkata: Aku talak
engkau, maka jatuh talak ba'in dan suami berhak mendapatkan

tebusan seribu. Sama saja, apakah kami mengatakan khulu'itu
adalah pemyataan tegas sebagai talak atau sebagai bahasa

sindiran. Sebab jika kami berkata bahwa perkataan tersebut adalah

perkataan secara tegas maka si suami telah memberikan jawaban

kepada istrinya atas permintaannya.

Jika kami mengatakan bahwa perkataan tersebut adalah

bahasa sindiran, sungguh si isti telah meminta dengan

menggunakan bahasa sindiran dan suamin5n memberikan jawaban

dengan bahasa yang tegas, maka jawaban suami melebihi yang

diinginkan oleh si istri.

Jika ishi berkata: Talaklah aku dengan tebusan seribu.

Kemudian suaminya berkata: Aku menjafuhkan khufu'kepadamu

dan suaminya bemiat talak.
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Jika kami berkata: Pemyataan tersebut secara tegas

menjatuhkan talak maka suami berhak mendapatkan tebusan

seribu. hnu Khairan berkata: Jika kami berpendapat, bahwa

pemyataan tersebut adalah bahasan sindiran maka Udak te4adi

talak kepada si istui dan si suami tidak berhak mendapatkan

tebusan seribu. Karena istri tersebut akan memberikan seribu

dengan meminta lafazh secara tegas narnun suaminya tidak

mengucapkannya secara tegas. Adapun pendapat yang lebih tepat

adalah pendapat yang pertama. Karena bahasa sindiran yang

diiringi dengan niat sama kedudukannp dengan pemyataan secara

tegas.

Jika suami fidak bemiat talak ketika mengatakan lafazh

tersebut maka Udak te4adi talak, demikian pula tidak terjadi

pembatalan. Karena si suami tdak memberikan jawaban

sebagaimana yang diminta istuinya. Jika istrinya berkata: I{huluLlah
aku dengan tebusan seribu. Kemudian suaminya menjawab: Aku
menEkhululmu dengan tebusan seribu. Dan kami berpendapat

bahwa khulu' sebagai pembatal maka dalam masalah ini ada dua

pandangan:

Pertama: Tidak terjadi talak kepada si istri, sedangkan

suami tidak berhak mendapat tebusan. Karena zuaminya tidak

memberikan jawaban yang diinginkan oleh istinya.

Kedua: Jatuh talak kepada ishinya, dan suaminya berhak

mendapatkan seribu. Karena suaminga memberikan jawaban yang

lebih dari yang diinginkan oleh istin5n.

A$rsyirad berkata: Sah hukumngTa khulu' secar.r
munjiz dengan menggunakan lafazh AI Mu'avadhah
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dimana khulu'bisa dilakukan dengan Al mu'awadhah-
Juga sah jika menggantungkan syarat yang di dalam

syarat terdapat talak. Adapun muniiz dengan lafazh AI
Mu'awadhah menyebabkan terjadinya perpisahan

dengan tebusan. Misalnya, suaminya berkata: Aku
mentalakmu, atau engkau aku talak dengan tebusan

seribu. Kemudian istrinya menjawab: Aku terima-

Sebagaimana yang diucapkan dalam jual beli. Aku jual

barang ini kepadamu dengan harga seribu- Kemudian
pembeli menjawab: Aku terima. Atau istri berkata:

Talaklah aku dengan tebusan seribu. Kemudian suami-

nya menjawab: Aku mentalakmu. Sebagaim.rna pula

yang dikatakan oleh pembeli: Juallah barang ini dengan

seribu. Kemudian penjual menjawab: Aku meniualnya-

Sedangkan penjual fidak perlu l.g, mengulangi
jawabannya dengan menyebutkan seribu. Karena lafazh

mutlak kembali kepada khulu' sebagaimana pada jual

beli. Kemudian tdak sah jawab.rnnya kecuali dengan

segera sebagaimana engkau menjawab dalam jual beli.

Dan boleh bagi suami menarik kembali keinginannya
sebelum permintaannya dikabulkan. Demikian pula istri
boleh menarik kembali permohonannya sebelum jatuh

talak, sebagaimana pula boleh dalam iual beli.

Adapun khulu' yang fidak muniiz yaitu ia
mengaitkan talak dengan jaminan harta atau membayar

dengan harta. Jika ia menggunalmn huruf in (yang

berarti jika.Pent), seperti ia berkata: Jika engkau

memberilon iaminan kepadaku seribu maka engkau aku

talak. Maka jaminan tersebut tidak sah kecuali
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diserahkan dengan segera. Karena hunrf in adalah
lafazh qrarat yang mengharuskan segera atau at-
tarakhi- Hanya saja tatkala disebutkan tebusan maka
jadilah ia bisa dimiliki dengan tebusan. Hingga
jawabannya harus dengan segera, sebagaimana
kepemilikan dalam AI Mu'awadhah.

Jika suaminya berkata: Jika engkau memberikan
kepadaku seribu, maka engkau aku talak. Tidak sah
pemberian tersebut kecuali dengan segera. Yakni
pemberian tersebut pantas dijadikan sebagai jawaban
dari perkataan suami. Karena pemberian dalam syarat
tersebut berarti menerima. Dan cukup dengan adanln
harta serta memberikan ian unfuk mengambilnp,
apakah suaminya mengambil harta tersebut atau tidak.
Karena sebutan pemberian telah terjadi padanln
walaupun suamingn belum mengambil harta tersebut.
Oleh karena itu dikatakan: Aku memberikan uang
kepada si fulan hanlra saja ia belum mengambilnya.

Jika istrinya berkata: Talaklah aku dengan
tebusan seribu. [-alu suaminya menjawab: Engkau aku
talak dengan tebusan seribu jika engkau berkehendak.
Maka talak fidak terjadi hingga ada kehendak. Karena
suaminya menggandengkan kehendak menjadi kehams-
an. Maka talak fidak terjadi kecuali dengan kehendak.
Dan kehendak fidak sah kecuali diucapkan, lrakni
engkau mengucapkannya dengan seger.r: Aku berke-
hendak. Sebab kehendak walaupun tempatryra di dalam
hati namun ia tidah alon diketahui melainkan dengan
ucapan. Hingga benfuk tersrTirat dari perkataan tersebut
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adalah engkau aku talak iika engkau menjawab aku

berkehendak. Dan sah rujuk kembali sebelum jaminan

diberikan, sebelum pemberian diberikan, dan sebelum

kehendak diucapkan. Sebagaimana boleh pada akad

dengan lafazh Al mu'awadhah.

Adapun jika menggunakan huruf {Mataa} yang

berarti kap.n, dan {Ayyu waqtin} yang berarti kapan

saja, seperti kalau suami berkata: Kapan engkau

memberikan jaminan kepadaku, atau kapan saia engkau

memberikan jaminan seribu kepadaku maka engkau aku

talak- Boleh jaminan itu diberikan deng.rn segera atau

setelahngn. Perbedaan antara perkataan ini dengan
perkataan: Jika engkau memberikan jaminan seribu

kepadaku lpitu bahwa lafazh Jika engkau memberikan
jaminan seribu kepadaku berlaku umum pada dua

waktu. Oleh karena ihr boleh suami berkata: Jika

engkau memberikan iaminan kepadaku saat ini, atau

iika engkau memberikan jaminan kepadaku besok-

Tatkala disandingkan dengan penyebutan tebusan maka

kami menetapkann5p harus dengan segera mengambil
qiyas dari Al mu'awadhah. Sedangkan lafazh umum

boleh dikhususkan dengan qiyas. Tidak sebagaimana

pada huruf {Mata} dan {Awu waqtin}- Karena huruf

{Mata} dan {Ayyu waqtin} konteksnya untuk salah satu

dari dua waktu, secara tegas menunjukkan larangan

diserta penentuan pada salah safu waktu- Oleh karena

itu, jika suaminya berkata: Kapan saja engkau berikan

kepadaku maka ini adalah suatu yang mustahil- Tidak
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menunjukkan pemyataan tegas, serta tidak dapat
ditinggalhan dengan qiyas.

Jika suami rujuk kembali dalam masalah ini
sebelum adanln jawaban maka fidak sah rujuknya.
Karena hukum ucapan tersebut hukum talak yang
bergantung kepada sifat dan bukan kepada Al
mu'awadhah. Adapun jika meng[lunakan huruf ida
yang berarti apabila. Misalnya suami berkata: Apabila
engkau memberikan jaminan kepadaku seribu maka
engkau aku talak. Sebagian kelompok dari sahabat-
sahabat kami menyebutkan bahwa hukumnya sarna
dengan hukum perkataan: Jiha engkau memberikan
jaminan kepadaku, yaifu menetapkan jawaban dengan
segera serta bolehnya rujuk kembali sebelum ada
jawaban. Menurut pendapatku, hukumnya sama dengan
hukum perkataan k pur, atau kapan saja. Karena huruf
idza mengandung pengertian sama seperti huruf
{mataa} dan {ayyu waqtin}. Oleh karena ifu, iika suami
berkata: Kapan aku bertemu denganmu, boleh bagr
suami mengatakan: Apabila engkau berkehendak.
Sebagaimana pula boleh suami berkata: Kapan engkau
berkehendak, dan k par, saja engkau berkehendak
berbeda dengan huruf in- Karena huruf {ini}, ketika
suami berkata: Kapan aku bertemu denganmu, tidak
boleh suami berkata: Jika engkau berkehendak-
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Penjelasan:

Hukum: Sah khulu' yang dilakukan dengan sempuma

dimana padanya terdapat Al Mubwndhah. Juga sah l<hulu'dengan

mengganfungkan syarat dimana padanya terdapat talak. Khulu'

yang sempuma adalah terjadi perpisahan dengan adan5ra tebusan-

Misalnya, suami berkata kepada ishinya: Alm talak engkau, atau

aku l<hulu'engkau, atau aku pisahkan engkau dengan tebusan

seribu. Setelah suamin5n mengucapkan kalimat tersebut istrinya

menjawab: Aku terima.

Sebagaimana seorang pedagang berkata: Aku menjual

barang ini kepadamu dengan harga seribu. [-alu pembeli

menjawab: Aku terima. Bagi siapa untuk rujuk kembali kepada ijab

sebelum terjadi kabul (penerimaan) sebagaimana kami sebutkan

dalam jual beli.

Jika istri berkata: Talaklah aku dengan tebusan seribu.

Setelah istrinya mengucapkan permohonan tersebut, suaminya

menjawab, Aku talak engkau. Jika istinya berkata: I{huluLlah aku,

atau khulu\ah aku dengan tebusan seribu. Setelah istrinya

mengucapkan permohonan tersebut suaminya menjawab: Aku

khulu' engkau, atau engkau aku khulu' sah khululnya.

Sebagaimana pembeli berkata: Juallah kepadaku barang ini

dengan harga seribu. [-alu penjual menjawab: Aku jual kepadamu-

Jika jawaban suami kepada istrinya terlambat, tdak segera

menjawabnya maka permohonan tersebut batal, dan si ishi rujuk

kembali sebelum suaminya menjawab permohonannya.

Sebagaimana kami sebutkan pada pembeli.

Jika isbin5n berkata: Aku mengajukan khulu'kepadamu

dengan tebusan seribu. Kemudian suaminya menjawab: Aku
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menerimanya. Maka pemyataan tersebut tidak sah dan tdak
terjadi perpisahan, karena gang berlaku adalah suaminya bukan si

istri. Sedangkan jawaban suami: Aku terima, tidak berlaku.

Perkataan tersebut seperti kalau istri berkata kepada suaminya:

Alnr talak engkau dengan tebusan seribu. lalu suaminya

menjawab: Aku terima.

Jika istri berkata kepada suaminya: Jika engkau talak aku,

atau apabila engkau talak aku, atau kapan engkau talak aku, maka

aku akan memberikan seribu kepadamu. [-alu suaminya berkata:

Aku talak engkau. Maka jatuh talak ba'in dan suaminya berhak

mendapat seribu darinya. Karena talak tdak butuh kepada ridha

dari ishi kepada suamin5a. Oleh karena ifu, jika suami saja yang

menceraikan istrinya sah. Adapun yang dibutuhkan dari istinya
adalah keharusannya memberikan tebusan serta permohonannya,

sedangkan keharusan tersebut telah ada pada istinya. Dan
jawaban suami harus dengan segera. Karena itu hanya semata soal

jawaban dari pihak istrinya yang mengharuskan segera

memberikan jawaban. Jika ia berkata: Jika engkau menjual ini
padaku maka untukmu seribu. Dalam masalah ini ada dua

pendapat sebagai-mana dikemukakan oleh Al Mas'udi.

Pertama: Sah, sebagaimana yang kami sebutkan dalam

masalah khulu'.

Kedua: Tidak sah.

Ini adalah pendapat yang maqillur. Karena jual beli adalah

kepemilikan yang membutuhkan keridhaan dari yang mempunyai

barang.

redaksi "Jika engkau menjualku" bukan benfuk pemSntaan

pengabulan serta tidak termasuk kategori seperti itu. Oleh karena
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ifu, kami menyebutkan apa yang disebutkan oleh para ulama

bahasa mengenai huruf in serta tugasnya dalam penggunaan.

Allamah Al Fayrmi dalam kitab Al Mshbah berkata:

Adapun huruf inyarrydiberikan tanda sukun, maka ia adalah huruf

syarat. Yaitu mengaitkan sesuafu dengan sesuatu yang lain.

Misalnya: Jika engkau berdiri, aku berdiri. Huruf in tidak dikaitkan

melainkan dengan yang mungkin terjadi, serta tidak mengharuskan

dengan segera. Bahkan huruf fi digunakan dalam benfuk segera

dan at-taral<hi, baik syarat itu adalah syarat yang menetapkan atau

yang meniadakan.

Perkataan seorang suami kepada istrinya: Jika engkau

masuk ke dalam mmah, atau jika engkau tidak masuk ke dalam

rumah maka engkau aku talak. Berlaku umum untuk dua waktu.

Al Azhari berkata: Diajukan pertanyaan kepada Tsa'lab:

Kalau seorang suami berkata kepada iskinya: Jika engkau masuk

ke dalam rumah, atau jika engkau tidak masuk ke dalam rumah,

jika engkau berbicara dengan zard maka engkau aku talak,

kapankah jatuh talak kepada istrinya? Tsa'lab menjawab: Jika

istrinya melakukan kedua-duanya, karena suaminya menyebutkan

dua syarat. [-alu ditanyakan kepadanya, kalau suaminya berkata:

Engkau aku talak jika kurma berwama merah. Ia menjawab: Ini

adalah pertanyaan yang mustahil. Karena kurma mesti akan

berwama merah. Maka syarahya batal. Kemudian ditanyakan

kepadanya, kalau suaminya berkata: Apabila kurma merah. Ia

menjawab: Jatuh talak kepada istrinya apabila kurma merah.

Karena syaratnya benar. Bedakanlah antara huruf rh dengan huruf

idza. Gwrakanlah huruf rh pada perkara-perkara yang mungkin

terjadi, sedangkan huruf idza kepa:da perkara-perkara yang nyata.
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Maka dikatakan: Apabila tiba penghulu bulan, dan jika tiba

penghulu bulan, serta jika zaid datang. Kalimat-kalimat tersebut

terlepas dari makna s5nrat, sehingga maknanya berubah makna

huruf {lau} yakni sekiranya. Misalnya: Shalatlah engkau walaupun

engkau tidak dapat berdiri.

Maksud dari kalimat tersebut adalah mengaitkan kalimat

yang di lafazh dengan kalimat yang tidak diucapkan dalam hukum

yaitu shalat, apakah engkau sanggup berdiri atau engkau tidak

sanggup berdiri.

Juga perkataan, "Muliakanlah zaid dan jika ia duduk".

Huruf wawu berfungsi menerangkan keadaan dan takdia yaint

walaupun ia dalam keadaan duduk. Di dalam kalimat tersebut

terdapat teks yang menunjukkan mengaitkan lafazh setelah huruf

wawu dengan yang ditunjukkan oleh lafazh secara mutlak dan

umum. Jika dibatasi pada kalimat Muliakanlah Zaid, maka kalimat

tersebut berlaku mutlak. Sedangkan kalimat mutlak boleh

dikaitkan, maka memungkinkan apa yang disebutkan setelah huruf
y.mwuberlaku umum.

Kemungkinan pula keluamya kalimat tersebut dengan

maksud sebagai pengkhususan. Dengan demikian nyatalah

masuknya teks pada kalimat tersebut serta hilanglah kemungkinan

yang ada. Hingga makna kalimahya adalah: Muliakanlah dia, baik

dalam keadaan duduk atau tidak. Kata kerja tersebut tetap dalam

keumumannya. Dengan demikian fidak ada keinginan unfuk

memberlakukannya secara khusus-

Al Marzuqi dalam kitab Stnnh Al Humasah berkata:

Terkadang pada huruf syarat memiliki makna keadaan, sebagai-

mana keadaan memiliki makna syarat.
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Contoh keadaan yang memiliki makna syarat: la

af'alannahu kaainan maa kaana (aku akan melakukannya

bagaimana pun keadaannya). Maknanya yaitu, jika keadaannya

begini atau jika keadaannya selain itu, terkadang juga untuk

bermasa bodoh. Misalnya ucapanmu kepada orang yang bertanya

kepadamu: Apakah anakmu ada di rumah? Sedangkan engkau

mengetahui keberadaan anakmu. Jika anakmu ada di rumah si

penanya memberitahukannya kepadamu. Hal tersebut adalah

perubahan bentuk dari alim menjadi jahil, mengajak melakukan

perbuatan atau terus menerus melakukannya. Seperti perkataan-

mu: Jika engkau adalah anakku maka taatilah aku. Seakan-akan

engkau berkata: Engkau mengetahui, bahwa engkau adalah

anakku. Dan menjadi kewajiban seorang anak untuk taat kepada

ayahnya. Sementara engkau bukan anak yang taat. Oleh karena

itu, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu.

Sebagian sahabat-sahabat kami dari kalangan mutaakhirin

berkata: Jika istrinya berkata kepada suaminya: Aku memberikan

seribu kepadamu agar engkau mentalak aku, atau dengan syarat

engkau mentalak aku. lalu suaminya berkata: Engkau aku talak.

Jatuh talak kepadanya dan suaminya berhak mendapat seribu dari

istrinya.

hnu Shabbagh berkata: Jika istinya memberikan upah

kepada suaminya unhrk menceraikan madunya, tidak sah. Adapun

mengganfungkan sesuatu, misalnya: Talaknya digantungkan

dengan jaminan harta atau memberikan harta, maka perlu

diperhatikan: Jika menggunakan huruf .rh, misalnya: Jika engkau

memberikan jaminan kepadaku seribu Ali maka engkau aku talak.

Jika istrinya menjawab: Aku menjamin, dimana jawaban tersebut

telah sah sebagai jawaban atas pertanyaan suaminya maka jatuh

2g4 ll ,U uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



talak. Karena syaratr5ra ada. Namun jika jaminannya terlambat

dari jawabannya dengan waktu yang lama atau setelah istrinya

memberikan jawaban, maka talak Udak terjadi. Dan istuinya tidak

harus memberikan seribu karena ini adalah bagian dari Al
mu'awadhah. Sedangkan di antara syarat qabul adalah dengan

segera.

Jika istrinya memberikan jaminan kepada suaminya di
majelis tersebut dalam waktu !/ang fidak lama, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat sebagaimana dikemukakan oleh As-

Shaimari, ia berkata: Berdasarkan &ahir teks maka suaminya

wajib melakukannya. Jika suaminya berkata: Jika engkau mem-

berikan aku seribu maka engkau aku talak. Kemudian istrinya

memberikannya, dimana pemberian tersebut telah cukup sebagai

jawaban atas perkatannya maka jafuh talak. Cukup dengan meng-

hadirkan seribu serta membolehkan suaminya unfuk memegang

seribu tersebut. Sama saja, suaminya mengambilnya atau tidak,

karena telah terjadi apa yang dinamakan pemberian. Namun jika

pemberian tersebut terlambat diberikan dengan segera disebabkan

dari pihak ishinya, karena istrinya belum memberikannya kepada

suaminya. Atau sebabnya berasal dari pihak suami, bahwa

suaminya hilang atau melarikan diri maka tidak te4adi talak,

karena syaratnln tidak ada. Jika suami mengambil seribu tersebut,

apakah ia memilikinya?

Mayaritas sahabat kami berkata: Suaminga memilikinya,

karena ia mu'afi, maka suaminln menjadi pemitk seribu tersebut.

Sebagaimana kalau suaminya berkata: Aku talak engkau dengan

seribu ini. [-alu istinya menjawab: Aku terima.
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Abu AIi Sanhaji mengemukakan bahwa dalam masalah ini
ada dua pendapat:

Pertama: Suaminya memiliki uang tersebut sebagaimana

kami sebutkan.

Kedua: Suaminya tidak memilikinya, ini adalah pendapat
Al Muzani dan lbnu Al Qas. Karena hal tersebut adalah
mu'awadhah sehingga tidak sah menggantungkannya pada bentuk
seperti ifu seperti jual beli. Berdasarkan pendapat ini, maka seribu

tersebut dikembalikan kepada istrinya, dan istrinya memiliki beban

dengan mahar semisalnya. Dan pendapat pertama adalah pen-

dapat masyhur.

Jika suaminya: Jika aku mengambil seribu darimu maka

engkau aku talak. [-alu istrinya datang membawa seribu kemudian
menanrhnya di depan suaminya serta memboleh suaminya unfuk
mengambil seribu tersebut namun suaminya tidak mengambilnya

maka tidak terjadi talak. Karena bentuknya tidak terjadi. Jika
suaminya di paksa unfuk mengambil.

Al Mas'udi berkata: Jatuh talak raj'i dan uang dikembalikan
kepada istrinya.

Penulis berkata: Suami boleh menarik kembali jaminan dan
pemberian sebagaimana yang telah kami kemukakan berkenaan

dengan akad yang menggunakan lafazh mubwadhah. Jika istrinya
berkata: Talaklah aku dengan seribu. lalu suaminya berkata:

Engkau aku talah jika engkau berkehendak. Jika ditemukan ada

kehendak dari istrinya. Perkataan adalah jawaban dari pembicara-

annya dengan segera, maka jatuh talak ba'in serta ishinya harus

memberikan seribu. Karena suaminya mengganfungkan talak
dengan adanya kehendak dari istinya, sedangkan kehendak
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tersebut telah ada. Jika kehendak istrinya terlambat, tidak dengan

segera maka tidak terjadi talak. Karena syaratnya tidak ada,

dimana suaminya tidak rela menjatuhkan talak kepada istuinya

kecuali dengan tebusan. Sedangkan tebusan tidak menjadi

kehamsan kecuali menerima dengan segera. Jika istrinya berkata:

Talaklah aku dengan seribu. lalu suaminya berkata kepada

ishinya: Talaklah dirimu jika engkau berkehendak. Jika istrinya

berkata: Aku talak diriku maka wajib baginya untuk memberikan
tebusan seribu dan tidak menjadi syarat bagi istrinya berkata: Aku
berhendak. Karena talak buat dirinya sendiri sudah menunjukkan

kalau istrinya berkehendak. Seperti perkataan: Kapan engkau

memberikan jaminan seribu kepadaku maka engkau aku talak,

atau kapan engkau memberikan jaminan kepadaku, atau kapan
saja engkau beri jaminan kepadaku, atau kapan waktu engkau beri
jaminan kepadaku, atau zarnan kapa.r. Maka kapan isbinya
memberikan jaminan kepada suaminya baik dengan segera atau

ada masa jeda, jatuh talak kepada istoinya. Sebab lafazh{afazh
tersebut meliputi semua waktu dan hakekatnya berlaku se@ra

umum. Berbeda dengan huruf {an}, bahwa ia tidak berlaku umum
unfuk semua waktu serta tidak meliputi semua wakfu. Hanya saja

ia adalah kalimat syarat yang memungkinkan dengan segera atau

ada masa jeda kecuali jika diiringi oleh tebusan maka harus dengan

segera. Karena mubwadhah menunjukkan sesuafu yang segera.

Jika suami rujuk kembali sebelum jaminan, rujuknya tidak sah,

sebab ia mengganfungkan talaknya dengan benfuknp, maka

rujuknya fidak sah. Seperti kalau suaminya berkata kepada

ishinya: Jika engkau masuk ke dalam rumah maka engkau aku

talak. Walaupun kalimat tersebut menggunakan huruf idza,

misalnya suaminya berkata: Apabila engkau memberikan aku
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seribu, apabila engkau memberikan jaminan seribu kepadaku

maka engkau aku talak. Mayoritas sahabat-sahabat kami telah

menyebutkan bahwa hukum kalimat tersebut sama dengan hukum
pada kalimat: Jika engkau memberikan jaminan seribu kepadaku,

atau engkau memberikan seribu kepadaku. Karena kalimat
tersebut adalah kalimat syarat tidak meliputi waktu. Maka kalimat

ifu seperti kalimat: Jika engkau memberi jaminan kepadaku.

Penulis berkata: Hukum kalimat tersebut sama dengan

hukum pada kalimat: Kapan engkau berikan jaminan kepadaku,

atau kapan wakhr engkau berikan jaminan kepadaku. Karena

huruf tersebut berfungsi sama dengan fungsu huruf mata dan a5yi

waqtin. Oleh karena ifu, kalau suaminya berkata: Kapan aku

bertemu denganmu. Boleh bagi suaminya mengatakan: Jika

engkau mau. Sebagaimana boleh juga suaminya berkata: Kapan

engkau mau.

Berbeda dengan huruf rn, sebab itu Udak berfungsi seperti

fungsi huruf mataa- Oleh karena ifu, kalau seseorang berkata

kepada orang lain: Kapan aku bertemu denganmu, tidak boleh

dijawab dengan: Jika aku mau. Demikian pula jika suaminya

berkata: Engkau aku talak untuk engkau berikan seribu kepadaku.

Dengan menggunakan huruf {an}, jatuh talak kepada istinya.
Ketika itu isfoinya sefuju kalau ia akan memberikan seribu kepada

suaminya, maka dikembalikan kepada istrinya.

Cabang: Jika suaminya berkata kepada istrinya: Jika

engkau memberikan jaminan kepadaku maka talaklah dirimu
sendiri. Kalimat tersebut menunjukkan jaminan dan kata talak

dengan segera. Dimana kalimat tersebut pantas unfuk menjadi
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jawaban dari perkataannya. Sama saja, apakah istrinya menjawab:

Aku menjamin seribu dan mentalak diriku sendiri, atau aku talak

diriku sendiri dan aku jamin seribu. Kalimat tersebut sah, karena

memiliki dengan tebusan. Sedangkan jawaban untuk menyefujui

harus dengan segera seperti jual beli.

Cabang: AsySyrafi'i berkata: Kalau suaminya mengambil

dari istinya seribu sebagai tebusan unfuk mentalaknya hingga

wakfu sebulan, lalu suaminSa mentalaknya, maka talak berlaku.

Istrinya harus memberikan seribu dan kamjiban isfuinya

mengembalikan mahar semisalnya.

Sahababsahabat kami berpendapat bahwa perkataan Asy
Syafi'i mengandung tiga tafsir:

Pertama: Maksudnp adalah, jika telah berlalu waktu

sebulan. Suaminya mentalak isbin5n dan ini tidak sah. Karena

bentuk seperti ini adalah pinjaman dalam talak.

Kedua: Maksudnya, suaminya ingin mentalak isfuinya

sekarang, Ialu ia membatalkan talaknya setelah berlalu waktu

sebulan. Benfuk seperti ini tidak sah, karena talak iika telah terjadi

tidak bisa dibatalkan.

Ketiga: Maksudnya, suaminya ingin mentalak istuinya jika

ia berkehendak saat ini, dan jika ia juga berkehendak hingga safu

bulan. Bentuk seperti ini Udak sah, karena talak seperti ini adalah

pinjaman pada talak. Juga waktur terjadin5ra talak fidak diketahui.

Jika ishinya berkata kepada suaminya, apabila tiba awal

bulan dan engkau mentalak aku maka aku akan memberikan

seribu kepadamu. Kemudian suaminya mentalak istrinya pada avrnl
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bulan, atau suaminya berkata kepada ishinya: Jika tiba awal bulan

maka engkau aku talak dengan tebusan seribu. lalu istrinya

menjawab: Alan terima. Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama: Sah. Karena talak boleh menggantungkan

kepada bentuk.

Kedua: Tidak sah. Pendapat inilah yang lebih tepat.

Karena mubwadhah tidak boleh diganfungkan kepada bentuk.

Kalau kami berpendapat sah, hnu Shabbagh berkata:

Wajib menerima tebusan pada saat ifu karena isfuinya rela untuk
mengakhirkan yang dijaminkan. Jika kami berpendapat: Tidak
sah, kemudian istrinya memberikan kepada suaminya seribu, jatuh

talak kepada istinya dan uang seribu dikembalikan kepada

istinya, dan ka*ajiban istrinya mengembalikan mahar seperti yang

diberikan kepadanya. Wallahu a'lam.

Asfi-Syirazi berkata: PasaL Boleh melakukan
khulu' dengan sedikit, banSak, hutang, barang, harta,
dan manfaat. Karena Htulu' adalah alad unfuk fidak
boleh lagi jima' maka boleh melakukannya sebagaimana
kami sebutkan dalam masalah nikah. Jika suami
menetapl<an l<hulu' kepada istrinya dengan perjanjian
bahwa istrinya akan menafkahi anaknya selama sepuluh
tahun, serta selama m.rs.r menglusui, dan takaran nafkah
disebutkan secrr.r tertulis sah ldtuluLnya. Di antara
sahabat kami ada yang berkata: Dalam masalah ini
harus ada dua kata, karena khulu' tersebut meng-
gabungkan dua akad, akad jual beli dan akad sewa. Di
antara mereka ada yang berkata: Sah hanya dengan
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safu kata, karena kebufuhan yang menjadikannya harus
menggabungkan keduanp- Karena jika salah satunya
dijadikan berdiri sendiri maka suaminya fidak bisa
menetapkan Htulu' kepada tebusan lainnya. Adapun
dalam selain khulu' boleh memisahkan secara berdiri
sendiri kemudian di akadkan kepada yang lain. Kalau
anaknya meninggal dunia setelah masa menyusui, maka
dalam masalah nafkah terdapat dua pendapat ulama
fildh Asy-Syafi'i.

Pertama: Istrinya menjadi halal, karena istrinya
bersegera karena kematian anaknya, dan anakn5Ta telah
meninggal dunia-

Kedua: Istrinya tidak halal. Karena hutang bam
bisa dilunasi dengan kemati.rn seseorang yang menjadi
tanggungannya bukan yang dalam tanggungannya-

Pasal: Jika suami menjafuhkan khulu' sempurna
kepada istrinya dengan tebusan. Suaminya berhak
memiliki tebusan tersebut dengan akad dan jaminan
memegangnya sebagaimana mahar. Jika jaminan ter-
sebut berupa barang kemudian barang ifu rusak
sebelum dipegang, atau keluar sebagai mustahik, atau
jaminannya berupa budak kemudian budak itu merdeka,
atau jaminannya berupa cuka kemudian cuka ifu
berubah menjadi khamer, maka kembali kepada mahar
yang semisal menunrt pendapat bam Asy-Syafi'i, dan
kembali kepada pengganti yang disebutkan menunrt
pendapat lama AqrSyaf i, sebagaimana yang kami
sebutkan dalam masalah mahar. Jika suaminlra
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menjafuhkan l<hulu' kepada istrinSla dengan tebusan
bahwa istrinya menyusui anaknp kemudian istrinya
meninggal dunia maka hukumnya dengan barang
apabila rusak sebelum dipegang. Adapun iika yang
meninggal anaknya, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat.

Pertama: Kewajiban menyusui gugur dan tidak
boleh digantikan oleh selain anak. Karena akadnya
adalah memberikan manfaat kepada sesuafu yang
ditentukan. Jika yang ditentukan hilang maka fidak
boleh diganti oleh selainnya. Sebagaim:rna kalau ia
menyewakan pundaknya unfuk dijadikan kendaraan
kemudian pundaknya rusak. Berdasarkan pendapat
pertama ini, kembali kepada mahar semisal pada
pendapat baru Aql-Safi'i, dan kembali kepada upah
mengasuh pada pendapat lama Ary-SSnfi'i-

Kedua: Kewajiban menyusui tidak gugur. Bahkan
suaminya memberikan anak yang lain kepada istrinya
agar ia menglusuinya karena manfaat masih berlaku.
Jika yang mengambil manfaat meninggal dunia maka
diganti oleh !/ang lainnya. Sebagaimana kalau ia
menyewa punggung atau meninggal dunia, maka ahli
warisnya menggantikan orang lpng meninggal tersebut.
Berdasarkan pendapat ini, jika suamingn tdak
mendatangkan anak yang lain hingga mas:r men3rusui-
n5p berakhir, maka dalam masalah ini ada dua tinjauan:

Pertama: Tanggungan tersebut tidak kembali lagi
istrinSn, karena istrinSTa telah menyelesaikan waktu
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menlnrsui- Hal tersebut, sama dengan jika istrinya
menyewakan rumah kepada suaminya, dan telah
menyerahkan rumah ifu kepadanya, namun suaminya
tidak menempati rumah tersebut-

Kedua: Tanggungan kembali kepada istrinya,
karena yang dijadikan perjanjian berada dalam
pengawasannlra kemudian hilang yang dijadikan
jaminan. Seperti, jika istrinya menjual sesuatu kepada
suaminya, kemudian hilang sebelum di ambil oleh
suaminya- Berdasarkan pendapat ini, kembali kepada
mahar yang semisal menunrt pendapat bam Aql-Syafi'i,
dan kembali kepada sewa mengrusui menurut pendapat
lama AslrSyafi'i. Jika suami menjatuhl<an l<hulu'kepada
ishingn dengan tebusan menjahit baju kemudian baiu
ifu hilang, apakah gugur tebusan menjahit atau
suaminln mendatangkan kain lpng lain unfuk ia jahit?
Dalam masalah ini ada dua tinjauan, berdasarkan dua
pendapat dalam masalah menyusui-

PasaL Boleh mengembalikan kedua perkataan
dalam khulu'karena adanya cacat. Karena akad lnng
disebutkan secara mutlak mengandung makna terbebas
dari cacat- Maka berlaku padanya boleh dikembalikan
jika terdapat aib, sebagaimana perkara jual beli dan
mahar. Jika akadnya berlaku pada jenis !/ang ditentu-
lon, seperti suaminya menjahrhkan talak dengan tebus
baju, atau suaminya berkata: Jika engkau memberikan
baju ini kepadaku maka engkau aku talak. [^alu istrinya
memberikan baju tersebut, kemudian suaminya men-
dapatkan cacat pada baju ifu dan suamingn
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mengembalikan baju itu. Md€ kembali kepada mahar
semisal menunrt pendapat bam Asy-Syafi'i. Dan
kembali dengan ganti jenis barang yang ditenfukan
serta terbebas dari cacat menunrt pendapat lama Asy-
Syaf i, sebagaimana kami sebutkan dalam masalah
mahar. Adapun, jil<a khulu'sempurna dengan tebusan
yang disebutkan sifat-sifatnya dan berada dalam
kekuasaan, lalu ishinya memberikan tebusan tersebut,
lalu suaminya menemukan cacat pada tebusan ifu dan
mengembalikannya- Suaminya berhak meminta tebusan
yang semisal dengan ifu dan terbebas dari aib.
Sebagaimana yang kami kemukakan perihal orang yang
menerima baju, Ialu ia mengambilnya dan menemukan
adanya cacat dan ia mengembalikannya- Jika suaminya
berkata: Jika engkau memberikan budak kepadaku,
dengan sifatnya begini dan begini, maka engkau ahu
talali Lalu ishinSra memfurilsan budal( *wrti sifat yang
disebutkan maka jafuh talali Jika suaminSa mendapat-
kan cacat pada budak tersebut dan ia mengembali-
kanngn, maka menurut pendapat baru AglSyafi,i
kembali kepada mahar semisal. Sedangkan menurut
pendapat lama AsyrS*1t't dituIor dengan budak
Iainnlra. r{arena tebusan tersebut telah ditenfukan
secara muflak, maka sarna seperti ketika suaminya
menjatuhkan khulu' kepada istrin3p dengan tebusan
barang kemudian ia mengembalikan kepada istrinya
karena terdapat cacat- Berbeda, apabila yang
disebutkan sifat-sifatnya datam pengawasan berkenaan
dengan khulu' sempurna, lalu suamin3n mengambilryn

304 ll ,et Uoi*o'SyoahAl Muhodzdzab



kemudian menemukan aib pada barang tersebut dan ia
mengembalikannya- Karena tebusan ifu belum ditenfu-
kan oleh alnd, fidak pula pada saat talak maka kembali
kepada apa yang ada dalam pengawas.rn. Jil<a suami
menjafuhkan khulu' kepada istrinya dengan tebusan
barang berdasarkan sifat. Ternpta barang tersebut
tidak sesuai dengan sifat-sifat 3nng ditenfukan maka
berlaku baginya unfuk mengembalikan sebagaimana
kami kemukakan dalam masalah jual beli. Jil<a ia
mengembalikannS;a kepada mahar semisal, menurut
salah safu pendapat, dan kepada ganti lnng diq;aratkan
menunrt pendapat lrang lain, sebagaimana l<ami

katakan berkenaan dengan barang !/ang dikembalikan
karena cacat.

PasaL Tidak boleh melakukan khulu' pada
perkara yang haram, juga fidak boleh pada hal-hal yang
terdapat tipuan seperti sesuatu S/ang belum diketahui,
tidak boleh pula pada sesuatu yang belum dimilild
secara sempuma, serta fidak boleh pada sesuafu yang
tdak mungkin diberikan. Karena l<hulu' adalah alad
mu'awadhafi, maka fidak boleh pada hat-hal lrang telah
kami sebutkan. Sebagaimana jual beli dan nikah. Jika
suami menjatuhkan talak pada salah satu hal tersebut,
jatuh talak. Karena talak sah walau tanpa adanya
tebusan. Hukumnya sah bersama kerusakanryn,
sebagaimana nikah- Dan istri mengembalikan mahar
semisal kepada suaminSn. Karena istrinln fidak dapat
mengembdikan tebusan maka wajib mengembalikan
gantinya. Sebagaimana kami kemukakan berkenaan
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dengan orang lpng menikah dengan mahar minuman
keras atau Babi- Jika suami menjafuhkan khulu'kepada
istrinya dengan s5;arat yang rusak- Misalnya, istrinya
berkata: Talaklah aku dengan tebusan seribu dengan
slrarat engkau talak maduku- Kemudian suaminya
mentalaknya, jatutr talak dan istri unjib mengembalikan
mahar semisal. Karena syaratnln rusak, jika s5Taratnya
gugur maka wajib menggugurkan yang ditambahkan
pada pengganti karenanya. Dan q;arat tersebut tidak
diketahui, hingga tebusann3a pun menjadi tidak
diketahui, maka wajib mahar semisal- Jika suaminya
berkata: Jika tiba awal bulan maka engkau aku talak
dengan tebusan seribu. Dalam masalah ini terdapat dua
pendapat ulama fikih AslrSyafi'i.

Pertama: Sah. Karena menggantungkan talak
dengan ryarat-

Kedua: ndak sah. Karena khulu' adalah akad
mu'autadhalr. Oleh karena ifu, fidak sah menggantung-
kannya dengan sgrarat, sebagaimana jual beli.
Berdasarkan tinjauan ini, jika ditemukan qlarat maka
jafuh talak. Dan menjadi tanggungan istri mahar
semisal-

Penjelasan.

Hukum: Jika seorang suami menjafuhkan khulu kepada

istinya dengan perjanjian istinya akan men5nrsui anaknya,

mengasuhnya, serta membiagninya setelah masa menynrsui, dan

selang masa menyusui. Dernikian pula uhrran makanan, lauk
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pauk, dan berapa yang ia berikan setiap hari. Dan adalah

makanan serta lauk pauk merupakan sesuatu png dapat diberikan

kepada anaknya. Juga antara masa pembiayaan dan masa

menyusui ditetapkan secara terhrlis, maka perianjian seperti itu

sah.

Di antara sahabat kami ada yang berkata: Apakah sah

tebusan? Dalam masalah ini ada dua pendapat, karena semua

masalah ini ada dalam Ushul Asy-Syafi'r, pada setiap pembahasan

ada dua pendapat.

Pertama: Ini masuk dalam masalah jual beli dan se',r,ra.

Karena dalam perjanjian ini terkandung se\ ra menlrusui serta jual

beli untuk nafkah.

Kedua: Salam, dalam dua hal yang berbeda.

Ketiga: Dalam perjanjian tersebut terdapat salam atas

sesuatu hingga waktu tertenfu.

Pendapat yang shahih adalah sah hanya dengan

mengucapkan satu kata. Karena salam dan jual beli tidak sah

menurut salah safu dari dua pendapat sebab semua dari keduanya

adalah sesuafu yang dimaksudkan. Sedangkan sesuatu yang

dimaksudkan disini adalah men1rusui, adapun sisanya adalah jual

beli kepadanya. Dan boleh pada sesuatu yang di ikuti apa yang

tidak boleh pada selainnp. ndakkah engkau memperhatikan,

bahwa boleh seseorang membeli buah yang ada pada pohon serta

pohonnya sekalian sebelum buah itu masak tanpa ada qlarat untuk

ditebang. Sekiranya ia hanya membeli buahnya saia, tidak sah.

Adapun salam kepada r,r/akfu tertenfu, dan kepada dua hal

sampai pada waktu tertenhr. Sungguh hal tersebut tidak sah
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r
karena ia tidak memiliki kebutuhan pada hal tersebut. pada
masalah jual beli terdapat kebufuhan, karena suaminya memung-
kinkan unfuk memberikan sendiri kepada setiap orang. Dan pada
masalah salam ia tidak mungkin melakukan khulu dua kali.

Jika hal ini telah ditetapkan: Jika anak tersebut hidup
hingga selesai masa menyusui dan tiba pada masa memberikan
nafkah. Maka ka,vajiban bagi ayahnya untuk mengambil setiap hari
sekadar yang cukup baginya sebagai nafkah serta lauk pauk. Jika
ayahnya berkehendak ia boleh mengambilnya sendiri dan mem-
berikan nafkah kepada anaknya dari hartan5a. Jika ia berkehendak
ia menginfakkan kepada anakn5ra. Jika nafkah tersebut lebih
banyak dari yang dibufuhkan oleh anak maka nafkah tersebut buat
agnhnya, dan jika nafkah tersebut lebih sedikit dari 5ang dibutuh-
kan oleh anak maka ka,uajiban bagi anaknya unfuk menyempuma-
kan nafkahqla. Jika aphnSn memberikan izin kepada ibu anaknya
unhrk memberikan nafkah kepada anak tersebut, mayoritas
sahabat-sahabat kami berkata: Sah, sebagaimana kalau seseorang
menanggung hutang orang lain, lalu ia memerintahkan kepada
orang lain unfuk membayamya, maka ia terbebas dari hutang ifu
setelah dibayarkan oleh orang lain. Sama saja, apakah yang
dibayarkan kepadanya termasuk sesuafu yang bisa dipegang atau
termasuk yang tidak dapat dipegang. Misarnya, kalau yang ada
padanya adalah seekor burung kemudian ia memerintahkan unfuk
mengirimnln.

Ibnu shabbagh berkata: Dalam masalah tersebut terdapat
dua pendapat ulama fikih asySyaf i. sebagaimana halr,sn barang
temuan, apabila hakim memberikan izin kepadanya unfuk
memberikan uangnln kepada lang menemukan. Jika bayi tersebut
meninggal dunia setelah menyempurnakan masa menlrusui dan
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belum masuk pada masa memberikan nafkah, tebusan tersebut

tidak menjadi batal. Karena bayi tersebut telah menyempumakan

masa men5rusui. Mungkin bagi ayahnya untuk mengambil nafkah.

ayahnya mengambil menunrt takaran nafkah unfuk si bayi. Apakah

telah selesai bagi istinya dengan meninggalnya bayi tersebut? Dan

ayahnya tidak berhak mengambil nafkah kecuali pada waktunya?

Dalam masalah ini ada dua tinjauan:

Pertama: Telah selesai waktu bagi istrinya. Hingga ia

berhak meminta kepada Ayah si bayi. Karena penundaan waktu

hanya karena hak si bayi.

Kedua: Ayuh si bayi tidak berhak mengambilnya kecuali

pada waktunya. Pendapat inilah yang lebih tepat. Karena wajib

bagi si istri seperti ihr. Jika meninggal dunia yang menyusui. Jika si

bayi meninggal dunia setelah men5rusui selama setahun, padahal

masa menyusui adalah dua tahun. Apakah batal ssu,ra pada tahun

kedua, atau tidak batal. Bahkan suaminya mendatang bayi lain

untuk disusui?

Al Mas'udi berkata: Jika bayi yang meninggal dunia tersebut

bukan anak dari isfui yang menyusui maka perjanjian ser,rua tidak

batal, ini adalah pendapat yang disepakati.

Jika anak yang meninggal tersebut adalah anak istri yang

menyrsuinya, apakah perjanjian se\ /a batal atau Udak, bahkan

suaminya mendatangkan bayi lain unfuk ia susui? Dalam masalah

ini terdapat dua pedapat Pe$edaan di antara keduanya, bahwa

istinya mengetahui berkenaan dengan anaknlp apa lnng ia tidak

ketahui pada anak jnng lain. Seluruh sahabat-sahabat kami

mengemukakan dua pendapat tanpa menyebutkannya secara rinci.
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Pertama: Perjanjian se\ ra fidak batal, dan suaminya
mendatangkan bayi yang lain. Karena bayr yang meninggal telah
menyempumakan unfukn5n. Maka, sev/a belum batal karena
kematian bayi tersebut. Sebagaimana kalau seseoremg menyewa
hewan untuk ia kendarai menuju suatu kota, kemudian hewan ifu
mati sebelum selesai masa mengendarainya.

Kedua: Suami tidak memiliki hak untuk mendatangkan
bayi lainnya, bahkan sev/anya telah batal. Karena menyrusui diukur
berdasarkan kebufuhan bay. Sedangkan kebufuhan mereka
berbeda-beda. Maka yang lain tidak bisa menggantikan selainnya.

Berbeda dengan her,van kendaraan. Juga, karena perjanjian
tersebut adalah menggunakan manfaat pada sesuafu yang diten-
tukan. Jika, yang ditentukan hilang, maka tidak bisa digantikan
oleh yang lain- Sebagaimana kalau seseorang menyewa her,van

kendaraan unfuk ia funggangi ke suatu Kota lalu her,rnn kendaraan
ifu mati. Jika kami berkata berdasarkan pendapat ini, atau kami
memilih pendapat yang pertama, sementara suaminya tidak
mendatangkan bayi sebagai pengganti, maka batal perjanjian pada
masa menyusui di tahun kedua.

Apakah batal masa men5rusui pada tahun yang pertama,
serta perjanjian yang tersisa? Dalam masalah ini ada dua jalan.

Sebagai kami kemukakan berkenaan dengan seseomng yang
menye\r/a barang tertenfu selama dua tahun, kemudian barang
tersebut hilang dalam masa tersebut. Jika kami berpendapat: Akad
se\ ra tidak batal pada tahun yang pertama, tidak pula halnya
memberi nafkah. Istinya telah menunaikan perjanjian menSnrsui

pada tahun pertama, dan suaminya berkannjiban unfuk
menyempumakan pemberian nafkah. Apakah telah selesai semua
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perjanjian bagi istrinya? Atau ia menyempumakan sesuai dengan

waktunya? Dalam masalah ini ada dua tinjaun:

Adapun perjanjian untuk tahun kedua, akadnya telah batal.

Maka apakah yang menjadi tanggung jawab istrinya? Dalam

masalah ini ada dua pendapat:

Pertama: Tanggung jawabnya adalah sewa pada tahun

kedua.

Kedua: Ia membayar secara angsur dari mahar semisal

sebagai pembayaran menSrusui dalam masa dua tahun serta harga

nafkah dan lauk pauk. Kalau ia yang memberikan pembayaran

untuk tahun kedua, maka suaminya boleh mengambilnya. Namun

jika pembayaran tersebut berasal dari selainnya, maka suaminya

tidak berhak mengambil darin5a.

Jika kami berkata: Suami datang membawa bayi yang lain.

Jika suaminya membawakan kepadanya bayi yang lain, maka

hukumnya sama dengan hukum yang pertama. Namun, jika

suaminya sanggup unfuk membawa bayr yang lain, hanya saja ia

tidak melakukannya hingga masa men5rusui berakhir. Dalam

masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Hak suami tersebut gugur unfuk memberikan

susuan pada tahun kedua. Karena ia sanggup unfuk menyelesaikan

haknya dengan pilihannln. Sebagaimana, kalau ia menyerd/a

herruan kendaraan untuk ia tunggangi selama sebulan, kemudian ia

menahan her,van tersebut hingga waktu sebulan berakhir dan ia

belum menungganginya.

Kedua: Hak suami tidak gugur. Karena Spng berhak dalam

perjanjian, jika ia memiliki udanr unh.rk memberikanqn hingga
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sqsuafu yang akan diberikan hilang, maka yang berhak tidak gugur
unfuk mendapatkan haknya. Sama saja, apakah udzur tersebut
disebabkan karena kelalaian atau udak. Sebagaimana kalau
seseorang membeli her.,van temak, sementara si pembeli memiliki
kemampuan unfuk mengambilnya namun ia tidak mengambilnya
hingga heunn temak tersebut mati di tangan penjuar. Berbeda
dengan heuran kendaraan- Karena kemanfaatannya hirang di
dalam kekuasaannya. Adapun jika istrinya meninggal dunia, maka
perlu diteliti.

Jika istrinya meninggal dunia setelah selesai masa menyusui
maka akad tidak batal, bahkan nafkah dilanjutkan dengan harta
istrinya. Apabila istrinya sebelum selesai masa men5rusui, atau
dalam masa menyusui, atau susunya terhenti, batal akadnya
dengan perhifungan sisa waktu dari masa menyusui. Karena
sesuatu 5rang dijadikan akad adalah susuannya. Sedangkan sesuatu
itu fidak dapat diberikan, maka akad batal. sebagaimana kalau
seseorang menyeu/a heruuan kendaraan unfuk ia tunggangi,
kemudian her,van kendaman tersebut mati sebelum selesai di
tunggangi. Apakah batal akadnya? Ataukah tidak batal, atau ia
datang membawa pakaian png lain untuk ia jahit. Dalam masalah
ini ada dua tinjauan, berdasarkan dua pendapat berkenaan dengan
mati apabila meninggal dunia.

Masalah: Jika seorang suami menjafuhkan khulu,
sempurna kepada isfuinya dengan tebusan sesuatu yang diketahui
bersama oleh keduanya, sah khulu'tersebut dan suaminya berhak
memiliki tebusan dengan akad. Jika tebusan tersebut, rusak
sebelum sampai ke tangan suaminya, maka kembali menjadi
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tanggung jawab istinya untuk mengganti tebusan tersebut.

Adapun berkenaan dengan ganti tebusan ifu, terdapat dua

pendapat.

As5r-Syafi'i dalam pendapat barunya berkata: Mahar

semisal. Sedangkan menumt pendapat lamanya: Seperti tebusan

tersebut. Jika tebusan memiliki ganti yang sama. Atau dengan

harganln jika tidak ada yang sama dengan tebusan itu.

Sebagaimana kami kemukakan berkenaan dengan mahar apabila

hilang di tangan suami sebelum diterima oleh istrinya. kalau

suaminya menjafuhkan khulu' dengan tebusan khamer, atau babi,

atau bangkai kambing, atau yang serupa dengan itu yang tidak

boleh di perjual belikan, jatuh talak ba'in dan istrinya harus

menebus dengan mahar semisal, ini adalah pendapat yang

pertama.

Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad berkata: Jatuh talak, dan

istrinya tidak harus menebus dengan sesuahl. Dalil kami adalah,

perjanjian tesebut berkenaan dengan jima'. Jika tebusan yang

disebutkan rusak maka wajib kembali kepada mahar semisal.

Sebagaimana kalau suaminya menikah dengannya dengan mahar

tersebut. Kalau seorang suami menjatuhkan khulu'kepada isbinya

dengan tebusan barang-barang yang ada di dalam mmah, padahal

tidak ada sahr pun barang di dalam mmah, jatth talak ba'in dab

isbinya wajib memberi tebusan dengan mahar semisal, ini adalah

pendapat yang pertama.

Abu Hanifah dan Ahmad berkata: Istinya wajib mengganti

tebusan dengan barang-barang yang disebutkan. Dalil kami adalah,

akad tersebut berkenaan dengan jima' dengan tebusan yang rusak

maka wajib kembali kepada mahar semisal. sebagaimana kalau
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suaminya menyebutkan barang-barang tersebut saat akan nikah.

Jika suaminya berkata: Aku menjafuhkan khulu'kepadamu dengan

tebusan apa yang ada pada bejana berupa cuka. Temyata apa

yang ada dalam bejana telah berubah menjadi khamer, jatuh talak

ba'in.

Asy-Syafi'i berkata di dalam kitab 4 Umm Untuk suami

mahar seperti yang ia berikan kepada istrinya. sahabat-sahabat

kami berkata: Disebutkan dalam pendapat lama Asy-Syafi'i, bahwa

menjadi tanggung jawab istrinya memberikan tebusan semisal

denag cuka. hnu Shabbagh berkata: Perkataan tersebut perlu

diteliti kembali. Karena ctrka adalah &at yang tidak diketahui,

maka tidak mungkin kembali lagi kepadanlra. Inilah madzhab kami.

Ahmad berkata: Dikembalikan kepada harga cuka. Dalil kami apa

5ang telah disebr.rtkan sebelumnSa.

Cabang: Jika seseorang memiliki dua isbi, lalu kedua

istoinya berkata kepadanya: Talaklah kami dengan tebusan seribu

dirham. lalu suami keduanya berkata: Kalian berdua aku talak,

sebagai jawaban dari permintaan keduanya. Jatuh talak kepada

keduanya. Apakah sah keduanya menyebutkan tebusan dengan

seribu dirham? Dalam masalah ini ada dua pendapat. Jika kami

berkata: Sah penyebutan tersebut. Maka seribu dirham tersebut

dibagi dua menumt ukuran mahar semisal. Jika kami berkata:

Penyebutan tersebut tidak sah. Maka ka,rnjiban mereka berdua,

dikembalikan kepada seribu sebagaimana yang disebutkan dalam

pendapat lama AsySyaf i. Karena penyebutan tersebut memiliki

contoh, maka dibagikan kepada keduanya menurut mahar semisal

dari kedua isfuinya.
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Adapun menumt pendapat baru AqrSyafi'i, setiap istrinya

wajib memberikan mahar semisal. Jika seorang suami setuju

menjafuhkan talak dengan segera, lalu ia mentalak istrinya, jatuh

talak raj'i. Kecuali jika suami tersebut berkata: Kalian berdua aku

talak dengan tebusan seribu. L-alu kedua istrinya menjawab setelah

selesai sang suami berkata: Kami menerima. Maka hukumnya

sama dengan yang pertama. Jika kedua istrinya berkata: Talaklah

kami dengan tebusan seribu, kami tanggung berdua. [-alu sang

suami menjafuhkan talak kepada kedua istrinya setelah mendengar

permintaan keduanya, jahrh talak ba'in, dan ia berhak menerima

masing-masing dari mereka lima rafus. Pendapat pertama. Karena

mereka berdua meminta di talak dengan tebusan yang jelas. Jika

kedua istrinya berkata kepada suaminya, talaklah kami berdua.

[-alu suami tersebut mentalak salah satu dari mereka dengan

segera dan tidak menjatuhkan talak kepada yang satunya lagi,

jatuh talak kepada yang ditalak olehnya. Apakah tebusan seribu

yang disebutkan masih berlanjut unhrk ia tebus dengan angsuran?

Terdapat dua pendapat.

Jika kami berkata: Sahm maka tebusan seribu tersebut

dibagi ke mahar semisal, dan mahar semisal yang satunya. Apa

yang ia dapatkan dari mahar semisal istri yang ditalaknya, maka ia

berhak mengambilnya setelah kedua istinya meminta ditalak lalu

ia mentalak salah satunya dengan menggunakan pilihannya. Jika ia

belum melakukan jima terhadap kedua istrinya tersebut, keduanya

dipisah dengan alasan murtad, maka fidak jatuh talak, dan

keduanya tidak wajib membayar tebusan.

Jika kedua istrinya telah ia iima', dan jika ia mentalak

keduanya maka sebagaimana hukum ia menikahi keduanya. Jika

telah selesai masa iddah keduanya, sebelum keduanya kembali lagi
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memeluk Islam. Jelaslah bahwa pemisahan disebabkan oleh
murtadnya keduanya, maka tidak jatuh talak kepada kedua
istrinya. Keduanya tidak wajib membayar tebusan.

Apabila keduanya kembali lagi memeluk Islam sebelum
selesai masa iddahnya, maka jelaslah, jatuh talak kepada kedua
istrinya, dan keduanya wajib membayar denda dengan kadar apa
yang menjadi kewajiban keduanya, sebagaimana kami sebutkan
berkenaan dengan yang pertama.

Jika salah safu dari mereka kembali lagi memeluk Islam
sebelum berakhir m.rsa iddahnla. sedangkan yang safunya lagi
selesai mersa iddahnya narnun ia masih tetap dalam keadaan
murtad, maka jatuh talak kepada isbinya gnng kembali memeluk
Islam.

Adapun tebusan yang harus ia berikan sebagaimana yang
kami sebutkan berkenaan dengan jika ia menjafuhkan talak kepada
salah safu dari keduanSla, dan tidak menjafuhkan talak pada yang
safunya lagi, serta Udak wajib ba$nlra tebusan.

Cabang: Jika kedua istrinya berkata kepada suaminya:
Talaklah kami dengan tebusan seribu. lalu suaminya berkata
menjawab dengan segera: Kalian berdua aku talak jika kalian
berdua berkehendak. Jika kedua isfuinya menjawab dengan segera:
Kami berkehendak, maka jafuh talak kepada keduanya, dan kadar
kewajiban keduanya membayar tebusan sebagaimana telah kami
sebutkan. Jika keduanya menunda jawabannya berkenaan dengan
kehendak, maka tidak jatuh talak kepada keduanya karena tidak
terdapat slnrat. Jika salah safu dari keduanya berkehendak dengan
segera, sementara yang safunya lagi tidak berkehendak maka tidak
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terjadi talak kepada salah satu dari keduanya. Karena suaminya

menggantungkan talak keduanya kepada kehendak keduanya, dan

tidak terdapat kehendak keduanya.

Apabila masalahnya sama seperti di atas, sementara salah

safunya sudah balig lagi berakal, sementara yang safunya lagi besar

dan di asingkan. Kemudian keduanya berkata: Kami berkehendak

dengan segera. Jatuh talak kepada keduanya, hanya saja kepada

istrinya yang sudah balig lagi berakal, jatuh talak ba'in kepadanya.

Tebusan yang wajib ia bayar, telah kami sebutkan di antara dua

pendapat.

Adapun istrinya yang diasingkan, jahrh talak kepadanya dan

ia tidak wajib membayar tebusan karena ia bukan dari kalangan

yang bisa melakukan mu'awadhah, walaupun ia termasuk dalam

kategori yang memiliki kehendak. Oleh karena ifu, kembali

kepadanya dalam masalah nikah dan apa yang ia makan. Jika

istrinya masih kecil, belum bisa membedakan mana yang baik dan

mana yang buruk. Apakah sah kehendaknya? Dalam masalah ini

ada dua tinjauan. Atau istrinya sudah besar tetap gila, hingga ia
tidak memiliki kehendak. Masalah seperti ini hanSra memiliki satu

tinjauan.

Cabang: Jika istri berkata kepada suaminya: Juallah

mobilmu ini kepadaku dan talaklah aku dengan tebusan seribu.

Lalu suaminya menjawabr Aku jual kepadamu dan engkau aku

talak. Pada kesempatan ini, isfuinya telah menggabungkan antara

khulu'danjual beli dengan menggunakan tebusan. Dalam masalah

ini ada dua pendapat. Sebagaimana pula kalau istrinya

menggabungkan antara jual beli dan nikah dengan menggunakan
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tebusan. Jika kami berkata: Sah menggabungkan kedua. Jumlah
seribu tersebut dibagi pada harga mobil dan mahar semisal. jika ia
menerima harga mobil maka itu adalah baSnran mobil. Jika ia
menerima mahar semisal maka ifu adalah tebusan dari khuluLnya.

Apabila kami berkata: Menggabungkan keduanya tidak sah. Tidak
sah jual beli dan tidak sah tebusan pada khului Hanya saja khulu.
nya sah. Maka apakah yang menjadi kewajiban istrinya? terdapat

dua pendapat.

Pertama: Harga jual mobil bemda pada posisinya,

kemudian dilihat mahar semisal. lalu jumlah seribu dibagi dua.

Kedua: Ia wajib menebus dengan mahamya semisal.

Seperti inilah yang disebutkan oleh Ibnu Shabbagh. Syaihk Abu
Hamid dikitabnya At-Taliq dan Al Muhamili, menyebutkan:

KarajibannSra adalah memberikan tebusan sebagaimana

mahamya. Semoga keduanya menginginkan pendapat yang

shahih dari kedua pendapat di atas.

S!/aikh Abu Hamid berkata: Demikianlah hukum dalam

masalah tersebut. Jika istoinya berkata: Ambillah dariku seribu

dirham, dan berikanlah kepada barang yang dijual, kemudian
talaklah aku. Al Muhamili berkata: Demikian pula jika istrinya

berkata: Talaklah akrx dengan tebusan seribu, dengan syarat

engkau memberikan aku barang fulan. lalu suaminya menjafuhkan
talak kepadanya. Wallahu a'km.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Jika seor.rng suami
menjafuhl*an khulu' kepada istrinya, ia tidak mengait-
kan apa lrang tersisa dari jumlah talak. Karena ia tidak
menguasai kemaluan istringn, maka ia tidak mengaitkan
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talaknya sebagaimana wanita asing, serta ia tidak bisa
rujuk kembali pada masa iddah- Abu Tsaur berkata:
Jika suaminya berkata dengan lafazh talak, maka ia
boleh ruiuk kembali kepada istrinya- Karena rujuk
adalah bagian dari talak maka ia tidak gugur dengan
tebusan, sebagaimana hukum perwalian berkenaan
dengan pembebasan budak. Pendapat ini keliru, karena
kesempatan rujuk kembali menjadi batal dengan adanya
pemberian tebusan. Sebab rujuk adalah bagian dari
pemberian, dan ia bisa gugur dengan adanya tebusan.
Berbeda dengan peruralian. Sebab dengan adanya
penetapan perwalian maka wali tidak dapat memiliki
tebusan yang diberikan oleh budak. Sedangkan dengan
adanya penetapan bolehnya rujuk maka suami dapat
memiliki tebusan sebagai ganti dari jima'.

Pasal: Jika suami mentalak istrinya dengan uang
satu dinar, dengan syarat ia boleh rujuk kembali, maka
safu dinar tersebut gugur, dan berlaku kembali baginya
untuk rujuk. Al Muzani berkata: Uang satu dinar gugur
bersama kebolehan rujuk kembali, dan wajib mengem-
balikan mahar semisal- sebagaimana yang dikatakan
oleh Asy-Syaf i berkenaan dengan seorang suami lrang
menjafuhkan khulu' kepada istrinya dengan tebusan.
Sedangkan iskinya memberikan syarat bahwa k pan
saja ia berkehendak, tebusan tersebut dapat dikembali-
kan dan berlaku kesempatan untuk rujuk kembali.
Bahwa tebusan tetap berlaku sedangkan kesempatan
untuk rujuk kembali tdak berlaku. Pendapat ini keliru.
Sebab uang safu dinar dan rujuk adalah dua q;arat yang
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bertolak belakang, maka kedua syarat tersebut gugur

dan yang tersisa hanyalah talak semata serta berlaku

bersama talak kesempatan untuk ruiuk kembali- Adapun
masalah yang dikemukakan oleh A$rSyafi'i #s, sahabat-

sahabat kami telah berbeda pendapat berkenaan

dengan masalah tersebut. Di antara ada yang menukil
jawaban salah satu ishinya kepada istri yang satunya-

Dan menjadikan kedudukan kedua istri tersebut pada

dua pendapat- Di antara mereka ada yang berkata:

Pada masalah tersebut tidak berlaku kesempatan untuk
rujuk, karena suaminya telah memufuskan kesempatan

ruiuk pada saat itu- Dan sesungguhnya istrinya
memberikan sSnrat unfuk kembali n.rmun ia fidak
kembali. Maka dalam kesempatan ini kesempatan unfuk
rujuk kembali fidak berlaku.

Penjelasan Hukum:

Jika seorang suami menjafuhkan l<hulu'kepada istrinya

maka ia tidak berkaitan dengan jumlah talak yang tersisa. Sama

saja, apakah kami mengatakan bahwa khulu'adalah talak atau

pembatalan. Atau suaminya menjatuhkan talak pada masa iddah

atau di luar masa iddah. Atau ia menjatuhkan talak dengan

menggunakan lafazh yang tegas atau dengan menggunakan

bahasa sindiran disertai penjelasan. Ini adalah pendapat hnu

Abbas, Urwah bin Zubair, Ahmad, dan Ishak. Adapun Sufuan Ats-

Tsauri, Abu Hanifah, dan sahabat-sahabahya berpendapat bahwa

berkaitan dengan talak selama dalam masa iddah, dan tidak

berkaitan dengan talak setelah selesai masa iddah, serta tidak
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berkaitan dengan talak dengan menggunakan bahasa sindiran

pada keadaan bagaimana pun.

Malik, dan Al Hasan Al Bashri berkata: Berkaitan dengan

talak pada jarak yang dekat, serta tidak berkaitan pada jarak yang

jauh. Jarak yang dekat menurut Malik adalah talak dilakukan

secara bersambung dengan khulu'.

Al Hasan Al Bashri berkata: Jika suaminya menjatuhkan

talak kepada istrinya di majelis khulu'maka berkaitan dengan

talak. Jika ia menjahrhkan talak setelahnya maka tidak berkaitan

dengan talak.

Dalil kami adalah, suaminya tidak memiliki kesempatan

untuk rujuk kembali kepada istrinya, karena ia tidak mengaitkan

talaknya sebagaimana wanita asing. Atau kami berkata: Seseorang

yang tidak sah talaknya dengan menggunakan bahasa sindiran

disertai penjelasan maka tidak sah talaknya dengan menggunakan

lafazh yang tegas. Sebagaimana kalau berakhir masa iddahnya.

Atau seseorang yang tidak berkaitan dengan talak disertai tebusan

maka tidak berkaitan dengannya tanpa tebusan, sebagaimana

wanita asing.

Cabang: Tidak berlaku rujuk bagi suami kepada istinya
yang ia jatuhkan khulu'. Sama saja, apakah ia menjatuhkan khulu'
dengan lafazh khulu'atau dengan lafazh talak. Ini adalah pendapat

Al Hasan Al Bashri, An-Nakha'i, Malik, Al Auza'i, Ats-Tsauri, dan

Abu Hanifah.

Adapun hnu Al Musagyib, Az-ZJ}:rri berpendapat, bahwa

suaminya diberikan pilihan. Jika ia berkehendak, ia boleh
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mengambil tebusan dan ia tidak memiliki kesempatan rujuk

kembali. Jika ia mau, ia tidak mengambil tebusan dan ia memiliki

kesempatan untuk rujuk kembali.

Syaihk Abu Hamid berkata: Aku beranggapan bahwa

maksud dari keduanya selama masa iddah belum berakhir.

Abu Tsaur berkata: Jika menggunakan lafazh talak maka

suaminya memiliki kesempatan rujuk kembali. Sebab rujuk adalah

bagian dari talak. Sebagaimana kepemilikan adalah bagian dari

pembebasan budak. Selanjutrya, kalau ia membebaskan budaknya

dengan tebusan. Tidak gugur haknya sebagai wali. Demikian pula

jika ia menukamya dengan tebusan.

Dalil kami adalah firman Allah &,

L a.

+t&iitU-WUZf"
" Maka b'dak ada dos atas kduaryn tenbng bayann yang

diberikan oleh isti unfuk menebus diin5n." (Qs. Al Baqarah [2]:

22el

Adapun tebusan dilakukan, iika tdak lagi berada di dalam

genggamarulya serta kekuasaannyra. Kalau kami menetapkan

baginya kesempatan unfuk kembali, maka tidak ada manfaat

tebusan yang diberikan. Karena suaminln mendapatkan tebusan

dengan jalan khulu'maka tidak ada kesempatan baginya untuk

rujuk. Sebagaimana kalau ia menjafuhkan l<hulu'kepada istrinya

dengan lafazh l<hulu'. Betreda dengan hukum perwalian. Bahwa,

dengan ditetapkannp penvalian kepadanp, maka ia tidak berhak

mendapatkan tebusan dari memerdekakan budak. Dan dengan
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menetapkan adanya kesempatan rujuk maka ia bisa kembali

melakukan jima sebagai ganti dari tebusan.

Cabang: AsySyafi'i berkata dalam kfiab Al Mukhtashan

Kalau suami menjatuhkan khulu'kepada istrinya dalam benfuk

talak dengan tebusan satu dinar dan ia memiliki kesempatan untuk

rujuk. Maka jatuh talak sebagai keharusan serta ia memiliki

kesempatan untuk rujuk. Adapun safu dinar tersebut tertolak.

Al Muzani berkata: Safu dinar dan kesempatan untuk rujuk

gugur, dan wajib bagi ishi mengembalikan mahar semisal.

Sebagaimana pendapat AsySyafi'i berkenaan dengan seorang

suami yang menjafuhkan khulu'kepada ishinya dengan tebusan.

Sedangkan istrinya memberikan syarat, bahwa kapan ia

berkehendak ia akan mengembalikan dinar tersebut serta berlaku

kesempatan untuk rujuk kembali. Atau tebusan gugur dan tidak

berlaku kesempatan untuk rujuk.

Ar-Rabi' menukil berkenaan dengan yang pertama dalam

kitab.4/ Umm, sebagaimana pula yang dinukil oleh Al Muzani.

fu-Rabi' berkata: Dalam masalah ini terdapat pendapat

lain, bahwa suaminya berhak mendapatkan mahar semisal dan ia

tidak memiliki kesempatan unhrk rujuk. Al Muzani telah menukil

jawaban salah safu dari keduanya kepada yang lainnya dan ia
mengeluarkannya dalam dua pendapat.

Mayoritas sahabatrsahabat kami berkata: Tidak ada

perbedaan pendapat dalam madzhab berkenaan dengan yang

pertama, bahwa suaminya memiliki kesempatan ruiuk kembali dan

tebusan satu dinar dinyatakan gugur. Apa yang disebutkan oleh
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Ar-Rabi' maka itu adalah pendapatrya. Apa yang dikemukakan

oleh Al Muzani itu adalah madzhabnya sendiri. Karena khulu'

mencakup adanya tebusan serta syarat kesempatan rujuk kembali.

Sedangkan kedua qnrat tersebut saling bertolak belakang. Maka

yang berlaku pertama kali adalah penetapan adanya kesempatan

rujuk, karena rujuk ditetapkan oleh talak. Adapun tebusan tidak

bisa diberikan kecuali dengan syarat.

Sedangkan perbedaan antara yang pertama dengan yang

kedua bahwa suaminya telah menetapkan adanya kemungkinan

rujuk pada yang kedua. Hanln saja ia mensyaratkan bolehnya

kembali setelah ifu, narnr.rn ia tidak kembali. Dan pada yang

pertama tidak ada penetapan kesempatan rujuk kembali pada saat

ifu. Maka ia tetap sebagaimana asalnSn.

Asy-Syirazi berkata: PasaL Jika isteri mengutus
wakil untuk mengajukan khulu' sedangkan iumlah
tebusan fidak disebutkan. [-alu orang yang diwakilkan
mengajukan ldrulu'dengan jumlah tebusan lebih besar
dari mahar semisal, tebusan tersebut tidak wajib bagi si

istri melainkan mahar semisal. Sebab tebusan yang
ditetapkan oleh wakil msak, maka tebusan tersebut
gugur dan wajib mahar semisal. Sebagaimana kalau
suami mnejatuhkan khulu' kepada istrinya dengan
tebusan yang rusak. Jika istri menyebutkan tebusan
dengan hartanSn, kemudian wakilnya mengajukan
I<hulu'dengan tebusan lebih dari harta tersebut, dalam
masalah ini terdapat dua pendapat.

g24 ll ,U uoj*u'SymahAl Muhadzdzab



Pertama: Wajib bagi istri memberikan tebusan
mahar semisal, sebagaimana telah kami sebutkan.

Kedua: Waiib bagl istri salah satu dari dua
perkara, dari mahar semisal atau prosentasi seratus
persen- Jika mahar semisal lebih banyak hukumnya
wajib. Karena yang tebusan yang disebutkan gugur
karena rusaknya tebusan tersebut, maka wajib mahar
semisal. Jika prosentasi seratus persen lebih banyak,
maka wajib baginya karena ia ridha dengan prosentasi

tersebut. Adapun lpng ditunjuk sebagai wakil, jika ia
menjamin tebusan menjadi tanggung jawabnya. Maka
sang suami meminta tambahan tersebut kepada si wakil
karena ia menjamin dengan akad. Jika si wakil fidak
menjamin tebusan tersebut, yakni ia hanya menyerta-
kan tebusan tersebut kepada harta si istri maka suami
tersebut fidak dapat meminta kepada si wakil. Jika
suami menjafuhkan l<hulu' kepada istrinya dengan
tebusan khamer atau babi maka wajib yang wajib adalah
mahar semisal- Karena yang tebusan yang disebutkan
rusak maka wajib mahar semisal. Jika suami mewakil-
kan dalam menjafuhlran khulu'sedangkan tebusan tidak
disebutkan jumlahqTa- Kemudian si wakil menjafuhkan
khulu'dengan iumlah lebih sedikit dari mahar semisal.
Dalam masalah ini telah dicanfumkan terdapat dua
pendapat. AslrSlrafi'i berkata di dalam kitab Al Imla',
jafuh ldtulu'dan ia berhak mendapatlran mahar semisal.
Dan Aql-S!/af i berkata dalam kitab AI Umm, suami
diberikan pilihan- Apakah ia ridha dengan tebusan
tersebut hingga lpng teriadi adalah talak ba'in atau
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menolak tebusan tersebut hingga yang terjadi adalah
talak raj'i. Asy-S5pfi'i berkata berkenaan dengan sese-
orang yang dijadikan wakil dimana tebusan telah diten-
fukan kemudian si wakil menetapkan khulu' dengan
tebusan lebih sedikit dari yang ditentukan, bahwa talak
tidak terjadi. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang
menukil kedua pendapat tersebut dalam masalah orang
yang seharusnya diufus sebagai wakil unfuk menjatuh-
kan talak kemudian berubah menjadi wakil yang
menyampaikan tebusan yang telah ditenfukan. Adapun
pendapat berkenaan dengan wakil yang menyampaikan
tentang tebusan yang ditenfukan kemudian berubah
menjadi wakil untuk menjatuhkan talak adalah pendapat
yang benar menurut pandanganku. Karena wakil yang
ditunjuk untuk menjatuhkan talak tidak boleh me-
ngurangi tebusan dari mahar semisal. Sebagaimana
wakil yang telah ditentukan tebusan tidak boleh
mengurangi jumlah dari tebusan yang telah ditentukan.
Maka dalam kedua masalah tersebut terdapat tiga
pendapat.

Pertama: Talak tidak terjadi- Karena wakil
menjafuhkan talak pada sesuatu yang tidak diizinkan
kepadanya maka fidak jatuh talak- Sebagaimana kalau
wakil diberikan tugas untuk menjatuhkan talak pada
hari yang ditentukan kemudian ia menjafuhkan talak
pada hari 57ang lain.

Kedua: Jatuh talak ba'in dan wajib memberi
tebusan dengan mahar semisal. Karena menjafuhkan
talak adalah perihal lnng diizinkan. Jika talak telah
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terjadi tidak bisa Lgr ditarik. Adapun tebusan yang
disebutkan rusak maka wajib mahar semisal. Sebagai-
m.rna kalau suami menjafuhl<an khulu'kepada istrinya
dengan tebusan yang rusak.

Ketiga: Jatuh talak- Karena menjatuhkan talak
adalah perihal yang diizinkan. Hanya saja wahil meng-
anggap remeh sehingga membuat pergantian. Maka
suami diberikan pilihan, apakah menerima tebusan
tersebut hingga menjadi talak ba'in atau menolaknya
hingga jatuh talak rai'i. Sebab tidak mungkin
memaksakan suami dengan tebusan yang disebutkan
karena bukan sesuafu yang ia izinkan. Juga tidak
mungkin memalsa istrinya dengan mahar semisal
dalam hal yang ia sebutkan secara mutlak. Tidak pula
kepada yang menyebutkan jumlah secara tertenfu
karena ia tdak menerima ketetapan tersebut- Oleh
karena itu, ia diberikan dua pilihan untuk menghilang-
kan kemudharatan pada keduanya. Di antara sahabat-
sahabat kami ada yang berkata: Pada perkara dimana
tebusan ditentukan jumlahnya tidak terjadi talak karena
wakil tersebut menyelisihi ketenfuan yang diberikan.
Sedangkan pada perkara yang disebutkan secara muflak
terjadi talak karena ia tidak menyelisihi ketenfuan yang
diberikan. Hanya saja ia menyelisihinya dari sisi iijtihad.
Ijtihad seperti itu teranggap batal jika dilakukan oleh
wakil dalam masalah jual beli. Karena tidak ada per-
bedaan antara harga yang telah ditenfukan kemudian si
wakil menjualnSp dengan harga yang lebih murah. Dan
harga yang disebutkan secara mutlak kemudian si wakil
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menjualnya dengan harga lebih rendah dari harga
semisal. Jika si wakil mengajukan khulu' dengan
tebusan khamer atau babi fidak terjadi talak- Disebab-
kan talak tersebut bukanlah sesuafu yang diizinkan.
Berbeda dengan wakil dari pihak wanita dimana ia tidak
menjafuhkan talak namun hanya menerima kepufusan
talak- Jika tebusan rusak maka tebusan tersebut gugur
dan kembali kepada mahar semisal.

Penjelasan:

Hukum: Boleh mengutus wakil dalam masalah khulu'bark
dari pihak istri maupun dari pihak suami karena khulu'berkenaan
dengan mu'awadhah maka boleh mengangkat wakil sebagaimana
jual beli. Wakil yang ditunjuk dari kedua belah pihak boleh yang

beragama Islam atau kafir, merdeka atau budak, berakal atau

diasingkan. Wakil dari pihak istri boleh boleh seorang wanita.
Apakah boleh wakil dari pihak suami seorang wanita? Dalam

masalah ini ada dua tinjauan yang disebutkan secara terhrlis.

Pertama: Sah hukumnya mengangkat wakil seorang

wanita dari pihak suami karena seseorang yang sah melakukan

al<ad mu'aumdhah, sah juga menjadi wakil dalam masalah khulu'
sebagaimana jual beli.

Kedua: Tidak sah. Karena wanita tidak memiliki kapasitas

menjatuhkan talak kepada dirinya sendiri hingga ia tidak pula

memiliki kapasitas unfuk menjatuhkan talak kepada selainnya.

AsySyafi'i berkata: Wakil yang ditunjuk boleh hanya satu

orang, sebagai wakil dari isti sekaligus u/akil dari suami. Di antara
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sahabat-sahabat kami ada yang mengambil pendapat ini secara

lahiriahnya seraya berkata: Boleh sahr orang saja menjadi wakil

dari kedua pihak dalam perkara khulu'sebagaimana bolehnya

seorang suami mengufus wanita sebagai wakil dalam menjatuhkan

talak kepada istrinya. Di antara mereka ada yang berkata: lldak
sah, sebagaimana tidak sah dalam pemikahan safu orang yang

melakukan ijab kabul.

Adapun perkataan AsySyafi'i maksudnya boleh dari kedua

pihak tersebut menunjuk sendiri wakilnya.

Jika ketetapan tersebut telah jelas maka perwakilan sah dari

keduanya secara mutlak dan muqaS4nd sebagaimana kami

kemukakan dalam masalah jual beli. Jika telah dijatuhkan talak

kepada wakil dari pihak wanita maka wajib memberi tebusan

dengan mahar semisal sebagai wakil dalam masalah jual beli. Yang

dianjurkan agar kedua pihak yang mengufus wakilnya menetapkan
jumlah tebusan kepada wakilnya karena ketetapan tersebut jauh

dari tipu daya. Jika pihak istui mengutus wakil untuk mengajukan

khulu' mal<a perlu diperhatikan.

Jika wakil tersebut menerima kepufusan talak maka talak

berkaitan dengan mahar semisal pada saat tersebut sesuai dengan

mata uang negara. Jika kepufusan yang ia terima berupa khulu',

sah dan wajib bagi istri menunaikannya. Jika wakil mengajukan

khulu'tanpa menyebutkan mahar semisal atau dengan mahar

semisal yang dimajukan, sah hukumnya karena wakil tersebut

memberikan tambahan kebaikan kepada pihak isti. Jika si wakil
mengajukan l<hulu'dengan tebusan lebih besar dari mahar semisal,

jahrtr talak.
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Asy-Syafi'i dalam lttab Al Imla' berkata: Tebusan yang

disebutkan rusak maka wajib bagl isbi memberikan tebusan

dengan mahar semisal. Karena wakil tersebut mengajukan khulu'
dengan tebusan yang belum diizinkan kepadanya maka tebusan

tersebut dianggap rusak dan menjadi gugur sehingga wajib kembali

kepada mahar semisal. Sebagaimana kalau si isfui mengajukan

khulu' sendiri dengan harta ftlmpasan.

AsySyafi'i berkata dalam htab Al Umm: Kauajiban si istri
yaifu memberikan tebusan dengan mahar semisal dan memberikan

tambahan lebih dari mahar semisal adalah suatu kebaikan.

Syaikh Abu Hamid berkata: Seakan-akan AsSrSyafi'i tidak

membatalkan tambahan tersebut melebihi dari mahar semisal

dalam segala keadaannya hanya saja ia tidak metuajibkannya

kepada si isti.

Al Mas'udi berkata: Berkenaan dengan si istui terdapat dua

pendapat.

Pertama: Wajib baginya memberikan mahar semisal.

Kedua: Ia diberikan pilihan, jika ia berkehendak ia
menolak tebusan yang disebutkan maka wajib baginya mahar

semisal.

Jika ia berkehendak boleh menerima tebusan yang

disebutkan. Jika si isfui menenfukan jumlah tebusan, misalnya ia

berkata: Jafuhkanlah l<hulu' kepadaku dengan tebusan seratus.

Jika wakil tersebutkan mengajukan l<hulu'dengan seratus, sah

l<hufuLnya karena ia melakukan perintah lrang diembankan

kepadanya. Jika wakil tersebut mengajukan l<hulu' dengan serafus

yang disegerakan atau sebelumnya, sfr l<hufuLnya karena ia
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memberikan tambahan kebaikan. Jika wakil tersebut mengajukan

khufu'dengan tebusan lebih banyak dari seratus, dalam masalah

ini terdapat dua pendapat.

Pertama: Jatuh talak dan wajib bagi si istri memberikan

mahar semisal tanpa tebusan lain karena wakil tersebut

mengajukan khulu' dengan tebusan lebih besar dari yang

diperintahkan kepadanya maka tebusan tersebut rusak dan wajib

memberikan mahar semisal. Sebagaimana kalau istri mengajukan

khulu'dengan tebusan khamer atau babi.

Kedua: Wajib bagi isti lebih banyak di antara dua pilihan

yang. Lebih besar dari serafus atau mahar semisal. Karena iumlah
seratus walaupun lebih banyak namun wajib baginya sebab si isbi

telah memberikan izin kepadanya. Jika mahar semisal lebih banyak

dari serafus maka wajib baginya karena tebusan yang disebutkan

rusak maka tebusan tersebut gugur dan wajib bagi si istri mahar

semisal.

Jika ini telah ditetapkan: Apakah wakil tersebut wajib

mengeluarkan tambahan yang lebih dari mahar semisal dalam

masalah ini dan masalah sebelurnnya? Perlu diperhatikan terlebih

dahulu. Jika wakil tersebut berkata: Talaklah istrimu dengan

tebusan ini serta ini dan aku yang menjaminnya maka wajib bagi si

wakil memberikan selunrhnya kepada sang suami karena ia
sebagai penjamin. Jika wakil tersebut berkata: Talaklah ishimu dan

ia tidak menyebutkan tebusan berasal dari harta istuinya bahkan si

wakil menyebutkan secara mutlak wajib bagi wali tersebut

membayar tebusan tersebut karena yang nampak bahwa wakil
tersebut mengajukan l<hulu' dengan tebusan dari hartanya sendiri.

Dan r,rnkil tersebut meminta kepada si isti mahar semisal karena
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ifu adalah sesuafu yang diembankan kepada si wakil dengan izin

dari si istri. Adapun tambahan dari tebusan tersebut maka dibayar

oleh si wakil dari hartanya dan tidak merninta kepada si istui

karena ia melakukan memberikan tambahan dalam tebusan tanpa

izin dari si istri.

Jika wakil tersebut berkata: Talaklah istrimu dengan

tebusan begini dan begini dari hartanya, maka ka,vajiban bagi si

ishi adalah mahar semisal dan tidak diwajibkan bagi si wakil apa

yang ia tambahkan dari mahar semisal karena ia mengaitkan

tambahan tersebut berasal dari harta si isbi sedangkan wakil

tersebut belum mendapatkan izin dari si ishi maka gugur tebusan

itu dari si istri. Jika si wakil mengajukan talak secara muqa54tad,

atau ia mengajukan talak dan menetapkan khulu'kepada si istri

dengan tebusan khamer atau babi maka jatuh talak ba'in dan

wajib bagi iski membayar tebusan dengan mahar semisal. Sebab

tebusan yang disebutkan nrsak hingga ia menjadi gugur dan wajib

bagi istri mahar semisal sebagaimana kalau isfui tersebut

mengajukan l<hulu' sendii.

Al Muzani berkata: Tidak jatuh talak. Karena wakil tidak

melakukan akad dengan menyebutkan harta maka akad tersebut

dikembalikan lagi kepada asalnya. Sebagaimana kalau suami

mengufus seorang wakil unhrk menjualkan barang tertenfu

unfuknya kemudian ia membarter barang tersebut dengan khamer

atau babi.

Pendapat seperti ini keliru karena wakil dari pihak wanita

tidak dapat menjatuhkan talak. Ia hanya dapat menerima talak.

Jika ia menerima talak dengan tebusan lang rusak maka

penerimaan tersebut fidak menghalangi jahrhnya talak.
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Sebagaimana kalau si isfui menerima talak dengan tebusan khamer

atau babi. Pendapat yang dikemukakan oleh Al Muzani bisa

dianggap sah jika png disampaikan kepada wakil dari pihak suami

jika ia diwakilkan oleh pihak suami untuk menjatuhkart khufu'
narnun tidak menyebutkan jumlah tebusan. Jika wakil dari pihak

suami menjatuhkan khulu'dengan tebusan mahar semisal dari

mata uang Sang sedang berlaku di negara tersebut, sah l<hulu.nya.

Jika pihak suami memberikan kaitan tebusan, misakrSra

pihak suami berkata: Jatuhkanlah l<hulu'atas namaku dengan

tebusan serafus. Jika si u/akil menjahrhkan l<hulu'kepada si isti
boleh baginya. Sebab ia melakukan sesuahr yang diizinkan

kepadanya. Jika ia menjatuhl<an l<hufu'lebih besar dari serahrs,

sah hukumya. Karena ia memberikan tambahan kebaikan. Jika si

wakil menjatuhkan l<hulu'dengan tebusan lebih sedikit dari seratus,

Asy-Syaf i menyebutkan bahwa talaknya tidak te4adi. Karena

suami tersebut memberikan izl:u:. kepada wakilnya untuk
menjafuhkan talak terhadap sesuatu yang ditenfukan. Jika si wakil

menjatuhkan talak tidak sebagaimana yang disifatkan maka tidak

sah khululnya. Sebagaimana kalau ia menjatuhl<an khulu'dengan

tebusan khamer atau babi.

Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat dalam masalah ini.

Di antara mereka ada yang berkata: Kedua perkataan, jika belum

ditenfukan tebusan kepada si wakil kemudian ia menjatuhkan

khulu' dengan mahar semisal sampai disini. Dan jawaban dari ini

kepada yang itu. Ia menyebutkan dalam masalah ini tiga pendapat.

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Ishak.

Pertama: Jattrh talak pada dua masalah tersebut dan wajib

bagi istri mahar semisal.
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Kedua: Suami diberikan pilihan. Apakah ia menerima

tebusan yang disebutkan dalam akad pada kedua masalah tersebut

maka jatuh talak ba'in. Atau ia menolak maka yang terjadi talak

mj'i.

Ketiga: Tidak terjadi talak pada kedua masalah tersebut.

Tinjauan dari kedua masalah tersebut sebagaimana telah

kami kemukakan. Karena perwakilan yang diufus secara mutlak

menghalanginya unfuk mengurangi dari mahar semisal.

Sebagaimana perwakilan yang dikaitkan menghalangi si wakil

untuk mengurangi dari tebusan yang dikaitkan. Di antara sahabat-

sahabat kami ada yang memahami kedua masalah tersebut secara

lahiriah. Dimana mereka menjadikan masalah yang pertama dalam

dua pendapat. Sedangkan masalah yang safunya pada safu

pendapat. Dan Syaikh Abu Hamid tidak menyebutkannya dalam

htab At-Tbliq dan lainnya. Karena jika dikaitkan pada tebusan

dengan seribu, kemudian si r,rnkil menjatuhkan khulu'dengan
tebusan kurang dari itu berarti ia telah menyalahi teks perintah.

Perbuatannya bertolak belakang dengan perintah. Sebagaimana

mujtahid jika menyelisihi nash.

Jika perwakilan disebutkan secara mutlak maka kita

mengetahui bahwa talak mengharuskan mahar semisal dari sisi

ijtihad. Jika si wakil berijtihad dengan menjatuhkan khulu'lebih
sedikit dari mahar semisal, ijtihadnya Udak batal. Sebagaimana

ijtihad tidak dapat dibatalkan oleh ijtihad lainnya.

hnu Shabbagh berkata: Cara seperti ini adalah yang

nampak dari perkataan AsySyafi'i. Sedangkan yang lebih utama

adalah menggunakan qiyas. Adapun qiyas dari seluruh perkataan

tersebut, bahwa talak fidak terjadi.
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Cabang: Jika pihak suami mengufus wakil agar

menjafuhkan talak atau l<hulu'atas namanya pada hari Jum'at-

Kemudian si wakil menjatuhkan talak atau khulu' pada hari Kamis

maka hukumnya tidak sah. Karena ia menjatuhkan talak pada hari

Jum'at, maka talak jatuh pada hari Sabtu. Jika ia menjahrhkan

talak pada hari Jum'at maka belum jatuh talak pada hari Kamis.

Seakan-akan yang mawakilkan telah menerima unfuk menjafuhkan

talak pada hari Sabtu. Jika ia menjatuhkan talak pada hari Jum'at

maka belum terjadi talak pada hari Kamis, maka seakan-akan yang

mewakilkan telah menerima unttrk menjatuhkan talak pada hari

Sabtu dan tidak menerima untuk menjahrhkan talak pada hari

IGmis.

Asy-Syirazi berkata: Jika seorang suami
menjatuhkan khulu' kepada istrinya ketika ia dalam
keadaan sakit dan ia meninggal dunia malta badal
(penggantinya) tidak diambil dari sepertiga harta, sarna
mja apakah ia memberi atau fidak. Demikian itu,
karena fidak hak bagi ahli waris dari bagran istrinya.
Oleh karena itu, jika suami menjatuhkan talak kepada
ishinya tanpa tebusan maka bagan istrinya bukan
berasal dari sepertiga harta. Jika istri mengajukan
khulu' kepada suaminya ketika si istri dalam keadaan
sakit dan si istri meninggal dunia. Jika tebusan fidak
lebih dari mahar semisal maka tebusan tersebut
dianggap sebagai modal- Dikarenakan yang
memberikan jumlah sesungguhnya ia tidak memilikinya-
Maka sama dengan seseorurng yang membeli makanan
dengan harga semisal. Jika lebih dari mahar semisal
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maka tambahan tersebut di ambil dari sepertiga harta.
Dikarenakan tambahan tersebut bukan sebagai badal
maka dianggap tambahan dari sepertiga harta sarna
dengan hibah. Jika istrinya mengajukan khulu'dengan
tebusan seorang budak harganya serafus sementara
mahar semisal istri lima puluh maka telah memberikan
setengahnya. Jika setengah tersebut tidak keluar dari
sepertiga harta, misalnya si istri memiliki hutang
sebanyak harga budak maka si suami diberikan pilihan.
Apakah ia menyetujui akad dengan tebusan budak
maka ia berhak mendapatkan setengah tebusan. Atau ia
membatalkan akad tersebut dan ia berhak mendapatkan
mahar semisal dan dikategorikan dalam golongan-
golongan orang-or.rng yang berhutang. Dikarenakan
perjanjian menjadi setengah baginya. Jika setengah
tebusan tersebut diambil dari sepertiga harta maka si
suami mengambil seluruh harga budak, setengah dari
mahar semisal dan setengahnya lagi dari pemberian.

Di antara sahabat kami ada yang berkata: S.ng
suami diberikan pilihan. Apakah ia menyetujui akad
menjadikan budak sebagai tebusan atau ia membatalkan
akad dan ia berhak mendapatkan mahar semisal.
Dikarenakan ia mendapatkan bagian setengah dari jalur
hukum. Dikarenakan pula ia mendapat bagran semua
harga budak sebagai tebusan. Dimana setengah harga
telah berubah menjadi tebusan dan setengahnya lagi
sebagai wasiat. Adapun pendapat madzhab adalah
pendapat pertama sebab pilihan hanya dapat
ditetapkan dengan setengah perjanjian karena adanSTa

996 ll et M"j-u'SloahAl Muhadzdzab



mudharat dengan sebab buruknya persekufuan.
Sementara dalam masalah ini tidak ada kemudharatan
bagl sang suami karena ia l.dni telah mendapatkan
semua harga budak maka tidak da baginya pilihan-

Penjelasan:

Hukum: Sah hukumnya khulu'dari pihak suami dan istri

ketika dalam keadaan sakit. Sebagaimana sah hukumnya dari

kedua pihak menikah dan jual beli dalam keadaan sakit. Jika suami

menjatuhkan khulu' kepada istrinya ketika ia dalam keadaan sakit

dengan tebusan mahar semisal atau lebih, sah

Sebagaimana kalau ia memberikan hibah ketika ia sakit yang

menyebabkan kematiannya.

Jika suami menjahrhkan khulu'kepada istinya dengan

tebusan lebih sedikit dari mahar semisal, sah hukumnya dan tidak

ada hak bagi ahli waris untuk mengajukan keberatan kepada sang

suami.

Jika istri mengajukan khulu'kepada suaminya ketika ia

dalam keadaan sakit yang menyebabkan kematiannya dengan

mahar semisal atau lebih sedikit dari ifu maka tebusan tersebut

tergolong sebagai modal dasar.

Abu Hanifah berkatat Tebusan tersebut berasal dari

sepertiga harta. Dalil kami bahwa apa yang ia berikan dengan

harga yang tidak ia miliki sarna seperti jika ia membeli makanan

dengan harganya. Jika istui mengajukan khulu'kepada suaminya

dengan tebusan lebih besar dari mahar semisal maka tambahan

tersebut dianggap berasal dari sepertiga harta. Dikarenakan
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tebusan tersebut adalah pemberian makanya diambil dari sepertiga

harta sama seperti kalau ia membeli makanan dengan harganya.

Jika isti mengajukan khulu'kepada suaminya dengan tebusan

sebuah mobil. Dimana harga mobil tersebut adalah seribu

sedangkan mahar semisal lima rafus maka ia telah memberikan

tambahan kepada suaminya setengah harga mobil.

Jika setengah harga mobil bukan berasal dari sepertiga

harta. Jika si istri memiliki hutang setara dengan seluruh hartanya

maka suami diberikan pilihan. Apakah ia mengambil separuh

harga mobil tanpa yang lain atau ia membatalkannya kemudian

menggolongkannya dalam kategori orang-orang yang berhutang

dehgan mahar semisal sedangkan setengahnya adalah wasiat.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang berkata: Sang

suami diberikan pilihan. Apakah ia menerima kepufusan tersebut

atau menolaknya dan kembali kepada mahar semisal. Dikarenakan
pemberian dibagi menjadi dua kepada suami. Dimana sang suami

masuk dalam ketenfuan mengambil harga mobil sebagai tebusan

sementara tidak sah bagi si suami mengambilnya melalui jalur

tebusan kecuali setengahnya sementara setengahnya lagi berasal

dari wasiat.

Adapun pendapat yang benar bahwa tidak ada pilihan bagi

sang suami. Dikarenakan mobil tersebut telah diberikan oleh

ishinya kepadanya dalam kondisi bagaimana pun.

Jika istrinya tidak memiliki harta selain mobil tersebut

sementara ahli waris belum mendapat bagian maka suami

mendapatkan separuh harga mobil berasal dari mahar semisal

sementara seperenamnya dari pemberian hingga semuanya

menjadi dua pertiga harga mobil. Pada saat ihr suami diberikan
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pilihan antara mengambil dua pertiga atau membatalkannya dan

kembali kepada mahar semisal. Jika suami berkata: Aku
mengambil mahar semisal dengan cara cash sementara seperenarn

harga mobil berasal dari wasiat, ia tidak berhak mendapatkannya

karena seperenarn harga mobil berasal dari wasiat mengambil
bagian dari setengah.

Jika ini telah tetap: Sungguh Al Muzani telah menukil dari
AsySyafi'i bahwa sang suami berhak mendapatkan setengah

harga mobil dan setengah mahar semisal. Kemudian diajukan

keberatan kepadanya dan ia berkata: Demikian itu bukanluh upu-

apa bahkan bagi suami setengah harga mobil dan sepertiga yang

tersisa.

Sahabat-sahabat kami berkata: Al Muzani telah keliru dalam

menukil. Sementara AsSr-Syafi'i telah menyebutkan dikitabnya .4/
Umm dan berkata: Bagi suami adalah setengah dari mahar
semisal.

Cabang: Jika isti mengajukan l<hulu'kepada suaminya

ketika si isti dalam keadaan sakit yang menyebabkan kematiannya
dengan tebusan serafus sementara mahar semisal adalah empat
puluh. Kemudian si suami menarik kembali dan menikahi istinya
dengan mahar serafus ketika ia dalam keadaan sakit lalu keduan3n

meninggal dunia. Pada saat ifu sang istinya meninggalkan harta
sepuluh selain dari serafus sedangkan sang suami tdak
meninggalkan apa-apa. Jika sang suami meninggal lebih dahulu
maka batal pemberiann3a kepada istrinln karena ishinya termasuk
ahli warisnya. Adapun pemberian istri kepada suami, sah
hukumnp karena suami tidak mendapatkan warisan dari istin5a.
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Dengan demikian, suami berhak mendapatkan empat puluh

berasal dari mahar semisal dan bagi suami sesuafu dari hasil

pemberian. Jika istri meninggal lebih dahulu dan ia tidak

meninggalkan harta selain serafus maka batal pemberian isti
kepada suaminya karena suamin3n termasuk ahli warisnya.

Adapun pemberian suami kepada istrinya: Jika ia

memberikan mahar serafus yang ia terima dari tebusan ketika

istrinya mengajukan l<hulu' maka tidak sah mahar tersebut.

Dikarenakan, ketika ia memberikan mahar seratus sementara ia

tidak memiliki dari istinya selain empat puluh seakan-akan ia

memberikan mahar dari sesuatu yang ia miliki dan yang tidak ia
miliki. Maka mahar yang disebutkan batal hukumnya dan kembali

kepada mahar semisal sehingga menjadi kauajiban masing-masing

dari kedua pihak atas yang lainnya mahar semisal lalu keduanya

saling membagi. Selanjutrya sang suami mendapatkan warisan

dari isfuinya setengah dari seratus jika istrinya tidak mempunyai

anak serta tidak cucu dari anaknya, maka harta peninggalan istri

menjadi hak bagi ahli warisnya.

Jika mahar yang diberikan kepada ishinya serafus dalam

tanggungan istinya maka sah hukumnya pemberian dari sang istri.

Adapun perhitungannya sebagai berikut Bagi suaminya empat

puluh mahar semisal dan tidak ada pemberian unfuk suaminya dan

mahar kembali kepada istrinya serta unfuk istinya sesuafu yang

diberikan dalam kekuasaannln. Dan yang tersisa bagi ahli warisnya

lima puluh kecuali setengah dari sesuatu yang melengkapi dua hal.

Jika ia diberikan pilihan maka jumlah lima puluh digenapkan

menjadi enam puluh kemudian setengah ]lang telah

disempumakan adalah dua puluh yakni yang didapatkan melalui

pemberian. Dan suami berhak mendapatkan dari semisal mahar
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isfuinya serta bagi suami atas isfuinya mahar semisal. Dirnana

keduanSra mendapat bagian yang telah dikurangi dan istrinya

mendapatkan kelebihan dari suaminya sebanyak dua puluh sebagai

harta yang ia tinggalkan bersama seratus hingga jumlah

keselunrhan adalah serafus dua puluh. Suami mendapat warisan

setengah dari peninggalan tersebut yakni enam puluh. Isfuinya

mendapatkan harta dari pemberian dua puluh dan yang tersisa

untuk ahli waris lainnya empat puluh. Misalnya, jika istinya
mendapatkan pemberian maka jumlah keseluruhan unfuk ahli

warisn5ra adalah enam puluh.

Cabang: Kalau suaminya menikah dengan istin5a ketika

suaminya dalam keadaan sakit yang menyebabkan kematiannya

dengan mahar serafus dirham. Dimana mahar semisalnya adalah

lima puluh dan suaminya telah melakukan jima' dengan istrinya.

Kemudian ia menjatuhkan khulu'kepada istinya ketika istinya
dalam keadaan sakit yang menyebabkan kematiannya dengan

tebusan serahrs yang ada dalam tanggungan istinya. Lalu
keduanya meninggal dunia dan keduanp tidak memiliki harta

selain serafus tersebut dan ahli warisnya belum mendapatkan apa-

apa maka perhifungannya sebagai berikut: Bagi suami lima puluh

mahar semisalnya dari modal dan bagi isbi sesuatu dalam bentuk
pemberian. Maka seluruh harta peninggalannya adalah lima puluh

dan sesuatu lnng diberikan kepada suaminya dari harta

peninggalan tersebut lima puluh mahar semisal. Dan bagi

suaminya sepertiga dari pemberian hingga peninggalannya

menjadi serafus kecuali dua pertiga dari sesuatu yang menyamai

dua hal. Jika sang isti mengambil bagian tersebut maka serafus
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menjadi sempuma dengan dua hal serta dua pertiga bagian

sempuma adalah tiga saham yaitu tiga puluh tujuh setengah.

Inilah yang benar sebagai bagian istri dari hasil pemberian.

Ia mengambilnya dari sang suami bersama mahar semisal yang
jumlah seluruhnya adalah delapan puluh tujuh setengah. Kemudian
kembali menjadi tanggungannya mahar semisal sebagai tebusan

khulu'hingga sisanya menjadi tiga puluh tujuh setengah. Suami

berhak mendapat dari sisa tersebut sepertiga dari pemberian dan

tersisa unfuk ahli waris lainnya dua pertiga. Maka terkumpul bagi

ahli waris suami fujuh puluh lima, jika misalnya itu adalah

pemberian dari suami kepada istrinya. Hingga pengulangan terjadi
pada ka,vajiban suami bukan pada kewajiban ishi. Jika istri
meninggalkan harta selain mahar maka engkau menggabungkan

sepertiga peninggalannya ke serafus yang ia tinggalkan. Lalu
engkau mengambil tiga perdelapan tersebut dimana ia boleh

dengan jalan pemberian. Sama saja apakah suami meninggal lebih

dahulu atau istri yang meninggal lebih dahulu. Hukumnya satu,

karena mereka berdua tidak saling mer,r.rarisi.

hnu Lubban berkata: Jika istuinya mengajukan khulu'
dengan tebusan serahrs dalam benfuknya maka batal

pemberiannya karena ia mengajukan khulu' dengan sesuafu yang

ia miliki dan yang tidak ia miliki. Hingga yang disebutkan menjadi

batal dan wajib memberikan mahar semisal dan untuk istuinya dari
pemberian sesuatu. Jadi seluruh harta peninggalan isfuinya adalah

lima puluh dan sesuatu bagi suami dari iskinya lima puluh dan

tidak ada pemeberian unfuk istin5n. Maka, peninggalannya adalah

seratus kecuali sesuafu yang mengangkat dua hal lainnya. Suami

mendapat lima puluh dari sesuahr ifu dan tidak ada pemberian

unfuk istinya. Jadi harta peninggalannya serafus kecuali sesuatu.
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Jika ia diberikan pilihan maka seratus tersebut di genapkan

kepada tiga hal. Satu hal berjumlah tiga puluh tiga dan sepertiga

menjadi milik sang istri dengan mahar semisal. Suami mengambil

dari mahar semisal tersebut serta sisa yang masih ada padanya dari

serafus yakni enarn puluh enarn dan dua pertiga dimana harta

tersebut misaln5n sebagai pemberian suami kepada istrinya.

Wallahu a'lam.

Bab: Jami'Khulu'

Aslr-Syirazi berkata: Jika seor.rng istri berkata
kepada suamingra: Talaklah aku dengan tebusan seribu.
Kemudian suaminya menjawab: Aku Htulu' engkau,
atau Aku haramkan engkau, atau Aku jauhi engkau
dengan tebusan seribu dan ia bemiat menjafuhkan talak
maka sah khuluLnya. Abu Ali bin l(hairan berkata:
Tidak sah, karena istrinya mengajukan talak secara
tegas kemudian suaminya memberikan jawaban dengan
menggur,akan bahasa sindiran. Adapun pendapat
madzhab adalah yang pertama karena sang istri
mengajukan talak sedangkan bahasa sindiran disertai
niat adalah tdak-

Jika istrinya berkata: Talaklah AI{u dengan
tebusan seribu lalu suaminla menjawab: Aku ldtulu'
engkau dengan tebusan seribu dan suaminya tidak
bemiat menjafuhkan talak- Sementara kami berkata:
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Khulu' adalah pembatal maka suaminya tidak berhak
mendapatkan tebusan karena istrinya mengajukan pisah
dengan c:ra pengJurangan iumlah talak narnun
suaminya fidak memberikan jawaban seperti ifu. Jika
istrinya berkata: KhuluTah Aku kemudian suaminya
menjawab: Aku menjatuhkan talak kepadamu.
Sementara kami berkata: Khulu'adalah pembatal maka
dalam masalah terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i.

Pertama: Tidak sah, karena suaminln tdak
memberikan jawaban sebagaimana yang diajukan oleh
istri sama seperti pembahasan pertama.

Kedua: Sah, ini adalah pendapat Madzhab karena
sang ishi mengajukan pisah dengan tidak mengurangi
jumlah talak kemudian suaminla memberikan jawaban
pisah dengan mengurangi jurnlah talak. Jawaban
tersebut menjadikan istri memperoleh sesuai
permintaannga dengan tambahan-

Penjelasan:

Hularm: Jika istui berkata kepada suaminya: Jatuhkanlah
talak tiga kepadaku dan bagimu seribu, kemudian suaminya
menjatuhkan talak tiga kepadan5a maka sang suami berhak
mendapatkan seribu dari istrinya. Pendapat ini adalah pendapat
Ahmad, Abu Yusuf dan Muhammad.

Abu Hanifah berkata: Sang suami tdak berhak
mendapatkan apa-apa. Dalil kami adalah bahwa sang istri
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mengajukan talak kepada suaminya dengan tebusan maka sama

kedudukannya kalau sang ishi berkata: Jatuhkan talak kepadaku

dan Aku memiliki seribu.

Jika istoi berkata: Jatuhkan talak tiga kepadaku dan

untukmu seribu, atau dengan tebusan seribu, atau atas tebusan

seribu kemudian suaminya menjafuhkan talak safu maka suami

berhak mendapatkan tebusan dari istrinya sepertiga dari seribu. Ini

adalah pendapat Malik.

Ahmad berkata: Sang suami tidak berhak mendapatkan

apa-apa.

Abu Hanifah berkata: Jika suaminya berkata dengan seribu

maka suaminya berhak mendapat tebusan dari isfuinya sepertiga

dari seribu.

Jika istinSn berkata: Aku menanggung seribu maka

suaminya tidak berhak mendapatkan apa-apa. Dalil kami adalah

bahwa sang isti mengajukan kepada suaminya perbuatan dengan

tebusan. Jika suaminya melakukan sebagiannya maka ia berhak

mendapatkan baEan. Sebagaimana kalau isti berkata:

Barangsiapa yang mengembalikan tiga budakku yang melarikan

diri maka bagrn5n seribu. lalu dikembalikan salah seorang dari

mereka. Jika isti berkata: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku.

Kemudian suaminya menjafuhkan talak safu setengah maka jafuh

dua talak kepada istrinSa.

Ini adalah tambahan yang diberikan oleh Al Imrani dalam

kitab Al hSnn dan hnu Shabbagh dalam kitab AsyS5nmil.

Berapa banyak yang berhak suami dapatkan dari istrinp? Dalam

masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.
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Pertama: Suami berhak mendapatkan dua pertiga dari

seribu karena ia menjafuhkan talak dua kepada istinya.

Kedua: Suami tidak berhak mendapatkan bagian kecuali

setengah dari seribu karena ia belum menjatuhkan talak kepada

ishinya kecuali setengah dari tiga. Adapun talak tersebut terjadi

karena syariat. Jika suaminya berkata: Jika engkau memberikan

seribu kepadaku maka aku jafuhkan talak tiga kepadamu. lalu
istrinya memberikan sepertiga dari seribu atau setengahnya maka

tidak jatuh talak kepadanla. Disebabkan sifat tidak ada, berbeda

kalau istinya yang mengajukan talak kepada suaminya, karena

yang dilakukan adalah cara mubwadhah. Sedangkan permintaan

dari suami Snng berlaku adalah sifat.

AslrSyirazi berkata: Pasal: Jika istri berkata:
Jatuhkan talak tiga kepadaku dan bagimu tebusan
dariku seribu. [-alu suaminya menjatuhkan talak
kepadan5Ta maka suaminlra berhak mendapatkan
sepertiga dari seribu. Disebabkan istriqp menjadikan
seribu sebagai tebusan dari talak tiga. Hingga setiap
talak tebusannp adalah sepertiga dari seribu- Jika
suami menjafuhkan talak sahr setengah maka dalam
masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-
Syaf i.

Pertama: Suaminya berhak mendapatkan
sepertiga dari seribu karena ia menjafuhkan talak dua.

Kedua: Suaminya berhak mendapatkan setengah
dari seribu karena ia menjafuhkan setengah dari tiga.
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Hanya saja sesuafu yang sempurna dengan syariat tdak
ia lakukan

Jika suami berkata: Jika engkau memberikan
seribu kepadaku maka engkau aku talak tiga. [^alu

istrinya memberikan kepadanya sebagian dari seribu
maka tidak terjadi apa-apa. Disebabkan sesuatu lrang
berasal dari suami adalah menggunakan sifat sementara

sifat tidak ada maka tidak teriadi talak. Adapun iika
berasal dari pihak ishi maka yang digunakan adalah

cara mu'awadhah hingga ia membagi jumlah talak. Jika
masih ada sisa safu talak bagi istrinya, lalu istringra

berkata kepadanya: Jatuhkan talak tiga kepadaku dan

unfukmu sebagai tebusan dariku seribu. Kemudian

suaminya menjafuhkan talak sahr maka apa yang

tercatat sebagai nash bahwa suaminya berhak
mendapatkan seribu. Sahabat-sahabat kami berbeda
pendapat dalam masalah ini. Abu Al Abbas dan Abu
Ishak berkata: Masalah ini seharusnya diketahui oleh
istri bahwa sisa talak baginya tinggal satu. Jika
demikian, maka maksud dari permintaannya jafuhkan

talak tiga kepadaku adalah sempurnakan menjadi talak
tiga. Sebagaimana seorang lak-laki yang telah
memberikan kepada seseorang setengah dirham
kemudian ia berkata kepada orang ifu berikanlah aku

satu dirham. Malrsudnya adalah sempumakanlah
pemberianmu kepadaku meniadi satu dirham. Adapun
jika sang istri beranggapan bahwa ia masih memiliki
tiga talak maka ia tidak berhak mendapatkan lebih dari
sepertiga dari seribu. Disebabkan istrinya memberikan
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seribu sebagai tebusan dari talak tiga. Mal<a setiap talak
hanya mendapatkan sepertiga. Di antara sahabat-
sahabat kami ada yang berkata: Suaminya berhak
mendapatkan seribu dalam keadaan mana saja.
Dikarenakan maksud dari talak tiga adalah
mengharamkan istrinya dari suaminya hingga ishinya
menikah dengan laki{aki lain. Dan itu bisa dilakukan
dengan talak tersebut maka suaminya berhak
mendapatkan selumhnya. Al Muzani &, Ta'ala berkata:
Suaminya tidak berhak mendapatkan kecuali sepertiga
dari seribu, istrinya mengetahui atau fidak mengetahui.
Karena pengharaman berkaitan dengan talk tiga dan
dua talak sebelumngra. Sama seperti seseor.rng yang
minum tiga gelas lalu ia mabuk maka yang
menyebabkan ia mabuk adalah gelas yang ketiga. Jika
dicungkil mata oftmg yang buta sebelah maka penyebab
kebutaan disebabkan perlakuan mencungkil sisa
matanlra dan cungkilan sebelumnya. Pendapat ini
kelim, karena setiap gelas memiliki pengaruh dan
hilangnya penglihatan mata yang pertama berpengaruh
pada kebutaan- Sementara dalam hukum pengharaman
tidak ada pengaruhnya yang pertama terhadap yang
kedua. Kalau sekiranla keduanya memiliki pengaruh
dalam menetapkan pengharaman niscaSra telah
sempuma sebab hukum fidak dapat dibagi-

Jika suami memiliki kemampuan unfuk
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya, lalu istrinya
berkata: Jafuhkanlah talak safu kepadaku dengan
tebusan seribu. Kemudian suaminga menjafuhkan talak
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tiga kepada istrinya maka sang suami berhak
mendapatkan seribu karena ia melakukan permintaan
istrinya dan memberikan tambahan. Sama seperti kalau
ia berkata: Barangsiapa yang mengembalikan budakku
si fulan maka baginya satu dinar, lalu dikembalikan
kepadanya budak tersebut ditambah dua budak lainnya.

Jika istri berkata: Jatuhkan talak sepuluh
kepadaku dengan tebusan seribu- [-alu suaminya
menjatuhkan talak safu kepadanya, maka dalam
masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikh Asy-
Syafi'i. Pertama: Suaminya berhak mendapatkan
sepersepuluh dari seribu karena istrinp menjadikan
setiap talak dengan tebusan sepuluh perseribu.

Kedua: Suaminya berhak mendapatkan sepertiga
dari seribu karena tambahan lebih dari tiga tidak
berkaitan dengan hukum.

Jika suaminSn menjatuhkan talak tiga kepada
istrinya maka bagran suaminya sama seperti tinjauan
yang pertama tiga persepuluh dari seribu. Sedangkan
berdasarkan' tinjauan kedua suaminya berhak
mendapatkan seribu secara keseluruhan. Jika masih
tersisa safu talak bagl istrinya kemudian ia berkata
kepada suaminya: Jafuhkan tdak tiga kepadaku dengan
tebusan seribu, safu talak lpng menjadikan aku haram
untukmu dan dua talak unfuk menikah dengan yang lain
jika engkau menikah denganku. [-alu suaminya
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya maka jatuh talak
satu dan fidak sah talak tambahan karena itu adalah
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hutang dalam talak. Dan juga kejadian tersebut adalah

talak sebelum nikah. Jika kami berkata: Pemberian
tidak menjadi pemisah maka batal apa yang disebutkan
dan wajib kembali kepada mahar semisal. Jika kami
berkata: Pemberian menjadi pemisah maka apa yang

menjadi hak suami terdapat dua pendapat.

Pertama: Sepertiga dari seribu.

Kedua: Seribu secara keseluruhan sebagaimana
yang kami kemukakan dalam jual beli.

Penjelasan:

Hukum: Jika suami berkata: Engkau aku talak tiga dengan

tebusan seribu, lalu istinya menjawab: Aku terima talak satu

dengan tebusan sepertiga dari seribu. Ibnu Al Haddad berkata:

ndak jatuh talak serta Udak ada keurajiban bagi istri sedikit pun.

Disebabkan suami tidak mau melepaskan kesempatan unh-rk rujuk

kembali kepada iskinya melainkan dengan seribu maka tidak lepas

kesempatan rujuk kembali jika lebih sedikit dari seribu.

Jika istrinya berkata: Aku menerima talak satu dengan

tebusan seribu. Ibnu Al Haddad berkata: Jatuh talak satu kepada

sang istri dan suaminya berhak mendapatkan tebusan seribu

karena istrinya memberikan tambahan kebaikan.

Sebagian sahabat-sahabat kami berkata: Bahkan jahrh

kepadanya talak tiga dengan tebusan seribu karena yang

menjatuhkan talak adalah suami dan bukan istri. Adapun istrinya

hanya menerima tebusan sementara suaminya telah menetapkan

talak tiga maka jatuh talak tiga.
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Jika suaminya berkata: Engkau aku talak tiga dengan

tebusan seribu, lalu istrinya berkata: Aku terima dengan tebusan

lima ratus maka tidak sah talaknya dan istui tidak wajib membayar

tebusan. Dikarenakan sang suami Udak mau menjafuhkan talak

kepada isbinya jika tebusan lebih sedikit dari seribu sementara

istrinya Udak memberikan jawaban yang diinginkan suaminya

berupa tebusan seribu.

Jika istrinya berkata: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku

dengan tebusan seribu, lalu suaminya berkata: Engkau aku talak

tiga dengan tebusan seribu dan satu dinar atau dua ribu. Tidak

jahrh talak kepada isbinya kecuali jika istinya menjawab setelah

selesai perkataan suaminya: Aku terima. Sebab istrinya tidak mau

membayar tebusan lebih dari seribu sementara suaminya tidak mau

menjatuhkan talak kecuali dengan tebusan lebih dari seribu.

Jika isbinya berkata: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku

dengan tebusan seribu. Suaminya menjawab: Engkau aku talak

tiga dengan tebusan lima ratus atau istrinya berkata: Talaklah aku

dengan tebusan seribu dan ia tidak menyebutkan tiga. Suaminya

menjawab: Engkau aku talak dengan lima ratus maka iatuh kepada

talak tiga kepada istinya pada masalah yang pertama.

Dalam masalah yang kedua suaminya tdak bemiat

sementara isfuinya tidak ma,rnjibkan kepada dirinya kecuali lima

ratus pada dua masalah tersebut dan isfuinya memberikan

tambahan kebaikan. Dikarenakan istrinya menerima dengan seribu

maka ia juga akan menerima lebih rendah dari itu. Demikianlah

yang dikemukakan oleh Abu Thagyib, dan ia berkata:Jika suami

berkata, aku talak engkau dengan tebusan seribu. [-alu ishinya

Al Majmu'SlarahAt Muhadzdzab ll ,t,



menjawab: Aku terima dengan tebusan dua ribu maka jafuh talak

kepadanya dan ia tidak memiliki keurajiban selain seribu.

Al Mas'udi berkata: Jika suaminya berkata, aku

menjatuhkan khulu kepadamu tebusan seribu. lalu istrinya

menjawab: Aku menerima khulu dengan tebusan dua ribu maka

tidak terjadi pisah. Dikarenakan termasuk dalam syarat qabul harus

sesuai dengan ijab.

Cabang: Jika tersisa bagi istin1n satu talak lagi, lalu

istinya berkata: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku dengan tebusan

seribu. lalu suaminya menjatuhkan talak safu kepadanya. Asy-

Syaf i berkata: Suaminya berhak mendapat tebusan seribu dari

istrinya. Sedangkan sahabat-sahabat kami berselisih pendapat

dalam masalah tersebut.

Abu AI Abbas dan Abu Ishak berkata: Masalah ini

sehamsnya diketahui oleh isbi bahwa sisa talak baginya tinggal

safu. Jika demikian, maka maksud dari permintaannya jafuhkan

talak tiga kepadaku adalah sempumakan menjadi talak tiga.

Sedangkan jika istrinya fidak mengetahui hal tersebut maka

suamin5ra fidak berhak mendapatkan dari istrinya melainkan

sepertiga dari seribu yakni seribu dibagi tiga.

Jika suaminya menjatuhkan talak safu kepadanya maka

suaminya Udak berhak melainkan sepertiga dari seribu.

Sebagaimana kalau suaminya memiliki kemampuan unfuk

menjatuhkan talak tiga lalu ia hanlra menjahrhkan talak satu. Di

antara sahabat-sahabat kami ada 5nng berkata: Suaminla berhak

mendapatkan tebusan seribu dalam keadaan apa pLrn. Ini adalah

makna png tampak dari teks, dan pendapat ini adalah pilihan Al
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Qadhi Abu Tha5ryib. Dikarenakan maksud untuk menjatuhkan

talak tiga telah terpenuhi dengan talak tersebut.

Al Muzani berkata: Suaminya tidak berhak mendapatkan

tebusan kecuali sepertiga dari seribu dalam keadaan apa pun.

Disebabkan pengharaman telah terjadi dengan talak tersebut dan

dua talak sebelumnya. Seperti jika ia minum dari tiga gelas baru ia

mabuk, maka mabuk terjadi dengan tiga gelas.

Jika masih tersisa dua talak bagi istoinya kemudian istuin5ra

berkata: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku dengan tebusan seribu'

Jika kami berpendapat dengan cara yang pertama sedangkan

istrinya mengetahui bahwa sisa talaknya tinggal dua. Jika suaminya

menjatuhkan talak dua kepadanya maka suaminya berhak

mendapatkan tebusan seribu. Jika suaminya menjatuhkan talak

sahr maka ia berhak mendapatkan setengah dari seribu. Apabila

istrinya tidak mengetahui bahwa sisa talaknya tinggal dua.

Jika suaminya menjafuhkan talak dua maka suaminya

berhak mendapatkan dua pertiga dari seribu. Jika suaminya

menjafuhkan talak satr maka suaminya berhak mendapatkan

sepertiga dari seribu. Dengan menggunakan cara kedua. Jika

suaminya menjatuhkan talak dua kepada isfuinya maka suaminya

berhak mendapatkan tebusan seribu dari istrinya. Jika suaminya

menjatuhkan talak satu. hnu Shabbagh berkata: Menumtku,

bahwa suaminya tidak berhak mendapatkan tebusan dari istinya

kecuali sepertiga dari seribu. Dikarenakan talak tersebut tidak

berkaitan dengan haramnya akad maka salna jika zuami memiliki

kemampuan unfuk menjatuhkan talak tiga nalnun ia hanya

menjafuhkan talak satu.
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Masalah: Jika suami memiliki kemampuan unfuk
menjafuhkan talak tiga dan hukumnya sebagaimana yang

dikemukakan oleh penulis. Jika suaminya memiliki kemampuan
untuk menjatuhkan talak tiga, lalu istrinya berkata kepadanya:
Jafuhkanlah talak satu kepadaku dengan tebusan seribu, dan
suaminya menjafuhkan talak tiga maka jatuh talak tiga kepada
istrinya serta suaminya berhak mendapatkan tebusan seribu.

Karena sang suami memberikan apa yang diajukan oleh istrinya

dengan tambahan. Abu Ishak berkata: Seribu sebagai tebusan talak
tiga. Sahabat kami lainnya berkata: Bahkan seribu sebagai tebusan

talak safu dan talak dua tanpa tebusan. Dan tidak ada manfaat dari
balik perselisihan ini.

Cabang: Apabila suami berkata kepada ishinya: Engkau
aku talak dengan talak dua, salah satunya dengan tebusan seribu.

hnu AI Haddad berkata: Jika istrinya menerima maka jatuh dua
dan isbinSra wajib membayar tebusan. Namun jika ia menolaknya
maka tidak jatuh talak karena ia tidak menerima jafuh talak dua
kecuali dengan mendapatkan tebusan. Jika suaminya menolak
maka tidak jatuh talak kepada istrinya. Sebagaimana jika ia
memberikan wasiat kepada seseorang unfuk menghajikan dirinya
dengan serafus sementara upah biasanya adalah lima puluh maka

orang tersebut tidak dapat mengambil seratus melainkan dengan
jalan menghajikannya.

Al Qadhi Abu ThaSyib berkata: terdapat kemungkinan, jika

suaminya tidak menerima maka jafuh talak kepada istuinya dan
tidak ada kauajiban sedikit pun terhadap istinya. Disebabkan

suaminya memiliki kemampuan unfuk menjafuhkan talak kepada

g54 ll, t uoj*r'SyarahAl Muhadzdzab



istinya tanpa harus mendapatkan pengabulan dan ia telah

menjahrhkannya.

Jika isbinya berkata: Aku menerima talak dua hanya saja

aku menolak memberikan tebusan, kedudukannya sama seperti

jika suaminya menolaknya. Karena talak udak butuh kepada qabul.

Adapun yang butuh kepada kepada qabul adalah tebusan- Menurut

pendapat hnu AI Haddad tidak terjadi talak. Sedangkan menunrt

pendapat Abu Tha5yib jatuh talak kepada istrinya tanpa disertai

tebusan.

Cabang: Jika suami berkata kepada kedua istinya: Kalian

berdua aku talak, salah safu dari kalian dengan tebusan seribu. Jika

keduanya menerima secara bersama-sama, jatuh talak kepada

keduanya. lalu dikatakan kepada pihak suami, tentukanlah srapa

yang ditalak dengan tebusan seribu. Jika suami menenfukan salah

safu dari keduanya maka salah satunya lagi wajib atasnya mahar

semisal. Disebabkan apa yang disebutkan tidak bisa ditetapkan bila

diserta keUdaktahuan akan penyebutannya. Jika salah satu dari

isfuinya menerima sedangkan yang safunya lagi menolak maka

dikatakan kepada suaminya: Tentukanlah siapa yang engkau talak

dengan tebusan seribu.

Jika suaminya berkata: Ishiku yang menyatakan menerima,

maka jatuh kepada istinya yang menerima talak ba'in dan wajib

baginya memberikan tebusan dengan mahar semisal dan jahrh

talak pada istuinya yang safu lagi dengan tanpa tebusan-

Jika suaminp berkata: Yang aku talak dengan tebusan

seribu adalah istinya yang menolak maka jahrh talak kepada yang

menerima tanpa tebusan dan tidak iafuh talak kepada yang
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menolak. Jika salah safu dari istinya menolak maka gugur talak
dengan tebusan seribu. lalu dikatakan kepada suaminya:

Tenhrkanlah yang engkau talak tanpa tebusan seribu. Jika
suaminya menenfukan salah satu dari kedua istrinya maka jafuh

talak kepada istri yang ia tenfukan tanpa tebusan. Jika kedua

istrinya menolak secara bersama-sama keduanya tidak menerima.

AI Qadhi Abu Tha5ryib berkata: Berdasarkan pendapat hnu
Al Haddad berkenaan dengan istrinya yang menerima maka tidak
boleh terjadi talak kepada salah satu dari kedua istrinya.

Disebabkan syarat yang diajukan tidak diterima.

Abu Thagyib berkata: Sebagaimana yang telah aku

kemukakan berkenaan dengan isfuinya Snng menerima maka gugur

talak yang ia sgaratkan dengan tebusan seribu dan jatuh talak
kepada istrinya yrang ia talak dengan tanpa tebusan sedikit pun

serta ia diharuskan unfuk menenhrkan.

Masalah: Jatuhkan talak sepuluh kepadaku dengan

tebusan seribu ... sebagaimana yang dikatakan oleh penulis. Jika
istrinya berkata kepada suamin5a: Jatuhkanlah talak sepuluh

kepadalm dengan tebusan seribu, lalu suaminya menjatuhkan talak
satu kepadanya. Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i sebagaimana disebutkan oleh Syaikh.

Pertama: Suaminya berhak mendapatkan tebusan dari
istinya sepersepuluh dari seribu karena istrinya menjadikan

tebr.rsan setiap talak sepersepuluh dari seribu.
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Kedua: Suaminya berhak mendapatkan tebusan dari

istrinya sepertiga dari seribu karena yang lebih dari tiga tidak

berkaitan dengan hukum.

Syaikh berkata: Jika suaminya menjatuhkan talak tiga

kepada iskinya maka suaminya berhak mendapatkan sepersepuluh

dari seribu menunrt tinjauan yang pertama. Adapun berdasarkan

tinjaun yang kedua suaminya berhak mendapat seribu secara

keseluruhan.

Al Qadhi Abu ThaSyib menyebutkan dari hnu Al Haddad,

apabila istrinya berkata: Jatuhkanlah talak sepuluh kepadaku

dengan tebusan seribu, lalu suaminya menjafuhkan talak safu

kepadanya maka suaminya berhak mendapatkan sepersepuluh

dari seribu.

Al Qadhi berkata: Aku berkata: Jika suaminya menjatuhkan

talak dua kepada ishinya maka suaminya berhak mendapatkan

tebusan darinya seperlima dari seribu dan jika ia menjah-rhkan talak

tiga kepada istrinya maka ia berhak mendapatkan seribu secara

utuh. Demikian pula yang dikemukakan oleh hnu Shabbagh dan

ia tidak menyebutkan tinjauan kedua.

Cabang: Jika suaminya masih memiliki sisa satu talak

kepada istrinya, kemudian istinya berkata: Jafuhkanlah talak tiga

kepadaku dengan tebusan seribu. [-alu suaminya berkata kepada

ishinya: Engkau aku talak dua, talak pertama dengan tebusan

seribu dan talak kedua tanpa tebusan.

Abu Al Abbas AI Qadhi berkata: Jatuh talak yang tersisa

bagi istrinya dengan tebusan seribu dan tidak jatuh talak dua
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kepada istrinya. Apabila istinya berkata: Talak pertama tanpa

tebusan dan tatak kedua dengan tebusan seribu. Jafuh talak yang

tersisa kepada istrinya tanpa tebusan dan tidak terjadi talak yang

kedua.

Sebagian sahabat kami mengajukan keberatan dengan

pendapat Abu Al Abbas Al Qadhi seraya berkata: Jika suaminya

berkata engkau aku talak dua maka tidak ada pada keduanya talak

satu dan tidak pula talak dua.

Al Qadhi Abu Thagyib berkata: Telah keliru orang yang

mengajukan keberatan tersebut karena perkataannya jika ia tidak

memberikan kepufusan maka diterima darinya apa yang ia
syaratkan dan kaitkan- Oleh karena itu ia menerima pengecualian-

nya. Jika istrinya masih memiliki sisa satu talak kemudian istinya
berkata: Talaklah aku dengan tebusan seribu. lalu suaminya

berkata: Engkau aku talak dua, salah sah.rnya dengan tebusan

seribu.

Al Qadhi Abu Al Abbas berkata: Jahrh talak satu kepada

istrinya dan ia wajib memberikan tebusan seribu. Al Qadhi berkata

dalam Syamh At-Talkhis, suaminya wajib kembali kepada

penjelasannya. Jika suaminya berkata: Maksud perkataanku salah

satunya dengan tebusan seribu yaitu untuk talak safu dan bukan

talak dua maka bagi suaminya seribu. Jika suaminya berkata:

Maksud perkataanku salah satunya dengan tebusan seribu yaitu

talak dua maka ia tidak berhak mendapatkan apa pun.

Al Qadhi Abu Thayyib berkata: Pendapat yang shahih

adalah apa yang disebutkan oleh lbnu Al Qhas bahwa jika sang

suami tidak menyebutkan talak yang pertama dan yang kedua

dengan lafazh. Maka tidak ada dalam keduanya talak pertama dan
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kedua. Jika demikian tebusan seribu kembali kepada sisa talak

yang tersisa unfuknya.

Aql-Syirazi berkata: Pasal: Jika suaminya berkata:
Engkau aku talak dengan tebusan seribu, dan talak dan
talak maka tidak terjadi talak dua dan talak tiga karena
jafuh talak ba'in kepada istrinya dengan talak safu. Jika
suaminya berkata: Engkau aku talak, dan talak, dan
talak dengan tebusan seribu lalu suaminya melanjutkan
maksudku talak pertama dengan tebusan seribu. Maka
talak setelahnya tidak terjadi karena jafuh talak ba'in
kepada istrinya pada talak yang pertama. Jika suaminya
berkata: Maksudku talak dua dengan tebusan- Apabila
kami berkata: Sah hukumnya khulu' raj'i maka talak
satu adalah talak raj'i sedangkan talak dua adalah talak
ba'in sedangkan talak tiga tidak terjadi. Adapun apabila
kami berpendapat: Tidak sah hukumnya khulu' raj'i
maka talak satu menjadi talak raj'i, talak dua adalah
talak raj'i dan talak tiga adalah talak ba'in. Jika
suaminya berkata: Maksudku talak tiga dengan tebusan
seribu maka sebagian sahabat kami menyebutkan
bahwa sah talaknya dan ia berhak mendapat seribu, ini
adalah satu pendapat yang disepakati. Dikarenakan
pengharaman terjadi dengan talak tiga yang tdak
terjadi pada selainnya- Adapun menurut pendapatku
bahwa sang suami fidak berhak mendapatkan seribu
berdasarkan pendapat lpng mengatakan, bahwa fidak
sah hulrumnya khulu' raj'i karena khulu' bertentangan
dengan rujuk. Jika suaminya berkata: Maksudku adalah
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talak tiga dengan tebusan maka tidak terjadi talak dua

dan talak tiga karena talak satu terjadi dengan tebusan

sepertiga dari seribu dan jatuh talak ba'in dengan talak
tersebut maka talak setelahnya fidak terjadi.

Pasal: Jika suami berkata kepada istrinSn: Engkau

aku talak dan engkau harus menanggung seribu. Jafuh
tatak hanya saja suaminya tidak berhak mendapat apa
pun dari istrinya- Dikarenakan suami menjatuhkan talak
tanpa tebusan kemudian ia melanjutkan dengan

kewajiban memberi tebusan tanpa menjatuhkan talak.

Jika talak tersebut dijatuhkan setelah melakukan jima'
maka suaminSn memiliki kesempatan unfuk ruiuk
kembali karena ia menjatuhkan talak tanpa tebusan.

Jika suamingra berkata: Engkau aku talak dengan

ketentuan aku memberikan seribu kepadamu lalu
istrinya menerima maka sah khulurnya dan wajib
memberikan harta karena kalimat tersebut secara rinci
adalah engkau aku talak dengan tebusan seribu, jika ia
memberikannya jatuh talak dan wajib memberikan
harta.

Penjelasan:

Hulrum: Jika isti berkata: Jatuhkanlah talak sahr

kepadaku dengan tebusan seribu. Engkau aku talak dan aku yang

menanggung seribu, dan talak, dan talak maka iatuh talak safu

dengan tanggungan seribu dan tidak jafuh talak setelahnya.

Apabila suamin5a berkata: Engkau aku talak, dan talak, dan talak

dengan tebusan seribu. Ditanyakan kepadanya: Mana dari yang
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tiga yang engkau maksud dengan tebusan seribu? Jika ia berkata:

Maksudku adalah talak yang pertama maka jatuh talak ba'in pada

talak yang pertama dan tidak terjadi pada talak setelahnya. Jika
suaminya berkata: Maksudku adalah talak Slang kedtn dengan

tebusan maka talak safu adalah talak raj'i.

Jika kami berpendapat, bahwa sah hukumnya khulu'raj'i
maka jatuh talak dua dengan tebusan dan tidak terjadi pada talak

yang ketiga. Apabila kami berpendapat bahwa tdak sah

hukumnya l<hulu' raj'i maka talak satu adalah talak raj'i, talak dua

talak raj'i dan talak tiga sebagai talak ba'in serta ia fidak b€rhak

mendapatkan tebusan. Jika suaminya berkata: Maksudku adalah

talak tiga dengan tebusan.

Al Muhamili berkata: Sah dan ia berhak

mendapatkan tebusan seribu dari istinya, ini adalah pendapat
yang disepakat. Karena talak tiga adalah talak ba'in tidak boleh

suaminya rujuk kembali kecuali jika isbinya telah menikah dengan

laki-laki lain. Talak tiga memiliki makna khusus yang tidak terdapat
pada talak satu dan tdak juga pada talak dua, maka sah

hukumnya.

Syaikh Abu Ishak berkata: Suaminya fidak berhak

mendapatkan tebusan seribu berdasarkan pendapat yang

menSratakan Udak sah khulu'raj'i sebagaimana kami
kemukakan berkenaan dengan yang sebelumnya. Apabila sang

suami berkata: Maksudku adalah talak tiga dengan tebusan maka
jatuh talak satu dengan tebusan sepertiga dari seribu dan menjadi

talak ba'in dan tidak jatuh talak setelahnp.
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Masalah: Perkataan penulis, "Pasal: Jika suaminya

berkata: Engkau aku talak dan tanggunganmu seribu, latuh talak"

hukumnya sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis.

AsySyafi'i berkata: Jika suami berkata kepada istrinya:

Engkau aku talak dan tanggunganmu seribu dirham maka jatuh

talak kepadanya dan istrinya tidak mengeluarkan tebusan sedikit

pun. Demikian ifu karena perkataan sang suami: Engkau aku talak

adalah permulaan terjadinya talak. Adapun perkatan suami:

Engkau harus menanggung seribu adalah kelanjutan perkataan

maka tidak ada hubungannya dengan perkataan sebelumnya maka

talak yang jahrh adalah talak raj'i.

Jika istrinya memberikan jaminan seribu kepada suaminya

maka jaminan tersebut tidak mengharuskannya memberikan

tebusan. Disebabkan jaminan tersebut adalah jaminan yang tidak

wajib.

Jika sang istri memberikan seribu kepada suaminya maka

pemberian tersebut adalah permulaan dari hibah dan tidak

menyebabkan terjadinya talak raj'i. Jika suaminya berkata: Engkau

aku talak dengan syarat engkau menanggung seribu.

AsySyafi'i dalam htab Al Umm berkata: Jika sang istri

memberikan jaminan pada saat itu maka jafuh talak namun jika ia

tidak memberikan jaminan maka talak tidak terjadi. Karena huruf

a/aa adalah kalimat syarat yang menggantungkan terjadinya talak

dengan syarat. Kapan terdapat syarat maka jatuh talak berbeda

dengan yang pertama. Bahwa perkataan suami: Dan engkau

menanggung seribu adalah perkataan lanjutan dan bukan syarat.
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AslrSyirazi berkata: PasaL Jika suami berkata
kepada istrinya: Jika engkau membagnr kepadaku
seribu dirham maka engkau aku talak. Apabila
keduanya bemiat dengan salah safu jenis dirham maka
sah khululry. dan seribu tersebut dibawa kepada apa
yang mereka berdua niatkan. Karena apa yang mereka
niatkan adalah tebusan yang dikenal. Adapun jika
keduanya fidak bemiat kepada salah jenis dirham maka
perlu diperhatilon- Jika mereka berada di daerah yang
mempergunakan mata uang yang biasa beredar maka
akad tersebut dibawa kepada mata uang tersebut-
Sebab menyebutkan tebusan secara mutlak maksudnya
adalah mata uang daerah tersebut sebagaimana kami
sebutkan dalam jual beli. Namun jika di daerah tersebut
tidak terdapat mata uang !/ang biasa beredar kemudian
istrinya memberikan kepada suaminya seribu dirham
dengan jumlah bukan dengan timbangan maka fidak
jatuh talak kepadan3p. Sebab dalam urf syariat dirham
ditimbang. Jika istrinya membagnr kepada suaminya
seribu dirham yang dipoles maka fidak jatuh talak
kepadanya karena dirham yang dipoles tdak dianggap
sebagai dirham. Apabila istrinyra membayar kepada
suaminya seribu dirham dari perak maka jafuh talak
karena adangTa sifat dirham pada perak. Dan wajib
mengembalikan dirham tersebut karena akad terjadi
pada tebusan lpng fidak diketahui serta kembali kepada
mahar semisal sebab terdapat penghalang r.rnfuk
mengembalikan kepada yang dijadilran tebusan maka
unjib menggantikann5Ta- Jika istrin3Ta membalrar dengan
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dirham imitasi. Apabila perak di dalam dirham tersebut

mencapai seribu dirham maka jatuh talak karena

adanya sifat dirham. Dan apabila perak pada dirham

tersebut seribu dirham maka tidak jatuh talak karena

dirham tidak disebutkan secara mutlak kecuali pada

perak.

Pasal: Apabila suami berkata kepada ishinya: Jika

engkau memberikan budak kepadaku maka engkau aku

talak. Lalu istrinya memberikan budak yat g ia miliki
kepada suaminya maka iatuh talak. Apakah budak

tersebut fidak memiliki cacat atau mempunyai cacat,

bodoh atau pintar karena penamaan budak melekat

padanya. Dan wajib mengembalikan budak tersebut

serta kembali kepada mahar semisal karena akad

tersebut terjadi pada sesuatu yang tidak diketahui- Jika

istrinya memberikan kepada suaminya hamba yang

memerdekakan dirinya dengan membayar secara

bertahap atau yang dipaksa maka tidak iatuh talak

karena ia tidak memiliki akad dengan budak tersebut-

Apabila suaminya berkata: Jika engkau

memberikan kepadaku budak ini maka engkau aku

talak- L-alu istrinya memberikan budak itu kepada

suaminya sementara budak ifu adalah budak dari hasil

rampas.rn maka dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih Ary-SYafi'i.

Pertama: Tinjauan ini adalah perkataan Abu Ali
bin Abu Hurairah, bahwa fidak iatuh talak kepada

istrinya. Sebagaimana kalau suaminya menjafuhkan
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khulu'kepada istrinya dengan tebusan budak yang tidak
ditentukan lalu istrinSn memberikan budak hasil
rampasan.

Kedua: Tinjauan ini adalah pendapat Madzhab,
bahwa jatuh talak kepada istrinya karena istrinya
memberikan kepada suaminya apa 1nng ia tenfukan.
Berbeda kalau suaminya menjafuhkan khulu' kepada
istrinya dengan tebusan budak yang tidak ditentukan.
Sebab pada masalah tersebut akadnya disebutkan
secara mutlak maka akad tersebut dibawa kepada apa
yang terkandung padanya- Sedangkan akad
menunjuld<an membayar dengan budak yang ia miliki.

Penjelasan:

Hukumr Apabila suami berkata kepada istinya: Jika

engkau memberikan kepadaku seribu dirham maka engkau aku

talak. lalu istinya memberikan kepadanya seribu dirham pada

saat itu juga sebagai jawaban dari permintaan suaminya maka

perlu diperhatikan. Jika istinya memberikan kepada suaminya

seribu dirham yang dicetak, fidak lebih dan tidak kurang maka
jatuh talak kepadanya karena adanya syarat.

Jika istuinya memberikan kepada suamin5a seribu dirham
yang dicetak dengan memberikan tambahan maka jafuh talak

karena adanya syarat. Jika istinya memberikan kepada suaminya

seribu dirham yang dicetak dengan tambahan maka jafuh talak

karena adanya sifat dirham tersebut. Adaptrn tambahan bukan

sebagai penghalang. Sebagaimana kalau suaminya berkata: Jika
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engkau memberikan safu kain kepadaku maka engkau aku talak,

lalu istrinya memberikan kepadanya dua kain.

Jika dikatakan: Bukankah pemberian dikalangan kalian

sama dengan qabul (menerima). Dan qabul jika menyelisihi ijab

apabila ada tambahan maka tidak sah. Tidakkah engkau

memperhatikan kalau seseorang berkata, Aku menjual barang ini

kepadamu dengan harga seribu. Lalu pembeli menjawab: Aku

terima dengan dua ribu, tdak sah.

Menurutlm: Perbedaan di antara bahwa qabul

terjadi dengan hukum ijab dalam akad. Maka kapan qabul berbeda

dengan ijab hukumnya tidak sah. Sedangkan dalam masalah ini

sifat lebih dominan maka jatuh talak. Adapun yang dimaksud oleh

Madzhab bahwa isbinya memberikan tambahan pada seribu

tersebut dan suami memiliki seribu tersebut apabila dirham

tersebut telah dikenal. Namun, jika dirham tersebut tidak dikenal

maka suaminya menolak tebusan tersebut dan kembali meminta

tebusan dari istrinya berupa mahar semisal.

Jika isbinya memberikan kepada suaminya dirham dengan

nilai kurang. Apabila jumlahnya yang kurang atau timbangannya,

misalnya: Istrinya memberikan dirham kepada suaminya jumlahnya

kurang dari seribu dirham dan timbangannya kurang dari

timbangan seribu dirham dari mata uang dirham Islam maka tidak

terjadi talak. Sebab menyebutkan dirham secara mutlak

maksudnya adalah dirham menunrt timbangan Islam.

Jika jumlahnya yang kurang dan timbangannya sempurna,

misalnya: Istinln memberikan kepada suaminya sembilan rafus

dirham yang dicetak akan tetapi jumlah timbangannya senilai
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seribu dirham dari dirham Islam maka iatuh talak kepada istuinya

karena terdapat sifatrya. Sebab yang dijadikan acuan adalah

timbangan dan bukan jumlah jika tidak terdapat syarat.

Jika istrinya memberikan kepada suaminya potongan

sepuhan perak dengan nilai timbagannya seribu dirham maka tidak
jatuh talak karena penyebutan dirham secara mutlak hanya

berubah kepada yang dicetak. Sedangkan sepuhan adalah bagian

sebagaimana halnya potongan perak. Jika istrinya memberikan

dirham cetakan yang jelek. Apabila kejelekannya datang dari sisi

jenisnya atau cetakannya, misalnya: Jenis peraknya kasar atau

cetakannya diragukan maka jatuh talak karena terdapat sifakrya.

Syaikh Abu Hamid dan hnu Shabbagh berkata: Suami

berhak mengembalikan dirham cetakan tersebut dan meminta

diganti dengan dirham cetakan yang bagus yang bukan berasal dari

mata uang daerah tersebut. Sebab penyebutan tebusan

mengharuskan bersih dari cacat. Jika ishinya memberikan kepada

suaminya seribu dirham imitasi bukan dari jenisnya, misalnya

dicampur dengan timah atau tembaga. Apabila peraknya tidak
sampai seribu dirham dari dirham-dirham Islam maka udak te4adi

talak karena syaratnya tidak ada. Jika peraknya mencapai seribu

dirham dari dirhamdirham Islam maka jatuh talak kepada istuinya

karena terdapat sifatrya.

Cabang: Jika istuinya berkata: Talaklah aku dengan

tebusan seribu. Lalu suaminya berkata: Engkau aku talak tiga,

suaminya berhak mendapat tebusan seribu. Jika suaminya

menjah.rhkan talak safu atau talak dua kepada isfuinya.
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Ash-Shaimari berkata: Kita bertanya kepada istrinya. Jika

isfuinya menjawab: Masudku sesuai dengan jawaban yang ia
berikan atau lebih sedikit maka wajib baginya memberikan tebusan

seribu. Jika istrinya menjawab: Maksudku adalah lebih banyak

maka yang dijadikan pegangan adalah jawabannya disertai dengan

sumpah darinya. Ia wajib membayar tebusan sesuai dengan talak

yang dijatuhkan.

Jika sang istri mengajukan talak secara muflak dengan

tebusan, kemudian suaminya berkata: Engkau aku talak. Jika

suaminya berkata: Maksudku adalah talak tiga maka jatuh talak

tiga kepada istrinya dan ia berhak mendapatkan seribu. Jika

suaminya berkata: Maksud sebelum tiga maka kembali kepada

permintaan istinya dan hukumnya sebagaimana yang pertama.

Cabang: Jika istinya berkata: Jatuhkanlah khulu'

kepadaku dengan tebusan seribu dirham. [-alu suaminSa berkata:

Aku jatuhkan khulu'kepadamu maka perlu diperhatikan. Jika ia

mengaitkan dengan dirham dari mata uang daerah tersebut yang

telah dikenal maka sah hukumn5a dan wajib bagi istrinya

memberikan tebusan. Jika keduanya tidak mengaitkan l<hulu-nya

dengan mata uang png dikenal di daerah tersebut sedangkan

keduanya hidup di daerah dimana dirham lebih dominan. Maka

tebusan yang harus dibayar oleh isbinya beralih kepada yang

dominan berlaku di daerahnya, sebagaimana kami kemukakan

dalam masalah jual beli.

Jika keduanya hidup di daerah dimana dirham bukan alat

fukar yang dominan dan keduanya meniatkan salah sahr jenis

dirham atau suaminya berkata: Aku menjafuhkan l<hulu'kepadamu
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dengan tebusan seribu dan tidak menyebutkan uang tersebut

berasal dari dirham atau dinar. Kemudian ishinya menjawab: Aku

menerima, sementara mereka meniatkan salah satu jenis dari

dirham atau dinar dan keduanya sepakat dengan niat tersebut

maka beralih penyebutan keduanya secara mutlak kepada apa

yang mereka berdua niatkan. Karena ketika keduanya

menyebutkan hal tersebut dan keduanya mengakui bahwa mereka

berdua menginginkan jenis maka satna saja kalau keduanya

menyebutkannya. Adapun jika keduanya tidak meniatkan salah

satu jenis maka sah l<hululnya. Dan tebusannya teranggap batal

hingga wajib bagi istrinya memberikan mahar semisal.

Jika permasalahan ini telah jelas, sungguh penulis

menyebutkan pada awal pasal apabila suami berkata: Apabila

engkau membayar kepadaku seribu dirham maka engkau aku

talak. Dan keduanya meniatkan salah safu jenis dari dirham, Sfr
khulu.nya serta dibawa kepada apa lrang keduanya niatkan.

Sedangkan yang menjadi pegangan dalam Madzhab bahwa niat

keduanya hanya berpengaruh kepada khulu' sempuma yang telah

dikemukakan terdahulu.

Adapun pada pembahasan disini adalah talak yang

bergantung kepada sifat. Demikianlah faedah yang dikemukakan

oleh Al Mawardi, Al Imrani, hnu Shabbagh dan selain mereka dari

kalangan sahabat-sahabat kami. Mana saja sifat dari dirham yang

diberikan oleh istuin5n maka jatuh talak dan tidak ada pengaruhnya

pada niat.

Cabang: Jika seorang suami memiliki dua istri, muda dan

tua, dimana ynng tua menyusui yang muda dengan susuan yang
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menetapkan keharaman, kemudian suaminya menjatuhkan talak

kepada istri tua dan diketahui bahwa ketetapan khulu'lebih dahulu

daripada men5rusui maka sah l<hululnya. Jika diketahui bahwa

menyusui lebih dahulu dari pada l<hulu' maka khulu\nya tidak sah

karena hukum pemikahan telah teranggap batal sebelum khulu'.

Jika sulit diketahui mana yang lebih dahulu dari keduanya maka

sah khululnya karena hukum Ashim bin Ali menceritakan kepada

kami adalah tetapnya hubungan pemikahan.

Cabang: Jika dua orang suami istri penyembah berhala

sebagai ahlu &immah (dalam perlindungan di negara Islam) saling

mengajukan khulu' maka sah khulu'nya. Karena khulu' sifatnya

mu'aumdhah maka sah perbuatan keduanya sebagaimana jual beli.

Sebab siapa saja yang sah menjatuhkan talak tanpa tebusan maka

sah pula dengan tebusan sebagaimana kaum muslimin. Jika

suaminya telah melahtkan khulu' dengan tebusan yang benar lalu

kedunya mengajukan kepada kita maka hakim melanjutkan

keputusan mereka sebelum dan setelah mengambil tebusan karena

khulu\nya sah. Jika keduanya melakukan khulu'dengan tebusan

yang rusak, misalnya dengan tebusan khamer atau babi. Kemudian

keduanya mengajukan kepada kita sebelum tebusan tersebut

diterima maka kita tidak memerintahkan untuk mengambil tebusan

tersebut bahkan mewajibkan kepadanln mahar semisal.

Apabila keduanya mengajukan kepada kita setelah saling

menerima tebusan maka kami menetapkan hukum bara'afu

dzimmah (terlepasnya beban) istrinya. Jika keduanya mengajukan

setelah tebusan diterima maka hukum tersebut terus berlanjut atas

apa yang mereka berikan dan menetapkan kepada istinya unhrk
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memberikan mahar semisal dengan membayar secara bertahap

apa yang tersisa sebagaimana kami kemukakan dalam masalah

mahar.

Jika sepasang suami isti musyrik mengajukan l<hulu'

dengan tebusan khamer atau babi kemudian keduanya memeluk

Islam atau salah safunya sebelum saling memberikan tebusan maka

hakim membatalkan tebusan serta malajibkan mahar semisal

dengan acuan keisalaman dari keduanya.

Jika sepasang suami isfui muslim keluar dari Islam (murtad)

atau salah sahr dari keduanya, lalu keduanya saling mengajukan

khulu'dalam keadaan murtad maka khuluLnya dihentikan.

Jika keduan5n kembali memeluk Islam sebelum selesai

berakhir ma^s iddah menjadi jelaslah bahwa hukum khululnya sah

sebab terdapat kejelasan bahwa pemikahannya masih berlanjut.

Jika telah berakhir masa iddahnya sebelum mereka kembali lagi

memeluk Islam maka l<hulu.nya udak sah karena telah nyata

bahwa nikahnya telah batal disebabkan murtad. Wallahu a'lam.

AslrSyirazi berkata: Pasal: Apabila suami istri
berselisih pendapat, su.tminya berkata: Aku menjafuh-
kan talak kepadamu dengan tebr.rsan harta. Namun
istrinya mengingkari perkataan tersebut maka jafuh
talak ba'in dengan adarr3n pengakuan istrinSla dan tidak
wajib bagi ishinya memberilran harta. Karena hukum
asal harta tersebut fidak ada- Jika suaminya berkata:
Aku menjatuhkan talak kepadamu dengan tebr.rsan.

Kemudian istriqTa berkata: Engkau menjatuhkan talak
kepadaku dengan tebusan setelah berlalunya pilihan
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maka jatuh talak dengan pengakuannya. Sedangkan
yang dijadikan acuzrn berkenaan dengan tebusan adalah
perkataan istri karena asalnya bara'ah dzimah (terbebas

dari beban) atas istrinSn. Apabila keduanya berselisih
tentang jumlah tebusan, atau jenis tebusan, atau sifat
tebusan, atau dipercepat atau diperpanjang waktunya.
Keduanya diharuskan saling mengucapkan sumpah
karena tebusan tersebut berlaku pada akad

mu'awadhah. Maka keduanya saling bersumpah
mengenai tebusan tersebut sebagaimana yang telah
kami sebutkan seperti jual beli. Jika keduanya telah
melakukan sumpah maka talak fidak batal sementara
tebusan yang disebutkan gugur dan hams kembali
kepada mahar semisal- Sebagaimana kalau keduanya
berselisih pada harga setelah barang tersebut hilang di
tangan pembeli-

Jika suaminya meniafuhkan khulu' kepada istrinya
dengan tebusan seribu dirham lalu keduanya berselisih
pada niat mereka. Salah satunya meniatkan dengan
jenis lain sedangkan 37ang satunya dengan jenis yang

lain lagi, keduanya saling mengucapkan sumpah. Di
antara sahabat kami ada yang berkata: fidak sah

karena perbedaan teriadi pada niat sementara
perkataan hati fidak diketahui. Dan pendapat awal

adalah pendapat Madzhab- Sebab, ketika niat
teranggap boleh sebagaimana lafazh dalam penetapan

sahnya akad, ketika terjadinSp kesepakatan maka wajib
pula niat disamakan dengan lafazh pada saat teriadi
perselisihan. Karena, bisa saia ada tanda di antara
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keduanya hingga diketahui apa yang ada di dalam hati.
Oleh karena ifu, sah hukumnya perbedaan dalam
masalah bahasa sindiran pada masalah fuduhan berzina
dan talak.

Jika salah satun5Ta berkata: Aku menjatuhkan
khulu' kepadamu dengan tebusan seribu. Dan yang

satunya berkata: Engkau menjafuhkan khulu' dengan
seribu secara muflak, keduanya saling mengucapkan
sumpah. Salah satunya menyatakan dirham dan png
satunya menyatakan mahar semisal. Jika masih tersisi
bagi istri satu talak lagr, kemudian istrinya berkata
kepada suaminya: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku
dengan tebusan seribu. [^alu suaminya menjafuhkan
talak kepada ishinya. Dan kami mengatakan, iika
istrinya mengetahui apa llang tersisa maka suaminya
berhak mendapatkan seribu. Adapun jika istrinya tidak
mengetahui maka suaminya fidak berhak kecuali
sepertiga dari seribu. Jika keduanya berbeda pendapat,
istrinya berkata: Aku belum tahu. Suaminya berkata:
Bahlmn engkau telah mengetahuinya, keduanya saling
mengucapkan sumpah. Maka suami kembali kepada
mahar semisal karena perbedaan teriadi dalam masalah
tebusan jumlah talak. Dimana istrinya berkata: Aku
memberikan sepertiga dari seribu sebagai tebusannya.
Sementara suaminya berkata: Engkau harus menebus
seribu.

PasaL Jika suaminya berkata: Aku meniafuhkan
khulu' kepadamu dengan tebusan seribu- Kemudian
istrinya berkata: Bahkan engkau menjatuhkan khulu'
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dengan selain ifu. Jatuh talak ba'in kepada istrinya
karena keduanya sepakat dalam masalah khulu'.
Adapun yang menjadi acuan dalam masalah tebusan
adalah perkataan istrinya. Karena suaminya
menyatakan bahwa ia memiliki hak atas istrinya
padahal asalnya tidak ada- Jika suaminya berkata: Aku
menjafuhkan khulu' kepadamu dengan tebusan seribu.
Kemudian istrinya berkata: Engkau meniafuhl<an khulu'
kepadaku dengan tebusan seribu dan Zaid' sebagai
penjamin atas tebusanku, wajib bagi istrinya seribu
tersebut. Disebabkan ia mengakui tebusan tersebut dan
tdak ada kewajiban b.gr Zaid kecuali kalau Zaid
mengakuinya. Jika suaminya berkata: Aku menjafuhkan
khulu' kepadamu dalam jaminanmu. Kemudian istrinya
berkata: Bahkan engkau menjafuhkan khulu' kepadaku

dengan tebusan seribu dalam jaminan Zaid, dan
keduanya saling bersumpah- Karena suaminya
mengklaim tebusan ada dalam jaminan istrinya.
Sementara istrinya mengklaim bahwa jaminan ada pada

selainnya. Maka, seperti kalau salah safu di antara
mereka mengklaim bahwa tebusan ada padanya.

Sedangkan satunya lagi mengklaim bahwa tebusan ada
pada selainn3;a.

Penjelasan:

Hukum: Jika isti menuduh suaminya bahwa suaminya

menjafuhkan talak kepadanya dengan tebusan seribu kemudian

suaminya mengingkarinyra. Apabila istrinya tidak memiliki bukfi
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maka lrang dijadikan aqlan adalah perkataan suami disertai

dengan sumpah. Karena hukum asal adalah tidak adanya talak.

Jika istinya memiliki bukfi, dua saksi laki-laki dan persaksian

keduanya sarna maka dipufuskan kepada suaminya unfuk

menjatuhkan talak dan tidak ada kesempatan kembali.

S5aikh Abu Hamid berkata: Suaminya berhak mendapat-

kan seribu dari ishinya. Apabila suaminya berkehendak ia boleh

mengambilnya, dan jika tdak ia boleh meninggalkannSn. Apabila

salah seorang saksi menyatakan bahwa suaminya menjafuhkan

khufu'kepada istrinya dengan tebusan sementara yang safunya lagi

menyatakan bahwa suaminya menjatuhkan khulu' kepada istinya

dengan tebusan dua ribu maka tidak dipuhrskan jatuh l<hulu'.

Karena keduanya menyaksikan dua akad. Jika istrinya

menghadirkan satu saksi lagi dan istrinya menginginkan saksi

tersebut ikut bersumpah bersama dua saksi tersebut atau satu saksi

laki-laki dan dua saksi perempauan maka dipuiuskan tidak sah

khulu\nya. Karena talak udak bisa ditetapkan melainkan dengan

dua saksi.

Masalah: Jika suami mengklaim kepada istri bahwa ia

telah menjatuhkan talak kepada istrinya dengan tebusan seribu

sementara istrinya mengingkarinya. Apabila suaminya tidak

memiliki buku maka istuinya bersumpah. Karena suaminya

mengklaim bahr,rla istrinya memiliki hutang kepada suaminya yang

ada dalam jaminan istinya. Karena hukum asal bahwa isfuinya

tidak memiliki tanggungan apa pun. Dan ditetapkan hukum

kepada suaminya dengan talak ba'in sebab suaminya mengakui

hal tersebut terhadap dirinya. Jika suaminya memiliki bukti dengan
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menghadirkan dua saksi laki-laki maka ditetapkan bahwa suaminya

memiliki hak harta terhadap istrinya.

Jika suaminya menghadirkan satu saksi laki-laki dan dua

saksi perempuan maka ditetapkan bagi suami mendapatkan harta

bukan klaimnya dengan harta. Demikian ifu ditetapkan dengan

satu orang saksi dan sumpah, serta satu saksi lakilaki dan dua

saksi perempuan.

Al Mas'udi berkata: Jika istrinya berkata: Suamiku

menjatuhkan talak kepadaku dengan tebusan seribu hanya saja

ketika itu aku dipaksa unfuk memberikan tebusan maka yang

menjadi acuan adalah ucapan ishinya disertai dengan sumpahnya

sebab hukum asal bahwa istri tidak memiliki tanggungan.

Cabang: Jika keduanya berselisih tentang jumlah tebusan,

misalnya suami berkata isbinya: Aku menjatuhkan khulu'

kepadamu dengan tebusan dua ribu. Kemudian istuinya menjawab:

Bahkan hanya seribu. Atau keduanya berselisih tentang sifat

tebusan, misalnya suaminya berkata: Aku menjatuhkan khulu'

kepadamu dengan tebusan seribu rela Saudi. Kemudian ishinya

menjawab: Bahkan seribu real Yaman. Atau keduanya berselisih

tentang jenis tebusan, misalnya suaminya berkata: Aku

menjahrhkan khulu' kepadamu dengan tebusan mobil taksi.

Kemudian istinya menjawab: Bahkan dengan mobil penumpang.

Atau keduanya berselisih tentang memajukan dan menunda waktu,

misalnya suaminya berkata: Aku menjatuhkan talak kepadamu

dengan seribu dirham dengan wakfu mundur. Kemudian ishinya

menjawab: Bahkan seribu dirham dengan u/alfu yang disegerakan.

Atau berselisih tentang jumlah talak, misalnya istrinln berkata: Akr'r
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memberikan seribu kepadamu agar engkau menjattrhkan talak tiga

kepadaku. Kemudian suaminya meniawab: Bahkan engkau

memberikan seribu agar aku menjatuhkan talak satu kepadamu

dan aku tidak menjatuhkan talak yang lain, maka keduanya saling

bersumpah dalam selunrh hal tersebut tentang peniadaan dan

penetapan. Sebagaimana kami sebutkan berkenaan dengan dua

orang yang saling melakukan jual beli.

Abu Hanifah berkata: Yang menjadi aqnn adalah

perkataan istri. Dalil kami bahwa l<hulu'adalah mu'awadhah il<a

keduanya berselisih tentang jumlah tebusan, atau sifatrya, atau

yang di;adikan tebusan sebagaimana dua orang yang melakukan

jual beli.

Jika ini telah ditetapkan: Apabila keduanya telah saling

bersumpah maka sumpah tersebut mengharuskan dibatalkannya

akad. Hanya saja dalam perkara ini tidak mungkin l<hulu'

dibatalkan. Sebab l<hulu' ndak diikuti oleh pembatalan maka

tebusan yang disebutkan dalam akad menjadi gugur dan ishi

kembali kepada mahar semisal. Sebagaimana dua orang yang

melakukan jual beli tatkala berselisih setelah barangnya sudah tidak

ada. Juga berdasarkan pendapat di antara sahabat kami yang

mengatakan bahwa penjual kembali kepada dua pilihan. Kembali

kepada harga yang diklaim oleh penjual atau harga barang. Pada

permasalahan ini, suami kembali kepada dua pilihan. Pilihan

terkecil dari tebusan yang diklaim oleh suami atau mahar semisal.

jika keduanya berselisih tentang jumlah talak maka tidak terjadi

talak kecuali apa yang diakui oleh suami.
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Cabang: Jika suami menjatuhkan khulu'kepada istrinya

dengan tebusan dirham di daerah yang tidak memiliki mata uang.

Dimana salah sari dari keduanya berkata: Kita meniatkan dirham

begini. Satunya lagi berkata: Bahkan niat kita dirham dari mata

uang negeri ini. Atau suaminya menjafuhkan khulu' dengan seribu

secara mutlak. Hingga salah satu dari keduanya berkata: Kita

meniatkan tebusan dengan menggunakan dirham. Kemudian yang

satunya menjawab: Bahkan kita meniatkan tebusannya

menggunakan dinar. Dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Keduanya tidak saling bersumpah. Bahkan wajib

kembali kepada mahar semisal karena bahasa hati tidak bisa

diketahui.

Kedua: Tinjauan Madzhab bahwa keduanya saling

bersumpah. Sebab niat tatkala disamakan dengan lafazh dalam

menetapkan sahnya akad maka demikian pula halnya pada saat

terjadinya perselisihan. Dikarenakan pula, apa yang keduanya

niatkan dapat diketahui dengan cara ia menyebutkannya atau

tanda-tanda yang ada pada keduanya. Jika terjadi perselisahan

pada keduanya dalam masalah tersebut, maka keduanya saling

bersumpah.

Jika salah satunya berkata: Engkau menjafuhkan khulu'

dengan tebusan seribu dirham dari mata uang negeri ini. Atau

keduanya berada pada suafu daerah dimana dirham lebih

dominan. Yang lainnya berkata: Bahkan engkau menjahrhkan

khulu' dengan seribu secara mutlak tanpa menyebutkan perincian

dengan dirham atau dinar, keduanya saling mengucapkan sumpah.

Salah satunya beranggapan bahwa tebusan adalah dirham yang
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disebutkan. Sedangkan satunya lagi beranggapan bahwa tebusan

adalah mahar semisal. Maka keduanya saling mengucapkan

sumpah, sebagaimana kami kemukakan kalau keduanya berselisih

tentang jumlah tebusan.

Jika masih tersisa satu talak terhadap istrinya, kemudian

istrinya berkata: Jatuhkanlah talak tiga kepadaku. [-alu suaminya

menjatuhkan talak satu -sedangkan kami memilih pendapat Abu

AI Abbas bin Suraij dan Abu Ishak Al Marwazi- bahwa jika

istrinya mengetahui sisa talaknya tinggal satu dan istrinya berkata:

Sungguh, aku tidak mengetahui hal itu dengan mengucapkan

sumpah. Karena keduanya berselisih tentang jumlah talak

diberikan dengan tebusan seribu. Istrinya berkata: Aku tidak

memberikan seribu kecuali sebagai tebusan talak tiga- Suaminya

menjawab: Engkau memberikan seribu sebagai tebusan talak satu

karena engkau mengetahuinya. Lalu keduanya saling

mengucapkan sumpah sebagaimana kalau suaminya memiliki

kemampuan unfuk menjatuhkan talak tiga. Kemudian keduanya

berselisih tentang jumlah talak maka wajib bagi istrinya

memberikan tebusan mahar semisal sebagaimana yang telah kami

kemukakan.

Masalah: Perkataan penulis, "Jika suaminya berkata: Aku

menjafuhkan khulu' kepadamu ..." permasalahan tersebut

sebagaimana yang dikatakan oleh penulis, bahwa jika suami

berkata: Aku menjatuhkan l<hulu' kepadamu dengan tebusan

seribu dirham. Kemudian ishinSra menjawab: Aku tidak

memberikan tebusan kepadamu atas terjadinya talak kepadaku-

Namun yang memberikan tebusan kepadamu adalah Zaid berasal
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dari hartanya atas talak yang di;atuhkan kepadaku, maka yang

dijadikan acuan adalah perkataan isti disertai sumpahnya. Karena

hukum asal istri terbebas dari beban. Kemudian terjadi kejelasan

dari pihak suami atas talak yang dijatuhkan kepada pihak isti
dengan tebusan.

Jika suami berkata: Aku menjatuhkan khulu'kepadamu

dengan tebusan seribu dalam tanggunganmu. Kemudian istrinya

menjawab: Engkau menjatuhkan khulu' kepadaku dengan tebusan

seribu dalam tanggunganku hanya *ja 7-aid yang menjaminnya

unfukku, maka ia wajib memberikan seribu. Karena ia mengakui

akan ka,rnjibannya membayar tebusan hanya saja ia mengklaim

bahwa T,:rid yang menjaminkan baginya. Demihan itu tidak

menggugurkan tanggungannya.

Jika istrinya berkata: Engkau menjatuhkan talak kepadaku

dengan tebusan seribu yang dijanjikan Zaid kepadaku. Maka wajib

bagi istrinya memberikan tebusan seribu karena istrinya telah

mengakui keurajibannya atas tebusan tersebut. Sebab Zaid tidak

akan menjanjikannya kecuali apa yang menjadi kewajiban pihak

istoi. Apabila suaminya berkata: Aku menjatuhkan khulu'

kepadamu dengan tebusan seribu dirham dalam tanggunganmu,

atau di tanganmu. Kemudian istrinya menjawab: Bahkan engkau

menjafuhkan khulu' kepadaku dengan tebusan seribu dirham

dalam tanggungan Zaid unhrkku, maka dalam masalah ini terdapat

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Keduanya saling mengucapkan sumpah. Karena

keduanya saling berselisih pada penentuan tebu,san. Maka

keduanya bersumpah, sebagaimana kalau suaminya berkata: Aku

menjatuhkan khufu' kepadamu dengan dirham yang ada di dalam
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kantong ini. Kemudian istuinya menjawab: Bahkan yang berada di

kantong lain.

Kedua: Keduanya tidak saling mengucapkan sumpah.

Karena khulu'dengan tanggungan orang lain tidak sah, sebab

orang tersebut tidak sanggup melakukannya. Demikian itu, sama

seperti kalau sang suami menjatuhkan khulu' kepada istrinya

dengan tebusan her;,ran temaknya yang hilang, atau budaknya yang

kabur. Berdasarkan tinjauan ini, maka wajib baginya memberikan

mahar semisal.

Adapun pendapat Ma&hab adalah tinjauan yang pertama.

Karena jual beli dengan cara hutang dalam tanggungan tanpa

menerima dan pencatatan sah hukumnya, dilihat dari salah satu

tinjauan. Jika kami berkata: Tidak sah. Tidak terjadi kesepakatan

di antara keduanya bahwa suaminya menjah.rhkan khulu'

kepadanya dengan tebusan tersebut hanya saja pihak istrinya yang

beranggapan demikian. Sementara pihak suami mengingkarinya,

sarna seperti kalau istrinya berkata: Engkau menjahrhkan khulu'

kepadaku dengan tebusan khamer atau babi. Kemudian suaminya

menjawab: Bahkan dengan tebusan dirham atau dinar, maka

keduanya saling mengucapkan sumpah. Dan masalah ini sama

dengan contoh tersebut. Wallahu a'lam.
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&!Ltt *V
KITAB TAI.AK

AslrSyirazi berkata: Sah hukumnya talak dari
setiap yanng berstafus suami, baligh, berakal, bisa
memilih. Adapun yang tidak berstatus suami maka tdak
sah talakn5;a. Jika seorang lald-lah berkata: Jika aku
menikah dengan seorang wanita maka jafuh talak
kepadanya. Perkataan tersebut tdak sah. Sebagaimana
yang diriwa5latkan oleh Al Musaunpir bin Mahramah,
bahwa Nabi S bersaMa , " Tidak ada talak sebelum
nikah, dan frdak pembebaan sebelum memiliki."
Berkenaan anak-anak maka talaknya tdak sah
berdasarkan saMa Nabi #, uTerangl<at beban atas tiga

anak-anak hingga bulig, orzrng tidur hingga
bangun, dan orang gila hingga ndar.' Sedangkan
or.rng yang fidak berakal, apabila ia fidak berakal
karena alasan yang bisa diterima seperti oftrng tidur,
or.rng gila, orang saldt, dan orang yang minum obat
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unfuk penyembuhan. Dengan sebab tersebut hilang
kesadarannya, atau ia dipaksa minum khamer sampai

mabuk maka talaknya dianggap fidak teriadi. Sebab

disebutkan di dalam riwaSnt berkenaan dengan oftmg
tidur dan orang gila dan kami melakukan qiyas kepada
yang lainnya. Jika seseorang tidak berakal disebabkan

oleh alasan yang tidak bisa diterima seperti orang yang

minum khamer tanpa alasan yang dibenarkan kemudian
ia mabuk atau ia minum obat bukan karena kebufuhan
lalu hilang akalnya. Mal<a disebutkan di dalam nash

bahwa orang yang mabuk sah talaknya.

Al Muzani meriwayatkan bahwa Asy-Syafi'i
berkata dalam pendapat lamanya: Tidak nh zhihar dari
orang mabuk. Sedangkan talak dan zhihar sama

kedudukannya. Di antara sahabat-sahabat kami ada

yang berkata: Di dalam masalah ini terdapat dua
pendapat-

Pertama: Tidak sah talaknya. Pendapat ini
menjadi pilihan Al Muzani dan Abu Tsaur. Karena
orang tersebut hilang akalnya maka satna seperti orang
yang tidur. Atau orang yang hilang keinginannya maka

sarna seperti orang yang dipaksa.

Kedua: Sah talakn5n. Ini adalah pendapat yang

benar. Sebagaimana diriwaSTatlran oleh Abu Wabarah Al
Kalbi, ia berkata: Khalid bin Al Walid mengutusku
menghadap kepada Umar bin Al Khattab ap- Aku lalu

datang menemui Umar di Masjid. Ketika ihr ia sedang

berada bersama Utsman, Ali, AMurrahman, Thalhah,
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dan Zubair ,&- Aku berkata: Khalid berkata: Sungguh,
manusia telah dikuasai oleh khamer dan mereka
menyepelekan hukumannya. Umar kemudian berkata:
Mereka ada bersamamu, maka tanyakanlah kepada
mereka. Ali Alihissalam berkata, 'Engkau perhatikan,
jika mereka mabuk mereka berkata tak karuan. Jika
mereka berkata tak kanran mereka berkata dusta.
Sedangkan hukuman bagl pendusta adalah cambuk
sebanyak delapan puluh loli." Umar berkata:
Sampaikanlah kepada sahabatmu apa yang dikatakan
oleh Ali. Dan mereka menghukumi orang tersebut
sebagaimana orang lrang sadar-' Di antara mereka ada
yang berkata: Talaknya sah, ini adalah pendapat yang
disepakati. Adapun apa yang diriwagntkan oleh Al
Muzani ada kemungkinan dikemukakan oleh Asy-
Syafi'i e* dari selainnya. Sedangkan cacat riwayat
tersebut ada tiga tinjauan-

Pertama: Perkataan Abu Al Abbas bahwa kadar
mabuk oftrng tersebut tidak dapat diketahui kecuali
darinya- Sedangkan orang tersebut dicurigai dalam
mengklaim dirinya mabuk disebabkan kefasikannya.
Berdasarkan tinjauan ini maka jafuh talak secara
lahiriah orang tersebut- Berkenaan dengan persoalan
dien orang tersebut, ifu adalah antara dirinya dengan
Allah &.

Kedua: Jatuh talak sebagai peringatan keras
kepadanya disebabkan kemaksiatan yang ia lakukan.
Berdasarkan tinjauan ini sah talaknya berkenaan
dengan perbuatan yang perlu mendapatkan peringatan
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keras seperti talak, memerdekakan budak, dan murtad,

dan perbuatan yang mewajibkan hukuman had- Dan

tidak sah berkenaan dengan perbuatan yang sifatnya
unfuk memberikan rasa takut seperti nikah, rujuk, dan

meneriman hibah.

Ketiga: Apabila ia mabuk karena perbuatan

maksiatnya maka batal hukumnya sebagaimana orang
yang sadar. Berdasarkan tiniauan ini maka sah semua

hukuman tersebut. Ini adalah pendapat yang benar-
Karena Asy-Syafi'i ** menyebutkan nash tentang

sahnya orang tersebut unfuk ruiuk kembali.

Penjelasan:

Hadits AI Musawwir bin Makhramah disebutkan di dalam

Az-hwa 'iy' dengan sanad yang hasan. Dikarenakan sanadnya

yang diriwayatkan oleh hnu Majah, Ahmad bin Said Ad-Darimi

menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Waqid

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Said menceritakan kepada

kami, dari Az-Zuhi, dari Urwah, dari Al Musawwir bin

Makhramah, dari Nabi $, beliau bersaMa,

.*',p',*\3;K,'Jt 6\b\
" Tidak ada talak sebelum nikah dan tidak ada pembebasan

sebelun dimiliki."

Di dalam sanad hadits ini terdapat Ali bin Al Husain bin

Waqid. Sedangkan ia adalah pemwi png diperselisihkan.
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Adz-Dzahabi berkata: Ia adalah perawi yarg shaduq.

Abu Hatim berkata: Lemah haditsn5n.

An-Nasa'i dan lainnp berkata: Ia tidak mengapa.

Al Uqaili menyebutkannya dan berkata: Murji'ah.

Al Bukhari berkata: Ia wafat pada tahun dua ratus sebelas.

Demikian pula halnya dengan perawi yang bemama Hisyam bin

Sa'ad.

Seperti inilah disebutkan di dalam matan hnu Majah, cet.

Maktabah Al Alamiyah dengan oleh Abu Al Hasan bin

AMul Hadi Al Hanafi, ia berkata: Hisyam bin Sa'ad adalah perawi

]/ang lemah. Kedua narna tersebut disebutkan secara mutlak

kepada dua orang, dimana terdapat perkataan. His5ram

bin Said Ath-Thalqani bertemu dengan hnu [-ahi'ah dan Abu

Syihab Al Hannath. Adapun yang meriwayatkan darinya di antara

adalah Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Abu Ishak Kaitsamah dan

sekelompok jamaah. Ia dinyatakan biqah (terpercaya) oleh Ahmad.

Adapun Ibnu Ma'in tidak meriunptkan darinya.

A&-Dzahabi berkata: Aku tdak tahu, untuk sesuatu yang

mana?

An-Nasa'i berkata: Ia tidak mengapa.

Ia dinptakan biqah oleh hnu Sa'ad. Hisyam bin Sa'ad

adalah Abu Abbad Al Madani maula Bani Makhzum yang biasa

dipanggil Yatim Zaid bin Aslam.

hnu Sa'ad banyak menemanin5ra dan banyak meriwayatkan

darinya. Hisyam meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, Al Maqbari
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dan Nafi'. Adapun yang meriwayatkan darinya tur.r"wunu, at

Ahmad berkata: Ia tidak sampai kg,"derajat Al HafZh.

Sedangkan Yahya Al Qatthan tidak meriwaptkan darinya.

Ahmad juga berkata: Ia bukan dari kalangan yang

memberikan hukum terhadap hadits.

Ibnu Ma'in berkata: [a bukan perawi yang kuat.

An-Nasa'i berkata: Lemah. Murrah berkata: Tidak kuat.

Ibnu Adi berkata: Walaupun ia lemah namun haditsnya

dicatat hingga akhir komentar hnu Adi bahwa Hisyam adalah

orang yang paling tsabit berkenaan dengan Zaid bin Aslam dan ia

memiliki riwayat-riwayat munkar yang banyak. Sebagai kesimpulan

dariku berkenaan dengan sanad hadits ini, bahwa kedua perawi

tersebut disebutkan tentang cacat mereka. Maka siapakah dari

kedua perawi tersebut yang dimaksud di dalam riwayat, apakah

matan hadits yang disebutkan di dalam kitab .As-Srznarz atau

Hasyiah Ibnu Abdil Hadi?

Jika kita memperhatikan masa kehidupan keduanya. Kita

menemukan hnu Said dimana ia adalah salah seorang grru dari

Ahmad. Sedangkan yang memperbincangkan tentang kelemahan-

nya sedikit. Ia adalah perawi yang diperselisihkan dan kemungkin-

an ia hidup pada zarnan dari tingkatan yang meriwayatkan dari Az-

Zuhri. Jika engkau telah mengetahui bahwa para huffadz

menetapkan bahwa hadits ini derajatrya hasan maka engkau telah

mengetahui bahwa sanad hadits ini derajatrya bukan pada derajat

hasan sekiranya di dalam sanad tersebut terdapat Hisyam bin

Sa'ad karena banpknya komentar 5nng ditujukan kepadanya oleh
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para Huffazh berkenaan dengan riwayaLriwayat munkamya- Maka

perawi yang seperti ifu haditsnya tidak akan mencapai derajat

hasan dilihat dari sisi sanadnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka Hasyiah hnu Abdil Hadi

lebih kuat dari pada matan yang disebutkan di dalam As-sunan

dan perawi tersebut adalah Hisyam bin Said- Muslim

mengeluarkan riwayat darinya dalam tataran sSnurahid (sebagai

penguat). Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad, ahlu sunan, Al

Bazzar dan Al Baihaqi.

Al Baihaqi berkata: Hadits ini adalah hadits yang paling

shahihdalam bab ini dan paling masyhur.

Diriuayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari a5ahnya, dari

Kakeknlra, ia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

Yli ,y l) (W- Y q ?tI #! )Jj

.|,!)z-v r; { o>'Y]] ri!)n-Y t1i

" Tidak ada nazar bagi anak kefurunan Adam Pda squafu

gng tidak ia miliki, dan tidak ada pembebasan pda yang fidak ia

miliki, dan tidak ada blak pada suatu yang tidak ia miliki."

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan, hadits yang paling

baik yang diriwa5ntkan pada bab ini.

Dalam Sunan Abu Daud, di dalam hadits tersebut beliau

bersaMa,
Oo/u/

.'oJx- t:i vt rJ oui Y
/,
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" Tidak ada nazar yang difunail<an pda squafu Wng tidak

dimiliki;'

Dalam As-Sunan lbnu Majah disebutkan, " Tidak talak pada

sesuatu 5nng tidak dimiliki."

Terjadi perselisihan berkenaan dengan hadits Al Miswar

yang disandarkan kepada Az-A)hri- Terdapat riwayat yang

meriwayatkan dari Az-Zvhi, dari Urwah, dari Al Miswar. Juga

terdapat riwayat dari Azzvhri, dari Urwah, dari Aisyah.

Diriwayatkan pula semakna dengan hadits ini dari Abu Bakr Ash-

Shiddiq, Abu Hurairah, Abu Musa Al Asy'ari, Abu Said Al l(hudri,

Imran bin Hushain dan selain mereka. Di Al Mustadrak dari Jabir

secara mar{u'dengan lafazh, " ndak ada talak melainkan setelah

nikah, dan tidak ada pembebasan melainkan setelah dimiliki."

Al Hakim berkata: Hadits ini shahih, dan aku merasa heran

kepada Al Bukhari dan Muslim bagaimana bisa mereka sampai

melalaikan hadits ini. Padahal hadits ini shahih berdasarkan syarat

keduanya dari hadits hnu Umar, Aisyah, hnu Abbas, Muadz bin

Jabal, dan Jabir.

Hadits, " terangkat beban dai tiga golongan" Hadits ini

diriwayatkan oleh Ali dan Aisyah @. Diriwayatkan oleh Abu Daud

dan An-Nasa'i dalam pembahasan: Hudud dari riwayat Ali dengan

sanad shahih. Diriunyatkan pula oleh keduanya dan hnu Majah

dalam pembahasan: Talak dari riwayat Aisyah.

Penulis telah menyebutkannp berulang kali di beragam

tempat dalam kitab Al Muhadzdzab dan sedikit sekali ia

menyebutkan riwayat. Penulis menyebutkan hadits ini dalam

pembahasan: Perjalanan petang dari riwaSnt Ali karramallahu

wajhahu.
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Sedangkan atsar Abi Wabarah Al Kalbi. Diriwayatkan oleh

Ath-Thabari, Ath-Thahawi, dan Al Baihaqi, di dalam atsar tersebut

disebutkan, "Bahwa seorang laki-laki yang berasal dari kalangan

Bani Kalbi bemama hnu Wabarah mengabarkan kepadanya

bahwa Khalid bin Al Walid mengutusnya untuk menemui Umar bin

Al Khattab. Ia berkata kepada Umar: Sungguh, orang-orang telah

dikuasai oleh khamer dan mereka meremehkan hukumannya.

Maka Umar berkata kepada orang-orang yang berada

disekelilingnya: Apa pendapat kalian? Ali berkata."

Ia juga menyebutkan apa yang telah dikemukakan pada

pasal. Diriwayatkan pula semisal atsar di atas oleh Abdurrazzaq

dari Ikrimah dan akan disebutkan dalam pembahasan: Hudud

dengan tambahan secara luasa berkenaan dengan riwayatnya,

jalan-jalannya, dan pembahasan hukum-hukumnya. Irstm Allah.

Bahasa, Jika seorang suami menjatuhkan talak kepada

istrinya maka istrinya adalah pihak yang dijatuhkan talak. Jika

seorang wanita telah banyak dijahrhkan talak maka ia disebut

sebagai wanita talak. Isimnln adalah Ath-Thalaaq. Kalimat Tallaqat

hiya berasal dari bab Qatala dan dalam bahasa dari bab Qaraba.

Perubahan benfukn5ra menjadi Thaliqun tanpa menggunakan huruf

ha'.

Al Azhari berkata: Seluruhnya mengatakan tanpa

menggunakan huruf ha. Ia melanjutkan: Adapun perkataan Al
A'sya:

i:o jtv r'6t),)l'a;l- 4b,Ilri d.tLvt;J
"Wahai tebngga l<ami mer{auhtah karena engkau telah ditatak
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Begitulah problema manusia datang dan pergl"

L-aits berkata: Ia bermaksud mentalaknya besok- Hanya saja

ia melumskannya karena ia disebutkan Thulliqat maka kata sifat

dibawa kepada kata kerja.

hnu Faris juga berkata: Seorang istri ditalak, suaminS/a

menjatuhkan talak kepadanya. Dan ia di talak besok. Ibnu Faris

dengan tegas menyebutkan perbedaannya. Karena sifatnya tidak

terjadi.

Ibnu Al Anbari berkata: Jika kata sifat mufrad dengan

bentuk muannats tanpa mudzakkar maka tidak dimasuki oleh

huruf ha' sepertilata thaliq, thamith, dan haa'idh. llarena kata

tersebut tidak membutuhkan pembeda sebab dikhususkan hanya

kepada wanita.

Al Jauhari berkata: Dikatakan thaliq dan thaliqah kemudian

ia menyebutkan syair Al A'sya. Menanggapi perkataannya

dikemukakan dua jawaban:

Pertama: Apa Snng telah disebutkan.

Kedua: Penyebutan huruf ha' di dalam syair tersebut

disebabkan oleh keadaan darurat untuk membedakan dengan jelas.

Karena penyebutan tersebut menyelisihi apa yang diriwayatkan

oleh hnu Al Anbari dari Al Asma'i, ia berkata: Salah seorang Arab

badui menyebutkan syair dari arah Al Yamamah, di antara baitnya

Glt! ,:IU)tanpa pembedaan. Maka batal hujjahnya dengan riwayat

ini.

Kalangan Bashrah berkatar Allamah menghapusnya karena

maksudnya adalah memberikan tanda nasab dan maknanya adalah

seorang wanita yang ditalak dan masih dalam kondisi haidh- Yakni
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bahwa wanita tersebut disifatkan dengan sifat ifu secara hakiki dan

mereka tidak men-jan'np pada kata kerja.

Dihikayatkan dari Sibawaeh bahwa apa lnng disebutkan

adalah sifat-sifat bagi mudakkaryang disifatkan kepada muannats

sebagai disifatkannya mudzakkar dengan sitat muannafs seperti

kata allamah dan nassabah, kata ini berasal dari kata-kata yang

didengar.

Al Farabi berkata' Uy'^*'t tanpa menggunakan huruf .6a',

jika suahr tempat d[adikan tempat mengembala satu-satunya.

Susunan katanya menunjukkan penempatan dan penghalalan.

Dikatakan 1-11 aabf lka ia telah mendapatkan jalannya dan

tertuka bagrnlra kemudian ia berjalan. Dan kalimat 
!^4t ziJ[ll i*a

disaksikan tanpa adan5n kaitan dengan sejarah.

Utie U iiUtr iilbf, gb iru, dengan menggunakan

dhammatain tanpa kaitan. .ilb etu adalah onta yang dilepaskan

unhrk digembalakan kemana saja ia inginkan. Disebutkan pula

dengan kalimat cil!, gJl!, dari bab .tri jika terlepas talinya dan

melepaskannSn ke air. ,5lllt dengan menggunakan dua tanda

fathah berarfi lari kuda yang tdak memiliki tujuan, hingga

dikatakan: q,:iJtb Ji ril! ,-f-ltt;u- sebagaimana pula dikatakan 3tt!p

AJIj3 sekali cambuk atau dua kali. Dan kijang yang lalat tanpa

menoleh kepada sesuahr. ,qjt ,lJ, nl)tb dengan menggunakan

tanda dhammah ,.-)t ,* Ja.r 9ra S gembira diselunrh wajahnya

penrbahan kahnya ,q-)t **b .
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Abu Zaid dalam lllftab Mutahallil Basam berkata: ,* *s
g*'rJt bermakna dermawan, eilb ;fJ jika pada malam itu tidak ada

rasa sejuk dan panas , ,* 1i J ./i isti1 aK 5, crl.lj adalah suatu

yang halal, dan eU l,il! iln Jril1 yakni lakukanlah hal ini sebagai

suafu yang halal untukmu.

Kata d,Ull dllJl yaitu seseorang yang dapat melakukan

segala kegiatan maka kata kerjanya bermakan maf'ul seperti gt.tll

bermakna Crr.rlr. Ju ,;il! U a*i yakni aku memberikan

kepadanya dari hartaku yang halal.

Sedangkan kalimat Sill c-ilb dengan menggunakan bina lil

maf'ul tA)o maka ia aiy'le jika ia merasa sakit ketika akan

melahirkan, ,jU .il! dengan menggunakan tanda dhammah ajj,l!

yaihr kefasihan 11s6. *i$ yaifu fasih dan indah tutur katanya.

dilb0 lj( y-.rJl ?W i,, c.Ah:-,t, tr.1l *Lr Ul!:",t, rl5.rJl .y'ibf, ,-t".i

ot.tJl dl!r, jika ia tidak buru-buru.

Adapun perkataan, ,.lt ., tfit, bahwa dikatakan, cLit

J.!l d 0)ti yakni si fulan bersungguh. Demikian pula ylt .9 ct-i

yaitu bersungguh-sungguh dalam sesuatu. \*,lt tstB yaitu

t JJi.r:..,| yakni menganggap ringan. SiJ-t 661u1, ji.aJt yakni kecil

atau ringan, ../y.rlt olP yaifu tall'i.a dosadosa kecil.

Perkataan: lrb F tSt. Dikatakan .t'r,g ,aih;, .i .sio

rUL-i.a rljag c-9Jg--t jika banyak berbicara namun sedikit manfaatrya.
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tsPl d;i,! ri! yakni ./i<rt berdusta. ./i<ll "--ltl rty'Il adalah

dusta. Awalnya berasal dari perkataan yang dilebih-lebihkan jika

seseorang melakukannln secara berlebihan dan menambah-

nambahkan. Seakan-akan membuat kedustaan yakni membuat dan

memulai dusta.

Demikianlah yang dikemukakan oleh hnu Batthal dalam

kitab Syarah Ghanb Al Muhadzdzab dan Al Fayumi dalam Ghanb

Syarh Al Kabir serta Ar-Raaf i dalam kitab yang berjudul ,4/

Msbah Al Munir.

Hulnrm: Talak adalah hak milik suami-suami atas istri-isti

mereka. Dasamya adalah Al Qur'an, Sunnah, dan ljmak. Adapun

dasar dari Al Qur'an firman Allah,

Q U "S; 
-;fi, 11:$ Ht 6t-Q1 W-

"Hai Nabi, apbila kamu menceraikan isteri-isteimu maka

hendaklah l<amu cemikan merel<a pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahn5n (lpnT wajar);'(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1)

Juga firman Allah &,

a67'dili
" Talak 6pn7 dapt dWuki) dua l<ali." (Qs. Al Baqarah [2]:

2291

Sedangkan dasar dari Sunnah, diriwayatkan bahwa Nabi S
menjatuhkan talak kepada Hafsah binti Umar kemudian beliau
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rujuk kembali kepadanya. Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar

bahwa ia berkata: Dahulu aku memiliki seorang istri yang aku

cintai. Hanya saja Ayahku benci kepadanya dan memerintahkan

aku untuk menjatuhkan talak kepadanya. lalu aku datang

menemui Nabi $ dan aku ceritakan kepada beliau. Beliau pun

memerintahkan aku untuk menjafuhkan talak kepadanya."

Umar telah sepakat tentang bolehnya menjatuhkan talak.

Jika ini telah ditetapkan, maka talak tidak sah kecuali setelah

nikah.

Jika seseorang berkata: Semua wanita yang menikah

denganku maka ia aku talak. Atau ia berkata: Jika aku menikah

dengan seorang wanita dari kabilah si fulanah maka ia aku talak.

Atau ia berkata: Jika aku menikah dengan si fulanah maka ia aku

talak. Atau ia berkata kepada wanita asing (bukan istrinya): Jika

aku masuk ke dalam rumah dan engkau adalah ishiku maka

engkau aku talak. Tidak ada kaitannya dengan hukum tersebut dan

ia menikah maka tidak jatuh talak kepada wanita itu. Demikian

pula jika seseorang memberikan pembebasan sebelum ia

memilikinya maka tidak sah. Inilah Madzhab kami, dan juga

pendapat dari kalangan sahabat, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas

dan Aisyah. Dari kalangan tabiin, Syuraih, hnu Al Musayyib, Said

bin Jubair, Atha, Thawus, Al Hasan dan Urwah. Dari kalangan

fuqaha, Ahmad dan Ishak. Hanya saja Ahmad memiliki dua

riwayat berkenaan dengan pembebasan budak.

Abu Hanifah dan sahabat-sahabatrya berkata: Sifat berlaku

pada keumuman wanita dan kekhususannya. Demikian pula jika

seorang laki-lak berkata kepada seorang wanita yang bukan

istrinya: Jika aku masuk ke dalam rumah dan engkau adalah isfiku
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maka engkau aku talak. [-alu ia menikah dengan wanita tersebut

dan ia masuk ke dalam rumah maka jatuh talak. Begitupula

pendapat Abu Hanifah dalam masalah akad pembebasan sebelum

budak itu dimiliki. Pendapat itu disebutkan dengan disandarkan

kepada lbnu Mas'ud. Az-Zvhrijuga berpendapat seperti itu.

Malik berkata: Jika laki-laki itu menentukan wanita pada

kabilah tersebut maka telah jelas akad dalam sifatrya. Namun jika

ia menyebutkan secara umutn maka tidak teriadi akad. Pendapat

ini juga menjadi pendapat An-Nakha'i, Rabi'ah, AI Auza'i, dan

hnu Abi laila.

Dalil kami adalah dalil3nng diriwayatkan oleh Al Miswar bin

Makhramah se@ra mar{u', " Tidak ada blak sebelun nikah, dan

tidak ada prnbebasan sebefum dimiliki." Karena seseorang yang

belum berlaku akadnya untuk berhubungan suami istri maka akad

talakryn dengan menyebutkan sifat tidak berlaku pula, sama

seperti orang grla dan anak kecil.

Masalah: Tidak sah talaknya anak-anak, orang tidur, dan

orang gila. Ahmad dalam salah sahr riunpt4n berkata: Jika anak-

anak telah mengerti tentang talak maka berlaku dalil kami, saMa

Nabi $,

" Tmnglat palaAan dart tiga golongan: anak-anak hingga

baligh, onng minun hingga bangun, dan onng gila hingga adar."
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Tidak sah talak png diiatuhkan oleh orang yang kurang

akal dan orang yang hilang akalnya disebabkan oleh sakit atau

oleh sebab-sebab yang mubah. Sebagaimana diriwayatkan oleh

Jabir, bahwa Nabi $ bersaMa,

et
F

" Semua talak bleh kquali blak onng kunng akal dan

anak-anak."

Dikarenakan ia mengucapkan lafazh talak dan lafazh

tersebut disertai ilmu yang nSrata menunjukkan kadar maksudnya

dari beberapa sisi bahwa ia memiliki alasan yang bisa diterima

maka tidak jatuh talakryn sebagaimana anak-anak.

Masalah: Jika seseorang minum khamer atau nabidz

(perasan anggur) lalu ia mabuk kemudian menjafuhkan talak pada

saat ia dalam keadaan mabuk maka yang tersebut di dalam nash

bahwa jatuh talaknSn. Al Mr.rzani menyebutkan bahwa AqrSpfi'i
berkata dalam pendapat lamanSa, "Berkenaan dengan orang

mabuk yang mengucapl<an zlziharterdapat dua pendapat".

Di antara sahabat kami ada yang berkata: Jika ini benar-

benar ada, maka pada hukum talaknya terdapat dua pendapat.

Pertama: Tidak terjadi talak. Pendapat ini menjadi pilihan

Rabi'ah, [-aits, Daud, Abu Tsaur, dan Al Mrrzani. Karena orang

mabuk hilang akalnya maka ia seperti omng gila.

Kedua: Jatuh talaknln. Berdasarkan firman Allah &,

.#t, ,rlir ,D,b \\lp.ryfur
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" Hai orang'onng yang baiman, kamu shalat

sdang kamu dalam kadaan mabuk." (Qs. An-Nisaa' [4]: 43)

Allah 8i berfirman kepada mereka ketika mereka dalam

keadaan mabuk. Hal itu menunjukkan bahwa orang yang mabuk

termasuk mukallaf (dibebankan untuk beribadah). Diriwayatkan,

bahwa Umar rg bermusyawarah dengan para sahabat.&, Umar

berkata: Sesungguhnya orang-orang telah berlebihan dalam minum

khamer dan meremehkan hukumannya, maka apakah pendapat

kalian? Ali berkata: Jika orang minum khamer ia akan mabuk,

apabila ia mabuk ia akan berkata berlebih-lebihan. Jika berkata

berlebih-lebihan ia akan berdusta, maka hukumlah ia sebagaimana

hukuman pendusta.

Sekiranya tidak ada hukum atas perkataan orang mabuk

niscaya tidak akan ada tambahan hukuman karena perkataannya

3nng berlebihan.

Mayoritas sahabat kami berkata: Jatuh talaknya. Ini adalah

pendapat 5nng sahr, sebagaimana kami kemukakan dari ayat dan

tjma.

Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat berkenaan dengan

niat orang yang mabuk. Di antam mereka ada yang berkata:

Dikarenakan mabuknya tidak bisa diketahui kecuali hanya darinya

saja sedangkan ia patut diorigai ketika mengakui bahwa ia mabuk

disebabkan kefasikannya. Menurut pendapat mereka, ini jatuh

talak berdasarkan lahiriahnya. Adapun umsannya, diserahkan

kepadanya dengan Allah &.
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Di antara mereka ada yang berkata: Jatrfi talak sebagai

peringatan keras kepadanya. Berdasarkan pertimbangan ini maka

jafuh talak kepada sernua hal yang terdapat peringatan keras

padanya seperti talak, murtad dan pembebasan budak, serta yang

wajib dijatuhkan hukum had. Dan tidak iatuh pada perkara yang

mendapat keringanan seperti nikah, rujuk, dan menerima hibah.

Di antara mereka ada yang berkata: Tatkala mabuknya

adalah maksiat maka gugur hukumn5ra. Dan ia menggolongkannya

seperti orang 5nng sadar. Maka sah baginya semuanya.

Al Imrani salah seorcng sahabat kami berkata: Ini adalah

pendapat yang benar. Jika orcrng ihr minum obat atau minuman

bukan khamer dan nabidz lalu ia mabuk. Apabila ia meminumnya

karena butuh maka hukumnSn sama dengan hukum kepada orang

gila. Jika ia meminumnla agar hilang akalnlra maka ia sama

dengan orang mabuk yang minum khamer karena akalnya hilang

disebabkan maksiat. Orang tersebut satna dengan orang yang

minum khamer dan nabidz.

Al Imrani menggunakan dalil tentang tdak sahnya

pengakuan orang yang mabuk berkenaan dengan kisah Mdz
ketika ia berkata kepada Nabi $, 'Aku minum khamer". Lalu

seseorang berdiri kemudian memerintahkannya bernafas namun ia

tidak mendapatkan bau khamer ....

Penulis kitab .4/ Munbqa mengomentari pengakuan orang

mabuk berkenaan dengan talaknya tatkala ia menyebutkan hadits

Maiz dalam kitab talak padahal hadits tersebut sarna sekali tidak

hubungannya dengan talak, itu adalah ijtihad grang selamat.

Asy-Syaukani berkata: Ahli ihmu berbeda pendapat ber-

kenaan dengan masalah tersebut dan Ibnu Abi Syaibah
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mengeluarkan sanad-sanad yang shahih tentang tidak jatuh talak

orang Snng mabuk dari jalur Abu Ishak Sya'qp', Atha', Thawus,

Ikrimah, Al Qasim bin Muhammad dan Umar bin Abdul Aziz.

Disebutkan di dalam l<ttab Fathul Baarn Seperti itu pula

pendapat Rabi' Aisyah, [-aits, Ishak dan Al Muzani. Pendapat ini

dipilih juga oleh Ath-Thahawi dan ia berhujjah bahwa para ulama

telah ijma bahwa talak orang yang kurang akal tidak terjadi. Ia

berkata: Orang mabuk hilang akal karena mabuknya.

Adapun yang berpendapat jatuh talaknya sekelompok dari

kalangan tabiin seperti Said bin Al Musa1ryib, Al Hasan, hrahim,

Az-Zrhi, dan Asy-Sya'bi. Demikian pula Al Auza'i, Ats-Tsauri,

Malik, dan Abu Hanifah.

Ia berkata: Diriwayatkan dari Asv-Syafi'i dua pendapat yang

menegaskan sah talakn5a. Sedangkan dikalangan Hanabilah teriadi

perbedaan. Telah disebutkan pendapat Snng menSntakan jahrhnya

talak dalam kitab .,4/ Bafu dari Ali, hnu Abbas, hnu Umar,

Mujahid, Dahhak, Sulaiman bin Yasar, Zaid bin Ali, Al Haadi, dan

Al Muayyid billah. Dan ia menyebutkan pendapat 5nng menyata-

kan tidak terjadi talak dari Utsman, Jabir bin Zaid, serta riwayat

dari Ibnu Abbas, An-Nashir, Abu Thalib, Al Bitty, dan Daud bin

Ali. Selesai.

Kami telah menyebutkan hujjah Snng berpendapat jah.rhnya

talak berdasarkan pemahaman taklif (mengemban ka,vajiban) di

dalam firman Allah &,

€,tuik'$4ti|i;fr*
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" Janganlah l<amu shakt sdang l<amu dakm kadaan
mabuk-" (Qs.An-Nsaa' [4]: 43)

Telah diiaunb bahr,ra larangan 37ang terrdapat pada ayat

tersebut tenhng asal muasal mabuk yang mauajibkan mengerja-

kan shalat tersebut. Dkatakan pula bahura ayat tersebut melarang

orang mabuk yang memahami perkataan. Juga firman Allah pada

akhir a3at, " sehinga l<amu mengerti ap gng l<amu uapkan" ,

sebagai dalil bahua ormg mabuk mengatakan apa lrang tidak ia
pahami. Jika seperti ifu keadaann5a, bagaimana bisa ia dianggap

mukallaf (harus mengemban ka,vajiban) sementara ia tidak paham.

Sedangkan paham adalah q;arat melalrukan kauajiban sebagai

ditetapkan di dalam ushul.

Hujjah mereka yang kedua, bahua orang tersebut

bermaksiat dengan perbuatannya maka tdak gugur perintah

kepadan5n disebabkan mabuk, demikian pula dosa. Sebab ia

diperintatrkan unhrk shalat dan lainnlp dari kewajiban-

karrajiban yang diembankan kepadanya sebelum ia mabuk.

Ath-Thahawi meniawab bahura frdak ada perbedaan hukum

bagi orang Spng hilang alol. Apaloh hilangr,ln disebabkan oleh

dirinya sendiri atau dari pihak lain. Karena tdak ada pertedaan

bagi orang Snng Udak mampu berdiri r.rntuk melaksanakan shalat

dengan sebab dari Allah atau dari sebab dirinya sendiri.

Sebagaimana oftmg yang mematahkan kakirya sendiri maka gugLlr

baginya keurajiban untuk Miri. Selanjutrp ka,rnjiban berdiri

diganti dengan duduk maka bertda posisi keduanya.

Ibnu Mundzir menjawab arllumen tenbng mengqadha

shalat bahwa orang yang tidur wajib bagqn mengqadha shalat
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dan talaknya tidak jatuh karena ia bukan mukallaf pada saat ia

tidur, tanpa ada perselisihan.

Hujjah mereka lrang ketiga: Saling mengaitkan hukum

dengan sebabnya adalah ushul dari ushul-ushul keramahan dalam

syariat. Sementara mengucapkan talak adalah sebab terjadinya

talak. Maka wajib melakukannlp secara urut serta mengaitkannya

dengan sebab serta tdak hanya berpegang dengan mabuk

sebagaimana dalam hukum jinaYah.

Dijawab bahwa meminta penjelasan tentang sebab jatuhnya

talak, apakah terjadinya talak dengan lafazhnya secara mutlak?

Jika kalian berkata: Ya, maka wajib bagi kalian menjatuhkannya

kepada orang gila, tidur, dan mabuk yang mabuknya bukan karena

maksiat jika keluar dari mereka lafazh talak. Jika kalian berkata

bahwa jatuh talak apabil lafazh talak diucapkan oleh orang yang

berakal 3nng perkatannya dapat dipahami, maka orang yang

mabuk tidak berakal dan tidak paham maka tidak teranggap lafazh

talak yang mereka ucapkan sebagai sebab.

Hujjah mereka yang keempat: Para sahabat.&

menyamakan orang mabuk salna dengan orang sadar. Jawaban

atas hujjah tersebut bahwa dalam masalah tersebut terjadi

perbedaan di antara para sahabat.

Hujjah mereka yang kelima: Tidak iatuh talak kepada orang

mabuk menyelisihi maksud syariat. Sebab jika orang mabuk

melakukan satu perbuatan haram maka wajib ditegakkan hukum

kepadanya. Jika kejahatan yang ia lakukan telah berlipat

disebabkan mabuk dan perbuatan haram lainnya maka gugur

darinya hukum. Misalnya, jika ia murtad bukan karena mabuk

maka wajib atasnya hukuman murtad.
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Apabila ia menggabungkan antara mabuk dan murtad maka

tidak wajib atasn3n hukuman murtad karena mabuk. Dijawab

bahwa kami tidak menggugurkan atasnSn hukum maksiat ydng ia
lakukan pada saat mabuk karena ia melakukan perbuatan haram

lainnya yaitu mabuk. Sungguh, hal seperti itu Udak mungkin
dikatakan oleh omng png berakal. Hanya saja kami menggu[lur-

kan atasnya hukum orang sadar, dan pertuatannya bukan

dikarenakan maksiat minum yang digugrrkan.

Di antara dalil tentang tidak jatuhnp talak orang mabuk,

riwayat yang disebutkan di dalam Shahih Al Bul<han dan lainnya
bahwa Hamzah sedang mabuk dan ia berkata kepada Nabi S
tatkala Nabi dan Ali masuk menemuinSra, "Bukankah kalian

melainkan hamba bagi Aphku."

Dalam kisah ot?ng-oriang mulia 5ang sangat maqrhur, maka
Nabi $ meninggalkannln dan keluar serta Udak malajibkan
kepada Hamzah hukum kalimat tersebut. Padahal kalau Hamzah

mengucapkan kalimat tersebut pada saat tidak mabuk maka ia
telah dihukumi kafir.

Dijawab bahwa khamer pada masa ifu adalah minum yang

mubah. Adapun perbedaan pendapat muncul setelah khamer
diharamkan.

Al Hafizh dalam lfitab Fathul had menyebutkan riwayat
dari hnu Batthal, ia berkata, "lnti mabuk adalah akal, sementara

mabuk adalah sesuafu 5ang munorl terhadap akal. Walaupun

keluar dari orang mabuk perkataan yang dapat dipahami maka

perkataan tersebut dibawa kepada asalnp hingga terjadi hilangnya

akal."
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Mereka yang mengatakan tidak jafuh talak berkata, "Tidak

boleh dikatakan bahwa lafazh-lafazh talak bukan termasuk hukum

taklifiah bahkan termasuk hukum wad'iyah. Sementara hukum

wad'iyah udak mensSaratkan adanya taklif. Karena kami

mengatakan bahwa hukum wad'i5nh berkaitan dengan syarat-

syarat sebagaimana kaitannSn dengan hukum taklifiah. Dan pula,

bahwa sebab yrang ditetapkan adalah talak 1n.,S diwapkan oleh

orang yang berakal bukan talak secara mutlak, sebagai sesuafu

yang telah disepakati. Jika tdak, maka orang gila akan dikenakan

hukum talak.

Aslr-Syirazi berkata: Pasal: Adapun orang yang
dipalsa maka perlu diperhatikan. Apabila paksaan lrang
dilakukan kepadanya secara hak seperti seorang budak
yang dipaksa oleh hakim untuk menjatuhkan talak maka
jahrh talak. Karena paksaan yang dilakukan kepadanya
secara hak maka sah talaknya sebagaimana daerah
perang jika dipaksa untuk memeluk Islam. Apabila
paksaan tersebut dilakukan secara fidak benar maka
fidak sah, sebagaimana saMa Nabi $, " Diangkat dari
ummatku keslahan, lupa dan apa Wng dipaksal<an
kepadanya-" Karena ucapan yang dipaksakan kepada-
nya dilakukan dengan cara fidak benar maka tidak sah
talakn3Ta, seperti seor:rng muslim lrang dipaksa meng-
ucapkan kalimat kufur. Dan tidak kategorikan dipaksa
kecuali dengan tiga hal:

Pertama: Y.rrg memaksanya lebih kuat darinS;a
hingga ia tidak sanggup melawannya.
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Kedua: Dugaan kuatnya bahura yang ia takutkan
dari pihak gnng memaksa sungguh akan terjadi-

Ketiga: Apa yang dipaksakan kepadan5n almn
memberikan mudharat kepadan5Ta seperti dibunuh,
dicincang, pukulan menyebabkan cacat, dan dipenjara
sangat lama serta meminta keringanan dari yarrg
melakukan paksaan tersebuldari mereka y.ng berkuasa
karena ia menjadi terpaksa melakukannya.

Sedangkan pukulan llang lemah bagi mereka yang
tidak memperdulikan pukulan tersebut, meminta ke-
ringanan dari yang fidak memiliki kekuasaan, meng-
ambil sedikit dari harta dari orang lrang fidak ia kenal,
atau penjara dalam waktu singkat bukan termasuk
kategori paksaan.

Adapun peniadaan, jika peniadaan tersebut me-
nyebabkan ia terpisah dengan keluargaqTa masuk
dalam kategori paksaan- Jika fidak menyebabkan ia
terpisah dengan keluarganSla maka dalam masalatr ini
terdapat dua pendapat ulama fiht AsllSyaf i.

Pertama: Termasuk kategori paksaan, karena ia
menjadikan peniadaan sebagai hukuman sebagaimana
hukum had, juga disertai rasa khauntir berpisah dengan
kampung halaman.

Kedua: Bukan termasuk kategori paksaan karena
sama kedudukan daerah b.Sin!a- Jika ia dipaksa untuk
menjatuhkan talak dan ia meniatkan terjadingn talak,
maka dalam masalah ini ada dua tinjauan:
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Pertama: Tidak jatuh talak. I(arena lafazh talak
gugur hukumryTa dengan paksaan- Dan niat tersisa
tanpa lafazh maka Tidak jatutr talak karenanlp-

Kedua: Jafuh talak karena dengan adanya niat
maka berubah dari paksaan kepada pilihan.

PasaL Jika orang asing berkata kepada istrinSn:
Engkau aku talak sementara ia fidak mengetahui makna
dari perkataann5Ta dan tidak bemiat menjatuhkan talak
maka tidak jatuh talak. Sebagaimana kalau orang asing
mengucapkan kalimat kufur sementara ia tidak me-
ngetahui maknanya dan tidak bermaksud melakukan-
nya. Jika ia bermaksud melakukannS;a dengan meng-
gunakan bahasa Arab maka dalam masalah ini terdapat
dua pendapat ulama fikh Aqr$nf i-

Pertama: Pendapat Al Mawardi Al Bashri bahwa
jatuh talak karena ia bermaksud melakukannya maka
wajib baginln hukumqTa.

Kedua: Pendapat Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini
bahwa fidak jatuh talak sebagaimana ia fidak menjadi
kafir jika mengucapkan kalimat kufur dan ia
menginginkan malsud dari kalimat tersebut dengan
menggunakan bahasa Arab-

Penjelman:

Hadits tersebut diriunyatkan oleh Ibnu Majah, hnu Hibban,

Ad-Daraqutni, Ath-Thabrani, dan Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrakdari hadits hnu Abbas dengan lafazh seperti itu.
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Hadits " diangkat dari unmatku kalahan, lupa, dan apa

t)ang dipal<sakan kepadany{ ini dinilai shahih oleh An-Nawawi. Al
Hafizh hnu Hajar telah menjelaskannla secata panjang pada Bab:

Syarat-syarat shalat dalam l$bb Takhis Al Habir.

Hukum: Jika seseorang dipaksa menjatuhkan talak lalu ia

menjatuhkan talak. Jika paksaan tersebut dilakukan berdasarkan

penetapan hakim maka jafuh talak. Sebagaimana kami katakan

berkenaan dengan kafir harbi jika dipaksa mengucapkan kalimat

tauhid. Jika ia dipaksa secara tidak benar dan ia tidak bemiat

menjatuhkan talak maka png disebutkan dalam nash tidak jatuh

talak.

AI Mas'udi dan Ibnu Shabbagh menyebutkan tinjauan lain

bahwa ia tidak boleh jika diriwayatkan dengan jalur talak. l'lisaln5ra,

ia menginginkan jafuhnln talak dengan cara mencatat atau ia

menginginkan wanita lain 5nng namanya sarna dengan narna

istrinya. Adapun pilihan Madzhab adalah pendapat yang pertama.

Demikian pula pendapat Umar, Ali, Ibnu Az-Zubat, hnu Umar,

Syr.raih, Al Hasan, Umar bin Abdul Az2, Atha, Mujahid, Thawus,

Malik dan Al Auza'i.

Abu Hanifah, Ats-Tsauri, An-Nakha'i, dan AsySya'bi

berkata: Jatuh talaknya.

Dalil kami, dpd Snng diriwayatkan oleh hnu Abbas bahwa

Nabi $ bersabda,
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" Diangl<at dari umatku kalahan, fup, dan ap tnng
diplrsalran kepdanga."

DiriunSatkan dari Aiqnh qu, bahwa Nabi $ bersabda,

..r)t"! e,y Yi .i>\I Y

" Tidak ada talak, tidak ada pembebaan dalam pl<aan."

Diriwaptkan oleh Ahmad, Abu Daud, hnu Majah, Abu

Ya'la, Al Hakim dan Al Baihaqi serta dinilai shahih oleh Al Hakim.

Kata dXe)l ditafsirkan oleh para ulama gharibul hadits

bermakna paksa. Riunyat tersebut disebutkan dalam kitab .4/-

Tall<his Al Habir dari Ibnu Qutaibah, Al Khaththabi, hnu As-

Sa5yid dan selain mereka. Ada pula yang menafsirkan dengan

makna: Gila. Hanya saja dianggap sangat jauh melenceng oleh Al

Mathrazi.

Abu Ubaidah berkata: Maknanya adalah penyempitan.

Mereka yang berkata tidak sahn5ra talak orang yang dipaksa

menggunakan hadits ini sebagai dalil. Ini adalah pendapat dari
jamaah ahli ilmu. Hal itu dihikayatkan dari mereka yang telah kami

sebutkan. Juga karena ifu adalah perkataan yang dipaksakan

kepadanya secaftr fidak benar, maka tdak sah hukumnya,

sebagaimana kalau ia dipaksa untuk mengakui terjadinya talak.

,o
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Redaksi 'se@ra tidak benar" sebagai pemeliharaan dari

mereka yang dipaksa oleh hakim unfuk menjahrhkan talak.

Jika ini telah jelas, maka seseoftng tidak dianggap terpaksa

hingga yang memaksa lebih kuat darinln, dirnana ia tidak sanggup

menghentikan orcrng lnng memaksa dirinln. Apabila dugaan

kuatr5n bahwa jika ia tidak menjatuhkan talak maka orang yang

memaksa akan melakukan ancamannln, jika ancamannya berupa

pembunuhan atau pemotongan salah safu anggota fubuh maka hal

itu termasuk kategori pemaksaan. Jika orang itu memberi

ancaman berupa pukulan, atau penjara, atau hinaan, atau

mengambil harta, terjadi perbedaan pendapat di kalangan sahabat-

sahabat kami.

Abu Ishak berkata: Ancaman tersebut tidak termasuk dalam

kategori paksaan. Mayoritas sahabat kami berkata, dan ini adalah

pendapat Madzhab, bahwa ancamannla bempa pukulan, penjara,

dan hinaan. Apabila yang dipaksa adalah mereka yang memiliki

kemampuan dan kehormatan dimana paksaan tersebut mem-

berikan pengaruh yang besar padanya maka ancaman tersebut

termasuk paksaan kepadanya. Sebab an@rnan tersebut meng-

ganggu dirinSn. Adapun jika fng dipaksa dari kalangan awam,

atau orang bodoh maka an@man tersebut bukan temasuk paksaan

kepadanya. Sebab kalangan awarn fidak peduli dengan an@man

seperti itu.

Jika ia ancamannya berupa mengambil sdikit dari hartanya

yang fidak memberikan pengaruh kepadaryra maka an@man

tersebut bukan termasuk paksaan. Jika ancamannya berupa

mengambil hartanya, atau sebagian besar hartargn maka an@man

tersebut termasuk paksaan. Jika ancamannla berupa meng-
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hilangkan anak maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i. Kedua tinjauan tersebut disebutkan oleh Al
Mas'udi.

Jika ancamannya b.-pa pengasingan dari daerahnya.

Apabila ia memiliki keluarga di daerah tersebut maka ancaman

tersebut adalah paksaan. Namun jika ia tidak memiliki keluarga di

daerah tersebut, maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: Ancaman tersebut adalah paksaan karena ia

merasa ngeri berpisah dengan kampungnya.

Kedua: Bukan kategori an@rnan, karena semua daerah

baginya sama kedudukannya, dan ini adalah Ma&hab kami.

Ahmad berkata dalam salah safu riwayat bahwa ancaman yang

diberikan kepadanya bukan termasuk an@man. Sebab ia belum

merasakan apa yang membahayakan dirinya. Pendapat ini fidak

benar. Sebab paksaan tdak akan terjadi melainkan dengan

ancaman. Adapun apa yang dilakulon kepadanya maka tidak

mungkin dihilangkan.

Cabang: Jika ia dipaksa untuk menjatuhkan talak dan ia
bemiat di dalam hatinya sebagai pengikat atau bemiat menjafuh-

kan talak kepada selain isfuinya yang memiliki nama yang sama

dengan istinya dan ia memberitahukan niatrya tersebut maka

diterima niaturya melihat keadaannya ketika dipaksa. Jika ia bemiat

menjafuhkan talak, maka dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i.
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Pertama: Jatuh talak, karena ia telah memiliki pilihan

untuk menjatuhkan blak.

Kedua: Tidak iatuh talak karena hukum lafazh gugur

karena adanya paksaan hinggu yang tersisa hanyalah niat.

Semantara niat semata tidak menyebabkan terjadinya talak.

Cabang: Jatuh talak dalam keadaan ridha, marah,

sungguh-sungguh, dan bercanda. Sebagaimana diriwayatkan oleh

Abu Hurairah r1g, bahua Nabi $ bersaMa,

,L53t
,r//
&)ti

:

o t!,r, t a ti
,:dYS cJ'* JrbJt

.lieltris{u5
" Tiga perl<an trug *ngghswgguh tennggap sunggh-

sungguh, dan beranilang dianggap sungguh-sungguh: Nikah,

blak dan rujuk."

Dirir,rnyatkan oleh penulis lttab r4s-Sunan.

At-Tirmidzi berkata: Hadits in hasn gharib.

Al Hakim meriuqntlennla dan men-shahil>l<awrya.

Sedangkan dalam sanad png diriuaSntkan oleh Ad-Daraqutri
terdapat AMurrahman bin Habib bin Azdak dan ia adalah perawi

yang diperselisihkan.

Al Hafizh bed<ata: Hadits ini dengan sanad tersebut

derajatrya hasn.

Ath-Thabrani dan Abdurmzzaq juga mengeluarkan hadits-

hadits lain semakna dengan hadits ini.
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Jika ini telah tetap, maka talak jatuh dari seorang muslim,

kafir, merdeka, budak, dan budak yang in$n merdeka dengan
jalan membayar secara terhrlis berdasarkan ijma ummat atas hal

tersebut. Jika seorang laki{aki menikah dengan seorang wanita

Ialu ia lupa kalau ia menikahi wanita tersebut kemudian ia berkata:

Engkau aku talak. Jatuh talak kepada wanita tersebut karena ia

adalah pemiliknla.

Masalah: Redaksi "jika seorang asing berkata kepada

istinya: Engkau aku talak ..." yang benar sebagaimana yang

dikatakan oleh penulis, bahwa orang asing apabila berkata kepada

isbinya: Engkau aku talak, dan ia tidak mengetahui maksud dari
perkataannya dan tidak bemiat tentang hasil dari perkataannya

maka tidak jafuh talak sebagaimana kalau ia mengucapkan kata-

kata kufur dan ia Udak mengetahui maknanya. Jika ia meniatkan

dengan maksud perkataan dalam Bahasa Arab maka dalam

masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih AqlSyafi'i.

Pertama: Jahrh talak kepada isbinya karena ia meniatkan

hasil dari perkataannya.

Kedua: Tidak jatuh talak. Sebagaimana kalau ia meng-

ucapkan kalimat-kalimat kufur dan ia tidak mengetahui maknanya

dengan niat hasil dari perkataan tersebut. Faedah ini dikemukakan

oleh Al Immni dalam htab Al Baynn.

Menurutkur Jika kita menetapkan hukum berdasarkan

niat semata maka hukum tersebut adalah batil. Jika kita hanya

menetapkan berdasarkan lafazh semata maka sama sebagaimana

menetapkan hukum berdasarkan niat semata. Sedangkan disebut-

kannya keduanya secara beriringan tidak mengharuskan saling
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mamjibkan di antara karena tidak memahami bahasa.

Keberadaan keduanya fidak serta merta menetapkan hukum
kepada kecuali jika lafazh dan paham saling

berangkaian. Bertolak dari pandangan tersebut aku lebih memilih
tinjauan yang kedua. Wallahu alam.

AslrSyirazi berkata: Seorang lpng merdeka
memiliki kesempatan tiga kali talak, sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Razin Al Asadi, ia berkata,
'Seseorang datang menemui Nabi $ seraya berkata:
Bukankah engkau membaca firman Allah &: 'Talak

bang dapat dirujuki) dua lali- Setelah itu boleh rujuk
Iagi dengan caft, tpng ma'ruf atau mencenil<an dengan
cara trurg baik. (Qs. Al Baqarah l2lz 2291, dimanakah
yang ketiga? Beliau menjawab z Mencerailran dengan
cara trug baik

Seorang hamba memiliki kesempatan dua kali
talak, sebagaimana lnng diriuaSTatkan oleh Aqrsyafi'i,
'Bahwa seorang budak mukatab (SnnS membebaskan
dirinya dengan cara membalrar secara bertahap dan
terfulis) menjatuhkan talak dua kepada istrinSra yang
berstatus merdeka. Setelah itu ia ingin rujuk kembali
kepada istrinya maka istri-istri Rasulullah g menyrruh-
nya unfuk menemui Utsman,& unfuk bertanya kepada-
nya. Budak tersebut pun pergl menemui Utsman dan
mendapatkannya sedang menarik tangan Zaid bin
Tsabit dan ia bertanya kepada keduanya tentang
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masalah tersebut. Keduarrya dengan segera berkata:
Diharamkan atasmu, diharamkan atasmu-'

Pasal: Talak terjadi dengan empat bentuk. Wajib,
Mustahab, Haram, Makruh.

Talak wajib terjadi pada dua keadaan.

Pertama: Jiha terjadi pertengkaran dan para
hakim menetapkan talak. Dan kami telah menjelaskan-
n37a dalam masalah nuSruz.

Kedua: Jika suaminya melakukan Ilaa kepada
istrinya dan ia fidak kembali kepada istrinya. Dan akan
kami sebutkan pembahasannya dalam masalah llaa.
InsSn AIIah &-

Talak Mustahab terjadi pada dua keadazrn.

Pertama: Jika suami mengabaikan hak istrinya
dalam hubungan suami istri atau selain ifu, maka
mustahab hukumnya ia menjatuhkan talak kepada
istrinya, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah &,
" Maka rujukilah mereka dengan baik atau lepasl<anlah
merel<a dengan baik-" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2l llarena
jika ia fidak menjatuhkan talak kepada istrinya dalam
keadaan tersebut maka fidak ada jaminan bahwa
mereka fidak akan bertengkar atau kepada kerusakan.

Kedua: Istrinya bukan istri yang menjaga
kehormatannya maka mustahab hukumnya ia menjafuh-
kan talak kepada istrinya. Sebagaimana diriwayatkan
bahwa seor.rng laki-laki datang menemui Nabi $ sera5n

berkata: Ishiku fidak menolak tangan yang menyenfuh-

4t4 ll,Et urj*u'SyuahAl Muhadzdzab



nya, maka Nabi $ bersaMa: TaIaHah ia-" Karena juga

tidak ada jaminan ia bisa aman dari kerusakan di atas
pembaringannya dan terkait dengan anak yang tidak
bemasab kepadan5Ta-

Penjelasan:

Hadits Abu Razin Al Asadi. hnu Abi Hatim berkata: Yunus

bin AMul A'la mengabarkan kepada kami, hnu Wahb me-

ngabarkan kepada kami, Sufuan Ats-Tsawi mengabarkan ke-

padaku, Ismailbin Sami' menceritakan kepadaku, ia berkata: Saya

mendengar Abu Razin berkata, "Seseorang datang menemui

Nabi $ kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah #i, tidak engkau

memperhatikan firman Allah &, 'Setelah itu boleh ruiuk lagt

dengan cara tnng makruf abu mencenil<an dengan can tmng
bai?, manakah talak yang ketiga? Beliau menjawab: Mencenil<an

dengan an Wng baik."

DiriwaSntkan pula oleh AMu bin Humaid dalam kitab

tafsimgn dengan lafazh: Yazid bin Abi Hakim mengabarkan

kepada kami, dari Sufun, dari Ismail bin Sami, bahwa Abu Razin

Al Asadi berkata, "seseorang bertanya kepada Rasulullah $
berkenaan dengan firman Allah @,'Talak (lnng dapat dirujuki dua

kali', dimanakah talak yang ketiga? Beliau menjawab: Menceraikan

dengan cara yang baik."

Diriwalatkan pula oleh Imam Ahmad. Begitu pula

diriwayatkan oleh Said bin Mansur, dari Khalid bin Abdullah, dari

Ismail bin Zakaria, dari Abu Muawiyah, dari Ismail bin Sami', dari

Abu Razin dengan hadits tersebut.
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Dirivrnyatkan pula oleh Ibnu Mardawaeh dari jalan AMul
Wahid bin Ziadah, dari lsmail bin Sami', dari Anas bin Malik, dari
Nabi S kemudian ia menyebutkan hadits tersebut.

Selanjutrya, Abdullah bin Ahmad bin AMurrahim men-
ceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya menceritakan kepada
kami, AMullah bin Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami,
Ibnu Aisyah menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata,
"Seseorang datang menemui Nabi $, ia bertanya: Wahai

Rasulullah, Allah menyebutkan talak dua kali, maka manakah yang

ketiga? Beliau menjawab: Setelah itu boleh rujuk lagi dengan ara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara lnng baik."

Dikemukakan di dalam kitab Ad-Dun Al Mantsur
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi, Ibnu Al Mundzir, An-Nahhas, Abu
Daud dalam kitab Nasikh dan Mansukh, hnu Jarir, Waki' dan
Abdurrazzaq.

Menurutku: Abu Razin yang disebutkan dalam riwayat ini
adalah Mas'ud bin Malik Al Asadi Al Kufi. Seorang perawi yang

tsiqah dan memiliki keutamaan, berada di tingkatan kedua. Ia

wafat pada tahun delapan puluh lima. Ia bukan Abu Razin Ubaid
yang dibunuh oleh Ibnu Ziad di Bashrah. Keliru omng yang

mencampurkan keduanya. Bukan pula Abu Razin yang difulis
biografinya oleh hnu AMil Barangsiapa dalam kitab l/ Isti'ab
dengan perkataannya Walid AMullah bin Abu Ishak Razin, tidak

5nng meriwayatkan darinya selain anaknya. Haditsnya berkenaan
dengan menguntit buruan. Dan keduanya adalah perawi yang tidak
dikenal.
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Adapun hadits Mulatab (Budak yang ingin bebas dengan

cara membayar secara tertulis) Ummu Salamah. Diriwayratkan oleh

AsySyrafi'i dalam kitab l/ Umm, Malik mengabarkan kepada kami,

ia berkata: hnu Syihab menceritakan kepadaku, dari hnu Al

Musa5ryib, bahwa Nafi' adalah budak mukatab baE Ummu

Salamah istri Nabi $ menjatuhkan talak dua kepada istin5n yang

berstahrs merdeka. Kemudian ia meminta fatr,ra kepada Utsman

bin Affan, maka Utsman berkata kepadanSn: Diharamkan bagimu.

Diriwaptkan pula oleh fuySSnfi'i dari Mali, Abu Zinad

menceritakan kepadaku, dari Sulaiman bin Yazar, bahwa Nafi'

budak mukatab Ummu Salamah atau seorang budak yang memiliki

istri yang berstafus merdeka. lalu ia menjahrhkan talak dua

kepada ishinya kemudian ia ingin ruiuk kembali, maka salah

seorang istri Nabi $ menyuruhnya menemui Utsman bin Affan

untuk bertanya tentang masalah tersebut. Ia pun pergi menemui

Utsman dan ia bertemu dengan Utsman di sebuah gang sedang

menarik tangan Zaid bin Tsabit dan Mnp kepada keduanya,

maka keduanya se@ra serentak berkata: Diharamkan atasmu.

Menurutku: Hadits ini berseberangan dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Umar bin Mu'attab, "Bahwa Abu Hasan bin

Naufal dikabarkan kepadanSn, sesungguhnyra ia meminta fatwa

kepada hnu Abbas berkenaan dengan seorang budak lnng
memiliki istri seorang budak wanita. lalu ia menjatuhkan talak dua

kepadanya kemudian keduanya merdeka. Apakah boleh ia
melamar mantan istrinya tersebut. Ia menjawab: Boleh.

Rasulullah $ menetapkan hukum seperti itu.

Al Majmu'SyorahAl Muhadzdzab ll 
^,



Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, hnu Majah dan Abu Daud.
Hanya saja berkenaan dengan Umar bin Mu'attab, Ali AI Madini
berkata: Ia perawi yang munkarul hadits (haditsnln munkar).
Ditanyakan pula tentang Umar bin Mu'attab, Ia menjawab: Majhul
(tidak dikenal), fidak ada 5nng meriwayatkan darinya selain yahya

bin Abi Katsir.

An-Nasa'i berkata: Ia tidak kuat.

Al Amir Abu Nashr berkata: Munkarul hadits.

Adz-Dzahabi berkata: ndak dikenal.

Mu'attab dengan memberikan tanda dhammah pada huruf
mim dan tanda fathah pada huruf 'ain serta memberi tanda tasydid
pada huruf ta. Dan ada grang menjadikan hadits ini sebagai dalil
bahwa Tuan memiliki kesempatan menjafuhkan talak sama seperti
orang yang merdeka dengan tiga kali talak.

Abu Hanifah berkata: Tuan tidak memiliki kesempatan
menjatuhkan talak kepada budak wanita kecuali dua kali. Adapun
kepada wanita merdeka sama dengan laki-laki merdeka. Ia
menggunakan dalil dengan hadits hnu Mas'ud, "Talak adalah milik
laki-laki dan masa iddah adalah milik wanita."

Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraqutri dan Al
Baihaqi. Adapun jawaban atas hadits tersebut bahwa hadits itu
mauquf (terpufus).

Mereka mengatakan bahwa haditgs ini dirirlayatkan pula
oleh Ad-Daraqutri dan AI Baihaqi dari hnu Abbas semisal hadits
di atas. Jawaban atas pem5ataan tersebut bahwa hadits tersebut
juga mauquf.
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Diriuraptkan pula oleh Ahmad dari hadits Ali, riwalnt

tersebut juga matquf. Diriwalptkan pula oleh hnu Majah dan Ad-

Daraqutni dari hadits hnu Umar secara mar{u', "Talak bagi budak

wanita dua kali dan masa iddahnya dua kali haidh."

Jawaban atas riwayat tersebut bahwa di dalam sanadnya

terdapat Amr bin SSnbib dan Ati5nh Al Aufi, keduanya adalah

perawi yang lemah.

Ad-Daraqutri dan Al Baihaqi berl'ata: Yang benar bahwa

riwayat tersebut mauquf. Hanln saja di dalam l<rtab As-Sunan

disebutkan riwayat sernacarn ifu dari hadits Aisyah. Namun

dibantah bahwa di dalam sanad hadits ini terdapat Madzahir bin

Aslam.

At-Tirmidzi berkata: Hadits Aisyah tersebut adalah hadits

gharib. Kami tidak mengetahuinya se@ra marfu'keanali dari hadits

Madzahir bin Aslam. Adapun Madzahir adalah perawi yang tidak

dikenal di dalam ilmu selain hadits ini. Yang beramal dengan hadits

ini di kalangan ahli ilmu di antara sahabat Nabi $. Ini adalah

perkataan Sufi7an, AsySyafi'i dan Ishak. Selesai.

Al Imrani berkata: Jumlah talak berlaku bagi laki-laki bukan

bagi wanita. Seorang laki-lah merdeka memiliki tiga kali talak,

sama saja istrinya merdeka atau budak. Sedangkan budak hanya

memiliki dua kali talak, sarna saja iskinya merdeka atau budak. Ini

adalah pendapat hnu Umar dan hnu Abbas.

Dari kalangan fuqaha adalah Malik dan Ahmad. Abu

Hanifah dan Ats-Tsauri berkata: Jumlah talak berlaku bagi wanita.

Jika istinya wanita merdeka maka suami memiliki tiga kali talak

kepada istinya. Sama saja, suaminya merdeka atau budak. Jika

istrinya budak wanita, suaminya tidak memiliki kecuali dua kali
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talak kepadanya. Sama saja, apakah suami merdeka atau budak,

pendapat ini juga dipilih oleh Ali bin Abi Thalib.

Dalil kami, hadits yang diriunSntkan oleh Aisyah q, bahwa

ia berkata, "Dahulu pada masa Islam, seorang suami

dapat menjatuhkan talak kepada istinya menunrt keinginannya,

dimana istinyra tetap sebagai istinp apabila ia rujuk kembali

kepadanya selagi dalam masa iddah. Walaupun suaminya

menjafuhkan talak sebanyak seratus kali atau lebih, hingga ada

seorang suami berkata kepada istinya: Demi Allah, aku akan

menjahrhkan talak kepadamu, hingga engkau menjauh dariku dan

aku tidak mendekatimu selamanya. Isfuin5ra berkata, Bagaimana

bisa seperti itu? Aku menjatuhkan talak kepadamu, ketika akan

berkahir masa iddahmu aku rujuk kembali kepadamu, maka wanita

tersebut pergi menemui Aisyah lalu menceritakan kepadanya.

Aisyah pun diam hingga Nabi $ datang dan Aisyah

mengabarkannya kepada beliau. Nabi $ juga diam hingga hrrun

ayat Al Qur'an, "Talak (yan7 dapt diruiuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan ara trurg ma'ruf abu mencenikan dengan

@ra tmng baik"

Aisyah berkata: Orang-orang pun mulai menghihrng talak

yang selanjuttya, bagi yang sudah menjahrhkan talak dan yang

belum."

Diriwayntkan oleh At-Tirmidzi. Diriwayatkan olehnya dari

jalur Unvah secara murcal, dan At-Tirmi&i menyebutkan bahwa

jalur tersebut lebih shahih. Adapun riwayat yang marfu'dari jalur

Qutaibah, dari Ya'la bin Syuaib, dari HisSam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyah. Sedangkan riwayat yang mursal dari jalur
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Abi Kuraib, dari Abdullah bin ldris, dari Hisyam bin Urunh, dan ia

tidak mencanttrmkan Aisyah.

Hadits seormg laki-laki yang bertanlp kepada Nabi $:
Mana png ketiga? lalu Nabi menjawab: Menceraikan dengan cara

lnng baik. Dan telah berlalu pembahasan kita berkenaan dengan

hadits tersebut.

Ayat tersebut ditulukan kepada merelo yang berstafus

mendeka, sebagaimana firman Allah &,

i $ yr;S'ii#r, -u4vfr 6'€, 31 * s

& <i ;i'i 3i-'#- {i'& i9 ;i, !o!t q- <fl $e

.rre:;elVW
" Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sauatu dai

tnng tekh kamu berila n kepda muel<a, k@nli kaku kduanya
l<haontir frdak akan dapt merlalankan hukun-hukun Allah. Jika

l<amu khawmtb bahum kduanSa (smmi bteri) frdak dapt
menjalanlan hukum-hukun Allah, mal<a tidak ada dosa abs
kduang tenbng baSnran gng diMkan oleh isteri untuk

menebus diringm." (Qs. Al Baqarah l2l:2291

Allah S menghalalkan suami mengambil tebusan. Adapun

yang dibolehkan mengambil tebusan adalah mereka yang berstafus

merdeka bukan budak. Tidak dibedakan apaloh istrinya merdeka

atau budak.

Jika ada yang berkata: Budak wanita juga membayar

tebusan. Kami menjawab: Budak wanita tidak membayrar tebusan.
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Jika ia mengeluarkan tebusan dengan izin fuannya maka tebusan

tersebut adalah sesuatu yang berasal darinya atau dari pen-

dapatannya. Jika Udak maka tebusan tersebut berada dalam

tanggungannya.

Cabang: Jika seomng &immi menjatuhkan talak safu

kepada isbinya yang berstafus merdeka lalu ia melepaskan jaminan

keamanannya kemudian bergabung dengan daerah perang.

Setelah ihr ia ditawan dan dijadikan budak lalu menikahi istinya
yang dahulu ia talak dengan izin tuannya.

hnu Al Haddad berkata: Ia tidak memiliki kesempatan

kecuali satu kali talak. Karena pemikahannya yang kedua dibangun

oleh pemikannya yang pertama dalam bilangan talak. Jika ia
menjafuhkan talak dua lalu melepaskan jaminan keamanan dan

bergabung dengan wila5nh perang kemudian ia ditawan dan

dijadikan budak. Setelah itu ia menikahi istinya dengan izin dari

tuannya maka talaknya masih terhitung satu kali. Sebab dua talak

sebelumnya bukan penghalang bagrnSn. Sebab ketika itu stafusnya

belum sebagai budak, dan status sebagai budak datang kemudian.

Demikian pula jika seorang budak menjahrhkan talak sahr kepada

istrinya, kemudian ia dimerdekakan lalu ia menikahi istinya maka

ia memiliki tiga bilangan talak lang sempuma kepada ishinya

yakni dua talak. Sebab talak yang pertama tdak menjadi

penghalang baginya. Kalau seorang budak menjatuhkan talak dua

kepada istrinya kemudian ia dibebaskan maka ia tidak boleh

menikahi mantan istrinya sebelum mantan ishinya menikah

dengan laki-laki lain sebab ia telah diharamkan dengan dua talak
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yang pertama. Dan tidak ada ketetapan hukum dengan

kemerdekaan yang baru ia dapatkan kemudian.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Adapun talak haram
adalah talak bid'ah, yang terdiri dari dua jenis.

Pertama: Talak yang dilakukan setelah melakukan
jima' ketika isteri dalam keadaan haidh dan tidak terjadi
kehamilan.

Kedua: Talak yang dilakukan kepada mereka yang
memiliki kemungkinan hamil di saat bersih ketika si
suami melakukan jima' dengan isterih5n di saat bersih
sebelum n57ata kehamilan si isteri- DalilnSn adalah
riwayat dari Ibnu Umar r& bahwa ia menjafuhkan talak
kepada isterinSp pada saat isterinya sedang haidh. Lalu
Rasulullah & memerintahkan Ibnu Umar untuk rujuk
kembali kepada istringla dan tetap bersama istrinya
hingga bersih, kemudian istriryp haidh kembali disisi-
nl7a dan tetap bersamanya hingga bersih, kemudian
haidh kembali dan ia tetap bersama istriryTa hingga
istrinya bersih dari haidtr.y.- Setelah itu, iiln ia ingin
menjatuhkan talak kepada istriryn maka hendaklah ia
mentalaknya pada saat bersih sebelum ia melakukan
jima' dengan istrinya. Ifulah mirc r penantian yang
diperintahkan oleh Allah & untuk menjatuhkan talak
kepada wanita. Dikarenakan pula, jika ia menjatuhkan
talak pada m:rsa haidh maka almn memudharatkan
wanita berkenaan dengan panjangqp m.x;a menunggu.
Jika ia menjatuhkan talak pada saat bersih setelah
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rnelakukan jima' dengan istrinya sebelum nyata
kehamilan maka tdak menufup kemungkinan bahwa
istrinya akan hamil yang menyebabkan si suami
rnenyesal berpisah dengan istri dan anaknya. Juga ia
tidak mengetahui apakah bergantung dengan jima'
hingga masa iddah istringra rlengan masa hamil. Atau
tidak berdasarkan jima' sehingga masa iddahnya
dengan tiga kali bersih- Adapun talak yang dijatuhkan
kepada istrinya yang belum dijima' pada masa haidh
rnaka bukan termasuk talak bid'ah karena tidak ada
perpanjangan masa iddah. Sedangkan meniafuhkan
talak kepada istrinya pada masa haidh padahal ia dalam
keadaan hamil berdasarkan pedapat yang mengatakan
bahwa wanita hamil terjadi haidh padanya maka bukan
termasuk talak bid'ah.

Abu Ishak berkata: Termasuk talak bid'ah karena
dilakukan pada saat haidh. Adapun madzhab memilih
pendapat yang pertama. Berdasarkan riwayat dari
Salim bahwa Ibnu Umar;g menjatuhkan talak kepada
istrinya pada saat haidh. Lalu Umar menceritakan hal
tersebut kepada Nabi g, maka Nabi S bersabda,
" Perintahlanlah ia rujuk kembali kepada istrinya dan
menjafuhl<an talak kepada isbinyn pada saat bersih atau
hamil-" Dikarenakan pula wanita hamil matrl iddahnya
adalah waktu hamil maka haidh tdak memberikan
pengaruh berkenaan dengan panjangnya m.rs.r iddah.

Adapun talak yang dijatuhkan kepada wanita
yang tidak bisa hamil pada m.rsa bersih sedang ia telah
dijima' disebabkan ia masih kecil atau telah monopause
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bulmn termasuk talak bid'ah karena pengharaman talak
dikarenakan al<an terjadinlp ras:r penyesalan berkenaan
dengan keberadaan anak atau karena kekhawatiran
apakah ia masa iddahn5p berdasarkan kehamilan atau
tiga kali bersih. Dan kekhauratiran tersebut tidak
ditemukan pada wanita lpng masih kecil dan meno-
pause.

Sedangkan menjatuhkan talak kepada istri setelah
nyata kehamilannya bukan termasrrk talak bid'ah karena
yang menjadi penghalang adalah adanya penyesalan
akan keberadaan anak. Dan telah diketahui keberadaan
anak. Juga yang menjadi penghalang karena khawatir
dengan m.rsa iddah dan telah gugur kekhawatiran
tersebut dengan nlntanya kehamilan-

Jika suami menjatuhkan talak kepada istrinya
pada mas.r haidh atau pada saat bersih setelah ia
melakukan jima' dengan istriqTa maka jatuh talak.
Karena Ibnu Umar menjafuhkan hlak kepada istrinya
sementara istrinya dalam keadaan haidh, lalu Nabi S
memerintahkan kepada Ibnu Umar untuk ruiuk kembali
kepada ishinya. Demikian ifu menunjukkan bahwa
terjadi talak. Adapun lrang mustahab agar ia rujuk
kembali kepada istrinya berdasarkan hadits Ibnu
Umar rg. Dikarenakan pula dengan rujuk kembali maka

akan hilang kekhawatiran sebab diharamkannya talak.
Namun jika ia fidak rujuk kembali kepada istrinya maka
itu boleh. Karena rujuk bisa dikategorikan sebagai
permulaan nikah atau melanjutkan pemikahan. Dan
tidak ada kewajiban kepada salah satu dari keduanya.
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Pasal: Talak malmfi adalah talak yang bukan
sunnah dan bukan pula bid'ah. Dalilrya adalah riwayat
Muharib bin Distar &, bahwa Nabi $ bersabda, uPer-

kara halal yang paling dimurkai oleh Allah & adalah
talak." Abu Hurairah rg meriwagatkan bahwa Nabi S
bersabda, 'Sesungguhngn wanita diciptakan dari fulang
rusuk, ia tidak akan lurus unfukmu dengan safu cara.
Jika engkau menggaulinln dengan kesenangan maka
engkau akan mer.rsa senang sedang tetap dalam
keadaan bengkok. Jika engkau hendak meluruskannya
maka engkau akan menghancurkann5Ta. Adapun meng-
hancurkanngra dengan cara mentalaknya.'

Penjelasan:

Hadits hnu Umar diriunSntkan oleh Ahmad di dalam
musnadn5n. Dirivuaptkan pula oleh Muslim dan penyusun kitab
,*-Sunan !/ang empat dengan lafazh, "Bahwa hnu Umar
menjatuhkan talak kepada isbin5ra pada saat isbinya haidh.
Kemudian Umar menceritakan hal tersebut kepada Nabi $, maka
Nabi $ bersaMa, 'Peinbhkanlah ia agar rujuk kembali kepada

istinya dan hendaklah ia menjatuhkan talak kepda istinjm pada
sat bersih abu pda sat hamil."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Bahwa lbnu Umar
menjatuhkan talak kepada istinya ketika istuinya sedang haidh.
lalu Umar menceritakan hal tersebut kepada Nabi $. Peristiwa
tersebut membuat Rasulullah $ marah seraya bersaMa,
'HendaHah ia rujuk kembali kepda istinSa kemudian ia tetap

hirgga bercih, kemudian istinSm haidh latu bersih.
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Jika ia ingin menjatuhkan blak kepda istin5n maka hendakhh ia

menjatuhlan blak sebelum melaldan jima' dengannya. Itulah
masa iddah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah &."

Dalam lafazh lain disebutkan, "ltulah masa iddah yang

diperintahkan oleh Allah untuk menjatuhkan talak kepada wanita."

Diriwa5atkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim dan ashab as

sunnan kecuali At-Tirmi&i. Dalam riwaayat Muslim dan An-Nasa'i

seperti lafazh tersebut, pada bagian akhimln, "lbnu Umar berkata:

Nabi $ membaca, " Hai manusia, apbik l<amu menceraikan

isteri-isteimu maka hendaHah kamu cenikan mereka pada wakfu

mereka dapt (menghadapi) iddahnya."

Dalam riwayat Ahmad dan Al Bukhari serta Muslim

disebutkan, "Abdullah pemah menjatuhkan talak satu maka talak

itu masuk dalam bilangan talak kepada istin5ra."

Dalam riwayat Ahmad, Mr-slim, dan An-Nasa'i, "Apabila

hnu Umar ditanya berkenaan dengan peristiwa tersebut ia berkata

kepada salah seorang di antara mereka, Demikian itu, jika engkau

menjatuhkan talak satu atau talak dua kepada istimu. Sesungguh-

nya Rasulullah $ memerintahkan kepadaku melakukan hal ter-

sebut. Adapun jika engkau menjafuhkan talak tiga maka sungguh

engkau telah mengharamkan atas dirimu hingga istrimu menikah

dengan laki-laki lain. Dan engkau telah bermaksiat kepada Allah &
atas perintahnya kepadamu unfuk menjatuhkan talak kepada

ishimu."

Dalam riwayat Ad-Daraqutri terdapat peringatan akan

haramnya melakukan jima' dan talak dilakukan sebelum mandi,

"Bahwa Ibnu Umar menjatuhkan talak sahr kepada istuinya pada

saat haidh. lalu Umar pergl menceritakan kejadian tersebut
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kepada Nabi $, maka Nabi $ berkata kepada Umar, 'Perinbh-

lanlah AMullah agar rujuk kenbli ke@a istinya. Apabila
istiryn telah mandi setelah bercih dad haidh mal<a hendaklah ia

membiarkan4a hingga haidh. Jika istinSn telah mandi setelah

bersih dari haidh tnng lain maka ia melaki<an jima'
hingga ia menjatuhl<an blak kepdaryn. Jika ia

berkeinginan melanjutl<an pemil<ahanryn mal<a lanjutl<anlah.

Karena itu adalah masz, iddah tnng diperinbhkan oleh Allah untuk

menjatuhlan blak kepda wanid."

Redaksi "bid'ah" maksudnp adalah, sesuafu yang baru

setelah sempurnanya suafu perkara. Seseorang melakukan sesuafu

png bid'ah Vakni melakukan sesuafu png baru dan memulain5a.

Adapun pelaku bid'ah disebut sebagai mubtadi'.

Redalsi "hnu Umar menjahrhkan talak kepada istrinya"

n una istinln adalah Aminah binti Ghaffar. Demihanlah yang

disebutkan oleh An-Nawawi dan hnu Bathis. Sedangkan di dalam

musnad Ahmad namanya adalah An-Nawuar.

Redaksi "kemudian Umar menceritakan peristiwa tersebut"

hnu Al Arabi berkata: Pertan5aan Umar memiliki kemungkinan

bahwa mereka belum pernah melihat peristiwa seperti itu
sebelumnya hirrgga ia pun bertanya guna mengetahuinya.

Kemungkinan lain bahwa tatkala mereka melihat di dalam Al

Qur'an,

GUli$
" Maka hendaHah l<amu cenikan mqel<a pada waktu

mereka dapt (menghadapi) iddahrya;' (Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1)
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Juga mengandung kemungkinan bahwa Umar mendengar
dari Nabi $ larangan maka Umar datang menemui Rasulullah $
untuk bertanya tentang hukum setelah ifu.

Sabda Nabi S, " Perinbhkanlah ia untuk rujuk kemfuli
kepda istin5n."

hnu Daqiq Al Id berkata, "Hadits tersebut berkaitan dengan

masalah ushul bahwa perintah unfuk melakukan suaht perintah

apakah perintah unfuk melaksanakan sesuahr tersebut atau tidak?
Bahwa Nabi $ berkata kepada Umar: Perintahkanlah ia."

Masalah ini sangat dikenal di dalam kitab-kitab ushul, dan
khilaf berkenaan dengannya sangat masyhur.

Dalam lafazh 5nng diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad,
dan An-Nasa'i juga dari hnu Umar, "Bahu/a hnu Umar
menjafuhkan talak kepada istin5ra pada masa haidh, kemudian
Rasulullah $ mengembalikan istuinp dan tidak melihat terjadi
sesuatu Ialu beliau $ bersabda: Jika istin5n telah bercih brulah k
menjafuhkan talak abu melaniutkan petnil<ahann5a."

Kabar tersebut mengandung ketetapan hukum bahwa talak
terdiri dari empat tinjauan: Dua talak halal, dan dua talak haram.

Adapun dua talak yang halal adalah seorang suami menjafuhkan

talak kepada istinya pada saat bersih sebelum melakukan jima'

atau menjatuhkan talak pada saat hamil dimana telah nyata

kehamilan ishinla. Sedangkan dua talak yang haram adalah

seorang suami menjatuhkan talak kepada istinya ketika istrinya

dalam keadaan haidh atau ia menjatuhkan talak pada saat bersih

setelah melakukan jima'. Demikian ifu berkenaan dengan wanita
yang ditalak dan sudah terjadi jima' dengannya. Adapun wanita
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yang belum di;ima' maka boleh dijahrhkan talak kepadanya ketika

dalam keadaan haidh atau bersih sebagaimana firman Allah &,

,tirj'l;i

" 1idak ada kewaiiban membayar (mahar) aras l<amu, jika

kamu menceraikan istei-isteri kamu sebelum kanu bercampur

dengan mereka dan sebelun kamu mqtenfukan mahamym." (Qs.

Al Baqarah 12].: 2361.

Ibnul Qayyrm di dalam kitab Zadul Mabd berkata:

Terkandung di dalam nash-nash bahwa wanita yang ditalak ada

dua jenis. Wanita yang telah dicampuri dan png belum dicampuri,

keduanya tidak boleh dijahrhkan talak tiga secara serentak. Boleh

juga menjatuhkan talak kepada wanita yang belum dicampuri baik

dalam keadaan bersih maupun haidh. Adapun wanita Srang telah

dicampuri, apabila ia dalam keadaan haidh atau nifas maka haram

menjatuhkan talak kepadan5n. Jika ia dalam keadaan bersih. Jika

ia telah nyata kehamilannya maka boleh menjatuhkan talak

kepadanya setelah dicampuri atau sebelum dicampuri. Jika ia

dalam keadaan tidak hamil maka tidak boleh menjatuhkan talak

setelah bercampur pada masa bersih, dan boleh sebelumnya. Inilah

yang disyariatkan oleh Allah melalui lisan rasul-Nya # berkenaan

dengan hukum talak.

Kaum muslimin sepakat bahwa jah.rh talak pada perkara-

perkara yang diizinkan dan dibolehkan oleh Allah apabila

dilakukan oleh seorang yang telah mengemban kewajiban, sudah
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dapat memilih, mengetahui maksud dari perkataan, serta

bermaksud menjafuhkan talak. Dan mereka berselisih berkenaan

dengan talak yang dilakukan pada perkara lnng haram. Berkenaan

dan hal ini terdapat dua masalah.

Pertama: Talak pada masa haidh atau pada saat bersih

setelah bercampur.

Kedua: Menjatuhkan talak tiga sekaligus.

Selanjutrya hnul Qayyrm menyebutkan dua masalah

tersebut secara rinci dengan menyebutkan pendapat setiap

kelompok dari para ulama beserta dalildalil yang digunakan oleh

kelompok tersebut sebagaimana yang kami kemukakan pada

tempatrya dari kitab $nnh Al Muhadzdzab. Apabila masalah ini

telah diketahui, bahwa talak jatuh kepada setiap istui, baik tua

maupun muda, berakal atau gila, sudah dicampuri atau belum

berdasarkan keumuman ayat dan ijma. Dan talak terbagi kepada

empat bagian, wajib, mustahab, makruh dan haram.

Talak wajib yaitu talak SnnS di}fifikan oleh dua orang

hakim ketika terjadi pertengkaran di antara suami isti. Jika kami

berpendapat bahwa keduanya adalah dua orang hakim. Demikian

pula talak dengan cara ilaa apabila telah selesai masa ilaa dan ia

tidak mau membayar tebusan sebagaimana akan disebutkan dalam

bab ilaa.

Talak mustahab apabila terjadi permrrsuhan di antara kedua

suami istri dan keduanya khawatir tidak bisa menegakkan hukum-

hukum Allah maka mustahab hukumryn bagi suami menjatuhkan

talak kepada istinyra. Berdasarkan riwapt berkenaan dengan

seorang suami ynng berkata, "Wahai Ra$.tlullah, sr.rngguh istinya
tidak menolak tangan yang menyenhrhnya, maka Rasulullah $
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bersabda: Talaklah istrimu. Ia berkata: Sungguh aku mencintainya-

Beliau berkata: Ianjutkanlah pemikahanmu dengann5n."

Talak makruh yakni apabila kedua suami istri tersebut

dalam keadaan baik-baik saja. Tidak satu pun yang ia benci dari

sang istri baik akhlak maupun agamanya, maka makruh hukumnya

ia menjatuhkan talak kepada istinya. Berdasarkan sabda Nabi $,
"Sesuatu 3/ang halal Snng pahs dibenci oleh Allah adalah talak."

Talak haram adalah talak yang dijatuhkan kepada wanita

yang telah dicampuri pada masa haidh atau pada waktu bersih

setelah dicampuri sebelum nyata kehamilannya. Talak ini

dinamakan juga talak bid'ah, berdasarkan firman Allah St, "Maka

hendaklah katnu ceraikan mereka pada uaktu merel<a dapat

(menghadapi) iddahryn." Yaitu pada masa iddah mereka.

Sedangkan waktu iddah adalah ketika bersih. Sebagaimana kami

riwayatkan bahwa hnu Umar menjatuhkan talak kepada ishinya

ketika istrinya dalam keadaan haidh. lalu Umar bertanya kepada

Nabi $ berkenaan dengan talak tersebut. Kemudian Nabi berkata:

Perintahkanlah ia unhrk rujuk kembali kepada istinya, kemudian ia

tetap bersama istrin5ra hingga bersih, kemudian haidh, lalu bersih.

Jika ia ingin menjatuhkan talak kepada istinya maka jatuhkanlah

talak kepadanya ketika ia dalam keadaan bersih sebelum ia

mencampurinya. Itulah masa iddah yang diperintahkan oleh Allah

untuk menjafuhkan talak kepada wanita."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Peintahkanlah ia

rujuk kembali kepada istinya setelah itu ia meniatuhkan

kepada istinSm ketil<a bercih abu pada saat hamil."

Karena jika ia menjatuhkan talak kepada istuinya pada saat

haidh akan memudharatkan baE isbi berkenaan dengan

agar

blak
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panjangn!/a masa iddah. Jika ia menjafuhkan talak pada saat

bersih setelah ia mencampuri istinya sebelum nyata kehamilanngra

barangkali saja istuinya hamil hinggu ia menyesal berpisah dengan

ishinya. Jika isM belum dicampuri dan straminya menjattfikan

talak pada saat haidh maka bukan termasuk talak bid'ah karena

tidak ada masa iddah bagi sang isti. Jika ia menjatuhkan talak

kepada wanita lnng masih kecil atau wanita monopause pada saat

bersih setelah ia mencampurinya bukan termasuk talak bid'ah

berdasarkan saMa Nabi $, "Hendalm5m ia menjatuhkan talak

pada saat bersih abu hamil."

Jika wanita hamil melihat darah, iika kami berpendapat,

bahwa wanita hamil tdak haidh maka bulon termasuk talak

bid'ah. Jika kami berpendapat bahwa wanita hamil terkena haidh

maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i. Abu Ishak berkata: Termasuk talak bid'ah karena ia
menjatuhkan talak pada saat haidh. Tinjaun kedua dan ini adalah

pilihan ma&hab bahwa bukan termasuk talak bid'ah berdasarkan

saMa Nabi $, "HqdaHah ia menjatuhlan blak pda saat bercih

abu hamil', dan beliau tidak memisahkan.

Jika masalah ini telah jelas: Jika suami menyelisihi perintah

Nabi $ dan menjatuhkan talak pada saat haidh atau saat bersih

setelah ia mencampuri istiryra jatuh talak kepada istrin5n. Ini

adalah pendapat mayoritas ahli ilmu. Adapun hnu Aliyah, Hisyam

bin Al Hakam, sebagian ahli zhahir, Syiah, dan Qadhi Ahmad

Syakir dari kalangan ulama Srang senantiasa melakukan muraja'ah

dan penilitian kitab-kitab pada zanran hta -semoga Allah

memberikan rahmat-Nya kepadanya- bahua tidak jatuh talak.

Bantahan terhadap mereka dengan riwaSrat mutbfaqun akihiyang
disebutkan di dalam ldtab ,Ash-Shihahin berkenaan dengan hadits
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talak yang dilakukan oleh Ibnu Umar, "Dan aku menganggapnya

bilangan dari talaknya."

Juga riwalnt yang disebutkan oleh Ahmad, Muslim dan

Asy-Syafi'i , "Adalah hnu Umar jika ditansnkan tentang peristiwa

tersebut maka ia berkata kepada salah seorang di antara mereka:

Jika engkau menjatuhkan talak safu atau talak dua kepada istimu
sungguh Rasulullah $ memerintahkan aku melakukan hal ini- Jika

engkau menjafuhkan talak tiga maka haram atasmu hingga ia

menikah suami selainmu. Dan engkau bermaksiat kepada Allah &
atas apa yang ia perintahkan kepadamu berkenaan dengan talak

kepada istrimu."

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, "Maka aku terhitung

pada bilangan talak safu."

Abu Nu'aim juga meriwayatkan seperti ihr dan memberikan

tambahan, "Yaiht ketika ia menjahrhkan talak kepada istinln,
maka Umar bertanya kepada Nabi $."

Jumhur ulama berpendapat bahwa telah jatuh talak bid'ah.

Sedangkan mereka 5ang berpendapat tidak te4adi talak bid'ah

seperti Al Baqir, Shadiq, hnu Hazm serta apa yang dihikayatkan

oleh Al Khaththabi dari rafidhah dan khawarfi. Juga dihikayatkan

oleh hnul Arabi dan lainnya dari hnu Aliyah yang berasal dari

kalangan fuqaha Mu'tazilah.

Ibnu AMil Barr berkata: Tidak ada yang menyelisihi

masalah tersebut melainkan ahli bid'ah yang sesat. Diriwayatkan

semisal dengannya dari sebagian tabiin hanya saja riwayat tersebut

slnz-
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hnu Hazm memberikan jawaban berkenaan dengan

perkataan hnu Umar bahwan5ra ia tidak menyebutkan secara jelm

siapa lrang menghitLrng bilangan talaknya dan tidak ada huijah
kepada salah seorcmg pun selain Rasulullah $, Jawaban untuk

hnu Hazm bahwa hal tersebut semisal dengan perkataan sahabat

kami diperintahkan pada masa Rasulullah $ melakukan ini, maka

kedudukannya adalah mar{u'kepda Nabi $.
Al Hafizh hnu Hajar berkata: Menurutku, tdak pantas

terjadi perselisihan dimana di dalamrya terdapat perkataan

sahabat kami diperintahkan seperti ini. Perselisihan seperti itu bisa

terjadi apabila apa ]/ang diketahui oleh Nabi # tdak jelas. Namun

tidak demikian pada kisah lbnu Umar tersebut. Karena Nabi $
yang memerintahkan unfuk rujuk kembali. Beliau lrang mem-

berikan petunjuk kepada hnu Umar apa yang akan ia lakukan, jika

ia ingin menjatuhkan talak kepada istingn setelah itu. Jika hnu
Umar mengabarkan bahwa apa yang teriadi padanya masuk dalam

bilangan talak safu, maka kemungkinan lang menghitr.rng bilangan
tersebut bukan Nabi $ adalah kemungkinan lpng sangat jauh

sekali dikaitkan dengan ban5nknSa dulorngan pada kisah tersebut.

Bagaimana mungkin ada sangkaan bahwa Ibnu Umar melakukan

sesuafu dalam kisah tersebut berdasarkan pendapatrSn semata.

Padahal ia menukil bahwa Nabi $ marah atas perbuatan yang ia

lakukan. Demikian ihr, karena ia tidak melakukan musyawarah

berkenaan dengan pertuatannya dalam kisah tersebut.

Jumhur berdalil dengan riwalnt yang diriura5atkan oleh Ad-
Daraqutf dari hnu Umar bahwa Nabi $ bersaMa, "Ifu talak

satu".
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hnu Hajar berkata dalam l<fiab Fathul Bari, "lni adalah

nash yang menyelesaikan perselisihan. Wajib unfuk kembali

kepada nash ini."

Sebagian ulama mengemukakan bahwa hnu Hazm

berkomentar bahwa perkataan, "ld adalah talak satu", barangkali

bukan berasal dari perkataan Nabi $. Hingga melazimkannya

bahwa hnu Hazm melanggar sendiri ushulnp. Karena pokok

tidak bisa ditolak dengan kemungkinan.

Ibnul Qayyrm telah memberikan jawaban berkenaan dengan

hadits tersebut bahwa ia tidak mengetahui apakah ia meng-

ucapkannya yaifu perkataan, "talak satu", apakah di ucapkan oleh

Ibnu Wahb atau lbnu Abi Dzi'b atau Nafi'. Tidak boleh me-

nyandarkannya kepada Rasulullah S sesuatu yang tidak diyakini

benar-benar dari perkataan beliau $.
AsySyaukani berkata: ndak terhrtup bahwa pembolehan

tersebut bukan merupakan penolakan akan yang

beredar tentang hukum mar{u'. Kalau kita membuka celah

berkenaan dengan pembahasan menolak dalil-dalil dengan cara

seperti ini maka tidak ada hadits yrang selamat bagi kita, maka

yang paling utama adalah jawaban yang menentang.

Di antara dalil ;umhur ulama yaifu riwa5rat yang juga

dirir,rayatkan oleh Ad-Daraqutf, "Elahwa Umar bertanya: Wahai

Rasulullah, apakah engkau menghitung bilangan talak tersebut?

Beliau menjawab. Ya."

Perawi-perawi hadits ini hingga Syr'bah adalah perawi-

perawi yang tsiqah sebagaimana dikatakan oleh hnu Hajar.

Sedangkan Syr'bah meriwayatkan dari Anas bin Sirin dari hnu

Umar.
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Jumhur juga berhuijah dengan saMa Nabi $, "Perinbh-

kanlah ia agar rujuk kqtbli kepda irtiryn' bahr,rn rujuk tidak

terjadi melainkan setelah talak.

hnul Qayyim merrberikan jar,raban berkenaan dengan

hadits tersebut bahura nduk telah teriadi pada saMa Rasulullah $
dengan tiga makna.

Pertama: Rujuk gnng bermakna nikah. Allah S berfirman,

CL!J-W'$$@o9
"Kemudian jil<a aanni tnng lain itu menenil<ann5n, maka

tidak ada dosa bg kdmnja helas snmi perbrna dan isteri)

untuk kawin kembli-" (Qs. Al Baqarah 12lz 23Ol

Tidak ada perselbihan di antara sahr ptrn ahli ilmu bahwa

yang menjafuhkan talak dalam a5rat ini adalah suami yang kedua.

Yang melakukan rujuk kernbali adalah sang istui dengan suaminya

yang pertama. Demihan ihr sama dengan awal menikah.

Kedua: Rrjuk berrnakna mengernbalikan dengan cara

yang baik kepada keadaan yang pertama sebagaimana halnya si

isti pada kali 5nng p€rtama. Sebagaimana saMa Nabi $ kepada

Abu Nu'man bin Baslrir ketika ia lebih mengutamakan anaknya

yang beranjak derrasa bnpa memberikan kepada anak laki-

lakinya, "Rujuklah ia" lBkni kembalikanlah. Ini adalah pengembali-

an pada sesuatu Sang tdal( sah dari hibah png boleh.

Ketiga: Ruiuk yang terjadi setelah talak. Bukan hal yang

tersembunyi bahwa k€fika terdapat kemungkinan mewajibkan

gugumya dalil. Han5a saja membawa pengertian rujuk setelah

talak pada masalah ini dikuatkan oleh riwalrat Sang diriwayatkan
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oleh Ad-Daraquhi dari hnu Umar, "Bahwa seorang suami

berkata: Sungguh, aku menjafuhkan talak kepada ishinya unfuk

selamanya sementara ia dalam keadaan haidh. hnu Umar berkata:

Engkau telah bermaksiat kepada Rabbmu dan berpisah dengan

istrimu. Orang itu men5ranggah: Sesungguhnya Rasulullah $
memerintah-kan hnu Umar agar rujuk kembali kepada istrinya?

Ibnu Umar berkata: Rasulullah $ memerintahkan hnu Umar

untuk rujuk dengan talak yang masih tersisa baginya. Sedangkan

engkau tidak tersisa lagl bagimu untuk rujuk kepada istrimu."

hnu Hajar berkata: Pada konteks hadits ini terdapat

bantahan bagi mereka yang membawa makna ruiuk pada kisah

Ibnu Umar kepada makna se@ra bahasa.

Di antara dalil yang dijadikan alasan oleh mereka yang

menganggap tidak te{adi talak adalah atsar dari Ibnu Abbas,

"Talak itu terbagi menjadi empat bagian. Dua bagian halal dan dua

bagian haram. Adapun dua png halal apabila seorang suami

menjatuhkan talak kepada isfuinyra dalam keadaan bersih tanpa
pemah bercampur atau ia menjafuhkan talak ketika hamil dimana

nyata kehamilann5n. Sedangkan dua talak yang haram jika

seorang suami menjatuhkan talak kepada istinya pada saat haidh

atau ia menjatuhkan talak setelah bercampur dimana ia tidak

mengetahui apakah di dalam mhim terdapat janin atau tdak."
Diriwayatkan oleh Ad-Daraqutri.

Pada riwayat tersebut tidak terdapat dalil tentang tidak

terjadinya talak. Bahkan dikaitkannya terjadinya talak dengan

pengharaman sebagai benfuk penegasan kepada suami. Juga

bahwa rivnapt tersebut ndak marfu'. Dengan kedudukan riwayat
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tersebut tidak marfu'maka kami menganggap ifu bukan hujiah

bagi mereka.

Di antara dalil yang dladikan pegangan oleh mereka lnng
beranggapan tidak terjadi talak bid'ah. Riuapt Snng diriun5ntkan

oleh Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari hnu Umar dengan

lafazh, "Abdullah bin Umar menjafuhkan talak kepada ishinla
pada saat haidh. AMullah berkata: Dan ia mengembalikannya

kepada Rasulullah $ sementara Rasulullah S fidak menganggap

n1n sebagai sesuafu."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Ruh bin

Ubadah, dari hnu Juraij. Dengan demikian AMurrazzaq Udak

berdiri sendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Hanya saja ia
menyatakan hadits ini cacat disebabkan Abu Zubair menyelisihi

seluruh para huffa&.

Ibnu Abdi Barr berkata: Redalsi "dan beliau tdak
menganggapnlra sebagai sesuafu" adalah perkataan yang munkar.

Tidak ada yang mengucapkannya selain Abu Zubair. Selain ihr,

perkataan tersebut bukan hujjah karena ia diselisihi oleh perawi

yang kedudukannya semisal dengannSa, maka bagaimana lagi jika

ia diselisihi oleh perawi yang lebih tsiqah darinya. Kalaupr.rr

perkataan ifu benar, maka maknanln menurut pendapatku

pendapatku adalah, walkhu a'lam, bahwa beliau tidak meng-

anggapn!,a sebagai sesuafu yang lunrs karena frdak berjalan di atas

Strnnah.

Al lGaththabi berkata: Ahli hadits berkomentar, bahwa

Abu Zubair tidak pemah meriwayatkan hadits png lebih munkar

dari hadits tersebut. Ada kemungkinan perkataan tersebut ber-

makna bahwa beliau fidak melihatrln sebagai sesuatu yang

Al Majnru'SyualrAl Muhodzdzab ll *,



diharamkan dengannya ruiuk, atau beliau tidak melihat perbuatan

tersebut sebagai suafu yang boleh dalam sunnah dan telah berlalu

dalam pilihan. Al Baihaqi telah menghikayatkan dari Asy-Syafi'i

semisal perkataan tersebut.

Barangkali argumentasi png bisa diberikan bahwa Abu

Zubair tidak ditolak hapalan dan adalalmya hanya saja dikhawatir-

kan ia melakukan bdlis (penyamaran). Jika ia berkata: Aku

mendengar, atau menceritakan kepadaku maka sima kekhawatiran

tersebut. Sementara pada riwayat ini ia dengan tegas menyatakan

telah mendengar. Tidak ada hadits shahih yang menyelisihi hadits

Snng diriwayatkan oleh Abu Zubair hingga harus menggunakan

metode taiih dengan mengatakan bahwa ia telah diselisihi oleh

banyak perawi. Bahkan fujuan dari riwayat tersebut adalah

perintah untuk rujuk kembali jika memang diharuskan terjadinya

talak.

Mereka mengatakan, di antara rir,rnyat 5rang mendukung

riwayat Abu Zubair hadits yang diriwayatkan oleh Said bin

Manshur dari jalan Abdullah bin Malik, dari hnu Umar bahwa ia
menjatuhkan talak pada isbinya ketika haidh maka Rasulullah S
bersaMa, " Talak tercebut bukanlah s6uafu."

hnu Hazm meriwayatkan dalam kitab l/ Muhalla dengan

sanadnya yang mutthasil (bersambung) kepada hnu Umar, dari
jalan Abdul Wahhab Ats-Tsaqaft, dari Ubaidillah bin Umar, dari

Nafi', dari hnu Umar, bahtrn hnu Umar berkata kepada seorang

laki-laki yang menjatuhkan talak kepada istrinya ketika haidh, "la

frdak terhifung dengan talak tersebut." Sanad hadits ni shahih.

Ibnu AMil Barr meriwayratkan dari asy AsySya'bi bahwa

AsySya'bi berkata: Jika seorang suami menjah.rhkan talak kepada

Mo ll,at Uoi*u'SyoahAl Muhodzdzab



istinya pada saat haidh maka ia tidak terhitung dengan talak

tersebut menurut pendapat Ibnu Umar.

Juga diriwaptkan tambahan oleh Abu Zubair Al Humaidi

dalam lqtab Al Jam'u Baina Ash-Shahilmini. Dimana pada kitab

tersebut ia berusaha unfuk tidak mencantunkan melainkan riwalnt
yang shahih berdasarkan syarat keduanya (Al Bukhari dan Muslim).

Ibnu AMil Barr dalam htab At-Timhid berkata: Yang

menguatkan Abu Zubair dalam riwaSnt tersebut ada empat orang
yaitu AMullah bin Umar, Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu

Daud, Yahya bin Salim, dan hrahim bin Abi Hasanah. Tidak

dipungkiri lagi bahwa metodenya dengan cara menjamak. Dengan

begitu bisa jadi sebagaimana Snng dimaksudkan oleh hnu Abdil
Barr dengan makna, "Dan beliau tidak menganggapnya sebagai

sesuafu."

Demikian pula Al Khaththabi dan hinryla yang telah kami

sebutkan adalah lebih utama dan lebih berhati-hati dibandingkan

menggunakan metode tarjih Snng mernihki ua.r.

Ibnu Hajar berkata: Itu adalah hal 1nng mungkin yakni

melakukan metode jama' (menggabunglnn). Dan metode tersebut

lebih utama dibandingkan berlaku keras keeada sebagian perawi

biqah.

Mereka 37ang berpendapat bahura talak tdak terjadi berdalil

dengan firman Allah &,

LiU#.;$',6iHEisyQiW-
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"Hai Nabi, apabik l<amu menemil<an isteri'isterimu maka

hendaMah kanu cerail<an merel<a pada urakfu merel<a dapat

(menghadapi) iddahnya;' (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)

Bahwa wanita yang ditalak pada masa haidh atau pada saat

bersih dan telah dicampuri maka Udak dgatuhkan talak dengan

masa iddah tersebut yang diperintahkan untuk menjafuhkan talak

kepada wanita. Sebagaimana disebutkan se@ra tegas dalam hadits

tersebut. Telah menjadi sesuafu yang menjadi pedoman di dalam

ilmu ushul fikh bahwa perintah kepada sesuatu adalah larangan

kepada lawannya. Sedangkan sesuatu yang dilarang adalah

larangan kepada dzatrya atau larangan kepada sebagiannya atau

larangan kepada sifatrya yang lazim yang mengandung kerusakan,

dimana sesuafu yang rusak tidak berlaku hukumrya. Juga ftrman

Allah &,

tVUfS+',*"utY;F
" setelah itu boleh rufuk kgi dengan @n tnng mafuf abu

mencerail<an dengan can Jnng baik." (Qs. Al Baqamh l2lz 2291

Bukankah itu lebih buruk dari menceraikan yang

diharamkan oleh Allah. Juga firman Allah &,

a6|;'ii$i
" Talak 6pns dapt dirujuki) dua kali." (Qs. Al Baqarah [2]:

2291

Tidak dimaksud melainkan yang diizinkan. Ayat tersebut

menunjukkan bahwa selain itu bukan termasuk talak karena
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susunan ayat tersebut berlaku hukum Al hasr (penyempitan) yakni

masuknya alif laam Al iinsiSnh untuk menjadikan kalimat dalam

bentuk ma'ifah.

Menurutku: Semua dalil yang digunakan adalah dalildalil
yang bersifat kemungkinan dan bukan dalil-dalil yang memberikan

kepufusan yang gamblang dalam menyelesaikan perselisihan. Dan

sebagaimana yang telah kami katakan metode jamak lebih utama

bagi mereka yang berhati-hati.

Adapun hadits Muharib bin Ditsar adalah suatu cacat yang

disematkan kepada penulis dimana ia menyebutkan riwayat

tersebut secara mutaL Dikarenakan Muharib bin Ditsar berasal

dari tingkatan ke empat dari golongan tabiin. Ia adalah ulama yang

berasal dari kalangan Kufah. Ia ikut menSaksikan baiat kepada

Muawiyah dan ia ikut bersamanya. Barangkali penulis mengikuti

tarjih yang dilakukan oleh Abu Hatim, Ad-Daraqutri dan Al
Baihaqi yang menyebutkan secara murcal. Kami juga meriwayat-

kannya di dalam As-Sunan Abu Daud, hnu Majah dan Al Hakim

dan Al Hakim menyatakan hadits iru shahih dari hnu Umar.

Sedangkan dalam riwayat yang disebutkan se@ra mutthasil
(bersambung) terdapat YahSn bin Salim, hanln saja ia adalah

perawi yang diperbincangkan. Adapun riwayat yang disebutkan

se@ra murcal di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin AI Walid

Al Wushafi dan ia dalah perawi yang dha'if, hanya saja ia
dikuatkan oleh Ma'ruf bin Al Washil.

Lafazh sernua riwalat tersebut adalah, 'Sesuafu 5ang halal
yang paling dibenci oleh Allah & adalah talak."
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Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraqutni dari Muadz dengan

lafazh, "Tidak ada sesuatu yang Allah ciptakan yang paling Dia

benci daripada talak."

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Sanad hadits ni dha'if darr

munqathi' (terputus).

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Abu

Musa secara mar{Lr', "Ada apa dengan salah seorang di kalangan

kalian, ia mempermainkan hukum-hukum Allah. Ia berkata: Aku

telah menjatuhkan talak, aku telah rujuk."

Hadits Abu Hurairah muttafaqun alaihi diriwayatkan oleh

Bukhari, Ahmad dan Muslim

Hadits yang pertama terdapat dalil bahwa tidak semua yang

halal disukai. Bahkan tertagi kepada yang disukai dan dimurkai.

Dan telah berlalu pembahasan kami dalam masalah makruh.

Sabda beliau, " beraal dari fulang ntsuH' dengan me-

nempatkan tanda kasrah pada huruf Dhad, tanda fathah pada

huruf laam, dan sedikit menggunakan sukun sedangkan

menggunakan fathah lebih banyak, adalah bentuk mufrad (t:ur:r11aD

gP dari &>tPlt.

Tujuan menyerupakan wanita dengan fulang rusuk sebagai

peringatan bahwa wanita adalah makluk yang bengkok. Barang-

siapa yang memaksan5n unfuk lurus maka ia akan menghananr-

kannya. Jika ia berlaku lembut kepadanya sebagaimana ia dicip-

takan maka ia bisa mengambil manfaat daringra. Sedangkan yang

paling bengkok dari t rlang rusuk adalah bagian paling atas.

Sebagai bentuk lebih dalam penyebutan bengkok dan untuk
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menguatkan makna bengkok bahvra makna tersebut yang

dimaksud dalam lafazh dan penguatan makna hancur.

Ada yang mengatakan, bahwa maksud dari perumpamaan

tersebut adalah anggota tubuh wanita 1nng paling tinggi. Karena

anggota tubuh wanita yang paling tingg adalah kepala. Sedangkan

pada kepala terdapat lisannya. Dari mulut tersebut munorlnya

kebengkokan.

Ada yang mengatakan, bengkok dalam perumpamaan

tersebut berasal dari sifat bukan sebagai kelebihan. Karena kata

kerja dalam bentuk melebihkan sesuatu tidak diambil dari wama

dan aib.

Jawaban akan perkataan tersebut bahwa makna lahir dari

lafazh tersebut adalah sebagai benfuk kelebihan. lafazh seperti itu

bentuknya ada walaupun sedikit dan tidak bergabung dengan sifat.

Sedangkan dhamir(kata Sanu) pada saMa Nabi $, T 'q,t bi
'rf# "Jika engl<au ingin mal<a engl<au al<an

menghancurkanngrl' kembali kepada tulang rusuk dan Udak

kembali kepada bagan paling tinggr dari tulang rusuk. Dan ia bisa

digunakan dalam benhrk mudzald<ar dan muannab. OlehnSn

disebutkan dalam riwayat larn, "$t-? W |i5 !f Oatam riwayat

lan,"'rf$ *$'c;isb'O".

Redaksi "dicipbkan dari tulang ntsuH' maksudnya adlaha,

dari tulang rusuk Adam yang dari tulang rusuk tersebut Hawa

diciptakan. Para fr.,qaha berpendapat bahwa Hawa diciptakan dari

tulang rusuk Adam. Demikian itu disinplir di dalam ftrman

Allah &,
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G.3w1$$i+5",Fi'Flt
"Mencipbl<an l<amu dari seonng diri, dan dari padanSn

Allah mencipbkan isterin5n." (Qs.An-Nisaa' [4]: 1)

Hal tersebut diriuayatkan di dalam hadits hnu Abbas yang

disebutkan oleh hnu Ishak. Diriwayatkan pula dari hadits Mujahid

secara mursl oleh hnu Abi Hatim.

Hadits tersebut menunjukkan agar berlaku lembut dan

sabar kepada wanita berkenaan dengan akhlaknya png bengkok.

Juga sebagai peringatan bahwa wanita diciptakan dengan sifat

tersebut, dimana tidak akan bermanfaat berlaku kasar kepadanya

dan nasehat tidak berfaedah nasehat untuknya. Hingga tidak ada

yang tersisa melainkan sabar dan berlaku lemah lembut dan

meninggalkan kasar dan keras.

An-Nawawi berkata: Sebagian ulama ada yang memberikan

hamkat fathah pada sabda beliau *, gt ,iv W.c.ie"$pada huruf

ain dan sebagian lagi dengan menggunakan tanda kasrah. Karena

kebanyakan menggunakan tanda fathah. Adaptrn hnu Asakir dan

lainnya menggunakan tanda kasmh, ia mengatakan bahwa

menggunakan tanda kasrah lebih rajih (kua$. Selanjutrya ia

mengemukakan pandangan para ahli bahasa dalam manafsirkan

makna tanda kasrah dan fathah dan itu adalah suafu hal yang telah

diketahui.

Penulis lqtab Shahibul Mathali'se@ra tegas mengatakan

bahwa para ahli bahasa memanggil sesuafu yang dapat dilihat

dengan kata eF sedangkan yang tidak dapat dilihat seperti

pendapat dan perkataan dengan kata 6.f dengan menggunakan
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tanda kasrah pada huruf ain. la berkata: Abu Amr AsySyaibani

menyendiri seraya berkata: Keduanya dengan menggunakan tanda

kasrah dan mashdamln dengan menggunakan tanda fathah.

"Menghan dengan mentalaknSra."

Perumpamaan tersebut tidak terdapat di dalam riwayat

muttafaqun alaihi. Az-ZamakhsSnri telah memberikan tahqq
seputar pendapat dalam menafsirkan firman Allah &, " Engl<au

tidak melihat di dalamnja sauafu tang bengkok dan." Wallahu

a'lam.

AslrSyirazi berkata: PasaL Jika seseorang ingin
menjatuhkan talak maka yang mustahab baginya agar
menjafuhkan talak safu karena dengan talak safu
mungkin ba$nlp mengikutinya- Jika ia ingin men-
jatuhkan talak tiga hendaknya ia memisahkannya pada
setiap murs.r bersih dengan safu talak sebagai jalan
keluar dari perselisihan pendapat. Karena dalam
ma&hab Abu Hanifah tdak boleh menggabunglran
talak sekaligus. Juga menyelamatkannya dari perasaan
menyesal. Sedangkan jika ia menggabungkannya pada
safu masa bersih hukumnya boleh- Berdasarkan
riwayat, 'Bahwa Uwaimir Al Ajlani berkata di sisi
Rasulullah g tatkala ia menjatuhkan li'an kepada
istrinya: Aku berdusta kepadanya- Jika aku melanjutkan
pernikahan dengannya maka ia aku talak tiga, maka
Nabi $ berkata: Tidak ada lagi jalan bagimu kembali
kepadanya." Sekiran3Ta menggabungkan talak tiga
diharamkan niscaSn Nabi $ al<an mengingkari prelr-
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buatan Uwaimir. Jika ia menggabungkan talak tiga atau

lebih dengan sahr kata, iafuh talak tiga. Berdasarkan
riwayat AsrSyafi'i bahwa Rukanah bin Yazid menjatuh-
kan talak kepada istrinya Suhaimah unhrk selamanya.
Kemudian ia datang menemui Rasulullah # seraln
berkata: Wahai Rasulullah $, sungguh aku menjafuh-

kan talak kepada ishiku Suhaimah untuk selamanln.
Demi Allah, aku tdak bermaksud melainkan talak satu,
maka Nabi # bertarrgra kepadanS;a: Engkau tdak
menginginkan melainkan talak safu? Rukanah men-
jawab: Demi Allah, aku tdak menginginkan melainkan
talak satu. Rasulullah # mengulanginya- Sekiranya

tidak terjadi talak tiga jika ia menginginkan dengan
lafazh tersebut maka fidak mungkin ia bersumpah
berkenaan dengan maknarya-

DiriwaSntlran bahwa seseorang berkata kepada
Utsman rg, 'Aku menjahrhkan talak seratus kepada

ishiku. Utsman berkata: Talak tiga menjadikannya
haram sedangkan sembilan puluh tuiuh adalah per-
musutmn.'

Ibnu Abbas r* ditanyakan berkenaan dengan

seseorang yang menjafuhlran seribu talak kepada
istrinya- Ibnu Abbas berkata: figa di arrtararrya

meniadikannSa haram. Sedanglon yang tersisa adalah
dosa baginya-"
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Penielasan:

Hadits Uuraimir Al Ajlani diriwa5ntkan oleh Ahmad,

Bukhari, Muslim, dan penyrsun lrotab , s-Sunan kecuali At-Tirmidzi

dari Sahl bin Sa'ad, 'Bahwa Uwaimir Al Ajlani datang menemui

Rasulullah $ seraya berkatar Wahai Rasulullah, bagaimana

pendapaknu jika ada seorang laki-laki lnng melihat istuinya

bersama laki-lah lain. Apakah ia membunuhnya maka akan teriadi

pembunuhan. Atau apa yang harus ia lakukan? Rasulullah #
bersabdat Telah furun aSnt berkenaan denganmu dan sahabafutu

maka pergilah dan datanglah bersama istimu.

Sahl berkata: lalu keduanya saling melaknat. Sedangkan

aku berada bersama orang-orang di sisi Rasulullah $. Tatlaka

telah selesai, Uwaimir berkata: Aku berdusta atasnya wahai

Rasulullah. Jika aku melanjutkan pemikahanku dengannya maka

aku menjatuhkan talak tiga kepadanya sebelum ia diperintahkan

oleh Rasulullah $. hnu Syihab berkata: Tahun itu adalah tahun

menjatuhkan hukum li'an."

Hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tentang

li'an. Adapun maksud mencamhrmkannya dalam pembahasan ini

bahwa talak tiga jika jahrh pada satu kesempatan maka iatuh
secara keseluruhan dan tidak ada kesempatan lagi rujuk kepada

istrinya.

Mereka Snng berpendapat tidak jatuh talak tiga melainkan

hanya talak safu, bahwa Nabi $ mendiamkan peristiwa tersebut

karena dengan terjadiqa saling melaknat makna jafuh talak ba'in
dengan sebab li'an tersebut. Sedangkan talak dijatuhkan oleh

suami setelah itu tdak lagi memiliki kedudukan. Seakan-akan talak

tersebut dijatuhkan oleh bukan suaminya dan Udak wajib
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mengingkari peristiwa seperti itu. Sehingga mendiamkannya bukan

teranggap sebagai persefujuan.

Adapun hadits Rukanah bin Abdullah, hadits tersebut

diriwayatkan oleh As5rSyafi'i , Abu Daud dan Ad-Daraqutri.

Abu Daud berkata: Hadits ini derajatrp hasan shahih.

Diriwa3ntkan pula oleh At-Tirmi&i dan ia menilainya

shahih,juga hnu Hibban dan Al Hakim.

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini tidak diketahui kectrali dari

jalan ini. Aku bertanya kepada Muhammad (Al Bukhari) berkenaan

dengan hadits hi, lalu ia menjawab bahwa dalam hadits ini

terdapat idhthimb.

Menunrtku: Sebelumnya telah disebutkan sanad hadits ini

secara dhaif, oleh karena ihr tdak diriwayatkan oleh Bukhari,

begitupula udak diriwalntkan oleh Muslim. Karena di dalam

sanadnya terdapat Zubair bin Said Al Hasyimi. Ia dinilai dha'if
bukan hanla oleh satu orang ahli hadits.

hnu Katsir berkata: Akan tetapi hadits ini diriwa5ntkan oleh

Abu Daud dari jalan lain dan ia memiliki jalur yang lain dimana

derajatnya hasan, inqn Allah.

hnu AMil Ban di dalam kitab At-Tamhid berkata: Mereka

memperbincangkan hadits ini.

As5r$nukani berkata: Hadits ini dengan derajatrya yang

dha if juga goncang dan berseberangan. Adapun kegoncangannya

sebagaimana telah disebutkan terdahulu.
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Hadits ini iuga diriwalntkan oleh Ahmad bahun Rukanah

menjatuhkan talak kepada istinyra pada sahr majelis dengan talak

tiga. Beliau bersaMa, "Aku telah mangebhui, ruiuklah

kepdan5n." Kemudian beliau $ membaca firman Allah, "Apbila

kamu mencemil<an isteri-iste,rimu." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)

Dirir,rnyatkan pula oleh Abu Daud.

Sedangkan hadits ini dinilai saling bertentangan

sebagaimana diriwa3ratkan oleh hnu Abbas bahwa talak tiga

(dalam satu majelis) dahulu terbilang talak satu. Dan akan datang

pembahasannya. Riwayat tersebut adalah riwayat yang paling

shahih sanadnSn dan paling jelas matannln.

An-Nasa'i meriwayatkan dari Mahmud bin [.abid, ia

berkata: Dikabarkan kepada Rasulullah $ tentang seorang suami

yang menjafuhkan talak kepada istuin5n dengan talak tiga secara

serentak, maka beliau lalu berdiri dalam keadaan marah seralla

berkata: Apakah ia mempermainkan kitab Allah padahal aku

masih ada di antara kalian. Hingga ada seseorang berdiri dan

berkata: Wahai Rasulullah, bolehkah aku mernbunuhnya?"

hnu Katsir berkata: Sanad hadits ni iaryid.

Al Hafizh hnu Hajar dalam ldtab Buhghul Maran berkata:

Pemwi-rawinla biqah (terpercaf).

Hadits Rukanah diriwaSntkan pula dari Ibnu Abbas dengan

lafazh, "Abu Rukanah atau Rukanah meniatuhkan talak kepada

isbinya, maka Rasulullah $ berkata kepadanp: rujuklah kembali

kepada istuimu. Rukanah berkata: Aku menjatuhkan talak tiga

kepada istrilar. Beliau berkata: Sungguh, aku telah mengetahuin5n,
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rujuklah kembali kepadanya." Hadits ini diriv,rayatkan oleh Abu
Daud.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Al Hakim hanya saja

terdapat cacat pada Ibnu Ishak. Dimana hnu Ishak tercanfum

dalam sanad tersebut.

Jika permasalahan ini telah jelas, maka sungguh sahabat-

sahabat kami menetapkan bahwa mustahab hukumnya bagi

mereka yang ingin menjafuhkan talak kepada iskinya agar

menjafuhkan talak satu. Karena jika ia menyesal atas talak yang ia
jatuhkan kepada istrinya masih memungkinkan baginya kembali

lagi dengan melakukan rujuk. Jika ia ingin menjatuhkan talak tiga

maka mustahab baginya memisahkan talak tersebut pada setiap

masa bersih.

Abu Ali As-Sanji mehikayatkan dari sebagian sahabat-

sahabat kami, bahwa sahabat tersebut berkata: Tidak ada sunnah

dan bid'ah berkenaan dengan bilangan talak. Adapun sunnah dan

bid'ah berkenaan dengan waktu. Hanya saja yang tertera dalam

naskah sedikit jumlahnya. Karena dengan cara seperti ifu ia bisa

selamat dari perasaan menyesal. Begifupula suatu amalan jika

dikerjakan adalah sunnah dan jika ditinggalkan bukan masuk

kategori bid'ah seperti shalat tahiyatul masjid dan kurban serta

yang semisal dengannya. Apabila istinya masih kecil atau telah

monopause dan ia ingin menjafuhkan talak kepadanya maka

mustahab baginya menjafuhkan talak setiap bulan satu talak.

Karena setiap bulan sebagai ganti dari bersih berkenaan dengan

hak si istri. Jika istrinya hamil maka di antara sahabat kami ada

yang berkata: Ia menjahrhkan talak kepada istrinya setiap bulan

satu talak.
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Abu Ali As-Sanji berkata' Ia menjatuhkan talak kepada

istinya yang sedang hamil dengan talak satu. Jika istrinya telah

bersih dari nifas maka ia menjatuhkan talak dtn. Jika istrinya telah

bersih dari haidh setelah nifas ia menjatuhkan talak tiga. Abu Ali

bermaksud ia rujuk kernbali kepada istinya sebelum melahirkan.

Jika ia menyelisihi anjuran tersebut dan menjatuhkan talak tiga

pada masa safu kali bersih atau dengan satu kalimat maka jafuh

talak tiga kepada istinSn. Pe6uatan tersebut hukumnya boleh dan

tidak haram

Pendapat ini juga dipihh oleh AMurrahman bin Auf dan

Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Adapun dari kalangan tabiin hnu

Sirin. Sedangkan dari kalangan fuqaha Ahmad bin Hanbal'

Malik dan Abu Hanifah berkata: Menggabungkan talak tiga

sekaligus dalam satu unktrrr haram hukumnya. Hanya saja talak

tersebut terjadi sebagaimana talak pada nrasa haidh. Ini adalah

pendapat Umar, Ali, hnu Abbas, dan hnu Mas'ud-

Adapun ahli dzahir, iqa hnu Qayyim dan Syaikh beliau

hnu Taimiyah bahwa talak tiga iika diiatuhkan pada satu waktu

maka tidak terjadi. Ini adalah madzhabnya Al Afirah. sebagian

mereka berpendapat bahwa jatuh talak-

Al Imrani dari kalangan sahabat lGrni b€rpendapat bahwa

dalil bahwa jatuh talak firman Allah Efi, " Maka hendaHah kamu

cenikan merel<a pda unkfu merela dapt (menghadapi)

iddahng;' (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) Juga saMa Nabi $, " Ialu ia

menjatuhkan tatak kepda istiryn pada sat bqsih aku hamil." Di

sini beliau tidak membedakan, apakah ia menjahrhkan talak sahr

atau tiga. Sekiranya hukumnp berbeda niscaya beliau akan

menjelaskannln.
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Demikian pula riunyat Uwaimir Al Ajlani ketika ia
menjafuhkan li'an kepada ishinya di sisi Nabi $, kemudian ia

berkata: Jika aku melanjutkan pemikahanku denganngra berarti
aku telah berdusta atasnya dan ia aku talak tiga, maka Nabi $
bersaMa, " Tidak ada jalan bagimu untuk kembali kepadan5n."

Penempatan dalil tersebut bahwa Al Ajlani belum

mengetahui bahwa istrinya telah terpisah darinya dengan cara

li'an, lalu ia menjatuhkan talak tiga kepada ishin5a di hadapan
Nabi $. Sekiranya talak tersebut haram hukumnya atau tidak

niscaya akan terjadi pengingkaran. Maksud dari sabda beliau $,
" Tidak ada jalan bagimu untuk kembali ', yaifu tidak

ada jalan bagimu unfuk kembali kepadanya dengan talak. Karena

ishinya telah terpisah dengan cara li'an.

Diriwayatkan pula bahwa Rukanah bin AMu Yazid

menjahrhkan talak kepada istin5n unfuk selamanya. Kemudian ia
bertanya kepada Nabi,$ berkenaan dengan talaknya tersebut.

Nabi $ bertanya: Apa mal<sud perkataanmu unfuk selamanSa?la

menjawab: Talak satu, maka Nabi $ bersaMa: Demi Allah,

engl<au frdak bermaksud kecuali blak safu?la menjawab: Demi
Allah, aku tdak bermaksud kecuali talak satu. Nabi # pun

mengembalikan istinya.

Riwayat tersebut menunjukkan, sekiranla ia menginginkan

talak tiga niscaya akan te4adi. Sebab, apabila tidak te4adi maka

sumpahnya tidak memiliki makna. Diriwayatkan pula bahwa Ibnu
Umar berkata kepada Nabi $, "Bagaimana pendapatonu,

sekiranya ia menjatuhkan talak tiga? Nabi $ bersaMa: hgkau
telah berpiah dengan istimu dan engkau bermaksiat kepada
Allah."
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Disebutkan di dalam kitab Al fu5an Riwayat ini

membatalkan pendapat ahlu dzahir dan syiah.

Para pakar dalam bidang pemikiran dari kalangan penyeru

kesejahteraan masyarakat dan hukum-hukum pembinaan keluarga

muslimah serta penguatan hubr-rngan suami isti. Masingmasing

dari mereka memiliki gerakan dalam men!,usun peraturan

perundangan berkenaan dengan penetapan kebebasan para suami

dalam menjafuhkan talak kepada isbi-isbi mereka. Di antara

mereka ada yang melarang menjatuhkan talak kecuali dihadapan

hakim. Di antara mereka ada juga yang menganjurkan

mengeluarkan tebusan kepada istinya tanpa diakhirkan dari

mahar dan nafkah selama masa iddah. Mereka menyerupakan

dengan gaji pembantu selama ia bekerja dalam melayani hrannya

serta yang lainnya dari seruan-seruan mereka. Hal tersebut mereka

lakukan beranjak dari kerqntaan yang teriadi dikalangan suami isti
berupa perjanjian yang sangat keras serta banyaknya anak-anak

yang melarikan diri dari rumahnya disebabkan pertengkaran lnng
terjadi antara ayah dan ibu mereka. Sekiranp mereka mencermati

syariat Allah & berkenaan dengan kaedah-kaedah talak serta

pemak-pemiknya niscaya mereka akan menutup mulut-mulut

mereka dengan batu. Juga mereka akan diam dihadapan hukum-

hukum Snng telah Allah tetapkan berkenaan dengan akad nikah

dalam rangka menjaga, membentengi dan melindungi.

Telah kita ketahui sebelumnya, bahwa Allah & meng'

hammkan unfuk menjahrhkan talak kepada wanita pada masa

haidh dan pada saat bersih setelah bercampur. Sekiranya orang-

orang mengetahui dosa dari mereka hal tersebut niscaya

akan hilang dan tidak ada lagi kenyataan seperti itu. Dan tidak ada

yang perlu dilakukan oleh para penghulu melainkan memberikan

L
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nasehat kepada para suami ketika datang menemui mereka,

dengan nasehat tentang syariat-syariat Allah serta mengingat-

kannya tentang hukum-hukum sunnah- Memarahirya karena

melakukan bid'ah tersebut. Demikian pula kepada khatib-khatib

shalat Jum'at dan para penceramah di Al Azhar agar me-

nyebarkan kepada segenap manusia hukum-hukum Allah

berkenaan dengan haram hukumnp menjatuhkan talak pada

masa-mas yang telah disebutkan. Hingga manusia meninggalkan

perbuatan bid'ah tersebut.

Mereka menjatuhkan talak jika sungguh-sungguh ingin

melakukannya berdasarkan sunnah yang suci. Dimana mereka

tetap bersama istri-isti mereka dalam masa menunggu hingga

masa bersih dan fidak membiarkan istri-istri mereka pergl-

Barangkali dalam masa-masa tersebut keinginan unfuk berpisah

berubah menjadi keinginan untuk hidup rukun dan damai. Pada

saat itu jiwa telah tenang kembali serta dorongan-dorangan dari

dalam kembali bersih. Semoga Allah menjaga orang-orang

beriman dari keburukan talak. Hanla Allah & SntS memberikan

petunjuk kepada kebenamn.

Asy-syirazi berkata: Pasal: Boleh bermuq;awarah
dalam masalah talak dengan istrinya, sebagaimana
riwayat dari Aisyah @, ia berkata: Ketika Allah &
memerintahkan kepada Rasulullah & unfuk memberi-

kan pilihan kepada istri-istrinln, beliau memulai dariku-
Beliau berkata: Aku memberitahukan kepadamu kabar

berita, dan aku fidak mau engkau melakukan sesuafu

hingga engkau bermugTawarah dengan ayahmu- Ke'
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mudian belia melanjutkan, sesungguhnya Allah &
berfirman, "katalonlah kepada isteri-isterimu: "Jika
I<amu sel<alian mengingini kehidupan dunia dan per'
hiannnSn, mal<a marilah supatra kuberikan kepadamu
mut'ah dan aku cerail<an lramu dengan carz, Wng baik.
Jika kamu *l<alian menghendaki keridhaan) NIah dan
RasulnSn-N5n *rta (kwnangan) di negeri akhirat,
mala *sungguhn5p AIIah menydiakan bagi siapa wng
berbuat baik diantaramu pahala Wng besar." Aku
berkata: Apakah hal seperti ini aku hams ber-
muqlawarah dengan a5phku? Sesungguhnya aku meng-
inginkan Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat.
Kemudian istri-ishi Nabi $ melakukan apa yang aku

lakukan."

Jika suami bermugrawarah dengan istrinya dalam
hd talak maka lrang terdapat dalam nash bahwa talak
dijatuhkan kepadanya selagi keduan5p belum berpisah
dari majelis atau menyatakan apa yang menjadi
keputusan. Ini adalah pendapat Abul Abbas Al Qadhi.

Abu Ishak berkata: Tidak boleh ditalak kecuali
dengan segeftr, karena talak merrajibkan adanya kabul.
Sedangkan kabul talak berlaku dengan segera sebagai-
m.rna jual beli. Adapun perkataan A$rsyafi'i ditafsirkan
malsudnp adalah majelis pilihan bukan majelis duduk.
Dan suaminya berhak unfuk kembali sebelum istrinya
ditalak.

Abu Ali bin Ktrairan berkata: Tidak ada ke-
sempatan bagrnf untuk rujuk kembali yang dilakukan
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adalah talak yang digantungkan kepada sifat maka fidak
boleh rujuk kembali. Sebagaimana kalau suami berkata
kepada istrinya: Apabila engkau masuk ke rumah maka
engkau aku talak. Pendapat ini keliru- Karena talak
seperti ini bukan talak lpng digantungkan kepada sifat-
Namun ia adalah talak !/ang menghamskan adan3n
kabul (penerimaan), dan boleh rujuk kembali sebelum
terjadinya kabul sebagaimana jual beli.

Apabila zuami berkata kepada istrinya: TalaHah
dirimu sendiri dengan talak tiga lalu istrinya menjatuh-
kan talak safu maka terjadi talak. Karena seseoftmg
yang memiliki kemampuan untuk mejatuhkan talak tiga
maka ia juga memiliki kemampuan unfuk menjatuhkan
talak safu sebagaimana suami. Apabila suami berkata
kepada istrinSra: Jatuhkanlah talak kepada dirimu
dengan talak safu lalu istringTa menjafuhkan talak tiga
maka jatuh talak. Karena seseor.rng lpng memiliki hak
untuk menjatuhkan talak stu, jika ia menjatuhkan talak
tiga maka jatuh talak. Sebagaimana suami jika masih
tersisa baginya safu talak kemudian ia menjafuhkan
talak tiga- Apabila suami berkata kepada wakilryn:
Jatuhkanlah talak kepada istriku. Boleh bagr sang wakil
menjafuhkan talak kapan saja ia kehendaki. Karena
perwakilan tersebut diberikan secara mutlak maka tdak
ada keharus.rn melakukannya dengan segera sebagai-
m.rna kalau ia merrakilkannln unhrk melakukan jual
beli.

Jika suami berkata kepada wakilnya: Jatuhkanlah
talak tiga kepada istriku, lalu sang wakil menjatuhkan
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talak safu. Atau suami tersebut berkata: Jahrhkanlah
talak satu kepada istriku kemudian sang wakil
menjafuhkan talak tiga. Dalam masalah ini terdapat dua
pendapat ulama fildh AqrSyafi'i-

Pertama: Sama dengan kedudukan istri dalam dua
masalah sebelumn3Ta-

Kedua: ndak terjadi tdak. Karena sang wakil
melalnrkan sesuafu lrang fidak diunkilkan kepadanya-

PasaL Sah hukumnsn mengnndingkan talak
kepada salah safu bagian dari istri, seperti sepertiga,
seperempat, tangan, dan rambut. Dikarena yang

demikian itu tidak terbagi, dan menyandingkan kepada
sebagian sarna dengan menlnndingkan kepada ke-

selumhann5Ta seperti memberikan ampunan dalam
qishas. Adapun bentuk kejadianrrgra terrdapat dua
pendapat ulama ftHh Aslrslpfi'i-

Pertama: Terjadi kepada keselunrhannya dengan
lafazh. Disebabkan, tatkala sesuatu tdak terbagi maka
penyebutan sebagian sama artinya dengan menyebut-
kan keselurutranqTa.

Kedua: Teriadi kepada sebagian llang disebutkan
kemudian berlalu, karena lpng ia sebutkan adalah
sebagian- Dan fidak boleh meryandingkanqn kepada
air ludah dan hamil karena bulon bagian darinya hanya
saja ia sebagai pendamping. Sahabat-sahabat kami
berbeda pendapat tentang peryTandingan budak lpng
dimerdekakan kepada tuanrya- Di antara mereka ada
yang berpedapat sah- Ini adalah pendapat Ali bin Abu
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Hurairah karena demihan ifu adalah melepaskan
kepemilikan yang dibolehkan. Dan mengucapkan lafazh
kiasan dengan jelas dan kiasan saja, maka boleh
menyandingkannSn kepada hrannya sebagaimana talak.
Mayoritas sahabat-sahabat kami berpendapat: Tidak
sah. Adapun perbedaan memerdekalran budak dengan
talak bahwa talak memutuskan pernikahan. Dan
keduanya bersafu dalam pemikahan. Sedangkan
memerdekakan budak adalah melepaskan budak. Dan
budak berlaku khusus pada hamba. Wallahu a'lam-

Penjelasan:

Hadits Aiqnh rp diriwayatkan oleh penyusun kutub As-

Sittah dan Ahmad di dalam musnadnya dengan lafazh,

"Rasulullah $ memberikan pilihan kepada kami dan kami memilih

beliau dan beliau tidak menghitungnSn sarna sekali."

Juga dalam riwayat mereka kecuali Abu Daud dengan

lafazh, "Aisyah berkata: Ketika Rasulullah $ diperintahkan untuk

memberikan pilihan kepada isti-istinya, beliau memulainya

dariku. Beliau berkata: Aku memberikan peringatan kepadamu

berupa perintah. Dan Udak wajib bagmu terturu-buru hingga

engkau bermusyawarah dengan kedua orcmg tuamu. Aisyah

berkata: Dan beliau mengetahui bahwa kedua orang fuaku fidak

akan memerintahkan aku unfuk berpisah dengannln.

Aisyah berkata: Kemudian beliau melanjutkan, sesungguh-

nya Allah S berfirman, "Hai Nabi, l<abl<anlah kepda istei-
isterimu: 'Jika kanu sel<alian mengingini dunia dan

perhiasannSn, maka marilah suptn kubqikan kepdanu mut'ah
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dan aku ceraikan kanu dengan @m ttang baik. Jika kamu selalian

menghendaki kertdhaan) Nlah dan Rasul-Nja serta (kaenangan)

di negeri akhint maka Allah menydiakan bag
siapa yang berbuat baik dianbramu pahala tnng besar'." (Qs. Al
Ahzaab l33/rz 2e291

Aisyah berkata: Dalam masalah ini aku bermusyawamh

dengan kedua orang tuaku? Sungguh, aku menginginkan Allah

dan rasul-Nya serta kesenangan negeri akhirat. Aisyah berkata:

Kemudian istui-istri Rasulullah $ melakukan sebagaimana yang

aku lakukan."

Redaksi "Beliau memberikan pilihan kepada kami" dalam

riwayat Muslim dengan lafazh, "Beliau memberikan pilihan kepada

istri-isbinya."

Redaksi "dan beliau tidak menghifungn5n sebagai sesuafu"

dengan menggunakan tanda tasydid pada huruf dal berasal dari

kata r.t lt. Dalam riwayat lain :.trr. p dengan menanggalkan tanda

idgham. Dalam riwayat lain .t:rr- p dengan menggunakan tanda

sukrln pada huruf ain dan tanda fathah pada huruf ta serta

memberikan tanda ta$did pada huruf dal berasal dari kata sl.upll.

Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, ti>tJa c.tr- /i.
Dalam riwayat Al Bukhari, "Apakah ihr adalah talak?" Dengan

menggunakan benfuk tanya sebagai pengingkaran. Dalam riwayat

Ahmad, "Apakah ihr sebagai talak?" Begitupula pula An-Nasa'i.

Mereka yang berpendapat tidak terjadi talak berdalil dengan

hadits ini, bahwa talak tdak terjadi dengan memberikan suafu

pilihan dan isti lebih menginginkan suamiryra. Ini adalah pendapat

jumhur sahabat, tabiin dan mayoritas fi-rqaha. Hanya saja mereka
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berselisih apabila sang istui lebih memilih diriqn sendiri, apakah

jatuh talak satu sebagai talak rujuk atau talak ba'in? Atau jatuh

talak tiga?

At-Tirmidzi menghikalntkan dari Ali bahwa apabila istrinya

memilih dirinya sendiri maka iatuh talak safu sebagai talak ba'in.

Bagi keduanSn sebagai talak raj'i. Sedangkan jika ia menginginkan

suaminya maka tdak teriadi apa-apa. Di antara lnng menguatkan

pendapat jumhur secara makna bahwa pilihan adalah me

ngembalikan dua pilihan. Sekimnln pilihan istrirya adalah

menginginkan suaminya teranggap sebagai talak dan mereka

bersatu, maka pilihannya menginginkan dirinp sendiri memiliki

makna perpisahan dan pilihannSa menginginkan suaminya

memiliki makna bersatu dalam penjagaan.

Ibnu Abu Ishak Syaibah meriwa5atkan dari jalan Zadan, ia

berkata, "Suatu ketika kami duduk di sisi Ali, lalu ditanyakan

kepadanya tentang pilihan. Ia menjawab: Umar bertanlra kepadaku

tentang pilihan tersebut lalu aku katakan: Apabila ia memilih

dirinya sendiri maka jatuh talak satu sebagai talak raj'i. Umar

berkata: lldak seperti yang engkau katakan. Jika ia menginginkan

suaminya maka tdak teriadi apa-apa. Ali berkata: Aku tidak

mendapatkan jalan unhrk mengikutinya. K€fika aku pergl aku

kembali kepada apa yang aku ketahui. Ali berkata: Umar

mengirimkan utusan unhrk menemui Zaid bin Tsabit.

Ia berkata: Kemudian disebutkan sebagaimana yang

dihikayatkan oleh At-Tirmi&i.

lbnu Abu Syaibah meriunyatkan dari jalan Ali setara

dengan yang dihikaftkan oleh Tadan sebagai pilihannya-

Sedangkan Malik memilih pendapat Zaid bin Tsabit. Sebagian

462 ll et uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



pengikut Malik berhujjah bahwa jika sang istoi memilih dirinya
sendiri maka jafuh talak tiga. Karena makna pilihan adalah

memuhrskan salah sahr pilihan, bisa mengambil atau meninggalkan
yang berakibat jah,rh talak raj'i. Ia tidak mengamalkan apa yang

terkandung dalam lafazh hadits. Sebab pifihan tersebut menjadi

milik suami sebagaimana oftrng 5rang diberikan dua pilihan lalu ia
mengambil pilihan lain. Adapun Abu Hanifuh memilih pendapat

Umar dan Ibnu Mas'ud bahwa apabila sang isbi memilih dirinya
sendiri maka jatuh talak satu sebagai talak ba'in.

AsySyafi'i berkata: Pilihan adalah kiasan. Apabila suami

memberikan pilihan kepada istinya dan ia menginginkan dengan

pilihan tersebut antara ditalak oleh zuamin5ra atau tenrs

melanjutkan pemikahan dengannya. talu sang isbi memilih dirinya
sendiri dan maksud dari pilihan tersebut adalah talak maka jatuh

talak. Kalau engkau berkata: Aku tdak ingin memilih talak untuk

diriku maka engkau benar.

Al l(haththabi berkata: Diambil dari perkataan Aisyah dan

kami memilih perkataan tersebut maka pilihan bukan sebagai

talak. Sekiranya ia memilih dirinya maka pilihan tersebut adalah

talak. Pendapat ini disetujui oleh Al Qurtubi dalam kitab N
Mulhim, ia berkata: Di dalam hadis tersebut seseorang yang

diberikan pilihan apabila ia mernilih diriryn sendiri maka pilihan itu
sendiri adalah talak dan fidak buhrh kepada lafazh yang

menunjukkan kepada talak. Ini berasal berdasarkan pemahaman

dari perkataan Aisyah Snng telah disebutkan.

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Namun lrang nampak secara

&ahir dari apt bahwa hanp sekedar pilihan tidak menyebabkan

terjadinya talak bahkan hanrs pilihan tersebut hanrs datang dari
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pihak suami untuk menjatuhkan talak, karena di dalam alrat

berbunyi, "maka marilah supaln kuMkan kepadamu mut'ah dan

aku ceraikan kamu dengan cara llang baik", yakni setelah

melakukan pilihan. Sedangkan apa yang diturdukkan oleh

perkataan lebih diutamakan dari apa lnng dipahami dari

perkataan.

hnu Hajar berkata: Kemudian mereka berbeda pendapat

berkenaan dengan pilihan, apakah pilihan tersebtrt bermakna

kepemilikan atau bermakna perwakilan?

AsySpfi'i memiliki dua pendapat dalam masalah ini. Dan

yang lebih nampak bagi sahabat-sahabat kami adalah sebagai

kepemilikan. Ini adalah pendapat ma&hab Malikiah dengan syarat

ada jawaban se@ra langsung dari pihak ishi. Hingga iika pihak isti
melambatkan jawaban sekadar waktu Snng memutuskan kabul dari

ijab, kemudian ia menjahrhkan talak maka tidak ter;adi talak.

Dalam tinjauan lain, memberikan jawaban se@ra lambat tidak

menyebabkan kemudharatan selama masih berada di majelis.

Pendapat ini dipilih secara tegas oleh hnu Al Qas salah seorang di

antara sahabat kami. Ini adalah pendapat yang rajih dalam

ma&hab Malik serta Abu Hanifuh. Pendapat ini juga merupakan

pendapat Ats-Tsauri, Al-laits dan Al Auza'i.

hnul Mundzir berkata: Pendapat yang rajih adalah yang

tidak mensyaratkan memberikan jawaban dengan segera. Bahkan

kapan ia menjatuhkan talak maka teriadi talak. Pendapat ini adalah

pendapat Al Hasan dan Az-Zutri.

Pendapat ini juga dipilih oleh Abu Ubaidah dan Muhammad

bin Nashr salah seorang sahabat kami, serta Ath-Thahawi salah

seorang sahabat Abu Hanifah. Mereka berhujjah dengan hadits
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Aisyah, dalam hadits tersebut disebutkan, "Aku memberikan
peringatan kepadamu sebagai suafu perintah, maka janganlah

engkau tergesagesa hirrgga engkau bermuqlawarah dengan kdua
orang hlamu."

Iafazh tersebut mengandung pengertian tidak disyaratkan-

nya menjawab dengan segera dalam menenfukan pilihan.

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Mungkin pula dikatakan

disyaratkan memberikan jawaban dengan sqJera dalam menenttr-

kan pilihan kecuali terdapat penegasan dari pihak suami untuk

memberikan kelonggaran karena suahr sebab lrang mengharuskan-

nya maka boleh menunda jawaban sebagaimana yang terjadi

dalam kisah Aisyah. Hanya saja tidak menjadi keharusan dari kisah

tersebut bahwa semua pilihan seperti ifu.

AsySyafi'i berkata: Aku tdak mengetahui adanya per-

selisihan bahwa isti apabila ia menjah.rhkan talak kepada dirinp
sebelum keduanya meninggalkan majelis dan keduanya telah

menetapkan keputusan bahr,ra jatuh talak kepada si isti. Sahabat-

sahabat kami berbeda pendapat berkenaan dengan talak tersebut.

hnu Al Qas berkata: Jika talak diberikan kesempatan

kepada si isbi untuk menjatuhkan talak kepada dirinya sendiri

maka si isti memiliki kesempatan untuk menjafuhkan talak kepada

dirinya sendiri selama ia masih berada di majelis. Dimana si isti
tidak memalingkan pembicaraan kepada pembahasan yang lain.

Jika si ishi memalingkan kepada pembicaraan lain dan ia pergi

meninggalkan majelis tersebut maka ia fidak lagi memiliki

kesempatan untuk menjafuhkan talak kepada dirinya sendiri.

Pendapat ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah.
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Abu Ishak berkata: Majelis tidak menjadi patokan. Bahkan

jika si ist.i meniatqhkan talak kepada dirinya sendiri setelah sang

suami selesai mengucapkan perkataannya sebagai jawaban atas

ucapan suaminya maka jah,rh talak. Karena jenis tersebut adalah

jenis kepemilikan. Namun jika si isbi menunda jawabannya setelah

itu si ist.i menjahrhkan talak maka Udak jatuh talak. Karena talak

jenis ini jenisnya berupa kepemilikan maka jawabannya harus

dengan segen sebagaimana selunrh jenis kepemilikan. Adapun

nash tersebut maksudnya adalah majelis pithan unfuk menerima

bukan majelis melakukan akad. Ini adalah unrtan Srang dibuat oleh

Syaikh Abu Hamid.

Al Mas'udi berkata: Dalam masalah ini terdapat dua

pendapat berdasarkan pemberian kesempatan kepada si isti untuk

menjatuhkan talak kepada dirinya, sebagai kepemilikan atau

perwakilan. Dalam hal ini terdapat dua pandangan. Apabila kami

berpandangan, bahwa kepemilikan maka penerimaan disyaratkan

harus dengan segera. Apabila kami berpandangan, bahwa sebagai

penrnkilan maka majelis sebagai patokan. Inilah madzhab kami.

Al Hasan Al Bashri dan Qatadah berkata: Si isti selamanya

boleh memilih. Pendapat ini juga dipilih oleh hnul Mundzir.

Dalil karni, riwayat dari Umar dan Utsman, bahwa

keduanya berpendapat bahwa iika suami memberikan pilihan

kepada istrinya dan memberikan kepada istinya berkenaan

dengan unrsnnlp kemudian keduanya meninggalkan majelis dan

keduanya Udak membicarakan sesuahr maka yang memegang

kendali unrsan adalah suaminya. Demikian pula diriwayatkan dari

Ibnu Mas'ud dan Jabir dimana tdak diketahui ada yang

menyelisihinya.
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Apabila suaminya berkata: Jatuhkanlah talak kepada dirimu

sendiri kapan engkau mau, maka istinya sebagai penentu

berkenaan dengan talak tersebut karena suaminya telah mem-

berikan secara tegas kepada isbiqn.

Cabang: Jika talak diberikan kepada si istri untuk

menjatuhkannya atau si istri diberikan pilihan kemudian suaminya

rujuk sebelum talak dijatuhkan atau pilihan ditentukan maka

pemberian dan pilihan tersebut batal. hnu Khaimn berkata: Tidak

batal.

Pendapat ini juga dipilih oleh Malik dan Abu Hanifah.

Sebagaimana kalau suami berkata kepada istinya: Jika engkau

memilih maka engkau aku talak. Kemudian si suami ruiuk kembali

sebelum istinya memilih. Adapun ma&hab, memilih pendapat

yang pertama karena yang tersebut dalam nash adalah

kepernilikan dan pemnkilan, dan suami boleh rujuk kepada istrinya

sebelum dinSntakan Al Qabul (menerima). Apabila suami berkata

kepada ishinSa: Jatuhkanlah talak kepada dirimu. Jika si isti
menjatuhkan talak dengan bahasa kiasan dis€rtai niat maka jah,rh

talak. Pendapat kedua, dan merupakan pendapat hnu Khairan

dan hnu Ubaid, bahwa isti Snng diberikan pilihan dan bemiat

maka tidak jahrh talak. Adapun pendapat yarg shahih adalah

pendapat yang pertama sebab bahasa kiasan yang disertai niat

sama dengan pemyataan lnng tegas. Apabila suami berkata

kepada istrin5n: Jafuhkanlah talak kepada dirimu dengan talak

tiga, lalu isbinp menjafuhkan talak satu atau talak dua maka jahrh

talak kepadanlra sebagaimana yang ia jatuhkan.

Abu Hanihh berkata: Tidak terjadi sesuahr pun kepadanln.
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Dalil kami adalah, seseorang yang dapat menjafuhkan talak

tiga dapat pula menjahrhkan hlak safu atau talak dua sama seperti

suami.

Apabila suami berkata kepada istinln: Jatuhkanlah talak

kepada dirimu dengan talak satu, lalu si istri menjatuhkan talak tiga

maka jatuh talak sahr kepadanya. Malik berkata: Tidak terjadi

sesuafu pun kepadanya.

Dalil kami adalah, yang diizinkan adalah talak satu yang

mencakup talak tiga maka yang terjadi adalah talak satu dan bukan

yang lainnya.

Ibnu Al Qas berkata: Kalau suami berkata kepada ishinya:

Jatuhkanlah talak kepada dirimu jika engkau mau dengan talak

satu. Kemudian si istri menjatuhkan talak tiga. Atau si suami

berkata: Jatuhkanlah talak kepada dirimu jika engkau berkehendak

dengan talak tiga. [-alu si istui menjahrhkan talak satu maka tidak

jahrh talak, karena suami memberikan pilihan kepada si isti untuk

menjahrhkan talak pada saat 5nng pertama dengan syarat jika ia

berkehendak dengan satu talak. Dan pada saat yang kedua,

apabila ia berkehendak dengan menjatuhkan talak tiga. Sedangkan

sifat tidak ditemukan maka tidak terjadi talak.

Ath-Thabari berkata: Jika suami menyebutkan pilihan pada

kalimat terakhir, misalnya si suami berkata: Jatuhkanlah talak tiga

kepada dirimu jika engkau mau, lalu si isti menjahrhkan talak satu.

Atau si suami berkata: Jafuhkanlah talak satu kepada dirimu jika

engkau mau, kemudian si istui menjafuhkan talak tiga maka jafuh

talak sahr kepada si istoi pada dua keadaan tersebut. Pertedaannp,

bahwa jika suami mendahuhkan kalimat 'iika engkau mau", maka

kepernilikaq kepada qnrat iika ia mau dengan bilangan
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yang diizinkan. Jika si isti menjatuhkan talak dengan selain yang

diizinkan sesuai dengan kehendaknla maka tidak jatuh talak

kepadanya. Jika si strami menyebutkan kata "jika engkau mau"

pada bagian akhir, maka keinginan tersebut kembali kepada talak

bukan kepada bilangan.

Cabang: Jika strami mer,rnkilkan kepada seomng laki-laki

untuk menjafuhkan talak kepada istinya maka wakil tersebut boleh

menjahrtrkan talak kapan saja ia kehendaki. Sebagaimana

pemyataan kami berkenaan dengan wakil dalam masalah jual beli.

Berbeda halnya, jika pilihan talak diberikan kepada isti, karena

plihan tersebut adalah kepemilikan untuk kemanfaatan si ishi.

Sedangkan kepemilikan mengharuskan adaryra Al qabul pada saat

itu juga. Jika suami mer,rakilkan kepada seseorang unfuk

menjafuhkan talak tiga lalu wakil tersebut menjahrhkan talak satu.

Atau suami mer,rakilkan unfuk menjafuhkan talak sahr, lalu wakil

tersebut menjatuhkan talak tiga. Dalam rnasalah ini terdapat dua

pendapat ulama fihh Aslrsyafi'i.

Pertama: Kedudukan wakil tersebut sama dengan

kedudukan istri, sebagairnna yang telah kami sebutkan.

Kedua: ndak jatuh talak kepada si isbi pada kedua hal

tersebut. Karena si uakil melakukan sesuatu yang tidak diizinkan

kepadanya, maka tdak sah apa yang ia lakukan.

Masalah: Sah hukumnya menSnndingkan talak

Pemyataan ini shahih. Karena, apabila suami menyandingkan talak

ke salah safu bagian dari sang ishi. Di antara baEan yang telah
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diketahui atau belum diketahui, atau kepada salah satu anggota

fubuh si isti, misalnya sang suami berkata: Setengah darimu, atau

sebagian darimu, atau tanganmu, atau kakimu, atau rambutmu,

atau kukumu aku talak maka jatuh talak kepada si istri.

Abu Hanifah berkata: Jika talak disandingkan kepada salah

satu bagian dari isti, dari bagian yang telah diketahui atau tidak

diketahui, atau kepada lima bagtan yaifu kepala, wajah, lufut,

pundak, dan kemaluan maka jatuh talak kepada si istri. Apabila

suami menyandingkan talak kepada seluruh anggota tubuh si isti
maka jatuh talak kepadanya.

Dalil kami adalah, talak tdak terbagi, maka menyandingkan

talak kepada sebagiann5ra, atau kepada salah safu anggota

tubuhnya sama dengan meryandingkannya kepada seluruhnya

sebagaimana memberikan maaf dalam perkara qishas. Juga,

karena suaminSn memberikan islprat kepada yang berkaitan

dengan fubuh si isti, maka sama dengan dengan memberikan

iqnrat kepada seluruhnya atau sama dengan memberikan isyarat

kepada lima anggota fubuh. Apabila suami menyandingkan talak

kepada tanggung jawab si isti. Sahabat-sahabat kami dari

kalangan Baghdad - berkata: ndak jatuh talak karena tidak

berkaitan dengan tubuh melainkan hanya sesuafu yang mengalir

dalam tubuh.

Al Mas'udi berkata: Jika suami menyandingkan kepada

darah ishi maka jafuh talak kepada istinya, karena kedudukan

darah sama dengan daging. Apabila suami berkata: Ludahmu, atau

kencingmu, atau aku talak.
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Sahabat-sahabat kami dari kalangan Baghdad berkata:

Tidak jatuh talak. Karena bukan bagian dari tubuh melainkan

hanln bagian yang lebih dari tubuh.

Al Mas'udi berkata: Dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih AsySSnfi'i.

Pertama: Pendapat sahabat-sahabat kami dari kalangan

Baghdad.

Kedua: Jatuh talak kepadanln.

Apabila suaminya berkata: Hamihnu aku talak, maka

sahabat-sahabat kami dari kalangan Baghdad berpendapat bahwa

tidak jafuh talak kepadanya, karena tidak bersambung dengan

fubuh melainkan hanya berputar di dalam rahim.

Al Mas'udi berkata: Dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih Aslrsffi'i. Apabila telinganya dipotong yang

tumbuh dari si istui lalu dilekatkan ke darah lalu telinga tersebut

melekat. Atau dilakukan findakan medis dengan melakukan jahitan

guna mengembalikan telingan tersebut ke tempatr3n semula

kemudian dUahrhkan talak kepada telinga si isti sebelum telinga ihr

sembuh dari luka.

Sahabat-sahabat kami dari kalangan Baghdad berpendapat

bahwa Udak jatuh talak kepadanln.

Al Mas'udi berkata: Dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih As5rS5afi'i.

Apabila suami berkata: Manimu dan susr.rmu aku talak.

Al Mas'udi berkata: Di antara sahabat-sahabat kami ada

yang berpendapat bahwa dalam masalah ini terdapat dua
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pendapat ulama fikih AsySyafi'i sama seperti darah dan keringat.

Di antara mereka ada pula Sang berkata: Jatuh talak kepadan5n

dengan safu tinjauan sarna seperti darah. Dan ini berdasarkan

aslinya. Apabila suaminya berkata: Wama kulit hitammu, atau

putihmu aku talak. Dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih AsSrSyafi'i. Salah satunya: Jatuh talak kepada si isti
karena yang disebutkan tersebut adalah kehormatan yang halal

kedudukan dengan dzat.

Jika ini telah jelas. Dan suami menyandarkan talak kepada

salah safu bagian dari tubuh si isti atau sebagian darinya, maka

bagaimana bisa terjadi talak kepadanya? Dalam masalah ini

terdapat dua pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i.

Pertama: Jafuh talak kepada seluruhn!/a karena talak

tidak bisa dipisahkan.

Kedua: Jatuh talak kepada yang dinftakan oleh suami

kepada istinya kemudian mengalir berdasarkan i'tibar dari yang

disebutkan.

Masalah: Redaksi 'boleh menyandingkan talak kepada

suami..." iru shahih bahwa apabila suami berkata kepada istrin5ra:

Aku bagimu ditalak. Atau suaminla berkata: Jatuhkanlah talak

unfuk dirimu, kemudian isfuinp berkata: Engkau aku talak, maka

pern3ntaan tersebut adalah kiasan dalam talak. Jika suami

meniatkan talak pada pemyataannya yang pertama, dan ishi

meniatkan talak pada pemyataannya gpng kedua maka jatuh talak

kepadanya.

i
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Abu Hanifah berkata: Tdak jatuh talak kepadanya. Kalau

suami berkata: Aku talak diriku, maka dalam pandangan Abu
Hanifah beserta sahabat-sahabatnya perkataan tersebut tdak
merryebabkan terjadinl2a talak. Karena talak, apabila tidak

disandarakan kepada isti rnaka talak fdak terjadi. Sebab talak

adalah sifat bagi wanita. Mereka berkata: Karena talak hanya

terjadi jika dinptakan oleh suami kepada isbi dan tidak te4adi

kepada laki-laki.

Dalil kami adalah, semua lafazh 1nng sah dianggap sebagai

talak dengan menyandarkannln kepada isbi maka sah dianggap

sebagai talak dengan menlnndarkann5n kepada suami sebagai-

mana halnya talak ba'in. Abu Hanifah juga sepakat dengan kami

dalam hal ini. Juga, karena srrami adalah salah seomng dari suami

istri maka sah hukumnSa menyandarkan talak kepada suami

sebagaimana menyandarkan talak kepada isti. Jika seseorang

berkata kepada budak laki{akinya, atau hdak perempuannya:

Aku bagimu merdeka, maka dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata: Pemyataan tersebut

adalah bahasa hasan dalam memberikan kemerdekaan, maka

budak tersebut menjadi merdeka iilo hrannya meniatkannya

karena pemyataan tersebut adalah melepaskan kepemilikan. Sah

hukumnya dengan menggunakan pergptaan tqps dan meng
gunakan bahasa kiasan. Oleh karena ifu, boleh menyandarkannya

kepada fuan sebagaimana menyandarkan talak kepada suami.

Mayoritas sahabat kami berpendapat bahwa tidak terjadi

kemerdekaan kepada budak tersebut. S€bab suami ishi biasa

dipanggil dengan lafazh suami hingga keduanya menyatu di dalam
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nama. Sehingga, jika boleh menlpndarkan talak kepada isti maka

boleh pula menyandarkannya kepada suami, tetapi tidak seperti itu

dalam masalah kemerdekaan. Karena kemerdekaan terjadi dengan

kepemilikan. Sementara yang menyendiri dalam kepemilikan

adalah tuan, maka tidak boleh men3nndarkan kepernilikan kepada

budak. Hanya Allah & y-g menunjukkan kepada kebenaran.

Bab: Hal-Hal yang Menyebabkan Terjadinya Talak
dan fidak Terjadinya Talak

Aslrsyirazi berkata: Talak fidak terjadi kecuali
dengan pemgnataan yang tegas atau dengan mengguna-
kan bahasa kiasan disertai niat. JilG suami bemiat
menjatrfikan talak dengan menggunalnn pemgntaan
fidak tegas, juga fidak menggunakan bahasa kiasan
maka tdak jafuh talak. Karena secara g;ariat penetapan
haram bergantung kepada talak dan niat talak bukan
kepada talak. Juga, karena meniafuhkan talak dengan
niat fidak al<an terjadi kecuali dengan dasar atau
dengan menggunakan q[ps lpng ditetapkan berdasar-
kan pokok asal. Sementara dalam masalah ini tidak
ditemukan asal juga q[7as lpng ditetapkan oleh asal,
maka fidak terjadi.

PasaL Adapun perngrataan yang tegas dengan tiga
lafazh. Talak, pisah, dan cerai. Lafazh talak ditetapkan
oleh syariat dan bahasa. Sedangkan lafazh cerai dan
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pisah ditetapkan berdasarkan syariat- Kedua lafazh
tersebut disebutkan di dalam Al Qur'an. Apabila suami
berkata kepada istrin5Ta: Engkau aku talak, atau alm
talak engkau, atau engkau ditalak, atau aku cerai
engkau, atau engkau aku cerai, atau aku aku pisahkan
engkau, atau engkau aku pisahkan, atau engkau dipisah
maka jafuh talak tanpa disertai niat- Jika suami berkata
kepada istrinya dengan salah safu lafazh tersebut,
setelah ifu suaminya berkata: yang aku inginkan bukan
ifu hanya saja lisanku terlepas mengucapkan kata-kata
tersebut maka Udak diterima alasan tersebut. Karena ia
memberikan pengakuan yang menyelisihi lafazh dzahir.
Adapun apa yang ada di dalam hatinya antara ia
dengan Allah &. Sebab ada kemungkinan pengakuan
yang ia nyatakan. Apabila suami berkata: Engkau aku
talak, kemudian suamin3ra berkata maksudku adalah
talak dalam perjanjian. Atau suaminya berkata: Engkau
aku cerai, kemudian suaminya berkata malsudku adalah
cerai dari tangan. Atau suaminSn berkata: Engkau aku
pisahkan, kemudian suaminya berkata maksudku aku
berpisah badan denganmu maka pengakuannya fidak
diterima secar:r hukum. Karena ia memeberikan
pengakuan yang berbeda dengan apa lpng terkandung
di dalam lafazh dan kebi.rsaan. Adapun apa !/ang ada di
dalam hatinln menjadi unrsannlra dengan Allah &
karena hatinln memiliki kemungkian apa yang menjadi
pengakuannSTa. Jika sang istri mengetahui kejujuran
suaminya maka boleh bagr si isfrri melanjutkan
hubungan pernikahan dengan suaminyn. Jika hakm
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memiliki pandangan bagr keduanln untuk kembali
berkumpul, maka dalam masalah ini terdapat dua
pendapat ulama fikih Aslrslpfi'i.

Pertama: Keduan5n dipisahlran berdasarkan
hukum secara dzahir, sebagaimana sabda Nabi S,'Aku
menetapl<an huhm berdasrl<an apa tang narnpak,
sedangl<an AIIah A Wng mengetahui apa Snng tidak
nampk."

Kedua: KeduanSn tdak dipisahkan karena
keduaryn dalam keadaan berkumpul 37ang dibolehkan
secara q;ariat. Jika suamingn berkata: Engkau aku talak
dalam perjanjian. Atau aku ceraikan engkau dari
tangan, atau aku berpisah badan denganmu maka fidak
jafuh talah karena pemSntaanngra bersarnbung di dalam
kalimat lpng memalingkan halckat dari kalimat
tersebut- Oleh karena itu, jilra ia berlata: Atas
menanggung sepuluh kecuali lirna maka ia tidak unjib
menanggung sepuluh- Jika ia berkata: ndak ada tuhan
selain Allah, maka ia tdak diqntakan kafir hanrc
karena perkataannya lpng awal. Jika suami berkata:
Engkau aku talak, kemudian suaminya berkata: Aku
mengucapkannya harrp sebagai gurarran maka jahrtr
talak dan fidak ada bagan lpng tersembunyi.
Berdasarkan hadits yang diriwaSTatkan oleh Abu
Hurairah ag, bahwa Nabi $ bersaMa , 'Tiga perkara

tnng kesungguhannga dianggap sebgai kesungguhan
dan gurauanluftruannp dianggap sebagai sungguhan:
Nilrah, blak dan rujuk."
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Pasal: Aslrslpfi'i berkata dalam AI hnla': Kalau
seseorang bertaqTa kepadarUn: Apakah engkau
mentalak istrimu? [-alu ia menjawab: Ya, maka jafuh
talak kepada istrinSTa pada saat ifu- Karena jawaban
kembali kepada pertanSraan. Malo, sarna saja kalau ia
berkata: At{u talak. Oleh karena ifu, sekiranya ini
adalah jawaban atas pengakuan maka sama dengan
penegixian dalam pengakuan. Jika ia berkata maksudku
adalah pernikahan sebelumnSTa. Apabila apa yang ia
katakan ada asalryTa maka diterima pengakuannya,
karena lafazhqTa memiliki kemungkinan ihr. Namun,
jika ia tdak memiliki asal maka pengakuannya fidak
diterima karena pengakuanngTa digugurkan oleh hukum
lafazh. Jika dilatakan kepadanya: Apakah engkau
menjatuhkan talak kepada istrimu- [-alu ia menjawab:
Dahulu pernah aku lalnrkan sebagian dan ia berkata:
Maksudku aku dahulu mengganfungkan talaknya ber=

dasarkan sifat maka diterima pengakuanngn karena
pengakuannyn terkandung di dalam lafazh. Apabila ia
berkata kepada istrinya: Engkau aku talak sekiranln
bukan karena ayahmu maka engkau aku talak, fidak
jafuh talak. Dikarenakan perkataanngra engkau aku talak
sekiranya bukan karena aSphmu bulon perkataanya
yang menjafuhkan talak melainkan hunyu sumpah unfuk
menjafuhkan talak. Dimana, kalau bukan karena aSnh-
ngra maka suamingna akan menjafuhkan talak kepada-
n!,ia, maka sarna s.rja, kalau ia berkata: Demi Allah,
kalau bulon karena agTahmu maka engkau alru talak-
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Penjelasan:

Hadits pertama adalah bagran dari hadits png telah lalu

dari pembahasan tentang perdamaian, dengan takhdj dan
jalannSn. Sedangkan hadits kedr.ra diriunlntkan oleh Abu Hurairah.
Diriu4ntkan oleh pengnrrun kfiab As-Swankecuat An-Nasa'i.

At-'llrmidzi berkata: Hadits in haant gharib.

Diriwa3ntkan pula oleh Al Hakim dan ia menyratakannya

shahih. Juga diriraraptkan oleh Ad-Darquhri hanF saja di dalam

sanadnya terdapat AMurrahman bin Habib bin Azdak.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid
dengan lafazh, "Tidak boleh bcrnrain-main dengannya: Talak,

nikah, dan memerdelokan budak", haqn saja di dalam sanadryn
terdapat hnu l-ahi'ah.

Diriuaptkan dari Ubadah bin Shamit sebagaimana

disebutkan oleh Al Harts bin Usamah di dalam Muadnya secaril

mar{u'dengan lafazh, " Tig hal gng frdak bleh dijdilan sebagai
gurawn: faH$ nikah, dan menerdekala n hdak. hnngsiap
Jnng mengucapl<an tigp hal tercebut mal<a telah urajib bagin5a."

Hanya saja sanadnya terpufus.

Diriwayatkan dari Abu Dzar yang diriwaptkan oleh

Abdurrazzaq se@ra mar{u', "Elarangsiap tang menjafuhl<an blak
dan ia mengucapl<ann5a sebagai permainan mal<a blalm5n bolelz,

dan bamngskp 5nng memadekakan budak dan ia hantn bermain

malra kemerdel<aan tnng ia bqikan boleh, dan banngsiap tang
menikahl<an dan ia melakukannjn sebagai petmainan maka
nikahn5n boleh." Sanadnya juga terpufus.
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Elahasa: Redaksi 'sedangkan apa lrang di dalam hatinya
menjadi urusannla dengan Allah $" penulis ldtab Stnnh Gharib

Asy$nrh At ltabaka4n fu-Rafi'l berkata: Kalimat A-2 ilayu.irst
dengan menggunakan tanda losrah bermakna beribadah di dalam

Islam. Dernikian pula kalimat 1A)i selanjutrp berubah kata

menjada y-t samd seperti rt. berubah menjadi .to'.. Kalimat l+r

bermakna aku meuakilkannya kepada hutangku dan aku

meninggalkannya. Adapun kalimat .*&- t l bermakna aku tidak

membantahnya berkenaan dengan pandangannya dalam

ke5nkinanngn. Sedangkan kalimat r:,,-rf l:is1 bermakna aku

memberikan balasan kepadan3n.

Redaksi "Talak dari perjanjian" dikatakan .iur,, dr.lf apabila

ia menguatkannln. Di antaranlp adalah firman Allah &,'Ogjlv'!t
" bwanlah merelta." (Qs. Muhammad [47]: 4)

Redaksi 'aku mengatakannya han9ra sebagai gurauan"

maksudnya adalah, harrp sekedar bermain, tidak serius.

Al Kamit berkata:

" Menuntt l<ami, kani berada dalam kecinban pda

furb panjangnya kehidupn

Sefiap hart kami -sunggah dan bermain."

Demikianlah pelajaran fiang diberikan oleh hnu Batthal

kepada kita.
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Hukum: Seorang laki-laki apabila ia bemiat menjatuhkan

talak kepada istin5n sementara ia belum mengucapkan talak

tersebut maka tdak jatuh talak kepada istrinya. Malik dalam salah

satu riwayat darinya berkata: Jafuh talak.

Dalil kami, riwayat dari Abu Humirah, bahwa Nabi $
bersaMa,

vc A) *Y G ;\ hr ')rw
' 

o o, o1 l'-,
. & J.e,-g cl ^lSj,'rt'Jl'

. "Allah menganpuni dari unatku, ap tnng terbefik di
dalam hatin5a selarna ia tidak menguapl<ann1a abu berpegang

kepadangn."

Perkataan yang menyebabkan terjadinya talak terbagi
kepada dua bagian. Perkataan secam tegas dan bahasa kiasan.

Sedangkan perkataan se@ra tegas Sang menyebabkan terjadinya

tanpa disertai niat terbagi dua bagian, dan ia terdiri dari tiga lafazh:

Talak, pisah dan cerai.

Abu Hanifah berkata: Perkataan secara tegas adalah lafazh
talak dan tidak yang lainnya. Adapun lafazh pisah dan cerai maka

adalah bahasa kiasan dalam talak.

Ath-Thabari dalam kitab Al Uddah dan Al Mahamili
berkata: Ini adalah pendapat AslrSlnfi'i dan pilihannya dalam
pendapat lamanya disebabkan tidak adanya kebiasaan terhadap
dua lafazh tersebut. Sedangkan pendapat yang masyhur di dalam
ma&hab adalah pendapat yang pertama. Karena lafazh pisah dan
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mengembalikan dengan tiga lafazh tersebut dalam benfuk perintah.
Allah @ berfirman,

diU$;-{Y,
" Maka hqdakhh l<amu cqaikan mqel<a pada uakfu

merel<a dapt (menglndapi) iddahnja." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)

Allah & pga berfirman,

. )-z 4t 2 ,7 it . )oz <t? 1C

,2tP,*t2v3t€,)P,&Ai\--.tr
"Maka rujukilah merel<a dengan bik atau lepaskanhh

merel<a dengan hik." (Qs. Ath-Thalaaq 165l:21

Dalam alnt yang lain disebutkan,

f2fr."riit;37 o,iAGK;6
" Maka rujuldlah merel<a dengan @m Wng makruf, abu

cemikanlah merela dengan am Wng malruf (pula)." (Qs. Al
Baqarah l2l:2311

Jika masalah ini telah jelas, maka lafazh yang tegas

berkenaan dengan talak ada tiga, pkni perkataan: Aku talak

engkau, engkau tertalak, atau engkau ditalak. Abu Hanifah

berkata: Perkahan, "Engkau ditalak" bukan termasrk kategori
pemyataan tegas melainkan hanya bahasa kiasan.

Dalil lorni, kalimat: Engka, tertalak, bukan sebagai lafazh

terjadinya talak melainkan hanya sebagai sifat unfuk ishi dalam

menetapkan talak. Sama seperti perkataan: Engkau berdiri.
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Sekiranya lafazh tersebut dianggap lafazh yang tegas maka

demikian pula hal dengan perkataan: Engkau ditalak.

Adapun lafazh cerai dan pisah, maka yang teranggap

pemyataan tegas adalah dua lafazh yaifu perkataan: Engkau aku

lepas atau engkau dilepas, atau engkau aku cerai atau engkau

dicerai. Ini adalah susunan yang buat oleh Syaikh Abu Hamid dan

sahabat-sahabat kami dari kalangan Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Dalam kalimat: Engkau dilepas, atau

engkau dicerai terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Lafazh tersebut adalah pemyataan secara tegas

srna dengan perkataan: Engkau ditalak.

Kedua: Laiazh tersebut adalah bahasa kiasan karena

maksudnya bukan penegasan dan bukan pula penggunaan.

Adapun tinjauan pertama adalah pendapat yang masyhur.

Apabila suami berticara kepada istinya dengan lafazh-

lafazh yang tegas dari lafazh-lafazh talak, kemudian suaminya

berkatar Aku tidak bermaksud menjatuhkan talak, hanya saja aku

keceplosan mengucapkannya.

Ash-Shumairi berkata: Ada yang mengatakan, apabila

dalam pemyataannya ada sesuahr yang menunjukkan atas

ucapannya. Misalnya, bahwa kebiasan di daerah tersebut sering

terjadi keceplosan maka pengakuannya bisa diterima. Ada pula

lnng mengatakan, tdak melihat kepada kebiasaan tersebut,

bahkan jatuh talak kepada iskinya. Ini adalah pendapat yang

masyhur, karena ia melakukan pengakuan yang menyelisihi

perkataannya secara dzahir. Sedangkan apa yang ada di dalam
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hatinya menjadi urusannla dengan Allah & karena ada

kernungkinan dari pengakuannya.

Cabang: Apabila suami berkata: Engkau ditalak, kemudian

suaminla berkata: Maksudku adalah talak dari perjanjian. Atau

suaminya berkata: Aku pisah denganmu, kemudian suaminla

berkata, maksudku adalah aku akan pergl ke Masjid. Atau

suaminya berkata: Aku ceraikan engkau, maksrrdku adalah peqll

ke rumah atau pergi kepada keluargamu, maka pengakuanryn

fidak diterima secara hukum karena ia memalingkannya dari
perkataan se@ra dzahir. Sedangkan apa yang ada di dalam
hatinya menjadi umsannla dengan Allah &.

Malik berkata: Apabila suami tersebut mengucapkan

pengakuan itu dalam keadaan ridha maka tdak bisa

diterima se@ra hukum, dan diterima apa png di dalam hatinp
sebagai urusann!,Er dengan Allah &. Sedangkan jika ia

mengucapkannya dalam keadaan marah maka kami tdak
menerima pengakuannya se@ra hukum, Udak iuga menerima apa
yang menjadi urusannya dengan Allah &.

Dalil kami, saMa Nabi $, " Janganlah l<alian menghiab

seorzrng hamba sebagaimana hisb Rabb. Tebpkanlah

berdasarkan ap gng dzahir serb tinggall<anlah ap Wng ada di
dalam hati." Dikarenakan pula, bahr,va lafazh cocok pada dr.ra

keadaan tersebut sebagaimana yang ia sebutkan. Oleh karena ihr,

diterima darinln apa yang menjadi urusannya dengan Allah &.
Semua yang kami kemukakan, tidak diterima suami dari

sisi ini serta 5nng semisal dengannlra. Yang diterima adahh
urusannya dengan Allah & diterima. Sesungguhnya isti, apabila
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membenarkan pengakuan suaminla maka boleh baginya hidup

bersama sang suami. Apabila hakim berpendapat bahwa keduanya

hidup bersama secara dzahir maka dalam masalah ini terdapat dua

pendapat ulama fikih Asy-S5nf i.

Pertama: Keduanln dipisahkan, berdasarkan sabda

Nabi $, "AkLt menebpkan hukun berdasarkan apa Sang dzahia

sedangkan Allah $ mengebhui ap tnng tetsembunyi."

Kedua: Keduanya tidak dipisahkan karena keduanya hidup

bersama, hukumnya boleh secarcr q,rariat.

Adapun jika istri fidak percaya dengan pengakuan

suaminya, lalu isbinya meminta fatwa maka kami mengatakan

kepada istrinya: Berhentilah darin5ra sesuai dengan kemampuanmu

kepadanya. Jika suaminya meminta fatwa maka kami berkata: Jika

engkau sanggup melanjutkan hubunganmu dengannya secara batin

maka boleh bagimu dan perkaramu menjadi unsanmu dengan
Allah &. Apabila suami berkata kepada isbinSra: Engkau aku talak

dari perjanjian, atau engkau aku tinggalkan untuk melakukan
perjalanan ke Masjid, atau aku ceraikan engkau kepada saudaramu

maka ungkapan tersebut tidak dihukumi sebagai ungkapan talak

karena suamin5a menyabungnya dengan perkataan yang

memalingkan dari pemyataan secat?t tegas. Ungkapan tersebut

sama dengan kalau ia berkata: Tidak ada fuhan lalu ia diam maka

ia dihukumi kafir. Atau jika ia berkata: Tiada tuhan selain Allah
maka ia dihukumi sebagai penganut tauhid. Sama juga kalau ia
berkata: Baginya sepuluh kecuali lima.

Kesimpulan: Hadits Abu Hurairah menunjukkan bahwa

orang yang bercanda dengan menggunakan lafazh nikah, atau

talak, atau ruiuk, atau membebaskan budak sebagaimana
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disebutkan dalam hdits-hadits yang telah kami kemukakan maka

terjadi jafuh apa Snng ia ucapkan.

Adapun dalam masalah talak, sahabat-sahabat kami dari

kalangan Syafilnh dan Hanafiah serh selain mereka mengatakan

pendapat tersebut. Sedangkan Ahmad dan Malik menyelisihi

pendapat tersebut, Malik berkata: Lafazf:. yang tegas wajib disertai

dengan niat. Pendapat ini juga dikemukakan oleh para imam, di
antaranya Jalfar As-Shadik dan Muhammad Al Baqir.

Mereka Malil dengan firman Allah &,

5[6iW3t;
" Jika mereka bqaam (bertebp lmti wtul<) talak." (Qs. Al

Baqarah lzh 2271

Ayat tersebut menunjukkan adanln ketetapan hati,

sedangkan candaan tidak terdapat padanya.

Penulis kitab Al Bahr dengan cara

menggabungkan ayat dan hadits, ia berkata: Ketetapan hati

teranggap dalam ungkapan yang tdak tegas bukan dalam

pernyataan yang tegas, dalam pemyataan tegas ketetapan hati

fidak dianggap. Berdalil dengan alrat berkenaan dengan

pengakuan tersebut tdak shahih se@ra asalnya hingga tidak perlu

melakukan jamak. Karena a5nt tersebut turun berkenaan dengan

hak budak.

Masalah: Redal$i "kalau seseorang bertanya: Apakah

engkau menjafuhkan talak kepada istimu? [-alu ia menjawab:
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Ya..." kenyataannya sebagaimana gtang dikatakan oleh penulis.

Karena seseorang bertanya kepada si strami: Apakah engkau

menjatuhkan talak kepada istrimu? Atau apaloh istimu engkau
talak? Atau engkau memisahkann5a, atau melepaskannya? lalu ia
menjawab: Ya. Dalam masalah ini terdapat dua pendapat,

dikemukakan oleh lbnu Shabbagh dan Ath-Thabari.

Pertama: Ungkapan tersebut hanya sebagai kiasan maka
tidak terjadi talak kecuali dengan niat. Juga, karena jawabannya:

Ya, tidak sebagai pemisah.

Kedua: Ungkapan tersebut secaftt tegas menjafuhkan

talak. Pendapat ini dipilih oleh Al Muzani, dan kedua syaikh
tersebut tidak menyebutkan selainn5ra. Maksudku dengan kedua
syaikh adalah Abu Ishak Al Isfaraini dan Abu Hamid Al Marwazi.
Ini adalah pendapat yang lebih shahih, karena ia memberikan
jawaban secara tegas, sedangkan maksud dari perkataan tersebut
adalah: Ya, aku talak. Sebagaimana kalau dikatakan: Bagi si fulan
menjadi ka,rnjiban seperti ini? lalu ia menjawab: Ya, maka
jawaban tersebut adalah sebuah pengakuan.

Ath-Thabari berkata: Sahabat*ahabat kami berpendapat
bahwa hukum ini mengeluarkan r-rngkapan, kalau ada yang
berkata: Aku menikahkan engkau dengan anakku yang perawan?

lalu walinp berkata: Ya. Apakah sah nikahn5a? Terdapat dua
pendapat.

Jika ini telah jelas, dan kami berpendapat bahwa jatuh

talak, maka perlu diperhatikan. Apabila ia jujur mengatakan apa

Snng ia kabarkan berkenaan dengan talak maka jafuh talak kepada
istuinya secara dzahir dan batin. Jika ia tidak pemah menjatuhkan
talak sebelumnya dan ia hanya berdusta dengan jawabannya ya
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maka jafuh talak secara dzahir dan tidak se@ra batn. Jika si suami

berkata: Maksudku ingin mengganfungkan talak secara sifut maka

diterima pengakuannln karena lafazh tersebut memiliki

kemungkinan atas pengakuannya.

Cabang: Jika suami berkata kepada istinya: Engkau aku

talak, sekiranya bukan karena Ayahmu maka aku talak engkau. Al

Muzani di dalam cabangcabang pembahasannya menyebutkan

bahwa udak jatuh talak kepada si isti karena pemyataan tersebut

bukan ungkapan menjafuhkan talak. Hanya saja sang suami

bersumpah menjatuhkan talak kepada istrinya, sedangkan ia

menahan talaknya dikarekan Ayah si isti. Sekiranya bukan karena

Alrah si istri niscaya ia akan menjatutrkan talak kepada istuin5n.

Sama seperti kalau ia berkata: Demi Allah, sekiranya bukan karena

akhlakmu niscaya engkau aku talak.

Penulis kitab .4/ Furu'berkata: Ada kemungkinan jatuh

talak kepada istinya, karena perkataannya: Sekiranya bukan

karena ASnhmu niscaya engkau alar talak adalah kalimat

permulaan yang terpisah dari kalimat pertama. Oleh karena ifu, ia

menyendiri dari jawaban. Adapun pendapat pertama adalah

pendapat yang masyhw. Jika memang ia benar, bahwa ia tidak

mau menjahrhkan talak dikarenakan oleh Aph ishinya maka tidak

terjadi talak secara dzahir rffrupun batin. Namun, jika ia berdusta

maka terjadi talak secara batin, tidak secara dzahir. Kecuali jika ia

mengakui kedustaannya maka teriadi pula talak se@ra dzahir- Jika

suami berkata: Engkau aku talak, sekiranya bukan karena

Ayahmu, atau sekirangn bukan karena Allah maka tdak teriadi

talak kepada istinya. Wallahu aIarn.
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Astrsyirazi berkata: PasaL Adapun bahasa kiasan
rnaka jumlahn5Ta sangat bantnk. Kiasan adalah ung-
kapan yang menyerupai talak dan memberikan petunjuk
adanya perpisahan- Msaln5Ta perkataan: Engkau ter-
pisah jauh, sendiri, bebas, selamanya, merdeka, satu,
nrmahku, menjauhlah darilru, mengasinglah dariku,
pergilah, tinggalmn aku, pergilah kepada keluargarnu,
hamilmu atas orang asing bagimu, bersembunyilah
dengan tenang, larilah, menikahlah, peresaanmu,
beranilah dan apa lnng semisal dengannla. Jika suami
berkata kepada istrinya dengan menggunakan salah
safu ungk pur, tersebut dan ia bemiat melakukan talak
maka jatuh talak. Sedangkan jia ia fidak bemiat
melakukan talak maka fidak jatuh talak. Karena
memiliki kemungkinan adanya tatak dan lainngn.
Apabila dengan ungkapan tersebut ia bemiat melaku-
lon talak maka jatuh talak, namun jika ia fidak memiliki
niat dengan ungkapan tersebut maka fidak terjadi talak.
Sebagaimana menahan makan dan minum dengan
kemungkinan puasa atau selainnSla. Jika ia bemiat
pu:rsa maka perbuatan tersebut teranggap sebagai
pu.rsa, namun jika ia tdak bemiat pu.rsa maka fidak
dianggap sebagai puasa.

Jika suami berkata: Aku darimu talak, atau suami
mengajukan talak kepada istriryra kemudian istrinyTa
menjawab: Alm mentalak engkau, atau engkau aku
talak maka ungkapan tersebut adalah bahasa kiasan.
Apabila dilakulmn dengan disertai niat maka jatuh talak,
namun jika tidak disertai niat maka fidak terjadi talak.
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Karena penggunaan lafazh tersebut dikalangan suami
fidak dikenal. Hanya saja talak teriadi apabila disertai
dengan niat dari sudut pandang makna- Dan fidak
terjadi talak apabila fidak disertai dengan niat,
sebagaimana bahasa kiasan lainryn- Jika seseorang
bertanSTa kepadanya: Apalrah engkau memiliki istri?
Lalu ia menjawab: Tidak. Apabila ia fidak bemiat
melakukan talak maka tidak jatuh talak. Karena
pemyataan tersebut fidak tegas dan jika ia bemiat
melakulmn talak maka jafuh talak karena pernyataan
tersebut memiliki kemungkinan adanSn talak.

Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat ber-
kenaan dengan waktu teranggapnga niat ketika
menggunakan bahasa kiasan. Di arrtara mereka ada

lpng berpendapat Apabila si suami menSnndingkan
niat dengan sebagian lafazh dari awal hingga akhirryn
maka jafuh talak- &bagaimana shalat, apabila niat
disandingkan pada sebagian dari shalat maka sah
shalatnya. Di antara mereka ada 37ang berpendapat:
Tidak sah, hingga niat disandingkan dengan ke-
seluruhann37a. Yakni ia harus berniat terlebih dahulu
setelah ifu mengucapkan talak. Dan demiHanlah yang
tersebut pada dzahir nash karena sebagian lafazh fidak
pantas digunakan dalam talak hingga niat fidak
memiliki pengaruh pada lafazh tersebut- Adapun shalat,
fidak dihulrumi sah kecuali dibarengi oleh niat secara
keselumhan yalmi ia bemiat melaksanakan shalat
setelah itu bertakbir- Kapan terpisah sebagian takbir
dari niat maka shalatqn tdak sah-
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Pasal Sedanglon lafaztFlafazh lpng tdak me
nyempai talak serta tdak menunjukkan adanp
perpisahan, seperti ucap"n: Dduldah, mendekatlah,
makanlah, fuangkanlah minuman, alangkah baiknya
engkau dan semoga Allah memberikan keberkahan
kepadamu serta ucapan-ucapan semisal dengannSn
fidak menyebabkan terjadinga talak walaupun ia bemiat
melakulran talak. Karena lafadr tersebut tdak me-
ngandung unsur talak. Kalau kita menetapkan terjadi-
nla talak maka kita akan menetapkan talak hanya
berdasarkan niat. Sementara telah kami jelaskan bahwa
talak fidak terjadi h.rrp sekedar adan3ra niat.

Pasa} Terjadi perbedaan pendapat di kalangan
sahabat-sahabat kami berkenaan dengan perkataan
suami: Engkau tertalak- IX antara mereka ada yang
berpendapat ungkapan tersebut adalah bahasa kiasan-
Apabila ia berniat melakukan talak maka lafazh tersebut
sebagai talak karena lafazh ifu mengandtrng makna
engkau alru talak. Dimana mashdar dari lafazh tersebut
menempati kedudukan pelaku, sebagaimana firman
Allah S, 'Teranglmnlah kepadaku jika sumber air kamu
menjadi kering-" (Qs- Al Mullc 30- Maksudqla adalah
berubah menjadi kering. Adapun jika ia fidak berniat
talak maka tdak terjadi talak. Karena perkataannln:
Engkau tertalak tdak menunjukkan terjadinSn talak. di
antara mereka ada yang berpendapat: I'atazh tersebut
adalah perngntaan secara tegas lrang menyebabkan
terjadinSTa talak walaupun tdak disertai dengan niat.
Karena lafaztr talak dipergunakan juga pada makna
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yang ditalak. Dalilnya adalah perkataan seoftmg
penpir:

Engl<au memanggil namaku di alam dunia

Dan alru habislan umurku setahun demi setahun

Maka engl<au tertalak, englrau tertalak

Engkau terblak dengan tiga yang sempwna

Perynir laiTya berkata:

Apabila engl<au menemaniku mal<a pertemanan ifu
adalah rirfi irmirn

Jil<a engkau membal<ar unhai Hindun

Sungguh terbakar men5nkitl<an

Maka englau tertalak sdangkan talak adalah
keannggahan

Talak tiga, dan siag yang membal<ar adalah
kdurhal<aan dan kealiman

Maka menjauhlah lralau engl<au bukan teman

Apalagi Wng tercin bagt seseorang stelah tiga 57ang
terdahulu

Pasa} Mereka berbeda pendapat tentang
seseor.rng lnng berkata kepada istrinya: Makan dan
minumlah dan ia bemiat talak. di antara mereka ada
yang berpendapat fidak terjadi tdak. Ini adalah
pendapat Abu Ishak- Karena lafazh tersebut
menunjukkan tatak maka fidak terjadi tatak dengan
lafazh tersebut- Sebagaimana kalau seseor.rng berkata:
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Makanlah, dan minumlah. Di antara mereka ada gang
berpendapat: Terjadi talak. Ini adalatr pendapat yang
shahih- Karena lafazh tersebut mengandung makna
talak yakni makanlah sakitnSTa perpisahan dan
minumlah gelas perpisahan, maka terjadi talak disertai
dengan niat, sebagaimana perkataanngra: rasakanlah,
dan beranilah.

Penjelasan:

Kiasan adalah gambaran yang disebutkan, malrsudnya
adalah apa yang disebutkan dengan menggunakan kunyah dan
kode- Bersamaan dengan itu boleh juga Snng diinginkan adarah
makna asalnya. Sedangkan kiasan teltagi tiga: Kiasan dengan
menyebutkan sifat, kiasan dengan menyebut 3nng disifatkan, serta
hasan dengan menyebutkan penisbatan.

Redalsi "Terpisah..." maknrdnSra adalah, perpisahan dari
kedua belah pihak !,akni berpisah. Kosong lakni tidak memiliki
s-uami, kosong darinya. Bebas yaifu bebas dari segala kanajiban
atas hak-hakku dan ketaatan kepadaku. &lamanya gnifu pufus,
demikian pula selama{amanya memiliki makna }lang sama. Di
antara adalah .11.;lt yang bermakna terpufus dari pernikahan.

Dinamakan Jdl karena terputus dari pemikahan. Allah &
berfirman,

"Dan beribadatlah ke@*IVja dangan penuh ketel<unan.,,
(Qs. ru Muzzammil [73]' 8)

4g2 ll et uoj^u'SloahAl lutuhadzdzab



Maksudn5n adalah terputus hanp kepada-Nya dari segala

aktifitas. Penamaan Fatimah dengan Al hfu| menunrt Tsa'lab,

karena tidak ada lnng menandinginp di antara wanita pada

zamannya, baik secarEr agarna, keutamaan, dan kehormatan.

Merdeka 3nitu aku tdak lagi memiliki kekuasaan atas

kemaluanmu sebagaimana tidak ada lagi k€pemilikan pada pundak

budak merdeka. Sendiri yaifu engkau menyendiri dari suami.

l-afazh ini memiliki terjadinla talak satu. Menjauhlah

dariku 5aitu bermakna jauh dan terpisah, semisal dengannln

mengasinglah. \rili.-l berasal dari bentuk C:tutt dan jjill lang
memiliki makna menang dan sukses. Yakni sukseslah dalam

urusanmu dan berbuatlah sesuai dengan pendapatmu. Bisa juga

berasal dari bentuk ellty*g bermakna putus. Yakni putuskanlah

tali suami ishi tanpa adanya pertengkaran. Talimu ada pada orang

asing rctfu pergilah kemana saja engkau mau. harat tersebut

berkenaan dengan onta yang pengikatrSa ada pada orang asing.

Antara kepala dan leher, dimana onta tersebut tidak memiliki
penuntun hirggu ia pergi kemana saja ia inginkan tanpa ada yang

mengikatrya. Crtrnrplah yakni tutuplah kepalamu.

hnu Batthal berkata: Menunrtku maknan5a adalah

menutup dirilah dariku dan tidak halal bagiku memandangmu.

Beranilah. Kalimat: b$t ,raab cre artinyra adalah ia merasakan

suahr kesusahan yang ia tdak inginkan.

Hulnrm: Kiasan adalah semua kalimat yang mengandung

makna talak dan lainnya, seperti lafazh{afazh Snng dikemukakan

oleh penulis. Serta lafazh-lafazh semisaln3n di antara perkataan.
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Apabila ucapan tersebut disertai niat talak maka jafuh talak.
Adapun jika tdak disertai niat talak, apaloh ia mengatakannya
dalam keadaan ridha atau dalam keadaan marah, juga apakah
istrinya minta ditalak atau tidak.

Abu Hanifah berkata: Apabila ucapan tersebut dikatakan
pada saat belajar mengenai talak, kemudian suami be,rkata kepada
istrinya: Engkau jauh, terpufus, haram, sendiri, bebas, pergilah
kepada keluargamu, dan pergilah maka tdak mengharuskan
adanya niat. Jika suaminla berkata kepada ishin5n: Talimu ada
pada orang 6hg, lawanlah, kosongkanlah rahimmu, bersembunyi-
Iah, maka lafazh-lafazh tersebut butuh kepada niat.

Malik berkata: Kiasan-kiasan lnng dzahir tdak butuh
kepada niat, seperti perkataannya: Jauh, terputus, haram, sendiri,
bebas, pisah, lepas, dalam kiasan-kiasan Sang dzahir. Adapun
kiasan-kiasan secara batin maka bufuh kepada niat, seperti
perkataan: Musuhilah, bersihkanlah rahimmu, bersembunyilah,
pergilah, talimu ada pada orang asing dan sernisal dengannya.

Ahmad berkata: Apa png ditunjukkan oleh keadaan dalam
seluruh kiasan menduduki posisi niat.

Dalil kami adalah, lafazh-lafazh tersebut mengandung
makna talak dan lainnln dan tidak bisa dibedakan melainkan
dengan niat. Sebagaimana menahan diri dari makan dan minum
mengandung makna puasa dan lainnya yang tidak bisa dibedakan
melainkan dengan niat. Dikarenakan pula, lafazh-lafazh tersebut
adalah kiasan berkenaan dengan talak. Apabila tidak disertai
dengan niat maka tdak teriadi talak, seperti lafazh{afazh yans
telah kami kemukakan.
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Cabarlg: hnul Qas berkata: Jika stnmi berkata kepada

isbin5ra: Allah & mencukupkanmu dan ia berniat talak maka

ucapan tersebut teranggap sebagai talak. Di antara sahabat kami

ada yang berkata: Tidak teriadi talak kepada istinSra, karena

ucapan tersebut adalah doa untuk istinp. Sama dengan ucapan:

Semoga Allah mem&rikan keberlohan kepadamu.

Di antara mereka ada yang sependapat dengan hnul Qhas,

karena perkataan tersebut memiliki kemr.ngkinan lnng ia

maksudkan adalah yang disebutkan dalam firman

Allah,

lt*;%fii&,6fi_o:-3
"Jika kdrnrya fum[ mal<a Alhh akan menbei

kefia masing'masingrya dari linpalnn karunia'Itl5a-"

(Qs. An-Nisaa' [4]: 130)

Apabila suami berkata kepada istuinSn: Makan dan

minumlah dan ia bemiat talak dengan tersebut, maka

dalam masalah ini terdapat drn pendapat ulama ftkih Aslrslpfi'i.

Abu Ishak berkata: Tidak teriadi talak kepada isbinya.

Demikian pula pendapat Abu Hanihh, sama dengan

perkataannya: Berikanlah aku makan dan berikanlah aku minum.

Kedua: Terjadi talak dengan perkataan tersebut. Pendapat

ini menjadi pilihan syraikhain Abu Hamid dan Abu Ishak, karena

perkataan tersebut mengandung pengertian makanlah sakitnya

perpisahan dan minumlah gelasngn. Apabila suami berkata kepada

ishinya: Bukan isMku dan ia bemiat talak dengan ucaparmla
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tersebut maka terjadi talak. Pendapat ini adalah pendapat Abu
Hanifah dan Ahmad.

Abu Yusuf berkata: Idak teriadi talak.

Dalil kami adalah, ucapan tersebut mengandung pengertian
talak, karena apabila ia menjatuhkan talak kepada isbinya maka
wanita tersebut bukanlah sebagai istrinya. perkataannya tersebut
sama dengan ucapan: Engkau jauh. Apabila ada seseorang berkata
kepadanya: Apakah engkau memiliki isbi? Kemudian ia menjawab:
Tidak, dan ia bemiat melakukan talak dengan jawabann5a tersebut
maka terjadi talak.

Disebutkan di dalam ldtab Al Furu': perkataan tersebut
memiliki kemungkinan tdak mengandung bahasa kiasan dan
pemyataan secarr tegas. Dan pendapat 5ang pertama adalah
pendapat yang masyhur karena perkataan tersebut memiliki
makna talak.

Cabang: Apabila suami berkata kepada ishinya: Engkau
bebas dan ia bemiat talak dengan ucapannya tersebut maka terjadi
talak. Apabila ia berkata kepada budak wanitanya: Engkau aku
talak dan ia bemiat memberikan kemerdekaan dengan
perkataannln tersebut maka budak wanita tersebut menjadi
merdeka. Karena perkataan tersebut adalah lafazh yang memiliki
makna melepaskan ikatan suami isti maka sama dengan bahasa
kiasan dalam memberikan kemerdekaan. sama dengan perkataan
suarni: Tidak ada lagi jalanku menuju kepadamu. Apabila suami
berkata kepada istrinya: Engkau adalah talak, itau engkau tertalak.
Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi,i.

4gG ll n uoj^u'S)arahAl Muhadzdzab



Pertama: Perkataan tersebut adalah bahasa kiasan maka

tidak te4adi talak dengan ucapan tersebut kecuali disertai dengan

niat. Karena kata d>thlt adalah bentuk mashdar, sedangkan sesuafu

yang ditentukan tidak disifatkan dengan mashdar, maka perkataan

tersebut bentuknlp adalah majaz.

Kedua: Perkataan tersebut adalah pemyataan secara

tegas. Ini adalah pendapat Malik dan Abu Hanifah. Karena ri:tLJt

terkadang digunakan dalam makna ,5ltb, sebagaimana perkataan

seorang penyair:

b>L,rr y?rb>,.i,lr ,;:tt

o)'trfi b.)At #?,

x'ffi:;r#'ff
Masalah: Penulis kitab .4/ Huda berkata: Telah tsabit di

dalam Shahih Al Bukhari,'Elahwa puti Al Jun, ketika datang

menemui Rasulullah S, dut beliau mendekat kepadanya, pubi Al

Jun berkata: Aku berlindung kepada Allah darimu, maka beliau

berkata: Engkau memohon perlindungan kepada Dzat Yang Maha

Agung, pergilah kepada keluargamu."

Juga disebutkan di dalam Ash-Shahihain bahwa Ka'ab bin

Malik:$, "Ketika ia diperintahkan oleh Rasulullah $ unfuk

memisahkan diri dari istuinp, ia berkata kepada istinya: Pergilah
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kepada keluargamu." Manusia pun berteda pendapat dalam
masalah ini.

Safu kelompok berkata: Perkataan tersebut bukan sebagai
perkataan talak, dan tidak menyebabkan terjadinya talak, ia bemiat
atau Udak bemiat. Ini adalah pendapat ahli dzahir. Mereka
berargumen, dan Nabi $ belum melangsungkan akad nikah

dengan putri Al Jun. Hanya saja beliau mengirimkan utusan

kepadanya unfuk melamamya.

Demikian itu ditunjukkan oleh riwayat yang terdapat di
dalam shahih Al Al Bukhari dari hadits Hamzah bin Abu Ishak
Usaid, dari ayahnya, "Bahwa ketika ifu ia bersama Rasulullah $,
dan telah didatangkan kepada beliau Al juniyah. Kemudian Al
juniyah singgah di rumah Umaimah binti Nu'man bin Syarahbiil di
baunh sebuah pohon kurma sedangkan ia datang bersama
tunggangann5n. [-alu Rasulullah $ datang masuk menemuinya

sercUra berkata kepadanya: Hibahkanlah dirimu kepadaku. Al
Juni!/ah menjawab: Apakah seorang rafu akan menghibahkan
dirinya kepada seorang ralqrat jelata. Rasulullah $ ketika itu ingin
meletakkan tangannya kepada wanita tersebut. Al Juniyah berkata:
Aku berlindung kepada Allah darimu. Rasulullah $ berkata:

hgkau mohon perlindungan kepda Dzat Yang Maha Melindungi.
[-alu beliau keluar seraya berkata: wahai [Jsaid, beril<antah ia dua
l<ain dan kembalikanlah ia kepda keluarganSm."

Di dalam shahih Muslim dari Sahl bin Sa'ad, "Diceritakan
kepada Rasulullah $ seorang wanita dari kalangan Arab. Beliau
lalu memerintahkan kepada Abu usaid unfuk mengirimkan wanita
tersebut kepada beliau. Kemudian wanita dikirimkan kepada
beliau, dan wanita itu pun datang. Ia lalu singgah di benteng Bani
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Saidah. Kemudian Rasulullah $ masuk kepadanya. Ta&ala

Rasulullah $ berbicara dengannya, wanita itu berkata: Aku

berlindung kepada Allah darimu. Rasulullah $ berkata: Engkau

telah berlindung dariku. Para sahabat berkata kepada wanita itu:

Apakah engkau tahu, siapa orang ini? Wanita itu menjawab:

ndak. Para sahabat berkata: Orang ini adalah Rasulullah $.
Beliau datang untuk metamarmu."

Secara zhahir, wanita tersebut adalah Al Juniyah. Karena

Sahl berkata dalam haditsnln: Beliau lalu memerintahkan Abu

Usaid unhrk mengirimkan wanita ifu kepada beliau. Sementara

kisah tersebut hanf sahr 3nng beredar melalui Aisyah @, Abu

Usaid dan Sahl bin Sa'ad. Mereka bertiga meriwayatkan kisah

tersebut. Sementara lafazhnlp saling berdekatan, sedangkan

perbedaan Sang ada terletak pada perkataan: Beliau datang unfuk

melamarmu, dengan perkataan: Ketika beliau datang menemuinya,

beliau mendekat kepadanp. Kemtmgkinann5n, salah satu

lafazhnya terjadi kekeliruan, atau beliau masuk tidak sebagaimana

masuknya suami kepada istinlra, bahkan masuk se@ra umum. Ini

adalah suafu kemungkinan.

Adapun hadits hnu Abbas menyebutkan kisah Ismail dan

hrahim secara tegas. Lalazh tersebut tidak pemah dimuflakkan

sebagai lafazh talak baik di zaman jahiliah maupun di masa Islam.

Nabi $ tidak merubahnya. Bahkan beliau menyetujui perbuatan

mereka. Sedangkan para sahabat Rasulullah db telah menjatuhkan

talak, sementara mereka adalah panutan, dengan menggunakan

kalimat Engkau haram, urusarunu terserah padamu, pilihlah, aku

menghibahkan engkau kepada keluargamu, engkau sendiri,

sungguh aku telah menyendiri darimu sedangkan engkau bebas,
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sungguh aku telah membebaskanmu, engkau telah bebas, talimu

ada pada orcmg asing, engkau keluar.

Ali dan hnu Umar @ berkata: Sendiri itu tiga. Umar ig
berkaa: Satu, dan perkataan Umar lebih tepat.

MuawiSnh rg membedakan antara suami dan istrinya,

suami berkata kepada istrinya: Jika engkau keluar maka engkau

sendiri. Ali, Ibnu Umar dan Zaid berkata tentang lafazh bebas,

bahwa lafazh tersebut teranggap sebagai talak tiga. Umar berkata:

Talak satu, dan perkataan Umar lebih tepat. AIi berkata tentang

lafazh keluar: Lafazh tersebut adalah talak tiga. Umar berkata,

Talak satu.

Ia berkata: Allah & menyebutkan talak dan tidak

menentukan baginya lafazh talak, maka bisa diketahui, bahwa
Allah $ mengembalikan kepada manusia apa yang beredar di

kalangan mereka sebagai bahasa talak. Lafazh apa saja yang

beredar dan menjadi kebiasaan di kalangan mereka maka jafuh

talak disertai dengan niat. Lafazh-lafazh yang tidak berdiri sendiri

bahlon berdasarkan maksud dari lafazh tersebut. Jika seseorang

mengucapkan lafazh yang menunjukkan suafu makna dan ia

memaksudkan makna tersebut maka terkena padaqn hukum dari

malma lafazh tersebut. Oleh karena itu, terjadi talak di kalangan

Aian (selain bangsa Arab), Turki, dan India dengan menggunakan

batnsa mereka. Bahkan, kalau salah seorang dari mereka

mengucapkan lafazh talak secara tegas dengan menggunakan

bahasa Arab, sedangkan ia fidak mengetahui makna lafazh

tersebut maka tdak ada sesuafu pun yang terjadi. Karena ia
berbicara dengan bahasa yang tdak ia pahami makna dan

makzudnya.

sgo ll,U ptoj*u'SyarahAl Mtthodzdzab



Perihal tersebut, telah ditunjukkan oleh hadits Ka'ab bin

Malik bahwa talak tdak terjadi dengan menggunakan lafazh

tersebut dan semisalnya melainkan jika disertai dengan niat.

Adapun yang benar, bahwa talak seperti itu berlaku pada semua

lafazh-lafazh baik dengan menggunakan pemlntaan secarcr tegas

atau men bahasa kiasan. Tidak ada perbedaan antara

lafazh-lafazh memerdekakan budak dan lafazh-lafazh talak. Kalau

seseorang berkata: Budakku adalah budak gang merdeka, ia tidak

melakukan pertuatan keji. Atau budak wanitaku merdeka, ia tidak

mau melakukan perbuatan jahat. Sementara fuan lnng
mengucapkan tersebut tdak terbetik di dalam hatinya ingin

memerdekakan, tdak pula meniatkann5ra maka ia tdak
memberikan kemerdekaan dengan lafazh tersebut. Demikian pula,

kalau ia sedang bersama istrinya di suahr jalan, kemudian

ditanyakan kepadanya: Dimana ishimu? Kemudian ia menjaurab:

Aku berpisah dengannya, atau ia sedang menyisir rambut isbinyra,

lalu ia berkata aku melepaskannya sedangkan ia fidak bermaksud

menjatuhkan talak kepadanya maka tidak teriadi talak. Begitu pula
jil<a ia menepuk istinya dengan safu teptrkan, kemudian ia
mengabarkan peristir*n ifu kepada istiryra maka Udak te4adi talak.

Demikian pula, jika isti berada dalam perjanjian lalu suaminp
melepaskannya dari perjanjian dan berkata kepada ishingn:

Engkau aku talak, maksudnya melepaskan dari perjanjian.

Semua Snng dikemukakan tersebut adalah madzhab Malik

dan Ahmad pada sebagian benfuk, sedangkan sebagiannya lagi

sebagai perbandingan apa lang ia sebutkan dan Udak terjadi talak

hanya sekedar mengucapkan lafazh hinggu ia melakukannln

disertai dengan niat dan lafazh png menunjukkan hal tersebut.

Jika salah satu berdiri sendiri dari yang lainqn maka tidak terladi
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talak dan kemerdekaan. Adapun lafazh berupa

pernyataan tegas dan bahasa kiasan, sekirangn pembagian tersebut

benar secara berdasarkan ahran hanya saja berbeda sesuai dengan

pertedaan pribadi, zarnan, dan tempat. Dan bukan hukum tetap
berdasarkan sahr lafazh. Bisa jadi suatu lafazh dianggap

pernyataan tegas bagi suatu kaum, sedangkan bagr yang lain

dianggap bahasa kiasan. Atau dianggap sebagai pemyataan tegas

pada suafu masa dan tempat, narnun teranggap sebagai bahasa

kiasan pada masa dan tempat Sang lain. Kenptaan membuktikan

hal tersebut. Misalnya, lafazh Cly't yang berarti cerai, hampir

tidak dipergunakan oleh seorangpun dalam menjatuhkan talak baik

sebagai pemyataan tegas atau bahasa kiasan. Oleh karena itu,

tdak bisa dikatakan: Barangsiapa lrang mengucapkan lafazh

tersebut maka mengharuskannya mentalak istinSa, apakah ia
bemiat melakukannya atau fidak bemiat, dengan pengakuan

bahwa lafazh tersebut ditetapkan oleh kebiasaan s5ariat atau

kebiasaan menggunakannlra. Sungguh, pengaluan tersebut adalah

pengakuan yang batil menurut syariat dan se@ra kebiasaan

menggunakann5n. Adapun se@ra kebiasaan menggunakan maka

harnpir tidak ada seorcmg pun lrang menggunakannya unfuk

menjafuhkan talak. Sedangkan secara syariat maka lafazh ini biasa

digunakan pada selain talak, sebagaimana firman Allah &,

"o\'3til i qrziSr K 6y-'$-r1"tJiQ44

ltz 1,..' /. ovrG t+ n 4-ic 
-F6 4i:.:3 6,# n
i;t:f}ffiLi:*,
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" Hai orang-omng Wng beriman, apabila kamu menikahi

perempuan- perempuan gng beiman, kemudian kamu cemil<an

mereka sebelum l<amu mencampurtnSn maka sekali-sel<ali tidak

wajib abs merel<a fddah bagimu tnng kamu minta

menyempumakannya, mal<a benhh merel<a mutbh dan

lepaskanlah merel<a ifu dengan am Wng sebAik- bailmln." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 49)

Kata 6t;l dalam ayat tersebut bukan sebagdi talak.

Demikian pula lafazh .illl yang berarti pisah, biasa

digunakan oleh syariat pada selain talak, sebagaimana firman
Allah &,

"Hai Nabi, apbik kanu menceftrikan isteri-isterimu maka

hendaHah l<amu cqaikan merel<a Fda unktu mereka dapat
(menghadapi) iddahn5a;' (Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1)

Sampai pada firman Allah &, "Apbila merel<a telah

mendel<ati akhir iddahnSn, mal<a rujukilah merel<a dengan baik

abu lepaskanlah merel<a dengan baik." (Qs. Ath-Thalaaq 165l:2)

Makna :lt-ryt dalam ayat tersebut adalah rujuk, sedangkan

makna iilUll yaitu tidak melakukan rujuk bukan menjatuhkan talak

yang kedua. Dan ini, fidak terdapat pertedaan pendapat untuk

selamanya. Dengan dernikian, tidak boleh dikatakanr Barangsiapa

yang mengucapkan lafazh tersebut berarti ia telah menjafuhkan

talak kepada istrinya, apakah ia memahami makna lafazh tersebut

atau tidak. Dan kedua perkataan tersebut sma-sarna batil.
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Penulis kitab l/ Ba5nn berkata: Jika seseorang berkata

kepada seorang suami: Aku mengasingkan istimu atau anakqn?

Atau lafazh semacam itu, dari bahasa-bahasa kiasan. Kemudian

suami tersebut menjawab: Ya. Apabila suami tersebut mengaku

bahwa ia bemiat melakukan talak maka pengakuann5a tersebut

teranggap sebagai talak. Namun, jika si suami tidak mengaku

bahwa ia bemiat melakukan talak maka tidak ada Snng menjadi

keharusan baginya. Selesai.

Cabang: Jika suami berbicara kepada istinya dengan

salah satu bahasa kiasan yang menyebabkan terjadinya talak,

misalnya si suami berkata: Engkau terasing. Apabila ia tidak

meniatkan talak pada lafazh tersebut, hanya saja ia meniatkan

sebelumnya atau setelahnya maka niat tersebut tidak memiliki

hukum. Disebabkan niat tersebut beriringan dengan lafazh dan

tidak dagan sebagiannya. Demikian ifu, sama seperti ia bemiat

talak dengan tidak mengucapkan lafazh. Apabila ia bemiat talak

pada sebagian lafazh, pifu ia bemiat talak dengan mengucapkan:

Engkau. Dan pada ucapannya: terasing tidak disertai dengan niat.

Atau ia bemiat talak pada ucapannya: terasing, dan tidak dengan

ucapan: Engkau. Atau ia bemiat pada semua huruf tersebut, maka

dalam perkara ini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Jatuh talak. Slaikh Abu Hamid berkata: Ini

adalah pilihan ma&hab. Karena niat, jika berbarengan dengan

sebagian dari sesuatu maka niat tersebut berlaku umum atau

menyertai hukumnya hingga akhir. Dan apabila niat tersebut hilang

pada pertengahannya maka niat tersebut sah, sebagaimana dalam

ibadah bersuci dan shalat. Apabila ibadah tersebut disertai dengan
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niat pada dengan mengingatryra, dan niat menyertai

hukumnya pada sisa ibadah tersebut.

Kedua: 'ndak jatuh talak. Slnikh Abu Ishak berkata: Dan
ini yang dzahir dari nash. Karena niat png menyertai lafazh tidak
teranggap sebagai talak. Adapun lafazh-lafazh yang tidak memiliki
makna pisah, apabila surami berbica dengan istiryn dengan lafazh-

Iafazh tersebut, seperti suami: Semoga Allah
memberikan keberkahannya kepadamu, alangkah indahnya

wajahmu, berikanlah aku makan, berikanlah aku minum,
berdirilah, duduldah dan yang semisalnya maka tidak jatuh talak

walaupun suami tercebut meniatkan talak. Dikarenakan lafazh-

lafazh tersebut tidak cocok digunakan sebagai ungkapan berpisah.

Sekiranya kita menetapkan jatuh talak dengan lafazh-lafazh

tersebut, nisca5ra kita akan menjahrhkan talak hanya sekedar

adanya niat. Sementara talak tdak terjadi hanya dengan niat tanpa
adanya lafazh. Sahabat*ahabat kami ffieda pendapat, apakah

bagi orang-orang Persia terdapat pemyataan tegas dalam talak?

Mayoritas sahabat kami berkata: dalam bahasa Persia terdapat
pemyataan se@ra tegas sebagaimana kiA men[lucapkan dalam

bahasa fuab. Abu Said Al Istakhri berkata: ndak ada dalam

bahasa mereka pernyataan secara tegas.

Seperti ifu pula dikatakan pada bahasa Inggns, seperti

perkataan mereka, "To be the for said", dimana kalimat tersebut

mengandung makna talak jika seseomng yang tidak berticara
dengan bahasa Inggns mengucaplon kalimat tersebut. Atau ia
menggunakan bahasa selain itu dan berticara kepada istrinln yang

tidak paham bahasa Inggris maka jatuh talak.
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Begifupula dikatakan dalam bahasa Perancis, apabila

seseorang yang tdak menggunakan bahasa tersebut

mengucapkan, "reenfoyeh", atau menggunakan lafazh selain itu,

jika ia tidak pandai mengucapkannya kecuali dengan lafazh

tersebut maka jatuh talak jika bemiat melakukan talak. Wallahu

a'km-

Aslrsyirazi berkata: PasaL Jika suami berkata
kepada istrinln, pilihlah atau unrsanmu ada
ditanganmu. [^alu ishinya menjauab: Aku memilih,
fidak terjadi talak hingga keduanya meniatkannya.
Karena lafazh tersebut adalah bahasa kiasan, yakni
lafazh tersebut memiliki makna tdak dan lainnya, maka
tidak terjadi talak dengan mengucaplran lafazh tersebut
hingga keduangTa sepakat berniat melakukan talak.
Apabila suaminya berkata: Pilihlah, dan si suami berniat
memilih talak- Atau sang suami berkata: Unrsanmu ada
ditanganmu dan ia bemiat memberikan kepemilikan
talak. Kemudian istrinya berkata: Aku memilih suami,
tidak terjadi talak. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Aislrah @, ia berkata: Rasulullah $ memberikan pilihan

kepada kami, maka kami memilih beliau, maka pilihan
tersebut bukan sebagai talak- Dikarenalran pula,
memilih suami adalah pilihan r.rntuk menikah dan tidak
ada kemungkinan selain itu, maka fidak terjadi talak.

iika istrinya berkata: Alm memilih diriku sendiri, fidak
terjadi talak hingga si istri berniat talak. Dikarenakan
ucapan tersebut memiliki kemungkinan bermakna aku
memilih diriku untuk menikah, atau aku memilih diriku

so6 ll I aoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



untuk talak. Olehnya ifu, sehrarrSa ia mengucapkannya
dengan pernSataan tegas boleh dan tidak terjadi talak
tanpa disertai dengan niat. Jika si istri berkata: Alm
memilih suami dan ia bemiat talak, maka dalam
masalah ini terdapat dua pendapat ulama fildh As1r
SgTaIi'i.

Pertama: Pendapat Abu Ishak, tdak terjadi talak
karena kata suami masuk di dalamnya suami istri.

Kedua: Jahrh talak, dan ini pendapat lpng lebih
nampak bagiku. Karena seorang istri fidak halal bagl
suami yang lain melainkan dengan melepaskannlra-
Sebagaimana kalau suami berkata: Menikahlah dan
suami bemiat dengan lafazh tersebut menjafuhlran
tdak.

Jika istri berkata: Aku memilih kedua orang tuaku
dan ia bemiat talak, maka dalam masalah ini terdapat
dua pendapat ulama fihh Aslrsyaf i-

Pertama: fidak terjadi talak. I(arena memilih
kedua orang hra tidak menghanrskan berpisah dengan
suami.

Kedua: Jafuh talak. Karena kalimat tersebut
mengharuskan si istri kembali kepada kedua orang
fuanya dengan cara talak, maka kalimat tersebut sanr.r
dengan perkataan: Tinggallatr bersama keluargamu-
Apabila suami berkata kepada istrin5Ta: umsanmu ada di
tanganmu dan si suami berniat. talak, maka dalam
masalah ini terdapat dua pendapat ulama fildh Asgr
Syafi'i.
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Pertama: Tidak terjadi talak- Karena kalimat
tersebut adalah pernyataan tegas memberikan hak
menjatuhkan talak dan mengganfungkan talak tersebut

dengan N qabul (menerima) dari pihak istri, maka tdak
boleh membawa kalimat tersebut kepada jahrhqla talak.

Kedua: Jatuh talak. Karena lafazh tersebut
memiliki pengertian jahrhnlp talak. Dimana perkataan

tersebut sama dengan perkataan: Talimu ada pada

orang asing.

Penjelasan:

Hadits Aisyah @ diriwayatkan oleh enam ahli hadits dan

Ahmad. Telah disebutkan terdahulu takhnidn lafazh hadits ini.

Hulnrm: Suami boleh memberitahukan kepada istinya

dengan berkata kepadanp: Pilihlah, atau un$arunu ada di

tanganmu. Berdasarkan ftrman Allah &,

qtri r,#( 6-,;'i$i ry-$ii,S i$i W-

{-;tt1,k;-\';{:3<i61tir,;,
"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isteimu: Jika l<amu

sel<alian mengingini kehidupn dunia dan perhiasannSn, maka

man'lah supyn kuberikan kepadamu mut'ah dan aku cenikan

l<amu dengan cara tmng baiV." (Qs. Al Ahzaab [33]' 28)

Dalam ayat tersebut Nabi S memberikan pilihan kepada

isti-istrinya, dan mereka memilih beliau $.
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Jika ini telah jelas, dan suami berkata kepada istrin5a:

Pilihlah, kernudian si isti memilih suaminya maka tidak teriadi

talak kepadanya. Ini adalah pendapat hnu Umar, hnu Abbas,

hnu Mas'ud dan Aisyah. Pendapat ini juga merupakan pendapat

mayoritas fuqaha. Diriwayatkan pula dari Ali bin Abi Thalib dan

Zaid bin Tsabit, salah safu riwayat dari keduanya satna dengan

pendapat kami.

Pendapat kedua, kalau si istri memilih suaminya maka jatutr

talak satu sebagai talak rujuk. Ini adalah pendapat Al Hasan Al
Bashri dan Rabi'ah.

Dalil kami adalah riwayat, "Seseorang lnng bertanp
kepada Aisyah g berkenaan dengan seorang suami yang

memberikan pilihan kepada ishinya, kemudian si istoi memilih

suamingra, apakah pilihan tersebut tcrmasuk kategcri talak? Aisyah
menjawab: Rasulullah $ memberikan pilihan kepada istri-istrinya,

lalu mereka memilih beliau. Dan beliau fidak mengkategorikan

pilihan tersebut sebagai talak."

Sedangkan beliau adalah orang yang paling mengetahui

kisah tersebut karena Nabi $ memulai pilihan tersebut

kepadanya. SekiranSn ia memilih diri4n sendiri maka pilihan

tersebut adalah bahasa kiasan dalam talak dan jatuh talak. Jika

salah satu dari keduanya bemiat talak maka tidak jatuh talak.

Dikarenakan suami tidak bemiat talak maka tidak jatuh talak sebab

si suami tidak menjadikan kalimahya sebagai talak. Apabila suami

bemiat talak dan istuinya tidak bemiat talak maka tidak terjadi talak

karena si istri tidak menjatuhkan talak. Ini adalah madzhab kami.
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Malik berkata: Kalimat tersebut adalah pemyataan tegas.

Jika si isti memilih talak maka jatuh talak, sama saja ia bemiat

atau tidak.

Abu Hanifah berkata: Kalimat tersebut Udak butuh kepada

niat istri.

Dalil kami adalah, perkataan suami: Pilihlah, memiliki

makna talak dan lainnya. Demikian pula perkataan isti: Aku

memilih diriku sendiri memiliki makna talak dan lainqa. Apabila

kemungkinannya seperti ini maka keberadaan niat menjadi suafu

kemestian, sebagaimana bahasa kiasan lainnya. Di antara syarat si

istri memilih dirinya sendiri yaitu memberikan jawaban dengan

segera, dimana jawaban tersebut pantas d[adikan sebagai jawaban

dari perkataan suami? Atau boleh juga, jika jawaban tersebut

terjadi pada majelis itu sebelum si istri mengalihkan pembicaraan

pada pembahasan yang lain? Terdapat dua tinjauan sebagai yang

telah disebutkan.

Apabila ishi berkata: Alm memilih suami-suami dan ia
bemiat talak, maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Tidak terjadi talak karena suaminya termasuk

suami-suami.

Kedua: Jatuh talak kepada si isti. Syaikh Abu Ishak Asy
Syairazi berkata dalam masalah ini. Dan pendapat tersebut lebih

dzahir bagiku karena si isti tidak halal bagi suami-suami melainkan

setelah si istri dipisahkan.
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Jika si isti berkata: Alm memilih kedua oftmg tuaku dan ia

berniat talak, maka dalam rnasalah ini ta,dapat dua perdapd
ulama fikih Aqrs,yafi'i.

Pertama: Terladi talak karena pffiran turcebtrt tdak
memiliki maknaberpheh dengan suarni- :

Kefu: Teriad talak karena piftfrhf, te€e# memiliki

makna kembali kepada hedYUn derEa-+iahri hffi'
Jika suami berkata kepada istrirrya: [.hsffianrm ada di

tanganmu dan ia bemiat menjattfikan talalt. Saffit'c*nbat kami

berkata, dalam masahh ini tendapat dua.pqr&,paf uhua fikih AsV-

Syafi'i.

Pertama: Jatrfi talak sebelum si istui rncnilih karena

perkataan tersebut memiliki makna talak, maka p6{ffin tersebut

sebagaimana perkaban suami: Talirnu ada pada orang 6ing.

Kedua: Tidak jatuh talak pada si istui karena kalimat

ters-ebut adalah secara tegas memberikan hal talak kepada si ishi.

Dan jahrhnya talak ditentr-rkan oleh penerimaan si ishi, maka Udak

boleh membawa perkataan tersebut kepada huktrn jatuhnya talak.

AslrSyirazi berkata: Pasal Jika suami berkata
kepada istriryra: Engkau haram bagilnr dan ia bemiat
talak maka kalimat tersebut adalah talak karena
memiliki makna haram dengan carir talak. Jika ia
meniatkan dengan kalinnt tersebut zhihar maka
termasuk zhihar karena memiliki makna pengharaman
dengan cara 

"hilnr- 
Dan tidak teranggap sebagai zhihar

juga talak jika fidak disertai dengan niat karena kalimat
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tersebut bukan pemyataan secara tegas unfuk talak dan

zhihar- Apabila ia bemiat mengharamkan tubuh ishinya
maka tidak teranggap haram. Sebagaimana diriwalnt-
kan oleh Said bin Jubair, ia berkata: Seseorang datang
menemui Ibnu Abbas r& seraya berkata: Aku menjadi-

kan istriku haram atasku. Ibnu Abbas berkata: Engkau
berdusta, istrimu fidak haram atasmu. Selanjubrya lbnu
Abbas membaca firman Allah &, 'Hai Nabi, mengapa

l<amu mengharaml<an apa tnng NIah halalkan bagimu;
kamu mencari kesenangan hati i$ert-isterimu? Dan
Allah Maha Pengampun lag, Maha PenyagTang.

Sesungguhn5Ta NIah telah mewajiblan kepadamu
sekalian membebasl<an diri dari sumpah-mu-..' (Qs. At-
Tahriim 1661: l-21

Selain ifu, wajib atasmu membayar sumpahmu,
karena Nabi $ mengharamkan Maria Al Qibtiyah
Ummu Ibrahim bin Rasulullah $. Kemudian Allah &
menurunkan ayat, " Hai Nabi, mengapa l<amu

mengharaml<an apa trury NIah halalkan bagimu; I<amu

mencari hati isteri-isterimu? Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha PenSngnng- Sesunggahntra
AIIah telah mewajiblan kepadamu sel<alian membebas-
kan diri dari sumpahmu dan Allah adalah Pelindung-
mu-' (Qs. At-Tahriim [66]: 1-2) Maka wajib menebus
sumpah berkenaan dengan budak wanita. Oleh karena
ifu, kami mengadakan qiyas bagl wanita merdeka
dengan budak wanita karena menembus sumpah
tersebut memiliki makna yang sama dalam menetapkan
hdal dan haramnya kemaluan.
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Apabila suami berkata: Engkau haram atasku dan
ia tidak meniatkan sesuafu. Dalam masalah ini terdapat
dua pendapat.

Pertama: Wajib baginln membaSnr kaffarah.
Berdasarlon pertimbangan tersebut maka lafazh ter-
sebut adalah pernyataan secara tegas lpng mewajibkan
kaffarah- Karena semua kaffarah unjib hukumryp
apabila diucapkan dengan bahasa kiasan disertai niat
maka dengan pemyataan tegas lebih wajib lagi pada

kaffarah zhihar.

Kedua: fidak wajib. Berdasarkan pendapat ini
maka lafazh tersebut fidak dianggap sebagai suatu
pemyataan secara tegas. Karena sesuafu apabila
teranggap sebagai bahasa kiasan dalam ienis fidak akan
teranggap sebagai pemSntaan secara tegas pada jenis
tersebut- Sebagaimana bahasa kiasan dalam talak- Jika
seseorang berkata kepada budak wanitangn: Engkau
haram bagiku- Apabila ia berniat memerdekakan maka
budak wanih ifu menjadi merdeka. Karena kalimat
tersebut mengandung makna bahwa ia menjadikan
budak tersebut statusnya haram dengan jalan memer-
delrakan. Apabila ia ingrn menjatuhkan zhihar maka
fidak dianggap sebagai zhihar karena zhihar tdak sah
dilakukan kepada budak wanita. Jika ia ingrn meng-
haramkan zatnp maka fidak menjadi haram dan wajib
baginya memba3rar kaffarah atas sumpahngra sebagai-
mana yang telah kami sebutkan. Adapun jika ia fidak
berniat maka terdapat dua jalan. Di antara sahabat
kami ada !/ang berkata: Wajib baginya membagnr
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kaffarah dengan safu kata berdasarkan keumuman ayat.
Di antara mereka ada yang berkata: Dalam masalah ini
terdapat dua pendapat sebagaimana pendapat berkena-
an dengan istri, sebagaimana yang telah kami kemuka-
kan. Apabila ia memiliki beberapa orang istri atau
budak wanita kemudian ia berkata: Kalian haram
bagiku, maka dalam membayar kaffarah terdapat dua
pendapat. Pertama: Wajib bagr setiap sahr wanita safu
kaffarah. Kedua: Wajib satu kaffarah, sebagaimana dua
pendapat berkenaan dengan seseorang yang

menjatuhkan zhihar kepada beberapa orang wanita-
Jika ia berkata kepada istrinya: Engkau bagiku sama

seperti bangkai dan darah- Apabila ia berniat talak
maka perkataan tersebut adalah talak. Jika ia bemiat
zhihar maka teranggap sebagai zhihar. Jika ia bemiat
mengharam-kan zatns/a maka tdak menjadi haram,
narnun wajib baglnya membayar kaffarah dengan
sumpahngTa sebagaimana telah kami sebutkan
berkenaan dengan lafazh haram. Apabila ia fidak
berniat sama sekali. Jika kami berpendapat: Lafazh
haram adalah pernyataan tegas dalam menetapkan
wajibn5la kaffarah maka wajib ba$nln membayar
kaffarah. Karena lafazh tersebut sebagai bahasa kiasan
baginya. Jika kami berkata: Wajib bagrnp sesuatu,
karena bahasa kiasan tdak al<an menjadikan bagrn5ra

sebagai bahasa kiasan.
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Penjelasan:

Kabar tentang Said bin Jubair disebutkan se@ra tsabit

dalam Shahih Al Al Bukhari bahwa ia mandengar hnu Abbas

berkata: Apabila ia mengharamkan istinya maka tidak teranggap

sebagai sesuatu. Bagi kalian pada diri Rasulullah suri tauladan yang

baik. Semakna dengan ini diriwayatkan fula dari Umar rg.

AMurrazzaq berkata: Dari Ma'mar, dari Yahya bin Abi

Katsir dan A5ryrrb As-Sakhtiyani, keduanya dari lkrimah, dari

Umar, ia berkata: Kalimat itu adalah sumpah yakni pengharaman.

Ismail bin Ishak meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Al
Muqaddami, telah mencerikan kepada kami Hammad bin Zaid,

dari Sahr bin Juwairiah, dari Naft', dari lbnu Umar. hnu Umar

berkata: Lafazh haram adalah sumpah.

Firman Allah &, "Hai Nabi, mqgpry kamu menghanrn-

kad' telah disebutkan se@ra tsabit di dalam Ash-Shahihain,
"Bahwa beliau $ minum madu di rumah Maimunah. lalu Aisyah

dan Hafsah melakukan sesuatu hingga beliau $ berkata: Alm

tdak akan lagi melakukannya." Dalam hhzh lain, "Aku telah

bersumpah."

Disebutkan di dalam As-Sunan An-Nasa'i dari Anas,
"Bahwa Rasulullah $ pemah memilih seorang budak vranita yang

beliau gauli. Hingga Aisyah dan Hafsah tems menens
membicarakann5n sampai Rasulullah $ mengharamkannya, maka

Allah & menumnkan "!Et, 
'Hai Nabi, mengap kamu

mengharamkan ap 5nng Nlah halallan bagimll ."

Disebutkan di dalam kitab Jami' At-Tirmidzi hadits dari
Aisyah @, ia berlota: "Rasulullah # b€rsurnpah terhadap isti-
istinya dan menetapkan hukum haram. lalu beliau menetapkan
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yang haram menjadi halal, dan menjadikan sumpah dengan

kaffarah."

At-Tirmidzi berkata' Demikianlah diriwayatkan oleh Muslim

bin Alqamah, dari Daud, dari AsySya'bi, dari Masruk, dari Aisyah.

DiriwaSntkan pula oleh Ali bin Mishar dan lainnyn dari Asy-

Sya'bi, dari Nabi $ secara murcal. Ini adalah hadits yang lebih

shahih.

Redaksi, "beliau menjadikan sesuafu 5nng haram menjadi

halal" maksudnya adalah, beliau mengharamkan madu. Atau

budak wanita yang sebelumnya halal setelah diharamkan oleh

beliau.

Para ahli tafsir berkata: Suatu ketika Nabi $ berada di

rumah Hafsah, kemudian Hafsah mengunjungi ayahn5n. Ketika

Hafsah kembali, ia melihat Maria berada di rumahnya bersama

Nabi $, maka Hafsah tidak masuk hingga Maria keluar, setelah

itu baru Hafsah masuk. Tatkala Nabi S melihat rasa cembum dan

tidak senang di wajah Hafsah, Nabi berkata kepadanya: Jangan

engkau beritahukan kepada Aisyah, dan janjiku kepadamu bahwa

aku tidak akan lagi mendekati Maria untuk selamanya. [-alu Hafsah

memberitahukan hal tersebut kepada Aisyah. Dimana kedua saling

memanas-manasi. Aisyah pun marah, dan ia terus menen$ marah

kepada Nabi $, sampai Nabi $ bersumpah untuk tidak lagi

mendekati Maria. Lalu Allah & menurunkan surah ini (surah At-

Tahriim).

AI Qurthubi berkata: Mayoritas ahli tafsir berpandangan,

bahwa alnt tersebut hrmn berkenaan dengan kisah Hafsah

(kemudian mereka menyebutkan kisah tersebut).
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Allamah Ash-Shiddiq Hasan Khan dalam kitab Nail Al
Manm berkata: Melakukan jamak pada kedua kisah tersebut bisa

di lakukan. Kisah berkenaan dengan madu dan kisah berkenaan

dengan Maria. Dan bahwa AI Qur'an turun berkenaan dengan

kedua kisah tersebut.

Laits bin Sa'ad be*ata: Dari Yadd bin Abi Habib, dari

AMullah bin Hubairah, dari Qabisah bin Dan'aib, ia berkata: Alan

bertanya kepada Zaid bin Tsabit dan hnu Umar,& berkenaan

dengan seseoftmg yang berkata kepada istinya: Engkau haram

bagiku. Keduanln menjawab: MembaSar kaffarah sumpah.

AMurrazzaq berkata: Dari hnu LJyainah, dari hnu Abi
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Mas'ud S, ia berkata berkenaan

dengan perkataan haram: Perkataan itu adalah sumpah, dibapr
dengan kaffarah.

Muhammad bin Hazm berkata: Ifisah tersebut diriunyatkan
dari Abu Bakar Ahs-Shiddiq, Aisyah Ummul Mukminin &.

Bahasa, Rdaksi "Mardhahu" adalah isim mashdar, yaitt
ridha.

Kata "Tahlah" adalah fuhallifuhu, bf'afuhu minal halal

dengan menggunakan idgam yang artinya menjadikan halal 5nng
sebelumnya haram.

Hukurn: Jika seorang suami berkata kepada istinSra:

Engkau hamm atasku. Apabila ia mengucapkan hal tersebut

dengan niat talak maka jatuh talak. Jika ia bemiat zhihar yakni ia
bemiat mengharamkan isbinya sebagaimana haramnya pundak

ibunya maka teranggap sebagai zhihar. Apabila ia mengharamkan
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zatnya, atau mengharamkan menggaulinya, atau mengharamkan

kemaluannya tanpa talak maka wajib baginya kaffarah sumpah

walaupun kalimat tersebut bukan sumpah.

Apabila ia tidak berniat sesuatu, maka dalam masalah ini

terdapat dua pendapat.

Pertama: Wajib baginya membayar kaffarah sumpah,

maka lafazh tersebut adalah pemyataan se@ra tegas dalam

menetapkan wajibnya kaffarah.

Kedua: ndak wajib baginya sesuahr, maka kalimat

tersebut adalah bahasa kiasan yang mauuajibkan kaffarah dan akan

dikemukakan petunjuk-petunjuknya.

Adapun jika suami berkata kepada budak wanitanya:

Engkau haram bagiku. Apabila ia bemiat memerdekakannya,

maka budak wanita tersebut menjadi merdeka. Jika ia bemiat

zhihar atau ia menginginkan talak atau keduan5n, mayoritas

sahabat kami berkata: Tidak ada yang harus baginya. Karena talak

dan zhihartidak sah dari tuan kepada budak wanitanp.

Ibnu Shabbagh berkata: Menurutku, apabila ia bemiat

menjatuhkan zhihar maka tidak dianggap zhihar atau menempati

tempatrya kalau ia bemiat mengharamkannya. Karena makna

*ihar ia bemiat istinya bagi dirinya sama seperti punggung

ibunya dalam pengharamannya. Ini adalah niat pengharaman yang

meyakinkan. Jika ia meniatkan mengharamkan zatrya maka wajib

bagrnya kaffarah sumpah. Jika ia menjatuhkan talak dan tidak

bemiat sesuafu, terjadi perbedaan dikalangan sahabat-sahabat

kami dalam masalah ini.
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Di antara mereka ada Sang mengatakan bahwa terdapat

dua pendapat, sebagaimana dalam masalah isti. Di antara mereka

ada yang berkatia: Wajib kaffarah sumpah dengan satu kata.

Karena nash menyebutkan tentang hal tersebut, sedangkan isfui

diqiSaskan kepadanya. Ini adalah pandangan ma&hab.

Terjadi perbedaan di kalangan sahabat berkenaan dengan

suami yang berkata kepada istinya: E rgkau haram bagiku. Para

fuqaha juga berteda pendapat dalam masalah ini hingga mereka

terbagi dalam dua puluh madzhab.

Abu Bakar Ahs-Shiddiq dan Aiq/ah berpendapat bahun

kalimat tersebut adalah sumpah yang diba3nr dengan kaffarah.

Demikian pula pendapat Al Auza'i. Umar bin l(hattab berkata'

IGlimat tersebut sebagai talak raj'i, k-h)hn juga berpendapat

demikian.

Utsman berkata: Kalimat tersebut adalah zhihar.

Dernikian pula pendapat Ahmad, Ahmad berkata: Kalimat

tersebut adalah zhihar secara mutlak, baik ia meniatkannya atau

tdak. Apabila tdak dipalingkan oleh niat kepada talak atau

sumpah maka berpaling kepada apa yang ia niatkan.

Demikian itu adalah zhihar pendapat Ahmad. Terdapat

pula riwayat kedua dari Ahmad bahwa kalimat tersebut secara

mutlak adalah sumpah kecuali jika dipalingkan oleh niat kepada

zhiharatau talak maka akan berpaling kepada apa yang ia niatka.

Juga terdapat riwayat ketiga dari Ahmad bahwa kalimat tersebut

adalah zlzihar dalam segala keadaannyn walaupun ia meniatkan

selainnya. Terdapat pula riwa5nt keempat Sang dihikayatkan oleh

Abul Husain pada fnr' (bagian) masalahnya bahwa kalimat

tersebut sebagai talak ba'in. Sekiranya ia meriwayatkan secam
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maushulperkataannya yakni perkataan Ahmad, maka dari Ahmad

terdapat dua riwayat.

Pertama: Kalimat tersebut adalah talak. Berdasarkan

riwayat ini, apakah kalimat tersebut menyebabkan teriadinya talak

tiga atau talak satu. Terdapat dua riwayat.

Kedua: Kalimat tersebut juga adalah zhihar. Sebagaimana

kalau suami berkata: Engkau bagiku seperti punggung huku.

Maksudku adalah talak. Ini adalah kesimpulan dari Madzhab

Ahmad sebagaimana yang faedah yang diberikan oleh hnul

Qayyrm dalam lrotab Al Huda.

Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit dan Abu Hurairah

berkata: Kalimat tersebut menyebabkan terladinya talak tiga. Ini

disebutkan oleh Al Imrani dalam kitab Al Balnn.

hnul QaWim menyebutkan kesalahan hnu Hazm ketika ia

menyandarkan perkataan tersebut kepada Ali, Zaid bin Tsabit, dan

hnu Umar, hnul Qayyrm berkata: Riwapt yang tsabit yang

diriwayatkan olehnya dari jalan l-aits bin Sa'ad, dari Yazid bin Abi

Habib, dari lbnu Habirah, dari Qabisah, bahwa ia bertanya kepada

Zaib bin Tsabit dan hnu Umar berkenaan dengan suami yang

berkata isbinya: Engkau haram atasku. Keduanya menjawab:

Membayar kaffarah sumpah, dan tidak shahih darJ. keduanya

jawaban yang menyelisihinya.

Adapr-m Ali, Abu Muhammad meriwayatkan, dari jalan

Yahya Al Qatthan, menceritakan kepada kami Ismail bin Abi

Khalid, dari As5rSya'bi, ia berkata: Seseorang berkata tentang

perkataan haram: Isfoinya haram hingga menikah dengan laki-laki

lain. Demi Allah, tidak begitu. Ali karramallahu wajhahu tidak

pernah berkata seperti itu. Hanya saja Ali berkata: Aku tidak
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mengharamkannya dan menghalalkanqn kepadamu. Jika engkau

mau engkau mengajukannya, dan jika engkau mau.

Qatadah meriwayatkan dari Ali, bahwa ia berkata: Semua

11ang halal bagiku kemudian menjadi haram maka ihr adalah

strmpah. Barangkali saja Abu Muhammad melakukan kesalahan

kepadaku hingga ia terlambat.

Adapun Al Hasan rg, Abu Muhammad bin Hazrn

meriwaptkan dari Jalan Ali, Zaid dan Ibnu Umar berkenaan

dengan masalah menyendiri, bebas, dan selamanya.

Ahmad menghikayatkan dari bahwa kalimat

tersebut adalah talak tiga. Ia berkata: Ali dan hnu Umar shahih,

maka Abu Muhammad melakukan kekeliruan lalu ia

menghikayatkan berkenaan dengan surami png berkata: Engkau

haram atasku. Ifu adalah kekehruan yang n5nta. Sungguh, mereka

membedakan di antara pengharaman dan berfatun dalam masalah

tersebut bahua lolirnat tersebut adalah srrmpah.

Sedangkan berkenaan dengan kata menyendiri mereka

berfatwa bahwa kata tersebut adalah talak tiga. Dan aku frdak

mengetahui ada seorcrng pun yang berlota: Kalimat tersebut

adalah talak tiga dalarn segala hal.

Menunrtlm: Yang haram adalah talak tiga, itulah yans

terkenal di dalam madzhab Malik dan hnu Abi Laila berkenaan

d*g* isti png telah digauli. Adapun istri Snng belum digauli

maka yang terjadi adalah apa yang diniatkan oleh si suami, apakah

talak safu, talak dua, dan talak tiga apabila ia mengucapkan

kalimat dengan talak sahr secara muflak. Jika ia berkata: Aku ingin
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menjatuhkan talak. Apabila perkataan tersebut telah diucapkan

terlebih dahulu maka boleh memalingkannya kepada keinginan

tersebut dan diterima perkataannya. Adapun jika keinginan

tersebut sebagai permulaan kalimat maka tidak diterima.

Dalam salah satu riwayat dari hnu Abbas bahwa kalimat

tersebut mengharuskan adanya kaffarah sumpah. Ifu adalah

pendapat kami. Kemudian orang-orang setelah sahabat berteda

pendapat berkenaan dengan kalimat tersebut.

Abu Salamah bin Abdurrahman dan Masruk berkata: Tidak

ada suatu kev,rajiban pun dalam kalimat tersebut.

Hammad bin Abu Sulaiman berkata: Kalimat tersebut

sebagai talak ba'in.

Abu Hanifah berkata: Apabila si suami berniat talak maka

kalimat tersebut adalah talak. Jika ia bemiat zhihar maka kalimat

tersebut adalah zhihar Jika ia bemiat talak maka talaknya adalah

talak ba'in. Sedangkan jika ia bemiat talak dua maka yang terjadi

adalah talak satu. Jika ia bemiat talak tiga maka jatuh talak tiga.

Jika ia fidak bemiat sesuatu maka kalimat tersebut adalah sumpah

yang ia ucapkan. Apabila ia rujuk dalam masa iddah maka ia

membayar kaffarah. Jika ia tidak kembali hingga selesai masa

iddahnya maka jatuh talak ba'in.

Sufuan Ats-Tsauri berkata: Jika ia bemiat talak sahr maka

jatuh talak satu. Jika ia bemiat talak tiga maka jatuh talak tiga. Jika

ia bemiat melakukan sumpah maka teranggap sebagai sumpah.

Jika ia tidak meniatkan sesuatu maka kalimat tersebut adalah

dusta.
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Dalil kami, riwayat dari hnu Abbas di dalam shahih Muslim,

"Jika suami mengharamkan ishinya maka pengharaman tersebut

adalah sumpah yang dibayar dengan kaffarah, kemudian ia
membaca firman Allah &,

i%-l;Ai'i;;o'F 6Ki
" Sungguh telah ada Fda diri Rasulullah suri tauladan yang

baik;'(Qs. Al Ahzaab [33]: 21)

Karena kalimat tersebut mengandung makna cerita dan

berita. Apabila ia menginginkan dengan kalimat tersebut sebagai

berita maka ia telah menggunakannya pada tempat 5nng benar

maka diterima darinp. Jika yang ia inginkan adalah cerita maka

ditanyakan kepadanya sebab ia mengharamkannln.

Jika ia menjawab: Yang aku inginkan adalah talak satu,

atau dua, atau tiga maka diterima darinya karena kalimat tersebut

adalah kalimat yang benar dan disertai dengan niatngra. Apabila ia
bemiat melakukan zhihar maka kedudukannln seperti karena ia
secaftr tegas mengungkapkan keharusan zhihar- Karena

perkataannya: Engkau bagiku seperti punggung huku,
menunjukkan vvajibnya pengharaman. Apabila ia bemiat dengan

kalimat haram maka teranggap sebagai zhihar. Sedangkan

kemungkinannya sebagai talak dengan niat tidak memberikan

tambahan karena adanya kemungkinan zhihar dengan kalimat

tersebut. Jika ia menginginkan pengharaman secara mutlak maka

ifu adalah sumpah yang dibayar dengan kaffarah karena ihr adalah

ketidakmauan darinyra dengan menggunakan kata haram maka

sarna dengan ia tidak mau kepada istinga dengan mengucapkan

sumpah.
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Diriwayatkan juga dari hnu Abbas, "Bahwa Nabi $ datang

ke rumah Hafsah, dan beliau tidak menemukannya, sedangkan

Hafsah berada di rumah ayahnya. Lalu beliau memanggil budak

wanitanya Maria Al Qibtah. Lalu Hafsah datang seraya berkata:

wahai Rasulullah, di rumahku, di pembaringanku, dan di atas

tempat tidurku? Maka Rasulullah $ berkata: unhrk keridhaanmu

dan aku minta engkau merahasiakannya maka fuhrpilah, ia haram

atasku, maka Allah S menurunkan ayrat,

,ry6 a,;ri,# "a's i:-6?i 7 ;4i W
" Hai Nabi, mengary kamu menghanml<an aP yang Allah

hatalkan bagimu; kamu mencai kaanangan hati istqi'isterimu."

(Qs. At-Tahriim [66]' 1)

hnu Abbas berkata: Mengapa engl<au mengharamkan?

Dan mengapa Allah tdak brfinnan: Mengapa engkau

bersumpah? Atau mengapa engkau menjah.rhkan talak? Atau

mengapa engkau menjafuhkan zhihafl Atau mengapa engkau

bersumpah? Apabila ini telah jelas berkenaan dengan budak

wanita maka kami mengqiyaskan isti dengan budak. Karena ishi

sarna dengan budak wanita dalam berkenaan dengan

menghalalkan dan mengharamkan kemaluannya

Dirir,r,ayatkan dari hnu Abbas bahwa Nabi $ mengharam-

kan bagi dirinln budak wanitanya Maria. I-alu Allah $ menunrn-

kan ayat, " Hai Nabi, mengapa l<amu menghammlan aP tnng
Attah halall<an bagimu." Maka Nabi $ memerintahkan kepada

yang mengharamkan atas dirinya sesuafu png halal baginln agar

memerdekakan budak, atau memberikan makan sepuluh orang

miskin, atau memberikan pakaian kepada mereka.
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Apabila kami berpendapat, bahwa kata haram adalah kata

yang tegas dalam menetapkan wajibnya membayar kaffarah maka

dasamya adalah hadits hnu Abbas. Karena semua kaffarah yang

wajib dengan menggunakan bahasa kiasan disertai dengan niat

maka menjadi wajib dengan wajibnya kaffarah tersebut sebagai

suafu ketegasan sebagaimana zhihar. Penjelasannya, bahwa jika

seorang suami berkata kepada istrinya: Engkau haram atasku, dan

ia bemiat zlzihar maka wajib baginya membayar dengan kaffarah

zhihardarr kalimat tersebut adalah bahasa kiasan bagi zhihar.

Selanjutrya zhihar memiliki bahasa tegas yaitu perkataan:

Engkau bagiku seperti punggLrng huku. Demikian pula membayar

kaffarah pengharaman karena wajib dengan kaffarah disertai

dengan niat, yaifu : Engkau haram bagiku seperti

bangkai dan darah dan ia bemiat mengharamkan zatrya maka

wajib memba5nr kaffarah tercebut berdasarkan bahasa tegas. Yaihr

perkataannya: Engkau haram bagiku seperti bangkai.

Apabila kami berpendapat, bahwa kata haram adalah

bahasa kiasan Snng Udak memberikan suafu ka,rajiban tanpa

disertai dengan niat. Penjelasannya, bahwa segala sesuatu jika ia
adalah bahasa kiasan dalam jenisnya maka tidak menjadi bahasa

tegas dalam jenis tersebut. Sebagaimana perkataannya: Engkau

sendiri.

Cabang: Apabila suami berkata kepada istin5n: Engkau

seperti bangkai dan damh. Jika ia mengucapkan kalimat tersebut

dengan niat talak maka dianggap sebagai talak. Jika ia bemiat

zhihar maka dianggap sebagai zhihar karena kalimat tersebut bisa

digunakan untuk itu. Jika ia tidak meniatkan sesuatu maka tidak
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dianggap sebagai sesuatu karena kalimat tersebut adalah bahasa

kiasan tidak disertai dengan niat maka tidak digunakan sebagai

pengharaman.

Apabila ia berkata: Aku bemiat dengan kalimat tersebut,

engkau haram bagiku. Apabila kami berpendapat, bahwa

perkataannya: Engkau haram bagiku adalah bahasa tegas dalam

mewajibkan kaffarah maka wajib bagi si suami membayar kaffarah-

Karena bahasa yrang tegas memiliki makna kiasan. Jika kami

berpendapat, bahwa lafazh haram adalah bahasa kiasan yang

ma,vajibkan adanya kaffarah maka dalam kesempatan ini tidak

wajib bagi si suami membayar kaffarah. Karena bahasa kiasan

tidak memiliki bahasa kiasan. Dernikianlah 5nng disebutkan oleh

Syaikh Abu Hamid.

S!,aikh Abu Ishak dan Al Muhamili menyebutkan bahvra jika

ia bemiat dengan kalimat tereebut pengharaman zatn5n maka

wajib baginln kaffarah.

Cabang: AsySyafi'i berkata: Jika ia bemiat menyentuh-

nya, kami berkata kepadanya: Engkau telah menyenh.rhnya dan

membayar kaffarah. Demikian itu apabila ia berkata kepada

istinya: Haram bagiku menyentuhmu dan kemaluanmu haram

bagiku. Atau ia berkata: Engkau haram bagiku, lalu ia berkata: Aku

bemiat haram menyentuhmu maka wajib baginp kaffarah. Karena

yang tempat yang disenfuh adalah kemaluan kecuali jika ia bemiat

talak atau zhiharmal<aterjadi apa yang ia niatkan.

Perkataan Asy-Syafi'i: Engkau telah mengenai dan

membayar kaffarah maksudnya adalah bahwa AsySyafi'i ingin
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menjelaskan bahwa ia menggaulinya sebelum membayar kaffarah

berteda dengan zhihar.

Apabila suami berkata kepada isbinya: Engkau haram
bagiku, lalu ia berkata: Aku bemiat jika aloa menyentuhnya maka

ia haram. Perkataannya tidak diterirna secara hukum karena ia
mengakui lnng menyelisihi kenyataan. Adapun apa yang ada di
dalam hatinp menjadi urusannya dengan Allah &. Karena

pengakuannya memiliki kemungkinan.

Cabang: Jika seorang suami berkata: Semua yang aku

miliki haram. Apabila ia memiliki haA dan ia tidak mempunyai
istui dan budak perempuan maka lafazh tersebut tidak dianggap

sebagai sumpah dan tidak ada suatu karajiban pun baginya.

Abu Hanifah berkata: Makna dari kalimat tasebut yakni

Demi Allah, aku Udak akan memanfaatkan hartaku. Apabila ia
memanfaatkan hartaqn maka ia berdosa dan wajib bagrnln

membaSnr kaffarah sumpah.

Dalil kami adalah, lafazh haram tidak termasuk sumpah,

olehnya itu tdak wajib baginya membayar kaffamh Al Amdal

sebagaimana lainnya dari lafazh-lafazh dan ia takut kepada

kemaluan. Karena lafazh haram merniliki pengaruh kepada

kemaluan dengan penyusuan, zhihar, memerdekakan budak, dan

talak. Semua itu dipengaruhi oleh lafazh haram.

Adapun jika ia memiliki beberapa orang isti dan budak

perempuan, apabila ia bemiat menjatuhkan talak kepada isbi-

istuinya dan memerdekakan budak unnitanlp, atau menjatuhkan
zlzihar kepada kepada isti-iskinya dan memerdekakan budaknSn
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maka dibawa kepada niat,rp. Jika ia bemiat mengharamkan zat

mereka maka wajib baginya membalnr kaffarah iika ia

menyebutkannya secara mutlak. Jika kami berpendapat, bahwa

lafazh tersebut secara tegas manrajibkan kaffarah maka wajib

baginya kaffarah. Apabila kami berpendapat bahwa lafazh tersebut

adalah bahasa kiasan dalam mewaiibkan kaffarah maka tidak'mjib

baginya kaffarah.

Jika pembahasan ini telah jelas: Apabila ia memiliki satu

orang isti atau safu orang budak wanita dan ia bemiat

mengharamkan zatrya. Atau kami berpendapat bahwa lafazh

tersebut secara tegas mewajibkan kaffarah maka wajib baginya

membayar satu kaffarah. Apabila ia memiliki beberapa orang istui

dan seorang budak dan ia bemiat menjafuhkan zhiharkepada isti-
istinya. Apakah waiib baginya satu kaffarah atau dua kaffarah?

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat, yang akan disebutkan

penyelesaiannya dalam bab zhihar. Apabila ia bemiat

mengharamkan zat isti-istin1n, di antara sahabat-sahabat kami

ada yang berkata: Dalam masalah ini terdapat dua pendapat,

sebagaimana dalam masalah zhihar.

Di antara mereka ada png berkata: Wajib baginln satu

kaffarah sepakat dalam sahr kata. Sebagaimana kalau suami

berkata kepada ke empat istinya: Demi Allah, aku tdak akan

menyentuh kalian lalu ia menyenfuh mereka, maka tidak wajib

baEnya kecuali satu kaffarah. Demikianlah yang dinukil oleh

kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Jika seorang suami berkata: Apa yang

Allah halalkan, haram bagiku. Golongan awal dari sahabat-sahabat

kami berkata: Kalimat tersebut adalah bahasa kiasan- Adapun
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golongan terakhir dari mereka berkata: Kalimat tersebut adalah

pemyataan se@ra tegas karena kalimat tersebut banyak digunakan

sebagai pemSataan tegas. Al Qaffal tatkala diminta fatun oleh

salah seorang berkenaan dengan masalah ini, ia berfatwa: Jika
engkau mendengar permintaan ini dari selainmu, ia berkata

kepada istin5ra. Apakah yang engkau pahami darinya? Jika ia
berkata: Aku memahami pemyataan tegas darinya. Ia berkata:

Pemyataan itu tegas bagmu.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Apabila seorang suami
menulis surat talak kepada istrin3n dengan lafazh
berupa pernlntaan secara tegas dengan fidak disertai
niat maka tdak terjadi talak. Dikarenakan bahasa
kiasan mengandung makna jafuhngTa talak dan diberikan
ujian tulis maka fidak terjadi talak hanya sekedar
dengan mengucapkan bahasa kiasan- Apabila ia berniat
talak, maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat.
Asy-Syafi'i berkata dalam kitab AI Imla' : Tidak terjadi
tdak karena ia melakukan sesuafu lpng sanggup
diucapkan maka fidak terjadi talak sebagaimana igTarat.

Aslrslnfi'i berkata di dalam kitab AI Umm:
Terjadi talak, dan ifu yang benar- Karena tulisan
tersebut adalah huruf-huruf !/ang dapat dipahami
daringp talak maka boleh terjadi talak sebagaimana
bunyr. Apabila kami berpendapat seperti ini, apakah
teriadi talak kepada istri dari suami lpng hadir dan tidak
hadir? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama
fihh Aslrslnfi'i.
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Pertama: Tidak terjadi tdak kepada istri kecuali

bagi yang tidak hadir karena meniadi suafu kebiasaan
unfuk memberikan pemahaman kepada lnng fidak
hadir, sebagai isyarat digunakan unhrk memahamkan
orang yang bisu. Selanjutn5ra, tidak teriadi talak dengan
menggunalmn iglarat kecuali bagl orang yang bisu.

Demikian pula, tdak terjadi talak dengan menggunakan
tulisan kecuali bagl orang yang fidak hadir.

Kedua: Terjadi talak kepada istri dari semuanla.
Karena hal tersebut adalah bahasa kiasan, maka sarna

kedudukanngp yang hadir dengan yang tdak hadir,
sebagaimana semua bahasa-bahasa kiasan.

Pasal: Jika ia mengis5Taratkan kepada talak- Jika
ia adalah oftmg yang tidak dapat berbicara seperti
oftmg bisu, Aist/ah talaknln dengan menggunalnn
iqTarat- Dan bahasa is5prat tersebut teranggap sebagai
pernyataan secara tegas karena fidak ada jalan baglt lla
unfuk menjafuhkan talak kecuali dengan menggunakan
isyarat. Sedangkan kebutuhannya kepada talak sama

dengan kebufuhan selainnya. Dimana bahasa isyarat
menduduki kedudukan ungkapan. Apabila ia sanggup
berbicara maka tidak sah talaknya dengan mengguna-
kan is5rarat- Karena isyarat kepada talak fidak dianggap
talak. Hanya saja menempati kedudukan ungkapan bagr

orang yang bisu karena darurat- Sedangkan pada

kesempatan ini fidak ada hal yang darurat. Oleh karena
itu tidak ditempatkan sebagai ungkapan.
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Penjelasan:

Hukum: Jika suami menulis talak kepada istrinya dan ia
melafazhkann5a maka jatuh talak. Karena, jika ia mengucapkan-

nya dan ia tidak menulisnya maka terjadi talak. Demikian pula

kalau ia menulis dan melafazhkannya. Apabila ia menulis surat

talak kepada istuinya dan tidak melafazhkannya serta Udak

meniatkannya, tdak terjadi talak. Ini adalah pendapat Malik dan

Abu Hanifah.

Ahmad berkata: Terjadi talak.

Abu Ali As-Sanji menceritakan salah satu pandangan dari
sebagian sahabat kami, namun pendapat tersebut tidak masyhur.

Karena bahasa kiasan terkadang maksudnya adalah hika5at.

Terkadang pula dimaksudkan untuk memperbaiki fulisan maka

udak te4adi talak. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ahmad.
Ini adalah pendapat yang shahih. Tinjauannya, bahwa manusia

menggambarkan apa yang ada di dalam dirinya dengan

menggunakan fulisan sebagaimana ia menggambarkan dengan

ucapannya. Oleh karena itu, pena adalah salah safu ucapan. Telah
tsabit, bahwa kalau ia mengungkapkan dengan ucapan maka akan

terjadi. Dernikian pula kalau ia mengungkapkan dengan tulisan.

Jika kami berpendapat: Tidak terjadi talak maka tinjauannya

bahwa ia melakukan sesuafu bagi mereka yang sanggup berticara
maka Udak te4adi talak sebagaimana islnrat. Dalam masalah

tersebut terdapat pemeliharaan isyarat bagi orang bisu.

Jika ini telah jelas dan kami berpendapat, tdak terjadi talak,

maka tidak ada cabangnya. Jika kami berpendapat, terjadi talak.

Jika si isti tidak ada dihadapan suami dan suami menulis sumt
talak kepadilgd, terjadi talak. Jika si isti hadir bersama suamin3a,
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apakah terjadi talak dengan menggunakan tr.rlisan? Dalam masalah

ini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Tidak teriadi, karena tulisan dipergunakan

sebagai ibarat bagi orang yang tidak ada dan Udak bagi orang yang

hadir. Sebagaimana isyarat bag orang bisu yang tdak bisa

berbicara.

Kedua: Terjadi talak. Karena itu adalah bahasa kiasan

dalam talak maka Aisyah dilakukan oleh orang yang tidak hadir

dan oleh orang yang hadir sebagaimana semua bahasa kiasan.

Cabang: Jika suami menulis bahwa istinya ia talak dan ia

meniatkannya maka terjadi talak kepada istuinya. Sama saja ia

menyampaikannya atau tidak. Apabila ia menulis: Jika sampai

kepadamu suratku ini dengan selamat, maka engkau aku talak dan

ia meniatkannya. Jika surat tersebut sampai dengan selamat maka

jahrh talak kepadanya karena adanya sifat. Jika surat tersebut

hilang dan tidak sampai kepada si isti, udak terladi talak. Karena

sifatnya Udak ada. Jika surat tersebut sampai kepadanya

sementara bagian tepinya telah robek maka teriadi talak

kepadanya. Karena bagran yang robek tidak terdapat tulisan.

Apabila surat tersebut sampai kepada si isti sedangkan

semua tulisan telah terhapus hingga kertas berubah menjadi putih

atau tulisan terhapus hingga tidak ada sahr pun 5nng dapat

dipahami dari tulisan tersebut, tidak te4adi talak. Karena fulisan

adalah yang termaktub. Apabila tulisan yang terhapus adalah kata

talak maka tidak te4adi talak karena yang dimaksudkan tidak

sampai kepada si istri. Jika semua fulisan terhapus keqrali kata

talak. Terjadi perselisihan di antara sahabat-sahabat kami. Abu
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Ishak Al Manrnzi berkata: Terjadi talak, karena maksud dari surat

adalah talak dan telah sampai kepada sang istoi. Di antara mereka

ada yang berkata: Tidak terjadi talak karena perkataannya suratku

ini memiliki makna seluruh isi suratrlra sementara. Jika suami

berkata: Apabila sampai kepadamu suratlan maka engkau aku talak

dan sampai kepada si istri surat tersebtrt maka iatuh talak kepada

si isbi karena adanya dua sifat tersebut.

Cabang: Al Mas'udi berkata: Jika suami berkata: Jika
engkau membaca suratku, engkau aku talak, maka Udak latuh
talak selama si isti belum membacanya sendiri, apabila ia adalah

seorang yang dapat membaca atau dibacakan kepadanya apabila

ia seorang buta huruf.

As-Sumairi menghikayatkan tiniauan lain: Apabila

dibacakan kepadanya maka tidak jatuh talak karena hakekat dari
sifat yang disebutkan tidak ada.

Cabang: As5rSyafi'i berkata, "Apabila dipersaksikan atas

suami bahwa fulisan tersebut benar-benar adalah fulisannya tidak

menjadi keharusan bagr si suami hingga ia mengakui fulisan

tersebut."

Permasalahan ini sebagaimana 37ang Aq,rSyafi'i katakan.

Apabila ada dua orang laki-laki sebagai saksi kepada seorang

suami bahwa surat tersebut adalah fulisan si suami unfuk
menjatuhkan talak kepada istrinya maka tidak boleh bagi keduanSn

menjadi saksi kecuali jika keduanya melihat suami tersebut menulis

surat itu. Juga mata mereka tidak lepas surat ifu dari mata
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keduanya. Adapun jika keduanya melihat si suami menulis surat

tersebut kemudian surat itu tidak lagi mereka lihat maka keduanya

tidak boleh menjadi saksi. Karena fulisan bisa ditiru dengan hrlisan

yang lain. Apabila tulisannya bisa dibuktikan dengan adanya saksi

atau dengan pengakuan sang suami maka ildak boleh dUatuhkan

hukum talak kecuali jika si suami mengakui bahwa ia bemiat talak.

Masalah: Perkataan penulis, "Jika suami memberikan

isyarat unfuk menjah.rhkan talak, maka Aisyah talaknya" yang

benar sebagaimana yang dikatakan oleh penulis. Jika seseorang

yang dapat berbicara memberikan isyarat untuk menjafuhkan talak

dan ia meniatkannya maka tidak te4adi talak dengan isyarat

tersebut. Karena isyarat bukan termasuk pemyataan secara tegas

dan bukan pula bahasa kiasan. Ini adalah pendapat yang masyhur.

Abu Ali dalam kitab l/ Ifshah berkata: Jika kami ber-

pendapat bahwa fulisan termasuk kategori bahasa kiasan maka

berkenaan dengan isyarat terdapat dua pendapat ulama fikih A+r
Syafi'i'

Pertama: Bahasa isyarat termasuk kategori bahasa kiasan.

Karena isyarat adalah suatu ilmu yang dapat diketahui maksudnya

maka kedudukannya sama dengan ttrlisan.

Kedua: Isyarat bukan termasuk kategori bahasa kiasan

karena isyarat bukan termasuk tanda-tanda yang berlaku di

kalangan mereka untuk memahami apa yang diinginkan.

Jika seorang yang bisu menggunakan isyarat unhrk

menjafuhkan talak sedangkan isyaratnya dapat dipahami maka

ditetapkan hukum terjadi talak. Karena isyarat bagi orang bisu
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sarna dengan kata-kata bagi selainnya. Jika seorcrng bisu menulis
surat keterangan Snng berisikan talak kepada isfuinya dan ia
mengiq,raratkan bahwa ia bemiat mentalak istrinya. Apabila kami
berpendapat tidak terjadi talak dengan menggunakan tulisan bagi
orang yang dapat berticara maka tidak te4adi talak pula dari
orang bisu. Jika kami berpendapat bahvra terjadi talak dari orang
yang dapat berbicara dengan menggunakan tulisan maka terjadi
pula pada orang bisu. Wallahu a'lam.

Bab: Jumlah Talak dan Pengecualiannya

Aslfsyirazi berkata: Jika seorang suami berkata
kepada istrinya dengan menggunakan salah safu lafazh
talak, misaln5Ta ia berkata: Engkau ditalak, atau talak
ba'in, atau selamanya dan yang semisalnyra dan ia
berniat menjatuhkan talak dua atau talak tiga maka
terjadi talak. Sebagaimana riwagliat, 'Bahwa Rukanah
bin AMu Yazid berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku
telah menjatuhkan talak kepada istriku Suhaimah untuk
selamanya. Demi Allah, aku fidak menginginkan
melainkan talak satu. Lalu Rasulullah $ bertanya: Demi
Allah, engkau fidak menginginkan melainkan tatak
safu? Rukanah menjawab: Demi Allah, aku tdak
menglngtnkan melainkan talak safu. Kemudian
Rasulullah & mengulangi lagi pertanlaannSa."
Pengulangan pertanlraan tersebut menunjukkan,
sekiranya ia. menginginkan lebih dari safu maka akan
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terjadi- Dkarenakan pula, bahwa lafazh menuniukkan
kepada jumlah berdasarkan dalil bahwa ia boleh
menafsirkannya yakni ia mengucapkan engkau ditalak
$fu, atau tiga, atau talak ba'in dengan talak dua dan
tiga serta apa yang terkandung di dalam lafazh- Apabila
ia meniatkannya maka terjadi talak sebagaimana halnya
bahasa kiasan.

Apabila suaminya berkata: Engkau safu dan ia
bemiat menjatuhkan talak dua atau talak tiga, dalam

masalah ini terdapat dua pendapat ulama fihh Asy-
Syafi'i.

Pertama: Terjadi talak. Karena kalimat tersebut
mengandung makna engkau alnr talak sfu, dengan

sfu, atau dengan dua.

Kedua: ndak terjadi lebih dari satu karena ia
secara tegas menyatakan safu dan fidak mengandung
tambahan. Sehra4Ta kami menetapkan tambahan
tersebut maka penetapan talak tersebut hanSn

berdasarkan niat tanpa disertai lafazh, padahal

penetapan seperti itu tdak boleh- Apabila suami

berkata kepada istrinya: Pilihlah, kemudian istrinya
menjawab: Aku memilih. Jika keduanya sepakat dalam

iumlah dan keduanya bemiat, terjadi apa !/ang
keduanya niatkan. Apabila mereka berbeda niat, salah

satunyn berniat talak safu dan yang lainnSp bemiat
dengan tambahan maka fidak terjadi tambahan lebih
dari safu- Karena talak bufuh kepada kepemilikan suami
dan menjatuhkan kepada istri. Apabila salah satunya
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meniatlran talak safu sedangkan yang lainnya
meniatkan talak tambahan maka tambahan tersebut
tidak terjadi karena tidak terdapat izin dan penetapan
kecuali pada talak satu dan tidak terjadi tambahan.

Penjelasan:

Hadits Rukanah bin AMullah diriwagratkan oleh AsySyafi'i,
Abu Daud dan Ad-Daraqukri, di dalam lafazh Ad-Daraquhi
berbunyi, "Kemudian Rasulullah g mengulangi pertanyaannya

kepada Rukanah. Selanjukrya Rukanah menjatuhkan talak dua
pada zarnan Umar bin Khattab dan talak tiga pada zaman

Utsman."

Hadits ini diriunyatkan pula oleh lbnu Hibbil, A Hakim
dan At-Tirmidzi.

ALTirmi&i berkata, Hadits ini udak diketahui kecuali dari
jalan ini. Aku bertanya kepada Muhammad tnkni Al Bukhari

berkenaan dengan hadits ini, lalu ia menjawab bahwa hadits ini
mudhdhbrib.

Di dalam sanad hadits ini terdapat AzZuban bin Said Al
Hasyimi, dan ia dinilai dha'iflebih dari satu ahli hadits. Terkadang

di dalam lafazh hadits tersebut disebut tiga, terkadang pula disebut

satu. Adapun yang paling shahih adalah talak selamanya.

Sedangkan tiga disebutkan dalam hadits tersebut berdasarkan

makna.

hnu Katsir berkata: Hanya saja Abu Daud meriwayatkan

dari jalan yang lain. Hadits ini memiliki jahr lain hingga derajat

hadits ini kedudukan haan insya Allah.
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hnu Abdil Barr berkata: Ahli hadits membicarakan hadits
ini.

AsySpukani berkata: Selain hadits ini dha,id ia juga
goncang dan saling berlawanan. Adapun kegoncangannya telah
disebutkan sebelumnya. Ahmad meriwayatkan bahwa Rukanah
menjafuhkan talak kepada istrinya di dalam safu majelis dengan
talak tiga kemudian ia bersedih karena kepufusanngra tersebut.

hnu Ishak meriwayatkan dari Rukanah, bahun Rukanah
berkata: wahai Rasulullah, aku menjafuhkan talak tiga kepada
istuiku. Beliau $ berkata: Aktr telah mengetahuinya. Kemudian
beliau membaca firman Allah, " Apbik l<amu mencqaikan isteri-
isterimu." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) Dirir,rnyatkan oleh Abu Daud.

Adapun pertentangannya, apa yang diriunptkan oleh hnu
Abbas, "Bahura talak tiga dahulu terhifung tatak safu pada masa
Rasulullah #r, Abu Bakar, dan selama dua tahun pada masa
pemerintahan umar. Kemudian umar berkata: sungguh, manusia
telah melakukan sesuafu secara terburu-buru 3png sebelumnya sulit
unfuk dilakukan. Sekiranya kami membiarkan mereka, maka
mereka akan semakin bebas melakukannya." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Muslim.

Abu Daud meriwaSatkan pula semakna dengan hadits
tersebut. Riwayat tersebut sanadnya paling shahih, matann5a
paling jelas dari hadits Rukanah.

An-Nasa'i meriwayatkan dari Mahmud bin Labid, ia
berkata: Rasulullah $ mengabarkan kepada kami tentang seorang
suami yang menjafuhkan talak tiga kepada isfuinya secara
keseluruhan. Nabi # p,rn marah kemudian berdiri seralra berkata:
Apakah ia bermain dengan kitab Allah sementara aku masih ada di
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tengah-tengah kalian. Hingga ada seorang sahabat yang berdiri
dan bertanya: Wahai Rasulullah, bolehkah aku membunuhnya?"

hnu Katsir berkata: Sanad hadits ni ja5tyid.

Al Hafizh dalam lrlrtab Bulughul Manm berkata: Perawi-
perawi hadits trn bhah(terpercaya). Di dalam bab ini, diriwayatkan
dari hnu Abbas, ia berkata: Abu Rukanah menjatuhkan talak
kepada Ummu Rukanah, maka Rasulullah $ berkata: Rujuklah

kepada istimu. Abu Rukanah berkata: Sungguh, aku telah

menjatuhkan talak Uga kepadanya. Rasulullah berkata: Aku telah

mengetahuin5n. Rujuklah kembali kepadan5a." Hadits ini
dirivrayatkan oleh Abu Daud.

Diriwa3ntkan pula oleh Ahmad dan Al Hakim, dimana
hadits ini terdapat cacat pada perawin5a yakni hnu Ishak. Dan ia
terdapat dalam sarnd hadits tersebut.

Menunrtlm: Sebagian kalangan menlatakan bahwa hadits
Mahmud bin t abid memiliki @cat, bahwa hnu Wahb meriwayat-
kan hadits tersebut dari Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, ia
berkata: Aku mendengar Mahmud bin Labid, selanjutrya ia

menyebutkan hadits tersebut. Mereka berkata: Makhramah,
sesungguhnya belum pemah mendengar dari ayahnyn Bukair bin
Al Asaj, ia han3n ler,vat fulisan. Tatkala Makhramah
adalah seorang perawi yang tsiqah (terpercaya) berdasarkan

kesepakatan para ahli hadits.

Ahmad bin Hanbal memberikan komentar, Makhramah
adalah perawi yarg biqah hanya saja ia tidak pemah mendengar

dari ayahnya, hanlra saja itu adalah tulisan Makhramah. Oleh
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karena ifu, perlu diteliti semuanya. Ia berkata: Telah sampai

kepadaku, dari Sulaiman bin Yasar yang berasal dari tulisan

Maktramah. Dan tidak ada keraguan berkenaan dengan tulisan

tersebut. Karena fulisan ayahnya adalah suafu yang terjadi olehnya

dan dhabit, maka tidak ada perbedaan dalam menegakkan hujjah

dengan hadits antara yang ia ceritakan dengan fulisan tersebut atau

yang ia lihat dari tulisan itu. Bahkan mengambil dari tulisan lebih

hati-hati jika perawi tersebut memiliki kq,rakinan bahwa tulisan

tersebut benar-benar milik Syaith. Demikian ini, adalah cara para

sahabat dan salaf. Sungguh, Nabi # pemah mangirimkan surat-

suratrya kepada para Raja dan surat tersebut sebagai hujjah

kepada mereka. Beliau S juga mengirimkan surat-suratrya

kepada para gubemumla di negara-negara Islam dan mereka

melaksanakan dan berhujjah berdasarkan fulisan-fulisan tersebut.

Ifu adalah perintah yang tersebar.

Hukr.urrr Apabila suami berkata kepada istinln: Engkau

tertalak, atau engkau aku talak. Jika ia tidak meniatkan iumlah,
maka perkataan tersebut beralih kepada talak satu. Jika ia bemiat

lebih dari satu kectrali ia berkata: Engkau ditalak, atau talaklah

dirimu dengan talak tiga. Apabila ia berniat dengan kalimat

tersebut talak tiga maka jatuh talak tiga. Karena semua lafazh yang

diserta dengan lafazh tiga maka jatuh talak dengan lafazh tersebut.

Jika disertai dengan niat talak tiga maka jatuh talak tiga.

Sebagaimana perkataan: Engkau tertalak. Apabila ia berbicara

kepada istinya dengan salah satu bahasa kiasan dan bemiat

menjahrhkan talak, dan ia tidak berniat dengan jumlah maka

beralih kepada talak raj'i. Apabila ia bemiat talak dua, atau talak

tiga maka beralih kepada apa yang ia niatkan. Sama saja, apakah
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dalam lafazh tersebut terdapat bahasa kiasan yang jelas atau
bahasa kiasan se@rir bathin.

Malik berkata: Bahasa kiasan yang dzahir yaitu perkataan:
Engkau sendiri, bebas, putus, cerai, pisah, haram, aku memisah-
kanmu, aku menceftfkanmu. Jahrh talak tiga apabila suami
berticara dengan menggunakan bahasa tersebut jika ishinya sudah
ia gauli. sama saja apakah ia bemiat talak atau tidak. Apabila ia
menggunakan bahasa tersebut kepada isbi Snng belum ia gauli,
jika ia tidak bemiat talak maka jatuh talak tiga. Apabila ia bemiat
talak maka terjadi apa !/ang ia niatkan.

Adapun bahasa kiasan secaftr bathin, yaifu perkataan
suami: Gunakanlah masa iddahmu, bersihkanlah rahimmu, merasa
qana'ahlah, pergilah, talimu ada pada orang asing bagimu, dan
bahasa-bahasa semisal dengannya. Apabila ia tidak meniatkan
bilangan maka jatuh talak raj'i dan jika ia bemiat bilangan lebih
maka terjadi apa lnng ia niatkan, sebagaimana perkataan kami.

Abu Hanifah berkata: Bahasa kiasan 5nng dzahir, apabila
disertai niat talak satu maka jafuh talak satu ba'in. Jika ia bemiat
menjatuhkan talak dua maka tidak terjadi melainkan talak satu.
Apabila ia bemiat talak tiga maka jatuh talak tiga. Adapun bahasa
kiasan yang bathin maka tidak te4adi melainkan talak safu sebagai
talak raj'i, walaupun ia berniat dengan talak l€bih dari sahr.

Dalil kami, hadits Rukanah bin Abdu yazid, bahwa ia
menjah.rhkan talak kepada istinya untuk selaman5a. Lalu Nabi $
bertanya kepadan5ra: Apa yang engkau maksud dengan
selamanSra? Ia menjarrab: Demi Allah, aku tdak bermaksud
melainkan talak safu. Beliau mengulangi pertanyaannya kepada
Rukanah. Pertaqnan tersebut menunjukkan, sekiranya ia
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bermaksud menjatuhkan talak lebih dari satu niscaya akan te4adi.

Sekiranya grang terjadi adalah talak tiga nisca5a beliau & tdak
akan bertanya kepada Rukanah, Udak akan memintanya

bersumpah, dan tidak akan mengulangi pertanyaannya.

Jika suami berkata kepada istin5ria: Engkau ditalak satu,

atau engkau safu, sedangkan ia bemiat menjafuhkan talak dua,

atau talak tiga. Dalam masalah ini terdapat tiga pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Pertama: Jafuh talak yang ia niatkan. Karena perkataan-

nya memiliki kemungkinan bahwa engkau ditalak satu dengan satu

lagi atau dengan dua lagi.

Kedua: Tidak terjadi talak melainkan hanp talak satu

karena ia se@ra tegas mengucapkan talak safu. Kalau kita

menjatuhkan talak tambahan kepada istuinya maka talak tersebut

dijatuhkan hanlra berdasar kepada niat semata tanpa lafazh.

Ketiga: Pendapat yang dipilih oleh Al Qaffal' Apabila ia
bemiat lebih dari safu pada saat ia mengucapkan: Engkau, maka
jafuh talak sebagaimana yang ia niatkan. Sedangkan jika ia

meniatkan tambahan tersebut dengan keseluruhan perkataan maka

tidak terjadi melainkan talak satu.

Masalah: As5r,Syafi'i berkata: Jika ia berkata kepada

ishinya yang sudah ia gauli: Engkau ditalak safu dengan talak

ba'in maka jatuh talak raj'i kepadanya.

As-Sumairi berkata: Demikian pula jika ia berkata: Engkau

ditalak satu, tidak ada kesempatanku untuk ruiuk dalam talak

tersebut, masih ada kesempatan baginya unfuk rujuk. Karena talak
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satu tidak menyebabkan terjadinya talak ba'in bagi isti yang telah
digauli. Dan tidak ada kesempatan rujuk baginya, maka tidak jatuh
hal tersebut dengan qnrat yang ia kemukakan.

Cabang: Apabila suami berkata kepada istrinya: Engkau
ditalak, tertalak, atau engkau tertalak, tertalak. Tidak terjadi talak
kepada isbinya melainkan hanya talak safu. Karena mashdartdak
memberikan tambahan dalam kalimat. mashdar hanyu masuk
sebagai penguat, sebagaimana perkataan seseorang: Aku
memukul Zaid dengan pukulan. Kecuali jika ia bemiat lebih dari
satu maka terjadi apa yang ia niatkan. sebagaimana kalau kalimat
tersebut tidak menggunakan mashdar.

Cabang: Jika suami berkata kepada istrinya: Engkau
ditalak, kemudian istinya meninggal dunia lalu ia mengucapkan
talak tiga secara bersarnbung, maka dalam masalah ini terdapat
tiga tinjauan sebagaimana disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab
Al Uddah- Pendapat tersebut adalah pendapat hnu Suraij, bahwa
jahrh talak tiga kepada istuinya. Karena talak tiga adalah maksud
dari perkataannya: Engkau ditalak.

Kdua, Tidak jatuh talak kepada istinlp melainkan talak
safu. Karena talak tiga tidak dapat diketahui kecuali dengan
ucapannya sementara ia tidak mengucapkannya kectrali setelah
kematian istinya. sedangkan mayit tidak berlaku kepadanya talak.

Ketiga, Tidak ada sesuatu pun yang terjadi padaryra.

Karena semua kalimat tersebut bisa terjadi dengan keseluruhan
lafazh dan udak akan terjadi terjadi talak satu mendahului talak
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dua. Tidakkah engkau perhatikan, sekiranSn ia berkata kepada

istinya yang telah ia gauli: Engkau ditalak tiga niscaya akan jatuh

talak tiga. Sekiranya talak te4adi dengan perantara lafazh pada kali

yang pertama niscaya akan te4adi talak ba'in kepada isbinya dan

tdak akan terjadi yang sesudahnya serta tidak sempurna kalimat

melainkan setelah ia telah menjadi mayit. Sementara mayit tidak

berlaku talak kepadanya.

Ath-Thabari berkata: Yang benar bahwa tidak te4adi talak

melainkan talak sahr. Sebagaimana kalau suami berkata kepada

istinya: Engkau ditalak, setelah itu ia gila kemudian ia berkata

talak tiga.

C.abang: Jika suami berkata kepada istinya: Pilihlah,

kemudian ia berkata: Aku memilih diriku. Apabila keduanya

bemiat bilangan dari bilangan-bilangan talak dan keduanp sepakat

dengan bilangan yang mereka niatkan maka terjadi apa yang

keduanya niatkan. Apabila terjadi perbedaan di antara keduanya,

dimana salah satunya bemiat dengan yang lebih banSnk dari yang

lainnya maka yang terjadi adalah bilangan terkecil dan jatuh talak

raj'i.

Abu Hanifah berkata: ndak dibuhrhkan niat isti. Jika

suami bemiat maka terjadi talak ba'in. Jika ia bemiat lebih dari

niat si istri maka tidak terjadi melainkan talak sahr sebagai talak

ba'in.

Malik berkata: Jika ia bemiat talak maka jatuh talak tiga

apabila isbinya telah ia gauli. Jika istrinya belum ia gauli maka

diterima dari si istui bahwa maksudnya adalah talak satu atau talak

dua.
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Dirir,vaptkan, bahwa Marwan bin Al Hakam mendudukkan

Zaid bin Tsabit kemudian ia bertanSn kepadanya. Selanjutnya

Marwan mendudukkan seorang sekretaris menulis perkataan Zaid

bin Tsabit. Di antara pertanyaan yang diajukan oleh Marwan
kepada Zatd, "Apabila suami memberikan pilihan bagi istrinln",
Zaid menjawab: Jika istuinya memilih diri4n maka jatuh talak tiga,

dan jika ia memilih suamin5ra maka yang terjadi adalah talak satu

sebagai talak ra;'i.

Dalil kami adalah, tidak ada dalam kalimat tersebut lafazh

talak tiga, tidak juga ia menjelaskannSn maka tidak iatuh talak tiga.

Juga tidak terjadi talak raj'i, sebagaimana perkataan: Engkau aku

talak.

Jika suami menyebutkan lafazh pilihan talak tiga sementara

ia bemiat menjafuhkan talak satu.

Abu Hanifah berkata: Jika diterima maka jatuh talak.

Dalil kami, lafazh yang disebulkan oleh suami tersebut

memiliki kemungkinan bahwa ia bermaksud menguatkan lafazh.

Apabila penguatan tersebut disandingkan ke dalam lafazh maka

diterima penguatannya. Sebagaimana perkataan suami: Engkau

ditalak, tertalak. Jika suami berkata kepada istinya: Pilihlah dari
tiga bilangan talak menurut keinginanmu, maka ia tidak bisa

memilih talak tiga dan ia dipe6olehkan memilih bilangan

sebelumnya. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ahmad.

Sementara Muhammad dan Abu Yusuf berkata: Istrinya

berhak memilih talak tiga.
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Dalil kami adalah, huruf minbermal<na sebagian. Dan telah

diberikan kepadanya sebagian dari tiga maka tidak te4adi talak tiga

kepada si istui.

Cabang: Jika suami berkata kepada istinln: Wahai

serafus talak, atau engkau serafus talak jahrh talak tiga kepada si

istri. Jika suami berkata: Engkau ditalak seperti seratus talak, atau

engkau ditalak seperti seribu.

hnu Shabbagh berkata: Jatuh kepada istinya talak tiga.

Muhammad bin Al Hasan dan Ahmad juga berpendapat demikian.

Abu Hanifah dan Abu Yusuf berkata, "Jika ia tidak berniat

maka tidak jatuh talak melainkan talak satu."

Dalil kami adalah, ia menyerupai bilangan se@ra khusus

maka jatuh sesuai bilangan tersebut. Misalnya perkataannya:

Engkau ditalak seperti bilangan serafus atau seribu.

Dalam pembahasan cabang ini terdapat pembahasan

tentang Sunnah, dimana pada kesempatan ini memberikan ruang

kepada kita unfuk menetapkannya.

Ad-Daraqutni meriwayatkan dari Mujahid, dari hnu Abbas,

"Bahwa ia ditanya berkenaan dengan seorang suami lang
menjahfikan talak kepada istinya sebanpk seratus talak." hnu
Abbas menjawab, "Engkau bermaksiat kepada Rabbmu dan

engkau memufuskan hubungan dengan isfuimu. Dan engkau tidak

bertal( ra kepada Allah, hingga Dia memberikan jalan keluar

kepadamu."
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Diriwaptkan oleh Ad-Daraqut'ri, dari Said bin Jubair, juga

dari hnu Abbas, "Bahwa ia ditanya berkenaan dengan seorang

suami 57ang menjahfikan talak kepada istinya sebanyak jumlah

bintang. hnu Abbas menjawab: Ia salah dalam melaksanakan

sunnah, dan ia mengharamkan ishinp bagi dirin3n."

Diriwayatkan oleh AMurrazzaq, dari Umar, bahwa diajukan

kepadanSra seorang suami grang menjatuhkan talak kepada isti
sebanyak seribu bilangan, maka Umar benan5n kepadan5a:

Apakah engkau menjatuhkan talak kepada istimu? Ia menjawab:

Tdak. Aku hut !n bermain. Umar lalu melempamya dengan

kerikil, seraya berkata: Cukup bagimu talak tiga.

Dirivrayatkan oleh Waki', dari AIi dan Usaman ilg

sebagaimana riunpt di atas.

Diriwa5ntkan oleh AMurrazzaq dan Al Baihaqi dari Ibnu

Mas'ud, "Bahwa dikatakan kepadanya, bahwa seorang suami

menjafuhkan talak kepada istinya semalam sebanyak serafus kali.

hnu Mas'ud bertanya: Ia mengucapkan sebaryTak safu kali? Ia
menjawab: Ya. hnu Mas'ud menjawab: Engkau bermaksud

berpisah selamanya dengan istrimu? Ia menjawab: Ya. hnu
Mas'ud berkata: Kenyataannya sebagaimana yang engkau katakan.

Setelah ada yang lain bertanya: Seorang suami menjafuhkan talak

kepada ishinyn sebaqpk jumlah bintang. hnu Mas'ud bertanln:
Engkau mengucapkannp sebanyak sahr kali? Ia menjawab: Ya. Ia
bertanya: Engkau bermaksud berpisah dengan selamanya dengan

isbimu? Ia menjar,uab: Ya. hnu Mas'ud berkata: Ken5rataann5n

sebagaimana yang engkau katakan. Demi Allah, jangan kalian

mengenakannya kepada diri-diri kalian kemudian kami lnng
menjadi penanggungnya. "
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Abdurrazzaq meriwayatkan dalam kitab Mwhannafnya,

dari Yahp bin Al Ala', dari Abdullah bin Al Walid Al Wushafi, dari

hrahim bin Abdullah bin As-Shamit, ia berkata' Kakekku

menjatuhkan talak kepada isbinya sebanyak seribu kali. Kemudian

ia pergi menemui Rasulullah $ dan menceritakan kejadian

tersebut seraya berkata: Kakekmu tidak bertahpa kepada Allah,

adapun yang tiga adalah miliknya. Sedangkan yang sernbilan ratus

sembilan puluh hrjuh adalah permusuhan dan perbuatan zalim.

Jika Allah berkehendak, ia akan mengazabnya. Jika Allah

berkehendak ia akan mengampuninya."

Di dalam salah satu riwayat, "Sungguh, Ayahmu tidak

bertakrara kepada Allah, yang dengannlra Allah memberikan jalan

keluar. Ia telah berpisah dengan istuinya se@ra talak ba'in tidak

sesuai dengan Sunnah. Sedangkan sembilan ratus sembilan puluh

tujuh adalah dosa di lehemya."

Kabar ini diperbincangkan oleh para ulama hadits, bahwa

Yahr bin Al Ala' seorang perawi yang dha'if. Sedangkan

AMullah bin Al Walid rusak. Ibrahim bin AMullah maihul (fidak

dikenal), maka apa yang bisa dijadikan hujjah dari hadits perawinya

lemah, dari perawi yang rusak, dari perawi yang tidak dikenal.

Kemudian Ayah Ubadah bin Shamit tidak bertemu dengan Islam,

maka bagaimana dengan kakeknya? Wallahu a'km.

Aslr-Syirazi berkata: PasaL Jika suami berkata:
Engkau, kemudian ia beriq;arat dengan tiga jari dan
bemiat melakukan talak tiga. Tidak ada sesuatu yang

terjadi. Karena perkataan SUarni: Engkau, bukan
termasuk lafazh-lafazh talak. Kalau kita menetapkan
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talak mal<a kita menjatuhkan talak h*Sn berdasarkan
niat tanpa melihat lafazh. Jika suami berkata: Engkau
ditalak seperti ini, kemudian ia mengiqlaratkan dengan
tiga jari maka jatuh talak tiga. Karena isyarat dengan
menggunakan jari disertai ucapannlra seperti ini sama
kedudukannya dengan niat dalam menjelaskan
bilangan. Jika suami berkata: Maksudku dengan jumlah
adalah dua jari lrang tergenggam sebelumn3;a. Karena
iqlarat tersebut memiliki kemungkinan atas pengakuan-
nya. Jika suami berkata: Engkau ditalak, kemudian ia
mengiqraratkan dengan jari dan fidak berkata seperti ini
lalu ia berkata: Maksudku adalah satu dan kau tidak
menginginkan bilangan sebelumngra karena is1larat
tersebut memiliki kemungkinan sebagaimana peng-
akuanngn.

Pasa} Jika suami berkata: Engkau ditatak satu
dalam dua, maka perlu diperhatilran- Jika ia berniat
menjafuhkan talak safu disertai talak dua maka jahrh
talak tiga. Karena huruf /lr biasa juga digunalGn dengan
makna huruf ma'a- Dalilnya adalah firman Allah &,
" MasuHah bersma golongan hanb-hamba-Ku- Dan
masuHah ke dalam swga-' (Qs. Al Fajr [89]: 29-BOl.
Maksudnya yaifu bersama hamba-harnba-Ku. Jika ia
tdak berniat maka perlu diperhatilran. Jika ia tdak
mengetahui ilmu hitung serta tdak meniatkan apa lrang
dihasilkan dari hitungan maka istrin5Ta ditalak dengan
talak safu dengan ucapannlra: Engkau ditalak- Dan tidak
ada sesuafu pun yang terjadi dengan perkataannSn
dalam bilangan dua. Karena ia fidak mengetahui
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maksud dari ucapan tersebut maka tdak wajib baginya
hukumnya. Sebagaimana orang asing apabila ia
menggunakan Bahasa Arab sedangkan ia fidak
mengetahui maknanya. Jika ia meniatkan maksud dari
bilangan tersebut, maka dalam masalah ini terdapat dua
pendapat ulama fikih A+r-Syafi'i.

Pertama: Abu Bal<r Ash-Shairafi berpendapat
jafuh talak dua. Karena ia menginginkan maksud dari
bilangan tersebut. Sedangkan malsud dari bilangan
tersebut adalah talak dua-

Kedua: Adalah pendapat madzhab bahwa tidak
terjadi melainkan talak satu- Karena iika ia fidak
mengetahui maksud dari perkataannya maka fidak
menghanrskan baginya hukumry7a. Sebagaimana
seorang asing jika ia menjafuhkan tdak dengan meng-
gunakan Bahasa Arab sementara ia fidak
mengetahuiqn- Kemudian ia berkata: Aku mengingin-
kan malrsud dari hukum tersebut dengan menggunakan
Bahasa Arab. Jika ia mengerti ilmu hitung maka perlu
diperhatikan- Apabila ia meniatkan kehamsan dari
bilangan tersebut maka jatuh talak dua karena
keharusan dari bilangan tersebut adalah talak dua. Jika
ia berkata: Yang aku maksudkan adalah talak safu
dalam talak dua yang tersisa, maka jatuh talak safu.
Karena terdapat kemungkinan apa yang ia akui, se-
bagaimana perkataan seorurng suami: Aku pun!/a
pakaian di dalam handuk, dan maksudnya adalah
handuk milikku. Jika ia tidak bemiat maka dalam nash
bahwa jatuh talak kepada istrinSp. Karena lafazh
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tersebut fidak dikenal di kalangan rnanusia. Kemung-
kinan pula jahrtr talak safu dalam talak dua Snng telah
terjadi. Atau jatuh talak pada talak dua png tersisa.
Oleh karena ifu, fidak boleh menetapkan talak secara
ragu-ragu.

Abu Ishak berkata: Kemungkinan jatuh talak dua
karena ia dapat berhitung dan ia mengetahui bahwa
satu dalam dua adalah talak dua dalam ilmu hitung.

PasaL Jika suami berkata kepada istrinya: Engkau
ditalak dengan talak sfu, bahlon talak dua, maka
dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih
AgrSrcfi'i:

Pertama: Jafuh talak dua. Sama seperti jika
seseoftrng berkata: Alru menanggung safu dirham,
bahlon dua dirham maka wajib baginln dua dirham.

Kedua: Jatuh talak tiga-

Perbedaan antara kalimat di atas dengan
pengakuan yaifu bahwa pengakuan benfukn57a adatah
pemaksaan yang mempunyai kemungkinan adan3n
pengakuan. Hingga boleh memasukkan dirham pada
dua kabar tersebut. Sedangkan talak adalah penetapan
maka tdak boleh menetapkan talak safu dua kali.
Dmana talak mulai dari awal lagi- Oleh karena itu,
sekiranSn ia pada suafu hari mengakui safu dirham
kemudian mengaku lagi pada hari yang lain safu dirham
lagl tdak ada kewajiban ba$nlra melainkan satu
dirham. Kalau suami pada suafu hari menjafuhkan talak
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k9p6da', istringra"'kemudian kernbeli nientalaknSla pada
hari' gorig: lain: maka talak tersebut adalah talak dua., ,,.' :

" . Apabila zuami,mengatalan kepada., istrinya,,,. "Kamu,"

dengan mengisyaratkan tiga jari dan dirinla ifu bemiat untuk

menthalakny.h, maka thalak tersebut fidak terjadi, sebab

perkataannya yang mengatakan, "Kamu," ifu tdak dapat membuat

thalak itu jatuh kepadanya. Jika sang suami berkata kepada

istinya, "Kamu dithalak," seralra menuniukkan safu jari

kepadanya, maka berlaku thalak safu, seandaianya sang suami

menunjukkan dua jari, maka berlaku thalak dua, begitu pula jika

sang suami menunjukkan tiga jari, maka Snng teriadi adalah thalak

tiga.,Karena.hal tersebut rnerupakan perkara yang mirip dengan

thalak, dengan rnenunjukkan iati tangan, dirnana ini adalah jumlah

bilangan (thalak tersebut). . 
,

:.1 .j:. ,{k,:glg suami.be{<qta.kepada istin5n, "Yang aku iginkan

addlah'sepmlafr tlngan'V#g tergenggdm," 'maka dalam hal ini

Syaikh Abu Ishaq menyebutkan dalam Al Muhadzdzab, Al
Mahamili yang menyebutkannya dalam Al Majmu',z hnu Ash-

Shabbagh menyebutkannya dalam ,Asy.S5nmil, bahwa hukum

thalak itu diterima, karena dengan perkataan sang suami, (isyarat

jan) itu menuniukkan kepada maksud thalak tersebut.

2 Al Maimu' lor!/a Al Maharnili ini bukanlah Al Majmu'yang ada pada kita
sekarang ini. Al Mahamili juga memiliki karangan *)an Al Majmu', yattt Al Ausath, Al
Mtqni', Al-Lubb dan At-Tajrid
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Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini menlrabutkan di dalam.4f-
Ta'liq, bahwa perkataan sang suami di atas ifu hukumnya tidak
diterima, karena perkara yang rill menunjukkan hal yang berlainan
dengan apa yang didalnvanya, dimana sang ada utang antara
suami dan Allah S.

Jika sang suami berkata kepada isfoinlra, "Engkau ditalak,,,
seraya menunjukkan dengan jari bngannya nalnun belum
mengucapkan, "sekian," kemudian dia berkata, "yang aku
inginkan adalah talak satu," atau "Aku tidak menginginkan
sejumlah jari tersebut," maka hukum ucapan ini diterima, karena
sang suami telah menunjuk dengan jarinln narnun fidak
menginginkan jumlah bilangannya.

Masalah: Pemyataan AsyrSyirazi, 'seandain5ra sang suami
berkata, "Engkau tertalak safu dikalikan dua talak...." Memang,
jika sang suami berkata, "Engkau tertalak safu dikalikan dua,"
maka jika sang suami merupakan orang yang tdak pandai
berhitung, maksudnya dia tidak mengetahui hasil dari suafu
perkalian, maka kami katakan kepada sang suami, 'Lantas apa
yang engkau inginkan?" Jika dia berkata, "Yang aku inginkan
adalah talak safu yang bersamaan dengan talak dua," maka Snng
terjadi adalah berlakunya talak tiga, sebab terkadang penggunaan
kata "Ma'd' itu disebutkan dengan kata "Fi," sebagaimana

Allah S berfirman, @ ,$+ 4g:6 'Maka masuHah ke dakm

jama'ah hamba-hamba-Ku," (Qs. Al Fajr [89]: 29). Maksudnya
adalah bersama-sama jama' ah hamba-hamba-Ku.
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Apabila sang suami berkata, "Aku tidak meniatkan suattr

bilangan talak apapun," maka yang berlaku bagi istinya adalah
talak safu, yaitu dengan perkataannya, "Engkau ditalak satu."

Dalam perkara ini prihal tentang hitungan talak tersebut tidak
berlaku, karena sang suami tidak mengetahui hitungan dan juga

tidak meniatkan untuk itu, kondisi sang suami sama seperti halnya
jika dia berbicara dengan menggunakan bahasa asing, "Engkau

ditalak," narnun sejatinya dirinya ifu tidak mengetahui maknanya.

Jika sang suami bemiat mewajibkan jumlah hitungan pada

talak tersebut, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i. Abu Bakar Ash-Shairafi mengatakan, bahwa talak
yang wajib diterapkan adalah talak dua, karena ini merupakan
implikasi dari pewajiban hitungan jumlah talak tersebut. Sedangkan

menurut mayoritas ulama madzhab kami, bahwa yang wajib
hanyalah jafuhnya talak safu, karena sang suami tidak mengetahui

makna dari ucapan jumlah bilangan tersebut, sehingga talak itu
tidak diberlakukan sekalipun dengan niatan marrajibkan hitungan
bilangan talak tersebut, ini sarna kondisinya dengan orang yang

berbicara bahasa asing menyatakan kekufurannya dengan bahasa

arab, sementara dia tidak mengetahui makna perkataannya ini,
sekalipun dia berniat mewajibkan dirinya untuk kufur dalam sesuai

literature bahasa arab.

Sementara jika sang suami merupakan orang yang

mengetahui hitung-hitungan ini, -jika dia meniatkan talak safu

dibarengi dengan talak dua, maka yang terjadi adalah talak tiga.
Sementara jika sang suami itu meniatkan dalam dirinya unfuk
marajibkan hitungan bilangan talak yang telah dia tunjukkan
sebelumnya, maka yang wajib terlaksana adalah talak dua, karena
inilah yang terjadi lantaran adanya penghihrngan, narnun jika dia
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nlatanya tidak meniatkan hal tersebut, maka pendapat png di-
rasrl adalah, bahwa Srang wajib diberlakukan hanSnlah talak satu,

karena yang dimaksud sang suami itu Udaklah dikenal dikalangan
mas5arakat luas.

Abu Ishaq Al Isfarayini berkata, bahwa yang lazim
diberlakukan adalah talak dua, karena sang suami tidak
mengetahui prihal hitung-hitungan, yang dia ketahui adalah,

bahwa hifungan jumlah bilangan ifu unjib terlaksana, meskipun
dirinya itu Udak meniatkan demikian.

Abu Hanifah berkata, bahwa Udak ada yang wajib
diberlakukan kecuali hanyalah talak sahr, baik sang suami itu
bemiat meurajibkan bilangan hifungan talak tersebut, maupun tidak
meniatkannya.

Yang menjadi dalil dari pendapat kami ini adalah, bahwa
perkara ini dalam literature ilmu perhifungan hanyalah sesuatu

yang dibualbuat, dan tidak jelas maksudnln. Maka jika sang suami
meniatkan unfuk memberlakukan hitungan talak tersebut, dan dia
termasuk orang yang mengetahui hifung-hifungan ini, maka
perkara tersebut ifu terjadi, hal ini sarna halnSa jika sang suami
berkata kepada istinya, "Engkau ditalak dua." Namun, jika sang

suami berkata kepada isfuinya, "Engkau ditalak dua dikalikan dua,"

-dimana sang suami bukanlah orang yang mengetahui prihal
hitung-hifungil ffi-, Maka jika sang suami meniatkan talak dua
bersamaan dengan talak dua lainnya, maka yang berlaku adalah
talak tiga. Sementara menurut mayoritas ulama madzhab kami,
bahwa yang r,rnjib diberlakukan adalah talak dua.

Jika sang suami termasuk orang yang pandai mengetahui
hifung-hitungan, dimana yang sang suami ingin berlakukan adalah
talak yang ada dalam hitungan bilangan, dimana dirinp juga
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meniatkan jafuhnya talak dua, maka yang berlaku adalah talak tiga.

Namun jika sang suami tidak meniatkan ini, maka pendapat yang

telah di-nash menyatakan, bahwa yang wajib diberlakukan adalah

talak dua, sementara dalam pendapat Abu Ishaq, yang berlaku

adalah talak tiga, dan dalam pendapat Abu Hanifah, maka yang

berlaku adalah dua talak dalam kondisi bagaimanapun. l-andasan

pendapat ini telah disebutkan sebelumnya.

Cabangr Apabila sang suami berkata, "Engkau ditalak

satu, bahkan talak dua," maka dalam perkara ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: Yang berlaku adalah talak dua, sebagaimana

jika ada seseorang yang berkata kepada yang lainnya, 'Milikmu ifu
adalah safu dirham, bahwa dua dirham."

Kedua: Ya.rg wajib diberlakukan adalah talak Uga, karena

talak tersebut itu telah terjadi, sehingga lafa& perkataan apapun

png keluar dari sang suami digiring kepada makna jatuhnya talak,

sedangkan sebuah pengakuan ifu hanya suafu pemberitaan,

sehingga bisa saja memasukkan kata "dirham," dua kali dalam

sebuah berita.

Jika sang suami berkata kepada istinya, "Engkau ditalak

tiga, "maka yang berlaku adalah talak tiga, seluruh pakar fikih
berpendapat dengan pendapat ini, kecuali ada sebuah riwayat

5nng datangnya dari Atha', bahwa dia mengatakan, bahwa pada

hal itu berlaku talak satu. Yang menjadi landasan pendapat kami
adalah, bahwa perkataan sang suami, "Engkau ditalak," maka ini
merupakan safu jenis perbuatan yang bisa saja ditempkan untuk
satu perbuatan atau yang lebih dari itu. Perkataan sang suami,
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"Tiga," ifulah lnng me,nafsirkan perkataan sebelumnya, sehingga
berlakunp talak tiga ifu dengan satu kali perbuatan.

Jika sang suami berkata, "Engkau ditalak, ditalak dan
ditalak," tanpa meniatkan talak sahr ini dengan tiga talak, maka
yang berlaku adalah perkataan sang suami yang pertama, yaitu;
"Engkau ditalak," dimana perkataan setelah ini tidak termasuk ke
dalam hukum jafuhnya talak tersebut. Dengan pendapat seperti
inilah Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat.

Malik, Al-Laits bin Sa'd dan Al Auza'i berpendapat, bahwa
yang terjadi adalah talak tiga. Abu Ali bin Abu Hurairah berkata
kepada AsySyaf i dalam qaul qadhrnya. pendapat yang
menunjukkan makna itu, dimana Abu Ali memandang perkara ini
sesuai dengan dua pendapat Asy-Syafi'i, sementara menurut Abu
Ali Ath-Thabari, bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih AsrSrfi'i:

Pertama: Yang diberlakukan adalah talak tiga, karena
sang suami ifu mengaitkan suafu perkaAan dengan perkataan
lainnya, sehingga menjadi safu kalimat.

Kedua: Y*g diberlakukan adalah satu talak ba'in bagt
sang ishi, dimana redaksi perkataan sang suami setelah itu tdak
dianggap, karena sang suami ifu telah memisahkan perkataannya,

sehingga yang berlaku adalah perkataan sang suami 5rang pertama,
yaifu jatuhnya safu talak ba'in, dan tidak berlaku perkataan
berikut'rya. Mayoritas ulama madzhab kami sepakat satu
pendapat, bahwa tidak berlaku kecuali talak safu, sementara apa
yang telah disebutkan dalam qaul qadfurnya AsySyafi'i, maka itu
merupakan pendapat Malik. Yaitu terkait dengan apa yang
telah diriwayatkan dari Umar, Ali, hnu Mas'ud, dan Zaid bin
Tsabit, bahwa mereka mengatakan yang berlaku adalah talak safu,
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dan perkataan setelahnya itu fidak berlaku, dimana tidak ada

ulama yang menyelisihi pendapat mereka ini. Para ulama yang

mengatakan, bahwa dari jumlah bilangan jari sang suami Snng
banyak ihr, hanya berlaku talak satu, berargumen dengan hadits

hnu Abbas dari Rukanah, bahwa dia mentalak istinya tiga kali
dalam satu majelis, sehingga dirinp itu sangat sedih akan hal itu,

maka kernudian Nabi bertanya kepadan5n tentang bagaimana dia

mentalak ishinya, Rukanah berkata: Mentalak tiga kali dalarn safu
majelis, maka lalu Nabi $ bersaMa kepadanp, "Akan tetapi ifu

adalah talak satu, maka rujuklah dia." (FIR. Ahmad dan Abu Ya'la,

dimana Abu Ya'la menilai shahih hadits ini).

Tentang perkara ini, maka sungguh ini telah dfawab
dengan beberapa jawaban:

Diantaraqn ada png mengatakan, bahun dalam sanad

hadits di atas terdapat Muhammad bin Ishaq. Hal ini ditampik,
bahua nyatanya mereka telah berhujjah dalam beberapa hukum
dengan hadits yang isnadnla sama dengan hadits di atas.

Diantaranya, bahwa hadits ini bertentangan dengan

fatwanya Ibnu Abbas, hal ini ditampik bahwa png dapat dijadikan

acnan adalah riwayatrya bukan pendapat dirinya (lbnu Abbas).

Diantaranya, bahwa Abu Daud pemah menarik
pendapahya yang menyebutkan bahwa Rukanah pemah mentalak

ishinya secara battah (langsung tiga kali talak), dimana mungkin
juga orang yang meriwayatkan, " Tsalatsan," itu menggiring makna

Al Batbh ini kepada makna tiga kali. Dimana ini bertentangan

dengan lafazh hadits se@ra zhahir. Mereka melandaskan pendapat

tersebut dengan hadits hnu Abbas lrang menyebutkan: "Talak
pada masa Rasulullah $...."hingga akhir hadits, yang sudah

dipaparkan sebelumnya.
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Para ulama berteda pendapat tentang pentakrruilan hadits
ini; sebagian tabi'in ada yang berpendapat dengan lafazh zhahir
hadits tersebut tentang haknya seorang suami yang belum
mensefubuhi istin5ra, ini seperti yang telah difunjukkan oleh
riwayat Abu Daud. Sebagian ulama lainnya juga ada lnng
mentakr,vilkannya, bahwa itu merupakan gambaran dari
pengulangan redaksi talak, yaifu dengan mengatakan, "Engkau

ditalak, engkau ditalak, dan engkau ditalak." Maka perkataan itu
hanya melazimkan jatuhnya satu talak, ini iika memang ditujulon
sebagai penguat suahr kata, dan perkataan ini melazimkan talak
tiga jika memang ditujukan sebagai kata latuhqla
talak tersebut. Orang-orang dimasa Rasulullah # dan juga masa

Abu Bakar dengan kejujuran dan keselamatan diri mereka, dimana
yang menjadi fujuan dan fokus mereka kala itu hanyalah perkam
yang dapat mendatangkan suafu keutamaan, tdak ada celah dan
juga tipu da5n di antara mereka, sehingga mereka membenarkan
makna pen€gasan suatu perkataan.

Para ulama 5rang mengatakan dibedakannp perkara uanita

1rang telah disefubuhi dan png belum disefubuhi suarninya, maka
mereka ini bahkan memiliki hujjah yang lebih unggul, lnitn hadits
hnu Abbas yang lafazh haditsnya seperti png disebutkan oleh
Abu Daud: "Tidakkah engkau tahum bahr,rra andaikan seoftrng
suami mentalak tiga istinya, sebelum dia dapat mensehrbuhin5a,
maka mereka memberlakukan talak satu." Al Hadits.

Hadits ini mereka giring, bahwa sang isbi yang belum

disetubihi suamin5ra kelak mendapatkan tahk aa'rn satu saat sang

suami berkata kepadanya, "Engkau ditalak." Jika sang suami
mengatakan, "Talak Tiga," maka jumlah bilangan ini dianggap
tidak ada, lantaran telah terjadi talak ba'in.
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Pendapat ini dijawab, bahr,rn mengaitkan perkara ini
dengan kondisi sang istri yang belum disefubuhi tdak berarti
menafikan riwayat lainnya yang shahih terkait isbi yang ditalak
setelah disehrbuhi. Inti dari riwayat ini adalah, ada sebagian hal
yang di-nash pada sebagian perkara yang ditunjukkan riwayat yang
shahih itu, yang telah disebutkan pada awal bab ini, dimana hal itu
tidak lagi perlu adanya pengkhususkan pada sebagian perkara
yang telah di-nash. AI Qurthubi menjawab hal itu, bahwa
perkataan sang suami, "Engkau ditalak sebanyak tiga kali,,, ifu
merupakan perkataan yang bersambung dan tdak terpisah,
sehingga bagaimana mungkin menjadikan perkataan itu menjadi
dua kalimat yang terpisah, dimana kemudian setiap kalimat ifu
memiliki hukum tersendiri.

Demikian inilah yang kelak terjadi dalam permasalahan ini,
dan inilah yang dilontarkan ArySSnukani dalam enrh Al
Muntaqaa.

Aslrsyirazi berkata: PasaL JilG sang suami
berkata kepada istri yang telah disebutuhi olehnya,
'Engkau ditalak, engkau ditalak, dan engkau ditalak,.
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila yang
diinginkan sang suami adalah benfuk penegasan
kalimat, maka fidak jatuh tdak melebihi satu tatak saja,
karena pengulangan ifu mengandung arti penegasan.
Namun jika sang suami menginginkan kalimat pembuka
dari setiap perkataan yang dia ucapkan, maka setiap
ucapannya itu mengandung safu talak, karena
ucapannya ifu juga memuat arti kata pembuka.
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Apabila sang suami menginginkan dari ucapannlta
yang kedua itu sebagai penegasan, dan perkataannln
yang ketiga sebagai pembuka perkataan, maka berlaku
dua talak- Seandainya sang suami fidak memiliki niatan
untuk itu, maka dalam hal ini ada dua pendapat AsV-
Syafi'i. AqrSyafi'i berkata dalam AI Imk', maka itu
berlaku safu talak karena ucapan sang suami ifu
mengandung arti pengulangan dan pembuka perkataan
baru lainnya, sehingga fidak berlaku yang lebih dari
safu talak dengan adanya keraguan-

AqrSyafi'i berkata dalam AI Umm, bahwa lpng
berlaku adalah talak tiga, karena redaksi perkataan
sang suami yang kedua dan Snng ketiga sama dengan
redaksi pertama, maka jika dengan perkataan sang
suami !/ang pertama saja berlaku safu talak, maka
demikian pula pada perkataan sang suami yang kedua
dan yang ketiga. Sedangkan jika sang suami merubah
beberapa huruf dari perkataanngra, dimana dia berkata,
'Engkau ditalak, dan juga ditalah kemudian ditalak,"
dimana diri sang suami Udak memiliki niatan, maka
setiap dari ucapan sang suami itu berlaku safu talak,
karena mengubah redaksi ucapan ifu menghilangkan
hulum penegasan dalam ucapan tersebut-

Apabila sang suami mengaku, bahwa yang dia
inginkan adalah berupa peneg.rsan perkataan ifu, maka
hukum ini tidak dapat diterima, karena ini bertentangan
dengan kondisi nyata perkataan ifu sendiri, dimana
yang bersangkutan ifu memiliki utang antara dirinya
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dengan Allah &, karena dalam perkataan itu juga
mengandung apa lrang dia dalnpakan.

Apabila sang suami berkata kepada istrinya,
"Engkau ditalak, dan ditalak, serta ditalak," maka pada
perkataan pertama itu berlaku talak sfu, begifu juga
pada perkataan kedua yang juga berlaku tatak safu, hal
ini lantaran adanya perubahan redaksi kata, dimana
perubahan kata yang ada ini kembali pada pelafalan
kata yang ketiga, karena sejatinya antara perkataan
sang suami lrang pertama dan yang kedua fidak terjadi
perubahan. Kondisinya ifu sama seperti orang yang
berkata,'Engkau ditalak, engkau ditalak,"Andaikan
sang suami merubah redalrsi ucapan tanpa merubah
huruf sambung, seperti sang suami berkata, 'Engkau
ditalak, Engkau dicerai, dan Engkau dipisahkan,' maka
dalam perkara ini ada dua pendapat ulama filrih Asgr
Syafi'i:

Pertama: Hulnrm perkataan sang suami ifu
termasuk dalam hukum adanS;a perubahan dalam
perkataan tersebut, karena akan ada penrbahan hukum
saat huruf sambungan ifu berubah. Juga, karena
perkataan ifu dapat berubah dengan berubahnya
ungkapan talak tersebut, dan ini pendapat lnng lebih
utama.

Kedua: Hukum perkataan sang suami ini adalah
hukum safu lafazh, karena huruf sambungan yang
adalah merupakan kata pembanfu dalam sebuah
perkataan, dengan kata sambungan ini kita mngetahui,
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adanya pembuka kata. Dimana fidak ada perubahan
yang terjadi dalam huruf sambungan itu.

Pasal: Apabila sang suami berkata, 'Engkau
ditalak sebagran talak," maka iatuhlah talak safu kepada
istrinya, karena perkara talak yang fidak dapat dibagi,
sehingga penamaan sebagianngn saja ifu mempakan
nuuna unfuk semuanya, ini sama seperti jika sang suami
berkata, "Sebagianmu ditalak."

Jika sang suami berkata, 'Engkau ditalak separuh
talak," maka yang berlaku adalah talak sfu, karena
separuh dari talak itu berarti talak. Namun jika sang
suami berkata, 'Engkau ditalak dengan sepertiganya
separuh talak,' maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: Yang diberlakukan adalah dua talak,
karena sepertiga dari separuh talak ifu berarti safu talak
setengah, sehingga lengkaplah menjadi separuh talak,
sehingga ini menjadi dua talak.

Kedua: Sang istri itu ditdak dengan talak stu,
karena sang suami ifu menambahkan separuh dari
sepertiga ifu pada kondisi talak stu, dimana salam safu
talak ifu han57a terdiri dari separuh bagran gnng ada
dua, maka sepertiga lainnya ifu gugur.

Apabila sang suami berkata kepada istrinSa,
'Engkau ditalak dua paruh dari dua talak, maka yang
berlaku adalah dua talak, karena separuh dari setiap
talak itulah yang berlaku, sehingga jika ini teraplikasi,
maka itu menjadi dua talak. Apabila sang suami
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berkata, 'Engkau ditalak setengah dari dua talak,'
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikh Asy-
Syafi'i:

Pertama: Berlaku safu talak, karena setengah dari
dua talak itu adalah sama dengan safu talak.

Kedua: Berlaku dua talak, karena setiap dari
separuh bagran ifu mengharuskan terjadinya safu talak,
kemudian setengah lainnya inilah yang melengkapi
sehingga menjadi dua talak.

Apabila sang suami berkata kepada istrinya,
'Engkau ditalak separuh talak, sepertiga talak,
seperenam talak," maka sang ishi tertalak dengan safu
talak, karena ifu semua merupakan bagtan dari talak
tersebut.

Jika sang suami berkata, 'Engkau ditalak
setengah talak, sepertiga talak dan seperenarn talak,'
maka yang berlaku adalah tiga talak, karena lantaran
adanya huruf athaf, maka setiap bagran ifu bernilai safu
talak, dan tems berlaku seperti ini-

Apabila sang suami berkata, 'Engkau ditalak
separuh," maka istri ifu tertalak, sebagaimana jika sang
suami berkata, 'separuhmu ditalak." Jika sang suami
berkata,"Engkau berhak atas setengah talak,' maka
dalam hal Ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama: Ifu hanya kiasan, maka hal ifu fidak
berlaku sebagai talak tanpa disertai dengan niat.

Kedua: Ifu mempakan perkataan yang jelas,
sehingga terjadilah safu talak, sesuai dengan dua
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pendapat ulama fildh AerSya{i1i terlrait,seortrng suami
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Hukumt Apabila sang suami berkata kepada ishinya yang

belum disefubuhi, "Engkau ditalak, engkau ditalak, engkau

ditalak," jika sang suami bemiat dengan ungkapan pertama 5nng
terucap ifu dengan tiga talak, maka tidak perlu ditanya lagi kepada
yang bersangkutan tentang redaksi ucapan yang setelahnya ifu,

narnun jika suami itu fidak meniatkan jatuhnya talak tiga, maka
yang diberlakukan adalah talak satu, dan sang suami ditanya

kembali tentang dua kalimat png telah dia ucapkan ifu; jika sang

suami mengatakan," Aku ingin menegaskan ucapan yang pertama

sebelum kalimat ifu," maka fidak diberlakukan kecuali safu talak,

karena penegasan tersebut itu bisa te6adi dengan adanya
pengulangan kata.'Namun jika sang suami ifu berkata, "Dengan

dua kalimat ifu aku ingin, kalimat lainnya sebagai pembulra ucapan

baru," maka harus diberlakukan baginya talak Uga. Lain halnya jika

sang suami berkata, "Aku ingin dengan ucapan yang kedua ifu
sebagai pembuka ucapan bam, dan ucapan png ketiga sebagai

penegas ucapan sebelumnya," maka yang wajib diberlakukan

adalah jatuhnya talak dua. Sementara jika sang suami berkata,
"yang aku ingin kan dari ucapan kedua adalah pembuka ucapan

baru, dan ucapan yang ketiga sebagai pexegas dari ucapan yang

pertama," maka dalam perkara ini ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i:

, Pertama: Ucapan sang suami ihJ diterima, hal ini sama

sepertihalrya sang suami berkata, "Yang aku inglnton dari dua

ucapan itu adalah menegaskan ucapan yang pertama."
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Keduar Ucapan sang suami fidak diterima, karena dia
telah memberi jarak antara ucapan yang ketiga itu dengan dua kali
ucap.

Apabila sang suami Udak meniatkan sesuatu dengan
ucapan di atas, maka ada dua pendapat AqrSyafi'i dalam hal ini:

Asy-Syafi'i berkata dalam Al Imla ', bahwa tidak ada 5rang

wajib diberlakukan kecuali talak safu, karena di saat suatu ucapan
itu di dalamn5a tidak menggunakan " waw athaf, " maka dari sisi

redaksi ucapan secara nyata, itu menunjukkan maksud unfuk
menegaskan ucapan tersebut, ini satna saja seperti halnya
seseorang yang berkata kepada yang lainnya, "Dia berhak atas

dirham, dirham, dirham," maka yang dimilikinga adalah satu

dirham. Juga, hal ifu bisa jadi memuat kemungkinan, bahun sang
suami ifu menginginkan penegasan ucapan dan juga
menjadikannln sebagai pembuka ucapan baru, sehingga yang
diberlakukan adalah udak latuhnya perkara talak tersebut lantaran
adanya keraguan.

Sedangkan dalamn Al Umm, Aqr$nfi'i berpendapat,
bahwa yang diberlakukan bagin5a adalah jatuhnya talak tiga, dan
inilah pendapat Snng lebih shahih, karena ucapan yang telah
dilontarkan kedua dan ketiga kalinya itr-r sama dalam bentuk
ucapannya, sehingga yang semisal dengan ucapan pertama lah
yang diberlalrukan.

Apabila sang suami berkata, "Engkau ditalak," kemudian
sang suarni terdiam dalam jeda wakfu yang lama, lalu berkata lagi,
"Engkau ditalak," kemudian dia berkata,"yang aku ingin dari
ucapan kedua adalah menegaskan ucapan yang pertama tadi,"
maka perkataan sang suami ini udak bisa diterima, karena dari sisi
ucapannya sang suami yang nampak, terlihat bahwa dia
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mengingtnkan jafuhnya talak. Jika sang suami berkata, "Engkau

ditalak, dan ditalak, dan ditalak," dimana sang suami bemiat pada

ucapannya yang pertama itu, bahwa tidak berlaku talak 5nng lebih

dari safu talak, sehingga dengan ucapan sang suami yang pertama
itu, maka yang berlaku dari ucapannya yang pertama adalah talak

safu, dan dari ucapannya yang kedua juga talak sahr, karena

ucapan kedua yang dilontarkan sang suami ifu merupakan kalimat

athaf yang tidak mengandung unsure penegasan suafu ucapan,

begitu juga ucapan yang ketiga, dimana itu kembali kepada ucapan

kedua. Namun jika yang diinginkan sang suami adalah

menegaskan ucapan yang kedua, maka hal ini dapat diterima.

Sementara jika sang suami berkata, "Yang aku inginkan dengan

ucapan yang kedua itu adalah sebagai pembuka ucapan Snng baru,

maka yang wajib diberlakukan adalah talak tiga.

Sedangkan jika sang suami berkata, 'Yang aku inginkan
dari ucapan yang kedua itu adalah sebagai penegas ucapan yang

pertama, maka ucapan sang suami tdak diterima berdasarkan safu
pendapat yang telah disepakati oleh para ulama, sebagaimana

tidak diterimanya ucapan sang suami jika dia berkata, 'Yang aku

inginkan dari ucapan kedua adalah menegaskan ucapan yang

pertama." Sedangkan jika sang suami berkata, "Aku tdak
meniatkan sesuatu dari ucapan ifu," maka dalam perkara ini ada

dua pendapat As5rSyafi'i, seperti lrang telah disebutkan

sebelumnya. Yarrg shahih adalah, berlakunya talak yang ketiga.

Demikianlah hukumnya jika sang suami berkata, "Engkau ditalak,

kemudian ditalak dan kemudian ditalak,"atau sang suami berkata,
"Engkau ditalak, sehingga ditalak, sehingga ditalak," atau

mengatakan, "Ditalak, bahkan ditalak, bahkan ditalak." Sementara
jika sang suami berkata," Engkau ditalak, dan ditalak, kemudian
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ditalak," atau dia berkata, "Ditalak, maka ditalak, bahkan ditalak,"
maka pada semua perkataan di atas ini berlaku talak satu.

Jika sang suami berkata, "Yang aku inginkan dari ucapan
ifu adalah unfuk menegaskan ucapan tersebut," maka ucapan sang
suami itu Udak dapat diterima dalam rangka penenfuan hukum
talak yang berlaku, sebab adanya perubahan pada kedua ucapan
tersebut dengan adanya huruf athaf ihr menunjukkan sebagai
permulaan ucapan baru. sa.,g suami memiliki utang antara dirinya
dengan Allah.

Apabila sang suami berkata, "Engkau wanita yang ditalak,
engkau wanita yang dipisahkan, dan engkau wanita yang
dicerai,"maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pertama: Hukum yang berlaku adalah hukum jika sang
suami berkata, "Engkau ditalak, ditalak, ditalak," karena dalam
ucapannya ifu dia tidak menggunakan huruf athaf. Dan maksud
dari Al Firaaq dan As-Sanah adalah sarna sepem Ath-
Thalaaq.

Kedua, Hukum yang berlaku adalah hukum jika sang
suami berkata, "Engkau ditalak, dan ditalak, kemudian ditalak,"
Sebab hukum yang ada itu, jika ucapan itu berubah lantaran
berubahnya huruf athat maka tidak berubahnya hukum lantaran
berubahnya redaksi ucapan itu tenfu lebih utama untuk
diberlakukan.

Cabang: Asy-Syafi'i mengatakan dalam Al Imla ', bahwa
jika sang srlami berkata kepada istrinya, "Engkau ditalak, ditalak,
dan ditalak; tidak, bahkan ditalak," kemudian dia berkata: Aku
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ragu dengan ucapanku yang kedua, "Tidak bahkan ditalak, sebagai

sebuah informasi akan jatuhnya talak, maka ucapan sang suami ini

diterima, karena kata " Bal' bertujuan untuk memberikan sebuah

informasi, sehingga dia mengandung apa lrang sang suami

ucapkan ifu.

Seandainya sang suami berkata, "Engkau ditalak wahai

wanita yang tertalak," maka yang dihendaki oleh ucapan pertama

adalah berlakunya talak satu. Jika sang suami tidak meniatkan,

maka jumlah bilangan talak Snng lebih dari satu itu tidak berlaku,

atau juga jika ada seseorang yang bertanSa kepada sang suami

tentang malsud ucapan, "wahai wanita yang tertalak;" jika sang

suami berkata, "Aku inginkan jatuhn5n talak, maka yang wajib

diberlakukan adalah apa yang telah menjadi niatrya. Namun jika

sang suami mengatakan, "Yang aku ingin dari kata 'wahai wanita

yang tertalak', adalah ucapan yang pertama, maka ucapan sang

suami ini diterima dalam penenfuan hukum talak tersebut.

Apabila sang suami berkata, 'Engkau ditalak Battah,'

sementara sang suami tidak meniatkan seslatu, maka talak yang

berlaku itu tdak lebih darti satu talak, seperti perkataan sang

suami, "Engkau ditalak," dimana dia ditangn maksud dan Al
httah; jika dia mengatakan, "yang al+r inginlon dari ucapan ifu

adalah berlakunya talak yang lainnya, maka hal itu diberlakukan

baginya. Namr.rn jika dia mengatakan, "Aku tdak meniatkan

sesuafu apapun dari ucapan itu, maka ucapan sang suami ifu

diterima dalam penentuan hukum talak, ini berdasarkan hadits

Rukanah bin Abdu Yazid.

Masalah: Pemyataan AsySyirazi, "Apabila sang suami

berkata kepada istinya, 'Engkau ditalak dengan sebagian talak,
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maka berlaku talak sattr.,.dst." pendapat ini benar adanya, dan
dengan pendapat ini semua ulama berpendapat kectrali Daud,
sebab dia mengatakan, bahwa Udak berlaku apa-apa. yang
menjadi dalil kami adalah, firman Allah &,

';'t ;'t 4 [-i.c, uL-qh 6 W'& t(, qi;
'b{r:i;AW-$!rL'd1j

" Kemudian jika si suami menblalagn (saudah blak yang
kdua), maka perempuan itu frdak lagi halat baginln hingga dia
kawin dengan suani jang lain. Kemudian jila aami tnng tain ifu
mencenilannya, maka tidak ada doa bagi kduan5n (bekas suani
pertarna dan isteri) unfuk kaufu, kqtbali nka keduanga
berpendapat akan dapat hukun-hukum Arah. Itutah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nyn kepada kaun ,nng (mau)

Mengebhui. (Qs. Al Baqarah l2l: 2301.

Dalam ayat di atas, tidak dibdakan antara mentalak sang
isfui dengan safu talak atau dengan sebagian talak. Alasan lainnya
adalah, bahwa prihal perkara penghalalan dan pengharaman
sesuafu, jika keduanya berkumpul, maka akan dimenangkan oreh
pengharaman, sebagaimana jika seorang lelaki menikah dengan
sebagian wanita, atau dia memerdekakan sebagian budak. Juga,
jikalau sang suami mentalak sebagian istrinya, nisca5n ifu sama
saja seperti sang suami mentalak semua isfuinya,begitu juga jika
sang suami mentalak dengan sebagian talak,niscaya ifu sama
seperti sang suami mentalak safu istinya.
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Apabila sang suami berkata, "Engkau ditalak dengan dua

pertiga bagan talak, sehingga yang berlaku adalah safu talak,

karena dua bagian talak itu setara dengan satu talak. Sementara

jika sang suami berkata, "Sepertiga talak," maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama: Tidak berlaku padanya kecuali talak satu, karena

memang yang berlaku hanyalah talak satu, namun ucapan sang

suami di atas disifati dengan sepertiga talak, dimana jumlah

bilangan itu tdak sampar kecuali hanp dua bagian talak.

Keduar Berlaku talak dua, karena sepertiga bagian dan

juga separuh, maka ini dibulatkan menjadi setengah. Sedangkan

terkait dengan perkataan sang yang pertama tadi, maka itu
berkaitan dengan hukum jafuhnya talak satu, dimana itulah yang

menghapus hukum dalam ucapan sang suami, "Sepertiga bagian

talak." Sementam dalam ucapan sang suami yang kedua, rnaka itu

menghapus hukum jahrhn5n talak safu, dimana ucapan sang

suami, "Sepertiga talak," memiliki implikasi hukum jafuhnya talak

sattr. Pengarang Al Furu'mengatakan, bahwa dengan ucapan sang

suami itu jatuhlah talak tiga. Sisi png melatar belakanginya

adalah, bahwa jika ucapan sang suami yang memiliki implikasi

jafuhnya satu talak, itu udak dianggap, dimana hukum mengenai

talak itu berkaitan dengan ucapan sepetiga yang dibulatkan

menjadi separuh bagan, sehingga jatuhlah talak tiga.

Apabila sang suami berkata, "Engkau ditalak dua bagian

dari dua talak, maka yang berlaku adalah jatuhryn talak dua,

karena dua bagian dari dua talak itu adalah dua talak. Namun jika

sang suami berkata, "sepertiga dari dua talak," maka dalam hal ini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Spfi'i:

Pertama: Berlaku dua talak.

Al Majmu'SlaraltAl Muhadzdzab ll tn



Kedua, Berlaku tiga talak.

sementara apabila sang suami berkata, "Separuh dari dua
talak," maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asyr-
Syafi'i:

Pertama: Yang berlaku adalah satu talak, karena itulah
separuh dari dua talak.

Kedua: Yu.g berlaku adalah dua talak, karena dari setiap
talak ifu berlaku separuh bagian, yang kemudian dua bagian ini
disatukan.

cabangr Apabila sang suami berkata kepada istinya,
"Engkau ditalak dengan separuh bagian talak, sepertiga bagian
talak, seperenam bagran talak," maka tdak berlaku kecuali harrF
satu talak yang merupakan beberapa bagian dari talak itu sendiri.

Apabila sang sumi berkata, 'Engkau ditalak separuh talak,
sepertiga talak dan seperenam talak," maka yang berlaku adalah
talak tiga, karena sang suami ifu mengaitkan baEan talak yang
safu dengan yang lainnya, sehingga secara zhahir itu menyebabkan
terjadinya beberapa talak yang berubah.

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan dalam Asy-gnnil bahwa
jika sang suami berkata, "Engkau ditalak separuh, sepertiga dan
seperenam talak," maka yang terjadi adalah talak satu, karena
talak ini pun memiliki bagian-bagian tersendiri.

Jika sang suami berkata, "Engkau adalah separuh,
sepertiga dan seperenam," maka yang berlaku adalah jafuhnya
satu talak, dimana bagiari'separuh, sepertiga dan seperenam ifu
kembali pada talak itu sendiri.
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Apabila sang suami bemiat menjafuhkan separuh talak,

sepertiga talak, seperenam talak, maka yang diberlakukan adalah
jatuhngra talak tiga. Namun, jika sang suami tidak meniatkan
apapun, maka tidak ada talak yang terjadi. Akan tetapi seandainya

sang suami b€rkata, "Engkau separuh talak," maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, sebagaimana jika sang

suami berkata, "Engkau ditalak."

Pertama: Ucapan ifu merupakan ucapan yang jelas,

sehingga jatuhlah satu talak.

Kedua: Itu merupakan ucapan kina5ah (kiasan), sehingga

talak itu tidak diberlakukan kecuali dengan adanya niat. Wallahu

A'lam.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila seorang suami
itu memiliki empat istri, dimana dia berkata, 'Aku
berlakukan kepada kalian semua, atau di antara kalian
semua talak satll,' maka setiap istrinya itu tertalak safu-
Karena, sang suami ifu mengkhusukan pada setiap
istrinya itu dengan seperempat talak dan di lengkapi
dengan cara mengkomulasikanngp.

Apabila sang suami berkata, 'Aku berlakukan
pada kalian semua, atau di antara kalian, dua atau tiga,
atau empat talak," maka setiap istri ifu mendapatkan
satu talak, karena iika jumlah itu dibagi di antara para
istrinya, maka jatah talak setiap dari para ishi ifu fidak
lebih dari safu talak. Jika sang suami berkata, 'Y.ng
aku inginkan pada setiap istri adalah jatuhnya talak
dua,' maka pada setiap istrirya ifu mendapatkan dua

Al Majmu'gtoah,ilMuhadzdzab ll SZg



talak. Begifu juga jika sang suami berkata, .yang 
aku

inginkan pada setiap istriku adalah ptuhngza talak tig.,,
maka pada setiap istrinya ifu mendapatkan tiga tarak.
Sebab dirinya itu (sang suami) mengakui adanlnpemberatan kepufusan talah ."rrr"ritur. redaksi
ucapannya ifu juga mengandung hal llang demikian.

Apabila sang suami berkata, .AI(u 
berlakut<an

pada kalian semua lima,' maka pada setiap istringa ifu
mendapatkan dua tarak- Karena, bagian setiap istri ifu
adalah satu talak seperempat. Begifu juga jika sang
suami berkata, 'AI(u berrakukan kepada kalian 

"rr*latau fujuh, atau delapan."

Apabila sang suami berkata, .Aku 
berlakukan

kepada kalian Sembilan,, maka pada setiap istrin3la ifu
mendapatkan tiga talak. Jika sang suami berkata, .Aku
berlakukan di antara karian separuh tarak, sepertiga
talak dan seperenam tarak,' maka pada ,.ti.p istrinya
ifu mendapatkan tiga tatak- Karena, di saat sang suamitelah meng-athaf-r<an ucapannya ifu, maka setiap
bagian itu wajiblah dibagi di antara para istri, yang
kemudian bagran ini disempumakan.

PasaL Apabila sang suami berkata, .Engkau
ditalak seisi dunia,' atau 'Engkau ditarak dengan talak
terpanjang,o atau "y*g paling nampak., Male, yang
berlaku adalah safu talak, karena unghkapan ifu fidak
menunjukkan suafu jumlah bilangan, ,"-hirrggu pada
semua ifu hanya disifati dengan safu talak

PasaL Apabila sang
ditalak dengan talak yang

suami berkata, 'Engkau
paling keras dan paling
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berat,' maka dengan ini berlaku safu talak. Karena,
terkadang safu talak saja ifu mempakan hal yang paling
keras dan paling berat bagl sang suami guna mengobati
(prilaku sang istri), atau lantaran kecintaan sang suami
kepada istrinya atau juga sebalikryra, sehingga tidak
diberlahrkan tambahan jumlah talak dengan adanya
keraguan.

Jika sang suami berkata, 'Engkau ditalak dengan
seluruh talak," atau 'dengan talak yang paling bangnk,"
maka dengan ini berlaku tiga talak, karena itulah lrang
mempakan seluruh dan yang paling bantpk dari jurnlah
talak yang ada.

PasaL Apabila sang suami berkata kepada isfiri

lpng telah disefubuhi, 'Engkau ditalak, dengan talak
yang menyusul setelahnya talak," maka dengan ini
berlakulah dua talak, karena semua ucapan ifu
mengena pada sisi pemikahan. Jika sang suami
berkata, 'Y-rg aku inginkan setelah talak itu adalah
jatuhnSp talak berikutnya,' maka hulum pada ucapan
ini tidak dapat diterima, karena itu adalah tdak lnng
telah terlaksana, dimana sang suami ifu memilih utang
antara dirin5Ta dengan Allah, sebab ucapannya ifu
mangandung apa yang dia dalsmlran.

Jika sang suami berkata, 'Engkau ditdak dengan
tdak yang sebelumnya ada talak," maka dengan ini
berlakulah dua talak. Terkait dengan bagaimana
berlakuryra talak lpng sebelum talak ifu, maka ada dua
pendapat ulama fihh AsSrSyafi'i. Abu Ali bin Abu
Hurairah mengatakan, bahwa talak ifu berlaku bersama
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dengan talak lpng diberlalnrkan, karena memberlaku-
kan perkara yang sebelumn3;a ifu mengindikasikan
berlakunya talak pada zam:rn lnng telah lampau,
sehingga ifu tidak dianggap, satrra seperti jika sang
suami berkata, 'Engkau tertalak kemarin-"

Ibnu Ishaq berkata, Talak lpng sebelumnya ifu
dianggap, lantaran redaksi ucapan yang menunjukkan
pada hal ifu, sebagaimana jika sang suami berkata,
'Engkau ditalak sebulan sebelum aku wafat," kemudian
setelah sebulan sang suami itu wafat. Ini berbeda
dengan perkataan sang suami, 'Engkau ditalak
kemarin.' Karena, jika kami memberlakulran talak yang
hari kemarin ifu, maka perkara ifu telah tejadi sebelum
pemberlakuan talak tersebut, dan pada kondisi ini
berlaku dua talak setelah pemberlakuan talak tersebut.

Apabila sang suami berkata, 'gnng aku inginlnn
dari ucapanku sebelum ini adalah jahrhnSTa safu talak
pada pemikahan yang sebelumnya," Jika apa Snng dia
ucapkan ifu memiliki dasamla, maka ucapan ini dapat
diterima, karena ucapan tersebut mengandung apa

lpng dia dakwakan, narnun jika apa yang dia ucapkan
ifu tidak memiliki asalnya, maka ucapannla ifu tidak
dapat diterima, karena ucapannya ifu mengandung apa

lnng dia dalnpakan-

PasaL Apabila sang suami berkata kepada
istrin3n, 'Engkau ditalak dengan talak sebelum talak
dan setelahnya juga talak," maka dengan ini berlaku
talak tiga, seperti yang telah kami paparkan
sebelumnln.
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Jika sang suami berkata kepada istrinya, 'Engkau
ditalak dan setelahnSTa ada talak,' maka dengan ini
berlaku talak tiga, karena dengan ucapan sang suami,
'Engkau ditalak,"itu berlaku safu talak, dimana sebelum
itu telah berlaku separuh talak dan setelahnya juga
berlaku separuh tdak, kemudian !/ang separuh itu
disempurnakan hingga semuanya itu menjadi tiga talak-

Penjelasan:

Hukum: Apabila sang suami ber{<ata kepada keempat

ishinya, "Aku berlakukan bagi kalian satu talak, maka setiap dari

istinya ifu mendapat sahr talak, karena sang suami telah

mengkhusukan pada setiap istui itu dengan seperempat talak yang

disempumakan dengan pengakumulasian- Jika sang suami berkata

kepada para iskin5n, 'Aku b€rlakukan di anbra kalian dua talak,

maka setiap iskinya ifu tertalak satu. Karena, bagian pada setiap

istinya itu tidak lebih dari sahr talak, kecuali jika sang suami

berkata, "Aku menginginkan unfuk membagi iumlah talak ini pada

setiap istri," maka dengan ini yang berlaku adalah dua talak.

Jika sang suami berkata, "Aku berlakukan di antara para

istriku tiga atau empat talah maka setiap istrinya ifu tertalak safu

kecuali jika sang suami ifu ingin membagi iumlah talak tersebut

pada setiap istinya, sehingga pada setiap dari istinya itu tertalak

tiga, inilah yang masyhur dilakangan ulama, png telah disebutkan

oleh AI Imrani dalam Al Ba5mn, hnu Ash-Shabbagh dalam .Asjz.

Syamil Al Mawardi dalam N Haawi dan hnu Al Qaash dlam A/-
Talkhish.

t-_
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Pengarang N Furu'mengatakan, bahwa ucapannSn itu

mengandung makna jafuhnya talak tiga pada setiap isti, lorena

sebagin dari setiap talak itu melengkapi talak para isti. Jika sang

suami berkata, "Aku berlakukan di antara para isti lima talak,"

dimana sang suami tidak menginginkan itu dibagi kepada setiap

istinya, maka dengan ini setiap istri mendapatkan dua talak,

karena sang suami mengkhususkan pada setiap istinya sebanyak

satu seperempat talak, yang kemudian seperempat itu

disempumakan. Begitu juga jika sang suami berkata," Aku
jatuhkan talak di antara para ishi enam, tujuh atau delapan talak."

Apabila sang suami berkata, "Aku berlakukan di anatara

para isti, sebanyak Sembilan talak," maka dengan ini setiap istri

tertalak tiga, karena sang suami mengkhususkan pada setiap istri

sebanyak dua talak seperempat, 5rang kemudian seperempat ini

disempumakan

Jika sang suami berkata, "Aku berlakukan di anatara para

isti separuh, sepertiga dan seperenam talak, maka berlaku pada

setiap istri sebanpk tiga talak. Karena, di saat ucapan sang suami

itu di-aihaFkan, maka setiap bagian bilangan jumlah talak itu
dibagi di antara para istri dan disem

Masalah: Pemyataan AsySyirazi, *Apabila sang suami

berkata, 'Engkau ditalak dengan seisi dunia, dsb...." maka yang

berlaku adalah seperti apa yang dia ucapkan. Saat sang suami

mengatakan, 'Engkau ditalak seisi dunia, atau seisi Makkah dan

Madinah," maka yang berlaku adalah talak satu, karena talak itu

merupakan suafu hukum, dimana hukum ifu tidak berlalm hanya

pada tempat, dari sini kita dapat mengetahui, bahwa yang

diinginkan dari Dunia atau Makkah adalah semua yang disebutkan,
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yang tersebar dan lrang terpopuler, sehingga talak ifu marjadi talak

raj'i. SeAarrgkan Abu Hanifah mengatakan, bahwa yang berlaku

adalah talak ba'in.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahua talak tersebut itu
merupakan talak yang terlaksana dan pada wanita yang telah

disetubuhi tanpa adangra kompensasi dna juga tidak dalam rangka

memenuhi jumlah bilangan tertentu, sehingga ini menjadi talak

nj'i.lni sarna seperti halnya dia berakta, "Engkau ditalak."

Apabila sang suami berkata, "Engkau ditalak dengan thala

yang paling keras," atau "dengan talak 1nng paling banyak." Maka

berlakulah talak tiga, karena itulah jumlah bilangan talak Snng
paling keras dan paling banyak jumlahnya.

Jika sang suami berkata, "Engkau ditalak dengan talak 1nng
paling lengkap," atau "dengan talak 5nng paling sempurna," atau

"dengan talak yang paling besar," maka 3nng berlaku bagi sang

ishi adalah talak setahun, karena terlengkap dan paling

sempurnanlra talak adalah dalam setahun.

Pengarang Al Furu' mengatakan, bahwa ucapan ini
mungkin juga mengandung arti jatuhnya talak tiga, yaitu terkait

dengan perkataan sang suami, "5rang paling lengkap dan

sempumanya talak." Karena jumlah talak itu (talak uga)

merupakan jumlah bilangan talak yang paling lengka dan paling

sempuma. Sementara pendapat yang masyhur adalah pendapat

yang pertama, dimana ini merupakan talak nj'i-

Lain halnya dengan Abu Hanifah, dia mengatakan, bahun
pada ucapan sang suami terkait paling barynkqTa talak, maka ihr

adalah sahr talak ba'in. Yang menjadi landasan hal ini adalah apa
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yang telah kami sebutkan sebelumnya terkait ucapan sang srami,
"Seisi dunia."

Masalah: Pemyataan Aqrsyirazi, "Apabila sang suami

berkata kepada istri png telah disaubuhi, 'Engkau ditalak dengan

talak Sang setelahryn ada talak', dsb...." Maka ucapan ini berlaku

seperti yang diucapkannya. Begitu juga jika sang suami berkata

kepada isti yang telah disehrbuhi, "Engkau ditalak, Srang bersama

talak ifu ada talak lain," maka yang berlaku bagi istinya adalah

dua talak yang berlaku seiak saat ihr.

Jika sang suami berkata, "Engkau ditalak, dengan talak

5nng setelahnya ada talak, maka yang berlaku bagi istinp adalah

talak dua, karena semua ucapan itu difujukan pada tali pernikahan.

Apabila sang suami berkata, "Yang aku inginkan dengan

ucapanla,r ifu adalah talak yrang setelahnya aku jatuhkan lagi talak

setelah ifu," maka hukum ucapan sang suami ini tdak diterima,

karena secara nyata sang suami ingin mengakhirkan jafuhqn
talak. Dimana sang suami memiliki utang antara dirinya dengan
Allah @, karena ucapan sang suami ifu mengandung apa yang dia

dal$rakan.

Apabila sang suami berkata, "Engkau ditalak dengantalak

yang sebelumnya ada talak," Maka, AsySyafi'i berkata, berlaku

bagi sang isti itu dua talak. Sedangkan ulama madzhab kami
berbeda pendapat tentang bagaimana ini bisa terjadi.

Dalam hal ini, Syaikh Abu Ishaq mengutip apa yang

terdapat di dalam Al Muhadzdza4 dan juga pendapat Al Mahamili,
bahwa Abu Ishaq Al Marwazi berkata: Berlaku dua talak bagi sang

isti; pertama: Talak dengan ucapan sang suami, "Engkau ditalak."
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Yang kedua: Talak yang ada sesaat sebelum ucapan ifu. Karena

seorang manusia bisa saja menggantungkan suafu sifat dengan

penyebutan talak, sehingga itu berlaku sebelum sifat itu terjadi,

seperti halnya perkataan sang suami, "Engkau ditalak sebulan

sebelum kematianku." Dimana sang suami itu wafat sebulan

setelah ucapan itu.

Syaikh Abu Hamid menyebutkan dalam At-Ta'liq, bahwa
Abu Ishaq berkata: yang berlaku bagi sang ishi adalah satu talak

secara langsung, yaifu dengan ucapan sang suami, "Engkau

ditalak," dan kemudian ditalak lagi dengan adanya berita bahwa

sang suami telah mentalaknya.

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, bahwa yang berlaku

adalah dua talak secara bersamaan, karena sesuatu itu fidak dapat
mendahului yang lainnya dalam prihaldiberlakukannya. Inilah yang

dikutip dari Syaikh Abu Ishaq Asy-Syirazi, dimana semua ulama

madzhab kami mengutip pendapat ini.

Diriwalatkan pula darinya, bahwa yang berlaku bagi sang

isfui adalah talak safu, yaitu dengan ucapan sang suami, "Engkau

ditalak dengan talak yang ada setelahnya."

Sementara terkait dengan perkataan sang suami, "yang

sebelumnya ada talak," Maka ini seperti pendapat yang dikutip
oleh Syaikh Abu Hamid, dari Abu Ishaq AI Marwazi, yang

menghukuminya dengan jafuhnya talak safu, lrang mengindikasi-

kan jatuhnya talak tersebut secara zhahir dan bathin.

Apabila sang suami berkata, "Yang aku inginkan dari
ucapanku, 'Yang sebelumnya ada talak', adalah pada pemikahan
yang aku jalani sebelum pemikahan ini dan aku ceraikan dia (sang

isbi). Jika apa yang sang suami ucapakan ini memiliki dasar
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ucapannya, maka ucapan ifu dapat diterima, namun jika ucapan
ini tidak memiliki dasar, maka ucapan ini tidaklah diterima, dan
sang suami memiliki utang antara dirinya dengan Allah.

Namun jika sang suami berkata, "Engkau ditalak dengan
talak yang sebelum dan sesudahnya ada talak," maka yang berlaku
bagi sang isfui adalah talak tiga, karena setiap bagran sang ishi
yang separuh itu disempumakan. Al Mahamili menyebutkan,
bahwa dari kalangan ulama ma&hab kami ada yang mengatakan,
bahwa tidak ada yang berlaku bagi sang isti kectrali dua talak. Dan
ini bukanlah apa-apa.

AqrSyirazi berkata: Pasal: Jika sang suami
berkata kepada istrinya yang belum digauli, 'Kamu
tertalak satu, setelahnya talak sahl', maka talak yang
kedua fidak terlaksana, karena istringn ifu telah tertalak
dengan talak yang pertama, sehingga talak !/ang kedua
fidak terlaksana. Jika dia berkata, 'Kamu tertalak sfu,
sebelumnya talak satu", maka dalam masalah ini ada
dua pendapat ulama fikih Ary-Syafi'i:

Pertama: istrinya fidak tertalak, karena menjafuh-
kan talak sebelumnSn dan menjafuhkan talak kepadanya
mewajibkan terlaksananya talak sebelumnya lnng dapat
mencegah terlaksananya talak lnng sedang dia
ucapkan, sehingga keduan5n saling mencegah sebab
daur, kemudian keduanya sama-sama gugur.

Kedua: ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu
Hurairah, bahwa sang ishi tertalak dengan talaknya
yang sebelumnya tidak ada apa-apa, karena menjafuh-
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kan talak yang sebelumnya dapat mengugurkan
talaknya yang kedua dan menggugurkan talak yang
sebelumn5n. Maka wajib menetapkan talak yang kedua
dan menggugurkan talak yang sebelumnya-

Jika dia berkata, 'Kamu tertalak safu yang
disertai dengan talak satu', maka dalam masalah ini ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama: serng istri tertalak safu. Ini adalah
pendapat Al Muzani. Karena sang suami memisahkan-
n5la, sebagaimana jika dia berkata, 'Kamu tertalak sfu,
setelahnp talak safu.'

Kedua: dia tertalak dua, karena kedua talak ifu
s"rrld-s"rrEr terlaksana, sehingga salah safu dari
keduanya fidak ada yang lebih mendahului yang lain.
Hal ini sebagaimana dia berkata, 'Kamu tertalak dua."

Jika dia berkata, 'Kamu tertalak dua dan
separuh", maka istrinya ifu tertalak dua, karena dia
mengumpulkan dua talak dalam menjatuhkan talak,
sehingga istrinya sudah tertalak dengan talak dua
tersebut, kemudian dia menjafuhkan separuh setelah
istrinya tertalak, maka ia pun tidak bisa terlalrsana.

Pasal: Apabila dia berkata kepada istrinya, 'Kamu
tertalak dengan talak yang tidak terlaksana atasmu",
maka istrinya ifu tetap tertalak, karena dia telah
menjatuhkan talak, kemudian dia ingrn menghilangkan-
nya. Padahal apabila talak ifu telah terlaksana, maka
ia tidak bisa dihilangkan. Jika dia berkata, 'Kamu
tertalak pada pertama kali", maka istrinya tidak
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tertalak, karena kalimat ifu bulon kalimat unfuk
menjatuhkan talak.

Penjelasan:

Hularm: Apabila sang suami berkata kepada istinya 5nng
tidak digauli, "Kamu tertalak satu, setelahnlra talak safu", maka

istrinya tertalak dengan talak yang pertama, sedangkan talak yang

kedua tidak terlaksana. Jika dia berkata, "Kamu tertalak safu,

sebelumn5n talak safu", maka dalam masalah ini terdapat dua
pendapat ulama fikih fuySyafi'i, yang disampaikan oleh Syaikh

Abu Ishaq:

Pertama: Istinya tidak tertalak. Karena dia menjatuhkan
talak sebelumnya pada saat dia menjafuhkann5n (talak yang

sedang dia ucapkan), dan sesuafu lang dia ucapkan untuk
menetapkannya karena ia gugur, jutu dapat menggugurkannya.

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah,
bahwa ishinya itu tertalak dengan talak yang sebelumnya tidak ada

apa-apa. Karena terlaksananya talak sebelumnya dapat
mengungwkannya, terlaksanannya talak dapat menggugurkan

talak yang sebelumnya, sehingga wajib menetapkannya dan

menggugurkan talak yang sebelumnya. Sebabnya adalah talak
yang pertama sebagaimana yang telah dikisahkan oleh AsySyirazi,
dari Abu Ishaq Al Marwazi terkait dengan seorcng isbi png belum

digauli.

Sedangkan pendapat yang dia sampaikan dalam At-TaIiq
darinya adalah khabar. Maka dia (sang isbi) tertalak dengan talak
yang dia kabarkan terlaksananya pada pertama kali, bukan yang

lainnya.
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Jika dia berkata kepada ishinya png belum digauli, "Kamu

tertalak satu yang disertai dengan talak safu", maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Spfi'i:

Pertama: Istuinya tertalak satu tidak ada yang lainnya.

Karena dia memisahkannya, sehingga isfuinya tertalak sebab

kalimat yang pertama. Sedangkan kalimat setelahnya ddak

terlaksana. Sebagaimana dia mengatakan talak sattr, setelah talak

safu.

Kedua: Dia tertalak dua. Karena kedua kalimat itu
berkumpul dalam mengucapkan.

Jika dia berkata, "Kamu tertalak dua dan sepamh", maka

isfuinya tertalak dua, tidak yang lainn5ra. Karena dia memadukan

keduanya sehingga isfuinya tertalak dengannya, sehingga talak

setelah keduanya tidak terlaksana.

Masalah: Perkataan AsySyirazi, 'Apabila dia berkata

kepada istuinla, 'Kamu tertalak yang tidak bisa terlaksana atasmu',

maka istrinya tertalak...." pendapat ni shahih. Apabila sang suami

berkata kepada isfuinya, "Kamu tertalak sahr yang tidak bisa

terlaksana atasmu", maka isfuinya tertalak satu. Karena dia ingin

menghilangkan apa yang telah dia ucapkan, dan hal itu udak sah.

Jika dia berkata kepada istrin5n, "Kamu tertalak satu, bukan talak

dua, yang mana salah safun5n jatuh kepadamu", maka istinya
tertalak satu. Karena hal itu merupal<Nr istibna' (pengecualian).

Jika dia berkata kepada istrinya, "Kamu tertalak satu, tidak", maka

Abu Al Abbas bin Suraij berkata, "lstrinya tertalak safu. Karena dia
(sang suami) ingin menghilangkan talak tersebut namun ia tidak

bisa hilang."
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Jika dia berkata kepadanya, "Kamu tertalak dua, bukan

satu", maka hal ini diqiyaskan pada masalah sebelumnya, yaifu dia
tidak tertalak kecuali hanya satu. Jika dia berkata kepada istinya,
"Kamu tertalak atau tidak?" maka istrinya tidak tertalak. Karena
kalimat itu adalah pertanyaan bukan perceraian. Jika dia berkata
kepada istrin5ra, "Kamu tertalak safu atiau tidak ada apa-apa",
maka hnu Ash-Shabbagh berkata, "Maka png diputuskan oleh
q$ras adalah perkataannya tidak ada apa-apa." Dengan demikian
itu, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Ahmad berpendapat. Abu
Muhammad berpendapat, "Dia (samg isfui) tertalak sahl".
Pendapat pertama yang paling shahih. Karena satu kalimat adalah
sifat bagi kata yang diucapkan, maka apa yang bersambung

dengannya kembali kepadanya, sehingga kalimat itu menjadi
seperti perkataannya "Kamu tertalak atau tidak ada apa-apa."

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Istitsna' (pengecualian)
dalam talak sah, karena ia menggunakan bahasa Arab,
dan Al Qur'an juga menunrnkanryn. Hurufnya adalah
illa, ghaint, siwa, Htalaa dan haaqma- Apabila sang
suami berkata, 'Kamu tertalak tiga, kecuali dua', maka
yang terlaksana adalah talak safu. Namun iika dia
berkata, 'Kamu tertalak tiga, kecuali tiga', maka
istrinya tertalak tiga. Karena istitsna' (pengecualian)
dapat menghilangkan musbtsta minhu (objek yang
dikecualikan), sehingga ia gugur, dan lpng tersisa
adalah tiga.

Jika dia berkata, "Kamu tertalak tiga, kecuali dua
dan safu', mal{a dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih Aqr-Syafi'i: Pertama: lnng terlaksana
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adalah tiga talak. Karena dia mengecualikan tiga talak
dari tiga. Kedua: lpng terlaksana adalah satu talak,
karena istitsna' yang kedua batal, sehingga ia gugur,
dan yang tersisa adalah istitsna'lrang pertama-

Jika dia berkata, 'Kamu tertalak tiga, kecuali
sepafuh talak", maka istrinya tertalak tiga- Karena lpng
tersisa adalah dua setengah, kemudian lrang sapamh ifu
diberikan kepada sisangn, sehingga menjadi tiga. Jika
dia berkata, 'Kamu tertalak tiga, kecuali safu, dan
satu", maka istrin5Ta tertalak safu. IGrena kata yang
digandengkan kepada istitsna' mengandung istitsna'.
Karena ifu, apabila ada yang berkata, 'Bagrnlp serafus,
kecuali lima dan duapuluh", maka lima digabungkan
kepada duapuluh dalam istitsna', dan lrang lazim
baginya adalah sisaryn.

Jika dia berkata, 'Kamu tertalak safu dan sfu,
kecuali satu", maka dalam masalah ini tendapat dua
pendapat AslfSlrafi'i: Pertama: istrinya tertalak safu.
Karena huruf wzrwr dalam kedua rcim (kata benda) yang
funggal seperti dua, sehingga iapun menjadi seperti apa
yang dia katakan, 'Kamu tertalak dua, kecuali satu'.
Kedua: dan inilah yang di-naslr, bahwa ishinln itu
tertalak dua, karena istitsna' ifu kembali kepada kata
berikutnya, lraitu talak safu.

Sedangkan istitsna' talak safu dari talak satu
adalah batal, sehingga iapun gugur, dan 37ang tersisa
adalah dua talak. Jika istitsna' didahulukan dari
mustatsna minhu, dengan mengatakan 'Kamu kecuali
safu tertalak tiga', maka sebagaian ulama fihh Asf
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Syaf i berpendapat bahwa istitsna' ifu fidak sah,
sehingga yang terlaksana adalah talak tiga- Karena
istitsna' dijadikan untuk menyusuli kalimat sebelumnya.
Sedangkan menurut saya istitsna" ini bisa jadi sah,
sehingga yang terlaksana adalah dua- Karena
mendahulukan dan mengakhirkan dalam hal tersebut
menggunakan bahasa Arab. Al Farazdaq berkata:
Hisyam bin Ibrahim bin Al Mughirah memuji pamannya
Hiqlam bin AMul Malik,

fi.r.4t:i,? $l'i* i<iJ lta6r ,lbvs
" Tidak ada *orang pun tlang menyerupaingn

kecuali orang y:ang dibert kerjaan

AWh dari ibun5n hidup, a5nhn5p mirip
dengannya-"

Makzudngp adalah fidak ada orang hidup yang
menyerupaingra, kecuali orang yang diberi kerajaan.
Allah ibun5n adalah allah or.rng yang dipuji-

Penjelasan:

Bait Farazdaq yang disenandungkan Asfsfirazi ini
termasuk kasidah yang mengikuti bahar thawil. Melalui bait ini,

Ibrahim bin Hisyam bin Ismail Al Makhzumi memuji pamannla

Hisyam bin AMul Malik bin Marwan. Kemudian bait ini digunakan

sebagai contoh gayra bahasa yang rumit oleh para pakar hkghah
(ahli bahasa), laitu sebuah kalimat yang tidak bisa dipahami hanya

dengan melihat rangkaian katanya. Baik karena adanya sisipan

kata diantara susunan kalimat, sehingga maksudnln tidak bisa
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dimengerti, atau karena berpindahnya fujuan dari pengertian yang

pertama kepada pengertian yang kedua, yang mana ia adalah

intinya. Kemudian dengan adanya pengertian yang kedua, malsud
tersebut menjadi jelas. Sedangkan Snng pertama hanya menjadi
penguat dalam bait ini.

Maksud bait ini adalah tdak ada seorang pun lnng
menyerupai keutamaan orang yang dipuji, kecuali orang yang

diberi kerajaan, 5nitu Hiysam. Ayah dari ibu Hisyam adalah

ayahnya orang Snng dipuji. Jadi, dhamf(l<ala gant) yang ada pada

l<ata " ummuhd' kernbali kepada sang raja dan omng yang dipuji.

Dia memisahkan antara kata " abltu urrunihi' -dan ia sebagai

mubtada: dan l<ata "abuuhi' -ia sebagai khabar- dengan kata

lain, yaitu kata "ha54ntn'i Demikian juga dia memisahkan antara

kata "ha34ruri' dan kata "gruqaaribuhi' -ia sebagai sifatrSn-

dengan kata yang lain, yaifu kata "abuuhd'. Dia juga

mendahulukan mustabnadaripada mtsbsAn minhu.

Jadi, kalimat ini sebagaimana yang Anda lihat, yaitu kalimat
yang sangat rumit untuk dipahami. Tujuan dari sang penyair

adalah tidak ada seorang pun yang menyerupain5ra, kecuali orang
yang diberi kerajaan. Ayah ibunya adalah ayahnya.

Hukum: AsySyafi'i berkata: Jika sang suami berkata,
"Kamu tertalak tiga, kecrrali dua", maka istinya tertalak satu.

Kesimpulan dari semua ifu adalah istibna 'diperbolehkan,

karena Al Qur'an juga menggunakannya. Allah $ berfirman,

,r.4$W:{iir*aq
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"Maka dia tinggal di antara mereka seribu hhun kumng

lima pufuh bhun." (Qs. Al Ankabuut I29l: 14)

Isfibna' lawan kata dari mustatsna minhu. Jil<a istitsna'-
nya kalimat positif, maka mustatsna minhurrya kalimat negatif.

Dan jika istibna 'rya kalimat negatif, maka musbbna minhutya
kalimat positif. Bail< istibna hya lebih sdikit bilangannya atau

lebih banynk. Karena hal itu boleh.

Sebagaian pakar bahasa berkata, "lstitsna' yang lebih

banyak bilangannya tidak boleh." Dan ini adalah pendapat Ahmad.

Dalil kami adalah firman Allah & yang mengisahkan

tentang iblis,

o:it*:Sr ih n:"t+- {f @ '4;fi ;#}S;

"Dan resti aku akan menymtl<an merel<a semuantn,

kecuali hamba-hamba hgl<au tnng mul<hlis di antan mereka."
(Qs. Al Hijr [15]: 3940)

Kemudian Allah $ berfirman,

'u,frt:i iJy!;rt W'-l' 6 q:Q.iL-

"fuunggthn5n hamba-hamba-Ku frdak ada kel<uasaan

bagimu terhadap mereka, kecuali orzng-orzng yang mengikut
kamu, tnitu oftng-oftng yang s6af." (Qs. Al Hijr 1l5l: 42)

{r+6
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Allah S mengeoralikan para hamba dari orang-orang yang

tersesat. Dan Dia mengecualikan orang-orang 5rang tersesat dari

para hamba. Manapun diantara kedmnya yang lebih banyak,

maka Dia mengecualikan dari yang lainnya. Namun mengecualikan

semua bilangan tidak boleh, karena hal itu tidak digunakan dalam

syariat dan bahasa.

Apabila sang suami berkata, 'Kamu tertalak tiga, kecuali

dua", maka istinya tertalak safu. Karena dia menetapkan talak tiga

kemudian dia menafikan darinya dua talak, sehingga yang tersisa

hanya safu.

Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak tiga, kecrrali safu",

maka istrinya tertalak dua. Jika dia berkata, "Kamu tertalak tiga,

kecuali dua dan sahr" atau "Kamu tertalak tiga, kecuali safu, safu

dan safu", maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syaf i:

Pertama: Istinln tertalak tiga. Dengan inilah Abu Hanifah

berpendapat, karena isfitsna 'ini adalah pengectnlian dari tiga.

Kedua: Isbinya tertalak safu. Dengan inilah Abu Yusuf dan

Muhammad berpendapat. Karena seandainln dia tidak meng-

athaf*an dengan kata "sahr", maka athaf ini sah. Jadi, athaf
dengan menggunakan kata "satu" batil, sehingga ia gugw (udak

dianggap).

Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak tiga, kecuali

saparuh talak", maka istrinya tertalak tiga. Diantara ulama fikih

Asy-Syafi'i berpendapat, "lstrinya itu tertalak dua, karena dia tidak

menggunakan istitsna' yang benar, dan ia bukanlah apa-apa.

Namun istitsna' ifu fidak batal, sehingga yang tersisa adalah dua
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talak, sedangkan separuhnya lagi hilang dengan separuh yang

lainnya."

Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak dua dan sapanrh,

keanali satu", maka istrinya tertalak tiga. Dalam hal ini ulama fikih
AsySpfi'i berbeda pendapat. hnu Al Haddad berpendapat,

"Karena separuh ifu dianggap safu, dan pengecrralian satu dari

satu tidak sah." Al Qadhi Abu Ath-Tha3ryib berpendapat, "Karena

ia adalah pengeanalian safu dari separuh. Sebab yrang dianggap

adalah bilangan yang diucapkan yang tidak menafikan syariat."

Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak safu dan safu,

kecuali sahr", maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
As:r$nfi'i Snng disampaikan oleh AqlSyirazi:

Pertama: Istin5n ifu tertalak safu. Karena huruf t&,wu
(dan) diantara kedua isim A<ata benda) tunggal seperti bbnitnh
&ata benda lang mempunyai arti dua), sehingga dia seperti

mengatakan "IGmu tertalak dua, kectrali sahl."

Kedua: Inilah png di-rasrl dalam Al Umm, bahun istinya
ifu tertalak dua. Karena pengeoralian itu kembali kepada kata

berikukrp, yaifu talak satu. Sedangkan pengeanalian talak safu

dari talak sahr tidak sah.

Syaikh Abu Hamid berkata: Jika sang suami berkata,

"Kamu tertalak, bahkan tertalak, kecrrali talak safu" atau "Kamu

tertalak, lalu tertalak, kemudian tertalak, kecr.rali talak safu" atau
"Kamu tertalak, dan tertalak, dan tertalak, kectrali talak sahr",

maka dalam semua contoh ini isfuinya tertalak tiga. Karena apabila

dia mengucapkan beberapa kata dengan bedainan, maka dalam

setiap kata, safu talak terlaksana. Sedangkan pengectralian talak

satu dari talak sahr Udak sah.
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Jika sang zuami berkata, "Kamu tertalak lima, kecuali tiga",

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-S5afi'i:

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu Hwairah

dan Abi Ali Ath-Thabari, bahwa istrinya itu tertalak tiga. Karena

pengecualian ihr kembali kepada talak yang dimiliki, sementara

talak yang dimiliki adalah tiga. Jadi talak itu tidak terlaksana lima,

kectrali hanya tiga. Sedangkan pengecualian tiga dari tiga tidak

sah.

Kedua: Ini adalah pendapat mayoritas ulama fikih Asy
Syaf i, bahwa istinya itu tertalak dua. Karena pengecualian

kembali kepada bilangan yang diucapkan, dan mubabna minhu

bersama dengan ian hanya meninggalkan sisanSra. Jadi,

apabila dia mengeqnlikan tiga dari lima, berart yang tersisa

adalah dua talak.

AgrSyafi'i telah menjelaskan dalam Al Bwnithi bahwa jika

sang suami berkata, 'Kamu tertalak enam, kecuali empat", maka

istuinSn tertalak dua. tni membantah pendapat Abu Ali. Jika sang

suami berkata, "Kamu tertalak lima, kectrali dua", maka istin5n itu

tertalak satu. Hanya saja berdasarkan pendapat Abu Ali dan ulama

fikih Asy-Syafi'i lainnSn menyatakan bahwa dia tertalak tiga.

Karena istitsna ' (pengectralian) itu hanya unhrk menyusuli kata

sebelumnya, sehingga ia tidak boleh mendahului mustabna minhu.

Slraikh Abu Ishaq berpendapat: Istinln itu tertalak dua,

karena isfitsna' boleh mendahului musbtsna minhu. Sang penyrair

bersenandung,

'Ju'r;.:t |.;Y,lt ;yr.l+'#f fr vt Ju1
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" Bagiku tdak syt'ah, kecuali keluarga ,4hmad (Nabi
Muhammad S)

Dan bagiku tidak ada jalan, kecuali jahn kebenaran."

PasaL Istitsna 'dari istitsna 'boleh, karena adan5a firman
Allah &,

et +j JL-JL 6*$ JYs,3 -(iY

,ft;t{t@GFtHd
"Kami diufus kepada l<aum tnng berdosa,

kecuali lrth fuerta pengikut-pengikuh5n. Saunggahnt/a kami
al<an menyelanatl<an mereka setnuanta, keatali istin5n." (Qs. Al
Hijr [15]: 58-60)

Allah & mengecualikan Luth beserta pengikutrln dari
orang-orang png berdosa, kemudian Dia mengecrralikan istrin5a
dari Luth dan pengikutrya.

Apabila sang suami berkata, "Kamu tertalak tiga, kecuali
dua, keorali safu", maka istinya tertalak dua. Karena perkiraan
kalimat ifu adalah "Kamu tertalak tiga, kecuali dua", maka kedua
talak itu tidak terlaksana kecuali hanya safu. Jika sang suami
berkata, "Kamu tertalak lima, keanali tiga", maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih Aqr.Syafi'i:

Pertama: Istuinya tertalak tiga. Karena tidak ada talak
lima, kecuali hanya tiga, sehingga dia seperti mengatakan "Kamu
tertalak tiga, kecuali tiga."
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Kedua: Istuinp itu tertalak dua. Karena ketika dia

menyambungnya dengan istitsna', maka dapat diketahui bahwa

dia memaksudkan bilangan.

Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak lima, kecuali dua",

maka menunrt pendapat yang pertama, istingra ifu tertalak safu.

Sedangkan menumt pendapat yang kedua, dia tertalak tiga. Jika

sang suami berkata, "Kamu tertalak tiga, kectrali tiga, kecuali dua",

maka dalam hal ini ada tiga pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama: Terjadi talak tiga, karena istibna' yang pertama

menghilangkan mustatsna minhu, hingga ia batal. Sedangkan

istibna 'lrang kedua adalah cabangnya, maka ia gugur, sehingga

tersisa tiga talak.

Kedua: Istinya itu tertalak dua. Karena ketika dia (sang

suami) menyambung kalimat perceraian dengan istibna', maka

seakan-akan dia menetapkan tiga talak dan menafikan tiga talak,

lalu menetapkan dua talak.

Ketiga: Istinln tertalak satu, karena istibna' lnng
pertama tdak sah, sehingga ia gugur, dan yang tersisa hanlalah
istibna' lrang kedua, maka seakan-akan dia berkata, "Kamu

tertalak tiga, kectrali dua."

Beberapa masalah dalam pasal ini mungkin Anda telah

memahaminya melalui penjelasan yang telah kami sebutkan pada

bab sebelumnya. Dan kami akan memberikan tambahan kepada

Anda tentang beberapa hukum diantara masalah-masalah tersebut.

Istitsna' dari istibna' boleh, karena adanya firman
Allah fii, " IGmi diutus kepda l<aum tnng berdoa,

kecuali Luth baerb pengikuapengikub4n. Saungguhng kami
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akan menyelamatl<an mereka sernltantn, keanali istin5n." (Qs. Al
Hijr [15]: 5&60)

Jadi, apabila sang suami berkata, "Kamu tertalak tiga,

kecuali dua, kecuali satu", maka istinya tertalak dua. Karena dia
(sang suami) menetapkan tiga talak, kemudian menafikan dua

talak, hingga tersisa satu talak. Kemudian diantara beberapa talak

itu dia menetapkan tiga, lalu menaftkan sfu, berarti dia

menetapkan dua talak. Jika dia berkata, "Kamu tertalak tiga,

kecuali tiga, kecuali dua", maka dalam hal ini ada tiga pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: Terjadi talak tiga, karena istibna 'yang pertama

batal, maka ia pun gugur. Sementara yang kedua ikut kembali

kepadanya dan mengikutinya, maka keduaduanSn gugur.

Kedua: Ini adalah pendapat png benar, isbinya tertalak
sahr. Karena istitsna ' yang pertama batal, maka ia gpgur, dan

lnng tersisa adalah istitsna' lnng kedua. Maka dia kembali kepada

kalimat positif, sehingga seakan-akan dia berkata, 'Tiga kecuali
dua talak."

Ketiga: Istinya tertalak dua. IGrena istitsa 'tiga dari tiga
tidak sah. Namun jika dia menetapkannya dengan istibna 'yang
lain, maka ia bisa berlangsung, hingga seakan-akan dia
menetapkan tidak menafikan tiga, kemudian menetapkan dua.

Maka yang terlaksana adalah dua.

Pas:aL Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak tiga,
kecuali jika ayahmu menghendaki safu." Kemudian ayahnya
berkata, "Aku menghendaki satu", maka dia tidak tertalak. Karena
istitsna' dari kalimat positif menjadi negatif. Maka perkiraan
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kalimatrya adalah "Kamu tertalak tiga, kecuali jika ayahmu

menghendaki stu", maka talak itu tdak t€riadi.

Pasal: Jika sang suami berkata, "lstiku tertalak" atau
'Budaldnr tertalak" atau "Aku berjanji kepada Allah untuk

melakukan demikian' atau "Demi Allah alan akan melakukan

demikian, iika Allah berkehandak" atau "dengan kehendak Allah"
atau "selama Allah berkehendak", maka semua ifu tdak sah,

karena hnu Umar 4g meriwayatkan bahwa Rasulullah $
bersabda,

;i ok hr ,e tr iU ; ,X elL J,

"hrangsiap tnng basumph kemtdian dia mengabkan
instm Allah, maka l<alimat itu adalah penganalian bagin5n."

Abu Huraimh rg meriunyatkan, dia berkata: Rasulullah &f
bersaMa,

'.#-il ht it:,'ot'Jt-',-LL ;f
" Ehmngsiapa tnng lafu dia mangabl<an insp

Allah, maka dia tidak al<an melanggar sumph."

Dan juga karena dia menggantungkan semua ini terhadap

kehendak Allah &, sementara kehendak-N1n Udak ada yang

mengetahui. Maka dari semua ini tidak ada 5nng lazim, tanpa

diragukan lagi.

t
.6i
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Jika sang suami berkata "Kamu tertalak, kectrali jika Allah

berkehendak", maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i:

Pertama: Istrinya tdak tertalak. Karena kalimat itu
dibatasi dengan kehendak Allah &, sarna halnya dia berkata,

"Kamu tertalak jika Allah berkehendak."

Kedua: Ini adalah pendapat yang dipifrh-, istuinya tertalak.

Karena dia (sang suami) telah menjahrhkan talak, kemudian

menggantungkan penghilangannya dengan kehendak Allah &,
sementara kehendak Allah tidak ada yang mengetahui, sehingga

hukum unh.rk menghilangkan talak itu gugur, dan yang tersisa

adalah hukum terjadinya talak. Beda halnf jika dia berkata,

"kamu tertalak jika Allah berkehendak", maka dia
menggantungkan terjadinya talak terhadap kehendak Allah &.

PasaL Semua istibna ' yang telah kami sebutkan tidak

Sfr, kecuali bersambung dalam kalimat perceraian. Jika dia

memisahkan dari kalimat perceraian tanpa adanya udzur, maka

Udak sah. Karena biasanya istitsna' bersambung dalam satu

kalimat. Namun jika dia memisahkannya karena nafas yang

pendek, maka istitsna' tetap sah, karena hal ifu seperti

bersambung dalam kebiasaannya, dan ia tdak dianggap

bersambung, kecuali dia memaksudkannya. Apabila sang suami

biasa mengatakan insp Allah fika Allah berkehandak) dalam

perkataannya, lalu dia mengucapkan insp Allah karena sudah

biasa, maka kalimat itu bukan istitsna ', karena dia fidak

memaksudkannya.
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Ulama fihh AslrSyaf i berbeda pendapat tentang waktu

ruat istibna '. Diantara mereka ada yang berpendapat, "la tidak

sah, kecuali dia meniatkannya mulai dari aunl pembicaraan."

Sedangkan diantara mereka ada yang berpendapat apabila dia

belum selesai dari pembicaraannya, maka isfitrina'boleh.

Pasal: Apabila sang suami berkata, "Wahai pezina, kamu

tertalak instm ilafi atau "Kamu tertalak wahai paina inslp
Allalf', maka istibna 'itu kembali kepada talak, bukan kepada kata

"wahai pezina". Karena talak yang dijafuhkan, sehingga ia boleh

diganfungkan dengan l<ata insya Allah. Sedangkan kata "wahai

pezina" adalah sifat, maka ia tidak boleh digantung dengan kata

insya Allah. Karena ifu, dia boleh berkata, "Kamu tertalak insg
Alhlf', namun tidak boleh mengatakan, "Kamu pezina insy
Allah;'

Seandainya dia mempunyai dua isti, lnifu Hafshah dan

Amrah, lalu dia berkata, 'Hafshah dan Amrah tertalak, insg
Allalf', maka salah safu dari keduanya tdak tertalak. Namun jika

dia berkata, "Hafshah tertalak dan Amrah tertalak, insya Allah',
maka sebagaian ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat, "Hafshah

tertalak, sedangkan Amrah Udak. Karena istitsna' kembali kepada

kata setelahnya, 3nifu perceraian terhadap Arnrah." Sedangkan

menunrtku, salah seorang dari keduanya Udak tertalak, karena

menggabungkan dua kalimat dengan huruf wEwu

(dan) adalah seperti satu kalimat.

PasaL Jika sang suami menceraikan dengan lisannya, dan

mengecualikan dengan hatinya, maka buhrh ditinjau kembali. Jika
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dia berkata, "Kamu tertalak", kemudian dalam hatinya dia

mengucapl<an insya Allah, maka isfitsna' ini tdak sah dan tidak

dapat diterima, baik dalam hukum maupun agama. Karena kata-

kata lebih kuat daripada bisikan hati, sebab hanya dengan kata-

kata saja tanpa niat talak bisa terjadi. Sedangkan niat talak tanpa

kata-kata tidak bisa terjadi. lalu jika dia memberitahukan kepada

kami, maka kami menghilangkan yang kuat dengan yang lemah.

Hal itu tidak boleh, seperti me-nasakh Al Qur'an dengan As-

Sunnah, dan meninggalkan nash sebab qiyas.

Jika sang suami berkata, "lshi-istriku tertalak", kemudian

dia mengecualikan sebagian mereka dalam hatinya, maka

perceraian ini terlaksana, karena niat tidak dapat menggugurkan

lafazh atau ucapan. Jusku dia menggunakannya dalam sebagian

kata yang memastikan keumumannya, dan hal itu masih abstak,
sehingga ia tetap terlaksana. Hal ini fidak bisa diterima secara

hukum.

Abu Hafsh berkata, "la bisa diterima secara hukum, karena

kalimat ifu masih memungkinkan umum dan khusus." Pendapat ini

trdak shahih, karena walaupun kemungkinan ia khusus, tapi secara

zhahir urnum, maka pengakuan khusus tidak bisa diterima secara

hukum. Jika sang suami berkata, "lstiku tertalak, tiga", lalu dia

mengecualikan dalam hatinya "kecuali safu atau dua talak", maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: Talak tiga itu terlaksana, karena niat tidak dapat

menggugurkan hukum sebuah lafazh atau ucapan. Sesungguhnya

dia hanya mengeluarkan sebagian apa yang menjadi fujuannya,

sehingga hal ini pun tetap terlaksana. Sebagaimana dia

mengatakan "lstri-istriku tertalak", kemudian dia mengecnalikan

sebagaian mereka dalam hatinya.
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Kedua: Talak tiga tidak terlaksana. Ini adalah pendapat

Abu Hamid Al Asfarayini rS. Karena dia (sang suami)

menggugurkan fujuan kalimat png dia ucapkan dengan niat.

Jika sang suami berkata kepada keempat istinya,
"Keempat-empakrya tertalak", kemudian dia mengecualikan

sebagian mereka dengan hatinya, maka ia tidak bisa diterima

secaftr hukum. Namun apakah masih tetap terlaksana? Dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih AsyS5rafi'i:

Pertama: Terlaksana.

Kedua: ndak terlaksana. Alasan keduanya sebagaimana

yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Hadits hnu Umar diriwa5ntkan oleh para pengarang ls-
Sunan, yaitu Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan

Ad-Darquthni. Para periwayatrya -menurut mereka- adalah para

periwa3nt yang shahih. Sedangkan redaksin3;a menurut mayoritas

mereka adalah "Ehmngsiapa tnng lalu mengabkan

instn Allah, mala tidak ada sumph absnln."
Sementara redaksi "mala dia boleh mengecualilari' akan dibahas

pada riwayat Abu Hurairah.

Hadits Abu Hurairah diriwa5ntkan oleh Ahmad, At-
Tirmidzi, hnu Majah, dia menggunakan redalsi "dia boleh

mengecnalikannya"-, dan An-Nasa'i, dia menggunakan redaksi

"maka dia mengecualikan". hnu Hibban juga meriwaSntkannya.

Hadits itu dari jalur Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus,

dari ayahnya, dari Abu Hurairah.

Al Bukhari berkata: AMunazzaq keliru dalam hal ini, dan

dia meringkasnya dari Ma'mar bahwa Sulaiman bin Daud

Alaihissalam berkata, "Aku hendak menggilir fujuh istiku pada
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suatu malam...." di dalam hadits ini disebutkan "Lalu Nabi S
bersaMa, 'Jika dia mengatakan insp Allah, maka dia b'dak

melanggar sumpali." fiR. At-Tirmidzi dari Al Bukhari)

Hadits ini mempunyai beberapa jalur yang diriwaptkan
oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, pen!rusun As-Sunan, hnu Hibban dan AI
Hakim dari hadits hnu Umar. At-Tirmidzi berkata, "Kami tidak
mengetahui seorang pun yang me-marfu'*awrya selain A5iyub As-
Sakhtiyani." hnu Hibban berkata, "sesekali Ayyub me-mar{u-
kannya dan sesekali dia tidak me-mar{u1<awya." Dia melanjutkan,
"Malik, Ubaidullah bin Umar dan beberapa periwayat meriwayat-
kannya se@ra mauquf"

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Hadits ini terdapat dalaro At
Muaththa ', sebagaimana yang dikatakan oleh Al Baihaqi." Dia
melanjutkan, "Hadits yang diriwaSntkan se@ra mar{u' bdak
shahih, kacuali dari Alryub serta dia ragu di dalamnya. Redaksinya
diperkuat oleh Al Umari Abdullah, Musa bin Uqbah, Katsir bin
Farqad dan Ayyub bin Musa. hnu Hibban menilainya shahih.
Makna kedua hadits ini diriwayatkan dari lkrimah, dari Ibnu Abbas,
-menumt Abu Daud- tentang perbuatan Nabi $, bahwa beliau

bersaMa, 'Demi Allah aku akan memerangi orang-orirng Qunisy.'
Kemudian beliau bersabda, 'Ins5n Allalf. Kemudian beliau
bersabda lagi, 'Demi Allah aku akan memerangi orzng-oftng
Qumisy.' Kemudian beliau bersaMa, 'Insya Allali. Kemudian
beliau bersabda lagi'Demi Allah aku akan memenngi oftng-orang
Qunisy.' Kemudian beliau diam, lalu bersaMa 'Insya Allah.'
Namun beliau tidak memerangi mereka."

Abu Daud berkata, "Hadits ini diriwayatkan secara musnad
oleh beberapa periwayat, dari lkrimah, dari hnu Abbas. AI Baihaqi
meriwayatkannya secara maushul dan murcal." Ibnu Abi Hatim
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berkata dalam Al llal, "Yang lebih mirip adalah Snng diriwayatkan
secara mutsaL" hnu Hibban berkata dalam Adh-Dhu afa ', "Hadits

ini diriwayatkan oleh Mis'ar. Sedangkan Syarik sesekali

meriwayatkannya secara mursal dan sesekali meriwayatkannya

secara maushuL"

Hulnrm: Apabila sang suami berkata, 'Kamu tertalak tiga,

kecuali a5ahmu berkehendak sahr", lalu aphnya berkata, "Aku
berkehendak safu", maka istinya tidak tertalak. Karena dia (sang

suami) menjatuhkan talak dengan qprat ayahnya berkehendak

safu, lalu apabila ayahnya berkehendak safu, maka syarat ifupun
tidak ditemukan, sehingga talak tidak terlaksana. Sebagaimana dia
berkata, "Kamu tertalak kecuali kamu masuk ke dalam rumah"
atau "kecuali kamu tidak masuk rumah", lalu isfoinya masuk ke
dalam nrmah, maka dia tidak tertalak.

Al Imrani berkata, "Aku Udak mengetahui adanya nash
yang menjelaskan tentang \ lakfu kehendak tersebut. Sedangkan
yang dimaksud oleh qiyas adalah kehendak itu bisa dianggap

setelah penjatuhan talak. Sebagaimana jika dia mengganfungkan

talak dengan kehendak seorang ayiah."

Masalah: Redaksi "Jika sang suami berkata, 'lstiku
tertalak.....'." Maka hal ini sesuai dengan apa yang dia katakan.

Karena seandainya dia berkata kepada istinSa, "Kamu tertalak
insya Allali' atau dia berkata kepada budaknya, "Kamu merdeka

insSn Allaff' atau 'Aku berjanji melakukan ini dan ihr" atau "Demi

Allah aku akan melakukan ini" atau "Aku berjanji kepada si fulan
demikian insya Allall', maka dari semua ifu tidak ada sahr pun

Al Majmu'SlmahAl Multodzdzab ll aO,



-l

yang lazim baginya. Dan dengan inilah, Thawus, Al Hakam, Abu

Hanifah dan ulama fikih Hanafi berpendapat.

Malik dan Al laits berkata , " Istibna' bisa masuk ke dalam

sumpah, bukan dalam memerdekaan budak, nadzar dan

pengakuan." Al Auza'i dan lbnu Abu Laila berkata, "Istibna 'bisa

masuk ke dalam sumpah dan talak bukan selainnya." Ahmad

berkata, " Istibna' bisa masuk ke dalam talak bukan

rnemerdekakan budak."

Dalil kami adalah hadits Ibnu Umar, lrang mana ia tidak

membedakan antara sumpah dengan narna Allah dan sumpah

dengan kata talak. Dan karena dia mengganfungkan talak dengan

kehendak seseorang yang mempunyai kehendak, maka iapun tidak

bisa terlaksana sebelum mengetahui kehendaknya. Sebagaimana

iika dia mengganhrngkan dengan kehendak 7aid. Dalam

pembahasan sumpah ada tambahan pembahasan insgn Allah.

Apabila sang suami berkata kepada istinla, "Kamu

tertalak, insta Allall' atau "apabila Allah berkehendak" atau

"ketika Allah berkehendak" atau "terganfung kehendak Allah",

maka talak ddak terlaksana. Karena dia mengganhrngkan talak

dengan kehendak Allah. Sedangkan kehendak-Nya dalam hal ini

tidak dapat diketahui. Jika dia berkata, "Kamu tertalak jika Allah

tidak berkehendak" atau "selama Allah tidak berkehendak", maka

talak fidak terlaksana. Karena kami ildak akan pemah mengetahui

bahwa Dia tidak berkehendak. Sebagaimana Dia tidak diketahui
jika Dia berkehendak. Sedangkan pengarang Al Funt'
menyampaikan pendapat yang lain, yaitu istrinya tertalak. Tetapi

dia mengganfungkannya dengan kehendak Allah, sementara kita

udak akan mengetahuinya. Pendapat yang masyhur adalah

pendapat yang pertiama.
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Jika sang suami berkata, "Kamu tertalak kecuali iika
Allah menghendaki", maka dalam hal ini ada dua pendapat Asy
Syafi'i:

Pertama: Istinya tidak tertalak. Karena dia
menggantungkan dengan kehendak Allah, sehingga ia tidak bisa

terlaksana. Sebagaimana jika dia mengatakan hsya Allah.

Kedua: Ini adalah pendapat madzlzab, talak ifu terlaksana.

Karena dia menjafuhkan talak, tetapi dia mengganfungkanngra

hanya ingrn meralatrya dengan kehendak Allah, sementara

kehendak Allah tidak dapat diketahui. Maka talak ini terlaksana,

sedangkan ralatqn batal.

Cabang: Istitsna'tidak sah kecuali bersambung dengan

kalimat. Karena dernikianlah yang biasa terjadi dalam isfibna-.
Namun jika dia memisahkannya karena nafasnya pendek, maka

hal itu seperti bersambung, sebab dia memisahkannya karena

udzur. Dan istibna' tdak sah kectnli jika memaksudkannlp.

Sedangkan qa$d dengan kehendak Allah dapat mencegah

terlaksananya talak. Mayoritas ulama mernilih pendapat ini, dan

hnu Al Arabi mengklaim ini sebagai ijma, dia berkata, "Para

ulama sepakat bahwa perkataannya 'Insya Allall dapat mencegah

terlaksananSra sumpah dengan syarat adanya kata itu
bersambung." Dia melanjutkan, "seandainya istitsna ' itu boleh
terpisah sebagaimana yang diriwa5ratkan oleh sebagain ulama

salaf, maka tidak ada satu orang pun lrang melanggar sumpah dan

dia tidak perlu membaSnr kafarat."

Dia juga menambahkan, "Mereka berselisih pendapat

tentang istitsna 5nng bersambung. Malik, Al Auza'i dan AsySyafi'i
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berpendapat bahwa dia dianggap mengucapkan ins5n Allah

bersambung dengan sumpah adalah tanpa diam diantara

keduanya. Sedangkan berhenti untuk bemafas tidak masalah."

Diriwayatkan dari Thawus, Al Hasan dan beberapa orcmg

dari kalangan tabi'in, bahwa istitsna 'lrya bisa dianggap selama dia

tidak beranjak dari tempat duduknya. Qatadah berkata, "Selama

dia tidak berdiri atau mengatakan yang lain." Atha' berkata, "Kira-

kira selama memerah susu untanya." Sa'id bin Jubair berkata, "la

tetap sah setelah mencapai empat bulan."

Diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa dia berhak

memberikan istitsna' selamanya. ndak ada bedanya antara

bersumpah dengan kata talak, bersumpah dengan narna Allah atau

bersumpah kata pemerdekaan budak.

Ahmad rg memberikan istitsna ' dalam memerdekakan

budak. Dia mengatakan, berdasarkan hadits. Apabila sang suami

berkata, "Kamu tertalak insSn Allalf', maka ishinya tidak tertalak.

Apabila dia berkata kepada budaknya, "Kamu merdeka insya

Allali', maka budak itu merdeka.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Humaid bin Malik secara

gharib, dan dia mdhul. Sebagaimana yang dikatakan oleh Al

Baihaqi. Al Hadawiyah berpendapat bahwa qa$d dengan

kehendak Allah dalam perceraian dianggap, sebagaimana ia

dianggap dalam syari'at. Jika suafu perkara, yang mana dia

bersumpah unfuk meninggalkannya, kemudian dia mensyaratkan

sumpah dengan kehendak Allah, narnun dia ingin melakukannya

karena Allah, maka dia tidak melanggar sumpah sebab

melakukannya. Dan jika dia ingin meninggalkannya karena Allah,

maka dia juga tidak melanggar sumpah sebab meninggalkannya.
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Apabila dia berkata, "Demi Allah aku akan bersedekah

insSa Allali', maka dia melanggar sumpah jika tidak bersedekah.

Karena Allah menghendaki sedekah dalam setiap keadaan. Namun
jika dia bersumpah unhrk memufus hubungan silaturrahim insya

Allah, maka dia fidak melanggar sumpah dengan Udak
melakukannya, karena Allah & menghendaki untuk tidak

melakukann5n.

Redaksi "Jika dia mengucapkan dengan lisannya dan
mengecualikan dalam hatinya....." Hal ini menunjukkan bahwa jika

sang suami mengecualikan dengan lisann5a, maka ia sah.

Sdangkan apa yang dikecualikan dalam hatinya tidak terlaksana.

Ini adalah pendapat golongan para ulama.

Al Khiraqi -dia termasuk ulama fikih Hanbali- berkata,
"Apabila dia menjatuhkan talak dengan lisannya, dan
mengecualikan dalam hatinya, maka talak terlaksana, sedangkan
pengecualian ihr tidak bermanfaat." Kesimpulanryn adalah apa
yang bersambung dengan lafazh, berupa indikator atau
pengecualian daringn adalah sesuatu yang tidak sah jika diucapkan

dan tidak pula jika diniatkan, seperti semua hularm lafazh. Hal ini
telah dijelaskan sebelumnya.

Diantaranya adalah apa yang bisa diterima secara lafazh,

narnun tidak bisa diterima jika hanya melalui niat dalam ketenfuan
hukum. Apakah ia bisa diterima diantara dirinya dan Allah &?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikh Asy
Syafi'i. Salah satunya adalah ia tidak bisa diterima diantara dirinya
dan Allah &. Ini adalah pendapat Ahmad dan mayoritas ulama

ftkih AsySyafi'i. Istitsna' im (insya Allaht sangat minim sekali.

Karena ia tidak sah kecuali secara lafazh, sebab ia berasal dari
bahasa Arab. Dan ia tidak sah hanya dengan niat, karena bilangan
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itu menjelaskan apa yang diperolehnya, yang mana ia tidak

mengandung selainnya. Jadi apa yang ditetapkan dengan lafazh

tidak bisa dihilangkan dengan niat. Karena lafazh lebih kuat

daripada niat. Jika dia meniatkan tiga, namun yang diucapkan

hanya dua, maka yang terlaksana adalah kandungan yang

diucapkannya, sedangkan niatrya sia-sia.

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i berkata: Ia bisa diterima
diantara dirinya dan Allah S, sebagaimana dia berkata, "lstri-

istriku tertalak", kemudian dia mengecualikan dalam hatinya,

kecuali Fulanah. Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah

kata "lsti-istriku" adalah kata benda yang bersifat umun, yang

mana boleh saja menganggap dengann5n sebagian apa yang telah

dia katakan- Penggunaan kata umum namun maksudnya adalah

khusus sering digunakan. Jadi jika dia memaksudkan sebagian,

maka hal itu sah.

Sedangkan kata "tiga" adalah kata benda yang

menunjukkan bilangan tiga, maka Udak boleh menggunakannya,

narnun yang dimaksud selainnya, dan ia tidak mengandung makna

selainnya. Jadi, apabila dia menggunakannya dengan fujuan dua,

berarti dia menghendaki dengan suatu lafazh apa yang tidak

terkandung di dalamnya. Sesungguhnya niat bisa digunakan untuk

memalingkan kandungan sebuah lafazh kepada salah satu dari

beberapa kandungannya. Sedangkan lafazh yang tidak mempunyai

kandungan yang lain, maka tidak boleh.

Seandainya kami mengetahuinya terkait dengan apa yang

terkandung di dalamnya, maka ia adalah amalan yang tidak

membutuhkan niat. Tidak adanya niat tidak dianggap dalam

pemikahan, perceraian dan jual-beli. Jika sang suami berkata,
"lstriku yang empat tertalak" atau dia berkata kepada mereka,
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"Kalian berernpat tertalak", kemudian dia mengecualikan

sebagaian mereka dalam hati, maka ia tidak blsa ditedma menurut
qryas 3ang telah kami sebutkan. Karena dia memaksudkan apa
yang tidak terkandung dalam lafazh.

Diantaran3n adalah sesuatu Snng sah sectml pengucapan

apabila dia meniatkannya, maka hal ifu terlalrsana diantara dirinln
dan Allah &. Seperti mengkhususkan kata png utnum atau

menggunakan kata secara majaz. Contoh "lsM.-isbiku tertalak" dia
menghendaki sebagian mereka, atau dia meniatkan belenggu

ketika dia mengatakan terhlak. Maka hal ini bisa diterima,
sebagaimana yang telah kami tetapkan sebelumnya, apabila ia

berupa lafazh yang mempunyai satu pengertian, karena dia
menyambung perkataanSn dengan apa !,ang diinginkannlra.

Namun jika dia haryn meniatkannya, maka hal ifu diterima
diantara dirinln dan Allah &. Karena dia mernaksudkan khusus

lafazh yang umum, dan meng5;unakannlta secrria khusus.

Hal ini sering dalam perkataan, sehingga tidak
ada lamngan unfuk menggunakannya dan mengucapkannla.

Kernudian lafzah dengan niatr5n bisa berpaling kepada apa yang

diinginkannSn bukan kepada apa yang tdak inginkannya. Apakah

hal itu bisa diterima dalam keputusan hulum? Maka kami
berpendapat bahwa ia tidak bisa diterima dalam sebuah hulilrn,
karena ia menyelisihi zhahimya. Dan diantara syarat dari hal ini
adalah niat bersamaan dengan lafazh, yaitu dia berkata *lstui-istiku

tertalak", dia memaksudkan sebagian mereka.

Namun jika dia mangakhirkan niat dari lafazhnya, seperti

dia berkata "lsbi-istriku tertalak", kemudian setelah dia sempuma
mengucapkannya, dia baru bemiat sebagian mereka, maka niat ini
fidak bermanfaat, dan talak terjadi kepada semua iskinya.
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Demikian juga jika dia menceraikan istinp, kemudian setelah

menjafuhkan talak dia meniatkan untuk mempertahankannya,

maka talak ifu terlaksana, karena ifulah png terkandung dalam

lafazhnya.

Kaidah fikih dalam semua itu ada dua:

Pertama: Menghendaki yutg khusus dengan kata yang

umum, ini biasa digunakan dalam bahasa.

Kedua: Ingin memberikan syarat namun fdak

menyebutkannya, hal ini tidak berlaku, dan ia seperti istitsna.

Lafazh urnum yang tidak dimaksudkan selain kandungan-

Dgo, maka ]lang wajib diamalkan adalah ketrmumannya.

Mengamalkan keumumam lafazh lebih utama daripada kekhususan

sebab. Karena dalil sebuah hukum adalah lafazh. Jadi, wajib

mengikutinya dan mengamalkan kandungannya, baik kekhususan-

nya atau ketrmumannya. Karena ifu, jika ia lebih khusus dari

sebab, maka wajib meringkasnya bendasarkan kekhususannya dan

mengikuti tanda-tanda lafazh bukan sebab.
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Bab: Syarat di dalam Talak

AslrSyirazi g berkata: Bila talak dikaitlnn dengan
qlarat lrang tdak mustahil, seperti masuk rumah dan
tibaqn bulan, maka dikaitkan dengannga, sehingga bila
q;arat itu ada maka talak pun terjadi, dan bila syarat ifu
tdak ada maka talak tdak terjadi. Hal ini berdasarkan
apa yang diriwaSTatkan, bahwa Nabi $ bersaMa, ot+fi,

*t? ry (Onngonng beriman harus mengilruti s57ant

Wng merelra tetaplranl. Dan karena tdak seperti halnya
memerdekakan budak, karena masing-masing dari
keduanya memiliki kekuatan dan dampak lanjutan.
Kemudian memerdekakan budah bila dikaitkan dengan
suafu syarat maka pemerdekaan itu terjadi dengan
keberadaan qrarat ifu, dan fidak terjadi sebelum
keberadaan gTarat ini, maka begitu juga talak. Bila talak
dikaitkan dengan suafu syarat, kemudian ia berkata,
'Aku menyegerakan apa yang telah alil kaitkan dengan
gnrat ifu,' maka fidak tertalak saat ifu, karena ia telah
mengaitkan dengan ryarat itu dan fidak berubah, dan
bila s3prat itu ada barulah tertalak.

Bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak.' Kemudian
ia berkata, 'Maksudku bila engkau masuk nmah,' atau
'bila tiba permulaan bulan,' maka fidak diterima secar.r
hulrum, karena ia mengklaim hal lrang menyelisihi apa

lrang dimaksudkan lafaztrnya secara ztrahir flahir). Dan
ia mengihrti apa yang di antara diringTa dan Allah
Ta'ala, karena ia mengklaim pengalihan perkataan dari
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zhahirnya ke arah yang dikandungnya sehingga ia
mengikutinya. Sebagaimana bila ia mengatakan,
'Engkau ditalak,' dan ia menyatakan bahwa maksudnya

adalah lepas dari ikatan. Maka bila ia mengatakan,
'Engkau ditalak bila engkau masuk rumah,' dan ia
rnengatakan, 'Maksudku adalah talak sekarang, tapi
lisanku terlanjur mengatakan syarat,' maka talak terjadi
saat ifu juga, karena ia menyatakan pada dirinya
sesuafu yang pemberatan tanpa tekanan-"

Pasal: Lafazh-lafazh Snng digunalon pada syarat

di dalam talak ',y (siapa), o! (bila), 
'31 fika), ,#

(manakalal,9i5Lf (tup"., pun), dan u.ii (setiap kali).

Dari lafazh-lafazh ini tidak ada yang mengandung arti
pengulangan kecuali ti? (setiap kali), karena lafazh ini

mengandung arti pengulangan. Maka bila ia
mengatakan, 'Siapa yang masuk rumah maka ia
tertalak.' Atau ia mengatakan kepada istrinya, 'Bila
engkau masuk rumah,' atau 'jika engkau masuk rumah,'
atau 'manakala engkau masuk rumah,' atau 'kapan pun
engkau masuk rumah, maka engkau tertalak.' Lalu ia
masuk maka terjadilah talak. Bila masuknya itu berulang
maka talaknya tidak berulang, karena lafazhnya tidak
mengandung arti pengulangan.

Dan bila ia mengatakan, 'Setiap kali engkau
masuk rumah, maka engkau tertalak,' lalu ia masuk,
maka ia tertalak. Dan bila masuknya ifu berulang, maka
talaknya berulang karena lafazh ini mengandung arti
pengulangan."
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Penjelasan:

Hadits &t')'+thtfit (Onng-orang beriman harus

mengikuti s5mnt yang mereka tetapl<ar) dikeluarkan oleh Al
Bukhari dengan lafazh: *t* * o iJ4it lOrang-omng Islam

harus mengikuti syamt jnng mereka tetapkar), pada pembahasan

tentang perserr/aan. Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi pada

pembahasan tentang hukum-hukum, dengan lafazh: ;e Oj,rt-Jit

\)--; {-- tL,; tl;*:? (orang-orang Islam harus mengikuti

sSarat yang merela tetapkan, kecuali s5nnt 5nng menghammkan

tnng halal.Dikeluarkan juga oleh Abu Daud pada pembahasan

tentang pengadilan.

Adapun hukum-hukumn5n: Bila ia mengaitkan

penalakan istrin5ra dengan suafu syarat yang tidak mustahil, maka

talak Udak terjadi sebelum adanya syarat itu. Baik syarat itu akan

pasti adanya, seperti ungkapan: "Bila matahari terbit maka engkau

tertalak." Ataupun syarat itu bisa ada dan bisa juga tidak ada,

seperti ungkapan: "Bila kereta datang dari Iskandariyah, maka

engkau tertalak." Ini madzhab kami, dan ini juga pendapat Abu
Hanifah, Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishaq. Sementara Az-Zuhrri, hnu
Al Musayyab, Al Hasan Al Bashri dan Malik mengatakan, 'Bila ia
mengaitkan talak dengan syarat yang bakal pasti adanya, seperti

datangnya malam, siang, matahari, bulan dan serupanya, maka

talak langsung terjadi saat itu juga (saat pengucapannya) sebelum

adanya syarat ihr."

Dalil kami adalah saMa Nabi $: e;; i-:2 ttlailt
lAnng-onng berinan harus mangiluti s5nmt Wlg mqela
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tetapkanl. Dan karena ia mengaitkan dengan syarat yang tidak

mustahil, maka tidak terjadi talak sebelum terjadinya syarat.

Sebagaimana bila ia mengaitkannya dengan kedatangan kereta.

Perkataan kami: "dengan syarat yang Udak mustahil" adalah unfuk

membatasi dari keadaan bila ia mengaitkannp dengan pendakian

langit (naik ke langit) tanpa pesawat atau peralatan mendaki (naik)

seperti roket, sateht, dan sarana-sarana lainnya yang dikenal di

masa kita ini. Dan juga untuk membatasi dari keadaan bila ia
mengaitkannya meminum sernua air laut.

Bila ia mengaitkan talaknya dengan suafu qnrat kemudian

sebelum terjadinya syarat itu ia berkata, "Aku memajukan apa

yang telah aku kaitkan dengan syarat itu," maka tidak tertalak saat

itu, karena talak itu telah dikaitkan dengan syarat itu sehingga tidak

bisa dimajukan dengan lafazh penyegeraan (pemajuan) seperti

utang bertempo.

Bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak.' Kemudian ia berkata,

'Maksudlar bila engkau masuk rumah,' atau 'bila tiba permulaan

bulan,' maka tdak diterima se@ra hukum, karena ia mengklaim

hal 1nng menyelisihi apa yang dimaksudkan lafazhnya se@ra

zhahir (ahir). Dan ia mengikuti 5nng di antara dirinln dan Allah

Ta'ala karena mengandung apa yang diklaimnya. Dan bila ia
mengatakan, 'Engkau ditalak bila engkau masuk rumah,' kemudian

ia mengatakan, 'Malsudku adalah talak sekarang, tapi lisanku

terlaniw mengatakan syarat ifu,' maka ucapannya diterima, karena

hal itu adalah pemberatan baginya.

Perkataannya: g. (siapa), .:,! (bilu), ri1 6ika), sl (manakala),

{t!t flopan pun), dan rJ,ii (setiap kali). Di antara lafazh-lafazh

ini ada yang digunakan untuk syarat dan shilah (penyambung).
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l-afazh irt fUifa untuk syarat dan panafian (peniadaan), bisa dengan

huruf tambahan dan bisa takhfif dari i1. Contohnya, 'i,{'eif ;ty:

lrgL3r (Dan saunggwhnya kami Snkin bahua kamu benar-benar

termasuk orang,oftng t/ang berdusb. (Qs. AsySyu'araa' 126l:

12S)). l-afazh t-rl fiika) digunakan untuk syarat, kejutan dan

mengikat penimpal dengan syarat. Contohnya, af*"'#'Of)'o:ik-H til;.t-+-if '*ii (oan apabila mereka ditimpa sauatu

musibah hahaW) disebabkan kesalahan tnng telah dikerjakan oleh

tangan merela sendiri, tiba-tiba merel<a ifu berpufus asa. (Qs. Ar-
Ruum t30l: 360. Yang lebih masyhur, bahwa itu adalah zharf A<ata

keterangan moment). Lafazh,r-rl (manakala) untuk unkfu, seperti

juga nuunpada lafazh i6, yakni secara nahwu, bukan secara fikih.

Lafazh ti? (setiap kali) mengandung arti pengulangan untuk

penimpal syaratrSra, dan tidak diharuskan pengulangannya pada

penimpal syarat seperti yang dilakukan oleh kebanyakan orang

masa sekarang dari kalangan lang sok tahu, karena dalam

penggunaan mereka banyak mengulang Liji di dalam kalimat.

Yaitu mereka mengatakanr'r>fut 6ii lsetiap kali aku konsisten),

(Jjefu ,*:U,ii lsetiap kali Allah ridha kepadamu), ini kesalahan

yang fatal. Atau u-1jz bii;r W At'crirt Qk (setiap kali engkau

berlaku buruk terhadapku, setiap kali itu pula aku bertambah

lembut). ,i? yang kedua di dalam kalimat ini adalah sisipan

(dipaksakan) secam tidak sah (tanpa dibutuhkan).
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Asy-Sylrazi e berkata, 'Pasal: Bila ia memiliki
istri yang talaknya tidak sunnah dan tidak pula bid'ah,
yaitu istri yang masih kecil yang belum haid, atau yang
sudah tua yang telah menopause (tidak lagi haid), atau
yang hamil, atau lrang belum pemah digaulinya, lalu ia
mengatakan kepada is.trinya ifu, 'Engkau ditdak tidak
secara sunnah dan tdak pula secara bid'ah.' Maka
istrinya ifu tertalak karena keberadaan sifat tersebut.
Bila ia mengatalran, 'Engkau ditalak secerra sunnah,'
atau 'secara bid'ah' atau 'engkau ditatak secara sunnah
dan bid'ah,' lalu ia mengatakan kepadanya, 'engkau
ditalak tdak secara sunnah dan tidak pula bid'ah,' maka
ia ditalak karena keberadaan sifat tersebut. Bila ia
mengatakan, 'Engkau ditalak secara sunnah atau
bid'ah,' atau 'engkau ditalak secara sunnah dan bid'ah,'
maka ia tertalah harena ia menyifatinya dengan sifat
yang fidak disifatin5n, maka sifatnya fidak ada namun
talaknSTa ada sehingga terjadi. Bila ia mengatakan
kepada istrinya yang masih kecil atau yang sedang
hamil atau lnng belum pemah digaulinya, 'Engkau
ditalak seoara sunnah,' atau 'engkau ditalak secara
bid'ah,' dan ia mengatakan, 'Maksudku bila engkau
menjadi termasuk golongan sunnah talak atau bid'ah
talak,' ma}a talak terjadi saat ifu juga, namun apa yang
diklaimnya fdak diterima secara hukum, karena
lafazhnya menunirkkan talak yang berlaku, dan ia
mengikuti apa yang di antaranya dan Allah @, karena

ifu mengandung kemungkinan apa yang diklaimnya.

Bila ia memiliki istri yang sunnah dan bid'ah
dalam talaknya, dan istrinya itu telah digaulinya, bila ia
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termasuk yang telah menjalankan quru', lalu ia berkata
kepadanya, 'Engkau ditalak secara sunnah-' Maka bila
itu di masa sucinya yang fidak digaulinya di masa

sucinya ifu, maka saat ifu juga ia tertalak karena
keberadaan sifat tersebut. Dan bila ia sedang haid atau
dalam keadaan suci yang di masa sucinya ifu ia telah
digauli, maka tidak tertalak saat itu karena ketiadaan
sifatnya. Dan bila ia suci tanpa ada persefubuhan maka
ia tertalak karena keberadaan sifat tersebut.

Bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak secara

bid'ah,' maka bila ia sedang haid atau sedang suci yang

di masa sucingn itu ia telah digauli, maka saat ifu juga

ia tertalak karena keberadaan sifat tersebut- Dan bila
dalam keadaan suci yang Udak digauli di masa sucin3n
ifu maka ia tidak tertalak saat ifu karena ketiadaan sifat
tersebut- L-alu bila ia menggaulinya atau ishinya ifu
haid, maka ia tertalak karena keberadaan sifat ifu.

Bila ia mengatalran, 'Engkau ditalak secara
sunnah bila engkau ifu termasuk yang berstafus berlaku
padanya talak sunnah.' Maka bila ishinya itu sedang di
mas.r suci yang di masa sucinya tdak digauli, maka ia
tertalak karena keberadaan sifat ifu, dan bila ia sedang
haid atau di masa suci yang di masa sucinya telah
digauli, maka tdak tertalak saat itu karena ketiadaan
sifat. Dan bila kemudian ia menjadi suci dan tdak
digauli, maka fidak tertalak juga, karena suaminya
menqnratkan ia termasuk berstafus sunnah dan dalam
keadaan berstatus itu, sedangkan hal itu fidak ada

setelah berlalun5Ta saat itu-
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Bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak secara

sunnah dan secara bid'ah,' atau 'engkau ditalak secara

baik dan buruk,' maka saat ifu ia tertalak efu, karena
tidak mungkin berlaku talak pada kedua sifat ini,
sehingga kedua sifat itu gugur dan talaknya tetap ada

sehingga teriadi- Bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak
dua talak, satu talak secara sunnah dan safu talak
secara bid'ah,' maka saat ifu ia tertalak safu talak. [-alu
bila kemudian yang menjadi dalam keadaan yang

kedua, maka tertalak safu lagl. Bila ia mengatakan,
'Engkau ditalak dua talak secara sunnah dan secara

bid'ah.' Maka mengenai ini ada dua pand.rng.rn:

Pertama: Terjadi satu talak di dalam keadaan
sunnah dan satu talak di dalam keadaan bid'ah. Karena
tidak mungkin terjadinya pada kedua sifat sehingga
tidak boleh menggu$rlmn keduan3n-

Kedua, Dahm keadaan ini teriadi dua talak-
Karena zhahirnya kedua sifat ini kembali kepada
masing-masing dari kedua talak ini, sedang teriadinya
masing-masing dari keduarrya pada kedua sifat ini
adalah fidak mungkin, maka kedua sifat digugurkan dan
terjadilah dua talak. Bila ia mengatakan, 'Engkau

ditalak tiga secara sunnah.' Maka ketigan5n teriadi
dalam keadaan suci yang tidak digauli- Karena itu
adalah talak secara sunnah.

Bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak tiga yang
sebagiannga sec.tra sunnah dan sebagiannSn secara

bid'ah,' maka pada saat ifu teriadi dua talak, karena
penyandangan talak kepada keduanSn berimplikasi
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menyamakan, sehingga saat ifu terjadi safu setengah
talak, kemudian disempumakan sehingga menjadi dua
talak, lalu sisanya terjadi dalam keadaan lainnya- Bila ia
mengatakan, 'Aku maksudkan sebagiann5n safu talak
dalam keadaan ini dan dua talak talak dalam keadaan
lainnln.' Maka mengenai ini ada dua pandangan-

Pertama, yaifu pendapat Abu 'Ali bin Abu Hurairah:
Bahwa ucapannya fidak diterima di dalam hukum, dan
ia mengikuti apa yang di antaranya dan Allah S, karena

ia mengklaim apa yang membelakangkan talak,
sehingga seperti orang yang mengatakan, 'Engkau
ditalak,' lalu ia mengHaim bahwa maksudnya adalah
bila istrinya masuk rumah.

Kedua, dan ini mempakan pendapat madztrab:
Bahwa itu diterima di dalam hulrurn, dan ia mengihrti
apa lrang di antarangn dan Allah @, karena sebagiannln

terjadi pada lrang sedikit dan yang banyak secara
haldkd. Dan ia menyelisihi klaim masuk nrmah, maka
bila zhahirnya pemberlakukan talak, maka klaim
penangguhan tidak diterima di dalam hukum."

Penjelasan:

Para wanita berada dalam dua keadaan, yaitu keadaan yang

tidak sunnah dalam talaknya dan tidak pula bid'ah, yaifu ada

empat. Perbrna Yang belum pemah digaulinya. Kdua Yang

masih kecil (belum hard). Ketiga: Yang telah menopause (tdak haid

lagil. Keempat Yang telah jelas kehamilann5n. Keadaan lainnya

adalah 5nng talaknya sunnah dan bid'ah, yaihr png telah digauli

bila termasuk 5rang memiliki quru' (haidnya lancar).
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Setelah jelas ini, maka bila ia mengatakan kepada yang

tidak sunnah dan tdak pula bid'ah dalam talaknya, "Engkau ditalak
sunnah atau bid'ah," maka si isti tertalak saat ifu juga. Karena
suami mengaitkan talak dengan sifat dimana si istri tidak disifati
dengan sifat ifu, sehingga sifat ifu dikesampingkan dan menjadi

seperti bila ia mengatakan, "Engkau ditalak." Dan bila ia
mengatakan, "Engkau ditalak se@ra tidak sunnah dan tidak pula

bid'ah," maka ia tertalak saat ifu juga karena keberadaan sifat ifu.

Bila ia mengatakan kepada isterinya yang masih kecil yang

telah digaulinya atau yang sedang hamil, "Engkau ditalak sunnah

atau bid'ah," kemudian ia mengatakan, "Maksudku adalah bila ia
menjadi termasuk berstafus bisa ditalak sunnah dan bid'ah," maka

tidak diterima di dalam hukum, karena ia hendak menangguhkan

talak dari awal waktu yang difuniukkan oleh ungkapannya

sehingga tdak diterima. Sebagaimana bila ia mengatakan,
"Engkau ditalak," kemudian ia mengatakan, "Mal$udku bila
engkau masuk rurnah." Dan ia mengikuti apa yang di antara

dirinla dan Allah Tabla. Maka dikatakan, "Tahanlah istimu pada

apa yang di antara engkau dan Allah Tabla hingga isteri yang

masih kecil ifu haid, dan ishi yang hamil ifu melahirkan," bila ia
mengaitkannya dengan bid'ah, "dan hirrggu suci," bila ia

mengaitkann5ra dengan sunnah. Dan ini tidak berlaku pada istri
png telah menopause. L-alu, apakah ini berlaku pada ishi yang

belum pemah digaulinya? Kedua syaikh berbeda pendapat

mengenai keduanya, yang mana S5aikh Abu Hamid menyebutkan,

bahwa ini tidak berlaku padanya. Sementara Syaikh Abu Ishaq

AsySyairazi menyebutkan, bahwa ini b€rlaku padanya.
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Cabang' Bila ia mengatakan kepada isti yang tidak

sunnah dan tidak pula bid'ah pada penalakannya, "Engkau ditalak

sunnah jika pada saat ini engkau termasuk yang berstatus ini bisa

ditalak sunnah," atau "engkau ditalak bid'ah bila sekarang engkau

termasuk yang bisa ditalak bid'ah." AsySyafi'i ig mengatakan di

dalam Al Umm, "Talak terjadi padanya saat ifu juga." Ibnu Ash-

Shabbagh menuturkan, bahwa Abu Ath-Tha1ryib mengatakan,

"Perlu dilihat lebih jauh." Dan bahwa Syaikh Abu Hamid berkata,

"Tidak memutuskan talak, karena syaratrya belum ada. Seperti

ungkapan: 'Bila engkau seoftmg 'Alawiyah, maka engkau ditalak.'

Namun ia bukan seorang 'Alawiyah. Dan menyelisihi sifat itu
karena menggugurkannya bila si wanita tidak menyandang sifat

ifu."

hnu Ash-Shabbagh berkata, sebagaimana ylang dikatakan

oleh AslrSyafi'i, "Menurutku ada pandangan lain, pifu ungkapan:

'Engkau ditalak sunnah jika berlaku padarnnr talak sunnah.' Maka

ini berdampak talak yang dikaitkan kepada sunnah, dan itu berlaku

padanya-" Perkataannya: "Disifati dengan sifat yang mustahil,"

maksudnya adalah bila ia mengatakan, "Engkau ditalak sunnah,"

karena hal itu menggugurkan sifat. Demikian lnng dipaparkan Al
'lmrani di dalam Al hlnn.

Masalah: Perkataannya: "Bila ia memiliki istri yang bisa

ditalak sunnah dan bid'ah dst." itu sebagaimana yang

dikatakannya, karena bila ia mengatakan kepada ishinya, "Engkau

ditalak sunnah," maka bila istrinya itu dalam keadaan suci yang di

masa sucinya itu Udak digaulinya maka ia tertalak karena

keberadaan sunnah. Dan bila ia di masa suci yang di masa suci

telah digaulinya, atau di masa haid, maka tidak tertalak karena
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ketiadaan sifat ifu. [-alu bila ia suci dari haid itu maka ia tertalak
karena keberadaan sifat ifu. Dan bila dalam keadaan suci yang di
masa suci itu telah digaulinya, atau di masa haid, maka tidak
tertalak karena ketiadaan sifat ifu, lalu bila suci dari haid itu maka

ia tertalak dengan permulaan bagian dari kesucian. Abu Hanifah
mengatakan, "Bila suci dari pada wa}tu maksimal haid maka ia
tertalak dengan permulaan bagian dari kesucian. Dan bila suci

pada waktu yang kurang dari maksimal haid maka tidak tertalak
hingga ia mandi."

Dalil kami, bahwa setiap kesucian bila kesucian bertepatan

dengan mandi yang berlaku talak padanya maka terjadilah talak
saat ifu walaupun fidak bertepatan dengan mandi, sebagaimana

bila suci pada saat maksimal masa haid.

Bila ia menggaulinya di akhir haid dan darah berhenti di
saat bersetubuh maka Udak terjadi talak padanya, karena itu
adalah kesucian yang bertepatan dengan persetubuhan. Bila
menggaulinya di pertengahan haid dan suci setelahnya, maka Al
Qaffal mengatakan, "Tidak tertalak karena kesucian ifu bila ia

mengaitkann5ra dengan sunnah karena kemungkinan telah

dikaitkan dengan itu, dan keberadaan sisa haid tidak menunjukkan

kosongnya rahimnya. Sebagaimana sebagian haid fidak menjadi

istibra' (pengosongan rahim dari kehamilan) pada budak
perempuan." Dan bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak bid'ah,"
Maka bila si wanita sedang haid atau sedang suci yang di masa

suci itu telah digauli maka terjadilah talak padanya karena

keberadaan sifat itu. begitu pula bila si wanita dalam keadaan suci

yang di masa suci itu telah digauli, akan tetapi telah memasukkan

mani suami, maka terjadilah talak padanya karena kemungkinan ia
telah dikaitkan dengan itu. Bila suami menggaulinya pada dubur
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atau lainnya yang selain kemaluan dan tidak dipastikan sampainya

mani ke rahimnya, maka tidak terjadi talak. Walaupun 'iddah unjib

atasnya, karena 'iddah terkadang div,rajibkan unfuk istibra'
(pemastian kekosongan rahim dari kehamilan), dan terkadang

sebagai ibadah." Bila si wanita dalam keadaan suci 5nng di masa

suci itu telah digauli, maka tidak terjadi talak padanya. Lalu bila

digauli di saat haid atau dimasukkan kemaluan suami di kemaluan

isteri setelah itu, maka terjadi talak padanya karena keberadaan

sifat ihr.

Cabang: Bila wanita yang hamil karena zina menikah,

apakah bolah suaminSa itu menggaulinla sebelum ia melahirkan?

Mengenai ini ada dua pandangan yang masyhur bahwa ihr boleh.

Setelah hal ini jelas: lalu suami menggaulinp lalu

mengatakan kepadanp, "Engkau ditalak sunnah," Maka si wanita

Udak tertalak hingga melahirkan dan suci dari nifas. Karena

kehamilan ini Udak memiliki hukum, jadi keberadaannlra seperti

ketiadaannya

Kita beralih kepada cabang lainnya yang disebutkan oleh

AsySyafi'i di dalam Al Umm Bila suami mengatakan kepada

istrinya yang bisa ditalak sunnah dan bid'ah, "Engkau ditalak

sunnah bila engkau termasuk yang berstafus bisa ditalak sunnah,"

Maka bila si ishi dalam keadaan suci yang di masa suci ifu tidak

digaulinya, maka terjadilah talak padan5n karena keberadaan sifat

itu. Dan bila si istui di masa suci yang di masa suci telah digaulin5n,

atau sedang haid, maka tidak teriadi talak padanp karena

ketiadaan sifat ifu. Bila ia ditalak setelah itu dalam keadaan suci,

maka tidak terjadi talak padanya karena suami menq;aratkan
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keadaan akad talak terhadap istri yang berlaku padanya talak

sunnah, sedangkan sifat ifu tidak ada.

Bila ia mengatakan kepada istrinya, "Engkau ditalak bid'ah
jika sekarang engkau termasuk yang berstafus bisa ditalak bid'ah,"
maka bila si isteri sedang haid atau dalam keadaan suci yang di
masa suci itu telah digaulinya, maka terjadilah talak padanya

karena keberadaan sifat itu. Dan bila si istri dalam keadaan suci

yang di masa suci itu tidak digaulinya maka tidak terjadi talak
padanya. lalu bila ia menggaulinya, atau si istri haid, maka tidak
terjadi talak padanya, karena ia mensyaratkan keadaan akad talak

dan syarat itu tdak ada. Bila si isti dalam keadaan suci yang di
masa suci tidak digaulinya, lalu suami berkata, "Engkau ditalak

bid'ah," maka telah kami katakan: tidak terjadi talak saat itu- Dan
bila ia mengatakan, "Aku memaksudkan talak sunnah, tapi lisanku

terlanjur mengatakan bid'ah," maka terjadi talak padanya, karena

ifu pemberatan baginln.

Kita beralih kecabang lainnya dalam masalah ini: Bila ia
mengatakan kepada isbinya, "Engkau ditalak tiga secara sunnah,"

sementara si isti dalam keadaan suci yang di masa suci itu tidak
digaulinya, maka teriadi padanya talak yang tiga itu, karena

menunrt kami sunnah dan bid'ah adalah penyifatan, bukan

bilangan. Bih ia mengatakan, "Aku maksudkan sunnah menumt
madzhab Malik dan Abu Hanifah,'; yaitu pada setiap ini berlaku

satu talak, maka Udak diterima di dalam hukum, karena ia

rnemaksudkan penangguhan talak dari awal waktunya yang telah

difunjukkan (dari ungkapannya), dan ia mengikuti apa yang di
antara dirinya dan Allah Ta'ala, karena mengandung kemungkinan

apa yang diklaimnya, berdasarkan bukfi, bahwa bila ia menyatakan

itu di dalam talak, maka di arfikan demikian, sehingga saat itu
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terjadi padanya satu talak. Bila ia tidak merujuknya, maka bila isti
haid kemudian suci maka ia tertalak lagi. Kemudian bila ia haid lagi

lalu suci lagi, maka ia tertalak yang ketiga dan menjadi bain {bdak
dapat ditunjuk lagi kecuali dengan akad nikah baru). Bila suami

merujuknya yang pertama dan menggaulinya, maka bila istri haid

lagi lalu suci maka ia tertalak yang kedua dan dengan permulaan

kesucian. Bila suami merujuknya lagi dan menggaulinya, kemudian

istri haid lagi dan suci maka ia tertalak yang ketiga dan menjadi

bain $dak dapat dirujuk lagi) dan memulai 'iddah. Bila suami

merujuknya dan tidak menggaulinya hingga haid kemudian suci

maka istri tertalak dengan permulaan kesucian kedua. Bila suami

merujuknya laE dan tidak menggaulin5a hingga istri haid dan suci

lagi maka terjadilah talak ketiga dan menjadi ban. Ldu, apakah
'iddalrnya berlanjut atau diulang? Ada dua pendapat yang nanti
akan dikemukakan. Asy-Syafi'i rS mengatakan, "Suami bisa

menggaulinya dan istri harus menghindar, dan suami bisa meminta

karena ia meyakini sebagai istrinya, sedangkan istri merTakini sudah

bukan istrinya lagi."

Kemudian cabang lainnya, yaifu: Bila suami mengatakan

kepada ishinya yang bisa berlaku talak sunnah dan bid'ah

padanya, "Engkau ditalak sunnah, dan engkau ditalak bid'ah,"
maka dalam keadaan itu terjadi satu talak, dan dalam keadaan

lainnya terjadi dalam kedua. Bila suami mengatakan, "Engkau

ditalak dua, sunnah dan bid'ah," maka mengenai ini ada dua

pandangan.

Perbrna Terjadi dua talak padaqn saat itu, karena zhahi

kembalinya kedua sifat ihr kepada masing:masing talak, sedangkan

berlakunya masing-masing dari kedua talak itu pada kedua sifat ihr
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adalah tidak mungkin, maka gugurlah kedua sifat itu dan kedua

talak itu tetap ada sehingga kedua talak ihr terjadi.

Kdua Terjadi satu talak padanya saat ifu. lalu bila ia
menjadi dalam keadaan yang kedua maka terjadilah talak kedua,

karena zhahimya, bahwa talak itu kembali kepada keadaan tanpa

pengurangan. Bila suami mengatakan kepadanya, "Engkau ditalak

tiga secara sunnah dan tiga secara bid'ah," maka saat ifu terjadi

tiga talak, karena istri pasti berada di salah safu dari kedua

keadaan itu (sunnah atau bid'ah), dan iamenjadr bain.

Bila suami mengatakan, "Engkau ditalaktiga yang

sebagiannya sunnah dan sebagiannya bid'ah," ia melontarkan ifu

dan tidak membatasinya dengan suafu lafazh maupun niat, maka

saat itu terjadi dua talak. Bila istri menjadi dalam keadaan lainnya

maka terjadi padanya talak ketiga. Al Muzni berkata, "Saat itu

terjadi satu talak padanya, dan dalam keadaan kedua terjadi dua

talak. Karena kata 'sebagiannya' berlaku pada yang minimal dan

maksimal, maka kami berlakukan yang safu karena (yang satu ini)

diyakini, sedangkan selebihngra diragukan." Pandangan madzhab

adalah 5rang pertama, karena mengiatkan ketiga talak itu kepada

kedua keadaan itu dan menyamakan keduanya dalam pengaitan,

maka zhahimya bahwa suami memaksudkan penyamaan antara

keduanya (kedua keadaan itu) di dalam ketiganya (ketiga talaknya).

Seperti halnya bila ia mengatakan, "Sebagian rumah ini untuk Zaid

dan sebagiannya untuk 'Amr," maka rumah ifu dibagi dua di

antara keduanya dengan porsi setengah-setengah. Karena begifu,

maka pada keadaan pertama terjadi satu setengah talak, lalu yang

setengah ini berlanjut hingga terjadi dua talak. Bila dikatakan:

"Mengapa kalian tidak mengatakan: 'Saat ittr terjadi tiga talak,'

karena kata itu mentrnjukkan bahwa sebagian dari masing-masing
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talak dari ketiga talak itu adalah sunnah dan sebagian lainnya

bid'ah, sehingga masing-masing dari setiap talak itu terbagi tiga

bagian dari ketiga talak ihl, lalu bagian-bagian ihr saling

melengkapi?"

Jawabnya: Kami tidak mengatakan ini, karena setiap

bilangan yang memungkinkan dibagi dengan pembagian Srang

benar tanpa pemecahan maka tidak boleh dibagi dengan

pemecahan. Dan di dalam masalah kita memungkinkan

pembagian kedua (ienis) talak dari ketiga talak itu dengan saling

melengkapi di dua keadaan, sehingga tidak dibagi-bagi.

Bila talak ifu dibatasi dengan lafazh, misahTya zuami

mengatakan, "Engkau ditalak tiga, setengahn5ra sunnah dan

setengahnla bid'ah," maka saat ifu teriadi dua talak, dan dalam

keadaan lain terjadi sahr talak berdasarkan apa yang telah kami

sebutkan. Bila suami mengatakan, 'satu sunnah dan dua bid'ah,"

atau mengatakan, "dua sunnah dan safu bid'ah," maka diartikan

sesuai dengan kriteria batasan perkataannya. Bila ia fidak

membatasi laiterianp dengan lafazh, tapi mengatakan, "Engkau

ditalak tiga png sebagiannS2a sunnah dan sebagianryra bid'ah,"

kemudian ia mengatakan, "Aku maksudkan sebagiannSa sunnah

dan sebagiannya bid'ah," atau ia mengatakan, "Aku maksudkan

dalam keadaan pertama dua talak dan dalam keadaan kedua safu

lalak," maka diartkan demikian. Karena bila ia tidak meniatkan

ifu, maka diartikan kemutlakannya, maka demikian juga bila ia
meniatkannya. Bila ia mengatakan, "Aku maksudkan dalam

keadaan pertama safu talak dan dalam keadaan kedua dua talak,"

maka para sahabat kami berbeda pandangan mengenai ini, 3Bng

mana Abu'Ali bin Abu Hurairah berkata, "Tidak diterima di dalam

huhrn, dan ia mengikuti apa yang di antara dirinya dan Allah
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Tabla. Karena zhahinya ia memaksudkan persamaan, sehingga

perkataannya tidak diterima pada apa yang menyelisihi zhahimya."
Di antara mereka ada juga yang mengatakan, "Diterima di dalam

huhrm." Dan inilah Snng benar, karena kata 'sebagian' berlaku
pada yang minirnal dan yang malrsimal. Maka bila suami

mengabarkan bahrua b rnerfatkan itu, maka itu diterima darinya,

sebagaimana bila ia membatasinya dengan lafazh. Walkhu Ta'ala

a'latn.

Aslrsyirazi * berkata, 'Fasal: Bila suami
mengatalon, 'Bila fulan datang, maka engkau ditalak,'
lalu si fulan datang ketika si isteri dalam keadaan suci

lnng di rnasa suci itu tidak digaulinya, maka terjadilah
padanSra talak sr"nrnah. Dan bila si fulan datang ketika si
istri sedang hail, atau dalam keadaan suci yang di masa
suci itu tehh digoulinya, maka terjadilah talak bid'ah,
han3za saia suami fidak berdosa karena fidak
memaksudhan itu (tidak men!,engajakan talak bid'ah).
Sebagairnana bila ia memanah binatang buman lalu
mengenai manusia hingga membunuhnya (tidak
sengaja; trdak mernaksudkan ifu), maka pembunuhan ifu
mengenai yang haram narnun ia tidak berdosa karena
fidak rnernaksdlan itu- Bila suarni mengatakan, 'Bila si
fulan datang, maka engkau ditalak sunnah,' lalu si fulan
datang kefika si istri dalam keadaan sunnah, maka ia
tertalak. Dan bila si fulan datang ketika si istri dalam
keadaan bid'ah rnaka ia tidak tertalak hingga ia menjadi
berstafus sunnah, karena zuami mengaitkan talak ifu
setelah kedatangan (si fulan) dengan status sunnah.
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PasaL Bila suami mengatakan, 'Engkau ditalak
dengan sebaik-baik, sesempurna-sempurna dan seadil-
adilnya talak,' dan sifat-sifat terpuji sentpa lainnya,
maka istri tertalak sunnah, karena ifu adalah sebaik-
baik, sesempurna-sempuma dan seadil-adiln3la talak.
Bila suami mengatakan, 'Maksudku adalah talak bid'ah,'
sementara istri beranggapan bahwa yang pding adil
dan sempurna baginya karena keburukan perlakukan-
nya (terhadap suami) adalah ia tidak talak bid'ah, maka
hal ini perlu ditinjau lebih jauh. Bila apa lrang diklaim
suami itu adalah yang lebih berat baginSra, misalnya
ishi sedang haid atau dalam keadaan suci 37ang dimasa
suci itu telah digaulinya, maka terjadilah talak bil'ah,
karena apa yang diHaimnya dan lafazhnya mengandung
arti itu, maka itu diterima- Dan bila itu lebih ringan
bagin5;a, misalnya ishi dalam keadaan suci Srang di masa
suci ifu suami fidak menggaulinya, maka mengilnrti apa
yang di antara dirinya dan Allah &, karena

mengandung apa yang diklaimnya, narnun fidak
diterima di dalam hukum karena menyelisihi zhahirn3Ta.

Bila suami mengatakan, 'Engkau ditalak dengan
seburuk-buruk talak,' dan sifat-sifat serupa lainnya,
maka ia tertalak dalam keadaan bid'ah, karena itu
adalah talak lrang paling buruk- Bila suami mengatakan,
'maksudku adalah talak sunnah,' sementara si istri
beranggapan bahwa talaknya adalah seburuk-buruk
talak karena kebaikan agaman!/a dan perlakuannya
(terhadap suami), maka bila ifu lebih memberatlran bagl
suami karena mengandung penyegeraan talak, maka
hal itu diterima karena itu memberatkan bagrnlra (bagl
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suami) dan lafazhnya mengandung arti ifu. Dan bila ifu
lebih meringankan baginya karena mengandung
penangguhan talak, maka diikutikan kepada apa yang
di antaranya dirinya dan Allah S karena mengandung
ifu, narnun fidak diterima dalam hukum karena
menyelisihi zhahirnya. Bila suami mengatakan, 'Engkau
ditalak dengan talak dosa,' maka istri tertalak bid'ah,
karena dosa adalah yang menyelisihi sunnah dan
berdosa karena hal ifu.

Penjelasan:

Bila suami mengatakan, "Bila si fulan datang maka engkau

ditalak," Ialu si fulan datang ketika si istui berstatus sunnah, maka

ia tertalak sunnah. Dan bila si fulan datang ketika si istui berstatus

bid'ah, maka ia tertalak bid'ah, hanya saja suami tidak berdosa

karena tidak memaksudkan itu (fidak menyengaja itu).

Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak sunnah bila si

fulan datang," lalu bila si fulan datang ketika istri berstafus sunnah,

maka ia tertalak karena keberadaan sifat ifu. Dan bila dalam

keadaan bid'ah (berstatus bid'ah) maka ia tidak tertalak karena

ketiadaan sifat itu. Lalu bila setelah ifu ia menjadi berstatus sunnah

maka terjadilah talak padanya, karena kedua syarat telah terpenuhi

[yuhi kedatangan si fulan dan stahrs sunnah si istil. Pengarang l/
Funt'mengatakan, "Bisa juga terjadi talak padanya saat ifu, karena

zhahimya kedua syarat ifu dianggap ketika terjadinya kedatangan

itu." Sedangkan yang di-nash-kan adalah 5ang pertama.

Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak sunnah di
permulaan bulan," AsySyafi'i mengatakan di dalam Al Umm,
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"Bila si isfui di permulaan bulan dalam keadaan zuci yang di masa

suci itu tidak digaulinya, maka ia tertalak. Dan bila isti di

permulaan bulan dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci

yang di masa suci itu telah digaulinya maka ia tidak tertalak. Lalu

bila setelah ifu ia suci tanpa ada persetubuhan maka terjadilah

talak padanya." Adapun pandangan yang dikeluarkan oleh

pengarang Al Furu'mengenai yang sebelumnya kemungkinan

tidak terjadi talak padanya di sini karena kesucian setelah

permulaan bulan. Namun yang di-nash-kan adalah png pertama.

C.abang: Asy-Syaf i mengatakan di dalam Al Umm, "Bla
suami mengatakan kepada istinya yang haid sebelum digaulinya,

'Engkau ditalak sunnah bila si fulan datang,' lalu ia menggaulinya

sebelum kedatangan si fulan, kemudian si fulan datang ketika si

istri dalam keadaan suci tanpa ada persetubuhan, maka terjadilah

talak padanya. Dan bila si fulan datang ketika si istri dalam

keadaan haid atau dalam keadaan suci yang di masa suci itu telah

digaulinya, maka para sahabat kami mengatakan, "Maka

berdasarkan pendapat AsySyafi'i, bahwa ia tidak tertalak hingga

menjadi pada stafus masa sunnah, karena sifatrya baru dianggap

ketika kedatangan si fulan, tidak ketika terjadinya sifat." Bila suami

tidak menggaulinya dan si fulan datang, maka ia tertalak, karena

talaknya bukan sunnah dan bukan pula bid'ah. Bila suami

menggaulin5a dan ia mengatakan, "Aku tdak memaksudkan

ucapanku sebagai talak masa sunnah, tapi aku memaksudkan talak

sunnah sebelum persetubuhan," maka terjadilah talak padanya

dengan kedatangan si fulan, baik si ishi di masa sunnah maupun di

masa bid'ah.
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Masalah: Perkataan pengarang: "Bila suami mengatakan,
'Engkau ditalak dengan sebaik-baik talak ...' dst," ini benar.

Karena bila suami mengatakan, "Engkau ditalak dengan talak yang

paling adil," atau "yang paling baik" atau "yang paling sempuma"
atau "yang paling utama" atau "yang paling funtas", namun ia
tidak memilih niat, maka istri tertalak sunnah, karena itu
merupakan talak yang paling adil dan paling baik. Maka bila istri

dalam keadaan suci yang di masa suci itu Udak digaulingra maka

terjadilah talak padanya. Bila ia memiliki niat, bila niahSn itu
sesuai dengan zhahimya ucapannya, maka itu sebagai penegas,

dan bila menyelisihi zhahimya ucapannya, misalnla ia

mengatakan, "Aku memaksudkan talak bid'ah," dan si istri

bemnggapan bahwa itu adalah 1nng paling adil dan paling baik
pada talakn5ra karena kebumkan sikapnya (terhadap suaminp). Ini

seperti penaku,rilan firman Allah Ta'ala,A;1 g duj{liygaaWan
(kejahatan ifil d@$n can tmng lebih baik (Qs. Fushshilat [4U:
340 ketika mengatakan, "Aku memandang, bahwa png lebih baik

ifu adalah memukul atau menampar orang !/ang melakukan

penyelisihan atau mengarah ke sifu. Karena jil<a aku

memperlakukannya dengan lembut maka ia akan meremehkan

penyimpangannln dan semakin jauh di dalam kesesatannln." Jadi

di balik Undak keras terdapat kebaikan dan di balik kelembutan

terdapat k€burukan pada sebagian kondisi. Bila saat akad
(pengucapan) itu si istri dalam keadaan bid'ah maka terjadilah talak
padanya, karena itu merupakan pemberatan baginya (suami)

sehingga diterima. Dan bila pada saat akad (pengucapan) ihr si isti
dalam keadaan sunnah maka fidak diterima ucapan suami di dalam

hukum, karena ia ingin menangguhkan talak dari awal waktunya
sebagaimana zhahimya ucapannya sehingga tidak diterima, dan

mengikuti apa yang di antara dirinya dan Allah Tabla, karena
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mengandung apa yang diklaimnya. Karena ifu, bila suami

menyatakan se@ra jelas saat akad talak maka diterima. Bila suami

mengatakan, "Engkau ditalak dengan seburuk-buruknya talak,"

atau sifat-sifat tercela serupa lainnya, maka bila bila ia tidak

memiliki niat talak bid'ah, sementara si istri sedang haid atau suci

yang di masa suci ihr telah disaulinya, maka si isfui tertalak, karena

itu adalah talak 5ang paling buruk. Dan bila si ishi dalam keadaan

suci yang di masa suci itu tidak digaulinya, maka ishi tilak tertahk.

Maka bila ditalak di saat hall atau (mma suci) yang digaulirSa,

maka ia tertalak.

Bila ia memiliki niat. Bila niatrya itu se$ai dengart

zhahimya ucapannya, yaitu meniatkan talak bid'ah, maka itu
diterima, dan itu sebagai penegas niatnya. Dan bila menyelisihi

zhahimya ucapannlra, misalnya mengatakan, "Aku meniatkan talak

sunnah," sementara si isfoi beranggapan bahwa yang terbuuk

baginya adalah talak sunnah karena kebaikan sikapnya (kepada

suaminya), maka bila saat akad talak ifu si iski dalam keadaan suci

yang di masa suci itu tidak digaulinya, maka tedadilah talak

padan5ra, karena itu merupakan pemberatan baginya (bagi suami).

Dan bila si isti sdang haid atau di masa suci yang di masa suci itu

telah digaulinya, maka udak diterima di dalam hulorn, karena ia

mengklaim apa lnng menyelishi zhahimya, dan mengikuti apa

yang di antara dirinya dan Allah Ta'ala karena mengandung

kemungkinan apa yang diklairnnya.

Bila ia mengatakan, "Engkau ditalak dengan talak paling

sempuma yang menjauhkan," maka Ash-Shaimari mengatakan,

"la tertalak tiga. Karena itu adalah talak paling sempuma yang

menjauhkan." Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak dengan

talak baik buruk,' maka saat itu juga terjadilah talak padanya. Para
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sahabat kami berbeda pendapat mengenai alasannya, di antara
mereka ada yang mengatakan, "Karena ia menyifatinya dengan
dua sifat yang keberadaannya tidak mungkin bersamaan, narnun
salah safunya pasti ada, sehingga terjadilah talak padanya." Di
antara mereka ada juga yang mengatakan, "Karena ia
menyifatinya dengan dua sifat yang bertolak belakang, sehingga
keduan5n gugur, dan hanya tersisa talak mumi (tanpa disifati),
sehingga terjadilah talak. "

hnu Ash-Shabbagh berkata, 'lni lebih sesuai. Karena
terjadinya talak dengan salah satu sifat tidak lebih utama daripada
dengan Sang lainnyra."

C,abang: Bila ia mengatakan kepada istinga, "Engkau

ditalak derrgm talak hanj (dosa; menyulitkan),' maka terjadilah
talak raj'i padanya. Sementara 'Ali bin Abu Thalib mengatakan,
"Saat itu juga teriadi talak tiga padanla." Dalil kami, karena tt,
adalah r,-}ii ',#t &e$litan dan dosa), dan tidak berdosa kecuali

karena talak bid'ah. Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak
dengan talak haraj dan sunnah," maka saat ifu terjadi safu talak
padanya, karena ia menyifatinya dengan dua sifat png bertolak
belakang sehingga keduanya gugur dan tersisa talak mumi (tanpa

disifati), maka terjadilah talak, owllahu Ta'ala a'lam.

AslrSyirazi e berkata, 'Pasal: Bila suami
mengatakan kepada istrin3Ta yang sdang haid, 'Bila
engkau suci, maka engkau ditalak," maka istri tertalak
dengan berhentingra darah haid karena keberadaan sifat
ifu. Dan bila suami mengatakan ifu kepada istrinSTa lrang
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sedang suci maka Udak tertalak ia si ishi haid kemudian
suci. Karena lafazh ri1 ftila; jika) adalah sebrfrar wa*tu

yang akan datang sehingga berfungsi dengan
permulaan. Karena ihr, bila seseor.rng mengatalran
kepada seseor.rng lpng hadir, "Bila engkau
mendatangiku, maka bagimu safu dinar," maka omng
itu fidak berhak (atas dinar itu) dengan kehadiran
tersebut, hingga ia pergr kemudian mendatanginln. Bila
suami mengatakan kepada istrinya lpng sedang suci,
'Bila engkau haid maka engkau ditalak," maka si istri
tertalak saat melihat darah haid. Dan bila suami
mengatakan ifu kepada istrinya yang sedang haid, maka
istri tidak tertalak hingga ia haid kemudian suci. Ini
berdasarkan apa lrang telah kami sebutkan mengenai
kesucian. Bila suami mengatakan kepada istrinya lpng
sedang haid, 'Bila engkau suci dengan sempurna maka
engkau ditalak," maka si istri fidak tertalak hingga ia
suci kemudian haid. Karena fidak ada kesucian
sempuma kecuali telah masuk kepada haid berikutnya.

Bila suami mengatakan itu kepada ishinya yang

sedang suci, maka ia tidak tertalak hingga haid
kemudian suci kemudian haid lagl. Karena kesucian
yang sempurna tidak terjadi kecuali sebagaimana lrang
tadi kami sebutkan. Bila suami mengatakan, 'Bila
engkau haid dengan sempuma, maka engkau ditdak."
Bila si istri sedang suci maka ia tidak tertalak hingga ia
haid kemudian suci- Dan bila ia sedang haid maka fidak
tertalak hingga ia suci kemudian haid kemudian suci
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lagr. Ini berdasarkan apa yang telah kami sebutkan
mengenai kesucian.

Pasal: Bila suami mengatakan, 'Engkau ditalak
tiga, di setiap quru' safu talak," maka dilihat, bila istri
memiliki keadaan sunnah dan bid'ah pada talaknya,
maka dilihat, bila ia sedang suci maka tertalak etu,
karena yang tersisa dari kesucian adalah safu qum'.
Dan bila istri sedang haid maka fidak tertalak hingga ia
suci kemudian pada setiap suci terjadi satu talak. Bila
istri tidak memiliki keadaan sunnah dan bid'ah (pada
talahnya), maka dilihat, bila ia sedang hamil, maka saat
itu juga ia tertalak sfu, karena kehamilan adalah satu
quru' yang harus dijalani 'iddalrnya- Bila ia sedang haid
setelah hamil maka fidak tertalak di masamasa zucin9a,
karena itu bukan quru', karena itulah fidak ada 'iddalr
nla. Bila suami merujuknSn sebelum melahirkan dan
suci dari nifas maka terjadilah talak berikutnln- [-alu
bila ia haid dan suci lagi maka terjadilah tatak ketiga.
Bila ia adalah istri 57ang belum pernah digaulinya maka
terjadilah talak bain padanya. Bila ia adalah istri yang
masih kecil (belum hard) yang telah digauli maka saat
itu teriadi satu talak. Bila suami fidak merujuknya
hingga berlalu tiga bulan, maka menjadi bain (Udak

dapat dirujuld. Dan bila suami merujuknya maka tidak
tertalak di masa suci setelah rujuk, karena ifu adalah
suci gnng di masa itu terjadi talak.'
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Penjelasan:

Bila suami mengatakan kepada istrinln yarg sedang srci,

"Bila engkau haid maka engkau ditalak," lalu si isbi melihat darah

(haid) pada masa yang memungkinkannya maka teriadilah dah
padanya, dan itu menjadi bid'ah. Bila darah berlanjut sehari

semalam, talak tetap berlaku. Dan bila darah berhenti larrang dari

sehari semalam, lalu berlanjut setelah suci png benar (norma[

maka kami menghukumi bahwa talak itu tidak terjadi.

Bila suami mengatakan kepada istinya yang sedang haid,

"Bila engkau haid maka engkau ditalak." Para sahabat kami

berbeda pendapat mengenai ini. Syaikh Abu Ishaq Al Isfamini dan

Abu Al Qashim Al Basshri mengatakan, "Tidak terjadi talak hingga

ia suci dari haid ini, kemudian masuk ke haid berikuhya."

Demikian juga pendapat Abu Yusuf. Karena ucapan: *? ri1@ila

engkau haid) atau ; '"? bt Oitu engaku haid) mengandung arti

yang akan datang. Sementara hnu Ash-Shabbagh berkata,

"Terjadi talak padanya karena pembaruan haidnya. Karena telah

terdapat haid padanya sehingga terjadilah talak karena keberadaan

sifabnya. Sebagiamana bila suami mengatakan kepada istri yang

sehat (tidak haid), 'Bila engkau sehat maka engkau ditalak,' maka

terjadilah talak padanya saat itu juga." Dan bila ia mengatakan

kepada istuinya, "Setiap kali engkau haid maka engkau ditalak."

Maka bila isti melihat darah (Vakni haid) maka ia tertalak karena

melihatrya. lalu bila darah berhenti dan suci secara semputna

kemudian melihat darah lagi (haid lagi) maka tertalak dengan talak

kedua. Lalu bila suci lagi kemudian melihat darah lagi (haid lagi)

maka ia tertalak ketiga. Karena lafazh L-jii (setiap kali)
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mengandung arti pengulangan, dan semua talak itu adalah talak

bid'ah.

Cabang: Bila suami mengatakan kepada istinya, "Bila
engkau haid dengan sempuna maka engkau ditalak." Maka bila

istri sedang suci maka ia tidak tertalak hingga ia haid lalu suci,

karena suami mengatakan, "haid dengan sempurna." Dan itu tidak
ada kecuali dengan kesuciannya dari haid. Dan bila isbi sedang

haid maka tidak tertalak saat itu hingga ia haid kemudian suci. Dan
talak itu meniadi sebab karena terjadi di permulaan kesucian.

Bila suami mengatakan, "Setiap kali engkau haid dengan

sempuma rnaka engkau ditalak," maka bila istui haid dengan

sempurna setelah akad sifat ifu, terjadilah padanp talak di
permulaan baEan dari kesucian setelah haid. Kemudian bila ia
haid kedua dan suci darinya maka terjadilah talak kedua dengan
permulaan bagian dari kesucian. Kemudian bila haid lag yang
ketiga dan suci darinya maka tertalaklah yang ketiga dengan
permulaan bagian dari kesucian. Karena rJii (setiap kali)

mengandung arti pengulangan, dan semua talak ifu adalah talak
sunnah.

Bila suami mengatakan kepada isbinya, "Bila engkau haid

sekali maka engkau ditalak, dan bila engkau haid dua kali maka

engkau ditalak." Maka bila isti haid sekali maka terjadilah talak
padanya dengan berhentinya darah karena keberadaan haid ifu.

lalu bila haid lagi untuk kedua kalinya maka tertalak lagi dengan
berhentinya darah haidnln dari haid kedua, karena haid ini
dihifung dengan yang sebelumnya sebagai dua haid. Bila suami

mengatakan kepada istinya, "Bila engkau haid sekali maka

engkau ditalak, kernudian bila engkau haid dua kali maka engkau
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ditalak." Maka bila telah berhenti darahnya dari haid pertama

teriadilah talak padanya karena keberadaan sifat itu, dan bila

setelah itu ia haid lagi kedua kalinya maka tidak tertalak hingga ia

suci dari haid ketiga, karena lafazh p kemuaian) berfungsi untuk

mengurutkan, sedang ]r1tr (dan) berfungsi unfuk memadukan.

Cabang: Bila suami mengatakan kepada istinya yang

sedang haid, "Bila engkau suci maka engkau ditalak," maka si isbi

tertalak dengan berhentinya darah haid karena keberadaan syarat

ifu, dan talak itu menjadi sebab, karena terjadi di masa suci. Dan

bila suami mengatakan ifu ketika istrinya sedang suci, di sini

Syaikh Abu Ishaq mengatakan, "lskinya Udak tertalak hingga ia
haid kemudian suci." karena lafazh ri1 $ila; jika) adalah sebutan

unhrk masa yang akan datang. Sedangkan menumt qiyas

pendapat hnu Ash-Shabbagh tentang haid maka si istri tertalak

setelah ucapan itu. Bila suami mengatakan kepada istrinya, "Bila

engkau suci dengan semptrna maka engkau ditalak." Maka bila

saat pengaitan sifat ifu si istri sedang haid, maka ia tidak tertalak

hingga ia suci kemudian haid. Dan bila istri sedang suci maka ia

tidak tertalak hingga ia haid kemudian suci kemudian haid lagi.

Karena tidak ada kesucian yang sempuma kecuali dengan begifu.

Dan talak ifu merupakan talak bid'ah, karena terjadi di permulaan

bagian dari haid, dan karena ifu suami berdosa.

Bila suami mengatakan kepada istinya, "Engkau ditalak di

setiap kesucian dengan satu talak." Maka bila si istri sedang suci,

maka ia tertalak satu talak, dan bila ia melihat darah (mengalami

haid) lalu darah haid berhenti maka tertalak yang kedua, dan bila ia

melihat lagi darah haid berikutnya lalu berhenti maka tertalaklah
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yang ketiga. Dan bila saat akad itu si ishi sedang haid maka ia
udak tertalak hingga darah haid berhenti lalu tertalak, kemudian
dengan berhentinya darah haid kedua ia tertalak yang kedua,
kemudian dengan berhentinya darah haid keuga ia tertalak yang
ketiga. Bila isti melihat darah saat hamil, maka bila kami katakan
bahwa ifu darah halJ, maka ia tertalak dengan berhentinya darah
itu- Dan talak terulang padanya di masa hamil dengan setiap
berhentinya darah ifu, demikian menumt pendapat ini.

Perkataan perylararg: "di setiap quru'" hnu Baththal
berkata, "liit u6u14, 'rg.ir(haid) duJ';lrjuga berarti lli.Jr (sua).,,

Latazh ini termasuk katqgori lafazh yang mengandung arti
kebalikan. Mengenai lafazh ini ada dua logat (aksen; dialek), yaitu
l; a"r,g, fathah, da1 ;;j dengan dhanmah. B€r,tuk iarnalmrc

i;ri a*J,$.

S€ailrg p€ntE* mengatakan,

tgr.tr r;; o W Lb t4# d: ?t A 16 ai3;

"Ia meurarisi harta, sdangl<an pda Sang hidup ada kefuhumn,

lrarena hilang pdan5a quru' pra uanibrnu."

Yakni waktu. Maka haid dan suci disebut ;';, karena

keduanya kembali kepada unktu tertenhr. Arti asalnya i:+ir
(pengumpulan). Segala sesuatu yarrs'^lfj (engkau menE-quru.nya)

berarti engkau 1!'1i (mutgumprlkannld.

Disebtrtkan di dahm N Mshbab fr Gharib stnrh Al l{abir
karya Ar-Rafi'i: t^afazh i'-dt adalah dua macam logat dengan
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fathah, dan bentuk jamaknya i5J au"itpl, seperti lafazh #
(uang) yang bentuk jamaknya ""rP dan }.jif. S.dangkan yang

dhammah tii,l bentuk jamaknya it7l, 
""*r6lafazh iii Gembok)

yang bentuk jamaknya ,lr-Af. Para pakar bahasa mengatakan,

"Diartikan sebagai kesucian dan haid." Dituhrkan juga oleh hnu

Faris, kemudian ia berkata, "Ada yang mengatakan bahwa itu

digunakan sebagai sebutan unfuk kesucian. Demikian ifu, karena

wanita yang suci (tidak sedang haid), seakan-akan darah

berkumpul dan tertahan di tubuhnya. Ada juga yang mengatakan

bahwa itu sebutan untuk haid'" Dikatakan 'o?;t apabilaL'-+6

(haid), dan iuga dikatakan 'o?jt apabila o:Ab (suci), benntk fail

"y"'uy'. 
Adapun litJ'#, Al Ashma'i mengatakan, "lni bentuk

idhafah (penyandangu")..laPg mengikuti qitns (polanya),

sedangkan qgn*nya *t'-jlf a-r;AJ (trga quru ). Karena ini adalah

benhrk il'i,4 $amak yang sedikit), seperti ;it66 ftigu uang)
, ,.2 

' 
' 

" "" ' " 'd^'*:alX ltga lelaki), dan tidak dikatakan ,".llli ailr dan iiJJ

)E:
Para ahli nahwu mengatakan, bahwa berdasarkan tal$'ril

dan taqdir adalah ,tF'H"LStq karena bilangan dridhafatil<arr

(disandangkan) kepada i:S flafazh yang disandangkan kepada

lafazh bilangan], yaitu dari tiga hingga sepuluh adalah sedikit. Dan

'#t,dengan fathahadalah '$:J, dengan kasmh. sehingga yang

sedikit tdak di-tan@ dengan yang banyak-" Ia berkata,

"Menunrtku, bisa juga ditempatkan salah safu dari kedua benfuk

jama' di ternpat lainnya sebagai perluasan unhrk memahami
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makna." Demikian yang dinukil darinya. Sebagian dari mereka
berpendapat, bahwa mumaS4iz tiga sampai sepuluh bisa berupa

,rd * (iamak yang banyak) tanpa taku,il (tanpa mengikuti pola),

sehingga bisa dikatakan , ?V 
'ZG (lima anjing) dan *'U

(enam budak). Dan menurut yang berpendapat demikian, maka

tidak harus dikatakan: 4Ef '^:-1, dan ,r.3f S. Ungkapan, "rt tt?;

#'j y e:6i' (aku membaca ummul kitab di setiap naik), dan

:6it ?\'.t1, dimana fiIUV bisa muta'addi (transitip) dengan

sendirinya [yu[.i langsung dirangkai dengan obyek tanpa kata
bantuf, dan bisa juga dengan kata bantu baa'. Bentuk bsfuifnya
rfi;i|-iit;. Kemudian lafazh if-iir digunakan sebagai ion

(sebutan), seperti halnya f<ata iri3r fteryukumn) aun irfffr
(kekufuran). Bila digunakan secara mutlak (tanpa batasan kriteria)
maka secara sSnr'i benrbah menjadi makna png berdiri sendiri,
dan secara bahasa menjadi huruf-huruf 5ang berdiri sendiri, karena

itu adalah W A (yang dibaca), seperti: oi?, Uf Of," menulis Al

Qur'an), dani!..)Li (aku menyentuh Al eur'an), bentuk fa'ilnya

issti, mashdar-"yuirfli-;fi, Bentuk oiF seperti bentuk kata

1g,?F,3ri? aan 
',t;;.5. 

Bentuknya , i,'i.jf- ilrLlr {; * o?t
iitV llZ (aku membacakan salam kepada Z;rtdl.

Adapun hukum-hukumnya: Bila suami mengatakan kepada
istrinya, "Ergkau ditalak tiga, di setiap quru' sahr talak," maka bila
si istri sedang hamil lagi suci, terjadilah saat itu satu talak. Bila si
istri sedang hamil dan haid, maka bila kami katakan bahwa darah
saat hamil bukan darah haid, maka terjadilah talak padanya. Dan
bila kami katakan bahwa ifu darah haid, maka pam sahabat kami
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berbeda pendapat mengenai ini. Syaikh Abu Ishaq Al Marwazi dan

Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini mengatakan bahwa terjadi talak

padanya. Karena masa kehamilan seluruhnya adalah satu quru',

berdasarkan dalil, bahwa 'iddah tidak selesai kectrali dengan

melahirkan. Sementara Al Mas'udi dan Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib

mengatakan tidak te4adi talak padanya hingga ia suci. Karena

menumt f<ami it'li adalah l(bli (masa-masa suci), sedangkan ini

adalah haid sehingga tidak terjadi talak padanya. Demikian juga

yang dikatakan oleh Al Mas'udi. [-alu, apakah talak bemlang di

setiap kesucian di saat hamil? Ada dua pandangan mengenai ini:

Pertama Tidak berulang, karena 'iddah tidak selesai

dengan tiga kesucian dari ifu.

Kedua Berulang. Ini yang lebih tepat, karena itu adalah

kesucian dari haid. Bila terjadi talak pada yang hamil maka dilihat,

bila suami tidak merujuknya hingga melahirkan, maka 'iddahnya

habis dan si istui menjadi bain darinya, dan setelah itu tidak ada

lagi talak. Bila suami merujuknya sebelum istri melahirkan, maka si

isti tidak tertalak hingga ia suci dari nifas. Kemudian bila ia suci

dari haid setelah nifas maka teriadilah padanya talak ketiga. Bila ia

hamil dan digauli, maka dilihat, bila isti lalu haid, maka udak

terjadi talak padanya saa ihr, karena haid bukan quru'. lalu bila

darah itu berhenti maka teriadilah talak padanya. Lalu bila haid lagi

dan berhenti lagi darah haidnya maka terjadilah talak kedua

dengan permulaan bagian dari kesucian. Lalu bila haid lagi ketiga

kali dan berhenti darah haidnya maka teriadilah talak dengan

permulaan kesuciannya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah

suami merujuknya ataupun tidak. Bila isti dalam keadaan suci

k€fika akad talak ifu, maka terjadilah talak padanya, karena sisa

masa suci adalah quru'. Bila suami telah menggaulinya di masa
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suci ini, maka talaknya adalah talak bid'ah, dan bila suami tidak
menggaulinya di masa suci ini maka terjadi talak sunnah. lalu bila
istri haid kemudian suci maka terjadilah talak kedua dengan
permulaan bagian dari kesucian. Kemudian bila haid lagi dan suci

lagi maka ia tertalak yang ketiga denga permulaan bagian dari
kesucian. Dalam hal ini juga tidak ada perbedaan apakah suami
merujuknya ataukah tidak. Bila isti tidak pemah digaulinya, maka
bila ia sedang suci maka terjadilah satu talak padanya, dan tidak
terjadi talak kedua dan ketiga karena kesucian kedua dan ketiga,
karena istri langsung menjadi bain dengan talak pertama, sehingga

tidak disusul dengan talak berikutrya. Bila si isti sedang haid di
saat akad talak ifu, maka mengenai ini ada dua pandangan yang

dikemukakan oleh lbnu Ash-Shabbagh.

Pertama. Terjadi talak padanp dan isbi menjadi bain,

karena ia tidak berstafus yang bisa ditalak sunnah nurupun bid'ah.
Kedua, dan ini merupakan pendapat Al Qadhi Abu Ath-ThaSyib:

Bahwa tidak terjadi talak padanya hirrggu ia suci dari haidnya.
Karena ir;\i adalah lr-ibti (masa-masa suci). Maka bila ia suci

terjadilan talak padanya dan ia menjadi bain. Dan bila ia masih
kecil (belum haid) yang telah digauli maka saat itu juga terjadi talak.
Lalu bila telah berlalu tiga bulan dan suami tidak merujukn5ra maka
istri menjadi bain, dan tidak disusul dengan talak kedua dan ketiga.
Bila suami merujuknya sebelum habisnya 'iddahnya maka istri
tidak tertalak hingga ia melihat haid kemudian suci lalu saat itu
terjadilah talak padanya dan menjadi bain , dan tidak
disusul dengan talak kedua dan ketiga. Demikian nukilan para
sahabat kami kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata, "Apakah terjadi talak saat itu juga pada

isti yang masih kecil (yang belum haid)? Ada dua pandangan. Dan
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dengan anggapan bahwa ia wanita yang telah haid, apakah yang

sebelumnya dihitung? Ada dua pendapat." Dan bila ia sudah tidak

haid lagi yang tidak pemah digaulinya, maka teriadilah talak

padanya dan menjadi bain l<arenanya, dan tidak disusul dengan

talak kedua dan ketiga. Bila telah digauli maka teriadilah tahk
padanya. Bila suami tidak merujuknya hingga berlalu tiga bulan

maka istri menjadi bain dan tidak disusul dengan talak kedua dan

ketiga. Bila suami merujuknya sebelum habisnya tiga bulan maka

tidak disusul dengan talak kedua dan ketiga kectrali terbiasa haid.

Demikian nukilan para sahabat kami kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata, "Apakah saat ifu disusul dengan talak

lain? Ada dua pandangan." Bila terbiasa haid maka kami tahu

bahwa terjadi satu talak padanya saat akad talak sekaligus. Hanya

Allah-lah yang lebih mengetahui yang benar, cukuplah Dia sebagai

penolongku dan Dialah sebaik-baik pelindung.

Asy-Syirazi * berkata, 'Pasal: Bila suami

mengatakan, 'Bila engkau haid maka engkau ditalak,'
lalu si istri berkata, 'Aku haid,' lalu suami

mempercayainya, maka si istri tertalak. Dan bila suami
mendustakann5n maka ucapan yang diterima adalah

ucapan istri yang disertai sumpahngTa. Karena haid tidak
dapat diketahui kecuali dari pihak istri. Bila suami
mengatakan kepada istringa, 'Engkau haid,' namun istri
mengingkari, maka ia tertalak dengan pengakuan

suami. Bila suami mengatakan, 'Bila engkau haid, maka
madumu (isteriku lnng lain) tertalak,' lalu si istri
berkata, 'Aku haid,' lalu bila suami mempercagTainya

maka madungn (istrinsn yang lain) tertalak, dan bila
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suami mendustakannya maka madunya fidak tertalak.
Karena ucap.rn istri diterima terhadap suami yang
terkait dengan dirinya, dan tidak diterima bila terkait
dengan lainnya kecuali dengan pembenaran suami,
seperti halnya orang yang dititipi diterima ucapannya
terkait dengan pengembalian titipan kepada yang

menitipkan, dan fidak diterima bila terkait dengan
mengembalian kepada yang lainn3p (selain yang
menitipkan).

Bila suami berkata, 'Bila engkau haid maka

engkau dan madumu ditalak,' lalu si istri berkata, 'Aku
haid,' lalu bila zuami membenarlrann3Ta maka keduarrsn

tertalak, dan bila suami mendustakannya sedangkan si

istri bersumpah, rxilr:r si istri tertalak sedangkan
madunya tdak tertalak. Jika membenarkan
haidryn ihr maka fidak berdampak,
tapi si madu boleh meminta suaminSn bersumpah
mendustakannya. Bila suami berkata, 'Bila kalian
berdua hail maka kalian berdua ditalak,' lalu bila
keduanya berkata, 'Kami haid,' lalu suami membenar-
kan keduan3Ta maka keduanya tertalak, dan bila suami
mendustakan keduan5n maka fidak ada png tertalak,
karena talak masing-masing dari keduanya terkait
dengan kedua q;arat ifu, yaifu haidnya si istri ifu dan
haidryn madunya, dan ucapan masing-masing dari
keduanya tdak diterima mengenai haid diriqTa tanpa
yang lainnyra, maka kedua q;arat ifu tidak terpenuhi.
Bila suami membenarlran salah satungTa dan
mendustakan lnng lainrrgTa maka lnng didushlran
tertaliak, karena ucapannlra fidak diterima terhadap
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temannya tapi diterima terhadap dirinya sendiri,
sedangkan yang dibenarkan ucapannlra mengenai haid
dirinya dan telah dibenarkan oleh suami, sedangkan
ucapan temanngn fidak diterima mengenai haidnSn
yang terkait dengan penalakannya, maka kedua qrarat
tdak terpenuhi padarrgla sehingga fidak tertalak."

Penjelasan:

Hulrum-hukum: Bila suami mengatakan kepada istinSn,

"Bila engkau haid maka engkau ditalak." lalu si istri berkata, "Aku

haid." Maka bila suaminya membenarkannla maka terjadilah talak

padanya, karena suami mengakui keberadaan syarat talak- Dan

bila suami mendustakannya, maka ucapan yang diterima adalah

ucapan istri Snng disertai sumpahnya, karena haid itu terhrtup oleh

u/anita dan udak mungkin dibuktikan, sehingga ucapan yang

diterima adalah ucapan isffi. Bila suami mengatakan kepadanya,

"Bila engkau haid, maka madunya ditalak," lalu si istri berkata,

"Aku haid." Maka bila suami membenarkannya, terjadilah talak

pada madunln, dan bila strami mendustakannya maka tidak terjadi

talak pada madunla. Perbedaan antara keduanya, karena pada

kasus pertama kebenaran ada pada si isti, sehingga ia berstrmpah

unhrk menetapkan kebenaran dirinya, sedangkan di sini kebenaran

ada pada madunln, sementara seseorcmg tidak boleh bersumpah

unfuk menetapkan kebenaran orang lain sehingga bisa

menimbulkan antara suami dan madtrnln. Bila

madunln berkata, "la (si isti) haid." Sementara suami berkata, "la

tdak haid." Maka ucapan yang diterima adalah ucapan $ami
disertai sumpahnp, karena ia menyamakan si madu dalam kefidak

mengenai haid ishinya yang lain, dan suami bisa
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membedakannya atasnya. Karena hukum asalnya adalah tetapnya

stafus istri sehingga ucapan yang diterima adalah ucapan suami.

Dan yang ditetapkan madzhab adalah suami bersumpah, bahwa si

madu tidak mengetahi bahwa si istri haid. Karena ia bersumpah

menafikan perbuatan orang lain.

Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila engkau dan

madumu haid, maka kalian berdua ditalak." lalu si istri berkata,

"Aku haid." lalu bisa suami membenarkannya maka keduanya

tertalak, dan bila suami mendustakannya maka istri bersumpah,

dan madunya tidak tertalak, karena ia bersumpah atas penetapan

kebenaran dirinya dan tidak boleh bersumpah untuk menetapkan

kebenamn madun5n. Bila si madu mengklaim kepada suami, maka

suami bersumpah padanya mengenai apa yang telah berlalu. Bila

suami mengatakan kepada keduanyra, 'Bila kalian berdua haid,

maka kalian berdtra ditalak." L-alu bila keduaqn mengatakan,

"Kami haid-" lalu suami membenarkan keduanp maka keduanya

tertalak, dan bila sr-nmi mendustakan maka tidak ada

yang tertalak dari keduanya, karena penalakan masing-masing dari

keduan5ra terkait dengan haidnya dan haid temannya, dan ucapan

masing-masing dari mereka tidak diterima mengenai hak orang

lain sehingga suami bersumpah kepada

Bila suami membenarkan salah satunSn dan mendustakan

yang lainnya, maka yang didustakan itu tertalak bila ia bersumpah,

sedangkan yang dibenarkan tidak, karena suami mengakui haid

yang dibenarkan, dan ucapan yang diterima adalah ucapan yang

didustakannya disertai sumpahnya mengenai haidnya yang terkait

dengan dirinya, sehingga syarat ifu terpenuhi untuk talalqn.
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Asy-Syirazi g berkata, 'Pasal: Bila suami

mengatakan kepada dua istringTa, 'Bila kalian berdua
haid safu kali, maka kalian berdua ditalak.' Mengenai
ini ada dua pandangan - Pertama: Bahwa sifat ini tidak
sah, karena mustahil keduanya haid dalam safu haid
sehingga syarat ini batal- Kdua: Bahwa bila keduaryra
haid maka terjadilah talak, karena yang mustahil adalah
ucapannya: haid safu kali, sehingga hal ifu
dikesampingkan, dan Snng tersisa adalah ucapannya:
Bila kalian berdua haid. Sehingga menjadi seperti bila
ia mengatakan, 'Bila kalian berdua haid, maka kalian
bedua ditalak-' Dan itu telah t<ami jelaskan hukumnya.

PasaL Bila suami mengatakan kepada empat
orang istrinla, 'Bila kalian haid, maka kalian ditalak.' Ia
telah mengaitkan tahk masing-masing dari mereka
dengan empat slnrat, lpifu haidnya keempat orarlg ifu-
Bila mereka berkata, 'I(arni hail,' dan suami
membenarlran mereka, maka mereka tertalak, karena
telah ada haid yang empat- Dan bila suami
mendustakan mereka, maka tdak ada yang tertalak,
karena suami fidak menetapkan haid lnng empat,
karena ucapan masing-masing dari mereka tidak
diterima kecuali mengenai dirinya- Bila suami
membenarkan safu ada dua orang dari mereka, maka
tidak ada yang tertalak dari mereka, karena syarat tidak
terpenuhi. Bila suami membenarkan tiga dan
mendustakan satu, maka yang didustakan tertalak,
karena ucapannya diterima mengenai haidnya yang
terkait dengan dirinya, dan suami telah membenarkan
teman-temannla, sehingga bagr si istri yang safu ini
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telah terpenuhi syaratnya sehingga ia tertalak,
sedangkan istri-istri lain yang dibenarkan fidak tertalak,
karena ucapan rnasing-masing dari mereka diterima
mengenai haidnlTa sendiri terkait dengan dirin3la, tapi
tidak diterima terkait dengan hak temannya, dan ada
safu orang dari rrseka yarryg ditlustakan, sehingga tidak
tertalak karena hal itu.

Pasal: Bila sr-rami mengatakan kepada mereka,
'Setiap kali kalian hail safu kalian, maka para madunya
ditalak.' Ini berarti suanni telah mengaitkan haid
masing-masing dari mereka dengan talak para
madunya- Bila mereka berkata, 'Kami haid.' Maka
masing-masing dari mereka tertalak tiga, karena
masing-masing dari mereka mempunyai tiga madu,
sehingga tertalak safu dengan haid masing-masing
maduqpa, rraka masing-masing dari mereka tertalak
tiga. Bila suarni mendustakan mereka maka tidak ada

lrang tertaliak dari mereka, karena masing-masing dari
mereka -uralaupun ucapannya diterima terkait dengan
dirinya- hanya saia tidak diterima ketika dikaitkan
dengan hak orang lain. Bila suami membenarkan salah

satu dari rnereka, maka terjadilah safu talak pada
masing-masing dari mereka, karena bagl masing-masing
dari ada satu teman yang ditetapkan haidnSn, dan tidak
teriadi talak terhadap yang dibenarkan, karena fidak
ada temannya yang ditetapkan haidnya.

Bila suami membenarkan dua dari mereka, maka
terjadilah satu talak pada masing-masing dari keduanya,
karena bagl masing-masing dari keduanya ada seorang
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teman yang ditetapkan haidnya, dan bagl rnasing-
masing dari dua lainnya yang didustakan terladi dtra

talak, karena masing-masing dari keduanya ada dr.ra

teman yang ditetapkan haidnya. Bila suami membenar-
kan tiga dari mereka maka terjadilah dua talak pada

masing-masing dari mereka, karena bagi masing-masing
mereka ada dua teman yang ditetapkan haidnya,
sementara terhadap yang didustakan, terjadi tiga talak,
karena bagrnya ada tiga teman yang ditetapkan
haidnSra."

Penjelasan:

Bila suami mengatakan kepada dua istrinp, 'Bila kalian

berdua haid satu kali, maka kalian berdua haid." Mengenai ini ada

dua pandangan,

Perbma Sifat ini fidak sah, karena mustahil mensSaratkan

satu haid kepada keduanya.

Kedua Sah, dan inilah yang lebih benar. Maka bila

keduanya haid, maka keduanya tertalak, karena yang mustahil

adalah ucapannla: "haid safu kali," sehingga ini dikesampingkan,

dan menjadi seperti bila ia mengatakan, "Bila kalian berdua haid,

maka kalian bedua ditalak." Demikian yang dikemukakan oleh

para sahabat kami. Sementara Slraikh Abu Hamid Al Isfaraini

menyebutkan di dalam At-Taliq, bahwa saat itu terjadi talak pada

keduanya, karena suami mengaitkan talak dengan syrarat yang

mustahil keberadaannya, sehingga terjadinya talak dikesampingkan

saat ifu. Sebagaimana bila suami mengatakan kepada istinya yang
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tidak dapat ditalak sunnah maupun bid'ah, "Engkau ditalak sunnah

atau bid'ah," maka si isfui tertalak saat itu juga.

C^abang: Bila ia memiliki empat istri lalu ia mengatakan

kepada mereka, "Bila kalian haid maka kalian ditalak." lalu
mereka berkata, "Kami haid." Dan suami membenarkan mereka,

maka mereka tertalak karena keberadaan sifat pada mereka. Bila

suami mendustakan mereka maka tidak ada yang tertalak dari

mereka, karena suami mengaitkan talak masing-masingnya dengan

haid mereka, dan sifat ifu tidak ada. Bila suami membenarkan safu

atau dua, maka tidak ada yang tertalak dari mereka. Bila suami

membenarkan tiga dan mendustakan safu, maka yang didustakan

tertalak bila ia bersurnpah, sedangkan yang dibenarkan tidak,

karena bag yang satu ini telah ada haid yang empat terkait dengan

dirinln, karena suami telah membenarkan yang tiga, dan ucapan

yang safu ini diterima disertai sumpahnya mengenai haidnya

terkait dengan dirinya, dan yang lainn5ra tidak tertalak karena haid

istoi yang ffiustakan fidak terdapat pada hak mereka gnng tiga,

bahkan suami bersumpah kepada mereka.

Cabang: Bila ia mempunyai empat isbi lalu berkata

kepada mereka, "Siapa pun yang haid di antara kalian, maka para

madr.rrp tertalak." [a mengaitkan talak masingmasing mereka

dengan haid temannSn. Maka bila mereka berkata, "Kami haid."

I-alu bila $,rami mendustakan mereka dan bersumpah kepada

mereka maka tidak seorang pun dari mereka yang tertalak, karena

masing-masing dari mereka tidak boleh bersumpah untuk

menetapkan hak temannSra. Bila suami membenarkan mereka,

maka teriadilah satu talak pada masing-masing yang dibenarkan,
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karena ia telah menetapkan bagi masing-masing mereka kecuali

isti yang haid, dan terjadi dua talak pada masing-masing yang

didustakan, karena baginya ada dua teman yang ditetapkan

haidnya. Bila suami membenarkan tiga dan mendustakan safu,

maka yang didustakan tertalak, karena baginya ada tiga teman

yang ditetapkan haidnya, sementara tiga lainnya yang

dibenarkannya masing-masing tertalak dua, karena bagi masing-

masing mereka (yang tiga ini) ada dua teman yang ditetapkan

haidnya. Bila suami memiliki tiga isteri, lalu ia berkata, "Siapa pun

di antara kalian haid, maka kedua madunya tertalak." lalu bila

mereka berkata, "Kami haid." [-alu suami membenarkan mereka,

maka masing-masing dari mereka tertalak dua. Dan bila suami

mendustakan mereka, maka tidak seorang pun dari mereka yang

tertalak. Bila suami membenarkan satu dan mendustakan dua,

maka yang dibenarkan udak tertalak sedangkan dua lrang
didustakan masing-masing tertalak safu. Bila suami membenarkan

dua dan mendustakan satu, maka png didustakan tertalak dua,

sedangkan dua png dibenarkan masing masing tertalak stu,
berdasarkan apa !/ang tadi kami kernukakan pada contoh kasus

pertama.

Cabang: Abu Al Qasim Ash-Shaimari berkata, "Bila suami

mengatakan kepada istinya, 'Bila engkau haid pada hari Jum'at,

maka engkau ditalak.' [-alu haid dimulai sebelum fajar, kemudian di

di pagi hari Jum'at si isti haid, maka tidak te4adi talak padanya."

Seandainya haid itu dimulai setelah fajar atau saat terbitrya

matahari, maka si isti tertalak. Bila si isfui berkata, "Aku tidak tahu

apakah alar mulai haid ini sebelum fajar atau setelahn5n?" Maka

secarr zhahir terjadi talak padanya, karena kami yakin teriadinya
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itu. Bila suami berkata kepada istrinya, "Bila engkau haid di siang

hari Jum'at, maka engkau ditalak." lalu si isfui haid setelah

terbitrya matahari pada hari Jum'at, maka terjadilah talak. Dan

bila si iski haid setelah fajar dan sebelum terbitrya matahari, maka

mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan oleh Ash-

Shaimari.

Bila suami berkata, "Bila engkau melihat darah, maka

engkau ditalak." [-alu si istri haid, atau istihadhah atau nifas, maka

terjadilah talak. Bila suami berkata, "Aku memaksudkan selain

darah ini yang engkau melihatnya." Maka alasan in tdak diterima

di dalam hukum, karena ia mengklaim hal yang menyelisihi

zhahimya, tapi diikutikan kepada apa yang di antara dirinya dan

Allah Ta'ala, karena hal ifu mengandung apa yang diklaimnya-

Karena kemutlakkan darah tidak terlepas dari kemungkinan

sebagai haid atau istihadhah atau nifas. Dan dalam hal itu ada

kemungkinan.

Bila suami mengatakan kepada istinya yang masih kecil,

"Bila engkau haid, maka engkau ditalak." Maka si istri tdak

tertalak hingga ia haid. Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila

engkau suci maka engkau ditalak." Maka si istri udak tertalak

hingga ia melihat kesucian setelah haid. Karena hakikat kesucian

adalah png mutlak. Bila suami mengatakan kepada istinp yang

sudah menopause, 'Bila engkau haid, maka engkau ditalak." Maka

si isti tidak tertalak karena sifat itu tidak ada padanya. Bila suami

mengatakan kepadanp, "Bfu engkau suci, maka engkau ditalak-"

Maka Ash-Shaimari berkata, "Si istui tidak tertalak. Karena hakikat

itu adalah masukqn si istri ke dalam keadaan suci setelah haid.

Sedangkan keadaan ini tdak dialami olehnya (istri yang menopuse

itu)."
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Masalah: Semua yang kami tetapkan di dalam masalah-

masalah cabang ini disepakati di kalangan para ahli fikih kecuali

pengaitan talak dengan haid. Sebab bila temyata itu bukan darah

haid karena berhenti kurang dari masa minimum haid, maka talak

udak te4adi. Demikian 5nng dikatakan oleh Ats-Tsauri, Ahmad

dan para ulama madzhab Hanafi.

hnu Al Mun&ir berkata, "Kami tidak mengetahui seorang

pun mengatakan selain ifu kecuali Malik, karena lbnu Al Qasim

meriwayatkan darinya, bahwa suami melanggar ketika ia

mengatakan ifu. Begifu juga ucapan suami kepada istinln Snng

sedang haid, 'Bila engkau suci maka eng[au ditalak dengan

permulaan kesucian.' Yakni dengan berhentinga darah haid

sebelum mandi. Demikian yang di-nash-kan oleh Ahmad di dalam

riv.raft Ibrahim Al Harbi. Hanya saja Abu Bakar dari kalangan

sahabat Ahmad mengatakan di dalam kitabngra, At-Tanbih, bahwa

si isti Udak tertalak hingga mandi, berdasakan alasan bahwa

'iddah tdak berakhir hanya dengan berhentinya darah hingga ia

mandi. Wallahu Ta'ala a'alm."

Aslrsyirazi & berkata, 'Pasal: Bila suami

mengatakan kepada istrinya, 'Bila engkau fidak sedang

hamil, maka engkau ditalak.' Maka suami fidak boleh
menggaulinya sebelum istibra' (pengosongan rahim)-

Karena hulrum asalryTa adalah fidak hamil dan

teriadinya talak. L-alu bila ternyata si istri fidak hamil
maka ia tertalak. Bila si istri melahirkan kandungannya
kurang dari enam bulan dari waktu akad talak, maka ia
fidak tertalak. Karena kami meyakini bahwa ia telah
hamil ketika akad talak itu. Bila si istri melahirkan
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kandung:rnnya lebih dari empat tahun, maka ia tertalak
efu, karena karni yakin bahwa ia tidak sedang hamil
saat akad talak itu.

Bila si istri melahirkan kandungannya di antara

enam bulan dan empat tahun, maka dilihat; bila suami

tidak menggaulirrya di antara masa ifu, maka tdak
terjadi talak padanya, karena kami menghukumi bahwa

si istri sedang hamil saat akad talak itu. Dan bila suami

menggaulinya di antara masa itu, maka dilihat; bila si

istri melahirkan kildungannya kurang dari enam bulan

dari waktu persetubuhan dan lebih dari enam bulan dari

sejak waktu alod talak itu, maka fidak terjadi talak,

karena kami menghukum bahwa ia sedang hamil ketika

akad talak itu. Bila si istri melahirkan kandungannya

lebih dari enam bulan dari seiak waktu akad talak dan

persetubuhan, rnaha mengenai ini ada dua pandangan-

Pertann, dan ini merupakan pendapat Abu Ishaq,

bahwa ia tertalak. Karena bisa jadi kehamilan itu
sebelum persetubuan ifu, dan bisa iadi teriadi karena
persetubuhan ihr- Dan zhahimya bahwa itu teriadi
karena persefubuhan itu, karena hukum asalnSra

sebelum persetub,uhan ifu adalah fidak ada kehamilan-

Kedtn, dan ini merupakan pendapat Abu 'Ali bin
Abu Hurairah, bahwa si istri fidak tertalak, karena

kemungkinan kehamilan itu sudah ada ketika akad talak

ifu, dan kemungkinan bam teriadi karena persefubuhan

setelahnya (setelah alnd talak itu), sedangkan hukum

asaln5Ta adalah tetapnya hukum pemikahan. Bila suami

mengatakan kepada istrinya, 'Bila engkau sedang
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hamil, maka engkau ditalak,' apakah diharamkan
menggaulinya sebelum istibra' (pemastian kosongnya

rahim dari kehamilan)? Mengenai ini ada dua

pandangan:

Perlama: Tidak haram, karena hukum asalnya

tidak ada kehamilan dan tetapnya pembolehan-

Kedua: Diharamkan, karena boleh jadi si iski
sedang hamil sehingga diharamkan menyefubuhinya

[karena adanya ungkapan akad talak yang demikianl,
dan boleh jadi si istri tidak hamil sehingga persebutuhan

dibolehkan lalu tertutupi oleh keharaman- Bila ia meng-

istibn'-nya (memastikan kekosongan rahimryla dari

kehamilan) dan tidak tampak kehamilan maka sesuai

dengan hak suami-istri. Bila tampak kehamilan maka

dilihat, bila si ishi melahirkan kurang dari enam bulan
dari sejak waltu akad talak maka dihukumi teriadinya
talak, karena kami meyakni bahwa si ishi sedang hamil
ketika akad talak itu- Bila si istri melahirkan
kehamilannga itu lebih dari empat tahun dari sejak

waktu akad talak itu maka ia tidak tertalak, karena kami
tahu bahwa ia saat itu tidak sedang hamil. Bila si ishi
melahirkannyia lebih dari enam bulan dan kurang dari

empat tahun, maka dilihat, bila suami tdak menggauli-
nya (di antara masa ifu) maka si istri tertalak, karena

kami menghukumi bahwa si istri sedang hamil saat akad

talak ifu. Dan bila suami menggaulinya (di antara masa

itu) maka dilihat, bila si istri melahirkan kurang dari

enarn butan dari wakfu persefubuhan ifu, maka

terjadilah talak, karena kami menghukumi bahwa si istri
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sedang hamil saat akad talak itu. Dan bila si istri
melahirkannya setelah enam bulan dari setelah
persetubuhannya maka fidak terjadi talak, demikian
satu pandangan. Karena boleh jadi telah ada kehamilan
sewaktu alod talak itu, dan boleh iadi kehamilan itu
terjadi setelahnya, sehingga tidak boleh memberlakukan
talak dengan keraguan.

Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai
sifat istibra', waktunya dan kadamya. Syaik*r Abu
Hamid Al Isfaraini e menyebutkan tiga pandangan

mengenai istibra' pada kedua masalah ini. Pertama:

Tiga aqra' yaifu tiga kesucian. Karena ifu adalah
istibra:nlra wanita merdeka sehingga dengan tiga masa

suci- Kedrn: dengan safu kesucian, karena maksudnya

adalah pembebasan rahim (dari kehamilan), sehingga
fidak lebih dari safu quru' (safu masa suci), sedangkan
istibra:nya wanita merdeka tidak boleh kecuali dengan
kesucian, sehingga wajib suci- Ketiga: Dengan safu kali
haid, karena maksr.ld dari istibra' ini adalah unfuk
mengetahui kosongnya rahim (dari kehamilan), dan
yang derrgannya dapat diketahui kosongnya rahim
adalah hafld. L-alu, apakah ada 'iddah istibra' sebelum
akad talah? Ada dua pandangan mengenai ini:

Pertama: Tidak ada 'iddah, karena istibra' tdak
boleh mendahului sebabqla.

Kedua: Ada 'iddahngn, karena malsudnya adalah
unfuk mengetahui kosongnSn rahim, dan ifu bisa
tercapai walaupun mendahului. Di antara para sahabat
kami ada juga yang mengatakan pada masalah kedua
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unfuk istibra'sebagaim.rna yang kami sebutkan- Karena

istibra' unfuk membolehkan persefubuhan. Adapun
pada masalah pertama, tidak boleh istibn'kurang dari
tiga masa suci, dan tidak ada 'iddah karena apa yang

terdapat padanya sebelum talak, karena itu adalah

istibra'-nya wanita merdeka unfuk talak sehingga tdak
boleh kurang dari tiga masa suci, dan tidak pula dengan

yang mendahului tdak seperti halnya istibra' pada

wanita-wanita yang ditalak lainnp."

Penjelasan:

Bila suami mengatakan kepada ishinla, "Jika engkau tidak

sedang hamil maka engkau ditalak, dan bila engkau sedang hamil

maka engkau ditalak." Maka diharamkan bagi suami menggaulinya

sebelum meng-istibn:nya. Karena hulilrn asalnya fidak ada

kehamilan. Demikian yang dikatakan Ahmad dan para sahabatrya.

I-alu, dengan apa wajibnya istibra ' itu? Mengenai ini ada dua

pandangan

Pertama Dengan ttga aqra ' (masa suci), karena wanita

merdeka ber-'iddah selama tiga masa suci, maka demikian juga

yang ini. Kedua Dengan satu masa suci, karena kosongnya rahim

dapat diketahui dengan itu. Lalu, bila kami katakan bahwa ia

meng-istibra 'dengan tiga aqra' maka itu adalah trga athhar(ttga

kesucian), dan bila kami katakan meng-istibra' dengan sahr qunr',

maka mengenai ini ada dua pandangan: 
,Pe!3ma. 

Bahwa itu

adalah kesucian, karena menumt kami, itj, adalah ,-li,lt
(kesucian). Kdua Bahwa itu adalah haid, karena untuk

mengetahui kosongnya rahim tidak dapat dicapai kecrrali dengan
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haid. Maka bila kami katakan bahwa itu adalah kesucian, maka

bila si istri haid lalu suci lalu memasuki haid kedua, terjadilah

kepastian kosongnya rahim. Dan bila si istri sedang suci maka sisa

masa sucinya udak sebagai qunr' hingga sempumanya haid

setelahnya, karena sebagian kesucian tdak dapat unhrk

mengetahui kekosongan rahim hingga sempumanya haid

setelahnla.

Dan bila kami katakan bahwa itu adalah haid, maka bila si

ishi sedang haid, rnaka tidak ber-'iddah dengan sisa haid, dan bila

sedang suci dan menyempumakan haid setelahnya maka terjadilah

kekosongan rahimnya. Bila si istri sedang suci, kapan

sempumanya haid setelahnya? Dan apakah cukup istibra\nya

sebelum menalaknya? Mengenai ini dan dua pandangan: Pertama

ndak cukup, karena istibm' tidak ada 'iddah-nya sebelum

keberadaan sebabnya, seperti budak yang baru dibeli. Kdua Ada

'iddah-n1a, karena maksudnya adalah mengetahui kosongnya

rahton. Karena itu, bila si isbi masih kecil (belum pemah haid)

maka terjadilah talak padan5n tanpa istibra'. Dan itu tercapai

dengan merry- isfibra :n5a sebelum talak.

Bila si istri istibra' dengan tiga aqn '(tiga kesucian) atau

safu qum' (satu kesucian), maka bila tidak tampak tanda-tanda

kehamilan, dihukum terjadilan talak saat bersumpah. Bila si istri

istibra ' dengan tiga kesucian setelah sumpah, maka 'iddahnya

telah selesai. Bila istibra' dengan satu kesucian, maka dari masa

'iddahnlra rnasih tersia dua masa kesucian. lalu bila tampak

kehamilan padanya, maka dilihat, bila ia melahirkan kurang dari

enam bulan dari sejak bersumpah maka tidak te4adi talak, dan bila

melahirkannya lebih dari emapt tahun dari sejak bersumpah, maka

kami hukumi bahwa si isti sedang hamil (saat itu) dan bahwa
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bahwa talak terjadi padanya. Bila isti melahirkannya setelah enam

bulan atau lebih hingga empat tahun, dan selama masa ifu suami

tidak menggaulinya setelah talak, maka kami menghukumi, maka

kehamilan telah ada sejak sumpah itu, dan bahwa talak tidak

terjadi padanya. Bila suami telah merujuknya setelah talak dan

menggaulinya, maka dilihat, bila istri melahirkan kehamilannya

kurang dari enam bulan dari sejak persetubuha.n ifu, maka kami

tahu bahwa kehamilan itu telah ada sejak sumpah, dan bahwa

talak udak terjadi. Dan bila ia melahirkannya di antara enatn bulan

hingga lebih dari sejak waktu persefubuhan, maka mengenai ini

ada dua pandangan. Abu Ishaq mengatakan, "Terjadi talak

padanya, karena asalnya adalah tidak ada kehamila saat sumpah

ifu." Sementara Abu 'Ali bin Abu Hurairah berkata, "Tidak terjadi

talak padanya, karena kemungkinan kehamilan itu telah ada saat

sumpah itu. dan kemungkinan bahwa kehamilan ifu teriadi karena

persefubuhan tersebut, sedangkan hukum asalnya adalah tetapnya

pemikahan dan tidak ada talak, sehingga bukti yang yakin tidak

digugurkan oleh keraguan." Al'lmrani menyanggah pendapat hnu
Abu Hurairah, bahwa ini tidak benar, karena png tampak oleh

kami adalah tdak adan5n kehamilan sebelum persebutuhan itu

dengan buktinln.

Imam Ahmad mencatatkan, bahwa bila suami berkata,

"Bila engkau tidak sedang hamil, maka engkau ditalak," sementara

si istui sedang tidak hamil, maka ia tertalak. Dan bila si istui

melahirkan anak kurang dari enam bulan dari sejak sumpah atau

kurang dari empat tahun sementara suami tidak menggaulinya

(selama masa ifu), maka si isti Udak tertalak, karena jelas bagi

kami bahwa si isbi sedang mengandung anak tersebut. Bila suami

berkata, "Bila engkau sedang hamil, maka engkau ditalak," maka

ini kebalikan dari masalah sebelumnya, !,aihr pada kasus png di
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sana (masalah pertama) terjadi talak, maka di sini (kasus masalah

kedua ini) tidak terjadi talak, dan pada kasus di sana tidak terjadi

talak, maka di sini terjadi talak. Hanya saja, bila ishi melahirkan

anak lebih dari enam bulan dari sejak suami menyetubuhinya

setelah sumpah, dan laarang dari empat tahun dari sejak akan talak

dengan sifat itu, maka si istri tidak tertalak, dan bahwa ikatan

pemikahan tetap berlaku. Dan zhahimya, bahwa terjadinya anak

itu setelah persefubuhan tersebut, karena asalnya sebelumnya

adalah tdak ada, dan fidak halal bagi suami menggaulinya hingga

meng-istibra'-nya (memastikan kekosongan rahimnya dari

kehamilan). Demikian yang di-nash-kan Ahmad sebagaimana yang

dikemukakan oleh lbnu Qudamah di dalam l<fiab Al Mughninya.

Cabang: Adapun bila suami berkata kepada istrinya, "Jika

engkau sedang hamil, maka engkau ditalak," Maka suami harus

meng-istibn' ishinya, karena kita tidak dapat mengetahui dan

tidaknya kehamilan kecrrali dengan istibra'. Adapun tentang

bagaimana istibn:nlra dan waktunp adalah sebagaimana yang

telah kami sebutkan pada kasus tedahulu. [-alu, apakah suami

diharamkan menggaulin5n sebelum mengetahui kekosongan

rahimnya dengan istibra 2 Mengenai ini ada dua pandangan.

Perbma ndak diharamkan, karena asalnya adalah tidak ada

kehamilan dan tetapnln kebolehan menggauli. Kdua
Diharamkan, karena boleh jadi si istri sedang hamil sehingga

diharamkan menggaulinya. Dan boleh jadi udak sedang hamil

sehingga halal menggaulin5ra narnun keharaman menghalangi. Bila

telah istibn 'dan tdak tampak kehamilan, maka kita tahu bahwa

ia hamil waktr,r sumpah dan tidak terjadi talak padanya. Dan bila

tampak kehamilan maka dilihat, bila ia melahirkan kurang dari
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enam bulan dari sejak sumpah talak, maka kita tahu bahwa ia

sedang hamil saat sumpah itu, dan bahr,ra talak teriadi padanya.

Bila ia melahirkan lebih dari empat tahun dari waktu

sumpah talak ifu, maka kita tahu bahwa ia sedang hamil ketika

sumpah ihr, dan bahwa talak fidak terjadi padanya. Bila ia
melahirkan dalam waktu enarn bulan atau lebih hingga empat

tahun atau kurang dari sejak sumpah, maka bila suami fidak

menggaulinya (di masa ifu) setelah sumpah, maka bila ia

melahirkan kurang dari enam bulan dari waktu persefubuhan ihr,

kami menghukumi terjadinp talak, karena kta tahu bahwa

kehamilan itu ada sejak sumpah itu. Dan bila ia melahirkan dalam

waktu enarn bulan atau lebih dari sqak unktu persetubuhan maka

tidak teriadi talak padanya, demikian satu pandangan. Karena

boleh jadi kehamilan itu telah ada saat sumpah itu, dan boleh jadi

kehamilan itu terjadi dari persetubuhan ihr, sehingga tidak terjadi

talak karena keraguan. Wallahu Ta'ala a'larn.

AslrSyirazi p berkata, 'Pasal: Bila suami

mengatakan kepada istringn, 'Jika engkau melahirkan
anak, maka engkau ditalalc' [-alu si ishi melahirkan
anak maka ia tertalak, baik hidup maupun mati, karena
sebutan anak berlaku pada semuan!,Er- Bila melahirkan
anak berikutnya maka tdak tertalak lagi, karena lafazh
ini tidak mengandung arti pengulangan.

Bila suami mengatalran, 'Setiap kali engkau
melahirkan anak maka engkau ditalak-' [-alu si istri
melahirkan dua anak dari safu kehamilan, efu demi
sfu, maka ia tertalak dengan kelahiran lrang pertama
sedangkan dengan kelahiran yang kedua fidak tertalak.
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Bila ia melahirkan tiga anak dengan kelahiran satu demi
sfu, maka ia tertalak satu dengan kelahiran pertama,
dan tertalak lagl dengan kelahiran yang kedua, dan
tidak terjadi talak derrgan lpng ketiga-

Abu 'Ali bin thairan menufurkan pendapat lain
dari AI Imla', bahrra dengan kelahiran yang ketiga
terjadi lagl talak lainn5Ta- Yang benar adalah yang
pertama, karena 'iddah menjadi habis dengan anak

lpng terakhir sehingga ada sifatnp, dan si istri menjadi
bain, sehingga dengan lelahiran itu tidak terjadi talak.
Seperti h.L3ra bila $Emi berkata, 'Bila engkau mati
maka engkau ditalak,' 'bila engkau melahirkan tiga
anak sekaligus malra engkau diblak tiga,' karena sifat
tiga telah ada lretika ia rnasih berstafus sebagai istri
sehingga teriadilah talak- Seperti hal ia berkata, 'Jika
engkau berbicara derrgan Taid maka engkau ditalak,
dan setiap kali engkau berbicara dengan 'Amr maka
engkau ditalah dan setiap kali engkau berbicara dengan
Balrr maka errgkau ditaliah' [-alu si istri berbicara
kepada mereka sekaligus, maka ia tertalak tiga.

Bila suami berkah, 'Jika engkau melahirkan anak
lald{ald malta engkau ditalak stu, dan jika engkau
melahirkan anak perempuan maka engkau ditalak dua.'
[-alu ia melahirkan anak lah{ald dan anak perempuan
sekaligus, rnaka ia tertalak tiga- Bila ia melahirkan salah

satunga lebih dutu dari yang lainnya, maka dengan
kelahiran lrang pertama teriadilah talak yang dikaitkan
padan5n, dan derrgan kelahiran yang kedua fidak teriadi
talak, karena ia telah bain dengan habisnp masa
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'iddahnya. Ini cukup jelas. Bila si istri tidak mengetahui
bagaimana ia melahirkan keduanya (apakah sekaligus,
atau bemnrtan safu demi safu), maka ia tertalak sfu,
karena ini Spng dilpldni. Sedangkan yang lebih terjaga
adalah menetapkan tiga.

Bila suami berkata, 'Wahai Hafshah, iika anak
pertama lrang engkau lahirkan laki-laki, maka 'Amrah
ditalak, dan jika p€remprrilr maka engkau ditdak.' [-alu
ia melahirkan lald{ald dan perempuan sekaligus, maka
fidak ada lnng tertalak (baik Hafshah maupun 'Arnrah),
karena fidak ada yang pertamanya (karena kehhirannya
sekaligus). Bila suami berkata, 'Jika yang di penrtnu
laki{aki maka engkau ditalak etu, dan iika SEng di
perutmu perempuan maka engkau ditalak dua.' [-alu ia
melahirkan anak lah{ald dan perempuan, maka ia
tertalak tiga karena berpadunf kedua sifat ifu.

Bila suami berkata, 'Jika kehamilanmu, atau apa
yang dipenrtnu, adalah laki{aki maka engkau ditalak.'
[-alu ia melahirkan anak laki-laki dan perempuan, maka
ia tidak tertalak, karena silat lnng ditetapkan pada apa
yang dipenrkr5Ta harus lald-lah semua, sedangkan sifat
itu tidak ada (karena yang dilahirkan temyata laki-lah
dan perempuan)-"

Penielasan:

Hukum-hukum: Perkataan pengarang: "Bila suami

mengatakan kepada istinya, 'Jika engkau melahirkan il*, maka

engkau ditalak.' ... dst." intinln, bahwa bila suami mengatakan itu
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kepada istrinya, lalu si istri melahirkan anak, baik hidup maupun

mati, maka terjadilah talak padanya, karena sebutan anak berlaku

pada semua ihr. Jika si isbi berkata, "Aku telah melahirkan." Lalu

suami membenarkannya atau mendusta-kannya, lalu si isfui

menunjukkan bukt, maka dihukumi terjadinya talak. Adapun yang

ditetapkan ma&hab, bahwa bila ia menunjuk-kan saksi empat

orang wanita ynng menyaksikan kelahiran ihr, maka ditetapkan

talak padanya, dan nasabnya ditetapkan dengan ifu. Bila ia
melahirkan anak berikukrya, maka ia tidak tertalak lagi, karena

ucapan suaminya ifu tidak mengandung arti pengulangan.

Bila suami berkata, "setiap kali engkau melahirkan anak

maka engkau ditalak." lalu si istri melahirkan tiga anak, sahr demi

safu, yang mana jarak setiap dua anak kurang dari enam bulan,

maka dengan kelahiran pertama ia tertalak satu, dan dengan

kelahiran kedua ia tertalak satu lagi, karena ifu masih sebagai talak

nj'i(bisa diruiuk) ketika melahirkan png kedua, sedangkan wanita

Snng ditalak raj'i bisa menerima talak lagi, dan kata "setiap kali"

mengandung arti pengulangan. Lalu ketika ia melahirkan anak

ketiga, maka tdak t€riadi talak.

Abu 'Ali bin l(hairan menuturkan, bahwa AqrSyafi'i
mengatakan di sebagian perrdapatrya yang terdahulu, bahwa

dengan kelahiran itu si isffi tertalak 5nng ketiga, sementam para

sahabat kami mengingkari ini, dan mereka berkata, "Kami Udak

mengetahui ini dari pendapat AsySyafi'i, baik dalam pendapat

lama maupun baru. Karena 'iddahnp habis dengan kelahiran yang

ketiga, sehingga adanya sifat itu k€fika ia sudah tidak lagi sebagai

istinya, sehingga Udak terjadi talak lagi padanya. Seperti halnya

bila suami berkata, 'Bila engkau mati, maka engkau ditalak.' Lalu

si istri meninggal, maka ia tertalak." Mereka menakwilkan kisah
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ini, bahwa suami merujuknya setelah kelahiran kedua, lalu si isbi
melahirkan anak ketiga ketika ia berstatus sebagai isti. Bila si istri

melahirkan empat anak, sahr demi safu, dari sahr kehamilan, maka

ia tertalak satu dengan kelahiran pertama, tertalak satu lagi dengan

kelahiran kedua, dan tertalak satu lagi dengan kelahiran ketiga, lalu

menjadi bain, dan 'iddahnSn habis dengan kelahiran yang

keempat.

Bila ia melahirkan 5rang tiga sekaligr"rs maka ia tertalak tiga,

karena sifat-sifat ifu ada ketika ia masih sebagai isbi. Bila ia
melahirkan 5nng kedua dalam unkfu enarn bulan atau lebih dari

kelahiran pertama, maka dengan kelahiran pertama ia tertalak

safu, dan tidak tertalak dengan kelahiran kedua dan tidak pula

dengan yang ketiga, karena itu adalah dari kehamilan lainnya. Bila

ia melahirkan dua anak, satu per safu, dari satu kehamilan, maka

dengan kelahiran yang pertama ia tertalak sattr, dan 'iddahnln

habis ketika melahirkan yang kedua, dan dengan kelahiran yang

kedua Udak tertalak kecuali !/ang sesuai dengan kisah lnng
dituturkan oleh hnu Khairan. Bila ia melahirkan sekaligus, maka

dengan sifat ifur maka ia tertalak dua talak.

Cabang: Bila suami mengatakan kepada istinSa, "Jika

engkau melahirkan anak laki-laki maka engkau ditalak satu, dan
jika engkau melahirkan anak perempuan maka engkau ditalak

dua." [-alu bila si isfui melahirkan anak laki-laki, maka ia tertalak

sahr dan ber-'iddah dengan quru' (masa suci), dan bila melahirkan

anak perempuan maka ia tertalak dua dan ber-'iddah dengan

quru', dan bila ia melahirkan laki-laki dan perempuan sekaligr.rs,

maka ia tertalak tiga karena keberadaan kedua sifat itu, dan ia ber-

'iddah dengan quru'. Bila ia melahirkan laki-laki lebih dulu
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kemudian melahirkan anak perempuan, yang mana jarak antara

keduanya kurang dari enam bulan, maka ia tertalak satu karena

kelahiran anak laki{aki, dan 'iddahnya habis dengan kelahiran

anak perempuan, dan tidak tertalak dengan kelahiran yang ini,

kecuali yang seperti kisah yang dihrturkan oleh Ibnu Khairan. Bila

ia melahirkan anak perempuan lebih dulu kemudian anak laki-laki

dari satu kehamilan, maka ia tertalak dua dengan kelahiran anak

perempuan, dan 'iddahnya habis dengan kelahiran anak lakilaki,

dan dengan kelahiran ini fidak tertalak lagi, kecuali pada kisah

yang dituturukan ohh hnu Khairan. Bila ia melahirkan keduanya,

safu demi satu, dan ia fidak mengetahui mana yang lebih dulu dari

keduanya, maka ia tertalak safu, karena inilah yang di5nkini,

sedangkan selebihnya diragukan. Tapi yang lebih berhati-hati

adalah ditetapkan dra. Bila tidak mengetahui apakah melahirkan-

nya bersarrlaan (sekalifrs) ataukah safu demi safu, maka ia tidak

tertalak kectrali safu talak, karena ini yang diyakini, namun yang

lebih berhati-hati adalah menetapkan tiga, karena kemungkinan

kelahiran &rsamaan.

Bila ia mehhirkan laki-laki dan perempuan dari satu

kelahiran maka dilihat, bila ia melahirkan laki-laki lebih dulu

kemudian perempuan, maka dengan kelahiran laki-laki ifu
tertalak satu, dan dengan kelahiran perempuan tertalak dua, lalu

menjadi bain, dan'iddahnya habis dengan kelahiran yang ketiga.

Bila ia melahirkan dua anak perempuan, sfu demi satu, kemudian

melahirkan laki-laki, maka dengan kelahiran yang pertama

tertalak dua, dan dengan kelahimn anak perempuan yang

kedua Udak tertalak agar tdak terjadi pengulangan, dan
'iddahnya habis dengan kelahiran anak laki-laki. Dan menurut

madzab ia tidak tertalak dengan kelahiran ini kecuali pada kisah

yang dituturkan oleh lbnu Khairan. Bila ia melahirkan anak laki{aki
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lebih dulu kemudian setelah melahirkan dua anak perempuan

sekaligus, maka dengan kelahiran anak laki-laki ia tertalak satu dan

'iddahnya habis dengan kelahiran dua anak perempuan, dan

menunrt madzhab ia tidak tertalak dengan kelahiran kedua anak

perempaun ini. Bila ia melahirkan laki-laki dan perempuan

sekaligus setelah ih.l, kemudian melahimkan anak perempuan

setelahnya, maka dengan kelahiran anak perempuan dan laki-laki

ia tertalak tiga, dan 'iddahnya habis dengan kelahimn yang kedua.

Semua ini dikatakan oleh Ahmad dan para sahabat-nya serta Abu

Tsaur dan ulama madzhab Hanafi.

Cabang: Bila ia mengatakan kepada istinya, "Jika yang

pertama kali engkau lahirkan laki-laki, maka engkau ditalak, dan

bila perempuan maka engkau ditalak dua." Lalu bila ia melahirkan

laki-laki dan perempuan, maka dilihat, bila ia melahirkan laki-laki

dulu, maka ia tertalak safu, dan bila ia melahirkan perempuan

setelahnya maka 'iddahnya habis dengan kelahiran anak

perempuan ini dan ia tidak tertalak dengan kelahiran perempuan

ini. Bila ia melahirkan anak perempuan lebih dulu maka ia tertalak

dua, dan 'iddahn5n habis dengan kelahiran anak laki-laki, dan

dengan kelahiran anak laki-laki ini ia tidak tertalak lagi. Bila tidak

diketahui secaftr pasti mana png lebih dulu, maka ia tertalak safu,

karena ini yang dilnkini, sedangkan selebihnya diragukan. Bila ia
melahirkan keduanya bersamaan, maka ia tidak tertalak, karena

tidak ada yang lebih dulu di antara kedua anak itu.

Bila suami berkata, "Jika png pertama engkau lahirkan

anak laki-laki maka engkau ditalak satu, dan bila png terkhir

engkau lahirkan anak perempu.ln, maka engkau ditalak tiga." lalu
ia melahirkan anak laki-laki dan perempuan dari satu kehamilan,
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satu demi satu, maka bila ia melahirkan anak laki{aki lebih dulu,

maka ia tertalak safu, karena sebutan "pertama" berlaku padanya,

dan 'iddahnya habis dengan kelahiran anak perempuan, dan pada

kelahiran anak perempuan tidak terjadi talak padanya. Bila ia
melahirkan anak perempuan lebih dulu kemudian laki-laki

setelahnya, maka ia tidak tertalak, karena tidak dikatakan "yang

terakhir" pada kelahiran anak perempuan ini kecuali bila

sebelumnya ada yang pertama. Bila ia melahirkan laki-laki setelah

anak perempuan ini, maka ia tidak tertalak, karena yang laki{aki

ini bukan yang pertama.

Bila ia melahirkan safu anak saja, tidak ada keduanya,

maka hnu Al Haddad berkata, "Jika anak itu laki{aki, maka terjadi

talak padanya, karena sebutan 'petrtama' berlaku padanya. Dan

bila perempuan rnaka udak terjadi talak padanya, karena sebutan

'akhir' tidak berlaku padanya. Karena sebutan akhir menunfut

adanya yang p€rtama sebelumnyra. Sedangkan sebutan 'pertama'

tidak diharuskan adan3n yang lain setelahnln."

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, 'Semestinln dikatakan

seperti itu juga pada anak laki-laki, karena sebutan 'akhir' tidak

berlaku kecuali ada gnng pertama sebelumnya, maka begitu juga

sebutan 'pertama' tidak berlaku kecuali bila ada yang lainnya

setelahnya."

Cabang: Bila suami mengatakan kepada isbinya, "Jika

engkau melahirkan anak maka engkau ditalak, dan bila engkau

melahirkan anak laki-laki maka engkau ditalak." lalu bila ia

melahirkan anak perempuan, maka ia tertalak safu, karena

sebutan anak berlaku padanya. Dan bila ia melahirkan anak laki-

laki maka ia tertalak dtra, karena ada dua sifat padanya, yaitu anak
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dan anak laki-laki. Seperti halnya bila ia mengatakan kepadanya,

"Bila engkau berbicara dengan seorang laki-laki maka engkau

ditalak, dan bila engkau berbicara dengan seorang komunis maka

engkau ditalak." Lalu ia berbicara dengan seorang laki-laki

komunis, maka ia tertalak dua.

Cabang: Bila suami mengatakan kepada istrinya, "Bila di

dalam perutmu laki-laki maka engkau ditalak satu, dan bila di

dalam perutmu perempuan maka engkau ditalak dua." Lalu bila ia

melahirkan laki-laki maka ia ia tertalak satu dari sejak sumpah

(pengucapan talak) ihr dan 'iddahnya habis dengan kelahiran anak

laki-laki itu. Dan bila ia melahirkan perempuan maka ia tertalak

dua dari sejak sumpah (pengucpan talak) ifu dan 'iddahnya habis

dengan kelahiran itu. Bila ia melahirkan lah-laki dan perempuan

dari satu kehamilan, maka ia tertalak tiga kmena adanya kedua

sifat ini, baik ia melahirkannya safu per satrl, ataupun melahir{<an-

nya bersamaan. Karena sifat itu adalah apa yang di dalam

perutnya. Dan hendaknya juga dikatakan, bahwa ia tertalak bila

melahirkan kurang dari enam bulan dari seiak akad sifat ifu, baik

suami menggaulinya maupun tidak. Bila ia melahirkan dalam

waktu enam bulan atau lebih hingga empat tahun dari sejak

sumpah (pengucapan talak) itu, maka dilihat, bila suami tidak

menggaulinya semenjak pengucapan sumpah ifu, maka ia tertalak,

dan bila suami menggaulinya setelah p€ngucapan sumpah ifu,

maka bila si istui melahirkan enam bulan atau lebih hingga empat

tahun dari waktu persefubuhan, maka ia tidak tertalak, karena

kemungkinan si anak terjadi karena persetr$uhan yang setelah

pengucapan sumpah ihr, sehingga pada unlfu penllucapan

sumpah itu tidak ada anak di dalam penrtrya. Bila ia melahirkan
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kurang dari enam bulan dari waktu persefubuhan itu, maka ia

tertalak, karena kami meyakini bahwa dari persetubuhan yang

setelah pengucapan sumpah (talak) itu tdak teriadi kehamilan.

Bila suami mengatakan kepadanya, 'Jika apa yang di

dalam penrtmu, atau kehamilanmu, adalah laki-laki maka engkau

ditalak satu, dan jika perempuan maka engkau ditalak dua-" lalu si

istri melahirkan kurang dari enam bulan dari sejak waktu

pengucapan kata zumpah (talak) ini, atau enaln bulan atau lebih,

sementara suaminya tidak menggaulinya, atau mencampurinya

setelah pengucapan zumpah ifu dan melahirkan kurang dari enam

bulan dari sejak mencampgrinya, maka dilihat, jika ia melahirkan

laki-laki maka si istui tertalak satu ketika p€ngucapan alGd (talak)

itu dan 'iddahnSa habis dengan kelahiran itu, dan bila ia
melahirkan perernFgn dari satu kehamilan maka tidak tertalak,

baik ia melahirkan sahh satunp setelah png lainnya ataupun

melahirkan keduanp bersamaan. Karena suami mensyratkan apa

5nng di perutnlra ahu semua kehamilannya laki-laki atau semua

kekamilannln perernpLran, sedangkan syarat itu tidak ada sehingga

fdak tertalak.

Cabang: Bila suami berkata kepada istinya, "Jika engkau

hamil anak laki-laki maka engkau ditalak sahr, dan jika engkau

melahirkan anak perernpuan maka engkau ditalak dua." Maka bila

ia melahirkan anak laki-laki maka ia ditalak ketika akad sifat itu

dan 'iddahnla habis dengan melahirkan anak laki-laki itu. Dan jika

ia melahirkan anak perempuan tanpa yang lainnya maka ia ditalak

dua dengan kelahiran ifu dan ber-'iddah tiga quru'. Dan bila ia

melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan dari satu

kehamilan, maka dilihat, jika ia melahirkan anak lakilaki lebih dulu
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kemudian anak perempuan setelahnya maka terjadilah talak

padanya ketika akad sifat itu, dan 'iddahnya habis dengan

kelahiran anak perempuan, dan tidak terjadi talak dengan

kelahiran anak perempuan, karena sifat ifu ada ketika ia tidak lagi

berstahrs sebagai isti, kecuali pada kasus png dituhrrkan oleh

hnu l(hairan.

Bila ia melahirkan anak perempuan kemudian anak laki{aki

setelahnya, maka jelaslah bahwa terjadi satu talak padanya ketika

akad sifat ihr karena ia memang hamil anak laki{aki, dan terjadi

padanya dua talak dengan kelahiran anak perempuan, dan

'iddahnya habis dengan kelahiran anak laki-laki. Demikian juga

hukumnya bila ia melahirkan keduanya bersamaan. Bila ia
melahirkan safu safun5n setelah yang lainn5n, dan ia lupa mana

yang pertama dari keduanSra, maka ia tertalak safu karena ifu yang

diyakini, sedangkan selebihnya diragukan sehingga udak te4adi

talak.

Cabang: Ibnu AI Haddad berkata, "Bila suami berkata

kepada istrinSra, 'setiap kali engkau melahirkan maka engkau

ditalak sunnah.' lalu si isti melahirkan dan di dalam perutrln

masih anak yang lainnya, maka dengan kelahiran yang pertiama ia

tertalak satu karena memang hamil setelah kelahiran pertama,

namun tidak sunnah dan tidak pula bid'ah dalam talaknya, karena

'iddahnya habis dengan kelahiran anak kedua. Bila suami tidak

meruiuknya sebelum kelahiran anak kedua, maka ia tidak tertalak

dengan kelahiran anak kedua, karena 'iddahnya habis dengan

kelahirannya. Bila suami merujuknya sebelum kelahiran anak

kedua maka si istri fidak tertalak hingga ia suci dari nifasnya."
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Bila suami berkata kepada istinya, "Bila engkau

melahirkan maka engkau ditalak." [-alu keluarlah sebagian anak

dan salah safu dari suami-ishi ini meninggal sebelum sempumanya

keluamya si anak, maka si isti Udak tertalak, karena dengan

keluamya sebagian anak maka tidak disebut melahirkan. Beda

halnya bila mengaitkan talak kepada haid, karena si istri tertalak

dengan melihat darah, karena yang demikian dikatakan haid'

Ary-Syrrazi e berkata, 'Pasal: Bila suami berkata

kepada istrinya yang telah digaulinya, 'Bfu aku

menalakmu maka engkau ditalak.' Kemudian ia berkata

kepada istrinya 'Engkau ditalak,' mal(a teriadilah dua

talak, salah satungra dengan ucapannlra: 'Engkau

ditalak,' dan yang safungra lagi dengan keberadaan sifat

ifu- Bila suami mengatakan, 'Aku fidak memaksudkan

ucapanku: 'Bila aku menalakmu maka engkau ditalak,'

sebagai akad talak dengan sifat, tapi akau

memaksudkan, bahwa bila aku menalakmu dua talak

dengan talak yang berlaku padamu-' Maka ucapannya

tidak diterima di dalam hukum, karena zhahimya bahwa

ia mengakadkan talak pada sifat, dan ia mengilnrti apa
yang diantara dirinya dan Atlah @ karena mengandung

apa yang diklaimnya- Bila suami berkata, 'Bila aku

menalakmu maka engkau tertalak-' Kemudian ia
berkata, 'Bila engkau masuk rumah maka engkau

tertalak.' Lalu si istri masuk nrmah, maka teriadilah dua

talak, salah safunya karena masuk rumah, dan 37ang

lainnya karena keberadaan sifat ihr, karena sifatnSn

adalah ia menaliakngra- Dan bila suami mengaitkan
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penalakannya dengan masuk rumah lalu si istri masuk,

maka ia telah menalaknSn. Bila suami mengatakan

terlebih dahulu kepadanya, 'Bila engkau masuk rumah

maka engkau ditalak.' Kemudian berkata, 'Jika aku

menalakmu maka engkau ditalak.' [-alu si istri masuk

mmah, maka teriadilah safu talak karena masuk rumah

dan tidak teriadi talak karena ucapannya: 'Bila aku

menalakmu maka engkau ditalak.' Karena ucapan ini
menuntut permulaan teriadinya setelah akad sifat,

sedangkan yang terjadi karena masuk rumah bukanlah

kejadian setelah akad sifat, tapi terjadi dengan sifat
yang lebih dulu daripada akad talak. Bila suami berkata,
'Bila aku menalakmu maka engkau ditalak-' Kemudian

ia mewakilkan kepada orang lain unfuk menalaknya,

lalu orang lain ifu menalaknya, maka teriadilah talak
yang dijatuhkan oleh sang wakil itu dan fidak terjadi

apa yang setelahnya walaupun pada sifat ifu, karena

sifatnya adalah ia menalaknya sendiri (secara langsung,

tanpa diwakilkan). Bila suami berkata, 'Bila aku

menjatuhkan talak kepadamu maka engkau ditalak-'

Kemudian ia berkata kepadanya, 'Bila engkau masuk

rumah maka engkau ditalak.' Lalu si istri masuk mmah,

maka sebagian sahabat kami mengatakan, bahwa si istri
tertalak safu karena masuk r umah dan tidak tertalak
dengan ucapannya: 'Bila aku meniafuhkan talak

kepadamu.' Karena ucapannya: 'Bila aku menjafuhkan

talak kepadamu,' menunfut talak yang langsung

kejadiann3la, sedangkan yang terjadi karena masuk

rumah adalah teriadi secariir hukum.
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Syaikh Al Imam berkata, 'Menurutku, bahwa ifu
terjadi dua talak. Salah safunya karena masuk mmah,
dan yang lainnya karena sifat ifu. Sebagaimana kami
mengatakan tentang orang yang berkata, 'Bila aku
menalakmu maka engkau ditalak.' Kemudian berkata,
'Bila engkau masuk rumah maka engkau ditalak.' [-alu
si istri masuk.'

Bila suami berkata, 'Setiap kali aku menalakmu
maka engkau tertalak.' Kemudian ia mengatakan
kepadanya, 'Engkau ditalak.' Maka istri tertalak dua
talak, salah satun5la dengan ucapannln: 'Engkau

ditalak,' dan yang lainnya dengan keberadaan sifat ifu,
dan tidak terjadi talak ketiga dengan terjadinya talak
kedua, karena sifatnya adalah teriadin5Ta talak,
sedangkan sifat itu tidak berulang, sehingga talaknya
fidak berulang.

Pasal: Bila suami berkata, 'Bila terjadi talakku
padamu maka engkau tertalak.' Kemudian ia berkata
kepadanya, 'Engkau ditalak.' Maka terjadilah dua talak,
safu talak dengan ucapannya: 'Engkau ditalak.' Dan
penalakannya dengan keberadaan sifat itu. Bila ia
mengatakan kepadanya setelah akad ini atau
sebelumnya, 'Bila engkau masuk rumah maka engkau
tertalak.' L-alu si istri masuk rumah, maka ia tertalak
dua, satu talak karena masuk rumah, dan safu talak
karena keberadaan sifat ifu. Bila suami mewakilkan
kepada seorang wakil setelah akad ini dalam
penalakannVd, lalu sang wakil menalaknya, maka
mengenai ini ada dua pandangan:
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Pertamaz Teriadi padanya apa yang ditetapkan

oleh sang wakil, dan tidak teriadi apa yang dikatkan

dengan sifat ifu. Sebagaimana kami mengatakan

tentang orang yang mengatakan, 'Jika aku menalakmu

maka engkau ditalak.' Kemudian ia merpakilkan kepda
oftmg lain unfuk menalak.

Kedua: Bahwa dengan begltu terjadi dua talak-

Satu talak yang diiatuhkan oleh sang wakil, dan satu

talak karena sifat itu. Karena sifatryn adalah teriadinya

talak suami, dan apa lpng diiatuhkan oleh sang wakil
adalah talak suami- Bila suami berkata, 'Jika aku

menalakmu maka engkau ditalak, dan bila terjadi
talakku kepadamu maka engkau ditalak-' Kemudian ia

berkata kepadanya, 'Engkau ditalak.' Maka teriadilah

tiga talak, safu talak karena ucapannya: 'Engkau

ditalak-' Dan dua talak karena dua sifat itu- Bila ia
berkata, 'setiap kali teriadi talakku kepadamu, maka

engkau ditalak-' Kemudian ia meniatuhkan talak

kepadanya secara langzung atau dengan sifat yang

diakadkannya sebelum akad ini atau setelahnya, maka si

istri tertalak tiga, safu demi satu. Karena dengan tdak
pertama terdapat sifat talak kedua, dan dengan talak

kedua terdapat sifat talak ketiga."

Penjelasan:

Hul$m-Hulrum: Bila suami berkata kepada ishinya,

"Bila terjadi talak kepadamu maka engkau ditalak." Kemudian

berkata, "Engkau ditalak." Maka terjadilah dua talak kepadanya,

safu talak secara langsung, dan safu talak karena sifat ihr. Begifu
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juga bila suami mengatakan kepadanya setelah atau sebelum akad

sifat itu, "Bila engkau masuk rumah maka engkau ditalak." Lalu si

istri masuk, maka terjadilah dua talak padanya. Beda halnya bila ia

mengatakan, "Bila engkau masuk rumah maka engkau ditalak."

Kemudian setelah itu ia berkata, "Bila aku menalakmu maka

engkau ditalak." Kemudian si ishi masuk mmah, maka ia tidak

tertalak kecuali safu talak, karena sifat di sini terjadinya talak, dan

ifu telah ada, sedangkan pada sifat ifu adalah pembaruan talak,

sedangkan itu Udak terdapat.

Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila engkau masuk

rumah maka engkau ditalak." Kemudian berkata kepadanSn, "Bila

aku menalakmu maka engkau ditalak" Kemudian si isti masuk

nrmah, maka terjadilah talah karena masuk mmah, dan tidak

tertalak karena ucapannya: "Bila aku menalakmu maka engkau

ditalak." Karena makna ucaparmlp: "aku menalakmu" yakni bila

aku membarukan penalakamu. Sedangkan akad talak karena

masuk rumah adalah lebih dulu daripada ini. Bila suami

rnengatakan kepada istrin5n, "Jika aku menalakmu maka engkau

ditalak." Kemudian ia meunkilkan kepada orang lain unfuk

menalaknya, maka terjadilah padanya apa yang ditetapkan oleh

sang wakil, tanpa yang lainnln, dan tdak tertalak karena sifat ifu,

karena suami Udak menalaknya (secara langsung). Bila suami

mengatakan kepadanya, "Bila aku menalakmu maka engkau

ditalak." Kemudian ia mengulangi ucapan ini, maka isbi tidak

tertalak, karena mengaitkan talak bukan dengan syarat.

Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila terjadi talakku

kepadamu maka engkau ditalak." Kemudian ia meunkilkan kepada

oftmg lain unfuk menalaknya, maka mengenai ini ada dua

pandangan. Pqhma Terjadi padanSn apa yang ditetapkan oleh
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wakil itu, tanpa yang lainnya. Sebagaimana kami mengatakan

tentang ucapannya: 'Bila aku menalakmu maka engkau ditalak-"

Kdua Terjadi padanya dua talak, satu blak yang dijahrhkan sang

wakil, dan satu talak karena sifat ihr. Karena sifat itu adalah

terjadinya talak suami, sedangkan apa lrang dijahrhkan oleh sang

wakil adalah talak suami. Bila srrami mengatakan kepadanya, 'Bila

terjadi talakku kepadamu maka engkau ditalak, dan bila aku

menalakmu maka engkau ditalak." Maka dengan ini tidak terjadi

talak, karena keduanya pengaitan dengan talak. Bila setelah ihr ia

menjafuhkan talak secara langsung atau dengan sifat, maka

terjadilah padanya tiga talak, satu talak yang dilatuhkannya dan

dua talak karena dua sif-at itu.

Bila suami berkata kepadanlp, 'setiap kali te4adi talakku

kepadamu maka engkau ditalak." Kernudian ia menjafuhkan sahr

talak kepadanya secara langsung ahu dengan suafu sifat yang

dikatakannya setelah atau sebelum ucapan ini, maka teriadilah tiga

talak padanya. Karena lafazh 'setiap kali" mengandtrng arti

pengulangan. Maka bila suami meniafuhkan satu talak kepadanya,

maka berdampak teriadinp dan teriadinya talak kedua, dan talak

kedua berdampak teriadinSn talak ketiga- Bila suami mengatakan

kepadanya, "setiap kali aku menalakmu maka engkau ditalak."

Kemudian berkata kepadanln, 'Engkau ditalak." Maka teriadilah

padanya safu talak se@ra langzung, satu talak karena sifat ifu, dan

tidak te4adi talak ketiga karena terirdinya yang kedua- Karena

sifattya adalah terjadinSra talak, sdangkan sifat itu tidak berulang,

sehingga talak ifu pun tidak berulang.

hnu Ash-shabbagh berkah, 'Begitu juga bila suami

berkata, 'setiap kali aku menjah.rhkan talakku kepadamu maka

engkau tertalak.' Kemudian b€rkata kepadanya, 'Engkau ditalak.'
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Maka terjadilah dua talak padanya, dan tidak terjadi talak ketiga,

berdasarkan apa yang telah kami kemukakan. Bila suami berkata,
'Setiap kali aku menjafuhkan talak kepadamu, maka engkau

tertalak.' Kemudian ia berkata, 'Engkau ditalak.' Maka terjadilah

dua talak padanya, sahr talak secara langsung, dan safu talak
karena sifat itu, dan tidak terjadi talak ketiga karena terjadinya

yang kedua, karena ia tidak menjafuhkan grang kedua, tapi hanya

terjadi se@ra hukum."

Bila suami berkata kepada ishinya, "Bila aku menjafuhkan

talak kepadamu atan setiap kali aku menjatuhkan talak kepadamu,

maka engkau ditalak." Kemudian setelah ihr ia ber.kata kepadanya,
"Bila engkau masuk mmah, maka engkau ditalak." lalu si istri

masuk rumah, maka terjadilah talak @anp karena masuk

rumah. I aLr, apakah terjadi padaqn tahk lain karena sifat Snng
pertama? Para sahabat kami berteda pendapat mengenai ini, yang

nrana Syailrh Abu Hamid dan Al Mahamili mengatakan, "Tidak

teriadi talak padanla, karena sifatrln adalah: bila teriadi talak
padanSra, sefurglon itu tdak menjadikan talak, tapi teriadi karena
sifat, maka g;arat kedtra tidak ada."

Slnikh Abu Istraq dan hnu Ash-Shabbagh berkata, "Terjadi

talak kedua, karena sifatrp menjadikn talak padanln." Bila srrami

mengaitkan talak dengan suaht sifat lalu siht itu ada, maka berarti

ia menjahfikan talak. Sebagaimana kami mengatakan tentang ifu:

Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila aku menalakmu, maka

engkau ditalak." Kemudian ia berkata, "Bila engkau masuk mmah,
maka engkau ditalak."

Cabang: Bila ia mempunyai dua isti, misalnp Hafshah
dan Zainab, lalu ia berkata kepada Tainab, "Setiap kali aku
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menalak Hafshah, maka engkau tertalak." Dan ia mengatakan

kepada Hafshah, "setiap kali aku menalak Zainab, maka engkau

tertalak." Berarti ia telah menjadikan talak masing-masing dari

keduanya sebagai sifat bagi yang lainnya dan mengaitkan

penalakan Zainab lebih dulu, maka dilihat. Bila ia rnemulai dengan

mengatakan kepada Zainab, "Engkau ditalak." Maka teriadilah satu

talak padanya secara langsung, dan dengan talak ini terjadi juga

satu talak pada Hafshah karena sifat itu. Dan dergan terjadinya

talak pada Hafshah ini maka terjadi talak kedua pada Zainab

karena sifat ifu, karena dengan talak ini Hafshah tertalak dengan

sifat yang belakangan daripada akad sifat talak Zainab, sehingga ia

memperbaharui talaknya, sehingga menjadi sebagaimana yang

kami katakan mengenai ini: Bila ia mengatakan kepadanya,

"setiap kali aku menalakmu maka engkau tertalak." Kemudian

setelah ifu berkata kepadanya, "Bila engkau masuk rumah maka

engkau tertalak." lalu si istri masuk mmah, maka terjadilah talak

padanya karena masuk rumah, dan terjadi talak lainnya karena

keberadaan sifat itu, karena ia telah memperbaharui talaknya

setelah mengaitkannya dengan sifat ihr, toalaupun ia memper-

baharuinya dengan suatu sifat tidak secara langsung.

Bila ia memulai dengan mengatakan kepada Hafshah,

"Engkau ditalak." Maka terjadilah talak padanya secara langsung,

dan dengan terjadinya talak pada Hafshah ini maka terjadi juga

talak pada Zainab karena sifat itu, narnun talak (pada Zainab) ini

tidak berdampak kepada Hafshah, karena suami tdak

memperbaharui talak Zainab setelah mengaitkan sifat talak

Hafshah, karena sifat ini mendahului talak Hafshah, sehingga

sebagaimana yang kami katakan mengenai ini: Bila suami

mengatakan kepada isfuinya, "Bila engkau masuk rumah maka

engkau tertalak." Kemudian setelah ifu ia berkata, "Setiap kali aku
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menalakmu maka engkau tertalak." Kemudian si istri masuk
mmah, maka ia hanya tertalak satu karena masuk rumah.

Bila ia berkata kepada Zainab, "Jika aku menalakmu maka
Hafshah tertalak." Kemudian berkata.kepada Hafshah, "Jika aku
menalakmu maka Zainab tertalak. Lalu bila ia memulai dengan
mengatakan kepada Zainab, "Engkau ditalak." Maka terjadilah safu

talak padanya secara langsung, dan dengan terjadinya talak kepada
Zainab ini Hafshah tertalak karena sifat ini, dan dengan terjadilah
talak kepada Hafshah ini maka talak ini tidak berdampak kepada
Tainab, karena fdak terdapat qnrat unhrk terjadinya, karena
ucapannya kepada Hafshah: "Jika aku menalakmu maka Zainab
tertalak," maknan5ra adalah bila aku memperbaharui talakmu.
Sedangkan ia tdak mernperbaharui penalakanryn setelah akad ini.
Jadi ia harrya tertahk karena sifat terdahulu. Ini sebagairnana Snng
kami katakan mengenai ini: Bila suami mengatakan kepada
isfuinya, "Bila engkau masuk rumah maka engkau t€rtalak."
Kemudian berkata kepadanSn, 'Bila aku menalakmu maka engkau
tertalak." Kemudian si isbi masuk rumah, maka ia tertalak safu
karena masuk mmah, tidak ada talak lainn3n.

Bila ia memulai dengan mengatakan kepada Hafshah, "Bila

aku menalak Zainab maka engkau tertalak. Maka Hafshah tertalak
secara langsung, dan dengan terjadinp talak ini maka terjadi pula

talak pada Zainab karena sifat ini. Lalu dengan terjadinya talak
pada Zainab ini maka terjadi juga talak pada Hafshah dengan talak
bain karena sifat ini. Karena ia mengatakan kepada Zainab, "Bila

aku menalakmu, maka Hafshah tertalak." Dikatakan: Bila ia

mengatakan kepada Hafshah, "Bila alm menalakmu maka Zainab
tertalak." Maka sebagaimana 5rang kami katakan mengenai ini: Bila
suami mengatakan kepada iskinya, "Bila aku menalakmu maka
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engkau tertalak-" Kemudian ia berkata kepadanya, "Bila engkau

masuk rumah maka engkau tertalak." Kemudian si istri masuk

mmah, maka terjadilah dua talak padanya, satu talak karena

masuk mmah, dan safu talak karena keberadaan sifat ifu.

AqlSyirazi *u berkata, 'Pasal: Bila suami

mengatakan kepada istringra yang belurn pernah
digaulinya, 'Bila aku menalakmu maka engkau tertalak,'
atau, 'Bila talakku terjadi padamu maka engkau
tertalak,' atau, 'Setiap kali terjadi talaldru kepadamu
maka engkau tertalak,' maka terjadilah talak padanya

secara langsung atau karena sifat ifu, fidak ada talak
lainnya, karena si istri menjadi bain l<arena talak ifu
sehingga fidak disusul dengan talak lain setelahnya.

Pasal: Bila suami berkata, 'Kapan pun aku tidak
menalakmu, atau waktu apa pun aku tidak menalakmu,
maka engkau tertalak.' Maka talak langsung teriadi saat

itu juga. Maka bila berlalu umltu yang memungkinkan-
nya unfuk menalak namun ia tdak menalak maka
terjadilah talak. Bila ia berkata, 'Bila aku fidak
menalakmu maka engkau tertalak-' Maka lnng di-nash-
kan bahwa itu tertangguh dan tdak dengan itu tidak
terjadi talak kecuali ketika terluputkannya talak, yaitu
ketika meninggalrya salah satu dari keduanya.

Bila suami berkata, 'Bila aku tidak menalakmu
maka engkau tertalak.' Maka yang di-nash-han bahwa
ifu teriadi secara langsung, sehingga bila berlalu waktu
yang memungkinkann3p unfuk menalak, maka
terjadilan talak- Di arrtara para sahabat kami ada yang
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menukil jawaban masing-masing dari kedua contoh
kasus kepada kasus lainnln sehingga menjadikan
keduanya menjadi dua pandangan. Di antara mereka
ada juga yang mengartikan keduanya sesuai dengan
zhahirnya, sehingga menjadikan ucapannya: 'Bila aku
tidak menalakmu,' adalah sebagai benfuk talak
tertangguh, dan menjadikan ucapannya: 'Jika aku tidak
menalakmu,' sebagai bentuk talak langsung, dan inilah
yang benar. Karena ucapannya: t5! fiika), adalah sebutan

unfuk waktu yang akan datang, dan makn.rnya: waktu
m.rna pun. Karena ifu kata ini digunakan sebagai
jatraban atas pertanyaan mengenai waktu, sehingga
dikatalon: f36i( ,-F (kapan aku bisa menemuimu?), lalu

engkau rneniarrab = '4 ,it (iika kau mau). Yaitu

sebagairnarn enghau mengatakan, 'Kapan pun engkau
rnau-' Jadi bcraff langsung- Seperti bila suami
mengatakan, 'Walfu krpun pun aku fidak menalakmu,
maka engkau tertalak.' Tapi tdak demihan pada kata .11

(bila), karena lafaztr ini tidak digunakan pada waktu.
Karena itu ketika dikatakan: fSrijf .F fl,.pun aku bisa

menemuimu?), maka tidak boleh engkau mengatakan, b1

'"+ (Uit. kau mau). Karena lafazh ini digunakan pada

kata kerja, dan pertanyaan ini dijawab dengan kata
kerja, sehingga dikatakan, '!v)i # (Bolehkan aku

menemuimu?), lalu englou jawab, 4 o\(bila kau mau).

Jadi : Bila aku terlerpat menalakmu, maka
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engkau tertalak. Sedangkan keterlewatkan itu adalah di
akhir usia.

Bila suami berkata kepada istrinya, 'Setiap kali
aku tidak menalakmu maka engkau tertalak.' Lalu
berlalulah tiga waktu dimana suami tidak menalaknya,
maka terjadilah padanya tiga talak, satu demi stu,
karena maknanya: setiap kali aku diam dai menalakmu,
maka engkau tertalak. Dan ia telah diam sebanyak tiga
kali diam."

Penjelasan:

Hukum-Hukum: Bila ia mempunyai istui Srang belum

pemah digaulinp, lalu ia berkata kepadanla, "Bila aku

menalakmu maka emgkau tertalak," atau "setiap kali teriadi talakku

kepadamu maka engkau tertalak," atau "setiap kali teriadi talak

kepadamu," atau "setiap kali a}na menalakmu, maka engkau

tertalak." Kemudian setelah ifu ia berkata, "Engkau ditalak-" Maka

udak te4adi talak padanya kecuali talak yang dijatuhkannya itu,

karena dengan talak ifu si isbi menjadi bain, sedangkan yang telah

bain tdak disusul lagi dengan talak lainnya.

Bila ia berkata kepadanya, "Bila engkau masuk mmah,

maka engkau tertalak dan tertalak." [-alu si istri masuk mmah,

maka mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan oleh Al
'lmrani dari Al Qadhi Abu Ath-Tharyib. Perbma Terjadi dua

talak. Karena keduanya terjadi akibat masuk mmah, tanpa

mengurutkan. Kdua Tidak terjadi talak kecuali safu saia.

Sebagaimana bila ia mengatakan kepada istinya, "Engkau ditalak

dan ditalak." Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib berkata, "Kemungkinan
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pandangan ini senada dengan pandangan orang dari kalangan

para sahabat kami 5nng mengatakan, bahwa wawu ifu (yang

berarti 'dan") berfungsi mengunrtkan. Pandangan pertama lebih

tepat.

Masalah: P€rkataan p€ngarang: "Bila suami berkata, 'Kapan

pun aku menalakmu ..." Maka AsSrSyafi'i.g telah berkata, "Bila

suami Mata, 'Engkau ditalak bila aku tidak menalakmu, atau .

manakala aku tidak menalakrnu.' Lalu ia diam di masa yang

mernungkinkannln turfuk mernhk, maka si istri tertalak." Ia berkata

di dalam Al h5an, 'Kesimptrlan itu, bahwa kata-kata yang

digrinakan ddalam talak 1rang dikaitkan dengan sifat ada tUuh' b1

fiil':a; bila), ri1 @ila; jika), ,.| ftnanakala) , ti Gr &apan punl, ,c-ii if
(waktu kapan pun), 

::rt i5f 6aat apa pun), gJ)fuf 1*ura apa pun).

Bila kata-kata ini digunakan d dalam talak, maka ada tiga kondisi:

Pqhma Dgunakan di dalam talak tanpa disertai pengganti dan

tanpa k"t" H Gdald. Kdw, Dgunakan di dalam talak diserta

pengganti. Ketiga Digunakan k"tu H 6dak) di dalam talak. Bila

digunakan di dalam talak tanpa dis€rtai pengganti dan tanpa kutu il
(fidak), s€eerti suami berkata, 'Bila engkau masuk nrmah, maka

engkau tertalak,' atau jika engkau masuk rumah,' atau 'manakala

engkau mas1fi,' atau 'wakilr kapan pun engkau masuk,' atau 'saat

apa pun engkau masJq' atau'masa apa pun engkau masuk,' maka

sernua ini tdak mengandr-rE arti langsung, tapi berarti: u/akfu kup*
pun engkau masrk rumah, rnaka engkau tertalak. Karena hal ihr

menunfut si isfoi ke rumah. Maka w.dktu kapan pun ia
masrk rumah, maka telah terrdapat slambr5ra-"
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Bila digunakan di dalam talak disertai pengganti, misalnya

mengatakan, "Bila engkau memberiku," atau "bila engkau

menjaminkan seribu kepadaku, maka engkau tertalak." Karena

lima lafazh darinya tidak berarti langsung, tapi tertangguh, tanpa

ada perbedaan pendapat di dalam madzhab, yaifu: .5i (manakala),

6 Lrl (kapan pun), ol-z fof lsaat apa pun), #t!f pamu kapan

pun), dan )6:)Ut (masa apa pun). Bisa juga ditambah dengan t-i,fi

(apa pun). Safu lalafazh dari itu mengandung arti langsung

menumt madzhab, tanpa ada pertedaan pendapat, lnitu o1 6it u;

bila). Dan satu lafazh dari itu diperdebatkan oleh para sahabat

kami, Snifur ril lbila; jika), dimana menurut mayoritas sahabat kami

ini mengandtrng arti langsung, sementara menumt Syaikh Abu

Ishaq tfulak mengandung arti langsr.rng. Kami telah menErlasnln

dalam ulasan tentang khulu' (minta cerai).

Bila digunakan di dalam talak disertai atau lafazh p 6aad,

maka tidak ada perbedaan pendapat di dalam madzhab ini, bahwa

lima lafazh darin5n mengandung arti langzung, Snifut #
(manakala) , J ;, (kapan pun), oi !f lsaat apa pun), 

-'tU(
(waktu kapan pun), dan |U\tf lrnaru apa pun). Sehingga bila

suami berkah, "Manakala engkau tidak memberiku seribu maka

engkau tertalak." Atau "Manakala aku udak menalakmu," atau

"manakala engkau tidak manrk mmah, maka engkau tertalak."

Dan sifat-sifat sempa lainnya.

Bila si isfui memberinla seribu secara langs.urg yang layak

menjadi jaunban atas perkataannya, atau masuk rumah, maka

suami telah memenuhi dan si isti tidak tertalak. Begttu

juga bila suami berkata, "Manakala aku tidak menalakmu," lalu ia
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menalaknlra secara hngsrng, maka ia telah memenuhi sumpah-

Dg?, dan udak teriadi talak pada isbin3n kecuali apa yang

dijatuhkann5n itu.

Bila pemberian atau masuk rumah ifu tertangguh dari

waktu ihr maka terjadilah talak padilla, karena perkiraannya:

masa apa ptrn engkau akadkan pemberian di dalamnya, atau

masuk rumah, atau talak, maka engkau tertalak. Maka bila berlalu

suatu masa lrang memungkinkan unfuk mengadakan sifat ini

narnun frdak terdapaf maka telah terpenuhi syarat terjadinya talak

yang dikaitkan dengan itu sehingga terjadi.

Adapun hfazh bt 0,trar bila) dan r-51 $ila; jika), maka Aqr

Slnfi'i telah mencatatkan, bahwa t5! (bila; iika) berarti langsung

s€p6ti lahztrlafazh Snng lirna, dan bahu,a lafazh of fit u; bila) tidak

mengandung arti langsung, tapi tertangguh. Di antara para

sahabat kami ada yang k€sulitan mernbdakan antara keduanya, ia

ptrn berkata, 'Tidak ada perbedaan antara keduanya. Karena itu

bila keduanya dis€rta pengganti, rutka berarti langsung." Ia

menfil jawabannya pada masing-rrnsing lafazh dari keduanya

kepada yang lainnln, dan menjadikannln sebagai dua pandangan.

Di arrtara mereka ada yang mengartikannya sesuai zhahimya, dan

merrjadikan ri! &ila; ,ika) beraru langsung dan iif fika; bila)

merrgandung arti t€rtangguh. Ia membedakan antara keduanya,

bahwa lafazh 11 Oih; iika) disunakan pada apa yang pasti

keberadaanrya, sedangkan lafazh bt (iit ut bila) disunakan pada apa

yang diragukan kebemdaanqp. Dalihrya, bahwa dikatakanr ,il

' 3r # Oih rrntahari tefti$, karena itu Allah Ta'ala

berfuman, Ui,.rr lrlr 'Apbila hngit tefrelah (as. Al,i\
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Insyiqaaq [84]: 1)," dan tidak dikatakan, ,,i3Jr 4 of fit u

matahari terbit). Dan dikatakan' 3l; ?ls o1 6iku Zaid datang),

sehingga ri1 $ila; jika) bisa mengandung arti langsung, dan b! fit<a;

bila) mengandung arti tertangguh. Bila kami mengatakan ini, dan

suami mengatakan kepada istrinya, "Bila aku tidak menalakmu,

rni- engkau tertalak," atau "bila engkau tidak masuk rumah,

maka engkau tertalak," maka bila telah berlalu dari sejak

pengucapannya suafu masa yang memungkinknnya untuk

mengatakan di dalamnya: "engkau ditalak," narnun ia fidak

menalak, atau berlalu suafu masa yang memungkinkan si isfui

masuk rumah narnun ia tidak masuk rumah, maka teriadilah talak

padanya.

Bila suami berkata kepada istinla, "Bila aku tdak
menalakmu, atau engkau udak masuk mmah, maka engkau

tertalak," maka si isfui tidak tertalak kecuali bila terleuntkan

penalakan dan masuk yang memungkinkan, dan itu dengan bagtan

akhir dari bagian-bagian hidup si malnt yang pertama dari

keduanya. Bila suami mengatakan kepadanya, *Setiap kali aku

tdak menalakmu, maka engkau tertalak." Lalu setelah ini

berlalulah tiga wakfu yang memunskinkannva unfuk menalak di

dalamnya, namun ia tidak menalak, maka si istri tertalak tiga.

Karena lafazh ,i? (setiap kali) mengandung arti pengulangan.

Karena perkiraannya: setiap kali aku diam dari menalakmu maka

engkau tertalak. Dan ia telah diam sebanyak tiga waktu, sehingga

si isti tertalak tiga.

Cabang: Bilia ia mempunyai empat istri, lalu ia berkata

kepada mereka, "Siapa pun di antara kalian yang aku tidak
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menggaulinln hari ini, maka para madunya tertalak." Bila hari ifu

berlalu dan ia tidak seorang pun dari mereka, maka mereka semua

tertalak masing-masing tiga, karena bagi masing-masing mereka

mempun5ni tiga madu yang tidak digaulinya, dan ia tertalak safu

dengan masing-masing dari ketigan3ra png tidak gauli suaminya.

Bila strami menggauli dua istri pada hari ifu, maka masing-masing

dari kedua istri yang digaulinya tertalak dua, karena keduanya

merniliki dua madu yang tidak digauli suaminya. Dan masing-

masing dari png tidak digaulinya tertalak satu karena hanya

merniliki satu madu Snng tidak digauli suaminln. Bila suami

menggauli tiga dari mereka pada hari ihr, maka masing-masing

dari ketiga grang digaulinp tertalak safu, karena mereka hanya

menriliki safu madu yang tidak digauli suaminya, sedangkan isfui

yang keernpat Udak tertalak, karena tidak memiliki madu yang

tidak digauli suamin5ra. Bila sr:ami menggauli mereka semua dalam

satu hari, maka hilanglah sifat ifu, dan tidak seorang pun dari

mereka yang t€rtalak. Bila ia mengatakan kepada mereka, "Siapa

p.m di antara kalian 5rang aku tidak menggaulingra, maka para

madurya tertalak.' Tanpa mengatakan: 'hari ini', maka ini

merrgandung arti tertangguh. Bila suami meninggal sebelum

menggauli salah safu dari mereka" maka ketiga lainnya tertalak

masing-masing tiga. Bila salah seorrng dari mereka meninggal

sebehrn suami menggaulinln maka Snng lainnya tertalak masing-

masing satu talak, sedangkan yang Udak digaulinya fidak tertalak.

Walhhu Ta'ala a'lam.

Aslrsyirazi e berkata, 'Pasal: Bila suami berkata,
'Bila aku bersumpah menalakmu maka engkau tertalak.'
Kemudian ia berkata, 'Bila engkau keluar,' atau 'bila
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engkau tidak keluar,' atau 'bila ini tidak sebagaimana

yang engkau katakan, maka engkau tertalak,' maka si

istri tertalak karena suami bersumpah menalaknya- Bila
ia berkata, 'Bila matahari terbit,' atau 'bila yang haji

datang, maka engkau tertalak,' maka tidak teriadi talak

hingga matahari terbit, atau datangnya yang haji,

karena sumpah ifu tidak memaksudkan mencegah suatu

perbuatan atau membenarkan suafu perbuatan,

sementara di dalam terbitnya matahari dan datangnya
yang haji fidak terkandung pencegahan, fidak pula

anjuran dan tidak pula pembenaran, tapi ifu hanya sifat
untuk penalakan- Maka bila sifat itu ada, maka

terjadilah talak karena keberadaan sifat ifu.

Bila suami berkata kepada istrinln, 'Bila aku

bersumpah menalakmu, maka engkau tertalak-'
Kemudian ia mengulangi ucapan ini, maka teriadilah

safu talak, karena ia bersumpah menalaknya. Bila ia
mengulangi yang ketiga kalinya, maka teriadilah talak

kedua. Dan bila ia mengulangi keempat kalinp, maka

terjadilah talak ketiga. Karena masing-masing terdapat

sifat talak dan terkait dengan sifat lainnya. Bila ia
mengulang kelima kalingn, maka tidak teriadi talak,

karena fidak ada lagi talak yang tersisa, dan tidak ada

sumpah penalakan yang lainnya yang terkait dengan

ini, karena sumpah penalakan orang yang tidak
dimilikinya fidak berlaku. Bila ia mempunyai dua istri,
yang mana salah safunya telah digauli dan yang lainnya

belum digaulinya, lalu ia berkata, 'Bila aku bersumpah

menalak kalian berdua, maka kalian bedua tertalak-'
Kemudian ia mengulangi ucap.rn ini, maka yang telah
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digauli tertalak dengan talak raj'i (bisa dirujuk),
sedangkan yang belum pemah digaulinya tertalak bain.
Bila ia mengulangi (ucapan ini) maka tdak ada yang
tertalak lagi, karena yang belum pernah digauling;a telah
bain, sementara lang telah digaulinya tdak terpenuhi
syarat pada penaliakannya, karena gtarat penalakannya
adalah suami bersumpah menalak keduanya, sedangkan
ia fidak bersumpah menalak keduangn, karena !/ang
belum pernah digaulinya sudah tdak sah lagr untuk
disumpah talak (karena telah batull."

Penlzlasan:

AsySyirazi berkata: 'Bila suami berkata, 'Bila aku

bersumpah menalakmu, maka engkau tertalak,' .-. dst." Intinya,
bahun bila suami bed<ata kepada istinya, "Bila alm bersumpah

menalakmu, maka engkau tertalak." Kemudian ia berkata

kepadanln, 'Bila engkau masuk rumah," atau "bila engkau tidak
masuk rumah," atau suami memberitahunya tentang sesuafu, atau
si istri memberitahunya tentang sesuatu, lalu suami berkata

kepadanya, "Bila hal itu tidak sebagaimana yang aku beritahukan

kepadamu," atau 'Udak sebagaimana yang engkau beritahukan

kepadaku, maka engkau tertalak." Maka si ishi tertalak, karena

suami telah bersumpah menalaknya. Bila suami mengatakan

kepada istrinya, "Bila matahari terbit," atau "bila yang haji datang,

maka engkau tertalak." Maka bila suami fidak bersumpah

menalaknya, maka si isfui tidak tertalak sebelum terbitnya matahari

dan sebelum datangnln yang haji itu. Abu Hanifah dan Ahmad
mengatakan, "Semua ihr adalah sumpah, sehingga si isfui tertalak
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karena itu. kecuali ucapannya: engkau ditalak bila engkau suci,

atau engkau haid, atau engkau berkeinginan-"

Dalil kami, bahwa sumpah itu adalah yang dimaksudkan

mencegah dari sesuafu, seperti ucapannya: "Bila engkau masuk

rrmah," atau melalarkan suatu pettuatan, seperti ucapannya:

"Bila aku tidak masuk," atau "bila engkau tidak memasukkanku,"

atau pembenaran, seperti ucapannya: "Bila perkara ini tidak

sebagaimana yang aku beritahukan kepadamu," atau "tidak

sebagaimana yang engkau beritahukan kepadaku." Dan

ucapannya: "Bila matahari terbit," atau "bila yang haji datang," di

sini tidak terkandung sumpah, tapi pengaitan talak pada suatu

sifat. Maka ini seperti ucapannya: "Bila engkau suci, atau engkau

haid, atau engkau berkeinginan." Bila suami mengatakan kepada

istin5ra, 'Bila aku bersrrmpah menalakmu, maka engkau tertalak-"

Kemudian ia mengulangi perkataan ini unfuk kedua kalinya, maka

si isti tertalak safu, karena ia telah bersrmpah menalaknya,

karena dengan sumpah pertama ia telah mencegah dirinya dari

sumpah, narnun ia bersumpah- [-alu bila ia mengulangi ifu untuk

ketiga kalinya, maka si istui tertalak yang kedua. I-alu bila suami

mengulangi itu unfuk keempat kalinlra, maka si isti tertalak yang

ketiga, dan ia murjadri bain.

Cabang: hnu Ash-Shabbagh mengatakan di dalam Asy
Symmil, "Bila suami mengatakan kepada ishinya, 'Bila aku tidak

bersumpah menalakmu maka engkau tertalak.' Dan ia mengulangi

itu tiga kali. Bila pengulangan itu terpisah dengan diam setelah

setiap sumpah, yang mana diamnya ifu memungkinkannln untuk

bersumpah namun ia tidak bersumpah, maka terjadilah padanya

tiga talak. Karena ri1 @ila; jika) dalam penafian mengandung arti
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langsung. Dan bila ia tidak memisahkan pengulangan itu maka ia
tidak melanggar sumpah pada yang pertama dan kedua, karena ia
bersumpah setelah keduanya, dan melanggar pada yang ketiga,
sehingga si ishi tertalak, karena ia fidak bersumpah setelah
keduanSn.

Adapun bila suami berkata, 'setiap kali aku tidak
bersumpah menalakmu, maka engkau tertalak.' lalu berlalulah tiga
wakfu lrang memungkinkannya bersrmpah di dalamnya namun ia
tidak bersumpah, maka si ishi tertalak tiga, karena lafazh rjii
(setiap kali) mengand,r,g arti pengulangan. Bila ia mengatakan
kepada istinla, 'setiap kali aku bersumpah menalakmu, maka
engkau tertalak.' Kemudian berkata, 'Bila datang hujan sementara
aku belum membangun dinding ini, atau dijahitrya pakaian ini
sebelum datangqn hujan. "'

Cabang: Bila ia mempunlni dua isfui, lalu ia berkata, ..lstoi

mana pun yang aku tidak bersumpah menalaknSa, maka yang
lainn5ra tertalak." hnu Ash-shabbagh berkata, "Manakala ia diam
setelah pengucapan ini sekadar lmg memungkinkannya unfuk
bersumpah menalaknya namun ia tidak bersumpah menalaknya,
maka tertalak. Karena ia menjadikan peninggalan
sumpah penalakan masing-masing dari keduanya sebagai syamt
penalakan madunya. Bila ia mengulang-ularrg ini secara
bersambung, maka tidak satu pun dari keduanya yang tertalak
selama ia mengulang-ulang. Hanya saja ucapan ini sebagai
sumpah darinya unfuk penalakannSra. Maka yang pertama menjadi
jelas oleh yang kedua, dan yang kedua menjadi jeras oleh yang
ketiga. [-alu bila ia diam, maka keduanya tertalak dengan sumpah
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lainnya. Bila ia mengulang ucpan ini ketiga kalinya dan diam

setelah setiap sumpah, maka masing-masing tertalak tiga."

Sementara Abu'Ali As-Sanuhi berkata, "Menunttku, bahwa

ini salah, karena ucapannya: 'lstri mana pun yang aku tidak

bersumpah menalaknya, maka yang lainnya tertalak.' Di dalam

lafazhnya tidak mengandung kata kapan ia bersumpah

menalaknya, sehingga berarti tertangguh. Artinya: Bila terler,vatkan

sumpah penalakannya olehku, maka yang lainnya tertalak.

Sementara fidak diketahui keterlev,ratan itu kecuali dengan

kematian salah safu dari keduanya. Kecuali bila ia mengucapkan,

'Isti mana pun yang aku tidak bersumpah menalaknya sekarang,

maka yang lainnya tertalak.' Maka saat itu jawaban tersebut

benar." Bila suami berkata, "Manakala aku tidak bersumpah," atau

'waktu kapan pun aku tidak bersumpah," atau 'masa apa pun,"

atau "setiap kali aku tidak bersumpah menalaknla, maka yang

lainnya tertalak." Maka jawabannya adalah sebagaimana lnng
telah karni sebutkan.

Cabang: Bila ia mernpunSrai dua istoi, misaln5a Zainab dan

'Amrah, Ialu ia berkata kepada kduanya, 'Jika aku bersumpah

menalak kalian berdua maka 'Amrah tertalak." Ini adalah

pengaitan talak'Amrah dengan sumpah penalakan keduanya. Bila

ia mengulangi kalimat ini berkali-kali, maka tidak ada yang tertalak

dari mereka, karena ia tidak bersumpah menalak keduanya, tapi

hanya mengulang pengaitan talak 'Amrah. Bila setelah ifu ia
mengatakan, "Bila kalian masuk mmah, maka kalian berdua

tertalak." Maka 'Amrah tertalak, karena ia telah bersumpah

menalaknya. Bila ia mengatakan, "Bfu aku bersumpah menalak

kalian berdua, maka salah seoftmg dari kalian berdua tertalak." Ia
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mengulang-ulang ucapan ini, maka tdak seorang pun dari
keduanya lnng tertalak, karena ia fidak bersumpah menalak

keduanya tapi han! bersumpah menalak salah seorang dari
keduanya. Bila setelah ifu ia mengatakan, "Bila aku bersumpah

menalak kalian berdua, maka kalian berdua tertalak." Maka salah

seorang dari keduanya tertalak, bukan karena dirinya, tapi karena

suami telah bersumpah menalak keduanya. Bila suami berkata,
"Bila aku bersumpah menalak salah seorang dari kalian berdua,

maka kalian berdua tertalak." Kemudian ia mengulangi ini sekali

lagi, maka masing-masing dari keduanya tertalak, karena ia
mengaitkan penalakan keduanya dengan sumpah penalakan salah

safu dari tanpa pengecualian. Bila ia berkata, "Bila aku
bersumpah menalak salah seorang dari kalian berdua maka kalian

berdua tertalak-" Kemudian ia berkata, "Bila aku bersumpah

menalak kalian berdua, maka salah seorang dari kalian berdua

tertalak." Maka keduan5n tertalak, karena ia telah bersumpah

menalak salah seorang dari keduanp lalu melanggar sumpah yang

pertama. Bila ia berkata, "Bila aku bersumpah menalak kalian
berdua maka 'Amrah tertalak, dan bila aku bersumpah menalak

kelian berdua maka Zainab tertalak." Ibnu Al Qash berkata, "Bila

ia mengulangi apa lnng dikatakannp mengenai T=rirrab sekali,

maka ia Udak tertalah dan bila ia apa yang

dikatakannya mengenai 'Amrah sekali, maka ia tertalak, karena ia
telah mengaitkan penalakan 'Amrah dengan dua sifat, salah

safunya dengan sumpah penalakan keduanya dan yang safunya

lagi dengan sumpah penalakan Zainab. Maka bila ia tidak
bersumpah setelah ucapan lpng pertama unfuk penalakan

keduan5n bersamaan atau beltarengan atau se@rtr terpisah, maka

ia tidak melanggar sumpah penalakan 'Ammh. Begifu juga bila ia
mengatakan pada kali kedtra tentang Zainab. Bila ia
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mengulang apa yang dikatakannya mengenai Zainab, yaitu

ucapannya yang kedua: 'Bila aku bersumpah menalak kalian

berdua maka Tanab tertalak.' Maka tidak seorang pun dari

keduanya yang tertalak, baik Zainab maupun 'Amrah, karena

hanya terdapat salah satu dari dua sifat tanpa sifat lainnya. Bila ia

mengulangi perkataannya mengenai 'Amrah, maka 'Amrah

tertalak, karena ia memulai mengaitkan penalakan dengan sumpah

penalakan keduanya, dan ia telah menyumpahkan ifu dengan

penalakan Zainab saja. Maka bila setelah itu ia bersumpah

menalak 'Amrah, maka telah terhimpun kedua sifat pada

penalakan 'Arnrah setelah ia mengaitkannya dengan keduanya,

sehrngga terjadilah talak kepadanya. lalu bila ia mengulangi

perkataannya mengenai Zarnat sekali lagi apa yang telah

dikatakannya mengenainya setelah ia mengulanginlp mengenai

'Amrah, maka Tau;rab juga tertalak, karena setelah ifu ia telah

bersumpah menalak keduanya. Lalu bila setelah ifu ia bersumpah

menalak keduanya, baik bersamaan ataupun terpisah, maka

terjadilah talak.

Cabang: Bila ia mempunlni dua isti, png telah digauli

dan yang belum pemah digaulinSTa, lalu ia berkata kepada

keduanya, "Bila aku bersumpah menalak kalian berdua, maka

kalian berdua tertalak." Kemudian ia mengulangi ucapannya ini,

maka istoi png telah digaulinya tertalak ni'i (dapt dirujuk) dan

grang belum pemah digaulinya tertalak bain. lalu bila ia
mengulangi ucapan ini ketiga kalinSn, maka tidak ada png tertalak

dari keduaryn, karena sifat itu Udak ada, sebab yarg bain sudah

berlaku lagi disumpah talak.

Al Mqimu'Sloah Al lvlulu&lzab ll ,t



Asfsyirazi p, berkata, 'Pasal: Bila ia mempunyai
empat istri dan para budak, lalu ia berkata, 'Setiap kali
aku menalak seorang istri dari antara para istriku, maka
seorang hambaku dari antara para budakku merdeka.
Setiap kali aku menalak dua istri maka dua budak
merdeka. Setiap kali aku menalak tiga istri maka tiga
budak merdeka. Dan setiap kali aku menalak empat istri
maka empat budak merdeka.' Kemudian ia menalak
mereka, maka pandangan madzhab, maka ia
memerdekakan lima belas budak, karena dengan talak
istri kesafu ia memerdekakan seorang budak dengan
keberadaan sifat yang sfu, dan dengan talak istri kedua
ia memerdekakan tiga budak, karena terhimpun dua
sifat penalakan, yaifu talak yang satu dan talak lrang
dua, dan dengan penatakan istri ketiga ia memerdeka-
kan empat budak, karena telah terhimpun dua sifat,
yaifu penalakan istri 57ang kesatu dan penalakan istri
ketiga, dan dengan penalakan istri keempat ia memer-
dekakan empat budak, karena telah terhimpun tiga
sifat, yaitu penalakan istri kesafu, penalakan istri kedua,
dan penalakan yang keempat.

Di antara para mhabat kami ada Snng mengata-
kan, 'Ia memerdekakan fuiuh belas budak, karena pada
penalakan lpng ketiga terdapat tiga sifat, yaitu
penalakan lpng kesafu, penalakan lnng kedua setelah
yang ke safu, dan penalakan ketiga.' Di antara mereka
ada juga !/ang mengatakan, 'Ia memerdekakan dua
puluh budak-' Ia menetapkan tiga sifat pada yang
ketiga, dan empat sifat pada lpng keernpat, lraihr tdak
lpng kesafu, talak kedua, dan talak ketiga setelah yang

69E ll et Uqir^r'SlaahAl Lffi&tuab



kesafu dan tdak keempat. Semuanya salah, karena

mereka menganggap yang kedua bersama yang

sebelumnya dari yang dua, dan menganggap yang

ketiga bersama yang sebelumnyra dari lpng tiga,
kemudian menganggap kedua gabungan ini setelah

keduanya dari yang dua dan 37ang tiga, sedangkan ini
fidak boleh, karena apa yang telah dihitung dalam

bilangan Udak dianggap lagi dalarn bilangan. Dalilnya,
bahwa bila ia mengatakan, 'Setiap kali aku makan

setengah buah delima, maka seoftmg budaklm di antara
para budaldm merdeka.' Kemudian ia memakan safu

buah delima, maka dua budak merdeka, karena safu

buah delima terdiri dari dua bagran (yakni dua kali
setengahnlp)- Kemudian fidak dilntakan bahwa ia
memerdekakan tiga, karena bila ia memakan setengah

buah delima maka seorang budak mendeka, maka bila ia
memakan seperempat yang ketiga seorang budak
merdeka, karena bersama seperempat yang kedua

adalah setengah- Bila ia memakan seperempat yang

keempat maka seorzrng budak merdeka, karena

bersama seperempat yang ketiga adalah setengah.
Demikian juga di sini- Abu Al Hasan bin Al Qaththan
berkata, 'Ia memerdekakan sepuluh, karena yang sfu,
dua, tiga dan empat adalah sepuluh.' Ini juga salah,

karena perkataanngn: 'setiap kali aku menalak,'
mengandung arti pengulangan, dan pengulangan ini
terdapat pada safu istri sebanyak empat kali, pada dua
istri seban}Tak dua kali, pada tiga istri sekali, dan pada

empat istri sekali. Maka Ibnu Al Qaththan telah
mengesampingkan apa lpng tersirat dari lafazhnya,
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yaifu peryulangan pada satu istri dan dua istri,
sedangkan ini fidak boleh-

PasaL BiIa ia mempunyai empat istri, lalu ia
berkata, 'Siapa pun di antara kalian yang terjadi
padaryla thahldm, maka para madunya tertalak-'
Kemudian ia menaliak salah seoftmg dari mereka, maka
mereka tertalak masing'masing ti[F, karena penalakan
safu orang merylebabkan terjadinSTa safu talak pada
masing rnasing mereka, dan terjadinSTa safu talak pada
masing'masing mereka menyebabkan terjadinya talak
pada para madunya, dan mereka ifu tiga oftrng (tiga
madu), maka masing-masing dari mereka tertalak tiga-"

Perrielasan:

Bita suami b€rlota kepada isfuinya, "Jika engkau memakan
setengah hrah delirna maka engkau tertalak, dan jika engkau
mennkan safu buah ddirna maka engkau tertalak." lalu si isfoi

memakan safu buah delima, maka ia tertalak dua, karena terdapat
dua sifat !,aifu ia mernakan dan memakan semuanya.

Bih ia b€lt<ata, 'Setiap kali engkau memakan setengah

buah d€hrna maka engkau t€rtalak, dan setiap kali engkau
memakan safu h"rah delima maka engkau tertalak." lalu si isti
memakan sahr h.rah delim4 rnaka ia tertalak tiga, karena lafazh

4? ftetiap lo$ mengandung arti pengulangan, sementara si isfui

telah mernakan dua kali setengah sehingga dengan itu terjadi dua
talalq dan (dengan bqitrr) ia memakan satu buah delima sehingga

teridi safu tahk Ini seperfi halnln bila ia mengatakan, "Bila
engkau berbicara kepada seor?lng lelaki maka engkau tertalak, dan
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bila engkau berbicara paniang maka engkau tertalak, dan bila

engkau berticara dengan seorang komunis maka engkau tertalak."

Lalu si isfui berbicara dengan seorang lelaki komunis secara

panjang, maka ia tertalak tiga karena keberadaan sifat-sifat Snng

tiga itu.

Cabang: Bila ia berkata kepada ishinya, "Engkau ditalak

dalam keadaan sant (t:,a'lbtt-b F-..!1," dengan nashab, atau

"Engkau ditalak ketika engkau sal<t (ib-j|iy #tl, dengan rafa',

maka tidak terjadi talak kectrali bila si isti sakit. Karena makna
,

ucapannya' zb'-i dengan nashab adalah t!-"j Jti I (dalam

keadaan *ki-rrir), dan makna ucapannya, i-b-;, dengarr nfa'

adalah "-^-r-i *?t Getika engkau saki$- Inilah png maqfiur

sebagaimana yang dikemukakan oleh Al 'lmrani. Sementara hnu
Ash-Shabbagh mengemukakan mengenai orcmg pedalaman, ia

berkata, "Bila suami mengatakan: 'ab)-1, dengan rcfa', seAangl<arr

ia termasuk ahli i'rab, maka terjadilah talak padanya saat itu,

karena ihr adalah sifat si isbi, dan bukan keterangan keadaan

(haal." Ini keliru, karena itu lafazh nakimh (undefiniu0 sehingga

tidak bisa dijadikan sifat untuk l<ata ma rifah (defnitifl, karena telah

dijadikan ma'ifah dengan mengis5aratkan kepadanya sehingga

tidak menjadi sifatnya, tapi menjadi keterangan keadaannya. Jadi

ini kesalahan dalam i'rab-nya, atau karena menyembunyikan

mubtada' sehingga menjadi kata s5nrat.

Perkataan pengarang: 'Bila ia mempun5ni empat isbi ---

dst." intinga, bahwa bila ia mempun5ni empat isti lalu ia berkata

kepada mereka, "setiap kali aku menalak salah seorang dari
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kalian, maka kalian tertalak-" lalu ia menalak salah seorangdari

mereka, maka t€rjadilah padanf (pada si isti yang ditalak) dua
talak, pifu sahr talak Snng langsung dijatuhkannya dan sahr talak

karena keberadaan sifat ifu. Sernentara kepada tiga isfuinya yang

lain terjadi masing-masing safu talak. Bila suami berkata, "setiap

kali teriadi talaldnr pda salah seorang dari kalian, maka kalian

tertalak," atau'siapa pun dari lolian yang terjadi talakku padanya,

maka para madunya tertalak-' [-alu ia menalak salah seorang dari
mereka, maka mereka tertalak masing-masing tiga. Karena bila ia
menalak salah safu dari mereka dengan satu talak, maka terjadilah

sahr talak pada yang lainnlp, dan terjadinya satu talak pada

masing-masing dari 5rang lainnlp ihr melahirkan talak kedua bagi

para madunln. Dan terjadiryn hlak kedua ini melahirkan talak

ketiga-

C^abang: BiIa suarni berkata kepada istoin5a, 'Engkau

ditalak dan ditalak bila engkau masuk rumah dengan tertalak."

Maka ia telah teriadiryn dua talak dengan masuk

rumah dalarn keadaan tertalak. Sehingga bila si istri masuk rumah

dalam keadaan t€rtalak nii ntrrka terjadilah padangra dua talak

karena siht ttr.r. Tapi bila si ishi masuk rumah dalam keadaan

sebagai isti yang tdak t€rtalak abu bain, maka ia tidak tertalak,

karena slfut itu tdak ada.

Astrsyirad €D bedhta, 'Pasal: Bila ia mempunyai
dua istri, lalu ia mengatakan kepada salah safungra,
'Engkau ditalak satu tatah bahkan untuk yang ini (istri
lainnld tiga-' Maka @a lpng pertama terjadi satu
talak dan pada lpng kedua terjadi tiga, karena bila

trrz ll I W^r'Slo.ah At Wbab



a

menjafuhkan safu talak kepada yang pertama kemudian
hendak menghentikannya maka tidak dapat berhenti,
sehingga ia menjatuhkan tiga pada yang kedua
sehingga terjadi. Bila ia mengatakan kepada istrinya

lpng telah digaulinya, 'Engkau ditalak sfu, bukan,
bahkan tiga bila engkau masuk mmah-' Maka para
sahabat kami berbeda pendapat mengenai ini, yang
m.rna Abu Bakar bin Al Haddad Al Mishri berkata, 'Ia
tertalak safu saat ifu, dan dengan masuk rumah menjadi
genap tiga- Karena ia menuntaskan safu talak sehingga
terjadi, dan mengaitkan tiga pada sgrarat ifu, maka yang
sisanya teriadi ketika syaratnya ada-' Di antara para
sahabat kami ada juga yang mengatakan, 'Syaratnyn
kembali kepada semuan!,:r, dan ia tidak tertalak hingga
masuk nrmah, kareha syarat ifu setelah adanya dua
kejadian sehingga kembali kepada keduanlna-'"

Penjelasan:

Aslrsyirazi berkata: "Menuntaskan satu ti+ti;2r5)' adalah

penggandaan sebagai tambahan Spng merrjadikan lafazh laazim

(intransitif; tidak memerlukan obyeld menjadi mubbddi (transinf;

memerlukan obyek) seperti lafazh yang ditambahi hamzah,

sehingga ucapannya: 'ji|, seperti ucapannln, 'jaJil (menuntaskan),

yaihr bermakna m€nyqlerakan.

Adapun hukum-hukumnya: Bila ia mempunSai dua

isfoi, lalu ia mengatakan kepada salah sahmla, 'Engkau ditalak

safu, bukan, bahkan ini tiga.' Maka terjadilah satu talak pada yang
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pertama, dan tiga pada png kedua. Karena ia menjafuhkan satu

talak pada yang pertama sehingga itu terjadi, kemudian ia

menariknya, lalu pada yang kedua ia menjafuhkan tiga, sehingga

ia tidak dapat menarik lagi apa yang telah dijatuhkannya pada

yang pertama, dan telah sah apa yang dijatuhkannya pada yang

kedua.

Bila ia mengatakan kepada istrinya yang telah digaulinya,
"Engkau ditalak safu, bukan, bahkan tiga bila engkau masuk

rumah-" Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai ini, yang

mana lbnu Al Haddad mengatakan, "Terjadi padanya safu talak

saat itu, dan sisa dari yang tiga terjadi karena masuk rumah.

Karena ia telah menjatuhkan safu lalu terjadi, kemudian

menariknya kembali, dan menjafuhkan tiga karena masuk rumah,

sehingga tdak bisa menarikn5n lagi kepada yang pertama, dan ia
telah mengaitkan masuk rumah dengan sisa dari yang tiga." Di
antara mereka ada juga Snng mengatakan, bahwa qTarat ifu
kembali kepada semuanla, sehingga ia tidak tertalak hingga masuk

mmah, karena syarat ifu setelah dua kejadian sehingga kembali

kepada keduanyra. Bila si istri ifu belum pemah digaulinya, maka

secara qiyas, berdasarkan pendapat Ibnu Al Haddad mengenai istri
yang melahirkan, maka terjadi padanp talak funtas dan menjadi

bain, dan setelahnya udak te4adi talak karena masuk rumah.

Sedangkan berdasarkan pendapat lainnya dari sebagian sahabat

kami, bahwa tidak te4adi talak padanya hingga ia masuk mmah,
maka bila ia masuk rumah maka terjadilah tiga talak padanya.

C^abang: Bila ia mengatakan kepada salah sahr dari dua

istinyra, "Engkau ditalak bila engkau masuk rumah, tidak, tapi

5nng ini (istrinya lnng lain)." Maka hnu Al Haddad berkata, "Bila
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istui yang pertama masuk, maka kedua isfuinp tertalak. Dan bila

yang kedua masuk, maka tidak satu pun dari mereka yang tertalak.

Karena ia mengaitkan penalakan yang pertama dengan masuk

mmah, kemudian menarik itu, dan mengaitkan unh.rk

penalakan istui yang kedua, sehingga menjadi terkait. Dan tidak

sah ia menarik kembali penalakan yang pertama."

Di antara para sahabat kami ada yang mengatakan, "Bila

yang pertama masuk rumah maka ia sendiri yang tertalak, dan bila

yang kedua masuk maka ia sendiri yang tertalak. Karena suami

mengaitkan penalakan yang pertama dengan masuknya ia ke

mmah, kemudian menarik sifat itu secara urnurn, dan mengaitkan

penalakan ishi kedua dengan masuknya ia ke rumah, namun tidak

sah penarikannya ihr, sehingga yang kedua terkait dengan

masuknSn ke rumah-"

Cabang: Dikatakan di dalam Al Buwaifrli. Bila suami

mengatakan, "Engkau ditalak di Mekkah," atau 'di rumah," maka

si istri langsung tertalak saat suami mengatakan ihr, kecuali bila ia
meniatkan: "Bila engkau berada di Mekkah." Maka bila ia
mengatakan, "Aku meniatkan itu," maka ifu diterima, karena

lafazhnya mengandung arti itu. Al Mas'udi berkata, "Bila suami

berkata, 'Bila engkau melempar si fulan di masjid, maka engkau

tertalak.' BemrE ia mensyaratkan si pelempar di masjid. Dan bila

ia mengatakan, 'Bila engkau membunuh si fulan di hanggar, maka

engkau tertalak.' Berarti ia mensyaratkan yang dibunuh berada di
hanggar."
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AslrSyirazi dr* berkata, 'Pasal: Bila suami
mengatakan kepada istrinya, 'Engkau ditatak hingga
(datang) bulan,' tanpa disertai niat, maka terjadilah
talak setelah bulan itu. Karena lafazh . aig""akan
unfuk habisnya perbuatan, seperti firman Allah Ta'ala:

Y, jlffut tfr j "Kemudian sempumakanlah puaa itu
sampai (datanq) malam. (Qs. Al Baqarah 121, 187)."
Dgunakan juga pada permulaan perbuatan, seperti
pada ungkapan: p d\Lf iyi (fUu" keluar sampai

sebulan). Maka saat itu fidak terjadi talak dengan
adanya kemunghn.ln, sebagaimana fidak terjadi talak
pada ungkapan-ungkapan kiasan lrang fidak disertai
niat-

Pasal: Bila suami berkata, 'Engkau ditalak di
bulan Ramadhan,' maka si istri tertalak karena
terlihatngn hilal di permulaan bulan. Abu Tsaur berkata,
'Ia tidak tertalak kecuali di akhir bulan agar sifat yang
dikaitkan dengan talak itu terpenuhi secara penuh-' Ini
salah, karena bila talak dikaitkan dengan sesuafu maka
talak ifu terjadi dengan permulaan bagran dari sesuafu
ifu. Seperti bila suami berkata, 'Bila engkau masuk
rumah, maka engkau tertalak.' Mal<a bila si istri tertalak
karena masuk ke bagian pertama dari rumah itu. Bila
suami berkata, 'Aku memaksudkan di akhir bulan,'
maka diikutkan pada ucapannya ini, karena kemungkin-
an mengandung apa yang diklaimnya, narnun tidak di
terima di dalam hukum, karena ia menangguhkan tatak
dari waktu lpng tersirat-
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Bila suami berkata, 'Engkau ditalak di awal

bulan.' Mal<a talak terjadi di permulaan maliam yang

terlihat hilalnya- Bila zuami berkata, 'Engkau ditalak di
permulaan bulan fi Jsr ,? Gl: Maka si istri tertalak di

awalnya. Bila suami berkata, 'Aku memaksudkan hari
kedua, atau hari ketiga,' maka diilnrtkan kepada

, karena tiga hari dari permulaan bulan
disebut permulaan, narnun fidak diterima di dalam
hukum karena ia menangguhkan talak dari awal

waktunya yang tersirat-

Bila suami berkata, 'Engkau ditalak di akhir
bulan-' Mal<a si istri tertalak di akhir hari dari bulan itu,
baik bulan itu genap (Iplmi 30 hari) maulxrn kurang

G/akni 29 hari)- Bila suami berkata, 'Engkau ditalak di
awal dari akhir Ramadhan-' Mal<a mengenai ini ada dua
pandangan- Pertama, dan ini merupakan pendapat Abu
Al 'Abbas, bahwa si ishi tertaliak di awal matam keenam

belas- Karena aktrir bulan adalah setengah lnng kedua,

sedangkan awalngra adalah arryal malam keenam belas.

Kdua, bahwa ia tertalak di aunl hari terakhir dari akhir
bulan, karena akhir bulan adalah hari 57ang terakhir,
maka ia tertalak di aunl hari itu- Bila $ami berkata,
'Engkau ditalak di akhir dari awal bulan-' Maka

berdasarkan pandangan lpng pertama malra si istri
tertalah di akhir hari kelima belias, sedangkan berdasar-
lran pandangan kedua, ia tertahk di alfiir hari pertama-
Bila suami berkata, 'Engkau ditalak di atfiir dari awal
pada akhir Ramadhan-' Malra berdasarkan pandangan
pertama, ia tertalak saat terbitnSTa faiar dari hari
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keenam belas, karena awal dari akhir bulan adalah
malam keenam belas, dan akhirnya adalah saat
terbitnya matahari pada harinya ifu. Sedangkan
berdasarkan pandangan kedua, ia tertalak saat
terbenamnya matahari di akhir harinya ifu, karena awal
dari akhimya adalah bila fajar terbit dari akhir harinya,
maka akhimya adalah saat terbenamnya matahari. Bila
suami berkata, 'Engkau ditalak di awal dari akhir pada
awal bulan.' Maka berdasarkan pandangan pertama, si
istri tertalak dengan terbitnya fajar pada hari kelima
belas, karena akhir dari pertamanya adalah saat
terbenamnya matahari dari hari kelima belas, maka
awalngra adalah terbitnya fajarnya- Sedangkan berdasar-
kan pandangan kedua ia tertalak dengan terbitngTa fajar
dari awal hari dari bulan ifu, karena akhir dari awal
bulan adalah terbenamngra matahari dari awal hariryra,
maka awalngra adalah terbitnSn faiarngra-

Penjelasan:

Bila sr.rami berl€ta, "Engkau dihlak hingga (datang) bulan
anu, ahu tahun sekian." Maka talak terjadi sebagaimana gnng
dikatakanrrya, lraifu pada btrlan anu atau tahun sekian, sehingga
talak udak terjadi kecuali di awal dari unktu itu. demikian juga
pendapat Ahmad. Sementara Abu Hanifah mengatakan, bahwa
talak terjadi langsung, karena ucapannya: 'Engkau ditalak," terjadi
saat ifu juga, sedangkan ucapannya: 'hingga (datangnld bulan
anu," adalah penetapan unkhl dan batasryra, sedangkan ini fidak
menerima pembatasan waktu, sehingga pembatasan uaktn
menjadi batal, dan talak pun terjadi.
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Dalil kami, bahwa Ibnu 'Abbas, 'Attra', Jabir bin Zaid, An-

Nakha'i, Abu Hasyim, Ats-Tsauri, Ahmad bin Hambal, Ishaq bin

Rahl{aih, Abu 'Ubaid dan sebagian ulama ma&hab Hanafi

mengatakan, bahwa bila talak dijafuhkan pada suafu masa atau

dikaitkan dengan suatu sifat wakhr talak tertait dengan ihr dan

tidak terjadi hingga datangnln sifat atau waktu itu. hnu 'Abbas

mengatakan tentang lelaki lpng mengatakan kepada istrinya,

'Engkau ditalak sampai permulaan tahun," ia berkata, "Lelaki itu

boleh menggauli di antara waktu ih.r sampai (datangnya) permulaan

tahun." Ahmad berdalih dengan perkataan Abu Dzar, "Sesungguh-

n5a aku mempunyai unta yang digembalakan oleh budakku yang

merdeka sampai datangnya satu haul-" Dan karena ini

mengandung kemungkinan penetapan urakfu terjadinla, seperti

uc.rpan seseorang, 'Aku keluar sampai setahun." Yakni setelah

setahun. Dari itu pengarang menyimpulkan, bahwa bila suami

kepada istrinya, "Engkau ditalak sampai sebulan,"

sementara ia tidak memiliki niat ... dst. Maka intinln, bahvra bila ia

tidak memiliki niat maka tidak terjadi talak padanf kectrali setelah

berlalunp bulan dari sejak akad sifat itu. Ini berteda dengan Abu

Hanifah dan Malik. Dan karena ,Jt t*-*; hingga) digunakan

dengan arti beral,himya perbuatan, seperti firman Allah Ta ala. 'i

Fitr J\?Q, t|$ lKemudian sempurnal<anhh puas itu ampi
(dabnsl malam. (Qs. Al Baqarah 121: 78T1, dan juga digunakan

dengan arti permulaan perbuatan. Maka bila mengandung

maka tidak terjadi talak saat ifu karena keraguan. Dan

bila suami berkata, 'Aku memaksudkan bahtva talak teriadi sesuai

penuturan dan tidak berlaku setelah sebulan," maka saat ifu

teriadilah talak, karena perkataannya dikiaskan pada apa yang

dikandungnya, dan ini mengandung pemberatan baginya sehingga
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diterima, dan talak tidak dibatalkan setelah sebulan, karena bila
talak telah terjadi maka tidak bisa dibatalkan.

Masalah: Perkataan pengarang: "Bila suami berkata,
'Engkau ditalak di bulan Ramadhan,' maka si istri tertalak dengan
terlihatnya hilal di permulaan bulan." Ini benar, karena suami
menjatuhkan talak di permulaan bagian dari malam pertama dari
bulan Ramadhan.

Abu Tsaur berkata, "Si iski Udak tertalak kecuali di akhir
bagian dari bulan Ramadhan." Ini keliru, karena bila talak dikaitl{an
dengan sesuafu maka talak itu terjadi dengan permulaan bagian
dari sesuafu ifu. Sebagaimana bila suami mengatakan, "Bila
engkau masuk, maka engkau tertalak-" Lalu si isfui mmuk rumah
di bagian aual dari rumah ittr, maka ia tertalak. Bila suami
mengatakan, "Aku mernakzudkan talak di pertengahannya," atau
"di akhimgra," maka tidak diterima di dalam hukum, karena
menyelishi zhahimya, namun ia mengikuti apa lnng di antara
dirinya dan Allah Ta'ala, karena ucapannlra mengandung ifu.

Bila suami berkata, "Engkau ditalak di permulaan G:; el
bulan Ramadhan," atau "di permulaan hilal Ramadhan," atau "di
permulaan Ramadhan," atau "di pangkal Ramadhan,' atau "di
awal Ramadhan," maka si isti tertalak di bagian pertama dari
malam pertama dari Ramadhan. Lalu bila suami mengatakan,
"Aku memaksudkan pertengahan bulan," atau "akhim5ra," maka
tidak diterima di dalam hukum, dan tidak pula pada apa yang di
antara dirinya dan Allah Ta ala, karena lafaztrnp tdak
mengandung arti ifu.
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Bila suami mengatakan, "Yang aku maksudkan dengan

permulaan Or-tU adalah sebagian dari aunl Ramadhan," maka

tidak ditedma di dalam hukum, karena ia menangguhkan talak dari

awal wakhr png tersirat, nalnun ia mengilnrti apa yang di antara

dirinSn dan Allah Ta'ala, karena bagian ifu memang disebut

permulaan. Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak di siang

Ramadhan," maka si isti tidak tertalak kectnli di aural bagian dari

hari pertama dari Ramadhan, karena suami mengaitkannya

dengan siang.

C.abang: Bila suami mengatakan, 'Engkau di talak di akhir

Flamadhan," atau 'habbnlra Ramadhan,' atau "berakhimya

Ramadhan,' ahu 'keh.ramlra Ramadhan," maka si isbi tertalak

karena terbenamqp rnatahari diakhir hari dari Ramadhan. Bila

suami merrgatakan, 'Engkau ditalak di aual dari akhir Fliamadhan,"

maka mengerrai ini ada dua pandangan, ll:rr1g mana Abu Al 'Abbas

bin Suraij merrgatakan, 'Ia tertalak di aunl bagian dari malam

keenam belas. Karena awal bulannp adalah setengah pertama,

dan akhimSn adalah setengah kedua. Maka aunl dari akhimya

adalah awal malam keenam belas." Pandangan kedua, dan ini

merpakan pendapat mayoritas sahabat kami serta png lebih

benar, bahwa si ishi tertalak dengan terbitryra fajar dari hari

terakhir dari bulan itu. karena akhir bulan adalah akhir harinya,

maka awal dari akhim3n itu adalah tertitrya falar di hari itu.

Bila srami mengatakan, "Engkau ditalak di akhir dari awal

Rarnadhan,' maka betdasarkan pendapat Abu Al 'Abbas, si isti
tertalak dengan teftenamqn matahari dari hari kelima belas.

Karena awal hrlan merrunrUrla adalah setengah pertama, dan akhir

dari awakqn adahh terbenamryn matahari dari hari kdima belas-
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Sedangkan menurut pendapat mayoritas sahabat kami, talak itu
terjadi di akhir malam pertama dari bulan itu, karena itu adalah
avrnl bulannya. Demikian juga yang disebutkan oleh hnu Ash-
Shabbagh. Adapun Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini dan Abu Ishaq

Al Marwazi mengatakan, bahwa si istui di akhir hari dari bulan ifu.
Pendapat Ibnu Ash-Shabbagh lebih tepat.

Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak di akhir dari awal
pada akhir Flamadhan." Syail.,h Abu Ishaq AsySyairazi
mengatakan, bahwa mmumt pendapat Abu Al 'Abbas adalah
tertalak saat tertifurSn fajar dari hari keenam belas. Karena asal

dari akhir bulan adalah malam keenam belas, sdangkan akhimya
adalah saat tertiturya faiar dari alfiir harinlp, sehingga akhimya
adalah saat tertenamngra matahari. Dan bila suami mengatakan,
"Engkau ditalak di awal pada al*rir dari aunl Ramadhan," maka
p€ngarang mengatakan, bahwa menunrt pendapat Abu Al 'Abbas,

si isbi tertahk derrgan terbitrp falar dari hari kelima belas. Karena
akhir dari aualqp adalah terbenamryra matahari dari hari ifu,
sehingga awalnya dalah tertikryn fajar pada hari itu.

Adapun menurut pandangan kdua, bahwa si iski tertalak
dengan terbitrla faiar dari avrnl hari dari bulan itu. karena akhir
dari awal bulan ifu adalah terbenamnln matahari dari awal harinya,
sehingga aunlryra adalah awal hari dari terbitrln fajar. Al
'lmrani *B mengatakan, "Menumtku, bahwa si isti tertalak di awal

bagian dari malam pertama dari bulan ihr. Karena awal bulan

adalah awal bagian dari malam pertama darinya, sedangkan awal
dari akhimla adalah akhir bagian dari malam itu, sehingga awal
dari akhir awalnp adalah aual bagian dari malam itu."

Cabang: Bila suami mengatakan, "Engkau ditalak pada

bulan sebelum yang setelah sebelumn3n Ramadhan." Maka para
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sahabat kami berbeda pendapat tentang kapan si istri tertalak. Di

antara mereka ada yang mengatakan bahwa si istri tertalak di awal

Rajab. Di antara mereka ada juga yang mengatakan bahwa si istri

tertalak di awal Sya'ban. ndak disebutkan yang lainnya dalam

cabangnya. Karena bulan yang setelah yang sebelumnya

Ramadhan adalah Ramadhan itu sendiri, maka bulan yang

sebelumnya adalah Sya'ban. Di antara mereka ada juga yang

mengatakan bahwa si istri tertalak di awal Syawwal. Pendapat ini

dipihh oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib dan hn Ash-Shabbagh.

Karena itu adalah awal waktu talak di bulan yang disifatinya,

karena yang sebelum bulan yang setelah sebelumn5n adalah

Ramadhan. Demikian itu, karena ifu berarti bahwa sebelumn5a

adalah Ramadhan, karena yang setelah sebelum bulan itu adalah

bulan ifu sendiri, dan sebelumnya adalah Ramadhan.

hnu Qudamah dari kalangan ulama Hambali mengatakan

di dalam Al Mughni 'ak Matan. Al l{htuqi, "Dan bila suami

mengatakan, 'Engkau ditalak di akhir dari aunl bulan,' maka si isti
tertalak di akhir dari awal hari dari bulan itt, karena itu adalah

awalnya. Dan bila suami mengatakan, 'di awal akhimya,' maka si

isti tertalak di akhir hari darinya, karena ihr adalah akhimya."

Sementara Abu Bakar mengatakan tentang yang pertama, 'Si isti
tertalak dengan terbenamnya matahari dari hari kelima belas dari

bulan itu." Dan ia mengatakan tentang yang kedua, "Si isfui

tertalak dengan masuknya awal malam keenam belas darinya-

Karena bulan ada dua bagian, awal dan akhir, maka akhir dari

awalnya disusul awal dari akhimya." Demikian juga pendapat Abu

Al 'Abbas bin Suraij, yakni dari golongan ulama S!/afi'i. Sementara

mayoritas mereka seperti pendapat kami, dan ifu yang lebih benar-

Karena apa yang selain hari pertama tidak disebut awal bulan,

dan adalah benar menafikan ihr darin5a. Begitu juga tengah bulan
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tidak di sebut akhimya. Dan tidak difahami dari itu berupa
pemutlakan lafazhnya, maka pastilah tidak mengalihkan perkataan

orang yang bersumpah kepada pengertian ifu, dan perkataannya

tidak mengandung pengertian itu.

Asy-Syrraz1, e berkata, 'Pasal: Bila suami
mengatakan, 'Engkau ditalak hari hi,' maka si istri
tertalak saat ifu juga, karena ifu adalah termasuk hari
ifu. Bila suami mengatakan, 'Engkau ditalak besok,'
maka si istri tertalak dengan terbitnSra fajamp. Bila
suami mengatakan, 'Engkau ditalak hari ini bila datang
besok,' maka si ishi tidak tertalak, karena si istri fidak
bisa tertalak hari ini karena ryaratnln fidak ada, yaifu
datangn3Ta besok. Dan juga fidak bisa tertalak bila
datang besok, karena suami memberlakukan talak pada
hari sebelumnya. Bila suami mengatakan, 'Engkau
ditalak hari ini besok,' maka si ishi tertalak safu hari ifu
dan besoknya tidak tertalak dengan talak lainnlra,
karena talak hari ini telah jelas, sedangkan perkataan-
nya: 'besok' mengandung arti tertalak dengan talaknya
hari ini, maka tidak menjadi talak dengan keraguan.
Bila suami mengatakan, 'Aku memaksudkan penalakan
hari ini dan penalakan besok,' maka si istri tertalak dua
talak, karena lafazh ini mengandung apa yang
diklaimnya, dan ia tidak tertuduh dalam hal itu, karena
ifu mengandung pemberatan baginya. Bila suami
mengatakan, 'Aku memaksudkan setengah talak hari ini
dan setengah talak besok,' maka si istri tertalak dua,
yaifu talak yang dijatuhkan dan talak yang mempakan
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dampak lanjutan. Bila suami mengatakan, 'Aku
memalrsudkan setengah talak hari ini dan setengahnya

besok,' maka mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama, si istri tertalak hari ini safu talak dan besok
tertalak lagi- Karena setengah yang tersisa telah terjadi
hari ini sehingga tidak ada gnng teriadi besok. Kedua,

bahwa pada hari kedua teriadi talak lainnya, karena
yang terjadi pada hari ini sebagai dampak lanjutan, dan
tersisa setengah lrang kedua lalu teriadi besoknya

sebagai dampak lanjutan-

Bila suami mengatakan, 'Engkau ditalak hari ini
ahu besok,' maka mengenai ini ada dua pandangan:

Perbma, sr istri tertalak besok, karena ini llang
diyahni. Kedua, bahwa si istui tertalak hari ini, karena

ia menjadikan masing-masing dari keduan5Ta memung-

ldnlon untuk talak sehingga dikaitlon dengan yang

pertamanya."

Penjelasan:

Hukum-hukum: Bila suami mengatakan kepada istinya,

'Engkau ditalak hari ini," maka saat ifu juga ia tertalak, karena ihr

termasuk hari itu. Bila suami mengatakan kepadanp, "Bila hari

berlalu maka engkau tertalak," bila ia mengatakan itu di malam

hari, maka si istri tidak tertalak hingga hilangnp matahari dari hari

malam ifu, dan bila ia mengatakan ifu di siang hari, maka si isti
tdak tertalak hingga berlalunya sisa harinSa kemudian habis

malam yang setelahnya dan sampai pada hari keduanya hingga

unlfu ia mengakadkan talak itu. Bila ia mengatakan, "Engkau

ditalak bila berlalu hari." Maka menumt madzhab, bahwa bila ia
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mengatakan itu di siang hari, maka si isti tertalak dengan
terbenamnya matahari dari hari ifu, karena lafazh i:gir (hari)

menunjukkan kedekatan.

Cabang= Bila suami mengatakan kepadanya, "Engkau
ditalak besok," maka si istri tertalak dengan terbiturya fajar esok
harinya, baik suami mengatakan ifu di malam hari ataupun siang
hari. Atau bila suami mengatakan, "Engkau ditalak hari ini bila
datang besok," maka Abu Al 'Abbas bin Sumij mengatakan, "la
tidak tertalak, karena tidak bisa tertalak besok, karena itu adalah
pemberlakukan talak pada hari sebelumnyra.' Dan bila suami
mengatakan, "Engkau ditalak had ini besok," maka dikembalikan
kepadanp: apa !/ang dimatrsudkannp dengan itu? Bila ia
mengatakan, "Aku memaksudkan bahura ia tertalak hari ini
dengan safu talak, dan besok ia sudah menjadi tertalak dengan
talak ifu," maka tidak terjadi padanya kecuali safu talak, karena
ucapannya itu menghasilkan demikian.

Bila suami mengatakan, "Aku memaksudkan bahwa ia
tertalak hari ini safu talak, dan besok safu talak," maka si isfui

tertalak dengan dua talak, karena ucapannya mengandung
pengertian ifu, dan ia telah mengakui pada dirinya apa yang
membemtkan baEnya. Bila ia mengatakan, "Aku memaksudkan
hari ini setengah talak dan besok setengah talak lainnya,', maka si
istri tertalak dua talak, karena masing-masing dari setengah
berdampak lanjutan menjadi safu talak. Bila suami mengatakan,
'Aku memalsudkan setengah talak hari ini dan setengah sisanya
besok," maka terjadi padanya hari ini satu talak, karena tidak
mungkin memberlakukan setengah talak lalu berdampak menjadi
sahr talak- I alu, apakah terjadi padangra talak lainn5n saat esok
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tiba? Mengenai ini ada dua pandangan: Perbma, Udak te4adi

padanya, karena setengah yang diberlakukannya telah berdampak

pada hari pertama sehingga Udak lagi tersisa apa lnng berlaku

besoknya. Kedua, si istri tertalak besoknp dengan talak bain,

karena tidak terjadi padanya pada hari pertama dengan

perterlakukan ifu kecr.rali setengah talak, sementara syari'at

memastikan dampak lanjutannya, dan suami telah menjatuhkan

padanya untuk esok hari setengah talak, maka talak ifu juga terjadi

dan berdampak. Bila suami mengatakan, "Aku tidak memiliki

niat," maka terjadi padanya hari ini satu talak, karena ifulah yang

dilnkini, dan besokryn tidak terjadi talak lainnlp, karena ifu yang

diragukan.

Bila suami mengatakan, *Engkau ditalak hari ini atau

besok," maka mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan

oleh pengarang di sini. Perbma, bahura si isti tidak tertalak

kecuali besok, karena itulah 5nng di!,akini- Kdua, bahwa si istri

tertalak hari ini, karena hal ifu merrjadikan masing-masing dari
(hari dan besok) untuk talak, sehingga

dikaitkan dengan yang pertama.

Cabang: Bila suami mengatakan kepada isbinya, "Bila

datang besok, maka engkau ditalak atau budakku merdeka setelah

besok," maka si isiki tidak tertalak bila datang besok, karena suami

memberlakukan talak besok atau pemerdekaan budaknya setelah

besok, sehingga bila datang setelah besok maka ia memilik pilihan

antara menetapkan talak pada isfuinya atau memerdekakan

budaknya. Sebagaimana bila ia mengatakan kepada dua isbinya,

"lni ditalak, atau yang ini."

L
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Cabang: Bila ia mengatakan kepada istrin5n pada suatu

hari, "Engkau ditalak tiga, setiap hari satu talak," maka saat ifu

juga terjadi padanya sahr talak, dan teriadi padanya talak kedua

dengan tertitrla fajar dari hari kedua, lalu terjadi talak ketiga

dengan terbitnya fajar dari hari ketiga, karena itulah awal waktu

yang difahami terjadinya talak ifu. Bila suami mengatakan

kepadan5n, 'Engkau ditalak dalam datangnya tiga hari," maka si

istri tertalak bila berlalu tiga hari, sehingga terjadi padanya talak

bila terbit faiar dari hari ketiga, karena itu adalah awal waktu yang

difahami terjadinya talak itu. Bila strami mengatakan, "Engkau

ditalak dalam tiga hari," maka si isti t€rtalak bila berlalu

tiga hari. Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Bila ia itu di

malam hari, maka si istui tertalak bila matahari terbenam dari hari

ketiga. Dan bila ia mengatakan ihr di siang hari, maka si isti
tertalak bila sampai kepada waktu 3nng s€perti itu dari hari

keempat.' Walhhu Ta'ala a'latn.

AslrSyirazi a berkata, 'Pasal: Bila ia

mengatakan, 'Bilia aku melihat hilal Ramadhan maka

engkau ditalak,' lalu hilal terlihat oleh orang lain, maka

si istri tertalak, karena ru'tratul hilal (melihat hilal) dalam

terminologi g;ari'at adalah penglihatan manusia-

Daliln5Ta adalah saMa Nabi &, l-i131.\'J?t 4iLti*
(Berpuan Isalian l<arena melihahtgn, dan berbukalah
I<alian lrarena melihah5pl, [3nkni terlihatn3n hilal
Ramadhan dan hilal Syawwa[- Dan diunjibkan puas:r

dan berbuka karena penglihatan orang lain. Bila suami

mengatakan,'Aku memalcsudlran penglihatanlm," maka

tdak diterima di dalam hukum, karena ia mengHaim
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kebalikan dari zhahimln, dan ia mengikuti itu karena
mengandung apa yang diHaimn5Ta. Bila ia melihatnya di
siang hari, maka si ishi fidak tertalak, karena melihat
hilal bulan adalah apa 3nng biasa dilihat pada
pergantian bulan, yaifu setelah terbenamnla matahari.
Karena ifu puasa dan berbuka fidak dilaitkan kecuali
dengan apa yang kita lihat setelah terbenamnya
matahari. Bila mereka terhalangi awan, lalu mereka
menggenapkan Sya'ban tiga puluh hari, maka si istri
tertalak, karena telah ditetapkan ru'!/at secara slar'i
sehingga menjadi seperti ditetaplran oleh kesaksian.
Bila ia memalrsudlran penglihatan dengan matanya
narnun ia tidak melihatrya hingga menjadi bulan (;uil,
maka si istri fidak tertalak, karena itu bukan hilal yang
sebenamya- Lalu orang-orang berbeda pendapat
mengenai bagaimana yang telah menjadi bulan (y'il?
Sebagian mereka mengatakan, bahwa menjadi bulan
bila bulat. Sebagian lainnSra mengatakan, bahwa
menjadi bulan bila cahayanln menyilaukan."

Penjelasan:

Hadits ini dikeluarkan oleh An-Nassa'i dengan sanad shahih

dari hnu 'Abbas. Diriwayatkan juga oleh Muslim darinya dengan

tafazh: i:t'tt t156'd* &l'oy,$Sli:ril i br'i',1 lsounssahntn

Allah telah membenbngkann5n agar terlihat, maka bila l<alian

tertufupi awan, maka genapl<anlah hifungad. Dirirrayatkan juga

oleh At-Tirmidzi dengan lafazh: S31.ti* otbi3 ,F ryt- I
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67',#i ,#"ii;.r+ Xti cjtr'ttti .$tl.,sijrt?s (Jansanlah katian

berpuasa sebelum Ranadhan. Berpuasalah kalian karena

melihattya, dan berbukalah kalian karena melihahya. Maka bila

ada awan yang menghalanginya, maka genapkanlah tiga puluh

harlt. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." Hadits ini

mempunyai banyak jalur periwatan yang dikemukakan oleh Asy
Syaikhani dengan berbagai lafazh, yang telah dikemukakan pada

pembahasan tentang puasa.

Adapun tentang bahasa: Perkataan pengarang: "Lalu

orang-orang berteda pendapat mengenai 3nng telah

menjadi bulan 1r;i42" Disebutkan di dalam At Qanrc':-;'itteriadi

pada malam ketiga. it:l,Aitadalah cahayanya.

Disebutkan di dalam Ghanb Asy$nnh Al Kabir yarry

disebut Al Misbah Al Munir. g(, 'Jt 'i 6rl- langit), disebut

demikian karena putihnya. Al Azhari berkata, "'r-7it (bulan) unfuk

dua malam dari awal bulan disebut lJi+ (bulan sabit), dan pada

malam ke dua puluh enam dan dua puluh h{uh juga disebut bl+
(bulan sabit). Sedangkan di antara itu disebut F (brl*)." A1Farabi

mengatakan, dan diikuti oleh apa yang dikemukakan di dalam

Ash-Shahhah, "Jit-6i' (bulan sabit) adalah untuk tiga malam dari

awal bulan, kemudian setelah itu menjadi ]J (bulan)." Ada juga

yang berpendapat, bahwa itu ]i!t adalah (bulan) itu sendiri. Nanti

akan dikemukakan keterangan tambahann5n.
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Adapun tentang hukum-hukum: Bila suami

mengatakan kepada isfuin5ra, "Bila suami mengatakan kepada

istuinya, 'Bila aku melihat hilal Ramadhan maka engkau ditalak."

Maka bila ia melihatr5n di akhir hari dari Sya'ban sebelum

tergelincir atau setelahn5a, maka si istui Udak tertalak hingga

terbenamn5ra matahari pada hari ifu, karena hilal bulan adalah

yang di permulaannp, bukan yang sebelumnya. Dan bila si suami

tidak melihatn5a sendiri tapi terlihat oleh orang lain, maka istuinya

tertalak. hnu Ash-Shabbagh menuturkan, bahwa Abu Hanifah

berkata, 'Si isti fidak t€rtalak kecuali si suami melihatnya sendiri."

Demihan juga png ditutur&an hnu Qudamah dari Abu Hanifah,

bahwa ia mengatakan, "Si isti tidak tertalak kecuali si suami

melihabrln sendiri-' Karena ia mengaitkan talak dengan

penglihatan dirinya, sehingga menyerupai bila mengaitkannya

dengan penglihatan Aid.

Dan kami, bahrnra melihat hilal dalam termonologi syari'at

adalah mengetahuinya dengan penglihatan dirinla atau

penglihatan orang lain. Dalilnya adalah saMa Nabi $, 'ff\ $1.

tPLi't$lt$V t;ti irf' (Apabik l<alian melihat hital mala

berpmalah l<alian, dan apbila kalian mehhatt5a (hilal $nuryal)
mal<a furbukalah leliai). Makzudnya adalah penglihatan sebagian

dan tercapainya pengetahuan tentang ifu. Maka lafazh orang yang

bersumpah (Srakni bertalak demikian) itu diartikan dengan

pengertian slari'at. Maka png mutlak diartkan dengan pengertian

slrar'i itu. Sepert halnp bila ia mengatakan, 'Bila aku shalat maka

engkau ditalak.' Karena ucapan ini diartikan dengan shalat yang

gar'i, hkan diartikan s€bagai doa. Sementara penglihatan Zaid

berbeda, karena tdak pengertian sgrari'at tdak meniadi

pergerttmnSn sehtorgga menyelisihi hakikat. Begitu iuga bila tdak
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ada seorang pun yang melihatnya, tapi penetapan bulan

ditetapkan dangan penggenapan bilangan (bulat sebelumnya)

sehingga si isti tertalak, karena telah diketahui terbitnya (hilal

tersebut) dengan penggenapan bilangan itu.

Bila suami mengatakan, 'Aku memaksudkan bila aku

melihatnya dengan mataku,'maka menumt kami tidak diterima di

dalam hukum, karena klaimryn menyelisihi zhahimya, namun ia

mengikuti apa lpng di antara dirinya dan Allah Tabla, karena

memang mengandung apa lrang diklaimnln. Ini nukilan para

sahabat kami ulama Baghdad. Al Mas'udi berkata, "Apakah itu

diterima di dalarn hukum? Mengenai ini ada dua pandangan." Para

sahabat Ahmad mengatakan bahwa itu diterima di dalam hukum,

karena itu adalah ru'lrat (perrglihatan) yang hakiki (yang

sebenamSra). Maka bila mereka terhalangi awan sehingga tidak

melihat hilal, maka Abu Islraq Al Marwazi mengatakan, "Bila

mereka merrggerrapkan Sya'ban tiga puluh hari, maka si istri

tertalak dengan terbenamnya rnatahari dari akhir harinya, karena

otomatis dikemhui bahwa setelah ihr ada hilal Ramadhan, karena

bulan tidak mungkin seban5nk tiga puluh satu hari."

Slnikh Abu Hamid berkata, "Bila penglihatan hilal sah

menurut hakim narnun ia tidak mengetahui kemutlakannya, maka

bila bulan Sy'a'banngn hrrang (!/akni 29 hari), maka tidak

diberlakukan hulrurn talak hingga mengetahui dengan penglihatan.

Bila bulan Sgra'bannya g€nap (ltakni 30 hari), maka berlaku talak

dengan terbenamnya matahari dari akhir hari Sya'ban. Karena

bulan itu tidak mungkin Uga puluh satu hari." Kemungkinan Syaikh

Abu Hamid, sebagaimana lnng dikatakan oleh Al 'lmrani,

memalsudkan tdak berlaku hulum bila bulan Sya'bannya kurang

sebelum ia mengetahuinlp. Yal{ni bila suami menggauli istuinya ifu,
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karena dengan begitu ia tidak berdosa- Adapun talak itu maka

diterapkan padanya dengan awal bagian dari malam yang di

permulaannya ifu terlihat hilal. Dan diharuskan membapr mahar

bila ia menggauli setelah itu, baik ia tahu mauprrn tidak tahu.

Sebagaimana bila ia mengaitkannya dengan kedatangan Zaid dan

ia tidak mengetahui kedatangannya.

Cabang: Bila suami mengatakan, "Bila aku melihat hilal

oleh diriku sendiri maka engkau ditalak." Atau ia memutlakkan ifu

dengan mengatakan, "Maksudku adalah melihatuln oleh diriku-"

lalu ia tidak melihatnya hingga menjadi bulan 1r:i'1, maka si isbi

tidak tertalak bila suami membatasi itu secara lahir dan batin, dan

tidak mengikufi apa lrang di antara diriqTa dan Allah Tabla bila ia

melihatnya, karena ihr bukan hilal.

Orang-orang berbeda pendapat mengenai bagairnana hilal

menjadi bulan (;1. Di antara mereka ada Snng mengatakan,

bahwa hilal menjadi bulan bila cahayanp menyilaukan- Sebagian

lainnp mengatakan, bahwa hilal menjadi bulan setelah malam

ketiga. hnu As-Sakit mengatakan di dalam Mabn Kibb Al Alfazh,

'Yang pertama kali terlihat dari bulan adalah hilal selama

semalam, ia muncul (sebagai hilal) di malamnp ihr, dua malam

dan tiga malam. Dikatakan , iJ)$ iir'fK ftampaknr itu adalah

hihl dua malam) atau f.t;J.'r;.'fi (bulan di antara dua aunn). li

i>ltir diif, yakni kami telah melihat hilal. ',i3r r:jiif au" 6tiii,l
.i3t, lakni kami melihat hilalnyra (hilal bulan)." Dan setenrsngra

hingga ia mengatakan, 'Dan dikatakan: -i{-iirftilal satu malam),
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,# fbftihl dua malam)dan JuJ '.ij' is fnir"r tiga malam).

Kemudian setelah tiga malam disebut p 6ufad, yaitu ketika '3-
(mernutih; menjadi terang), ?;fii! t-dam terang bulan),

kemudian ia sebagai ]J (bulan) hingga muncul lagi sebagai hilal

(bulan sabrt), dan itulah 'i3t bulan), dimana manusia melihat

kepadanya lalu menampaknya 1[it4\57."

Asfsyirazi g berkata, 'Pasal: Bila suami berkata,

'Bila berlalu setahun maka engkau ditalak-' Maka

berlalunSTa tahr-rn dihitung dengan hilal-hilal, karena

itulah bilangan tahun dalam qpri'at- Bila akad itu di
permulaan bulan, lalu berlalu dua belas bulan dengan

kemunculan hilal-hilalq;a, maka si istri tertalak. Bila itu
di pertengahan bulan, maka dihitung apa lrang tersisa

dari bulan hilal, bila yang tersisa lima hari, maka

setelahnla dihifung sebelas bulan dengan munculnya

hilal, kemudian dihitung dua puluh lima hari dari bulan
kedua belasnya. Karena fidak mungkin menganggap

hilal pada satu bulan sehingga dihitung bulan dengan

bilangan- Sebagaimana kami mengatalnn tentang bulan
yang terjadi awan lrang menutupi penglihatan hilal
dalam masalah puasa.

Bila suami , 'Maksudku adalah tahun
dengan bilangan. Yaihr tiga rafus enarn puluh hari, atau

tahun masehi (tahun matahari) lnifu tiga rafus enam
puluh lima hari." Maka fidak diterima di dalam hukum,

karena ia mengHaim apa yang memundurkan talak dari
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wakfu yang difahami. Karena tahun masehi adalah tiga
rafus lima empat hari dan seperlima atau seperenam
hari. Namun ia mengikuti apa yang di antara dirinya
dan Allah fr, karena mengandung apa yang diklaimngra.

Bila ia mengatakan, 'Bila berlalu tahun maka engkau

ditalak (ij,r.J;116'eLSt;.:z;ri1l.' MalG si istri tertalak bila

telah berlalu sisa tahun penanggalan (b-tr :Jr) itu, yaitu

habisnya bulan Dzulhijjah, baik yang tersisa itu sedikit
maupun banyak, karena bentuk definitif (yakni pada

lafazh i.{.Jt) dengan alif dan laam berarti demikian.

Bila ia mengatakan, 'Maksudku adalah safu tahun
lengkap,' maka ia mengikuti ifu, karena memang
mengandung apa yang diklaimnya, narnun tidak
diterima di dalam hukum, karena ia mengklaim apa
yang memundurkan talak dari waktu yang difahami.
Bila ia mengatakan, 'Engkau ditatak safu talak setiap
tahun,' maka dihitung dari sejak akad itu. Sebagaimana
bila suami bersumpah bahwa ia tidak akan berbicara
dengan si fulan selama setahun, maka ditetapkan
permulaan setahun hitungannya dari sejak sumpah ifu.
Sebagaimana juga bila ia menjual dengan harga tempo,
maka dimulai hitungan tempo itu dari sejak akad itu.
Maka bila telah berlalu setahun dari seiak akad itu, si

istri tertalak safu- Karena suami telah menetapkan
tahun sebagai wakfu penalakan, dan ia telah
rnemasukinya sehingga terjadilah talak. Sebagairnana
bila ia mengatalran, 'Engkau di talak di bulan
Ramadhan,' lalu ia memasuki Ramadhan."
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Penjelasan:

AsySyirazi berkata: LgtJ' (penanggalan). Ini adalah lafazh

yang diarabkan. Ada jrrya yang mengatakan bahwa ini lafazh Arab.

Yaitu keterangan habisnya waktunya. Sebab penetapatan 'e-16,

(penanggalan) s€bagai awal Islam, karena 'Umar bin
Khaththab 4g diserahi dokumen yang bertulisan hingga Sya'ban,

maka ia berkata, "Apakah Sya'ban yang lalu atau S5n'ban yang

akan datang?" Kemudian ia memerintahkan unfuk menetapkan

penanggalr', tb-lt-3t), dan para shahabat sepakat mengratakan

dimulainya L-ldt (penanggalan) dari sejak hijmhnya Nabi $ ke

Madinah, dan mereka menetapkan Muharram sebagai awal tahun,

dan penanggalan ifu dihifung berdasarkan malam, karena menurut

bangsa Arab, bahwa malam lebih dulu daripada siang, karena

mereka adalah kaum yang umnaly, tidak dapat baca-fulis, dan

mereka tdak mengetahui perhifungan umat-umat lainnln,
sehingga mereka berpedoman dengan kemunculan hilal. Dan hilal

ifu tampak di malam hari, maka mereka menetapkannyra sebagai

permulaan tanggal. Kemudian Allah Yang Maha Agung

membenarkan, "gi,ir t fid. 4r y'e|)t -b\i 
f W ii-j- " Mereka

bertan5n kepadarnu tentang bulan abit l{abkanlah: 'Bulan sabit

itu adalah bnda-bnda waktu bagi manusia dan hagi ibadah) haji.'
(Qs. Al Baqarah [2]: 189).

Adapun hukum-hukum: Bila suami mengatakan kepada

isbin5n, "Bila setahun berlalu maka engkau ditalak," maka ifu
dihitung dari sejak kata sumpah (talak) itu. Bila sumpah itu di awal

bulan maka dihifung semua tahun dengan kemunculan hilal, lalu
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bila telah berlalu dua belas bulan baik genap maupun lnrang,

maka si istri tertalak. Karena penghitungannSn dengan tahun hilal

berdasarkan ftrman Allah Ta'atd b\i f UiU-lMere,l<a berbryn

kepadarnu tentang bulan sabit (Qs. Al Baqarah [2]: 189)). Bila

sumpah ifu setelah berlalun5ra sebagian bulan, misalnln telah

berlalu lima hari darinya, maka dihihrng yang tersisa dari bulan ifu,

lalu setelahnya dihitung sebelas bulan dengan kemunculan hilal-

hilalnya. Bila bulan yang ia bersumpah talak itu gmdp, maka si

istri tidak tertalak hingga setelah sebelas bulan lima belas hari,

karena bila talak di dalam bulan maka tidak memungkinkan

penghifungannya dengan hilal, maka penghifungan semuanya

adalah dengan bilangan, beda halnya dengan bulan-bulan lainnya

(yakni selain bulan yang ia melontarkan sumpah talak itu).

Bila suami berkata, "Akr memaksudkan tahun dengan

bilangan, yaifu tiga rafus enam puluh hari, dan tahun masehi yaitu

tiga rafus enarn puluh lima hari," maka Udak diterima di dalam

hukum karena ia mengklaim penangguhan talak dari awal waktn
yang difahami, narnun ia mengikuti apa lnng di antara dirinya dan

Allah Ta'ala, karena memang mengandung apa lnng diklaimnya.

Bila ia berkata, "Bila berlalu tahun maka engkau ditalak I o:ii ti1

U.t-b'c--t1tk3q." Maka si istui tertalak bila telah habis tahun

penanggalan, yaitu habisnya bulan Dzulhujah, karena pengertian-

nya menunjukkan demikian. Bila ia berkata, "Aku memaksudkan

setahun penuh," maka tidak diterima di dalam hulrurn, karena ia

mengklaim penangguhan talak dari awal waktu yang difahami, dan

ia mengikuti apa yang di antara dirinya dan Allah Ta'ala, karena

mengandung apa yang diklairnnya.
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C^abang: Bila ia merrgabkan kepada istrinya, "Engkau

ditalak tiga" setiap tahun safu talak," maka terjadi padanya satu

talak setelah pemMaluannlra, karena ia menetapkan tahun

sebagai unltu r.urtuk teriadinSra talak. lalu bila telah ada permulaan

bagian dari itu maka t€riadilah talak. Sebagaimana bila ia
menjadikan bulan atau hari sebagai unktu unhrk talak, karena talak

terjadi di perrnulaannya. [-alu, apakah si istui tertalak di awal tahun

kedua dan ketiga? Ini p€rlu dilihat, bila si ishi berada di masa

'iddah dari hlak ini, misalnya unkfu 'ddah Panjang, maka ia

tertalak satu di aural setiap tahun dari kedtn tahun ihr, karena istri

yang ditahk raj'i bisa disusul dengan talak lainnya. Bila ia sebagai

istoinya di dalam pemikahan ini, yaihr suami merujukn5a setelah

yang p€rtarna sebelum habis masa 'iddahnya, lalu berlalu setahun

padanlp dari seiak unlfir zumpah talak pertama, maka si istri

tertalak yang kedua- B€Situ iuga bila suami merujuknya telah talak

kedua, lalu datang tahun kdua ketika ia berstatus

sebagai ishinya dari pernit<ahan ini maka terjadi padanSn talak

ketiga. Bila datang permulaan hhun kedua atau ketiga ketika si

isti telah bindansuami tdak menikahin5n lagi, maka tidak teriadi

talak padarrya karena 1nng tetah bain frdak dapat disusul dengan

talak lainnya- Bila suami menikahinlra setelah bain dainya, lalu

datang perrnulaan tahun kedua atau ketiga ketika si isti berstatus

sebagai isEinlp dari pemikahan baru itu, apakah kembali berlaku

padan5n hukum sifat png pertama? Mengenai ini ada dua

pendapa! irq/a Allah penlelasannya nantikan dipaparkan. Bila

suami berkata, 'Akr memaksudkan perkataanku: di awal setiap

tahun, yakni aual tahtur penanggalan, yaitu masuknya bulan

Muharram.' Maka udak diterima di dalam hukum, karena ia

mengklaim talak dari waktu yang difahami, dan ia
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mengikuti apa yang di antara dirinya dan Allah Ta'ala, karena

mengandung apa yang diklaimnya.

Inti dari apa yang telah lalu, bahwa bila suami berkata,

"Engkau ditalak setiap tahun satu talak," maka ini adalah sifat yang

sah, karena ia berhak menjahrhkannya di setiap tahun. Maka bila

ia menjadikan ifu sebagai sifat, maka ihr sah, dan permulaan

waktunya adalah setelah pengucapan sumpahnya (talaknya).

Karena setiap batasan waktu yang ditetapkan dengan kemutlakan

akad ditetapkan setelahnya. Seperti ungkapan: "Demi Allah, aku

tidak akan berbicara denganmu setahun," maka saat itu terjadi

talak, karena ia menjadikan tahun sebagai waktu penalakan, maka

terjadi di awal bagian darinya, dan terjadi untuk yang keduanya di

awal tahun kedua, dan yang ketiganya terjadi di awal tahun ketiga

bila kedua tahun itu telah tiba padanya ketika si istri masih di

dalam hukum nikahnya, karena ia belum habis 'iddahnya atau

perujukannya di masa 'iddah talak pertama dan 'iddah kedua, atau

suami memperbaharui pemikahannya setelah si isfui menjadi bain.

Maka bila telah habis 'iddahnya lalu menjadi bain darinya, Ialu

memasuki tahun kedua ketika si istri telah bain, maka tidak lagi

tertalak karena tidak lagi sebagai istri. Bila suami menikahinya lagi

di tengahnya, maka pendapat mayoritas sahabat kami

menunjukkan terjadinya talak setelah ia menikahinya lagi, karena

itu adalah bagian dari tahun kedua yang telah diladikannya sebagai

waktu penalakan, dan itu berlaku di awalnya. Ini madzhab kami

dan madzhab semua ahli fikih, kecuali apa yang diriwayatkan oleh

hnu Qudamah dari sebagian ulama Hambali, yang mana ia
mengatakan, "Al Qadhi berkata, 'Si istri tertalak dengan masuknya

tahun ketiga.' Adapun berdasarkan pendapat At-Tamimi dan yang

sependapat dengannya, sifatnya gugur karena keberadaannya

dalam keadaan ia telah 6arn sehingga tidak lagi berlaku.
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Bila suami tidak menikahinya lagi hingga masuk tahun

ketiga kemudian menikahinya, maka si istri tertalak setelah

pemikahan ihr, kemudian tertalak yanbg keilga dengan masuknya

tahun keempat. Sementara berdasarkan pendapat Al Qadhi, si istri

tidak tertalak kecrral dengan masuknya tahun keempat, kemudian

tertalak yang ketiga dengan masuknya tahun kelima. Dan

berdasarkan pendapat At-Tamimi, sifat ifu telah gugur-" Ia berkata,

"Ada perbedaan pendapat mengenai permulaan tahun kedua-

Zhahimya dari apa yang disebutkan oleh Al Qadhi, bahwa

permulaannya adalah setelah habisnya dua belas bulan dari sejak

sumpahnya (!,akni pengucapan talaknya), karena ia menjadikan

permulaan waktu adalah sejak sumpahnya-" Begitu juga yang

dikatakan oleh para sahabat AsySyafiri. Sementara Abu Al

Khaththab -dari kalangan para sahabat Ahmad- mengatakan,

bahwa permulaan tahun kedua dari awal Muharram, karena ifu

adalah tahun yang dikenal. Maka bila zuami mengaitkan

pengUlangan talak dengan pengulangan tahun, maka diarukan

dengan tahun Snng dikenal. Seperti firman Allah Ta ala 'tti;-t}l

lG y eofi-'# tO* frdakkah merel<a (orang.onng munafik)

memperhatikan bahova mereka diuji setiap khun. (Qs. At-Taubah

[9]' 12611. Bila suami berkata, "Aku memaksudkan tahun itu

adalah dua belas tahun," maka ini diterima karena ihr adalah tahun

yang sebenamya. Bila ia mengatakan, "Aku meniatkan bahwa

permulaan tahun-tahun itu adalah tahun baru dari Muharram,"

maka ia mengikuti ifu. Sementara Al Qadhi mengatakan, "Namun

Udak diterima di dalam hul$rn, karena menyelisihi zhahirnya."

Wallahu a'larn.
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Asy-syirazi x* berkata, 'Pasal: Bila suami berkata,

'Engaku ditalak di bulan lalu,' maka yang di-nash-kan

bahwa ia tertalak saat itu juga. Sementara Ar-Rabi'
mengatakan, bahwa ada pendapat lain mengenai ini,
bahwa si istri tidak tertalak. Lalu ia mengatakan tentang
suami yang mengatakan kepada istrinln, 'Jika engaku
terbang, atau naik ke langit, maka engkau ditalak,'
maka si istri tidak tertalak. Para sahabat kami berbeda

pendapat mengenai ini, yang mana Abu 'Ali bin
Khairan menukil jawabannya pada masing-masing dari
kedua masalah ini unfuk yang lainn57a, dan
menjadikannya dua pendapat. Perhma, si istri tertalak,
karena suami mengaitkan talak dengan sifat yang

mustahil, sehingga sifat itu dikesampingkan dan talak
pun terjadi. Sebagaimana bila ia mengatakan kepada

istri yang fidak berstafus sunnah maupun bid'ah dalam
penalakannya, 'Engkau ditalak sunnah atau bid'ah-'
Kedua, si istri fidak tertalak, karena suami mengaitkan
talak dengan suafu slrarat, sedangkan qTarat ifu tidak
ada, maka talak fidak teriadi. Mayoritas sahabat kami
mengatakan, bahwa bila suami berkata, 'Engkau ditalak
di bulan lalu,' maka si isnri tertalak- Dan bila suami

mengatakan, 'Jika engkau terbang atau naik ke langit,
maka engkau ditdah' maka si istri tdak tertalak.
Demikian safu pendapat. Sedanglnn apa lpng
dikatakan oleh Ar-Rabi' yang mengeluarlran itu,
perbedaan antara keduarrgp, bahura terbang dan naik ke
tangit fidak mustahil dalam kelnrasaan Allah 6, karena

Allah telah menjadilran dua sa37ap bagi Ja'far bin Abu
Thalib & llang denga kedua salnp itu ia bisa terbang.
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Dan Allah juga telah memperjalankan Rasulullah # di

malam hari. Sedangkan pemberlakukan talak di masa
grang telah berlalu adalah mustahil."

Penjelasan:

Bila suami berkata, "Engkau ditalak di bulan lalu." Maka si

suami ditanSra mengenai ifu, bila ia mengatakan, "Aku maksudkan

bahwa aku menjafuhkan talak sekarang pada bulan lalu." Maka

lEng di-nash-kan, bahwa si isbi tertalak saat ifu itu juga.

Semerrbra Ar-Rabi' mengatakan, bahwa ada pendapat lain

mengenai ini, bahwa si isti Udak tertalak. Para sahabat kami

beftda pendapat mengenai ini, yang mana Abu 'Ali bin Khairan

berkata, 'Aqrq/afi'i telah mencatatkan, bahwa bila suami

kepada isbinla, 'Bila engkau tertang atau naik ke

langrt rnaka engkau terhlak,' maka si isti tidak tertalak. Dan yang

ini mengaitkan talak dengan suahr sifat yang mustahil. Seperti

menrberlalnrkan talak s€karang untuk masa yang telah berlalu."

Jadi ia menjadikan rrasalah pertama menjadi dua pendapat, dan

yang ini menjadi dua pandangan. Pertama, si istri tidak tertalak,

karena strami mengaitkan talak dengan suatu syarat, sehingga talak

ifu tidak terjadi sebelum keberadaan syarat itu. sebagaimana bila

suami mengaitkannya dengan masuknya si istri ke rumah. Kedua,

si isti tertahk saat ifu juga, karena suami mengaitkan dengan

suahr qprat yang mustahil, sehingga syarat itu dikesemprngkan

dan talak pun terjradi. Sebagaimana bila ia mengatakan kepada

istinla yang tidak dapat ditalak sunnah maupun talak bid'ah,

"Engkau ditalak srmrnh atau bid'ah."

Ir{4rcritas sahabat kami mengatakan, bahwa bila srami

berr*ata, "Engkau ditalak unhfi bulan lalu," dan ia berkata, "Aku
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memaksudkannya perberlakukan talak sekarang di bulan lalu-"

Maka si isfui tertalak, demikian sebagai satu pendapat berdasarkan

apa yang telah kami sebutkan, sedangkan apa yang dikemukakan

oleh fu-Rabi' maka iht dari penyimpulannya sendiri. Adapun

Ahmad bin Hambal, zhahir perkataannya mengenai orang lrang

berkata, "Engkau di talak kemarin," namun ia tidak memiliki niat,

maka talak tdak terjadi bila ia telah menikahin5n hari ini-

Sementara sebagian sahabatrya mengatakan bahwa talak itu

terjadi.

Adapun bila suami berkata kepada ishinya, "Engkau ditalak

jika engkau terbang atau naik ke langit," maka ada dua

pandangan. Pertama, si isfui tertalak, karena naik ke langit atau

terbang bukan termasuk hal yang mustahil secara logika dan

syari'at di masa lalu. Adapun di masa sekarang, kemustahilan ifu

sudah tidak ada secara tadisi dan kebiasaan karena adanya

pesawat tertang, satelit dan statiun luar angkasa - Kdua, dan ini

yang dicatatkan di dalam Al [)mm, bahwa si istoi udak tertalak

hingga sifat ihr ada. Peftedaan antara keduanya, bahwa

berlakunya talak sekarang di masa yang telah lalu adalah mustahil

keberadaan secarct logika, karena Allah Ta'ala memberlalnrkan

kebiasaan seperti ifu, walaupun itu udak mustahil di dalam

kekuasaan Allah Ta'ak.

Al 'lmrani mengatakan di dalam Al ElaSan, "Tertang dan

naik ke langit tidak mustahil keberadaan di dalam logika- Karena

Allah Ta'ala telah memberlakulon kebiasaan dengan ihr, yang

mana Allah menjadikan kemampuan itu bagi para malaikat. Dan

Allah telah memperjalankan Nabi $ di malam hari (lnkni dalam

isra' mi'raj), dan Allah telah memberikan ialan unh.rk itu."
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Saya katakan: Allah telah menjadikan banyak jalan untuk

ifu bagi manusia, bukan hanya satu jalan. Manusia di masa kita ini

menunaikan kalajiban haji, mereka diangkut oleh pesawat terbang

dari Kairo untuk landing di Jeddah hanya dalam beberapa jam

saja. Sehingga seseorcmg bisa shalat Zhuhur di Kairo, kemudian

bisa mendapatkan shalat Asar di Jeddah. Di antara yang

mengherankan, kaum muslimin yang pemahaman mereka

mengkaii tentang halhal yang memungkinkan dan hal-hal yang

mustahil, gairah mereka meredup dan semangat mereka menguap

untuk menjadi para ahli di bidang angkasa dan ufr.tk, padahal

Kitabullah telah mendorong mereka untuk mengkaji dan melihat,

serta mendorong mereka untuk mendalami fenomena-fenomena

alam dan menyingkap mhasia-rahasianya, sehingga mereka biasa

mengukur , namun mereka menyimpang dari anjuran

dan petuniuk-Nya, sehingga terjadilah apa png terjadi itu, dan

Allah sekaFlrali tdak akan menzhalimi mereka, tapi diri mereka

sendiri 1nng zhahm.

Demikianlah, dan karena terjadinya talak di masa lrang

telah lalu mengandung terjadinya sekarang, maka dihukum talak

sekarang. Bila suami berkata, "Aku memaksudkan ucapanku:

engkau ditalak di bulan lalu, yakni aku telah menalaknya di bulan

lalu pada pemikahan lainnya. Atau ia telah ditalak suami 5nng

selain aku di bulan lalu. Dan aku memaksudkan memberitahukan

itu." Jika si istri membenarkan penalakannya di bulan lalu, atau

penalakan oleh suaminya yang lain di bulan lalu, dan bahwa

suaminya yang sekarang memaksudkan ucapannya ini sebagai

pemberitahuan tentang itu, maka tidak ada sumpah dan tidak pula

talak pada suami.
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Bila si istui membenarkan penalakannya dan penalakan

suaminya yang pertama di bulan lalu, namun ia mendustakannya

bahwa ia memaksudkannya demikian, maka perkataan lnng
diterima adalah perkataan suami png di serati sumpahnSa bahwa

ia memaksudkan ihr. Karena klaimnya tidak menyelisihi zhahimya.

Bila si istri mendustakannya bahura ia telah menalaknya atau suami

lainnya di bulan lalu, maka perkataan suami tidak diterima hingga

ia menunjukkan bukti (atau sal$| atas ifu, karena memungkinkan-

nln untuk menunjukkan bukti (atau saksr) atas hal itu. Bila suami

menunjukkan bukti (atau salsfl maka ia bersumpah, bahwa ia

memaksudkan itu, dan bila ia tidak dapat menunjukkan bukti maka

tidak diterima di dalam hukum, karena klaimnya menyelisihi

zhahimya, dan ia mengikuti apa !/ang di antara dirinya dan Allah

Tabla, karena mengandung apa yang diklaimnya. Bila suami

mengatakan, "Aku menalaknya di dalam pemikahan ini di bulan

lahr-" Bila si isfui membenar{<annlra atas ifu, maka karni

menghukum terjadinya talak dari uraktu ih.r, dan 'iddahnp dimulai

dari wakhr itu. bila si isfui mendustakannSa, maka perkataan Snng

diterima adalah perkataan strami yang disertai sumpahnya.

Perbedaantrgd, bahura pada kasus yang sebelumnya, suami

memaksudkan memberlakukan talak pada penikahan ini namun

frdak diterima, sedangkan losus lnng ini, ia tidak bermaksud

merrbatalkannln, tapi bermaksud memindahkann3n kepada apa

Spng sebelum ini, sehingga diterima dan si isti r,uajib 'iddah dari

sekarang, karena ia mengakui bahura ini permulaan 'iddahnp, dan

suami fidak boleh meruiuknlra setelah habisqn 'iddahry;a dari

hian lalu, karena ia mengakui bahura permulaan 'iddahrya dari

hian lalu.

Bila suami berkata, 'Aku tdak memiliki niiat," malo
dihukumi terjadinp talak saat ifu juga, karena zhahimp bahun ia
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hendak mengaitkan petberlakuannga s*amng pada bulan lalu.

Bila zuami meninggal atau gila atau menidi bizu hingga isyaratirya

tidak dapat difahami sebelum ada penielasan, maka Asy-Syafi'i

mengatakan di dalam Al Umm, "Dihukumi teriadinya talak saat

itu." Ini menunjukkan bahwa talak diartikan demikian.

Cabang: Bila suami mengatakan kepada isrinya, "Engkau

ditalak bila engkau membeli air Euprat atau Nil, atau engkau

mengangkut potongan gunung di atas kepalamu," maka mengenai

ini ada dua pendapat: Pabma, tidak ter;adi talak padanya, karena

srlami mengaitkan talak dengan suahr siht, sehingga tidak terjadi

sebelumn5n - Kdua, terjadi talak saat itu, karena suami

mengaitkannya dengan suahr sifat yang mustahil dalam kebiasaan,

sehingga sifat itu dikesampingkan, dan talaknSa berlaku tanpa

dibatasi sifat. Ini pilihan q/aikh Abu Fhmirt Al Isfaraini, sdangkan

yang p€rtama pilihan Ibnu Ash-Shab@lr-

Astrsyirazi p, berkata, 'PasaL Bila suami berkata,
'Jika Zaid datang maka engkau ditalak sebulan
sebelumnya.' L-alu T:rid datang seteliah sebulan, maka si

isilri tertalak sebulan sebelum kedatangannya, karena
pemberlakukan talak setelah pengadaannp- Dan bila
Taid datang sebulan sebelumngra, rnaka mengenai ini
ada dua pandangan - Pertama, bahura ifu sama dengan
masalah sebelumnya, lraifu bila $ami mengatakan,
'Engkau ditalak di bulan lalu,' karena itu adalah
pemberlakukan talak sebelum akadn5Ta- Kedua, dan ini
merupakan pendapat mayoritas sahabat kami, bahwa
pada contoh kasus ini tidak terjadi talak- Demikian satu
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pendapat- Karena suami mengaitkan talak dengan suafu

sifat, dan kemungkinan keberadaan memungkinkan
sehingga bisa diterapkan, sedangkan pemberlakukan
talak di waktu yang telah lalu tidak memungkinkan,
sehingga penerapan ifu gugur.

Pasal: Bila suami berkata, 'Engkau ditalak sebulan

sebelum kematianku.' Lalu sang suami meninggal
sebelum berlalu sebulan (dari akad talak itu), maka si

istri tdak tertalak karena syaratnla mendahului

akadnp. Dan bila berlalu sebulan lalu si suami
meninggal setelahnya, maka si istri juga fidak tertalak,
karena pemberlakukan talak bersama dengan lafazhnlp.
Bila berlalu sebulan pulus sedikit kernudian si suami
meninggal, maka si istri tertalak pada bagran yang

sedikit itu. Bila suami berkata, 'Engkau ditalak tiga
sebulan sebelum kedatangan 7aid,-' Kemudian suami
menglumhnya agar meminta cerai (khulu') setelah dua
atau tiga hari, dan setelah perkataan ifi Z-aid datang
lebih dari sebulan, maka khulu' ifu tidak sah, karena si

ishi telah bain dengian talak sehingga fidak sah lagi
khulu' setelahnya. Bila Zatid datang tebih dari sebulan

setelah khulu', maka khulu' ihr sah, karena bertepatan
dengan status kepemilikan sehingga fidak teriadi talak
dengan sifat ifu.'

Penjelasan:

Hukum-hukum: Bila suami berkata, 'Engkau ditalak

sebulan sebelum Zaid datang." Lalu Zaid datang sebulan lebih

setelatrnya, maka jelaslah bahwa talak t€riad pada saat sebulan
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s€belum kedatangannya- Derniklm iuga pendapat Zutar dan

Ahmad bin Harnbal bes€rta para safrabatnla.

Semerrbra Abt'r Hanifrh dan Abu Yusuf mengatakan,

bahwa talak teriadi dengan Zaid. Dalil kami, bahwa

suami mernberlahrkan talak pada suatu wakfu dengan sifat

tertenfu, maka bih silat itu ada malia teriadilah talak pada waktu

itu. sebagairnarn bila suanti b€draft4 "Engkau ditalak sebulan

sebelum Ramadhan.' I(arena Abu Hanifah menyepakati kami

dalam hal itu- Bila Tard dafiarg sebenrn sebulan dari waktu

p€ngucapan srnpah (tala[{ ifu, mat{a mengenai ini ada dua

pandangan SBng dikernukalwr obh pengarang:

Pqfury batu,a ihr s*agafonana bila suami berkata,

"Engkau ditalak d hian la&L- IUalra berdasa*an kedua pendapat

yang dik€rrukalGn h,nu Xhairan, bahqra si istoi tidak tertalak,

sedangkan rnernnrt para mhabd kami bahun si isti tertalak saat

ihr, sebagai satlr pendapat, lgerta iu adahh pernberlakukan talak

sebelum pensdaanry b€ngilrrfdtr[ra)-

Kdq dan hi merupal@n pendapat mayoritas sahabat

kami dan merupatran p€ndapatgBnS masyhur, bahwa di sini si istri

tertalak, ini sebqai satg pendapa! kanena suami mengaitkan talak

derrgan $ahr slfut yang keberadaarurp memungkinkan sehingga

bisa diterapkaru sedangkan pernberlahrkan talak di waktu yang

telah lalu tdak mernungfrinkan rnaka penerapan itu gugur.

Berdasarkan perrdapat fuii, bla $ami b€rkata, "Engkau ditalak

sebulan sebehm kedatarrgan Zafl- kernudian suami menyrruhnya

unhrk khuhn' (merrinta caai), kerrndhn Zaid datang, maka dilihat,

bila 7ail dafiang l€bih dari sehrlan dari sqak akad talak itu, maka

bila iarak arfiara p€mtrraan ldlrhr' dan kedatangan ihr sebulan atau

kqrang, mal<a tdrclah batula ftfudu" iu udak sah. Karena bila larak
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antara keduanya kurang dari sebulan, jelaslah bahwa talak dengan

sifat itu mendahului khulu'. Bila jarak antara keduanya hanya

sebulan, maka jelaslah bahwa si istoi tertalak tiga sebelum

sempumanya khulu' sehingga Udak sah. Dan bila jarak antara

permulaan khulu' dan kedatangan itu l€bih dari sebulan, maka

jelaslah bahwa khulu' ifu sah, karena jelas bahwa khulu' teriadi

sebelum talak dengan sifat itu.

Masalah: Perkataan pengarang: "Bila suami berkata,
*Engkau ditalak sebulan sebelum kematianku dst." Intinya,

bahwa bila suami mengatakan kepada istinln, "Engkau ditalak

sebelum kematianku," maka saat ifu si is&i t€rtalak, karena ifu juga

sebelum kematiannya, dan itu adalah urakfu talak yang difahami

dari ungkapan ihr, sehingga saat itu teriadi talak.
.,

Bila suami berkata, "Engkau ditalak sdlenak (J+l sebelum

kematianlar." Maka hnu Al Haddad berkah, 'Saat itu udak terjadi

talak, tapi terjadi talak sesaat sebelum kematiannya. Karena lafazh

itu U;3) adalah bentuk bshghiryang berarti basan keciTsedikit."

Begitu juga bila suami berkata, "Engkau dihlak sejenak sebelum

Ramadhan (;:S**i',F|il." Maka si isti tertalak saat tersisa sedikit

dari S5a'ban. Bila suami mengatakan kepada istrinya, "Engkau

ditalak bersama kematianku," maka si isti tidak tertalak, karena ifu

adalah saat statusnya bain sel'mgga tidak berlaku talak padanya.

Sebagaimana bila suami berkata kepadan3n, "Engkau ditalak

bersamaan dengan habisnya 'iddahmu." Yaifu istri yang saat itu

ditalak raj'i. Dan sebagaimana bila suami mengatakan kepadanya,

"Engkau ditalak setelah kematianku." Bih ia berkata kepada

budaknp, "Engkau merdeka bersama kematianku," maka si budak
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merdeka, termasuk yang sepertiga hartanya. Sebagaimana sahnya

bila ia mengatakan, 'Engkau metdeka setelah kematianku." Bila ia

berkata kepada istuinyra, 'Engkau ditalak sebulan sebelum

kematianlar," maka bila ia menirEgal kurang dari sebulan (dari

sejak al<ad talak ini), maka si isti Udak tertalak, karena syaratrya

mendahului akadnya. Dan bila berlalu sebulan setelah ini lalu si

suami meninggal bsamaan dengan permulaan bulan maka si istri

tidak tertahk, karena talak hary7a terjadi setelah pemberlakukan,

tdak bsamaan dengan pernberlakukan. Seandainya kami

menghukumi talak di sini (pada contoh kasus ini), maka terjadi pula

talak bersama pernberlakuan.

Int dari kdua pasal ini, bahwa masalah: bila si iski dalam

keadaannya ifu lalu salah satu dari meninggal sehari

setelah akad sifat itu, kemudian Zaid datang setelah sebulan plus

sesaat dari unktu akad sifat, maka png safunya tidak mer,r,rarisi

dari yang lainqn- Karerra lelas bahura talak telah terjadi sebelum

kematian lpng meninggal iU sehingga pasangannya tidak

meunrisinya, keorali bila ifu talak raj'i, maka tidak memutuskan

peru,arisan selama dalam rrursa 'iddah. Bta Taid datang sebulan

penuh sesaat setelah kematian, ielaskan bahwa perpisahan telah

terjadi karerra kernatian dan tdak terjadi talak. Bila suami berkata,

'Engkau ditahk s€bulan sebenrn kernatianku.' Lalu salah safu dari

keduarrp meminggal sebelum b€rlalu sebulan, maka tidak terjadi

talak, kanena talak tdak td di u,aktu png telah lalu. Bila ia

meninggal sehian phrs sesaat s€tdah akad s.rmpah talak ihr, maka

jelaslah terjndiryTa talak saat ihr, dan keduanya tdak saling

mavarisi, k@rah ifu talak rai'i dan si zuami meninggal di masa

'iddahnya.
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Bila suami berkata, "Engkau ditalak sebelum kematianku,'

tanpa menambahkan kata lainnya, maka saat ihr iuga si istri

tertalak, karena apa yang sebelum kematiann3ra dari sejak

diakadkannya sifat ihr adalah waktu talak sehingga terjadi di

permulaannya. Bila suami berkata, "Sebelum kematianmu," atau

"sebelum kematian 7aid," maka demikian juga- Bila $ami berkata,

"Engkau ditalak sebelum kedatangan 7aid," atau'sebelum engkau

masuk rumah," maka sebagian ahli fikih mengatakan, bahwa si

isti tertalak saat itu juga, baik Zaid datang maupun fidak.

Dalilnya adalah firman Allah Tabla:

r:j 6 j$, ff; G"thr; ;;'(l 1;, ; cil q€,

Gr-|'r1i?6":;;\i;r ;rtt SS; i &
"Hai onng-omng tnng telah diben Al l{ibb, Mmanhh

l<amu kepda ap t/ang telah IGmi turunkan (Al Ow'an) png
mernbqtarl<an Kibb tnng ada pda kamu sebefum l<ami merobah

mula(mu), lalu l{ami putarkan ke belakang. (Qs. An-Nisaa' [4]'

47)", sedangkan pemutaran itu udak terjadi pada mereka yang

diperintahkan itu.

Bila ia berkata kepada budaknya, "Arnbilkan air untukku

sebelum aku memukulmu," lalu budaknya mengambilkan air

unfuknya saat ifu juga, maka dianggap ia melaksanakannp

walaupun si majikan tidak memukulnya. Bila ia berkata, 'Engkau

ditalak sejenak sebelum kematianlar |fF|#,' atau'sejenak

sebelum kdatangan ZaA Q+i-i griS',F.i!," maka tidak teriadi talak

saat ifu, tapi teriadi pada bagian sejenak sebefum kematian.

Karena itu adalah benfuk tashghiryarrg berarti bagian sedikiykecil
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dari yang tersisa- Bila ia berkata, "Engkau ditalak sebulan sebelum

kematian Zaid dan 'Arnr," mereka mengatakan, bahwa sifat itu

dikaitkan dengan png lebih dulu meninggal dari keduanya, karena

pemberlaktnnnya dengan yang kedua (gpkni pengaitannya dengan

lrang meninggal belakangan dari keduanya) mengakibatkan

terjadinSa ifu setelah kematian yang pertama (yang meninggal

duluan), sedangkan pemberlakukannya dengan yang pertama

(takni pengaitann5n dengan yang meninggal duluan dari keduanya)

tidak mengakibatkan itu, sehingga lebih tepat demikian. Wallahu

Ta'ala a'lam bish shaovab.

Astrsyirad a berkata, 'Pasal: Bila suami berkata,

'Engkau ditalak pada hari datangnya 7aid.' [-alu T,arid

datang malam haringa, maka si istri fidak tertalak
karena saat ifu belum ada qnratnya- Bila suami
berkah, 'Aku memaksudkan hari ifu adalah uraktu.'
Maka ditedma darinya, karena terkadang kata hari
digunakan dengan maksud waktu, sebagaimana Allah &

berfirman, i{i: #;- i4-i_ Jt "hrangsiapa enns

munblabngi merelra (mundtr) di w-aktu ,tu (Qs. Al
Anfaal [8]: 16)." Dan si zuami trdak tertuduh dalam hd
itu sehingsa dirterima. Bila si istri meninggal
hari yang rrirr.r Taid datang di atrhirryTa, malo para
sahabat lomi berbeda pendapat nrerrgenai ini, lpng
rurra Abu Balor bin Al Haddad berkata Al ltlishri
berkata, 'Teriadi talak Karena bila $ami berliata,
'Engkau ditalak pada hari Sabfu,' maka si istri tertalah
dengan terbitn3Ta fajar- Maka bila suami berkata, 'Engau

dihlak pada hari datangnga 7:lid,,' lalu Zaid datang,
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maka terjadilah talak setelah terbitnya fajar di hari
datangnya Zaid- Dan Zaid telah datang, sementara si
istri masih ada setelah terbitn3p fajar, maka teriadilah
talak.'

Di antara para sahabat kami ada juga yang
mengatakan, bahwa tidak terjadi talak, karena suami
telah menjadikan glarat kedatangan T:rid pada
terjadinya talak, sementara datangnya Zaid bam terjadi
setelah meninggalnya si istri, maka tidak boleh terjadi
talak. Ini berbeda halnya bila suami berkata, 'Engkau
ditalak pada hari Sabtu,' karena ia mengaitkan talak
pada safu syarat, yaifu hari, sedangkan di sini ia
mengaitkan pada dua syarat, yaitu hari dan kedatangan
7aid, sedangkan kedatangan Zarid baru ada setelah
meninggalnya si istri, sehingga tdak dapat disusul
dengan talak-"

Penjelasan:

Bila suami berkata kepada istrinya, "Engkau ditalak pada

hari datangnya Zaid." Di sini (pada contoh kasus ini), pengarang

mengatakan, bahwa bila Zaid datang malam hari, maka si ishi

tidak tertalak, karena (saat pengu@pan akan talak rhr) syarat

tersebut belum ada. Dan bila ia mengatakan, "Yang aku maksud

dengan hari itu adalah waktu," maka si isfoi tertalak, karena kata

hari terkadang digunakan dengan maksud waktu. Allah Ta'ala

berfirman, {# #;-;d}- jj "Barangsiap tnng membelal<angi

mereka (mundw) di unktuitu" (Qs. Al Anfaal [8]: 16). Bila si istri

meninggal pada suafu hari, kemudian 7-aid datang setelah
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kematiannya di hari itu, maka mengenai ini ada dua pandangan.

hnu Al Haddad mengatakan, "Si ishi meninggal dalam keadaan

tertalak, sehingga suami tidak mer,varisinya bila si istui tertalak

bain." Penjelasan tentang ini telah dikemukakan pada pasal yang

lalu. Begitu juga bila suami mengaitkan pemerdekaan budaknya

dengan itu, kemudian ia menjualnya sehari setelah ih-r dan Zaid

datang setelah penjualan pada hari itu, maka jelaslah pada

pemerdekaan terjadi sebelum penjualan, dan bahwa penjualan ifu

batal. Ini pilihan Al Qadhi Abu Ath-Thalryib. Karena permulaan

hari adalah terbitn5n fajar, lalu di definisikan dengan datangnya

Zaid, maka bila Zaid datang, jelaslah bahwa sifat itu ada dengan

terbihya fajar. Sebagaimana bila suami berkata, "Engkau ditalak

pada hari Kamis." Di antara para sahabat kami ada juga yang

mengatakan bahwa tidak terjadi talak padanya, dan tidak sah

pemerdekaan ifu. Demikian juga pendapat hnu Suraij, karena

makna ucapannya: "hari kedatangan 7aid,' yakni waktu

kedatangan 7aid, sehingga Udak tertalak sebelumnya.

Sebagaimana bila suami mengaitkannya dengan kedatangan tanpa

menyebutkan kata hari.

Masalah: Bila suami berkata kepada istinln, "Bila aku

tdak memad.rnu maka engfuu ditalak." maka bila ia menrbatasi

ihr dengan sratu waktu, maka bila ia Udak menilohi unnita lain

hingga tersisa suafu kadar dari u,akfu itu png tidak orlmp unhlk

melangstmgkan akad nikah, maka si isti tertalak- Dan bila ia

memutlakkan (tdak membatasi dengan suahr uraktu) maka

mengandurng arti selamanSn, sehingga bila salah satrr dari

keduan5ra meninggal sebelum si suami menikah lagi maka si isti

tertalak kefika masih tersisa dari kehidupan pihak yang meninggal
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itu, atau pada waktu yang tidak ankup untuk akad nikah. Bila itu

talak raj'i maka yang masih hidup (dari keduanya) ma.ruarisi yang

meninggal ifu, dan bila ihr talak bain, maka bila si isti meninggal

maka suami tidak mewarisin5n. Bila suami yang meninggal,

apakah si istui ini mewarisinya? Mengenai ini ada dua pendapat.

Bila ia berkata, "Bila aku tidak memadumu maka engkau ditalak."

lalu setelah sumpah ini berlalu suatu waktu yang memungkinkan-

nya untuk melangsungkan pemikahan namun ia tidak melakukan-

nya, maka si istri tertalak menunrt kalangan sahabat kami yang

mengatakan bahwa ri1 $ila; jika) berlaku secara langsung, dan

bahwa memadunya adalah pemenuhan sumpahnSra.

Sementara Malik dan Ahmad mengatakan, bahwa ia tidak

memenuhinya hingga ia memadunya dengan isbi yang setara

dengannya dalam hal kecantikan dan menggaulinya. Dalil kami,

bahwa sumpah ih-r diakadkan pada pemaduannln, dan itu telah

ada dengan adan5n akad nikah walaupun 1nng dinikahinya tidak

sebanding dengannya. demikian nukilan para ulama Baghdad.

Sementara Al Mas'udi mengatakan, "Bila suami mengatakan

kepada istrinln, 'Bila aku tidak menikah lagi maka engkau ditalak.'

Maka si istri tidak tertalak selama ia tidak memadunya." Maka bila

ia meninggal sebelum menikah lagi -bila ia berkata, 'Bila aku tidak

memadumu,'- maka si istri tertalak sebelum kematiannya. Bila si

ishi meninggal lebih dulu dan talak itu talak bain maka suami tidak

mewarisinya. Bila suami yang meninggal, apakah istrinya itu
mewarisinya? Mengenai ini ada dua pendapat.

Ast -Syirazi eg berkata, 'Pasal: Bila suami berkata,
'Bila alru fidak menalakmu hari ini rnato engkau
tertalak hari ini.' lalu berlalu hari itu dan suami fidak
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menalaknya, maka mengenai ini ada dua pandangan'

Pertama: Si istri fidak tertalak. Karena berlalunya hari

adalah qTarat terjadinya talak hari itu, dan syarat talak

itu tdak ada kectrali setelah berlalunya waktu talak,

sehingga fidak teriadi talak. Kedua: terjadi talak. Ini

-"*p.t-r, pendapat Syaitrh Abu Hamid Al Isfaraini &.
Karena ucapannlra: 'Bila aku tidak menalakmu hari ini,'

maknanya: bila terluputkan olehku penalakanmu hari

ini- Maka bila berlalu dari hari itu kadar yang tidak

memungkinlranrrgra unfuk mengatakan di dalamnya,
.Engkau ditalah' rnaln telah terluputkan olehnya, maka

terjadilah blak pada sisa waktu yang ada itu. Bila ia
mengatakan kepada budaknya, 'Bila aku fidak

menjualmu hari ini maka istriku tertalak.' [-alu ia
memerdekakanrryTa, maka si istri tertalak. Karena

rnaknan}ra: bih terluputkan olehku penjualanmu. Dan

perrigalanrrp telah tertuput}an olehnSTa karena

pemerdekaan ihr-

PasaL Bita ia menikahi budak perempuan

a37ahn5p, lreunrdian ia berkata, 'Bila alptrlm meninggal,

mat(a enghau dilblak' I-alu ayahnya meninggal, maka

mengenai hi ada drn pandangan- Perbma, dan ini

menrpakan perdapat Abu Al 'Abbas bin srrraii, bahwa

ia tertalalq kanena bila d ayah meninggal, maka si anak

merrjadi pemirknlra (maiitranrrld, sehingga pernikatran

ihr merrjadi (Itl(lltr, dan penggUguran itu teriadi pada

nExia blah maka teriaditah penggu(Juran, dan tatak

merriadi gugur. sehaimana bila seorang lelaki

mengatakan lcpada isilrinla, 'Bila aku mati maka

erlgkau tertalfi' lalu ia meninggal - Kedua, dan ini
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merupakan pendapat Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini &,
bahwa ia tertalak dan fidak teridi pengguguran-

Karena sifat talak ada setelah kematian ifu, dan ifu
adalah masa kepemilikan, sedangkan pengguguran
terjadi setelah kepemilikan, maka mas.r talak lebih dulu
daripada masa pengguguran, sehingga blak teriadi dan
pengguguran tidak terjadi. Bila si ayah berlata kepada

budak perempuannya, 'Engkau merdeka setelah
kematianku.' Dan si anak berkata, 'Engkau ditalak
setelah kematian ayahku.' [-alu si a57ah meninggal,
maka terjadilah kemerdekaan dan blab karena
kemerdekaan menghalangi masukryla ke dalam
kepemilikan si anak, maka kemerdekaan dan talak
terjadi bersamaan.'

Penjelasan:

Bila suami mengatakan kepada istuinya, 'Bih aku tdak
menalakmu hari ini maka engkau tertalak hari fuii." [-alu hari ifu

berlalu dan suami tidak menalaknp, maka mengenai ini ada dua

pandangan. Pertarna, dan ini merupakan pendapat Abu Al 'Abbas,

bahwa ia Udak tertalak. Karena sifat itu tdak ada dengan

berlalunya hari itu. maka bila hari itu berlalu, maka udak terjadi

talak, karena telah berlalu. Kdua, dan ini menrpakan pendapat

Syaikh Abu Hamid, bahwa ia tertalak di akhir bagian dari hari ihr.

Karena maknanya: Bila terluputkan olehku penatafanmu hari ini,

maka engkau tertalak. Maka bila tersisa dari itn lodar unktu 1nng

tidak memungkinkan untuk talak, maka ia telah terluprtkan talak,

maka terjadilah talak pada u/aku itu.
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Asy-Syirazi g berkata, "Pasal: Bila ia menuliskan:

'Bila datang suratku ini kepadamu, maka engkau

ditalak.' Dan ia meniatkan talak, lalu surat itu hilang,
maka fidak terjadi talak, karena surat itu tdak datang

kepada si istri- Bila surat itu sampai namun fulisannya
telah pudar tapi masih ada bekas tulisan, maka

terjadilah talak. Karena surat adalah sesuafu yang

difulisi. Bila surat itu datang kepadanya, sementara

tulisannya sudah terhapus, maka si ishi iuga tidak
tertalak. Karena surat itu tidak datang kepadanln. Bila

surat terhapus hingga fidak dapat difahami sedikit pun

dari ifu, maka si istri fidak tertalak, karena itu bukan

surat- Ini seperti halnya bila datang kepadanya suatu

surat lrang berisi gambar- Bila surat ifu datang dan

sebagian isinya telah terhapus, maka bila yang terhapus
ifu bagian talak, maka fidak teriadi talak, karena yang

dimaksud itu fidak sampai kepadanya- Dan bila yang

tersisa ifu bagian talak sedangkan bagian lainnya hilang
(terhapus), maka para sahabat kami berbeda pendapat

mengenai ini, yang mana Abu Ishaq mengatakan teriadi
talak, karena lpng dimaksud dari surat ifu telah sampai

kepadanya, dan surat ifu telah sampai kepadanya. Di
antara para sahabat kami ada juga yang mengatakan,

bahwa fidak terjadi talak, karena suami mengatakan,
'Bila sampai kepadamu suratku ini,' dan ifu
mengandung arti: semuanya.

Bila suami berkata, 'Bila datang suratku

kepadamu maka engkau ditalak.' Lalu surat itu datang

kepadanya narnun semua isinya telah terhapus kecuali

bagian talak, maka teriadilah talak, karena suratnya
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telah sampai kepadanya. Bila suami berkata, 'Bila
sampai kepadamu talakku, maka engkau ditalak.' Dan
ia menuliskan: 'Bila datang kepadamu suratku, maka
engkau ditalak,' dan ia meniatkan talak, lalu surat ifu
datang kepadanya, maka si istri tertalak dengan dua
talak, safu talak dengan kedatangan surat itu, dan safu
talak lagi dengan datangnya talak itu."

Penjelasan:

Bila suami menuliskan surat unfuk istinya: "Engkau

ditalak." Kemudian berlanjut, lalu menuliskan: "Bila datang suahr

kepadamu," atau mengaitkann5a dengan suafu syarat atau

mengecualikannya, lrang mana saat penulisann5n unh.rk talak ia

memaksudkan s5rarat, maka tidak terjadi talak saat ifu, karena ia

tidak meniatkan talak saat ifu, tapi meniatkannya di unktu lain.

Dan bila ia meniatkan talak saat ihr tanpa mengaitkan dengan

suatu syarat, maka si istui tertalak saat ih-r juga. Bila ia tidak

meniatkan sesuafu dan kami mengatakan bahwa yang muflak

menyebabkan terjadinya talak, maka kami melihat, bila berapa

penunman karena suatu keperluan atau kebiasaan, maka tidak

terjadi talak sebelum keberadaan syarat itu. Karena bila ia
mengatakan, "Engkau ditalak," kemudian tertahan oleh nafas atau

sesuafu yang membuahya terdiam dari ifu, kemudian datang

syarat yang dikaitkannya, maka penulisan lebih dominan. bila

penunrnan itu bukan karena suahr keperluan dan bukan pula

kebiasaan maka terjadilah talak. Sebagaimana bila ia diam setelah

pengucapan: 'Engkau ditalak," tanpa suatu keperluan, kemudian

ia menyebutkan suafu syarat.
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Bila ia berkah, 'ses,rngguhnya aku menuliskann5a dengan

memaksudkan qBra!" maka qipsan pendapat kami dan pendapat

para sahabat Ahmad, bahqra ia tdak tertalak sebelum syarat ihr,

kectrali ia mengikuti apa lEng di antara dirinp dan Allah Ta ala.

Dan tentang diterimargn di dalarn hukum ada dua pandangan. Bila

ia menuliskan kepada istrinya: 'Ama b'd, engkau ditalak." Maka

si istri tertalak saat ifu juga, baik surat ifu sampai atauprn tidak

sampai kepadarya, dan'iddahnp dari sejak penulisannSn.

Bila strami ber{rata, 'Aku mencoba pena," atau

"membaguskan fulisan,' maka diterima di dalam huhrn, dan ia

mengikuti apa !,ang di antara dirinya dan Allah Ta'ak- Bila ia

menuliskan kepada isfuingra: 'Bila sampai kepadamu suratku ini

maka engkau ditalak-" I-alu surat itu sampai kepadanya, maka si

isbi tertalak saat surat ifu sampai kepadanya. Bila surat itr: hilang

dan frdak sampai kepadanya, maka si isti tidak tertalak, karena

syaratngn adalah sampainlp ittr. Bila fulisannp hilang karena

terhapus tau lainrSn, sementara lembarannya sampai, maka si isfui

tidak tertalak, karela qprabrln adalah sampainya- Bila isinya

terhapus karena tenggelam (lunfur) atau lainnln, maka sebagai-

mana 1nng kami katakan mengenai hilangnya tulisannya. Bila

isinSn hilang atau terbakar sebagian darinya nalnun tidak sampai

mengeluarkannln dari statusnSn sebagai surat, dan sisanya sampai,

maka si isti tertalak. IGrena sebutan ifu tetap ada, maka sebutan

itu didtkan kepadanlp. Bila terbakar bagan yang menyebutkan

talak sampai hilang dan sisangra sampai, maka si isfui tidak tertalak,

karena maksudnya telah hilang.

Bila suami berkata kepada istinya, "Bila talakku sampai

kepadamu maka engkau tertalak." Kemudian ia menuliskan

kepadanya, 'Bila sampai kepadamu suratku, maka engkau
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tertalak." lalu surat ifu sampai kepadanp, maka si isti tertalak

dengan dua talak karena keberadaan kedua sifat ifu di dalam

kedatangan surat ihr. Bila suami berkata, "Maksudlu bila zuratku

sampai kepadamu maka engkau ditalak dengan talak 1nng aku

kaitkan ifu." maka ia mengikuti itu. [alu, apakah diterima di dalam

hukum? Ada dua pandangan dan dikemukakan dahm dua riwayat

di kalangan para sahabat Ahmad, dan surat ifu tdak menetapkan

talak kecuali dengan adanya dua saksi yang adil bahwa ia memang

menuliskannya, dan kesaksian dua saksi ifu tdak sah kecuali

keduanya menyaksikannSa menuliskannya, kemudian tidak luput

dari keduanya hingga keduanya menunaikan kesalsian. Sebagian

sahabat Ahmad mengatakan, dan ini yang lebih benar menurut

mereka, bahwa ini bukan sSarat, karena surat hakim tidak

mensyaratkan ifu di dalamnya, dan tdak cukup kedua saksi

bersaksi dengan keraguan bahwa itu tulisannya, karena fulisan bisa

mirip dan bisa dimanipulasi.

Asy-Syirazi g berkata, 'Pasal: Bila suami berkata,
'Bila Fulan datang, maka engkau tertalak.' [-alu si fulan
didatangkan dalam keadaan telah meninggal, atau
dibawa secar.r paksa, maka si ishi fidak tertalak.
Karena si fulan tdak datang, tapi didatangkan. Bila si
fulan dipaksa hingga ia datang dengan sendirin5n, maka
mengenai ini ada dua pendapat seperti dua pendapat
mengenai orang lpng dipaksa hingga makan di saat
berpuasa- Bila si fulan datang karena keinginannya
sendiri dan ia fidak mengetahui sumpah itu, maka bila
ia termasuk yang tdak dimalrsud oleh si suami unfuk
mencegah kedatangannSn dengan sumpahnSn, seperti
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seorang sultan misalnya, maka si istri tertalak, karena
itu adalah talak yang dikaitlon dengan suatu sifat, dan
sifat itu datang. Dan bila si fulan itu termasuk yang

dimaksud suami agar sumpahn5p mencegahnya
kedatangannya, maka mengenai ini ada dua pendapat
seperti dr-ra pendapat mengenai orang yang bersumpah
tidak melakukan sesuafu lalu ia melakukannS/a karena
lupa.

Pasal: Bila suami berkata, 'Bila engkau keluar,
kecuali dengan seizinku, maka engkau tertalak-' [-alu si

istri keluar dengan izin, maka sumpah ifu gugur. Bila
setelah itu si istri keluar tanpa izin, maka ia fidak
tertalak, karena ucapannya: 'Bila engkau keluar,' tidak
mengandung arti pengulangan. Dalilnya, bahwa bila ia
berkata kepadanya, 'Bila engkau keluar, maka engkau
ditalak,' lalu si istri keluar safu kali, maka ia tertalak.
Bila si istri keluar lagi, maka tidak tertalak lagi- Maka
seperti bila suami mengatakan, 'Bila engkau keluar safu

kali, kecuali dengan izinku, maka engkau ditalak.'
Adapun bila suami berkata, 'Setiap kali engkau keluar,
kecuali dengan izinku, maka engkau ditalak.' Kemudian
si istri kehrar tanpa izin, maka ia tertalak safu. Dan bila
ia keluar kedua kaliryn tanpa izin, maka terjadi lagi
talak lainnya- Bila ia keluar lagi ketiga kalinya, maka
terjadi lagi talak lainnya. Karena lafazh ifu mengandung
arti pengulangan. Bila srnmi berkata, 'Bila engkau
keluar selain ke tempat perrnndian tanpa izin, malra

engkau ditalak.' Kemudian si istri belok ke selain
tempat pemandian, maka fidak sumpah,
karena keluar (yang dimahsud itu) adalah ke tempat
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pemandian. Bila ia keluar ke selain tempat pemandian
kemudian belok ke tempat pemandian, maka ia
melanggar karena keluarnln ke selain tempat
pemandian tanpa inn- Bila ia keluar ke tempat
pemandian dan lainnya dan memadukan keduanSra

dalam maksudnya saat keluar, maka mengenai ini ada
dua pandangan:

Pertama; Ia tidak melanggar, karena pelanggaran

ifu dikaitkan dengan keluar ke tempat pemandian,
sedangkan keluar yang ini perpaduan antara ke tempat
pemandian dan yang lainnya.

Kedua: Ia melanggar, karena terjadi keluar ke
selain tempat pemandian tanpa izin dan menggabung-
kan yang lainnya dengan ifu, maka ia melanggar.
Sebagaimana bila suami berkata, 'Bila engkau berbicara
dengan Zard maka engkau tertalak-' Kemudian si istri
berbicara dengan Taid dan 'Amr- Bila suami berkata,
'Bila engkau keluar, kecuali dengan izinku, maka
engkau tertalak.' [-alu si suami mengizinkanngTa namun
si istri tidak mengetatrui izin itu, kemudian ia keluar,
maka si istri fidak tertalak, karena sr.rami mengaitkan
keterlepasan dari pelanggaran lnng semakna dari
pihaknya yang dikhususkan baginlp, yaihr izin, dan izin
itu sudah ada. Dalilnya, bahwa dibolehkan bagr yang

mengetahuinya untuk memberitahukan ifu kepada si

istri, nermun si istrti fidak sampai mengetahuinya.
Sebagaimana bila suami berkata, 'Bila engkau keluar
sebelum aku berdiri maka engkau tertalak-' Kemudian
ia berdiri namun si istri tdak mengetahuinln-

At tftjnru'SloahAl Ltuh&&ab ll ZSS



Pasal: Bila suami berkata, 'Bila engkau

menyelisihi perintahku maka engkau tertalak-'

Kemudian ia berkata kepadanya, 'Janganlah engkau

berbicara dengan ayahmu-' Lalu si istri berbicara

dengan ayahnya, maka si istri fidak tertalak, karena ia

fidak menyelisihi perintahnya, tapi ia menyelisihi

larangannya. Bila suami berkata, 'Bila aku memulaimu

dengan perkataan maka engkau tertalak-' Dan si ishi
berkata, 'Dan bila aku memulaimu dengan perkataan

maka budakku merdeka-' Lalu si suami berkata

kepadanya, maka si istri fidak tertalak dan si budak pun

tidak merdeka, karena sumpahngn gugur oleh sumpah

istrinya, dan sumpah istrinlp gugur karena perkataan

suaminya. Bila suami berkata, 'Engkau ditalak bila aku

berbicara denganmu, dan engkau ditalak bila engkau

masuk rumah-' Maka si istri tertalak karena ia berbicara

kepadanya dengan sumpah yang kedua ini- Bila suami

berkata, 'Engkau ditalak bila aku berbicara denganmu,'

Kemudian ia mengulangi ifu, maka si istri tertalak,

karena ia berbicara dengannyra saat mengulangi ifu- Bila

suami berkata, 'Bila aku berbicara denganmu maka

engkau tertalak, maka ketauhitah ihl.' Maka si istri
tertatak oleh ucapannla: 'maka trcbhuilah ihr-' Di
antara para sahabat kami ada grang mengataftan, 'Bila

perkataan sumpah krsambung (dengan ucapan

selanjuhrld maka si istri tdak terblak, karena

merupakan lanjutan dari bagian pertamanlra-'

PasaL Bila suami mengatalran kepada istrinln,
'Bila engkau berbicara dengan seorang lelaki, maka

engkau ditalak- Dan bila engkau berbicara dengan
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seorang ahli fikih, maka englau dihalak- Ilan bla
engkau berbicara dengan seorang lpng tinggi
fiangkung), maka engkau ditalak-' Lalu ia berbicara
dengan seorang lelaki jangkung yang ahli fildh, maka ia
tertalak tiga, karena telah berpadu ketiga sifat ihr, maka
dengan masing-masing sifat ia tertalak safu-

Pasal: Bila suami berkata, 'Bilia aku melihat si
fulan maka engkau tertalak.' [-alu si suami me[hatn57a

dalam keadaan telah meninggal atau sedang tidur,
maka si ishi tertalak, karena si suami melihatnlra- BiIa
si suami melihatnya di cermin atau melihat bagnngan-
nya di air, maka si istri tdak tertalalq karena ia tidak
melihatnya, tapi hurrya melihat lpng sepertinf- Bila ia
melihatnya dari balik kaca transparan, rnaka si isilri
tertalak, karena ia memang melihatngra-"

Penjelasan:

Bila suami mengatakan kepada istoin174 'Bila si frrlan

datang maka engkau ditalak." [-alu si fulan meninggl sebehrrn

datang, kemudian ia didatangkan, maka si isbi Udak tertalalq

karena si fulan tidak datang, tapi didatangkan. Begitu iuga bila ia

dipaksa lalu didatangkan dengan dibawa, maka si istui tdak
tertalak, karena Udak dikatakan: ia datang. Bih si fulan itu dipalsa
hingga ia datang dengan sendirinya, apakah si istri tertalak? Ada

dua pendapat mengenai ini, sebagaimana bila ia makan saat

berpuasa karena dipaksa makan. Bila si firlan datang hnpa
dipaksa, sedangkan orang yang disumpahkan ifu tdak merrgehhui

sumpah itu, maka yang bersumpah melanggar . Bih ia
tidak mengetahui sumpah itu, atau mengetahuinya lalu hrpa k€fika
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ia datang, maka dilihat, bila yang datang itu termasuk yang tidak
dimaksud oleh yang bersumpah unfuk mencegah kedatangannya

dengan sumpahnya, seperti seorcmg sultan yang berkunjung
misalnya, atau seorang asing gnng Udak tercegah kedatangannya
oleh sumpahnya orang Snng bersumpah itu, maka si istri tertalak.
Karena ifu bukan sumpah, tapi pengaitan talak dengan suatu sifat,
dan sifat itu telah ada, maka terjadilah talak. Seperti ucapannya:
"Bila keledai masuk rumah, dan matahari terbit, maka engkau
tertalak." Dan bila yang datang ifu termasrk yang dimaksudkan
oleh yang bersumpah itu unfuk mencegah kedatangann5ra, seperti
kerabat si suami atau kerabat si isti, atau seseorang yang merasa
buruk dengan penalakannln, maka mengenai ini ada dua
pendapat seperti dua pendapat mengenai orang yang bersumpah

tidak melalmkan sesuafu lalu ia melakukanngra karena lupa.

Ibnu Ash-Shabbagh menuturkan, bahwa Slnikh Abu Hamid
berkata, 'Semestinlra dikatakan: bila orang yang diperstmpahkan
kedatangannya ifu termasuk yang dicegah kedatangannya oleh
yang bersumpah dengan , maka kembali kepada
maksud orang 3nng bersumpah. Bila ia bermaksud mencegah
kedatangannSn, maka ifu sebagaimana 5ang telah dikemukakan,
dan bila ia bermaksud menjadikan ihr sebagai sifat, maka ifu
sebagai sifat." Sementara Ath-Thabari berkata, "Bila orang yang

dipersumpahkan itu datang dalam keadaan gila, maka bila saat

akad sumpah itu ia masih berakal kemudian setelah itu ia gila,

maka fidak teriadi talak, karera tidak ada

dalam hal itu. Bila ia pada hari itu maka teriadi talak, karen tidak
diberhhrkan silat-sifat.'
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Cabang: Bila suami mengatakan kepada istinya, "Bila

aku memukul si fulan maka engkau tertalak." Lalu si suami

memukulnya setelah kematiann5a, maka mayoritas sahabat kami

mengatakan, bahwa si isfui tidak tertalak, karena maksud dari

pemukulan adalah menyakifl 1lang dipukul, sedangkan ini tidak

terdapat di dalam pemukulan orang yang telah meninggal. Ini yang

masyhur.

hnu Ash-shabbagh berkata, "lni menyelisihi dasar kami,

karena kami Udak menyoroti kectrali zhahimya lafazh di dalam

sumpah tanpa menyertakan yang dimaksud dalam kebiasaan.

Tidakkah engkau melihat, bahun bila ia bersumpah: 'Sungguh aku

akan membeli ini,' lalu ifu dibelikan unfuknya oleh wakilnya, maka

ia dianggap tdak melanggar, walaupun yang dimaksud dari

pembelian adalah kepemilikan olehnya. Hakikat pemukulan ada di

dalam pemukulan mayat walaupun Udak menimbulkan sakit

padanya. Tidal*ah engaku lihat, bahwa bila ia memukulnya ketika

sedang tidur atau mabuk maka yang dipukul itu juga fidak

kesakitan. Maka bila ia memukulnln dengan safu pukulan yang

tidak menyakitinya, juga ia memenuhi sumpahn5ra."

Masalah: Perkataan p€ngarang: "Bila suami berkata, 'Bila

engkau keluar ... dst."' inti.!n, bahwa bila suami mengatakan

kepada isfuinla, "Bila engkau keluar tanpa seizinku maka engkau

tertalak." Maka bila si ishi keluar tanpa seizinnya, maka si isti
tertalak. Bila suami mengizinkannya lalu si ishi keluar, maka

gugurlah sumpah itu, lalu bila ia keluar setelah ittr maka ia tidak

tertalak. Begifu juga bila ia berkata, "Bila engkau keluar, kecuali

dengan seizinku," atau ia berkata, "Bila engkau keluar, kecuali aku

Al Mqimu'SyarahAl lvfuhadznzab ll ,r,



I
mengizinkanmu," atau 'hingga aku mengizinkanmu," atau
"sampai aku mengizinkanmu," maka sarna.

Abu Hanifah berkata, 'Bila suami mengatakan, 'kecuali

dengan seizinku,' atau mengatakan, 'Bila engkau keluar tanpa
seizinku,' maka bila si istri keluar dengan seizinnya, sumpah ifu
tidak Sugur, dan manakala setelah itu si istri keluar tanpa seizinnya

maka ia melanggar." Ia menyepakati kami pada lafazh yang tiga

ini, sementara Ahmad menyelisihi semuanya. Dalil kami, bahwa

sumpah itu mendahului satu keluamn. Karena lafazh ini tidak
mengandung arti pengulangan, sehingga ia tidak melanggar

dengan apa yang setelah yang pertama.

Bila suami berkata, 'Setiap kali engkau keluar, kecuali

dengan seizinku, maka engkau tertalak." L-alu si isfui keluar tanpa
seizinnya, maka ia tertalak- Dan bila ia keluar tanpa seizinnya

untuk kedua kalinya, maka ia tertalak yang kedua. Dan bila ia
keluar lagi unhrk ketiga kalinya tanpa seizinnya maka ia tertalak
tiga, karena kata'setiap kali" mengandung arti pengulangan.

Bila suami berkata, 'Bila engkau keluar ke selain

pemandian tanpa seizinle maka engkau tertalak." lalu si istri
keluar ke selain pemandian tanpa seizinnSa, maka ia tertalak. Bila
ia keluar rnenuju ke pemandian kemudian belok ke selain

pernandian, tanpa s€izinrry/a, dan menggabungkan itu dengan png
lainnya, maka ia tertalak. Sebagaimana bila suami mengatakan,
"Bila engkau belticara dengan Zaid maka engkau tertalak." lalu si

isfui berticara dengan Tand dan'Amr. Bila suami mengizinkannya

keluar, lalu ia keluar narnun tidak mengetahui Din itu, maka ia

tidak tertalak, karena sifat ifu tidak ada, karena suami telah

mensyaratkan bila ia keluar tanpa seizinnya, sedangkan izin itu
telah ada darinSra, walaupun si isbi tidak mengetahuinya. Ini yang
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masyhur. Sementara Ath-Thabari mengemukakan: Bila si istri

keluar dengan dugaan bahwa ia tertalak, apakah ia menjadi

tertalak? Ada dua pandangan, dan yang benar bahwa ia tidak

tertalak, berdasarkan dua pendapat mengenai wakil bila bertindak

setelah dicopot (fidak lagr sebagai wakil) dan sebelum mengetahui

pencopotan.

Masalah: Bila suami mengatakan kepadan5n, "Bfu

engkau menyelisihi perintahku maka engkau tertalak." Kemudian

ia berkata, "Janganlah engkau berbicara dengan ayahmu." [-alu si

isfui berticara dengannln, maka ia tidak tertalak, karena ia tidak

menyelisihi perintahnya, tapi ia menyelisihi larangannya- Bila

suami mengatakan kepadanya, "Manakala engkau melarangku

membantu ibuku maka engkau tertalak." lalu si istri berkata,
..Jangan kau berikan hartaku kepada ibumu." Maka si isti tidak

tertalak, karena suami fidak boleh memberikan harta istoinya

kepada ibunya, dan si ibu juga tidak boleh mempergunakannya-

Cabang: Bila suami mengatakan kepada istinya, 'Bila

engkau berbicam dengan Zaid maka engkau tertalak-" lalu ia

berbicara dengannya dengan cara yang ia dapat mendengamyla,

maka si istui tertalak, baik Zaid mendengamya maupun tdak,

karena keberadaan sifat ifu. Karena ifu dikatakan: '{J-|it *
(Aku betricara dengann5a namun ia tidak mendengar)- Bila ia

berticara dengannya dalam jarak yang iauh, 5nng biasanrTa (dalam

jarak seperti ittr) ia tidak dapat mendengar perkataannya, maka si

isti tidak tertalak, karena ifu tdak diltratakan: berticara dengannya.

Bila Zaid tuli, lalu si istui berticara dengannya dengan cara yang

dapat didengar bila ia bisa mendengar, maka mengenai ini ada dua

pandangan: Perbma, si isti tertalak karena ia telah berticara
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dengannln, hanya saja Zaid tidak dapat mendengar karena suatu

halangan. Maka ini sebagaimana bila ia tidak mendengar karena

suatu kesibukan. Kdua, si isti tidak tertalak, karena anggapannya

berdasarkan apa lrang menjadi perkataan kepadanya, sedangkan

itu bukan perkataan kepadanya, sebagaimana berbedanya

perkataan dalam jarak dekat dan jauh. Bila si istri berbicara

kepadanya sedangkan ia telah menjadi mayat, maka si istri tidak
tertalak, karena mayat tidak dapat berbicara. Bila dikatakan: Nabi
pemah berbicara kepada para korban perang Badar dan mereka

berada di dalam surnur, lnng mana Nabi S bersaMa, U- r& U

fl-L 'J'?.r'rJi L-;;j,t :|# ,Ltt U;a* (Wahai 'utbah, wahai

Syaibah, wahai fulan. Apalah kalian mendapati apa yang
dijanjikan Rabb kalian adalah benar adanJrdl, lalu dikatakan

kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, engkau berticara kepada orang-

orang png telah mati, padahal mereka telah hancur luluh?" Beliau

pun bersaua, q($' .J iil btt- t'#i|i* lli q ?trii s

"Kalian frdak lebih mendengar apa yang aku katakan daripada

mereka, haryp saja merela frdak diizinkan menjawab."

Maka kami katakan: Ihr adalah mu'jizat Nabi S, karena

Allah mengembalikan ruh mereka hingga mereka mendengar
perkataan l{abi Af, karena asal mayat adalah fidak dapat

mmdengar. Allah Ta'ala berfirman, @ #f A b, e!.;;Ct
uDan l<amu selali-l<ali tida sanggup menjadikan orang jnng di
dalam kubur dapat mendangar." (Qs. Faathir 135]r. 22ll. Orang-

orang kafir didudukkan pada kedudukan orang yang di dalam

kubur. Bila si isti berbicara kepadanya ketika ia sedang tidur atau
pingsan, maka ia tidak tertalak, seperti halnya berbicara kepada

mayat. Bila ia berbicara kepadanya dalam keadaan si istri gila,
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maka Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "la tidak melanggar-" Tapi si

istri mabuk maka ifu berarti melanggar, karena mabuk setiara

dengan sehat (normal) dalam hulmm. Bila ia berbicara kepadanya

ketika ia (yang diajak bicara) mabuk, maka bila dengan cara !/ang

dapat didengar maka ia melanggar, namLln bila dengan cara lnng

tidak dapat terdengar maka tidak melanggar. Bila suami

mengatakan kepadanya, "Bila aku memulaimu dengan perkataan

maka engkau tertalak." Kemudian si iski berkata kepadanya, "Bila

aku memulainya dengan perkataan maka budakku merdeka." [-alu

si suami berticara kepadanya, maka si isti tidak tertalak, dan si

budak tidak merdeka, karena sumpah suami gugur oleh sumpah

isti, dan sumpah isti gugur dengan perkataan suami-

Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila aku berticara

kepadamu maka engkau tertalak, dan bila engkau masuk rumah

maka engkau tertalak." Maka si istri tertalak, karena si suami

berbicara kepadanya dengan ungkapan sumpah yang kedua. Bila

ia mengulangi sumpah yang pertama, maka si isti tertalak lagi,

karena ia berticara kepadanya. Bila suami mengatakan, "Bila aku

berbicara kepadamu maka engkau tertalak, maka ketahuilah ifu."

Maka si ishi tertalak, karena suami berbicara dengan

ungkapan: "maka ketahuilah ifu." Di antara para sahabat kami ada

yang mengatakan, 'Bila si suami menyambungnya dengan

ungkapan sumpah ihr maka si ishi tdak tertalak, karena ih,t

termasuk sambungan yang pertama." Pendapat pertama lebih

tepat.

Cabang: Bila suami berkata kepada istinSa, "Engkau

ditalak bila engkau berticara dengan Tand dan'Amr, sementara

Bakar bersama Khalid." [-alu si istri berticara kepada Zaid dan
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'Amr, maka ia tertalak, karena sumpah itu akibat berbicara dengan
keduanya, dan ifu telah ada. Sedangkan perkataannya: "sementara

Bakar bersama Khalid," tidak terkait dengan sumpah ifu, karena
tidak dirangkaikan kepada dua yang perhama. hnu Ash-shabbagh
berkata, "lni perlu dilihat lebih jauh, karena hal itu menuntut
adanya perkataan kepada Zaid dan 'umar ketika Bakar bersama

Khalid, seperti firman Allah Ta'ala '^;15t S.V & {i'.}

fi;t €5f :si1{L1k'Ap bi:rlc (Kemudian setetah

kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada kamu kamanan
herupa) kanfuk yang meliputi segolongan daripada kamu, sdang

lagi telah dicemaskan oleh din mereka sendii. (es.
Aali 'lmran [3Jr 154)), maka kalimat ini merupakan kata
keterangan kalimat yang pertama. Maka begitu juga di sini (dalam

contoh kasus ini). Maka bila ia berbicara kepada Zaid atau 'Amr,
maka ia Udak tertalak, karena sifat talak terkait dengan
pernbicaraan dengan keduanya." Bila suami mengatakan
kepadanya, "Engkau ditalak bila engkau be6icara dengan Zaid,
'Amr dan Khalid." I alu ia berticara dengan sebagian mereka,
maka ia tidak tertalak. Bila suami mengatakan, "Engkau ditarak
bila engkau berticara dengan Zaid, atau 'Umar atau Khalid." I alu
ia berbicara dengan salah sahr dari mereka, maka ia tertalak. Bila
suami mengatakan, "Bila engkau berticara dengan Zaid sampai
datangnp 'A,rnr," atau "hingga datangnya 'Amr, maka engkau
tertalak." Maka bila ia berbicara denga Zaid sebelum kedatangan
'Amr, maka ia tertalak, dan bila ia berbicara dengannya setelah
kedatangan 'Amr, maka ia tidak tertalak, karena "sampai" dan
"hingga" unfuk menunjukkan tapal batas, sedangkan tapal batas
tidak kembali kepada perkataan dan tidak pula kepada talak. Maka
ucapannya ifu seperti ungkapan: "Engkau ditalak bila berbicara
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dengan Zaid sampai 7-aid berkeinginan, dan "hingga 'Amr

berkeinginan."

Cabang: Bila ia berkata, "Bila engkau melihat si fr-rlan

maka engkau tertalak." lalu si istui melihahrya, baik dalam

keadaan hidup maupun telah menjadi mayat, maka ia tertalak,

karena melihatrya telah terjadi, walaupun telah menjadi mayat-

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Bila ia melihatnya karena dipaksa,

apakah ia tertalak? Mengenai ini ada dua pendapat sebagaimana

yang kami katakan mengenai kedatangan seseorang." Bila ia
melihatrya di cermin atau melihat bayangannya di air, maka ia

tidak tertalak, karena ia tidak melihatrya, tapi hattya melihat

bapngan. Dan bila ia melihakrya dari balik kaca transparan, maka

ia tertalak, karena ia benar-benar melihahya.

Astrsyirazi g berkata, 'Pasal: Bila si istri berada

di dalam air yang mengalir, lalu suami berkata
kepadanya, 'Bila engkau keluar darinSTa maka engkau

tertalak, dan bila engkau menetap di dalamnSTa maka

engkau tertalak.' Maka si istri tdak tertalak, baik ia
keluar maupun menetap. Karena air yang ia berada di
dalamnya telah berlalu dengan alirannya, sehingga ia
fidak keluar darinya dan tidak menetap di dalamryp-
Bila di mulut si istri ada kurma lalu sang suami berkata,
'Bila engkau memalmnnya maka engkau tertalak, bila

engkau membuangnya maka engkau tertalak, dan bila
engkau menahannln maka engkau tertalak-' l-alu si istri
memakan setengahnla, maka ia tidak tertalak, karena
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ia tidak memakannya, fidak membuangnSra dan tidak
menahann3n.

Bila suami memeg.rng sebili kurma lalu ia berkata,
'Bila aku memakannya maka engkau tertalak-' [^alu ia
melemparkannya ke kurma yang banyak, lalu ia
memakan semu.rnya, dan tersisa sebiji kurma, ia tidak
tahu apakah kurma ifu yang ia sumpahkan ataukah
bukan, maka si istri fidak tertalak, karena boleh jadi ifu
adalah kurma yang ia sumpahkan, maka ia tertalak
karena keraguan. Bila suami memakan baq2ak kurma
lalu ia berkata kepada istrinya, 'Bila engkau tidak
memberitahuku jumlah yang aku makan maka engkau
tertalak.' [-alu si ishi menghitung dari safu hingga
bilangan yang m.rna suami mengetahui bahwa yang
telah dimakannya tercakup oleh bilangan ifu, maka si
istri fidak tertalak, karena ia memberitahunp bilangan
yang ia makan. Bila keduanya memakan kurma, lalu
bijiryp bercampur, lalu sang suami berkata, 'Bila
engkau fidak membedakan biji-biji dari kurma yang aku
makan dan biii-biji dari kurma lrang engkau makan,
maka engkau tertalak.' [-alu si istri memisahkan masing-
masing biii, maka si istri fidak tertalak, karena ia
membedalnn-

Bila zuami menuduhryn mencuri sesuafu lalu ia
berkata, 'Engkau ditalak bila engkau fidak jujur
kepadaku bahwa engkau mencuri atau trdak-' [^alu si
istri berkata, 'Aku mencuri dan alru fidak mencuri.'
Maka si istri fidak tertalak, karena ia telah jujur
kepadanSn di salah satu dari kedua berita itu.
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Bila suami berkata, 'Bila engkau mencuri sesuafu
dariku maka engkau tertalak-' [^alu ia menyerahkan
sebuah kantong kepadanya, lalu si istri mengambil
sesuafu dari kantong ifu, maka ia tidak tertalak, karena
ifu bukan pencurian, tapi pengkhianatan-

Pasal: Bila ia berkata (kepada para istrinya),
'Siapa yang menyampaikan berita gembira kepadaku
tentang kedatangan 7aid, maka ia tertalak.' [-alu
istrinya memberitahunya tentang kedatangan Zaid, dan
si istri jujur, maka ia tertalak, karena ia telah
menyampaikan berita gembira kepadaqTa. Dan bila si
ishi dusta maka ia tidak tertalak, karena berita gembira
adalah yang menggembirakan orang, sedangkan di
dalam kedustaan tidak ada kegembiraan. Bila dua
istrinya memberitahunya tentang kedatangan Zaid, safu
demi efu, dan keduanya jujur, maka yang pertama
tertalak sedangkan lnng kedua fidak, karena !,ang
menlrEtmpaikan berita gembira adalah lpng pertama.
Bila keduanSTa memberitahunya bersamaan, maka
keduanya tertalak, karena keduanSTa Sama-soma dalam
penlrampaikan berita gembira-

Bila suami berkata, 'Siapa yang memberitahuku
tentang kedatanganT-aid maka ia tertalak-' Lalu istrinya
memberitanya tentang kedatangan Zaid,, maka ia
tertalak, baik ia jujur maupun dusta, karena berita bisa
ada dengan kejujuran dan bisa juga dengan kedustaan.
Bila dua ishinya memberitahunya, sfu demi sfu, atau
keduanya memberitahunya bersamaan, maka keduanln
tertalak, karena berita ifu ada dari keduanya-"
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Penjelasan:

Bila si istri berada di dalam air yrang mengalir, Ialu sang
suami mengatakan kepadanya, "Bila engkau menetap di dalam air
ini maka engkau tertalak, dan bila engkau keluar darinya maka
engkau tertalak." Maka mayoritas sahabat kami mengatakan
bahwa di istri fidak tertalak, baik ia menetap di dalamn5a atapun
keluar darinya, karena is5nrat itu berlaku pada air yang ia berada di
dalamnya, sedangkan air ifu pergi (mengalir) dan datang yang

lainnya, sehingga ia tidak menetap di air yang berlaku sumpah
padanya, dan ia juga tidak keluar darinya.

Sementara Al Qaffal mengatakan, "Menurutku, bahwa ia di
atas dua pendapat. Sebagaimana bila suami mengatakan
kepadanya, 'Bila engkau fldak minum dari gelas ini hari ini maka
engkau tertalak.' lalu gelas itu tumpah atau pecah, apakah ia
tertalak? Ada dua pendapat, yang mana Abu 'Ali Asy-Syaikh
mengatakan, 'lni merryerupai ini.' Hanya saja minum telah
terluputkan dari segala sisi. Sedangkan menetap di dalam air itu
tidak terluputkan oleh aliran, karena bila ia berjalan (bergerak) di
dalam air sesuai dengan alirannya, maka ia melanggar karena
menetapn5ra hingga air ifu melewatinya. Tidakkah engkau lihat,
bahwa bila suami mernindahkan air yang di dalam gelas itu ke
su,afu rumah yang memungkinkan si istri pergl ke sana unhrk
minum di hari ini, narnun suami fidak melakukannya, maka
sumpah ifu tetap terkait dengan ifu, karena air itu tetap
memungkinkan bagi si isfui unfuk meminumnya.'

Bila ia mengatakan kepadanya, 'Bila engkau tidak keluar
dari sungai ini sekarang, maka engkau tertalak.' [-alu si istri tidak
keluar, maka ia tertalak. Karena sungai adalah sebutan tempat
yang terdapat air di dalamnya, dan keluar darinya adalah
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memungkinkan. Bila ia berada di air yang diam (menggenang;

tidak mengalir), lalu suami mengatakan kepadanya, 'Bila engkau

menetap di dalam air ini maka engkau tertalak, dan bila engkau

keluar darinya maka engkau tertalak.' Maka jalan keluar dari

pelanggaran sumpah itu adalah ia dibawa darinya secara paksa

setelah sumpah itu. Bila ia berada di atas sehrah tangga, lalu

suami mengatakan kepadanya, 'Bfu engkau menaikinya maka

engkau tertalak, bila engkau menuruninla maka engkau tertalak,

dan bila engkau menetap padanya maka engkau tertalak.' Maka

jalan keluar dari itu adalah beralih ke tangga lainnya atau

difurunkan darinp secara paksa."

Cabang: Bila di mulutrya ada kurma Ialu suami me-

ngatakan kepadanya, "Bila engkau memakannya maka engkau

tertalak, bila engaku membuangnya maka engkau tertalak, dan bila

engkau menahannya maka engkau tertalak." Maka ialan keluar

dari pelanggaran zumpah ifu adalah memakan sebagiannya.

Karena bila ia melakukan itu berarti tidak memakann5n (secara

uhrh), tidak pula membuangnya dan tidak pula menahannya.

Bila suami mengatakan kepadanya, 'Bila engkau

memakannya maka engkau tertalak, dan bila engkau tidak

memakannya maka engkau tertalak." hnu Ash-Shabbagh

menuhrkan, bahwa Slpikh Abu Hamid berkata, "Bila ia memakan

sebagiannya maka ia tidak tertalak." hnu Ash-Shabbagh berkata,

"lni tdak benar, karena bila ia memakan sebagianngra, berarti ia

tdak memakannya, maka b€rar6 ia melanggar." Apa yang

dikatakan oleh Ibnu Ash-Shabrbagh hanya menggambarkan

pelanggaran sumpah dalam hal fidak memakan.
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Bila si isti meninggal atau habis sisa kurmanya sebelum
kematiannya, maka yang sebelum ifu tidak tergambar sebagai
pelanggaran sumpah karena tidak memakannp.

Al 'lmrani berkata, "Yang aku lihat di dalarn b'lh drlri
Syaikh Abu Hamid: Bila ia (suami) berkata, 'Bila engkar"r

memakannya maka engkau tertalak, dan bila engkau mengeluar-
kannya maka engkau tertalak.' Maka bila si isti memakan
sebagiannya ia tidak melanggar, karena si istri tidak memakanrnTa

dan tidak pula mengeluarkannya."

Bila suami berkata, "Bila aku memakan kurma ini maka
engkau tertalak." [-alu sang suami melemparkan kurma ifu ke
kurma yang banyak dan bercampur serta tidak dpat dibedakan,
lalu ia memakan semua kurma ifu kecuali satu; dan ia tidak tahu
apakah kurma ifu yrang disumpahkannya ataukah br.d<an. Maka si

isti tdak tertalak, karena boleh jadi kurrna ittr yang
disumpahkannya, dan hukum asalnya adalah tetapnya pernikahan
dan tidak terjadi talak.

Cabang: Bila si isfui makan banSak larrrna, laltr suarni
berkata, "Bila engkau tidak mernberitahuku tentarg jumlah yang
engkau makan, maka engkau tertalak." atau ia mengatakan, "Bila
engkau tidak memberitahuku tentang jumlah buah delirna ini
sebelum , maka engkau tertalak." Maka jalan keluar
dari pelanggaran sumpah ifu adalah ia mengatakan pada contoh
kasus pertama, "Aku memakan safu, aku memakan dua, aku
memakan tiga," dan tenrs menghifung safu demi safu hingga
diyakini bahwa jumlah yang dimakannya telah tercakup oleh apa
yang diberitahukan kepadanya. Begifu juga ia mengatalran,
"Jumlah buah delima ini adalah safu, dua," dan tems menghifung
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satu demi satu, hingga diketahui bahr,rn iumlah bijinya telah

mencakup apa yang diberitahukannSn.

Bila keduanSn memakan kurma dan bili-bilinya becampur,

lalu suami berkata, "Bila engkau tidak membedakan b$i-biii dari

kurma yang dimakan oleh masing:masing kita, maka engkau

tertalak." lalu si isti memisahkan setiap biji, maka ia tidak

tertalak, karena ia telah memisahkan. Bila suami menuduhnya

mencuri sesuai dengan mengatakan kepadanya, "Engkau ditalak

bila engkau tidak jujur kepadaku bahwa engkau mencuri." [-alu si

isfui berkata, "Aku mencuri dan aku tidak mencuri." Maka ia tidak

tertalak, karena ia telah jujw kepadanya pada salah satu dari

kedua ucapannla ifu. Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila

engkau mencuri sesuatu dariku maka engkau tertalak." [-alu ia

menyerahkan kantong berisi dirhamdirham atau lainnya, lalu si

istri mengambil sedikit dari ifu, maka ia tidak tertalak, karena itu

bukan pencurian. Dalilnya, karena dalam kasus seperti ifu tidak

ada hukum potong tangan sebagaimana yang insya Allah nanti

akan kami jelaskan pada pembahasan tentang tindak kejahatan

Uinayahl.

Masalah: Perkataan pengarang: "Bila suami berkata

(kepada para istinya), 'Siapa yang menyampaikan berita gembira

kepadaku tentang kedatangan Taid ... dst.'" Initin ra, bahwa bila ia

mempunyai beberapa istri lalu ia mengatakan kepada mereka,

"Siapa yang menlnmpaikan berita gembira tentang kedatangan

Zaid, maka ia tertalak." Lalu salah seorang istinya berkata, "la

telah datang." Dan si isfoi jujur dalam hal itu, maka ia tertalak

karena keberadaan sifat ifu. Bila si istri memberitahunya untuk

kedua kalinta tentang kedatangannya, maka ia tidak tertalak,
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karena berita gembira adalah yang membawakan kegembiraan,
dan ifu telah tercapai dengan ucapan pertamanya. Bila ucapan
pertamanya bohong, maka ia tidak tertalak, karena tidak ada
kegembiraan di balik kebohongan.

Bila ia mengatakan kepada mereka, "Siapa yang
memberitahuku tentang kedatangan Zaid maka ia tertalak." I alu
salah seorang dari mereka mengatakan kepadanya, "la telah
datang." Maka ia tertalak, baik ia jujur maupun bohong, karena
berita bisa jujur dan bisa juga bohong. Bila ia memberitahunya
tentang kedatangannya setelah itu unfuk kedua kalinln, ketiga
kalinya dan keempat kalinya, maka mereka semua tertalak, karena
ia mengaitkan talak dengan pemberitahuan mereka kepadanya
tentang kedatangan Zaid, sedangkan berita ifu bisa berulang dari
mereka, maka karenanya terjadi talak. Ini nukilan para ulama
Baghdad dan Syaikh Abu Hamid.

AI Mas'udi berkata, "Bila ia berkata, 'Siapa di antara kalian
yang memberitahuku bahwa Zaid telah datang maka ia tertalak.'
lalu salah seorang dari mereka memberitahunya, padahal Zaid
belum datang, maka ia tidak tertalak. Bila ia berkata, 'Siapa di
antara kalian yang memberitahuku tentang kedatangan Zaid maka
ia tertalak.' [-alu salah seorang dari mereka memberitahunya
tentang kedatangannya, maka ia terialak, walaupun sebenamln
Zaid belum datang. I(arena ia mengaitkan talak dengan berita, dan
berita itu sudah ada." Bila ia berkata, 'Siapa di antara kalian yang
menyampaikan berita gembira kepadaku tentang kedatangan Zaid,
maka ia tertalak.' Maka mengenai ini ada dua pandangan:
Pertama, bahwa ifu seperti pemberitahuan sebagaimana yang
disebutkan oleh Al Mas'udi. Kdua, bahwa itu sebagaimana yang
disebutkan oleh ulama Baghdad.
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AslrSyirazi * berkata, 'PasaL Bila ia berkata,
'Engkau ditalak bila engkau mau.' [-alu saat ihr juga si
istri berkata, 'Aku mau.' Maka ia tertalak. Bila si ishi
berkata, 'Aku nuru bila kau mau-' I-alu si suami berkata,
'Aku mau.' Maka si istri fidak tertalak, karena suami
mengaitkan talak kepada kemauan si istri, dan tidak da
kemauan talak pada si istri, tapi yang ada padanya

adalah mengaitkan kemauannln dengan kemauan
suami, sehingga fidak terjadi talak. Sebagaimana bila si
istri berkata, 'Aku nrau bila matahari terbit.'

Bila suami berkata, 'Engkau ditalak bila Taid
mau.' [^alu T:rid berkata, 'Aku mau.' Maka si istri
tertalak. Dan bila Taid tidak mau maka si istri fidak
tertalak. Bila Zaid mau namun ia sedang gila, maka si
ishi tidak tertalak, karena ia tidah memiliki kemauan.
Bila Zaid mau sementara ia sedang mabuk, maka
sebagaimana lpng telah kami sebutkan mengenai
talaknya. Bila Taid mau padahal ia masih seorang anak
kecil, maka mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama: Si istri tertalak, karena ia (anak kecil)
memiliki kemauan- Karena itu kembali kepada
kemauannSn dalam pemilihan salah safu dari kedua
orang fuanya dalam hal pengasuhan. Kedua: Si istri
fidak tertalak bersamarrln, karena kemauannln fidak
dihukumi dalam tindalon. Bila Taid seorang gnng bisu
lalu ia mengiqpratkan mau, maka terjadilah talak.
Sebagaimana terjadinya tdak bila ia mengiqnratkan
talak. Bila Zaid tadinrc bisa berbicara lalu membizu, lalu
ia berisS;arat, maka mengenai ini ada dua pandangan:
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Pertama: Tidak terjadi talak. Ini pilihan Syaikh
Abu Hamid Al Isfaraini g. Karena kemauannya saat
talak adalah dengan perkataan.

Keduaz Terjadi talak, dan inilah lnng benar,
karena ia dalam keadaan menjelaskan kemauan
termasuk yang berhak berisyarat, sementara
penyimpulan berdasarkan keadaan penjelasan, bukan
dengan apa yang telah berlalu. Karena ifu, bila saat
talak ia bisu kemudian menjadi bisa berbicara, maka
kemauannya dengan ucapan. Bila suami berkata,
'Engkau ditalak bila keledai mau.' Mal<a itu sebagai-
m.rna bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak bila engkau
terbang atau naik ke langit-' Ini sebagaimana lpng telah
kami jelaskan-

Bila suami berkata, 'Engkau ditalak untuk fulan,
atau unfuk keridhaan fulan.' Maka saat ifu juga ia
tertalak- Karena maknanya: engkau ditalak agar fulan
ridha- Sebagaimana ia berkata kepada budakngra,
'Engkau merdeka untuk mendapat keridhaan Allah,'
atau 'unfuk keridhaan Allah.' Bila ia berkata, 'Engkau
ditalak untuk keridhaan fulan.' Kemudian ia berkata,
'Aku maksudkan agar si fulan ridha.' Dalam bentuk
qnrat. Mala ia mengilnrti apa yang di antara dirinya
dan Allah ft, karena mengandung apa yang diHaimnya.
L-alu, apakah diterima di dalam hukum? Mengenai ini
ada dua pandangan: Pertama, tidak diterima, karena
zhahir lafazhnya menunjukkan tuntasnya talak,
sehingga ucapannya unhrk penangguhan fidak diterima.
Sebagaimana bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak.' L-alu
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ia mengaku bahwa ia memaksudkan: bila si istri masuk

rumah. Kedua, diterima, karena lafazh ifu bisa unfuk
alasan dan syarat, maka ucapannlra pada semua ifu
dapat diterima."

Penjelasan:

Bila suami berkata, 'Engkau ditalak bila engkau mau-"

Maka bila saat itu iuga si istri berkata, "Aku mau," dan ia jujur,

maka terjadilah talak secara lahir dan batin karena keberadaan sifat

itu. Bila ia bohong, maka teriadi talak secara lahir. [.alu, apakah

terjadi pula secara batin? Mengenai ini ada dua pandangan,

Pertama, tidak te4adi, karena ucapann!,a: 'Aku mau," adalah

pemberitahuan tentang kemauann5n untuk menerimanya dan

pilihannya pada talak. Maka bila ia tidak mau meneriman5n maka

tidak te4adi talak secaftt batin.

Kedua, terjadi talak secara batin, karena sifat ifu adalah

ucapannya: "Aku mau." Dan ifu telah ada, maka terjadilah talak

secara lahir dan batin. Sebagaimana bila strami mengaitkan talak

pada masuknya si isti ke rumah, lalu si istoi masuk.

Bila si istri berkata, 'Aku mau bila engkau mau," maka

udak te4adi talak, baik suami mau maupun tdak, karena ia

mengaitkan talak dengan kemauan istri, dan kemautan itu fidak

ada darinya, tapi yang ada darinya adalah pengaitan kemauan

dengan kemauan suami. Maka ini sebagaimana bila ia

mengatakan, "Aku mau bila matahari teltit-"

Cabang: Bila suami berkata, "Engkau ditalak bila Zaid

mau." Maka bila Zaid langstrng mengatakan, "Aku mau," maka
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terjadilah talak. Bila ia tidak mau secara langsung, maka tidak

terjadi talak. Bila suami berkata, "Engkau ditalak bila engkau dan

Zaid mau." Bila keduanya langsung mengatakan, "Karni mau."

Maka terjadilah talak. Bila salah satunya mau tanpa yang lainnyra,

maka Udak tertalak, karena suami mengaitkan talak dengan

kemauan keduanya, dan itu tidak ada hanya pada kemauan salah

satunya saja. Bila si isbi berkata, "Aku mau bila Zaid mau." L-alu

Zaid berkata, "Aku mau." Maka ia tidak tertalak, karena tidak ada

kemauan dari si istri, tapi gnng ada adalah pengaitan kemauan.

Cabang: Bila suami mengaitkan talak kepada kemauan

isti, lalu si isbi mau, narnun ia sedang gila, maka ia tidak tertalak-

Karena oftmg gila tidak memiliki kemauan. Bila si istri mau namun

ia sedang mabuk, maka ifu sebagaimana suami yang mabuk

rnenjatuhkan talak. Bila si isfui mau sedangkan ia masih kecil

(belum haid), maka mangenai ini ada dua pandangan. (Perhmd

hnu Al Haddad berkata, "la tidak tertalak. Karena pemberitahuan

tentang kemauannSa dan pilihann5ra unhrk blak, sedangkan

perempuan yang masih kecil tidak diterima khabamSn." Kdu4 ia

tertalak, karena sifat ifu adalah ucapannln: "AkLl mau," dan itu
telah ada darinya. Maka ini sebagaimana bila suami mengaitkan

talak dengan masuknya isti ke nrmah, lalu si isti masuk. Dan

karena ia memiliki kemauan. Karena itu dikembalikan kepada

pilihannln saat memilih salah safu dari kedua orang tr-ranya (dalam

hal pengasuhan).

Bila si isti bisu, lalu ia mengiqnratkan mau, maka

terjadilah talak. Sebagaimana bila orang bisu mengisyaratkan talak.

Bila si istoi tadinya bisa berticara lalu bisu, lalu ia berisyarat, maka

mengenai ini ada dua pandangan: Perbma, tidak terjadi talak,
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karena kemauannya adalah dengan ucapan. Kedua, teridi talak

berdasarkan keadaannya saat berkemauan. Bila suami berkata,

"Engkau ditalak bila keledai mau." Maka ini sebagaimana bila ia

mengatakan, "Engkau ditalak bila engkau terbang atau naik (ke

langit)." Ulasan kami telah dikemukakan seputar pendapat Imam

As5rSyafi'i dan pendapat Ar-Rabi'.

Cabang: Bila suami berkata, "Engkau ditalak bila engkau

membuatku cinta, atau engkau membuatku benci, atau bila engkau

meyakni demikian, atau mencintai demikian," maka hal itu
dikembalikan kepada si isti, karena suami fidak mengetahui

kecuali dari istri. Ash-Shaimari berkata, "Bila ia berkata kepada

lawannya, 'lstiku tertalak bila aku tidak menyeretmu di atas duri-'

Namun ia tidak meniatkan ihr, maka telah dikatakan: Bila telah

menangguhkannya sekian ulakfu setelah penangguhan rnaka ia

memenuhi sumpahnya."

Bila ia berkata, "Engkau ditalak unfuk ftrla.,, atau untuk

keridhan fulan," namun ia tidak meniatkan itu, maka saat ifu si isbi

tertalak, karena maknanln: karena si fulan, dan unfuk membuat

ridha si fulan. Maka menjadi seperti ucapannya kepada budaknya,

"Engkau merdeka karena Allah," atau "unfuk keridhaan Allah."

Demikian yang dikemukakan Al'lmrani.

Bila ia berkata "Aku maksudkan bahwa keridhaan si fulan

sebagai syarat terjadinya talak." Apakah diterima di dalam hukum?

Mengenai ini ada dua pandangxr; Perbma, tidak diterima, karena

ia beralih dari zhahimya sehingga tidak diterima. Sebagaimana bila

ia berkata, "Engkau ditalak," kemudian ia berkata, "Aku

maksudkan bila engkau maksud nmah." Maka berdasarkan ini ia
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mengikuti apa yang di antara dirinya dan Allah Ta'ak, karena
mengandung apa lrang diklaimnya.

Kdua, diterima di dalam hukum, karena ucapannla: "atau
unhrk keridhaan si fuhn," mengandung alasan dan syarat, maka
bila ia memberitahukan bahwa ia memaksudkan salah satu dari
keduanya, maka diterima.

Aslrsyirazi e berkata, "Pasal: Bila suami berkata,
'Bila aku berbicara denganmu atau alil masuh
rumahmu, maka engkau tertalak.' Maka ia tertalak
dengan masing-masing dari kedua sifat ifu. Bila ia
berkata, 'Bila aku berbicara denganmu dan aku masuk
rumahmu, maka engkau tertalak-' Maka si istri tidak
tertalak kecuali dengan keberadaan kedua hal ifu, baik
berbicara lrang lebih dulu ataupun masuk yang lebih
dulu, karena dan (yakni kata sambung) berfungsi

urqgkan hnpa mengurutkan. Bila ia berkata,
'Bila alru berbicara denganmu lalu aku masuk rumahmu,
maka engLau terbhk.' Mal<a si istri fidak tertalak
kecuali ada perkataan dan masuk, dan mendahulukan
perkataan daripada masuk, karena 'lalu' berfungsi
merangkaikan unfuk nrengurutkan, sehingga seperti
h.lnSn bila ia mengatakan, 'Bila aku berbicara dengan-
mu kemudian alru masuk rumahmu maka engkau
tertalak.' Bila ia berkata, 'Bila aku berbicara denganmu
dan bila aku masrrk rurrnhmu maka engkau tertalak.'
Maka si istri tertalak safu dengan keberadaan masing-
masing dari keduangra, karena ia mengulang partikel
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slrarat, sehingga masing-masing dari keduan5n memiliH
penimpal tersendiri-

Bila ia mengatakan kepada kedua istrinla, 'Bila
kalian berdua memasuki kedua rumah ini maka kalian
berdua tertalak.' [-alu salah satunya masuk ke salah safu

dari kedua rumah itu, dan yang lainnya masuk ke

rumah lainnya, maka mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama, keduanya tertalak, karena memasuki kedua

rumah ifu telah ada dari keduanln - Kedua, keduanya

fidak tertalak, dan inilah yang benar- Karena suami

mengaitkan talakrya dengan masuk ke kedua rumah
ifu, sehingga yang satu tilak tertalak karena masuknya
yang lainnya ke kedua nrrnah ifu. Sebagaimana bila ia
mengail*an talak masing-masing dari keduanSla dengan

memasuki kedua rumah itu dengan lafaztr tunggal- Bila
ia merlgatakan, 'Bila kalian berdua memakan kedua roti
ini mala kalian berdua tertalak.' L^alul masing-masing

dari lreduanSTa memakan safu roti, maka ada dua
pandangan yang tadi.

Pasal: Bila ia berkata, 'Engkau ditalak bila engkau

menunggang bila engkau berpakaian.' Maka ia tidak
tertalak kecuali dengan penunggangan dan berpakaian.
Para ahli nahwu menyebutnya pertentangan g;arat
pada qprat- Maka bila ia berpakaian kemudian
menunggang maka ia tertalak. Dan bila ia menunggang

kemudian berpakaian maka fidak tertalak, karena suami

menjadikan berpakaian sebagai s:yarat dalam
penunggang.rn, sehingga harus didahulukan.
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Bila ia berkata, 'Engkau ditatak bila engkau
berdiri bila engkau duduk,' maka si istri tdak tertalak
hingga terjadinya berdiri dan duduk, dan duduk lebih
dulu daripada berdiri, karena suami menjadikan duduk
sebagai syarat berdiri. Bila ia berkata, 'Bila aku
memberimu, bila aku menjanjikan kepadamu, bila
engkau meminta kepadaku maka engkau tertalak,'
maka si istri fidak tertalak hingga ada permintaan
kemudian janji kemudian pemberian, karena suami
menq;aratkan janji pada pemberian dan janji pada
permintaan. Seakan-akan maknan5p: bila engkau me-
minta sesuafu kepadaku lalu aku menjanjikan kepadamu
lalu aku memberimu maka engkau tertalak. Bila ia
berkata, 'Bila engkau meminta kepadaku, bila aku
memberimu, bila aku menjanjikan kepadamu, maka
engkau tertalak-' Maka si istri tdak tertalak hingga ia
meminta kemudian suami menjanjikan kepadanya
kemudian memberinya, karena maknanya: bila engkau
meminta kepadaku lalu aku memberimu bila aku
menjaniikan kepadamu, maka engkau tertalak.

PasaL Bila ia berkata, 'Engkau tertalak karena
engkau rnasuk rumah (rril-Jr t>)rt'otUfr #tl.' dengan

fathah pada a/rf bnkni pada b'f, atau 'Engkau tertalak

karena Atlah menghendaki (hr is o(Up gfl-' dengan

fathah pada alrf $rakni pada o[, sementara si suami

termasuk yang mengerti nahum, maka si ishi tertalak
saat itu juga, karena maknanln: lri-Jr g.pJ.Up 

" 
tl

(engkau tertalak karena engkau masuk rumah), atau
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'cLi.rtr,P,:'* itrio.-;a. ftarena kehendak Allah,fs pada

talakmu). Bila ia berkata, 'Engkau. dT"l"k karena

engkau telah masuk rumah (rr3uJr f t?l5\iiu.,i, t-.,f)-'
Sedangkan si suami termasuk yang mengerti nahwu,

maka si istri tertalak saat itu iuga, karena 51 adalah

untuk yang telah berlalu."

Penjelasan:

Bila suami mengatakan kepadanya, "Bila aku berticara

kepadamu, atau aku masuk rumahmu, maka engkau tertalak."

[-alu bila ia berbicara kepadanya, atau suami masuk ke rumahnya,

maka si istui tertalak. Bila ia berkata, "Bila aku berbicara

denganmu dan aku masuk mmahmu, maka engkau tertalak-"

maka si istoi tidak tertalak kecuali suami masuk dan berbicara, baik

masuk yang lebih dulu ataupun bicara Snng lebih dulu, karena

"dan" berfungsi menggabungkan tanpa mengurutkan.

Bila ia berkata, "Bila aku berbicara kepadamu lalu aku

masuk mmahmu, maka engkau tertalak.' maka si isfui tidak

tertalak hingga suami berticara kepadanya dan ia masuk

, dan masuknya ia rumah setelah ia berticara- Karena

hukum .faa' adalah partikel sambung unfuk mengurutkan dan

men! rsun. Bila ia berkata kepadanya, "Engkau ditalak bila aku

berbicara kepadamu kemudian aku masuk mmahmu." Maka si ishi

tidak tertalak hingga si suami berbicara kepadanya dan masuk

rumahnya setelah berbicara kepadanya, baik "setelahnya" itu lama

ataupun tidak lama, karena # kemudian) berfungsi mengurutkan

dan ada tempo. Bila ia berkata, "Bila aku berbicara kepadamu dan

bila aku masuk mmahmu, maka engkau tertalak." maka si istri
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tertatak safu dengan masing-masing dari kedua hal itu, karena
suami mengulang kata s}rarat, maka masing-masing kata qnrat ifu
memilik penimpal tersendiri.

Cabang: Bila ia berkata kepada kedua istinya, ,,Bila

kalian berdua masuk ke kedua rumah ini maka kalian berdua
tertalak-" Maka bila masing-masing dari keduanya masuk rumah
maka keduanya tertalak. Dan bila salah safunya masuk ke salah
satu rumah dan yang lainnya masuk ke rumah lainnya, maka
mengenai ada dua pandangan: Pertama, keduanya tertalak, karena
keduanya memasuki kedua rumah itu.

Kedua, tidak seorang pun dari keduan5ra yang tertalak,
karena talak ifu menunfut masuknya masing-masing dari keduanya
ke kedua rumah ifu. Bila suami berkata, "Kalian berdua tertalak
bila kalian berdua menumpangi kedua mobil ini." lalu masing-
masing dari keduanya menumpangi satu mobir, maka ada dua
pandangan sebagaimana contoh kasus yang pertarna.

Bila suami berkata, "Bila kalian berdua memakan kedua roti
ini, maka kalian berdua tertalak." Lalu masing-masing dari
keduanp memakan sebuah roti, maka slraikh Abu Hamid berkata,
"Mengenai ini ada dua pandangan sebagaimana tentang dua
rumah tadi." sementara tbnu Ash-shabbagh mengatakan, "Di sini
(pada contoh kasus ini) mestinyra terjadi talak. Ini sebagai satu
pandangan. Karena sumpah ihr tidak berraku bira masing-masing
dari keduanp memakan kedua roti ifu, ini berbeda dengan
memasuki kedua rumah." Bila suami mengatakan kepada istrinya,
"Engkau tertalak bila engkau makan roti ini, engkau tertalak bila
makan setengahnya, dan engkau tertalak bira makan
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seperempahya-" Maka bila si isfoi memakan semua roti ifu maka

ia tertalak tiga.

Ash-Shaimari berkata, "Bila ia memakan setengahnya maka

ia tertalak tiga." Dan ia tidak menyebutkan pandangan lainnya.

Maka kemungkinannya, bahwa ia memaksudkan: karena dengan

memakan setengahnya itu terdapat tiga sifat, yaifu' memakan

setengahnya, memakan seperempatnya, dan memakan sepertiga-

nya. Hanya saja lafazh bt (bitu) tidak mengandung arti pengulang-

an. Tidakkah engkau lihat, bila ia mengatakan, "Engkau ditalak

bila engkau memakan seperempahya." I alu si istri memakan

setengahnya, maka ia hanya tertalak safu, maka mestinya juga si

istri (dalam contoh kasus ini) hanya tertalak dua, karena hanya

terdapat dua sifat, yaitu memakan seperempatnya dan memakan

setengahnya.

Cabang: Ibnu Ash-Shabbagh berkata (kepada dua

isfuin5A), "Bila suami berkata, 'Bila engkau masuk rumah, dan bila

ia (isfuinya yang lain) masuk ke rumah ini, maka engkau tertalak.'

Maka ia tidak tertalak kecuali dengan masuknln keduanya, karena

ia mengaitkan talak dengan masuknya keduanya. Bila ia berkata,

'Engkau tertalak bila engkau masuk rumah ini, dan bila ia (isbinya

yang lain) masuk.' Maka si istri tertalak dengan masuknln masing-

masing dari keduanya dan berteda dengan 5nng pertama, karena

ia menjadikan penimpal unhrk masukn5n keduanSn."

Masalah: Perkataan pengarang: "Bila suami berkata,

'Engkau ditalak bila engkau menunggang bila engkau berpakaian,'

maka ia tidak tertalak kecuali karena berpakaian dan menunggang
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... dan seterusnya." Ini seperti halnya bila suami mengatakan,
"Engkau ditalak bila engkau berbicara kepada Zaid, bila engkau
berbicara kepada '[Jmar, bila engkau memukul Bakr," maka ia
udak tertalak hingga terlebih dahulu ia memukul Bakr, kemudian
berbicara kepada '(Jmar, kemudian berbicara kepada Zaid, karena
syarat masuk kepada syarat lain, maka yang pertama terkait

dengan yang kedua. Seperti firman Altah Tabk, irLeSr,K;_S;

'&-;-S AF'ofuLl$ e;l'6 L;J u Dan ndaHah bermanraat

kepadamu nasihatku jika aku hendak mentberi nasihat kepada
kamu, sekiranya Nlah hendak menyesatl<an l<amu.,, (es. Huud

[1U: 34), perkiraannya: bila Allah berkehendak menyesatkanmu
maka fidaklah berguna nasihatku bila aku ingrn menasihatimu.

Bila ia berkata, "Bila engkau makan, bila engkau masuk
rumah, maka engkau tertalak," atau "engkau ditalak bila engkau
makan manakala engkau rnasuk rumah,' atau 'manakala engkau
makan manakala engkau masuk nmah," maka si isfui tdak
tertalak hi.Egu terlebih dahulu ia masuk rumah kemudian makan,
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Begifu juga bila suami
mengatakan kepadanSn, 'Engkau ditalak bila engkau menunggang
bila engkau berpakaian," maka ia tdak tertalak hingg. ia
berpakaian kemudian menumpang. Bila ia berkata, 'Engkau
ditalak bila engkau berdiri bila engkau duduk," maka ia tidak
tertalak hingga ia duduk terlebih dahulu kemudian berdiri. Bila
suami berkata, "Engkau tertalak bila aku memberimu bila aku
menjanjikan kepadamu bila engkau meminta," maka ia tidak
tertalak hinggu ia meminta kepadanya kemudian suami menjanji-
kan kepadanya kemudian memberinya. Para ahli nahwu
menyebutkan pencegahan syarat pada syarat, maka mengandung
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arti mendahulukan yang belakangan disebutkan dan membelakang-

kan yang duluan disebutkan, karena ia menjadikan yang kedua di

dalam kalimatnya sebagai syarat untuk yang sebelumnya.

Masalah: Perkataan pengarang: "Bila suami berkata,

'Engkau ditalak karena engkau masuk rumah ('drt ;:t 3l.V At
jt'rJD,' ... dan seterusnya." Intinya, bahwa yang disebutkan oleh

Syaikh Abu Hamid, bahwa bila yang bereumpah tidak termasuk

ahli i'rab, maka itu sama dengan ucapannya dengan kasrah pada

bt bitu). Dan bila ia termasuk ahli i'rab maka terjadilah talak saat

ihr, karena yang ber-.fa thah lgrakni b'f) Uut<an syarat, tapi sebagai

alasan, seakan-akan ia mengatakan, "Engkau ditalak karena

engkau masuk mmah 6t1$ 9l?'t $. Uy *Jt),' atau "karena

engkau berbiara kepadaku W *6\:' bila sebelumnya ia

mengatakan, "engkau ditalak karena engkau berticara kepadaku

(\# 'ot '6\.tb tl." Penggunaan bt sebagai alasan telah

disebutkan di dalam Al Qur'an di banyak tempat, sebagai contoh

di antaranya adalah firman Allah Ta ala "'t*1it1al;'ojt3-"M"r.l<a

meft$a telah memberi nikrnat kepdamu dengan keislaman

mereka:' (Qs.Al Hujuraat l49lz t7), bf).V"i@ f;34i.t

@ ffj "Dan ganung-gunung runtuh, karena mereka mendakum

Allah Yang Maha Pemurah mempun5ni anak." (Qs. Maryam [19]:

9o-e1), '# I:UUS S"'{W Jiyi'r;.}-"Merek mensusir Rasut

dan (mengusir) kamu karena kamu beiman kepada Allah,

Tuhanmu." (Qs. Al Mumtahanah [60]' 1).
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Al Qadhi Abu Ath-Thawib berkata, "Terjadi talak saat itu
juga, kecuali orang yang bersumpah itu bukan ahli i'rab dan ia
mengatakan, 'Aku memaksudkannSra sebagai syarat,, maka
diterima. Karena zhahimya bila ia tidak termasuk ahli i'rab maka ia
tidak membedakan antara 5nng ber-fa thah (oi) dengan yang kasrah

1i1." Ibnu Ash-shabbagh berkata, "lni lebih tepat, karena sebelum

jelas maksudnya bagi kita, maka lafazhnya harus diartikan sesuai
pengertian bahasa, sehingga ketidak tahuannya tentang ucapan ifu
tidak serta merta mengalihkannya dari apa yang seharusnya tanpa
mengklarifikasi maksudnya . Wallahu Tabla aIam.,,

AsfSyirazi g berkata, 'Pasal: Bila zuami berkata,
'Bila engkau masuk rumah engkau tertalak,' dengan
membuang faa' (maka), maka si istri fidak tertalak
hingga ia masuk mmah, karena syarat ifu ditetapkan
dengan ucapannya: 'Bila engkau masuk nrmah-' Karena
itu, bila ia mengatakan, 'Engkau ditalak bila engkau
masuk rumah,' maka g;arat telah ditetapkan, uralaupun
tanpa menggunakan faa' (maka)-

Bila ia berkata, 'Bila engkau masuk rumah maka
engkau tertalak.' Dan ia berkata, 'Aku makzudkan
pemberlakulon tdak saat ihr itu.' Maka diterima tanpa
harus bersumpah, karena ifu adalah pengakuan atas
dirinrc- Bila ia berkata, 'Aku maksudkan menjadikan
masukngn ke rumah dan talaknya sebagai drn slnrat
unfuk pemerdekaan atau talak lain.' kemudian ia tidak
menyebutkan penimpalnlra, maka ucapannlra diterima
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disertai sumpah, karena mengandung apa l;ang
diklaimnya.

Bila ia berkata, 'Aku memaksudkan syarat dan
penimpalnya, dan aku menggunakan wzrwu (yalmi: dan)

sebagai pengganti faa' (yakni: maka)-' Maka ucapannya

diterima disertai sumpah karena mengandung apa lnng
diklaimnya. Bila ia berkata, 'Dan bila engkau masuk

rumah maka engkau tertalak.' dan ia berkata, 'Aku

memaksudkannya talak saat ihr juga-' Maka ucapannln
diterima tanpa disertai sumpah karena itu adalah

pengakuan talak. Bila ia berkata, 'Aku memaksudkan

pengaitan talak dengan masuk rumah-' Maka

ucapannya diterima disertai sumpah karena

mengandung apa yang diklaimnYa-

Pasal: Bila ia mengatakan kepada istrinSp dan

wanita lainnya (bukan istrinya), 'Salah safu dari kalian

berdua tertalak-' Kemudian ia berkata, 'Maksudku

adalah wanita lain.' Maka ucapanny/a diterima disertai

sumpah. Bila ia mempunyai istri 57ang bernama Zainab

dan tetangga wanita yang bernama Tainab iuga, lalu ia

berkata, 'Zainab tertalak.' dan ia mengatakan, 'Aku

maksudkan wanita tetangga.' Maka fidak diterima-

Perbedaan antara keduanya, bahwa ucapanryB: 'Salah

sahr dari kalian berdua tertalak,' adalah pemyataan
jelas pada keduanp, dan hatUn bisa diartikan kepada

istrinya berdasarkan petuniuk (bul<ti), yaitu bahwa ia
fidak dapat menalak selain istrinSn, maka bila ia
mengalihkannya kepada uranita lain maka ia

mengalihkannya kepada apa lpng tdak dituntut
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pengalihannya, maka diterima darinya. Tapi tdak
demikian pada ucapannya: 'Zainab tertalak.' Karena
bukan pernyataan jelas pada salah safu dari keduanya,
karena mencakup keduanya dari segi bukfi, yaifu
kesamaan keduan5;a dalam hal nama, kemudian bukti
ini disandingkan dengan bukti lainnln, lraitu bahwa ia
tdak dapat menalak selain istrinSn, maka lafazh itu
berlaku pada istrinSTa lebih dominan sehingga
kebalikannya fidak diterima-

Pasal: Bila ia mempunyai dua istri, yang mana
salah satungn bemama Hafshah dan lpng lainnya
bernama 'Amrah, lalu ia berkata, 'Wahai Hafshah,' lalu
'Amrah yang menyahut, lalu ia berkata, 'Engkau
ditalak-' Kemudian suami berkata, 'Aku memaksudkan
penalakan Hafshah-' Maka terjadilah talak pada 'Amrah
karena ucapan langsungnp ifu, dan juga pada Hafshah
karena pengakuannga bahwa ia bermalsud menalak-
np- Bila suami berkata, 'Aku kira dia Hafshah, lalu aku
katakan: Enskau ditalak-' Maka 'Amrah tertalak
sedangkan Hafshah fidak, karena ia fidak berbicara
secar.r langsung dengannya dan fidak mengakui
penalakanrryTa. Bila ia melihat seorang wanita lnng
kebetulan bemama Hafshah (sama dengan natna
istrinya), lalu ia berkata, 'Hafshah ditalak,' tanpa
menunjuk kepada wanita lpng dilihatnSTa, maka
terjadilah talak pada istrinya S/ang bemama Hafshah,
dan tidak diterima ucparrryra: 'Aku tdak memalrsudkan-
nlra.' Karena zhahim5Ta bahwa ia memaksudkan
penalakan istrinya, dan zhahir ini tidak diselisihi oleh
yang lainnya."
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Penjelasan:

Abu Al 'Abbas bin Suraij berkata, "Bila suami berkata, 'Bila

engkau masuk rumah engkau tertalak,' dengan membuang /aa'
(maka), maka si isti tidak tertalak hingga ia masuk mmah."

Sementara Muhammad bin Al Hasan berkata, "Teriadi talak saat

itu juga." Dalil kami, bahwa syarat ihr ditetapkan dengan

ucapannya: "Bila engaku masuk nmah." Karena ifu bila ia

mengatakan, "Engkau ditalak bila engkau masuk nmah," maka

syarat ditetapkan walaupun tanpa menggunakan /aa '(maka)-

Bila ia berkata, "Bila engkau masuk rumah dan engkau

ditalak." Maka ditanya, lalu bila ia mengatakan, "Aku maksudkan

talak saat ifu juga." Maka ucapannya diterima tanpa disertai

sumpah, karena ia mengakui apa yang lebih berat baginya. Dan

bila mengatakan, "AkLl maksudkan masuknya ke rumah dan

penalakannya sebagai dua qnrat unfuk pemerdekaan atau

penalakan yang lainnya. Yaifu bahwa aku bermaksud mengatakan:

bila engkau masuk rumah dan engkau ditalak, maka istriku yang

lain tertalak, atau budakku merdeka." Kemudian ia tidak

menyebutkan penalakan ishinya yang lain dan tentang

pemerdekaan budaknya, maka ucapannya diterima disertai

sumpah, karena mengandung apa yang diklailnnya.

Bila ia berkata, "Aku bermaksud mengatakan: bila engkau

masuk rumah maka engkau tertalak. Dan aku menggunakan wawu

(dan) sebagai pengganti /aa' (maka)." Maka ucapannya diterima

disertai sumpah, karena mengandung apa yang diklaimnya-

Masalah: Bila ia mengatakan kepada istuinp dan seorang

wanita lain (bukan istrinya), "Salah seorang dari kalian berdua
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tertalak." Maka hal itu ditanyakan kepadanya, bila ia mengatakan,

"Aku memaksudkan istri." Maka diterima. Dan bila ia mengatakan,

"Aku memaksudkan wanita lain." Namun istrinya berkata,
"Sebenamya ia memaksudkan aku." Maka yang diterima ucapan

suaminya disertai sumpahnS;a bahwa ia Udak memaksudkan

istinya tapi memaksudkan wanita lain, karena talak hanya berlaku

pada isfuinya dengan mengisyaratkan kepadanya atau menyebut-

kan sifahya.

Sedangkan ucapannya: "salah seorang dari kalian berdua,"

bukan isyarat kepadanya dan btrkan pula menyebutkan sifatrya

sehingga tidak terjadi talak padanya. Bila ia mempun5rai isti yang

bemama 7-ainab dan tetangga wanita yang juga bemama Zainab,

lalu ia berkata, "Zainab ditalak." Dan ia berkata, "Aku maksudkan

tetangga wanita." Sementara istinya berkata, "Sebenamya ia

memaksudkan aku.'Apakah ucapannln diterima di dalam hukum

disenai sumpahnya? Para sahabat kami be6eda pendapat

mengenai ini, Srang mana Al Qadhi Abu Ath-Thay!/ib berkata,

"Ucapann5a diterima disertai . Sebagaimana bila ia

mengatakan kepada istrinya dan wanita lain, "Salah seomng dari

lolian berdtra ditalak"

Sementara mayoritas sahabat kami mengatakan Udak

diterima, karena narna ini mancakup istinya dan tetangganya

sekaligus, maka bila ia memberlakukan talak ini kepada yang

bemama ini, maka secara zhahir itu diamhkan kepada istinp. Ini

berbeda dengan ucapannya: "Salah seorang dari kalian berdua

ditalak," karena kalimat ini tidak mencakup istrinya dan wanita lain

ifu sekaligus, tapi mencakup salah seorang dari keduaryn tanpa

yang lainnln. Maka bila ia memberitahukan bahwa ia
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memaksudkan wanita lainnya dan bukan isbinln, maka diterima,

karena klaimnya tidak menyelisihi zhahimya.

Masalah: Bila ia mempunyai dua isfoi, Tainab dan 'Amrah,

lalu ia berkata, 'Wahai Zainab,' lalu 'Amrah yang menjawab, lalu

suami berkata, 'Engkau ditalak.' Maka hal ih,r ditanyakan

kepadanya, 'Aku tahu bahwa yang meniaurabku adalah 'Amrah,

tapi aku tidak bermaksud menalaknln tapi aku bermaksud

menalak Zainab.' Maka Tainab tertalak secara lahir dan batin,

karena ia mengaku bahwa ia menalakngn, sementara 'Amrah

tertalak secara lahir karena suami berticara talak secara langsung

kepadanya. maka zhahim5n bahwa ia bermaksurd menalaknya dan

ia mengikuti apa yang di antara dirin5ra dan Allah Ta'ala, karena

apa yang dikatakannya mengandung ihr- Bila berkata,

'sesungguhnya yang menjawabku adalah 'Amrah, tapi aku

mengiranya Tainab, dan aku menalak.' Maka q/aikh Abu Hamid

berkata, 'Hukumnya seperti contoh kasus pertama, yaifu bahwa

Zainab tertalak secara lahir dan batin karena ia mengakui itu,

sementara 'Amrah tertalak secara lahir tanpa batn, karena ia

mengarahkan ucapan talak kepadanya."

Bila ia berkata, "Aku menalak isti 37ang menjaunbku, hpi
aku mengiran5n 7ainab." Maka 'Amrah Sang menjawabnya)

tertalak, sedangkan Zainab tidak tertalah krena ia mengislnrat-

kan kepada 'Amrah (yang menjawabnln), wahupun ia mengiranya

Zainab. Sehingga ini sebagaimana bila ia mengatakan kepada

u/anita lain (yang bukan isfuinya), "Engkau ditalak," dan ia me'

ngatakan, "Aku mengiranya isbiku," maka istrinln tdak tertalak,

karena talak itu diarahkan dengan iryarat kepada yang diis5nrat-

kann5a, bukan kepada yang diduganya. Bila ia mengatakan, "Aku

I
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memaksrrdkan 'Amrah, tapi aku menranggil 7-ainab unh.rk

menyuruhnlra melalnrkan srnhr " Mal<a 'funrh tertalak,

karena ia berbicara secara langzung, sedangkan Zainab tidak

tertalak, karena s€f,uan ifu tdak menunjukkan penalakan. Bila ia

berkata, "Wahai 7afulrib, engkau ditalak." Dan ia mengiqnratkan

kepada 'Amrah, mdo hal itu ditanlakan kepadanya, bila ia
mengatakan, 'Aku tahu bahua yang aku iqpratkan ifu adalah

'Arnrah, tapi aku tdak memaksrdkan penalakannya, tapi aku

memaksudkan 7afu:rib." Maka Zainab tertalak secara

lahir dan batin karena ia mengakui ihr. Sementara 'Amrah tertalak

secaria lahir karena ia mengiryaratlon talak kepadaryn, dan ia
mengihti apa lnng di antara dirinr dan Allah Ta'ah, karena

keadaannr mengandr.mg apa lrang diklaimnya. Bila ia berkata,

'Aku fidak bhu batrua yang alnr islpratlon kepadanp adalah

'Amrah, tapi aku mengirarrya 7afulrib, dan alnr tidak berrnakzud

talak kecuali lpng dil iryaratkan kepadaryn ini." Maka 'Amrah

tertalak, sedargkan 7afuirrb tdalq karena ia telah mengiqpratkan

talak kepadanla dan tdak mernaksudkan png lainqn. Sedangkan

apa lpng di,!,alddnta bahwa yang diiqraratkan ihr Zainab, maka

hal itu fidak berp€ngaruh. S€bagaimana bila ia mengatakan

keeada uranita lafoi, 'Engkau diblak," dan ia berkata, "Aku

m€ngiranln istrinSa." Maka istrirya tdak tertalak.

Cabang: BiIa ia m€rnpr.ryai dua istui, Zinab dan 'Amrah,

lalu ia bertata, 'setiap lGlian salah seoftrng dari kalian berdua

melahirkan seorang anak, maka kalian berdua tertalak." lalu
T:rir:rab melahirkan seorang anak pada hari Kamis, kemudian

'funrah melahirkan pada hari Jum'at, maka pada masing-masing

dari keduanya t€riadi talak kedua. I-alu ketika Tanab melahirkan
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laE pada hari Sabtu maka teriadi talak ketiga pada 'Amrah, narnun

tidak teriadi talak pada Zainab dengan talak itu, karena 'iddahnln

telah habis dengan kelahirannya, kecuali pada contoh kasus yang

dikemukakan oleh Ibnu l(hairan. lalu ketika 'Amrah melahirkan

pada hari Ahad, 'iddahnya habis dengan kelahiran ihr.

Asy-Syirazi a berkata, 'Pasal: Bila ia mengatakan

kepada istrirya, 'Bila talal&u terjadi padamu, maka

sebelumngra engkau ditalak tiga.' Kemudian ia berkata,
'Engkau ditalak.' Maka para sahabat kami berbeda
pendapat mengenai ini, di antara mereka ada yang

mengatakan, 'Terjadi padanya safu talak dengan
ucapannln: engkau ditalak. Dan sebelumnya tidak ada

talak yang terjadi padanya dari gpng tiga- Sebagaimana
bila ia mengatakan kepadangn, 'Bila pernikaharrmu
gugur mal<a sebelumnSn engkau ditalak tiga.' Kemudian
si istri murtad sehingga pemikatranrg;a gugur, maka
fidak ada talak yang terjadi dari gpng tiga-' Di antara
mereka ada juga lpng mengatakan, 'Teriadi safu talak
dengan ucapannya: engkau ditalak flian dua talak dari

lpng tiga.' Ini pendapat Abu 'Abdullah Al Khatan.
Karena dengan ucapannya: 'Engkau ditalak,' tedadi
satu talak, dan sisanga terjadi dengan slrarat, Snitu dua
talak. Di antara mereka ada iuga !/ang mengatakan,
'fidak terjadi talak padanSn setelah ucapan ini.' hi
pendapat Abu Al 'Abbas bin Suraii, Abu Balor bin Al
Haddad, Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini dan Al Qadhi
Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari, dan ini lpng benar
menunrtku.

I

Il-
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DalilnSp, bahwa pemberlakuan talak menyebab-
kan penggugurannya, karena bila kami memperlakukan
safu talak padan57a, maka kita harus pula memberlaku-
kan padanp tiga talak berdasarkan hukum s57arat. Dan
bila sebelumnyra teriadi tiga talak padanya maka fidak
lagi terjadi talak, dan penetapanqp fidak menyebabkan
penafian penggugur.rn. Karena ifu AgaSyaf i * me-

ngatakan tentang orang yang menikahkan budaknya
dengan wanita merdeka dengan mahar seribu dirham
dan ia menjamin maharnya, kemudian ia menjual budak
ifu kepada wanita ifu seharga seribu dirham itu sebelum
bercampur, maka ifu Udak sah, karena sahnya
menyebabkan pengguguranqra- Karena bila pembelian
itu sah, rnaka pernikahan ifu gugur dengan
kepemilikian slami, dan bila pemikatnn gugur maka
mahar pun gugur, karena pen{guguran dari pisah istri.
Bila mahar gugur maka harga ifu pun gugur, karena
harga itu adalah mahar. Bila harga gugur maka
penjualan pun gugur- Maka pengguguran penjualan
ketika pengesa-hannga menyebabkan penggugurannla,
maka demikian juga di sini- Ini berbeda halnSTa dengan
pengguguran karena murtad, karena pengguguran ini
fidak terjadi karena pemberlakuann3p, tapi terjadinya
murtad dan pengguguran dari dampaknya. Dan talak
yang fidak fidak menafikan kemurtadan, maka
kemurtadannyra berlaku dan dampakn5p terjadi, yaifu
pengguguran. Dan talak ifu terjadi karena pember-
lakuannya, sedangkan talak yang tiga sebelumnya
menafikannyra sehingga menafikan keabsahannya. Maka
berdasarkan ini, bila ia berstrmpah talak tiga kepada
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istrinya bahwa ia tidak akan melakulon sesuatu, dan ia
hendak melakukannya dan fidak melanggar, lalu ia
berkata, 'Bila berlaku talakku pada istrinln, maka

sebelumnya ia tertalak tiga-' Maka mengenai ini ada

dua pandiurgan: Pertama,Ia melanggar bila melakukan
hal yang disumpahkan ifu, karena akad sumpah sah

sehingga fidak bisa dibatalkan . Kdua, tdak melianggar,

karena boleh jadi ia mengaitkan talak ifu dengan suatu

sifat, kemudian hukumnya gugur karena sifat lainnln.
Dalilnya, bahwa bila ia berkata, 'Bila masuk permulaan

bulan maka engkau ditalak tiga,' maka sifat ini sah,

kemudian ia bisa menggugurkannya dengan

mengatakan, 'Engkau ditalak sehari sebelum berakhir-
n37a bulan ini.''

Penjelasan:

Bila ia mengatakan kepada isfuin1ra, "Manakala teriadi

talakku kepadamu," atau 'te4adi talakl$ padamu, maka

sebelumnya engkau ditalak tiga." Kemudian ia berkata kepadanya,

"Engkau ditalak." Maka para sahabat kami berteda pendapat

mengenai ini, di antara mereka ada yang mengatakan, 'Terjadi

padanya talak yang langsung diberlakukannya." Sementara Al

Qadhi Abu Ath-Thaylrib menuturkan dari Abu Al'Abbas bin Suraij,

dan juga dittrturkan oleh Al 'lmrani dari hnu Al Qashl dan ia

1 lbnu Qudarnah keliru di dalan Al Mughni, salatr satu htab induk ularna

Hambali, dalam menyebutkan pe(Uaan perrdapat antara lbnu Al Qash dan hnu
Suraii dari kalangan para sahabat lomi, dirnana yang P€rtarna mengatakan terlilinf
talak secara langsung dan udak terldirrya talak 5nng dikaitlGn dengan unktu yang

Dan png kedua mengatakan udak teridi talak secara mutlah karena

teriadiryn satu talak menyebabkan terFdiqn tiga talak sebelumnya., dan ihl
menghalangi terjadinya, karena p€n€tapannya menyebabkan penafiannp, sehingga
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mengatakan, "lni pilihan hnu Ash-Shabbagh." Karena suami yang

mul<allaf dapat memberlakukan talak dengan pilihannya sendiri,

sehingga berlaku, sedangkan tiga yang sebelumnya tidak berlaku,

karena berlakunSn menyebabkan gugumya talak langsung,

sedangkan pengguguran talak 1n,S telah terjadi adalah tidak sah.

Dan karena ia mengatakan kepada istinga, "Bila pemikahanmu

gugur, maka sebelumnya engkau ditalak tiga." Kemudian ia murtad

atau salah safunya murtad, atau ia membelinya, maka terjadilah

pengguguran itu, dan ia tidak tertalak Snng ketiga sebelumnya.

Begitu juga di sini (pada contoh kasus ini) seperti itu. Abu
'AMullah Al l(hatan AI Isma'ili berkata, "Terjadi talak ylang

langsung dijatuhkanrya. Dan terjadi pula kelengkapan dari Snng
tiga yang dikaitkan dengan siht." Demihan juga pendapat para

sahabat Abu Hanifuh.

Mayoritas sahabat kami mengatakan, bahwa tidak teriadi
png langsung dan tidak pula 3ang dengan sifat. Bahkan ini adalah

alasan bagi yang fidak ingin memberlakukan talak pada ishinya

setelah talak itu. demikian juga yang dikatakan oleh Al Muzani,

Syaikh Abu Hamid, Syaikh Abu Ishaq, Al Qaffal, Ibnu Al Haddad,

Al Qadhi Abu Ath-ThalD,ib, Al Mahamili dan Ash-Shaidalani, dan

itulah yrang dibenarkan dan diambil oleh pengamng serta diikuti
oleh Al 'lmrani di dalam Al k5an. Mereka mengatakan, bahwa

kerena bila diberlakukan tuluk Snng langsung dijatuhkan ihr, tentu
sebelumn5ra berlaku pula ketiga talak yang dikaitkan dengan sifat.

Dan jika lnng tiga talak sebelumn5ria itu terjadi, maka talak
langsung ini tidak terjadi, dan penetapannya tidak menyebabkan

penggugurannya dengan dengan dikiyaskan pada pendapat Asy-

tidak ditetapkan- Juz ketuiuh, hal. 267, terbitan Al Imam. Sedangkan yang benar
adalah apa lrang disebutlcan secara detail dari para sahabat kami di suti, umllahu Ta'ala
a'bm-
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Syafi'i ig, mengenai orang lrang menikahkan budaknya dengan

wanita merdeka dengan mahar seribu dinar di dalam tanggungan

sang majikan, kemudian sang majikan menjual budak itu kepada

wanita tersebut yang mana budak itu telah menjadi suaminya

dengan harta seribu dirham sebelum bercampw, bahwa penjualan

ifu tidak sah. Karena penetapan penjualan itu menyebabkan

penggugurannya, sehingga gugurlah penetapan itu, karena bila si

ishi memiliki maka gugurlah pemikahan itu, dan bila pemikahan

ifu gugur maka gugur pula mahar, karena pengguguran itu dari

pihak istri. Dan bila mahar itu gugur maka gugur pula harga itu.

Dan bila harga itu gugur maka batallah penjualan itu.

Adapun jawaban mengenai apa yang disebutkan pertama,

maka hal itu digugurkan oleh tiga yang dikaitkan dengan sifat,

karena ia telah memberlakukannya dalam keadaan ia sebagai

suami Snng mukallaf dengan pilihannya sendiri.

Adapun pengguguran ihr hanya teriadi karena penetapan-

nya yang fidak menyebabkan penggugurannla, beda halnya

dengan talak.

Bila ini ditetapkan, maka para sahabat kami telah

menyebutkan sejumlah masalah pada contoh kasus dua talak png
menafikan, lang peftama adalah masalah yang baru

dikemukakan, dan kedua adalah masalah png disebutkan oleh Al

Muzni di dalam N Manbunh Bila suami mengatakan kepadanSra,

"Bila aku menalakmu sahr talak yang dengann5n aku bisa

merujukmu, maka sebelumngn engkau tertalak tiga." Bila png ia
talak adalah isti yang telah digauli, yang merla ia menalaknya sahr

atau dua talak tanpa 'iqmdh (pengganti), maka tidak teriadi talak

padanSn, karena bila itu terjadi padanya maka ia memiliki hak

rujuk kepadanya, dan bila ia memiliki hak ruiuk kepadanya maka
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sebelumnya terjadi tiga talak, dan bila sebelumnya terjadi tiga talak

maka setelah tdak lagi terjadi talak. Bila ia menjatuhkan padanya

tiga talak atau kurang dari tiga tanpa 'iwadh, atau si istri belum

pemah digaulinp, maka terjadi padanya talak langsung, karena

dengan begitu ia tidak lagi memiliki hak rujuk kepadanya, sehingga

sebelumnya tdak ada sifat lpng tiga. Ketiga: Bila suami

mengatakan kepadaryra, 'Bila alan menalakmu dengan talak tiga

maka sebelumnlp eogkau tertalak tiga." Lalu bila ia menalaknya

dengan tiga talak maka ia tertalak besok, dan bila ia menalaknya

besok maka tdak teriadi talak padanp, dan bila ia menalaknya

setelah besok maka teriadi padaryn apa yang ditetapkannya.

Keempf: Bila ia mengatakan kepada iski yang belum pemah

digaulinSla, 'Engkau ditalak dengan talak 1nng sebelumnya safu

talak.' Apakah teridi talak padanyra? Ada dua pandangan

mengenai ini berdasarkan apa lnng kami sebutkan. Kelima:
Seorang lelaki mengatakan kepada isbinya, "Bila alu tidak berhaji

tahun ini maka engkau tertalak tiga." Kemudian ia mengatakan

kepadanya sebelum melanggar, 'Bila aku melanggar sumpah ini

maka engkau tertalak tiga sebelum pelangaranku."

Al Qadhi Abu Ath-Thalifiib berkata, "lni dikenal di Oman,

kemudian tersiar di BagMad.' Orang:orang berteda pendapat,

bahwa talak penafian fidak teriadi, di antara mereka ada yang

mengahkan, bahura Snng pertama tidak gugur. Maka

bila ia tidak berhaji di tahunn5n ihr maka si isti tertalak, karena

akad sumpah telah sah sehingga tidak Sugur. Di antara mereka

ada juga lnng mengatakan bahwa sumpah yang pertama gugur.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Aku menjawab

dengan ifu dan ifu yang diamalkan. Karena ucapannya ini

dianggap seperti ucapan sebelumnp. Seandainya terjadi talak
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karena pelanggaran sumpah itu tenfu terjadi tiga talak sebelumnya,

dan bila terjadi tiga talak sebelumnya maka tidak lagi teriadi talak

karena pelanggaran sumpah ifu." sedangkan pendapat pertama,

bahwa akad sumpah tidak gugur, ini fidak benar, karena boleh jadi

ia mengaitkan talak dengan suatu sifat, kemudian huln'rmya gugur

karena sifat lainnya, yaitu dengan mengatakan, "Bila tiba

perrnuaan bulan maka engkau ditalak tiga." Kemudian ia berkata,

"Engkau ditalak safu."

Keenam, Bila suami mengatakan kepada ishinya,

"Manakala budak perempuanku masuk rumah dan engkau sebagai

ishiku maka ia merdeka, dan manakala ia merdeka maka tiga hari

sebelum kemerdekaannya engkau ditalak tiga." Kemudian budak

itu masuk mmah, maka si budak tidak merdeka dan si isti tidak

tertalak. karena bila kami menyatakan si budak merdeka niscaya

terdapat sifat untuk talak gnng tiga karena si budak merdeka,

padahal suami mengatakan kepadanya, "Bila si budak merdeka

maka tiga hari sebelumnya engkau tertalak tiga." Dan bila

sebelumnya terjadi talak tiga maka ia tidak lagi mempunlni istoi

ketika budak itu masuk mmah, dan bila sifat 5rang memerdekakan

tidak ada maka tidak terjadi kemerdekaan, dan bila si budak tidak

merdeka maka tidak terjadi talak.

Kefujuh: hnu Al Haddad berkata, "Bila seorang budak

dimiliki oleh dua mita (misalnya A dan B), lalu salah satunya (A)

berkata kepada 1nng lainnya (B), 'Manakala engkau (B)

memerdekakan bagianmu darinya maka bagianku darinya merdeka

tiga hari sebelum pemerdekaanmu.' Dan keduanya salna-sama

berdampak lanjutan, lalu yang diajaknya bicara itu (B) menangguh-

kan tiga hari atau lebih, kemudian ia (B) memendekakan bagian-

DVd, maka pemerdekaannya tidak berlaku, karena bila berlaku

I
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maka menunjukkan terjadin5p pemerdekaan mibanya (A)

sebelumngra, dan bila telah terjadi pemerdekaan mitranya sebelum

pemerdekaannSp maka tdak teriadi kemerdekaannSa, dan bila

Udak te4adi kemerdekaannya (maka tidak terdapat sifat ihr dalam

terjadinya pemerdekaan onmg yang diajaknlra bicara itu (B).

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Sebenamya tidak

diperlukan ucapannla: 'tiga' tapi cukup ucapannya: 'sebelum

pemerdekaanmu.' Dan juga tidak diperlukan ucapannya: 'dampak

lanjutan ormg 3nng diajaknlra bicam itu (B)', tapi membuhrhkan

dampak lanjutan orang lnng mengatakan itu (A). Karena bila

orang 1rang diajak bicaraqn itu (B) memerdekakan bagiannSn,

maka ia (A) tidak rnernerdekakan, karena bila ia memerdekakan

, niscaya sebelumnln telah dimerdekakan bagian yang

berbicara itu (A), karena ifu adalah dampak lanjutan, dan bila

berdampak lanjutan kepada bagianrga, maka tidak pemerdekaan-

nya pada . Maka seakarakan penetapan pemerdekaan

bagiannln menyebabkan [I{lw}la, maka gugurlah hukum
penetapannlra. Wallahu Ta'ala a'larn."

AsfSyirazi Es berkata, 'PasaL Bila suami

mengaitkan talak istrinSTa dengan suatu sifat yang
berupa zumpah ataupun lainnSn, kemudian si istri
menjadi bain, kemudian ia menikahinya lagi sebelum
adanSTa sifat ifu, maka mengenai ini ada tiga pendapat:

Pertama, Hukum sifat itu fidak berlaku lagi di
dalam pernikahan kedua ini- Ini pendapat yang dipilih
oleh Al Muzani, karena ifu merupakan sifat yang mana
talak dikaitlan denganrryra sebelum pernikahan hi,
sehingga fidak tedadi talak- Sebagaimana ia
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mengatalmn kepada wanita lain Oulon istri), 'Bila

engkau masuk rumah maka engkau tertalak.' Kemudian

ia menikahi wanita ifu, lalu si istri masuk rumah.

Kedua: Bahua sifat itu kembali berlaku dan

teriadi talak karena keberadaan sifat itu- Inilah yang

benar. Karena akad dan sifat terdapat di dalam
pemikahan ini sehingga seakan-akan fidak diselingi
oleh status bain.

Ketiga: Bahwa bila si istri meniadi bain dengan

kurang dari tiga talak, maka hulilm sifat itu kembali

berlalru, namun bila si i# bain karena talak tiga maka

sifat itu tidak berlaku lagi. Karena lnng bain oleh talak
tiga telah terputus ikatan-ikatan kepemilikan, sedang-

kan yang kurang dari tiga talak maka ikatan-ikatan
kepemilikan fidak terputus. Karena itu salah satu dari
kedua akan itu dibangun di atas lrang lainnya dalam

bilangan tdak !/ang lnrrang dari fidak, dan fidak
dibangun setelah tiga- Bila suami mengaitkan
pemerdekaan budaknSn pada suafu sifat, kemudian ia
menjualnya, kemudian membelin3ra lagl sebelum

keberadaan sifat itu, maka mengenai ini ada dua
pandanganz Pertama, bahwa hukumnya seperti hukum
istri bila menjadi bain dengan lnrang dari tiga talak,
karena memungHnkannln unhrk membelinya kembali
setelah menjualnSp, sebagaimana memunghnlrannsn
nnfuk menikahi lagl wanita lpng telah bain dengan

kurang dari tiga tatak. Kedua, bahwa seperti halt sn

lpng bain oleh tiga tdak, karena ikatan-ikatan
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kepemilikan telah hilang oleh penjualan, sebagaimana
hilatgtsn itu pada istri 37ang telah bain oleh tiga talak.

PasaL Bila zuami mengaitkan talak pada suafu
sifat, kemudian ia membiarkann5n hingga menjadi bain,
lalu terdapat sifat itu ketika si isti telah bain, maka

sifat itu. Maka bila ia menikahinya lagr maka
hukum sifat itu tidak lagi berlaku. Begitu juga bila ia
mengaitkan kemerrdekaan budaknya pada suafu sifat,
kemudian ia menjualnln, lalu sifat itu ada sebelum ia
membelinya lagi, maka gugurlah sifat itu. Maka bila ia
membelinlra kembali maka hukum sifat itu tidak lagi
berlaku-

Abu Sa'id Al Usthukhri * berkata, 'Sifat itu tidak

[JuSJur, karena ucapannlra: 'Bila engkau masuk rumah
maka engkau tertalak,' diterapkan pada istri- Dan
ucapannlra: 'Bila engkau masuk rumah maka engkau
merdeka,' diteraplon pada budak !/ang dimilih. Karena
talak fidak sah selain terhadap istri, dan pemerdekaan
fidak sah selain terhadap budak yans dimiliki- Maka
seperti h.lnf bila ia mengatakan, 'Bila engkau masuk
rumah dan engkau sebagai istriku, maka engkau
tertalalc' Dan 'Bilia engkau rnasuk rumah dan engkau
sebagai budald$ maka engkau merdeka." Adapun
pandangan mdzhab adalah llang pertama, karena bila
sumpah dilraitlran dengan suatu hal tertentu maka
terkait , dan kami fidak memperkirakan
kepemilikan di dalamn5Ta. Daliln5Ta, bahwa bila ia
berkata, 'Bila engkau masuk rumah ini maka engkau
tertalak-' Sementara rumah ifu di dalam kepemilikan-
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nya, lalu ia menjualnlp, kemudian si istri memasukinlra,

maka ia tertalak. Ini fidak seperti bila ia berkata, 'Bila

engkau masuk rumah ini ketika ia sebagai milildm maka

engkau tertalak-' Maka demikian juga di sini (dalam

contoh kasus inil- Wallahu a'lam."

Penjelasan:

Perkataan pengarang: "Bila $ami mengaitkan talak istinya

dengan suahr sifat ..." Intinya bahwa bila ia mengaitkan talaknya

dengan suafu sifat, lalu si istui menjadi bn da*ya sebelum

keberadaan sifat ihr, kemudian ia menikahinya lagi, kemudian

terdapat sifat di dalam pemikahan kedua ini, apakah hukum sifat

itu kembali berlaku dan si istri tertalak? Merrgenai ini ada dua

pendapat. Al lmam mengatakan di dalam pendapat lama, bahwa

bila menjadi baindengan kurang dari tiga talah maka hukum sifat

itu kembali berlaku. Demikian satu pendapat. Dan bila menjadi

bain karena talak tiga, apakah hukum sifat itu kerrbali berlaku?

Ada dua pendapat mengenai ini.

Sementara di dalam pendapat baru ia merrgatakan, bahwa

bila si istri menjadi bainkarena talak tiga kemudian menikahinya

lagi, maka sifat ihr fidak lagi berlaku. Demikian satu pendapat. Dan

bila ia menjadi bin dengan lnrang dari tiga blak, apakah hukum

silat ifu kernbali berlaku? Mengenai ini ada dua pendapat.

Pendapat lama lebih dekat kepada kemnbalinlra silat ihr. Maka di

dalam dua masalah ini ada tiga pendapat. Pqbma, Hukum sifat

itu tidak kembali berlaku, baik si istoi menjadi binl<arena tiga talak

ataupun kurang dari tiga talak. Ini pendapat yang dipifih oleh Al

Muzani dan Abu Ishaq Al Maru/ad berdasarkan saMa Nabi $, I

L
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?*. ,P Olg tTidak ada klak sebelun nitatl). Bila kami katakan

hukum sifat ihr kembali, maka ini berarti talak sebelum nikah,

karena ia mengakadkan sebelum pernikahil ffi, sehingga tidak

dihukumi terjadinya. Sebagaimana bila ia mengatakan kepada

wanita lain (bukan istri), "Bila engkau masuk rumah maka engkau

tertalak." Kemudian ia menikahi wanita itu, kemudian wanita ifu
masuk rumah.

Kedua. Hukum sifat itu kembali lagi, baik si ishi 6arn

karena talak tiga ataupun kurang dari tiga. Dernikian juga

pendapat Ahmad. Sementara S5nikh Abu Ishaq dan Al Mahamili

di sini mengatakan, "lni yang benar." Karena akad talak dan sifat

ifu ada di dalam kepemilikan lnng sama. Maka hal ini

sebagaimana bila tidak terselingi dalam penetapannya.

Ketiga Bila si istui menjadi bain dengan kurang dari tiga

talak, kemudian suami menikahinln lagi, maka hukum sifat ifu
kembali berlaku. Dan bila si isbi menjadi bain oleh tiga talak, maka

hukum sifat ihr tidak kembali lagi. Demikian juga pendapat Malik

dan Abu Hanifah. Karena bila si istt fuin dengan kurang dari tiga

talak, maka salah sah.r dari kedua pemikahan ihr menjadi bain atas

5nng lainn!,a dalam bilangan talak, maka demikian juga hukum

siht ini. Dan bila si ishi menjadi bain oleh tiga talak, maka salah

sahr dari kedua pemikahan ifu tdak menjadi bainatas yang lainnya

dalam bilangan talak, maka begittr juga hukum sifat ini.

Cabang: Bila berkata kepada budaknya, "Bila engkau

masuk rumah maka engkau merdeka." lalu ia menjualnya,

kemudian membelinyra lagi, kemudian si budak masuk mmah,

maka mengenai ini ada dua pandangan. Di antara pam sahabat
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kami ada yang mengatakan, "Hukumnya sarna dengan hukum isti
bila telah bain dengan kurang dari tiga talak. Karena memtmgkin-

kanqn untuk mengembalikannla setelah menjualnya, sebagai-

mana memungkinkannlra unfuk menikahi lagi istri png telah &arn

dengan kurang dari tiga talak sebelum menikah." Maka

berdasarkan hukum sifat ada dua pendapat. Di antara mereka ada

juga ynng mengatakan, "Hukum seperti hukum istri yang telah

bain dengan tiga talak. Karena ikatan-ikatan kepemilikan telah

hilang oleh penjualan itu sebagaimana hilang oleh status 6arn

dengan tiga talak." Maka ini tdak kernbali hukum sifatnln

berdasarkan pendapat baru sebagai safu pendapat, dan

berdasarkan pendapat lama ada dua pendapat."

Cabang: Bila ia mengaitkan blak istrinya dengan sntu
sifat yang berupa kata png tidak mengandung arti pengulangan,

misalnya ia mengatakan, 'Bfu engkau berticara kepada Zaid rnaka

engkau ditalak tiga." Lalu si isti meniadi bin sdoelum ia berticara

kepada Zaid, lalu ia berbicara kepada Zaid dalam keadaan telah

bain, kemudian ia menikahinya lagi, maka hukum sifat itu tidak

belaku lagi. Bila si ist.i berbicara kepada Zaid setelah pernikahan

ini, maka ia tidak tertalak. Ini alasan untuk menggugurkan

pengaitan talak yang tiga dengan suahr sifat, yaifu meng-l<hululnya

dengan yang kurang dari tiga -atau dengan lafazh khulu', bila kami

mengatakan bahwa ifu faskh (pengguguran nikahF kemudian sifat

itu diambil dalam keadaan berstatus bain. Bila ia menyelisihi dan

menggaulinya, maka terkait dengannya hukum persetubuhan lnng
haram dan sifat itu gugur. Begitu iuga bila ia mengatakan kepada

budaknya, "Bila engkau masuk rumah maka engkau merdeka-"

L-alu ia menjualnya, lalu si budak masuk mmah, kemudian ia

I
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membelinya lagi, maka hukum sifat itu tidak lagi berlaku. Abu
Sa'id Al Usthakhri berkata, 'Hukum sifat itu kembali berlaku."

Demikian juga pendapat Ahmad dan Malik. Karena akad sifat

diberlakukan dengan kepemilikan, maka hal ini sebagaimana bila ia

mengatakan, "Bila engkau masuk rumah sedangkan engkau

sebagai isfoiku maka engkau tertalak-" Atau mengatakan kepada

budaknya, "Bila engkau masuk rurnah sedangkan engkau budakku

maka engkau merdeka." Disebutkan di dalam Al h3nn, "lni keliru,

karena bila sumpah dikaitkan dengan ruafu sifat, maka ia terkait

dengan lafazh !,ang mana silat itu dikaitkan dengan lafazh itu, tidak

dianggap sifat Iain yang tidak dilafazhkan. Sebagaimana bila ia
mengatakan kepada istinla, 'Bila engkau masuk ke rumah ini

maka engkau tertalak.' I-alu ia menlual rumah itu, dan si iski
memasukinya." Mal<a bila lafazh itu mengandung pengulangan,

misalnya ia keeada isfoinlra, "Setiap kali engkau

masuk rurnah maka engkau tertahk" Irlu si isti menjadi bain,

lalu ia masuk rurnah dahrn keadaan bain, kemudian ia

menikahinya lagi, lalu si isti masuk runah di dalam pernikahan

kedua ini, maka ia frdak t€rtalak karena masuk rumah di saat

stafus bain. Lalu apaloh ia tertalak karena masuk rumah ifu
setelah pemikahan kdtn? Ini sebagaimana tiga pendapat

sebelumnya. HanF Allatrlah lpng kuasa memberi petunjuk

kepada kebenaran. Cukuplah Alhh sebagai penolong kami, dan

Dialah sebaik$aik pelindung.
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